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Peace and blessings of Allah be with you. Indonesia is blessed with the largest
Muslim population in the entire world and I am delighted that Gema Insani Press is
striving to serve the Qur'an in this country. Your efforts in translating and publishing
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Muslims across the corners of the earth. Here I must thank H. Zulqarnain, for instilling
the idea of an Indonesian edition; Prof. M. Kamal Hasan, Rector of IIUM, for taking a
personal interest in this project and supervising the translation; Dr. Sayyid Khalid
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Yagub for verifying the Indonesian translation; and of course to the translators themselves
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rewards and the rewards of all those associated with this work. We praise Allah and seek
His support and forgiveness.
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Saya tidak berkeberatan akan penerbitan buku saya, The History of The
Qur’anic Text, dalam edisi bahasa Indonesia. Saya sangat gembira melihat
topik tersebut dibahas oleh kaum muslimin di Indonesia. Dengan ini saya
berterima kasih kepada H. Zulgarnain yang memunculkan ide penerbitan edisi
Indonesia; Prof. M. Kamal Hassan, Rektor Universitas Islam International
Malaysia (ITUM), atas ketertarikannya dalam proyek ini dan untuk mengawasi
penerjemahannya; Dr. Sayyid Khalid Rashid, yang bertindak sebagai peng-
hubung yang penting; murid saya Shaikh Kiai Ali Mustafa Yaqub yang
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PENGANTAR PENERBIT

Alhamdulillah, segala puji dan syukur tidak terhingga penerbit sampai-
kan kehadirat Allah 3&. dengan terbitnya buku “Sejarah Teks Al-Qur an Sejak
Turunnya Wahyu Hingga Kompilasi, Kajian Perbandingan dengan Perjanjian
Lama dan Perjanjian Baru” karya Prof. Dr. Muhammad Mustafa Al-A‘zami.

Buku karya cendekiawan kelahiran Mau, India ini bisa dikatakan sebagai
sebuah karya yang monumental. Suvatu kerja ilmiah yang dibangun tanpa
emosional, mengundang pihak mana pun untuk mengkaji buku ini pada saat
serangan terhadap Al-Qur’an menjadi sesuatu yang umum.

Dalam kajian yang komprehensif ini, Prof. A‘zami, memaparkan pen-
jelasan yang mendalam dan unik mengenai pemeliharaan kesucian Al-Qur’an
sepanjang sejarah, seperti halnya mengkaji banyak tuduhan yang dilontarkan
kepadanya. Prof. A‘zami juga berhasil mengukuhkan Al-Qur’an sebagai satu-
satunya pedoman tertinggi kaum Muslimin, baik sebagai petunjuk dan sebagai
bacaan paling suci. Dengan menggunakan metode perbandingan, beliau
melakukan investigasi sejarah Perjanjian Lama dan Baru, seluruh kepercayaan
Yahudi-Kristen yang mencakup the Dead Sea Scroll (Naskah Laut Mati), dan
mengungkap suatu kejutan dari hampir setiap bagian Kitab Injil. Seluruh hasil
kerja keras ilmiah ini memberikan kepada kita sebuah kesimpulan bahwa
Al-Qur’an adalah sebuah anugerah, gagasan agung untuk membangkitkan
pikiran, sejarah mulia untuk menggerakkan jiwa, kebenaran universal untuk
menghidupkan suara hati, dan perintah langsung yang tepat bagi manusia untuk
membebaskan dirinya.

Dengan buku ini Prof. A‘zaml menempatkan dirinya di garda depan
sebagai ulama terkemuka pembela kemurnian dan kautentikan Al-Qur’an di
tengah-tengah upaya serius kaum orientalis menggempur Al-Qur’an.
Prof. A‘zami membuktikan bahwa Al-Qur’an adalah Kalamullah, mukjizat
abadi hingga akhir zaman. Selama empat belas abad kaum Muslimin berhasil
menjaga Al-Qur’an terhadap perubahan, menghafal setiap ayatnya dan
merenungkan tiap-tiap bagiannya.

Akhirnya, selain syukur ke hadirat Ilahi, penerbit juga berharap semoga
bisa mendorong kaum Muslimin untuk selalu antusias dan istiqgamah ber-
pedoman kepada Al-Qur’an.
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Buku yang ada di tangan anda, penulisnya, Profesor Muhammad Mustafa
al-‘ Azami, sudah lama saya kenal. Kepeduliannya terhadap karya negatif pihak
Orientalis menjadi fokus perhatiannya sejak awal. Beliau salah seorang ilmuan
terkemuka yang memiliki latar belakang pendidikan Timur dan Barat. Di dunia
Islam beliau dikenal sebagai seorang ilmuan kenamaan di bidang ilmu hadith.
Tentunya tidak seperti kebanyakan ilmuan lain, yang biasanya, setelah
ditraining dalam institusi pendidikan Barat, merasa silau dan bahkan muji-muji
ketinggian budaya dan sistem kajian Islam mereka tanpa daya analisis dan
kritis. Justru sebaliknya, risalah Ph.D-nya yang diajukan pada Cambridge,
secara lugas membahas kekeliruan pihak Orientalis dalam memahami asal usul
ilmu hadith yang begitu unik. Penguasaannya terhadap sumber keislaman
khususnya dalam bidang ilmu hadith ini telah mengantar beliau ke pentas
international dalam bidang studi Islam. Rasanya, sangat tepat Yayasan Raja
Faesal yang bermarkas di Riyadh, Saudi Arabia, telah meng-anugrahkan ke-
padanya Hadiah Malik Faesal atas karya-karya di bidang ilmu hadith yang
beliau geluti sejak dulu.

Penulis merasa betapa pentingnya meng-counter pendapat Orientalis
yang seringkali mengelirukan dengan menggunakan argumentasi ilmiah,
Karya ini sangat penting untuk disimak apalagi dalam cuaca akademis pasca
pemerintahan Soeharto yang banyak diwarnai polarisasi pemikiran yang begitu
beragam yang, kadang-kadang, cenderung destruktif terhadap kesucian ajaran
Islam. Kami merasa prihatin atas imbas pemikiran Orientalis yang semakin
mekar dan ini pula yang mengilhami pemikiran kami menugaskan empat
ilmuan asal negeri ini, Dr. Sohirin M. Solihin, Dr. Anis Malik Thoha, Dr. Ugi
Suharto dan Lili Yulyadi, yang tengah bertugas sebagai staf pengajar pada
universitas kami untuk menterjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia. Dalam
pemantauan kami, pihak Orientalis sedang mengalihkan perhatian begitu besar
terhadap perubahan pemikiran Islam di Indonesia yang sudah bermula sejak
awal tahun 1980-an. Karya-karya ilmuan Muslim yang mengikuti jejak
Orientalis seperti Hassan Hanafi, Nasr Hamid Abu Zaid, Muhammad Arkoun,
dan lainnya cukup mampu menarik minat di kalangan ilmuan Muslim.

Buku ini membahas, antara lain, berbagai kritikan yang dilontarkan
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pihak Orientalis tentang Al-Qur’an dari berbagai dimensi pemikiran. Tudingan
terhadap perbedaan susunan siirah-siirah, sistem bacaan yang berbeda, kelainan
mughafpara sahabat dengan mugshaf ‘Uthmani, semuanya dibahas secara lugas
dalam mematahkan hujjah yang seringkali didewakan pihak Orientalis. Nuk-
tah-nuktah kritikan Orientalis ditangkis oleh penulis dengan menyentuh akar
permasalahan dari kesalahan sumber-sumber yang mereka pakai dan kejahilan
terhadap sistem studi Islam yang dipoles dengan kajian mereka terhadap kitab
suci orang Barat ( The Bible) yang, katanya, betul-betul rapuh dan tidak rep-
resentatif. Yang lebih menarik lagi, beliau mampu mengetengahkan pendapat
yang meyakinkan tentang asal usul penulisan Perjanjian Lama dan Perjanjian
Baru yang betul-betul, kata beliau, meragukan dan jauh berbeda dengan ke-
utuhan kitab suci Al-Qur’an yang terpelihara sejak diturunkannya. Bukti-bukti
yang dipakai bukan dilandasi oleh sikap emosional melainkan dilacak dari
sumber-sumber ilmiah dan otoritatif guna membuktikan kepalsuannya.

Jika kita telusuri, nampak kekentalan komitmen penulis terhadap ajaran
Islam sebagai landasan berfikir, prilaku, budaya, dan konstitusi. Nampak juga
beliau ingin meletakkan pendapatnya sebagai bamper dalam menghadapi se-
gala bentuk serangan negatif pihak Orientalis terhadap Al-Qur'dn dan ajaran-
Nya. Salah satu cara yang efektif, begitu kata penulis, Orientalis ingin me-
nyihir para ilmuan Muslim agar mau menerapkan sistem studi Islam dari sisi
pandangan Barat dalam mengkaji Alkitab ( The Bible).

Nampaknya, penulis benar-benar geram dan apa pun rencana pihak
Orientalis terhadap Al-Qur’an, tidak dapat dihadapi dengan slogan kosong se-
perti yang biasanya dipakai oleh sementara kelompok yang kebesaran se-
mangat tanpa mempelajari segi-segi kelemahan agama dan budaya pihak lain
dari sumber yang autentik. Saat pihak Orientalis menuding kelemahan kom-
pilasi Al-Qur'an, pengaruh ajaran Judeo-Christian terhadapnya, dan Muhammad
sebagai imposter, penulis menangkis semua tuduhan dengan menguak asal usul
Alkitab (The Bible) yang penuh kerancuan. Hujah-hujah yang dipakai sangat
signifikan bagi yang berminat menggali lebih dalam tentang sejarah Perjanjian
Baru (PB) dan Perjanjian Lama (PL). Jika di awal tahun 1980an Maurice
Buccaile sempat menyajikan kajian ilmiah Kitab Suci Al-Qur'an, di mana
kebenarannya sengaja ingin ditutup-tutupi oleh dunia Barat, konstribusi
Mustafa al-‘ Azami adalah pembuktian ilmiah atas dasar sumber-sumber Barat
tentang kerancuan Alkitab dan agenda tertentu pihak Orientalis yang diman-
faatkan oleh kepentingan Barat sebagai senjata ampuh dalam menundukkan
kembali dunia Islam sebagai slavery baru. Barangkali sementara pihak ada ber-
pendapat tidak perlu mengangkat permasalahan seperti ini demi mempererat
kerjasama Timur dan Barat: Islam dan Kristen. Nampaknya sikap ‘Azami
sengaja ingin mendemonstrasikan bagaimana pihak Orientalis menghujat
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tentang kompilasi Al-Qur’an melalui metode pendekatan sistem studi agama
Barat yang ingin dipaksakan dalam kajian Al-Qur’an. Kami harap karya ini
dapat memberi sumbangan yang berarti dalam memenuhi khazanah keilmuan
Islam sebagai panduan hidup seperti diharap oleh pengarangnya.

Kuala Lumpur, Maret 2005

PROF. M. ?MAL WASSAN
({4
fussteational Lslasmic Univeraity . W
—

PROF. DR. MUHAMMAD KAMAL HASSAN
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Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasth dan Penyayang
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Buku ini mencakup pengenalan ringkas tentang sejarah Al-Qur'an dari
segi penulisan dan koleksinya. Barangkali muncul pertanyaan dari kalangan
pembaca mengapa sepertiga isi buku ini mengupas Kitab Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru segala. Apa ada kaitannya dengan sejarah Al-Qur'an. Kami
berharap pertanyaan ini dapat terungkap secara rinci melalui bab-bab yang
menyentuh akar permasalahan.

Sebenarnya fikrah penulisan tentang koleksi dan pemeliharaan Al-Qur’an
yang demikian unik telah mengusik pikiran kami sejak tiga setengah tahun
yang silam. Buku yang sedang Anda baca ini, kami kerjakan bersamaan dengan
tulisan lain tentang Metodologi Studi Keislaman. Tulisan Toby Lester (scorang
wartawan) yang dimuat di The Atlantic Monthly bulan Januari, 1999, berusaha
mengacaukan pikiran yang sedemikian parah di kalangan umat Islam dan telah
membakar semangat konsentrasi penulisan. Ia mengatakan, "Kendati umat
Islam percaya Al-Qur'an sebagai kitab suci Alldh yang tak pernah ternoda dari
pemalsuan mereka, tak mampu mengemukakan pendapat secara ilmiah.”
Tantangan ini mengemuka dan kami merasa terpanggil menghadapinya dengan
mengupas tentang metode penelitian yang layaknya dipakai oleh ilmuwan di
masa silam dalam menerima teks Al-Qur’an yang benar dan sikap penolakan
mereka terhadap pemalsuan. Hal ini pula yang menyebabkan terjadinya
pengulangan yang tak terelakkan dari beberapa materi buku ini. Karena
sebagian besar ilmuwan, seperti dikutip oleh T. Lester, terdiri dari kaum
Yahudi dan Kristen, maka kesimpulan kami akan dirasa tepat guna
mengadakan pembedahan secara tuntas terhadap Kitab Perjanjian Baru dan
Perjanjian Lama sebagai studi banding. Dengan cara ini diharap dapat
membantu para pembaca dalam menyikapi perbedaan pendapat antara
cendekiawan muslim dan para orientalis secara objektif dan kritis.

Dengan memberi penekanan pendapat tentang transformasi teks Al-
Qur'an seutuhnya secara lisan, kalangan orientalis berusaha menepis sejarah
penulisan dan kompilasinya di masa Muhammad 4  (Banyak di antara mereka
yang menepis anggapan bahwa hasil kompilasi di masa khalifah Abii Bakr dan
sebagian yang lain lebih dapat menerima upaya yang dilakukan oleh ‘Uthman.
Hanya selisih lima belas tahun setelah wafatnya Rasulullah dengan distribusi
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naskah Al-Qur’an ke pelbagai wilayah Dunia Islam. Dengan melihat rentang
masa dan kekelirnan yang amat mendasar, kalangan orientalis berusaha
memaksakan pendapat tentang kemungkinan terjadinya kesalahan yang
menyeruak ke dalam teks Al-Qur’an di masa itu. Herannya, para ilmuwan
Kitab Injil selalu menganggap benar sejarahnya, meskipun beberapa Kitab
Perjanjian Lama ditulis berdasarkan transformasi lisan setelah berselang
delapan abad lamanya.!

Perhatian utama kaum orientalis tercurah pada aspek naskah bahasa Arab
dengan menyentuh segi-segi kelemahannya, kendati hanya setengah abad
setelah wafatnya Rasulullah dalam penyusunan naskah tulisan dan meng-
hilangkan asal usul yang memiliki dwimakna. Mereka menuduh periode ter-
sebut sebagai distorsi penting terjadinya pemalsuan teks asli, kendati dengan
cara ini mereka menolak anggapan sebelumnya tentang keberadaannya secara
lisan yang pada hakikatnya, orang-orang pada masa itu telah menghafal Al-
Qur'an dan bahkan memiliki naskah tertulis. Oleh karena itu, “naskah yang
tidak lengkap” tidak memberi pengaruh sedikit pun dalam rentang masa lima
puluh tahun. Sebaliknya naskah bahasa Yahudi, yang mengalami transmisi saat
kembalinya orang Yahudi itu dari Babilonia ke bumi Palestina sejak masa
penawanan, sama sekali tanpa bukti ilmiah dan hal demikian berlaku selama
dua ribu tahun hingga terjadinya kontak dengan orang-orang Arab Muslim
yang memacu mereka dalam hal tersebut. Adanya anggapan bahwa selisih
waktu lima puluh tahun sebagai pembuktian hancurnya naskah Al-Qur’an dan
kemungkinan adanya keragu-raguan, sangat tidak masuk akal. Di waktu yang
sama Kitab Perjanjian Lama mengalami kesenjangan masa transmisi lisan
selama dua abad.

Melalui argumentasi dan bukti-bukti yang meyakinkan, pada masa itu
terdapat Mushaf Hijazi sejak abad awal Hijriah (akhir abad ke-7 dan permulaan
abad ke-8 Masehi).? Selain itu, juga terdapat bukti kuat adanya beberapa bagian
naskah Al-Qur'an yang ditulis pada permulaan abad pertama. Menolak
anggapan akan nilai lembaran tulisan itu, para orientalis beranggapan bahwa
mereka terlambat dalam membuktikan teks Al-Qur'an yang bersih dari noda
hitam. Mereka lebih senang mengikuti anggapan serta pendapat yang tak dapat
dipertanggungjawabkan.> Dengan membandingkan kesempurnaan naskah

1 Meskipun keberadaan transmisi secara lisan itu sendiri masih dipertanyakan. Harap dilihat
pada bab ke-15.

2 Saya berusaha, jika memungkinkan, menggunakan istilah C.E (common era) sebagai ganti
dari istilah A.D (Anno Domini), yang memberi pengertian tentang *tahun ketuhanan’.

3 M. Minovi dalam artikelnya yang berjudul “Outline History of Arabic Writing”, beranggapan
bahwa bagian tulisan Al-Qur'an yang terdapat pada abad permulaan hijriyah dianggap sebagai
pemalsuan ataupun anggapan dugaan. (A. Grohmann, "The Problem of Dating Early Qur'ans”, Der
Islam, Band 33, Sep. 1958, him. 217).
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tertua yang ditulis pada permulaan abad ke-11 Masehi,* dan naskah Kitab Injil
bangsa Yunani yang ditulis pada abad ke-10 Masehi,’ tampaknya sikap dan
perhatian seperti itu tidak dapat diterapkan di sini. Ketidaksesuaian sikap
terhadap Al-Qur'an di satu sisi, dan Kitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru
di sisi lain, dapat diterapkan jika sekiranya kita hendak membuat penilaian
terhadap nilai keutuhan Al-Qur’an.

Praktik yang telah mapan sejak lahirnya sejarah literatur keislaman mem-
beri isyarat bahwa setiap teks keagamaan (hadith, tafsir, figh dll.) transmisinya
hanya dapat dilakukan oleh mereka yang pernah belajar langsung dari penulis
dan kemudian mengajarkan pada generasi berikutnya. Transmisi secara utuh
selalu dipertahankan guna memberi peluang pada kita agar dapat menatap
secara tajam terhadap asal usul tiap buku yang berkaitan dengan hukum Islam,$
sekurang-kurangnya pada permulaan abad pertama—suatu metode pembuktian
kesahihan yang tidak mungkin tersaingi oleh siapa pun hingga saat ini.” Jika
kita hendak menerapkan prinsip dasar sistem transmisi literatur Muslim pada
semua buku apa saja yang tersedia guna membuktikan keabsahan pengarang-
nya merupakan hal yang tak mungkin dapat dilakukan. Selain Kitab Perjanjian
Lama dan Perjanjian Baru ditulis tanpa nama, bagaimanapun, tradisi keilmuan
Barat merasa lebih senang memberi legitimasi sejarah daripada sistem mata
rantai transmisi, yang senantiasa dipandang dengan sikap ragu dan kurang
memadai. Setelah kami teliti kedua metode Muslim dan Barat, hasil yang ada
kami serahkan sepenuhnya pada para pembaca untuk memberi kata kunci mana
di antara keduanya yang lebih masuk akal.

Yahudi dan Kristen tidak diragukan lagi merupakan agama, seperti ter-
catat dalam sejarah. Hanya saja sikap keragu-raguan muncul dalam hal pe-
nulisan Kitab Perjanjian lama dan Perjanjian Baru. Tentunya jawaban itu tidak
dapat dikemukakan secara sederhana. Pada mulanya Kitab Perjanjian Lama
dianggap sebagai karya wahyu Ilahi, namun pada masa berikutnya dianggap

4 Dalam ucapannya, A.B. Beck dalam kata pengantar terhadap Leningrad Codex, "The
Leningrad Codex adalah Naskah Hebrew Bible yang paling sempurna ... Hanya dalam naskah lain
yang dianggap “paling sempurna” Hebrew Bible dari segi tradisi penulisan. Aleppo Codex, dianggap
satu abad lebih dulu.... Hanya saja, Aleppo Codex ternyata sekarang terdapat fragmentasi dan tidak
tertulis tanggal, sedangkan Leningrad Codex lebih sempurna dan tertanggal 1008 atau 1009 C.E.”
("Introduction to the Leningrad Codex”, in The Leningrad Codex: A Facsimile Edition, W.B.
Eerdmans Publishing Co., 1998, hlm. ix-x). Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam buku ini him. 238-40.

5 Menurut B.M. Metzger, ”...salah satu naskah Injil tertua dalam Bahasa Yunani di tulis oleh
seorang pemimpin gereja bernama Michael pada tahun 6457/A.D.949). Sekarang terdapat pada
perpustakaan Vatican (no.354).” (The Text of the New Testament: Its Transmission, Corruption, and
Restoration, 3rd enlarged edition, Oxford Univ. Press, 1992, him.56). Untuk lebih jelas harap dilihat
pada hlm. 285-6.

6 Hukum Islam,

7 Hal ini dapat dilihat pada bab ke-12.
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sebagai karya Nabi Miisa. Teori terakhir mengatakan bahwa beberapa sumber
(lebih dari seribu tahun) bertambah akan adanya lima kitab karya Nabi Miisa.?
Siapa sebenarnya para penulis gurem itu? Bagaimana sikap kejujuran dan
akurasi mereka? Sejauh mana dapat tepercaya pengetahuan mereka tentang ke-
jadian-kejadian yang terlibat di dalamnya? Adakah mereka ikut berperan dalam
peristiwa yang terjadi? Dan sejauh manakah buku-buku yang tersedia dari
peristiwa yang ada dapat sampai ke tangan kita? Dari fakta yang dapat dilacak,
semua Kitab Perjanjian Lama muncul ke atas pentas lalu tenggelam beberapa
ratus tahun kemudian sebelum muncul kembali secara tiba-tiba.® Kemudian
kitab-kitab itu kembali tenggelam tanpa bekas selama beberapa abad, yang
kemudian tiba-tiba ditemukan kembali. Coba bandingkan cerita sejarah ini
dengan ribuan manusia berjiwa saleh yang hidup mengelilingi Nabi
Muhammad dan berperan secara aktif di saat perang dan kedamaian, di kala
susah dan senang, semuanya terlibat dalam proses dokumentasi tiap ayat Al-
Qur’an dan hadith. Sejarah hidupnya membentuk rangkaian peristiwa yang
tajam-a poignant chronicle-kendati para orientalis kebanyakan menolak dan
menganggap masalah ini sebagai cerita fiktif di mana menurut pendapat
Wansbrough laksana percontohan “kedamaian sejarah”, tanpa menyadari apa
yang sebenarnya telah terjadi.

Sementara itu, para ilmuwan lain secara aktif terlibat dalam penghapusan
riwayat keagamaan mereka karena semata-mata menginginkan sesuatu yang
baru di mana dapat kami sajikan secara sekilas cerita penyaliban Jesus.
Pendapat Yahudi ortodoks menegaskan,

Menurut Kitab Talmud, Jesus dieksekusi melalui pengadilan para rahib
karena pemujaan terhadap berhala, yang menyebabkan orang Yahudi
membuat berhala lain serta menghina otoritas para rahib agama Yahudi.
Semua sumber klasik agama Yahudi mengatakan penyaliban Jesus di-
lakukan dengan senang hati guna menanggung rasa tanggung jawab,
seédangkan menurut cerita dalam Talmud bangsa Romawi sama sekali
tidak disebut.'?

8 Umat Islam memercayai bahwa Kitab Taurah dan Zabiir keduanya sebagai wahyu Tuhan
namun kemudian hilang dan terjadi penyimpangan. Hanya sedikit saja di antara Kitab Perjanjian Lama
yang ada sekarang dianggap asli kendati dalam kenyataan banyak tercecer dari seluruh naskah yang
ada. Memberi Pengakuan sebagai sesuatu yang asli dirasa agak sulit menerimanya. Sebagai ukuran
mesti memiliki kesamaan dengan ajaran yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan as-Sunnah.

9 Lihat Kings hlm. 14-16.

10 Igrael Shahak, Jewish History, Jewish Religion, Pluto Press, London, 19977, pp.97-98.
Sedangkan Kitab Suci Al-Qur’an menafikan adanya penyaliban (Q 4:157), ia tidak mencatat anggapan
Yahudi tentang penyaliban Jesus.
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Sebagai tambahan terhadap serangkaian pelecehan seks terhadap
Jesus, Talmud mempertegas bahwa sanksi hukuman yang diberikan di
dalam neraka adalah ditenggelamkan ke dalam tempat najis yang men-
didih...1!

Ironisnya, Kitab Perjanjian Baru dan Kristiani modern melenyapkan
semua sumber itu kendati tersebut dalam Talmud. Apakah arti definisi kesucian
jika perubahan secara sengaja dilakukan baik dari segi kata-kata maupun nada
yang dibuat pada kitab suci pada saat ini dan seterusnya?!? Dan apa yang
sedang berlaku untuk dijadikan latar belakang permasalahan, bagaimana
mungkin beberapa kalangan intelektual dapat menerima Yahudi dan Kristen
sebagai agama sejarah saat mereka menolak hal yang sama terhadap agama
Islam?'?

Pokok permasalahan di sini bukan masalah Islam atau apa yang dikatakan
oleh sumber-sumber keislaman melainkan bagaimana seorang Muslim me-
mandang keimanan mereka dan bagaimana yang dikehendaki oleh para peneliti
orientalis dalam melihat permasalahan. Beberapa tahun yang silam Profesor
C.E Bosworth, salah seorang editor ensiklopedi Islam yang diterbitkan oleh J.
Brill, menyampaikan kuliah di Universitas Colorado. Ketika ditanya mengapa
para intelektual Muslim yang mendapat pendidikan di Barat tidak pernah
diikutsertakan kontribusinya pada ensiklopedi yang menyangkut berbagai
masalah mendasar (seperti Al-Qur'an, hadith, jihad, dll.), dia menjawab bahwa
karya ini ditulis oleh para penulis Barat untuk orang Barat. Jawaban tersebut
kendati mungkin setengahnya benar, kenyataannya karya tersebut bukanlah
semata-mata untuk kalangan masyarakat Eropa. Untuk itu pantas kiranya
dicatat apa yang ditulis oleh Edward Said dalam karya ilmiahnya yang berjudul
Orientalism:

“Mereka tidak dapat mewakili diri sendiri melainkan mereka harus
diwakili.” -Karl Marx.'*

Di sini Marx sedang mengutarakan pikirannya pada kaum tani Prancis,
akan tetapi upaya membungkam contoh besar pihak lain dengan sebuah anak
kalimat dan melempar beban representasi secara keseluruhan pada pihak luar
tidak dapat dianggap sebagai cerita novel.

11 ibid, him.20-21.

12 Untuk lebih jelas harap dilihat pada buku ini hlm.291-2.

13 Andrew Rippen, "Literary analysis of Qur'an, Tafsir, and Sira: The Methodologies of John
Wansbrough”, in R.C. Martin (ed.), Approaches to Islam in Religious Studies, Univ. of Arizona Press,
Tuscon, 1985, him. 151-52.

14 Edward Said, Orientalism, Vintage Books, New York, 1979, hlm. xiii.




SEJARAH TEKS AL-QUR'AN DARI WAHYU SAMPAI KOMPILASI

Poin terakhir sebelum menyudahi kata pengantar ini. Saat penelitian
tertentu menghasilkan sebuah teori, dunia akademi mencatat bahwa ia mesti
dihadapkan pada sistem tes yang amat mendasar. Jika ternyata gagal maka
harus diadakan perubahan atau diuji kembali dan bahkan mungkin dicampak-
kan. Sangat disayangkan pengajian tentang Islam dikotori oleh teori yang
menyakitkan yang meningkat pada salah satu titik yang hampir menjadi fakta
kasar, kendati mereka gagal pada beberapa langkah yang dilakukan. Kedua
contoh berikut akan memberi penjelasan.

Professor Wensinck memberi komentar terhadap hadith terkenal tentang
kelima rukun Islam:

plooy S el 3hall By calll V) )Y OF Bolg e e LY
) gD, Ol
Islam dibangun atas lima fondasi: Memberi kesaksian tiada tuhan me-

lainkan Alldh, mendirikan shalat, membayar zakat, puasa bulan Rama-
dhan, dan menunaikan ibadah haji ke Baitullah.!’

Ia memandangnya sebagai hal yang palsu karena mencakup kalima
shahada (3345 memberi kesaksian bahwa tiada tuhan melainkan Allih).
Menurutnya, para sahabat Nabi Muhammad mengenalkan kalima tersebut
setelah bertemu dengan orang-orang Kristen dari Suriah yang kemudian
memberi kesaksian keimanan. Dari itu, katanya lagi, ia mencuri ide itu dari
orang Kristen untuk membangun salah satu faktor penting dari rukun Islam.
Dihadapkan pada persoalan bahwa kalima shahada merupakan bagian dari
tashahud ( _\;,.:.:) dalam shalat harian, Wensinck membuat teori baru selain
mengadakan modifikasi teori sebelumnya: bahwa standard shalat dibuat
setelah wafatnya Nabi Muhammad.'® Barangkali, teori selanjutnya masih
diperlukan mengingat Wensick tidak memberi penjelasan adanya teori kalima
dalam adhan ( »'51) dan igdma ( %4}),'” demikian pula halnya ia tidak memberi
penjelasan bila kedua kalima tersebut diperkenalkan ke dalam Islam.

Contoh kedua yang kami kemukakan di sini adalah Goldziher, di mana ia
membuat sebuah teori bahwa munculnya perbedaan qird’at (<! 3 ) dalam Al-
Qur’an disebabkan konsonan teks yang digunakan pada naskah Al-Qur’an
terdahulu. Dengan mengangkat beberapa contoh guna menunjukkan validitas

15 Muslim, Sahih, al-Iman:22. Kata al-bayt’ mengisyaratkan pada Masjid al-Haram di kota suci
Mekah.

1647, Wensinck, Muslim Creed, Cambridge, 1932, him.19-32. ]

17 Terdapat dua panggilan bagi umat Islam dalam shalat lima waktu. Pertama adhan dan yang
kedua igama (sebelum shalat dilakukan).
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pemikirannya, ia mengelak untuk menyebut ratusan contoh di mana teori yang
ia bangun telah gagal-kendati ia tak pernah berhenti mencari popularitas di
tengah sementara kelompoknya.'®

Upaya sungguh-sungguh telah dilakukan dalam membuat atau melaku-
kan pekerjaan ini sedang faedah sebagai seorang ilmuwan hanya berlaku pada
orang-orang biasa. Jika terdapat bagian di mana yang terdahulu terdapat
pengulangan atau yang kemudian dipahami oleh beberapa orang saja, hal ini
karena mempertahankan penggunaan perantara yang menyenangkan dirasa
kurang memungkinkan.

Sehubungan dengan terjemahan ayat-ayat Al-Qur'an bahasa Inggris,
sebenarnya tidak terdapat terjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa itu secara
seragam dalam buku ini, kendati sebagian besar ayat-ayat yang diterjemahkan
mengacu pada terjemahan Yusuf Ali atau Mohammad Asad. Terjemahan-
terjemahan tersebut sering mengalami perubahan dan kadang-kadang ditulis
kembali tergantung sejauh mana kejelasan yang kami temukan dalam upaya
terjemahan yang asli. Hal ini tidak membuat kekhilafan mengingat Al-Qur’an
itu ditulis dalam bahasa Arab, sedang tugas penerjemah semata untuk meng-
hilangkan beberapa arti yang tak jelas dalam teks. Hasil terakhir bukanlah Al-
Qur’an melainkan semata-mata terjemahan (seperti adanya bayang-bayang
adalah karena disebabkan bayangan itu sendiri), dan selama tidak ada ke-
salahan dalam mencatat atau pengambilan di luar konteks, maka tidak dirasa
perlu mengikuti terjemahan tertentu.

Pembaca dapat melihat bahwa secara umum kami menggunakan ung-
kapan-ungkapan kebesaran atau doa setelah menyebut beberapa nama seperti
3% (suatu ungkapan menunjukkan kebesaran) setelah menyebut nama Allah,
#E (shalawat dan salam kepadanya) setelah menyebut nama Muhammad, &)
(salam untuknya) setelah menyebut nama-nama lain dari para Nabi seperti
Ibrahim, Isma‘il, Miisa, Isa dll.), atau <% (semoga Allih melimpahkan rahmat
dan ridha-Nya) setelah menyebut nama sahabat. Tujuan saya adalah untuk
menjaga keserasian naskah sebisa mungkin, dengan harapan para pembaca di
kalangan umat Islam dapat memasuki sisipan ungkapan itu ke dalam teks
secara benar dan sesuai. Beberapa intelektual Muslim terkemuka seperti Imam
Ahmad bin Hanbal mengikuti cara yang sama, kendati para penulis berikutnya
menganggap lebih tepat guna menambahkan ungkapan-ungkapan seperti itu
secara lebih detail ke dalam teks, seperti pandangan mata mampu menem-
patkan penglihatan secara tepat sesuai dengan nalurinya.

Sebuah catatan dan peringatan. Keimanan seorang Muslim memerlukan

12 Untuk lebih jelas dalam diskusi ini, harap dilihat pada bab ke-11.
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adanya kepercayaan tangguh tentang keashan dan kesalehan perilaku semua
Nabi Allah. Di sini kami hendak mencatat dari sumber-sumber bukan orang
Islam di mana sebagian mereka tak segan-segan merujuk kepada Tuhan
mereka, Jesus sebagai pelaku zina ataupun homoseksual, Nabi Dawud sebagai
perencana zina, dan Nabi Sulaiman sebagai pelaku syirik. (Ya Allah, betapa
tidak adilnya kata-kata seperti itu.) Sebagaimana kurang praktis memasukkan
satu catatan bilamana kami menukil ide-ide murahan seperti itu, namun kami
cukup dengan memperjelas sikap umat Islam di mana kata-kata seperti itu tidak
memantulkan penghormatan di mana umat Islam mempertahankan tanpa syarat
dan melakukan pembelaan pada semua Nabi-Nabi Allah. Pada akhirnya, dalam
menulis buku ini kami selalu berusaha memilih pendapat terbaik yang
representatif dalam memberi penjelasan kasus permasalahan dan menghindari
pembicaraan bertele-tele tentang semua pendapat yang ada dan hal ini,
barangkali, akan memberi minat pada para pembaca secara umum. Kami harap
para pembaca akan terus menelusuri halaman-halaman berikut yang kami
tawarkan. »

Kami merasa berkewajiban, dengan segala senang hati, menyebut
beberapa nama dari negeri Yaman. Tanpa bantuan, kerja sama, serta izin yang
mereka berikan rasanya tidak mungkin dapat memfotokopi naskah Al-Qur’an
kuno dari San‘a’. Mereka adalah Sheikh ‘Abdulldh bin Husain al-Ahmar,
Sheikh al-Qadi Isma‘ll al-Akwa“ (yang telah memperlakukan sebagai ke-
sayangan seorang ayah), Dr. Yusuf Muhammad ‘Abdulliah, al-Ustadh ‘Abdul
Malik al-Maqhafi, dan Nasir al-‘Absi (di mana dengan segala kebaikannya
mereka memfotokopi naskah). Semoga Allah membalas kebaikan mereka
dunia dan akhirat. Kami harus mengakui jasa baik Khuda Buksh Library,
Patna, dan juga Salar Jung Meseum, Hyderabad (terutama Dr. Rahmat Ali) di
mana telah mengizinkan pemanfaatan materi yang begitu luas, dan Dr. Wiqar
Husain dan Abu Sa‘d Islahi dari Raza Library, Rampur, yang telah menyedikan
slides berwarna dari beberapa naskah tertentu.

Rasanya masih banyak lagi yang perlu diberi kata penghargaan secara
khusus. Yayasan Raja Faisal (King Faisal Foundation) yang telah menominasi-
kan saya sebagai profesor tamu pada Princeton University, dan juga Princeton
Seminary yang telah menyediakan kaleidoskop yang kaya dengan bahan
penulisan buku ini, orang-orang di Mugshaf Madindh yang telah membantu
mencetak teks Al-Qur’an secara akurat. Terima kasih juga kami sampaikan
pada Madani Igbal Azmi dan juga pada Tim Bowes atas bantuan mereka dalam
penyusunan naskah ini, dan kepada Muhammad Ansar yang telah menyiapkan
indeks, Ibrahim al-Sulaifih sebagai pembantu uar biasa selama penulisan buku
ini, dan kepada Prof. Muhammad Qutb, Dr. ‘Adil Salahi, Br. Daud Matthews,
Dr. ‘Umar Chapra, Sheikh Jamal Zarabozo, Br. Hashir Fariqi Sheikh Igbal
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Azmi, ‘Abdul Basil Kazmi, ‘Abdul Haqg Muhammad, Sheikh Niham Ya‘ciibi,
Dr. ‘Abdulldh Subayh, Haroon Shirwani, dan juga masih banyak lagi yang
terlibat dalam proof reading naskah dan memberi masukan-masukan yang
sangat berharga.

Kami juga harus menyampaikan rasa terima kasih sedalam-dalamnya
atas bantuan yang tak terhingga dalam upaya penulisan buku terutama kepada
anak saya yang pertama ‘Aqil atas bantuar yang tak putus dalam menyiapkan
naskah, sistem transliterasi, pengumpulan bibliografi, dan pada anak perem-
puan saya, Fatimah, dalam membantu memfotokopi dan anak lelaki saya yang
lebih muda, Anas, yang perlu mendapat penghargaan sepenuhnya dalam mem-
buat naskah bahasa Inggris sehingga menjadi lebih baik dan jelas. Penghargaan
khusus saya sampaikan pada istriku yang telah berlapang dada selama lebih
kurang lima puluh tahun membina rumah tangga dan mengalami penderitaan
dan pengorbanan yang telah ia alami dengan kesabaran yang luar biasa dan
selalu menunjukkan sikap ceria. Semoga Allah membalas kebaikan dan ke-
murahan hati mereka.

Pada akhirnya, rasa syukur yang teramat dalam kami sampaikan kepada
Allah Yang Mahakuasa yang telah memberi kemudahan dan keistimewaan
dalam mengarungi penulisan. Jika terdapat kekhilafan dalam buku ini adalah
semata-mata dari saya pribadi'® dan apa pun yang menggembirakan-Nya adalah
semata-mata dalam rangka memuji kebesaran-Nya. Kami berdoa mudah-
mudahan Dia berkenan menerima karya ini sebagai upaya ikhlas karena-Nya.

Buku ini pada dasarnya diselesaikan di Riyad, Saudi Arabia, pada bulan
Safar 1420 A.H./Mei 1999. Pada tahun-tahun berikutnya mengalami revisi
sewaktu saya berada di beberapa kota di luar negeri (Timur Tengah dan Eropa).
Salah satunya di al-Haram as-Sharif, Mekah, pada Ramadan 1420 A.H./
Desember 1999, dan revisi terakhir dilakukan di Riydd, Dhul-Qi’dah 1423
A.H./Januari 2003.

M.M. al-‘Azami

19 ”Allah tidak menghendaki adanya kitab yang bebas dari kesalahan kecuali Kitab-Nya
sendiri.”
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“Hai orang-orang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu

menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan

Janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong

kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat

kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”!

Petunjuk, Kesenangan dan Keindahan. Bagi seorang yang beriman Kitab
Suci Al-Qur'an akan melebihi segalanya: denyut keimanan, kenangan di saat
mengalami kegembiraan dan penderitaan, sumber realitas ilmiah yang tepat,
gaya lirik yang indah, khazanah kebijaksanaan serta munajat. Ayat-ayatnya
menghiasi mulai dinding toko buku hingga ruang tamu, terukir dalam ingatan
tua dan muda, serta gaungya terdengar di keheningan malam dari atas menara
masjid di seluruh dunia. Namun demikian, Sir William Muir (1819-1905) tetap
memberi pernyataan, “Islam sebagai musuh peradaban, kebebasan, dan ke-
benaran seperti dunia telah mengakuinya.”? Tak ada manusia lain yang ber-
sikap toleransi kecuali menebar rasa benci dan curiga terhadap Al-Qur'an sejak
abad-abad silam hingga kini seperti dilakukan oleh para ilmuwan, penginjil,
hingga para politikus musiman. Dikotomi seperti itu sangat menyakitkan hati
umat Islam dan juga membingungkan kalangan non-Muslim yang pada giliran-
nya akan membenarkan anggapan bahwa setiap kelompok akan menghina kitab
suci orang lain. Di mana bukti dan faktanya? Dihadapkan pada pokok pem-
bicaraan yang teramat luas lagi sensitif dan penuh pemikiran yang perlu per-
timbangan, saya menjelajah ke mana-mana yang pada mulanya, kemudian
membuahkan hasil, berawal dari sebuah artikel yang ditulis oleh seseorang
yang namanya tak pernah saya dengar sebelumnya.

1 Qur’an, 5:8
2 Dikutip oleh M. Broomhall, Islam in China, New Impression, London, 1987, him.2.
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Apakah Al-Qur'an itu? Artikel utama terbitan Januari 1999 yang dimuat
di Atlantic Monthly, mengangkat asal usul keaslian dan integritas Al-Qur'an.
Kualifikasi pengarang, Toby Lester, seluruhnya seperti tertulis dalam majalah
memberi isyarat bahwa ia tidak belajar Islam kecuali dari pengalaman selama
tinggal di Yaman dan Palestina beberapa tahun kendati hal ini tidak me-
nunjukkan tanda-tanda untuk menghalangi karena tampaknya ia belajar
sungguh-sungguh dalam membuat perdebatan. Ia mengatakan,

Keilmuan Barat tentang Al-Qur'an biasanya terjadi dalam bentuk per-
nyataan permusuhan secara terbuka antara Kristen dan Islam. Ilmuwan
Kristen dan Yahudi khususnya menganggap Kitab Suci Al-Qur'an ada
dalam lingkaran perubahan...*

Setelah mengupas kecaman William Muir terhadap Al-Qur'an, T. Lester,
menjelaskan bahwa dulu para ilmuwan Soviet melihat Islam berdasarkan sikap
keragu-raguan ideologi. N.A. Morozov misalnya, dengan mudah memberi
alasan bahwa “hingga masa Perang Salib tidak dapat dibedakan dengan agama
Yahudi dan hanya setelah masa itu ia memiliki ciri khas tersendiri sedang
Muhammad dan para Khalifah pertama tidak lebih dari tokoh dalam cerita
bohong.”?

Pendapat ini dapat memberi isyarat pada pihak lain bahwa pendekatan
yang dilakukan T. Lester karena semata-mata akademik: suatu keingintahuan
seorang wartawan dalam memberi laporan secara jujur. Dalam satu wawancara
dengan harian ash-Sharq al-Awsat ¢ ia menolak anggapan akan adanya niat
jahat, perasaan marah, perilaku salah terhadap umat Islam dan bahkan
bersikeras ingin mencari kebenaran. Tetapi tak bisa dimungkiri bahwa ia telah
menguras tenaga dalam mengumpulkan sumber informasi dari kelompok yang
antitradisi dan menyeru perlunya penafsiran ulang terhadap Kitab Suci umat
Islam. Secara jelas ia mengutip pendapat Dr. Gerd R. Joseph Puin, perihal
pemulihan kepingan kertas kulit naskah Kitab Al-Qur'an yang terdapat di
San‘a’, Yaman, yang saya lihat baru-baru ini di mana ia dan kelompoknya
pantas mendapat acungan jempol. Sekarang, seorang pekerja penjilidan buku
yang dapat melakukan tugasnya dengan baik tentang matematika yang teramat
kompleks, tidak secara otomatis sama derajatnya dengan pakar matematika

3 Scperti penjelasan Lester. Kendati dalam tulisannya memberi ejaan Qur’an dengan Koran,
hal ini secara teknis tidak benar dan saya akan menggunakan ejaan secara tepat jika tidak langsung
mencatat dari ayat.

4 Lester, him. 46.

3 Ibid.., him.46-47.

6 London, 18 Februari, 1999.
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karena jasanya dalam mengatur halaman-halaman yang ada. Di sini J. Puin
dikelompokkan sebagai ahli tentang sejarah Al-Qur'an secara keseluruhan,

"Begitu banyak kaum Muslimin beranggapan bahwa Al-Qur'an
merupakan kata-kata Tuhan yang tidak pernah mengalami perubahan,”
begitu kata Dr. Puin. "Mereka sengaja mengutip karya naskah yang
menunjukkan bahwa Bible memiliki sejarah dan tidak langsung turun
dari langit, namun hingga sekarang Al-Qur'an berada di luar konteks
pembicaraan ini. Satu-satunya cara menggempur dinding penghalang ini
adalah mengadakan pembuktian bahwa Qur’an juga memiliki sejarah.
Beberapa kepingan kertas kulit yang ada di San‘a’ akan dapat membantu
upaya ini.””’

Referensi lain yang digunakan T. Lester adalah Andrew Rippin, seorang
profesor di bidang kajian agama-agama dari Universitas Calgary yang
menjelaskan,

”Bacaan yang berlainan dan susunan ayat-ayat kesemuanya teramat
penting. Semua orang sependapat akan masalah ini. Naskah-naskah ini
menyebut bahwa sejarah teks Al-Qur’an di masa lampau melebihi dari
sebuah pertanyaan terbuka dari apa yang lazim dianggap orang banyak:
teks itu tidak tetap dan memiliki kekurangan otoritas dari anggapan yang
ada.”?

Secara pribadi saya melihat pendapat Prof. Rippin sangat membingung-
kan. Di satu sisi sejak masa Nabi Muhammad, para sahabat mengakui adanya
perbedaan bacaan. Sangat tidak beralasan untuk dikatakan sebagai penemuan
baru. Di sisi lain, bukan Puin sekali pun (sejauh yang saya pahami)
beranggapan telah menyingkap perbedaan-perbedaan susunan ayat Al-Qur'an
dalam naskah, kendati pendapatnya tentang Al-Qur’an sejalan dengan aliran
revisi modern yang mengatakan,

“Pemikiran saya adalah bahwa Al-Qur'an tidak lebih dari naskah cocktail
yang tidak semuanya dapat dipahami di zaman Nabi Muhammad
sekalipun.” Begitu kata Puin. "Banyak di antaranya yang mungkin se-
ratus tahun lebih tua dari Islam itu sendiri. Kendati dalam tradisi ke-

7 Lester, him.44, dengan penambahan cetak miring (italic).

8 Ibid., him. 45 Diberi tambahan dalam cetak miring. Perlu kiranya dicatat bahwa semua
penilaian konyol telah dilemparkan jauh sebelum seseorang mempelajari secara sungguh-sungguh
tentang naskah asli. Hal ini merupakan tipikal keilmuan dan pendekatan para orientalis.
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islaman terdapat informasi silang yang amat besar, termasuk dasar agama
Kristen; seseorang dapat menyerap seluruh antisejarah Islam dari mereka
jika ia menghendaki.” Patricia Crone memberi pembelaan tujuan-tujuan
pemikiran seperti ini. “Al-Qur’an tak ubahnya sebagai satu kitab suci
dengan satu sejarah seperti agama lain—hanya saja kita tidak memahami
sejarah ini dan cenderung ingin membangkitkan teriakan protes saat kita
mengkajinya.’®

Kalangan orang Arab selalu beranggapan bahwa Al-Qur’an sebagai kitab
yang memiliki keunikan lagi indah sampai para penyembah berhala di kota
Mekah merasa haru melihat susunan liriknya dan mereka tidak mampu
menciptakan seperti itu.!® Mutu seperti ini tidak dapat menghalangi orang-
orang seperti Puin melempar penghinaan seperti itu.

”Al-Qur'an menyatakan bahwa ini adalah ’mubeen’, atau ’jelas’,”
katanya. “Tetapi jika Anda perhatikan, Anda akan catat bahwa tiap lima
kalimat atau yang sederhana saja tidak dapat dimengerti. Tentunya orang-
orang Islam dan juga sebagian orientalis berkata lain, tetapi fakta
menunjukkan bahwa seperlima Al-Qur’an tidak dapat dipahami.”!!

G.R. Puin mengumbar ucapannya tanpa memberi contoh dan saya telah
kehablsan langkah dalam melacaknya di mana letak seperlima Al-Qur'an yang
tidak dapat dimengerti. Lebih lanjut ia menyebut bahwa kesediaan menerima
pemahaman seperti itu bermula secara sungguh-sungguh pada abad kedua
puluh.' Ia merujuk pada tulisan Patricia Crone dengan mengutip pendapat R.S.
Humphreys,!* yang kemudian diakhiri dengan pendapat Wansbrough.
Serangan utama dari tulisan Wansbrough ingin menciptakan pendapat tentang
dua masalah penting. Pertama, Al-Qur'an dan hadith disebabkan oleh berbagai
pengaruh komunitas lebih dari dua abad. Kedua, doktrin ajaran Islam
mengikuti cara pemimpin agama Yahudi. Tampaknya Puin sedang membaca
kembali karyanya di saat sekarang, karena teorinya berkembang begitu lambat
dalam kalangan terbatas di mana “umat Islam melihatnya sebagai sikap
penyerangan yang menyakitkan.”'* Para pembaca tentu mengenal siapa Cook,
Crone dan Wansbrough sejak seperempat abad, wajah baru muncul dari

9 Ibid., hlm.46.

10 L ihat buku ini pada hlm. 51-53.
1 Lester, him. 54.

12 1bid., him. 54.

13 Ibid., him. 55

14 bid., him.55.
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kalangan ini adalah Dr. Puin, yang penemuannya dijadikan rujukan utama
dalam karya Lester yang begitu panjang. Beberapa naskah Al-Qur'an di atas
kertas kulit dari Yaman merujuk pada dua abad pertama Islam.

Terungkap sedikit namun mampu membangkitkan minat melakukan
penyimpangan terhadap standar naskah Al-Qur’'an. Penyelewengan se-
perti ini, kendati tidak mengherankan para ahli sejarah naskah Al-Qur'an,
pada hakikatnya sangat mengganggu perasaan dan kepercayaan di
kalangan Muslim orthodoks yang mempunyai anggapan bahwa Al-
Qur'an yang sampai ke tangan kita, hingga hari ini, masih dalam
bentuknya yang sempurna, tanpa batas waktu, dan kata-kata Tuhan yang
tidak pernah berubah. Pada dasarnya upaya kaum sekuler dalam upaya
penafsiran ulang terhadap Al-Qur an—sebagian berdasarkan fakta akan
adanya kulit kertas naskah yang ada di Yaman'>—sebagai gangguan dan
serangan terhadap kalangan Islam sebagaimana rencana pengadaan
reinterpretasi Kitab Injil dan kehidupan Jesus yang akan mengganggu dan
merupakan penyerangan terhadap kalangan Kristen konservatif. Upaya
reinterpretasi sekuler seperti itu, sangat kuat dan-sebagaimana demon-
strasi sejarah renaissance dan reformasi—akan mengarah terhadap lahir-
nya perubahan sosial secara mendasar. Al-Qur an, bagaimana pun, di saat
sekarang merupakan naskah yang paling berpengaruh dari segi pemikiran
ideologi.'®

Seluruh permasalahan yang ada di hadapan kita adalah seperti berikut:

. Kitab suci Al-Qur'an dianggap sebagai naskah yang paling berpengaruh
secara ideologi.

. Kalangan umat Islam melihat Al-Qur'dn sebagaimana orang-orang
Kristen memandang Kitab Injil kalamullah yang tidak pernah berubah.

. Fragmentasi naskah Al-Qur'an yang terdapat di Yaman dapat membantu
upaya-upaya kalangan sekuler dalam mengadakan reinterpretasi Al-
Qur'an. '

. Kendati merupakan sikap ofensif terhadap sejumlah besar umat Islam,
reinterpretasi ini dapat menjadi impetus *dorongan’ perubahan sosial
secara mendasar seperti yang dialami oleh agama Kristen beberapa abad
yang silam.

15 Sebagaj tambahan, dalam penilaian saya the Tiirk ve Islam Eseleri Miizesi (Museum
Kebudayaan Islam) memiliki koleksi lebih besar dari yang ada di Yaman. Sayangnya saya tidak
diizinkan melihat koleksi ini. Keadaan ini masih spekulatif kendati menurut F. Deroche, ia
menampung lebih kurang 210,000 folios ("The Qur'an of Amagir”, Manuscript of the Middle East,
Leiden, 1990-91, vol.5, him.59).

16 1 ester, hlm. 44, dengan tambahan cetak miring.
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. Perubahan-perubahan ini dapat dilakukan dengan menunjukkan bahwa
Al-Qur’an pada dasarnya sebagai naskah cair (fluid text) di mana saat
masyarakat Islam memberi kontribusi dan secara bebas menata kembali
apa yang telah disusun beberapa abad sebelumnya, dapat memberi isyarat
bahwa Qur’an tidak lagi suci, dan bahkan telah sesat.

Sebagian besar rujukan yang digunakan T. Lester dan nama-nama yang
dikutip kebanyakan dari kalangan ini: Gerd R. Joseph Puin, Bothmer, Rippin,
R. Stephen Humphreys, Gunter Lulling, Yehuda D. Nevo, Patricia Crone,
Michael Cook, James Bellamy, William Muir, Lambton, Tolstove, Morozov
dan Wansbrough. Ia juga berupaya meyakinkan munculnya cuaca segar di
mana dunia Islam mulai menunjukkan langkah positif terhadap gerakan
revisionism. Dalam kategori ini ia menyebut nama-nama seperti Nasr Abu
Zaid, Taha Husain, ‘Ali Dushti, Muhammad ‘Abdu, Ahmad Amin, Fazlur
Rahman, dan akhirnya Muhammad Arkoun dan pesannya yang begitu gencar
dalam memerangi pikiran konservatif.!” Sedang aliran pemikiran dari kalangan
ilmuwan tradisional semua dicampakkan, kecuali nama Muhammad ‘Abdu
yang kontroversial dimasukkan ke dalam daftar.

Akan tetapi, apakah sebenarnya aliran revisionisme itu? Di sini, T. Lester
gagal memberi definisi terperinci, maka di sini izinkanlah saya memberi
peluang Yehuda Nevo, salah satu sumber utama yang ia kutip membantu
mendefinisikannya:

Pendekatan kaum “revisionis” sama sekali bersifat monolitik ... (akan
tetapi mereka) bersatu dalam menolak validitas sejarah pada sejumlah
masalah semata-mata berdasarkan fakta-fakta yang diserap dari sumber
literatur Muslim. Informasi yang mereka peroleh hendaknya diperkuat
dengan data-data kasar yang masih ada... Sumber-sumber tertulis harus
diteliti dan dihadapkan dengan bukti dari luar dan jika terdapat silang di
antara keduanya, yang kedua harus diberi prioritas lebih.'8

Karena bukti dari luar sangat diperlukan dalam memberi pengesahan
pendapat setiap Muslim, maka tidak adanya bukti kuat akan membantu
penolakan anggapan dan memberi pernyataan secara tidak langsung tentang
permasalahan yang tidak pernah terjadi.

Karena tidak adanya bukti yang dikehendaki di luar pendapat tradisional,

'7 Ibid., him.56. 7
18 1 Koren dan Y.D. Nevo, "Methodological Approaches to Islamic Studies”, Der Islam, Band
68, Heft 1, 1991, him.89-90.
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maka akan jadi bukti positif dalam memperkuat hipotesis terhadap
sesuatu yang tidak pernah terjadi. Contoh nyata adalah kurangnya bukti
di luar literatur Muslim, di mana berdasarkan fakta yang ada semua orang
Arab sudah memeluk agama Islam saat terjadi penaklukan kota Mekah."?

Hasil pendekatan revisionis tidak lain ingin menghapus sejarah Islam
secara menyeluruh dan pemalsuan terhadap yang lain di mana peristiwa seperti
munculnya berhala di kota Mekah sebelum Islam, permukiman Yahudi di
Madinah, dan kemenangan umat Islam terhadap Byzantin atau imperium
Byzantin di Syria semuanya ditolak. Pada dasarnya, gerakan revisionisme
memandang bahwa berhala yang ada di Mekah sebelum Islam semata-mata
penjelmaan khayal dari budaya keberhalaan yang berkembang di sebelah
selatan Palestina.?’

Masalah sentral yang perlu mendapat penjelasan di sini adalah adanya
tujuan pasti di balik penemuan yang ada. Hal tersebut bukan muncul secara
vacum atau terjadi dengan tanpa rencana di atas pangkuan para Ilmuwan.
Mereka merupakan gagasan dari sebuah ideologi dan arena politik yang dibuat
secara terselubung di balik kemajuan penelitian akademik.?!

Berbagai upaya pengaburan ajaran Islam dan Kitab Sucinya bermula
sejak lahirnya agama tersebut, kendati strategi di balik itu mengalami peru-
bahan sesuai dengan tujuan yang dikehendaki. Sejak agama Islam lahir hingga
abad ke tiga belas hijriah atau abad ke tujuh dan ke delapan hingga abad ke tiga
belas setelah hijriah (dari abad ketujuh hingga delapan belas masehi), tujuan
utamanya adalah bagaimana memberi proteksi kuat agama Kristen dalam
menghadapi arus kemajuan agama ini di Irak, Suriah, Palestina, Mesir, Libya
dll. Salah satu contoh nyata dari masa ini adalah Yohannes dari Damascus (35-
133 hijriah./675-750 Masehi), Peter The Venerable (1084-1156 Masehi),
Robert of Ketton (1084-1156 Masehi), Raymond Lull (1235-1316 Masehi),
Martin Luther (1483-1546 Masehi), Ludovico Marraci (1612-1700 Masehi).
Mereka memperalat pena dengan cara yang tidak sederhana menghendaki
sikap ketololoan dan pemalsuan. Dipicu oleh semangat perubahan politik yang
menguntungkan dan dimulainya penjajahan sejak abad kedelapan belas hingga
seterusnya, tahap kedua penyerangan terhadap agama Islam menunjukkan
perubahan sikap setelah melihat banyak orang masuk Islam atau sekurang-
kurangnya munculnya rasa bangga dan penentangan yang lahir dari keper-
cayaan mereka terhadap Allah.

19 1bid., him.92.
20 1pid., hlm.100-102. Lihat juga buku ini pada hlm. 376-8.
21 Topik bahasan lebih mendasar dapat dilihat pada bab 19.
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Abraham Geiger (1810-1874) termasuk pada masa kedua. Disertasinya
berjudul What hat Mohammaed aus den Judettum aufgenommen? (’Apa yang
diambil oleh Muhammad dari agama Yahudi?’) merupakan upaya menguak
pencarian pengaruh tersembunyi terhadap Al-Qur'an yang menyebabkan
lahirnya buku-buku dan artikel yang tak terhingga jumlahnya dengan tujuan
hendak memberi anggapan seperti halnya Kitab Injil yang palsu dan penuh
kesalahan.

Bab-Bab berikut akan menampilkan nama-nama lain yang jadi pelopor
periode ke dua, seperti Noldeke (1836-1930), Goldziher (1850-1921),
Hurgonje (1857-1936), Bergstrasser (1886-19330, Tisdall (1859-19280,
Jeffery (d.1952) dan Schact (1902-1969). Kelompok ketiga bermula dari per-
tengahan abad ke-20 sejak berdirinya negara Israel, secara aktif berupaya
melenyapkan ayat-ayat Al-Qur'an yang mengutuk kebiadaban perilaku kaum
Yahudi. Di antara pengikut aliran ini adalah Rippin, Crone, Power, Calder dan,
tidak ketinggalan juga Wansbrough. Teori mereka menyebut bahwa Al-Qur'an
dan hadith merupakan produksi masyarakat yang selama dua abad secara fiktif
dinisbahkan pada seorang Nabi Arab berdasarkan prototype yang dilakukan
oleh orang Yahudi yang tentunya merupakan pendekatan paling keji dalam
menepis Al-Qur’an dari statusnya yang suci.

Beberapa dasawarsa-dasawarsa yang silam mulai menyaksikan pen-
dewasaan kedua kelompok terakhir dengan agak cepat dalam menggunakan
cara-cara yang agak fair dalam menyerang Al-Qur'an yang dikemas melalui
kontekstualisasi budaya, di mana dianggap sebagai hasil dari masa tertentu
yang sudah usang dari sebuah kitab yang berlaku bagi semua ruang dan waktu.

Islam tradisional tidak begitu gamang jika disebut bahwa wahyu me-
refleksikan milieu saat ia diturunkan... Akan tetapi Islam tradisional tidak
pernah membuat lompatan dari suatu pemikiran bahwa kitab yang
berkaitan dengan masyarakat di mana ia diwahyukan pada sebuah gejala
yang merupakan produk masyarakat itu sendiri. Bagi sebagian besar umat
Islam di dunia modern, gerakan penting apa pun dari sebuah aliran
pemikiran tak mungkin jadi pilihan dalam waktu dekat.?

Pendapat itulah yang menyulut inspirasi Nasir Abu Zaid (seorang yang
telah dinyatakan murtad oleh pengadilan tinggi Mesir yang menurut Cook,
sebagai "Muslim sekuler’?), di mana keyakinan utama tentang Al-Qur'an
sebagai berikut,

22 Michael Cook, The Koran: AQ Very Short introduction, Oxford Univ. Press, 2000, him.44.
23 Ipid., hlm..46. '
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Jika teks Al-Qur'an adalah risalah yang ditujukan kepada orang Arab
pada abad ke tujuh, maka tentu dibuat formulasi dengan suatu cara yang
secara spesifik berdasarkan sejarah sesuai dengan bahasa dan kultur yang
ada. Jika demikian halnya, maka, Al-Qur'an dibentuk sesuai dengan
susunan kemanusiaan (a2 human setting). Ia merupakan ’produk ke-
budayaan’, suatu ungkapan yang sering dipakai Abii Zayd, yang
dinyatakan di depan Mahkamah kasasi yang menempatkan ia sebagai
orang kafir.24

Pendekatan Al-Qur’an melalui pendapat tekstual tampak cukup lunak
bagi yang merasa belum kenal; Bagaimana mungkin bahaya dari konsep
pemikiran sebagai pendekatan secara ’semantik’ dan linguistik tekstual ter-
hadap Al-Qur'an? Perhatian utama bukanlah kajian terhadap teks itu sendiri
dan perkembangan evolusinya, melainkan bagaimana bentuk struktur Al-
Qur'an diambil dari literature bahasa Arab di abad ke-7/ke-8.2

Berbicara tentang ilmuwan Kitab Injil seperti Van Buren, Professor E.L.
Mascall menjelaskan, “(ia) menemukan dasar-dasar petunjuk tentang seku-
larisasi Kristen dalam aliran filsafat yang biasanya dikenal dengan analisis dari
segi bahasa.”?® Jika hal yang demikian dimaksudkan pada analisis bahasa
kajian Kitab Injil, apakah motif lain dalam mengaplikasikan pendekatan ini
terhadap kajian Al-Quran?

Hal ini di luar bidang dari apa yang dapat diterima oleh kalangan umat
Islam, strategi lain adalah keinginan mengubah naskah suci Al-Qur'an melalui
terjemahan bahasa sehari-hari yang kemudian mengangkatnya sederajat de-
ngan bahasa Arab asli. Dengan cara demikian masyarakat Muslim, di mana tiga
perempatnya bukan Arab, akan dapat mengalami keterputusan dari wahyu
Allah yang sebenarnya.

Adalah sangat tidak tepat antara bahasa Arab Al-Qur’an dan bahasa
setempat pada tingkat pendidikan dasar. Ketegangan semakin runyam
setelah melihat fakta bahwa gerakan modernitas bermaksud menguatkan
perhatian dalam mencerdaskan kitab suci di kalangan sebagian besar
orang-orang yang beriman. Seperti dikatakan oleh tokoh nasionalis
Turki, Ziya Gokalp (w.1924), ”Suatu negeri di mana di sekolah-sekolah

24 1bid., him. 46.

25 Untuk lebih jelas, harap di lihat Stefan Wild’s (ed.), Preface to The Qur’an as Text, E.J. Brill,
Leiden, 1996, him. vii-xi.

26 E L. Mascall, The Secularization of Christianity, Darton, Longman & Todd Ltd., London,
1965, him. 41. Dr. Paul M. Van Buren adalah penulis buku " The Secular Meaning of the Gospel’, yang
ditulis menurut sistem analisis bahasa Injil (ibid, him. 41.)
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mengajar Al-Qur’an pada setiap orang dalam bahasa Turki merupakan
fakta bahwa tiap orang tua dan muda dapat mengenal perintah Tuhan.”?’

Setelah menjelaskan usaha sia-sia yang dilakukan oleh Turki dalam
mengubah Al-Qur’an dengan bahasa mereka, Michael Cook menyimpulkan,

Kini dunia Muslim non-Arab menunjukkan sedikit tanda-tanda ingin
mengikuti pemikiran bahasa kitab sehari-hari menurut cara yang terjadi
pada abad ke enam belas yang dilakukan oleh orang-orang Protestan atau
pada abad kedua puluh seperti yang dilakukan oleh orang-orang
Katolik.?

Jika semua upaya penipuan dalam keadaan serbamentok, jalan terakhir
seperti ditegaskan oleh Cook:

Di kalangan masyarakat Barat modern, terdapat aksiomatik di mana
kepercayaan agama orang lain (kendati, tentu saja, tidak semua orang ter-
motivasi oleh perilaku keagamaan) harus diberi sikap toleransi dan
bahkan dihormati. Tentunya akan dianggap sebagai langkah keliru dan
picik untuk menyatakan pendapat keagamaan orang lain sebagai hal yang
salah dan agama sendiri adalah benar... Anggapan akan kebenaran mutlak
dalam masalah keagamaan sudah ketinggalan zaman dan tak mungkin
dapat diharap lagi. Namun demikian, hal ini merupakan gejala yang
mengemuka di kalangan Islam tradisi seperti dialami oleh kalangan
Kristen tradisi, hanya saja di abad-abad terakhir terasa lebih dominan di
kalangan Islam.?

Cook mengemukakan pendapatnya dalam tulisan yang berjudul "Sikap
toleransi terhadap kepercayaan orang lain”, kendati yang dipaparkan
menyentuh masalah universalisme. Dalam melihat sikap toleransi, Islam
mempertahankan kejelasan ajarannya dalam mengatur hak-hak non-Muslim
dan merupakan hal yang sangat terkenal. Serangan Cook tidak lain ingin
menumbuhkan sikap keragu-raguan dan relativisme: suatu gejala penyamaan
semua agama karena berpikir sebaliknya berarti mengkhianati diri sendiri
sebagai sikap berpikir bodoh dan provincialisme ’kampungan’. Sebenarnya, ini

27 M. Cook, The Koran: A Very Short Introduction, hlm.26. Yang menarik Ziya Gokalp
merupakan Domna Yahudi yang masuk Islam (M. Qutb, al-Mustashrigiin wa al-Islam, hlm.198).

28 M. Cook, The Koran: A Very Short Introduction, him.27.

29 Ibid., him.33, dengan penambahan penekanan. Kata-kata Cook berbunyi, "Hal itu merupakan
masalah utama dalam tradisi Islam”, yang (mungkin) dianggap tidak cocok lagi untuk Islam modemn.
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sistem perangkap yang lebih mudah bagi kalangan kontemporer Muslim yang
tak terdidik secara baik. Sebagai akibat dari pikiran ini, “Terdapat kesepakatan
dalam menolak segala bentuk rencana pembedaan antara non-Muslim, ilmu
pengetahuan, dan kesarjanaan Muslim di masa sekarang mengenai sistem
kajian Al-Qur'an.”?

Sekarang muncul metode baru di kalangan ilmuwan Barat dalam
menyerang tradisi buku-buku tafsir’! menuntut pembaruan segalanya. Dengan
alasan hak tersendiri dalam menafsirkan kitab suci, kebanyakan orientalis
menepis pendapat ulama Islam terdahulu dengan “alasan bahwa-karena tertipu
oleh suatu anggapan bahwa Al-Qur’an sebagai kitab suci-mereka sudah barang
tentu tidak dapat memahami isi teks yang ada dengan baik seperti para sarjana
Barat memahaminya secara liberal.’? Basetti-Sani dan Youakim Moubarac
keduanya ngotot bahwa tafsiran AIl-Qur 'dn mesti dibuat sejalan dengan ukuran
kebenaran agama Kristen, suatu pernyataan yang mendapat acungan jempol
dari W.C, Smith and Kenneth Cragg.3’® Sebagai seorang pemimpin Gereja
Anglican, Cragg menekankan agar umat Islam menghapus semua ayat yang
diturunkan di Madinah (dengan penekanan di bidang politik dan hukum) guna
mempertahankan esensi ayat-ayat Makkiyyah yang secara umum lebih
menyentuh masalah keesaan Tuhan (monotheism) di mana ayat Madaniyyah
dianggap meremehkan nilai ketuhanan dari esensi pernyataan tiada tuhan
melainkan Allih.34

Konsep pemikiran ini bermaksud hendak “menggoyang” orang-orang
yang lemah iman dan was-was dengan memperalat senjata “’sikap sinis” kaum
orientalis yang selalu menghujat serta menolak kitab asli yang mereka warisi
agar semakin mudah menerima ideologi Barat. Artikel yang ditulis Toby Lester
dapat dianggap sebagai kartu baru menggunakan fragmentasi Qur’an Yaman
sebagai umpan. Pada dasarnya Dr. Puin menolak semua penemuan yang
dinisbatkan T. Lester kepadanya dengan menepis beberapa perbedaan ejaan
dan perkataan. Berikut adalah sebagian dari surat asli Dr. Puin yang ditulis

30 Stefan Wild (ed.), The Qur’an as Text, p.x. Aslinya tertulis 'was’ instead of "is’, akan tetapi
perubahan waktu (tense) rasanya biasa saja seperti tidak ada suatu perubahan. Sebenarnya, tradisi
keilmuan Muslim tentang Al-Qur'an selalu diletakkan pada posisi kelas dua di kalangan ilmuwan
Barat, mengingat yang pertama tetap berpegang teguh pada tradisi sedang ke dua menghendaki adanya
sistem perubahan atau revionism.

31 Tafsir Al-Qur’an.

32 w.C. Smith, “The True Meaning of Scripture”, IIMES, vol.11 (1980), him..498.

33 peter Ford, ” The Qur’an as Sacred Scripture”’, Muslim World, vol. xxxiii, no.2, April 1993,
him.151-53.

34 A Saeed, "Rethinking Revelation as Condition for Interpretation of the Qur’an: A Qur’anic
Perspective”, JQS, 1-93-114.
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untuk Qadi Isma‘il al-Akwa‘ beberapa saat setelah muncul tulisan Lester-
dengan terjemahannya.35
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Gambar 1.1 Sebagian dari surat asli Dr. puin kepada al-Qadi al-Akwa’

Hal yang sangat penting, puji syukur pada Allah #€ bahwa fragmentasi
mushaf dari Yaman tidak berbeda dengan yang terdapat di berbagai
museum dan perpustakaan di tempat lain dengan beberapa penjelasan
yang tidak mengena dengan Al-Qur’an, kecuali beberapa perbedaan
dalam ejaan kata-kata. Hal ini merupakan suatu yang dikenal di kalangan
luas bahwa seperti Qur'an yang diterbitkan di Cairo:

kata Ibrahim tertulis ( p=2 ) menjadi Ibrhm (¢4 )

Qur'an juga ditulis ( 0,3 ) menjadi Qm ( O3 )

Simahum tertulis( ¢-les ) menjadi Simhum ( o4+~ ) etc.

Lihat teks gambar No.1.1. hlm. 12. Dalam fragmentasi Al-Qur’an kuno
yang terdapat di Yaman, tidak dituliskannya huruf alif merupakan gejala
umum.

Hal ini dapat menurunkan nilai perdebatan yang ada serta melenyapkan
kekaburan jaringan licik di sekitar penemuan Dr. Puin membuat sebagai topik
bahasan yang tidak perlu mengundang spekulasi lebih jauh.3® Marilah ambil
perumpamaan sekiranya penemuan itu benar, lantas bagaimana tanggapan
kita? Di sini kita dihadapkan pada tiga permasalahan:

(1). Apakah Al-Qur'an itu?

35 Guna mengetahui teks bahasa Arab seluruhnya dari surat yang dikirim, dapat dilihat pada
surat kabar harian, ath-Thawra, isu 24.11.1419 A.H./11.3.1999.
36 Tercantum penemuan Puin dan anggapannya pada hlm. 349-351.



(2).

3).
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Jika seluruh naskah tidak ada atau sebagian ditemukan saat sekarang
maupun yang akan diklaim sebagai Al-Qur'an tapi berbeda dari yang ada
di tangan kita, apa pengaruhnya terhadap teks Al-Qur'an sekarang?
Siapa yang berhak memegang otoritas Al-Qur'an, dalam hal penulisan
tentang agama dan sejarahnya?

Ini semua akan diperjelas dalam tulisan ini guna mendobrak bukan saja

jawaban-jawaban yang diperlukan melainkan juga logika penentu sikap mereka:

a).

b).

Al-Qur'an adalah kalamullah, risalah terakhir untuk umat manusia,
diwahyukan pada Rasul terakhir, Muhammad, yang meruang dan me-
waktu. Ia terpelihara di segi keaslian bahasa tanpa perubahan, tambahan,
maupun pengurangan. .

Tak akan ada penemuan Qur’an, baik secara fragmentasi maupun seluruh-
nya, yang berlainan dari teks yang ada di seluruh dunia. Jika ada, maka
tidak akan dianggap sebagai Al-Qur’an, karena satu syarat utama penerima-
annya mesti sesuai dengan teks yang digunakan dalam mushaf ‘Uthmani.’
Tentu saja siapa pun tak berhak melarang seseorang menulis tentang
Islam, akan tetapi hanya seorang Muslim yang taat memiliki wewenang
yang sah melakukan tugas tersebut dan bahasan lain yang ada hubung-
annya. Mungkin pihak lain menganggap hal ini sebagai prasangka; tetapi
siapakah yang tak bersikap demikian? Di luar kalangan Islam tidak dapat
mengklaim sikap netral karena tulisan mereka sengaja ingin mengalihkan
pikiran orang lain. Apakah ajaran Islam dapat menerima atau tidak ter-
gantung kepercayaan masing-masing dan setiap penafsiran dari pihak
Kristen, Yahudi, atheis, atau orang Islam yang tidak mau menjalankan
Shari‘atnya harus ditolak secara tegas. Saya dapat tambahkan jika tiap
pandangan yang disukai bertentangan dengan dasar ajaran Nabi Muhammad
saw. baik secara eksplisit mau pun sebaliknya, ia mesti ditolak dan hal ini
berlaku bagi tulisan seorang Muslim yang taat sekalipun dapat ditepis
sekiranya tidak ada gunanya. Bentuk selektivitas seperti ini berlaku sejak
masa keemasan pemerintahan Ibn Sirin (w.110 H./728 M.):

€S 094 e 1y il s oall Hn O 2
Ilmu ini merupakan agama Anda, maka hendaknya berhati-hati dari mana

Anda mengambil agama.®

37 Bentuk teks yang menunjukkan variasi dalam bentuk tulisan dapat dilihat pada bab ke-9, ke-

10, dan ke-11. Namun demikian kita memberi pertimbangan bahwa terdapat lebih dari 250,000
manuskrip Al-Qur'an di seluruh dunia (harap dilihat pada hlm. 352.

38 Sebenarnya Ibn Hibban merujuk kata-kata ini pada sahabat lain, seperti Abi Huraira (w.58

hijriah), Ibrahim an-Nakha‘i (w.96 hijriah), ad-Dahhak bin Muzihim (w.circa 100 setelah hijrah), al-
asan al-Basri (w.110 hijriah), dan Zaid bin Aslam (w.136 hijriah). (Ibn Hibban, al-Majrithin, i:21-23).
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Mungkin pihak lain menganggap umat Islam tidak memiliki alasan kuat
dalam merespons metode keilmuan orang lain. Masalahnya, bagi orang Islam
berlandaskan sepenuhnya pada keimanan bukan asal akal-akalan. i sini saya
periu mengemukakan pendapat dalam menyikapi penemuan mereka dalam
bab-bab berikut. Awalnya akan saya ceritakan beberapa bagian sejarah Islam
sebagai titik awal memasuki kajian lebih dalam mengenai Al-Qur an.

MK
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SEKILAS TENTANG SEJARAH ISLAM DI MASA SILAM

1. Arab Pra-Islam
i. Kondisi Geo-Politik

Arab. Letaknya yang dekat persimpangan ketiga benua, semenanjung
Arab menjadi dunia yang paling mudah dikenal di alam ini. Dibatasi oleh Laut
Merah ke sebelah barat, Teluk Persia ke sebelah Timur, Lautan India ke sebelah
selatan, Suriah dan Mesopotamia ke utara, dahulu merupakan tanah yang
gersang tumbuh-tumbuhan di Pegunungan Sarawat yang melintasi garis pantai
sebelah barat. Meski tidak banyak perairan, beberapa sumbernya terdapat di
bawah tanah yang membuat ketenangan dan sejak dulu berfungsi sebagai urat
nadi permukiman manusia dan kafilah-kafilah.

Semenanjung Arabia dihuni sejak hari-hari pertama dalam catatan se-
jarah. Sebenarnya penduduk teluk Persia telah membangun negara perkotaan,
city-state, sebelum abad ketiga S.M.! Para ilmuwan menganggap wilayah
tersebut sebagai tempat kelahiran suku bangsa Semit, meski sebenarmya tak ada
kata mufakat di antara mereka. Istilah Semit mencakup: Babilonia (pendapat
Von Kremer, Guide, dan Hommel);? semenanjung Arabia (Sprenger, Sayce, De
Goeje, Brockelmann, dan lain-lain);* Afrika (Noldeke dan lain-lain);* Amuru
(A.T. Clay);® Armenia (John Peaters);® bagian sebelah selatan semenanjung of
Arabia (John Philby);’ dan Eropa (Ungnand).®

Phillip Hitti, dalam karyanya yang berjudul, Sejarah Bangsa Arab, menyebut,

”Kendati istilah semit muncul belakangan di kalangan masyarakat Eropa,
hal tersebut biasanya dialamatkan pada orang-orang Yahudi karena yang
terkonsentrasi di Amerika. Sebenarnya lebih tepat ditujukan pada pen-
duduk bangsa Arab yang, lebih dari kelompok manusia lain, telah men-
dapat ciri bangsa Semit secara fisik, kehidupan, adat istiadat, cara ber-

! Jawad ‘Ali, al-Mufassal i Tarikh al-Arab Qabl al-Islam, i.:569.
2 Ibid. i:230-31.

3 Ibid. 1:231-232.

4 Ibid. i:235.

5 Ibid. i:235.

6 Ibid. i:238.

7 Ibid. i:232-233.

8 Ibid. i:238.

SEJARAH TEKS AL-QUR'AN DARI WAHYU SAMPAI KOMPILASI 15




16 SEJARAH TEKS AL-QUR'AN DARI WAHYU SAMPA] KOMPILASI

pikir dan bahasa. Orang-orang Arab masih tetap sama sepanjang pen-
catatan sejarah.”

Hampir semua hipotesis asal-usul kesukuan lahir dari kajian di bidang
bahasa mengambil sumber informasi dari Kitab Perjanjian Lama,!® yang
kebanyakan tidak bersifat ilmiah serta didukung oleh bukti sejarah yang akurat.
Misalnya, Kitab Perjanjian Lama memasukkan bangsa lain yang pada hakikat-
nya bukan bangsa Semit seperti Alamite dan Ludim, di waktu yang sama tidak
mengikutsertakan beberapa bangsa Semit lain seperti Funisia dan Kanaan.!!
Melihat pendapat yang beragam, saya lebih cenderung menerima bahwa kaum
Semit muncul dari kalangan bangsa Arab. Menjawab pertanyaan siapa se-
benarnya bangsa Semit dan siapa yang bukan, Bangsa Arab dan Israel memiliki
keturunan asal usul serumpun melalui Nabi Ibrahim.!?

1. Nabi Ibrahim dan Kota Mekah

Dalam waktu yang ditetapkan dalam sejarah, Allah memberi karunia
kepada Nabi Ibrahim seorang putra, Isma‘il, pada usia lanjut. Ibunya, Siti
Hajar, seorang hamba yang dihadiahkan Pharos kepada Sarah. Kelahiran Isma“il
membuat Sarah cemburu luar biasa di mana ia meminta agar Ibrahim memutus
hubungan persaudaraan wanita tersebut dengan putranya.'> Melihat adanya
perselisihan dalam keluarga, ia membawa Siti Hajar dan Isma‘1l ke tanah
Mekah yang tandus, lembah yang amat panas dan tak berpenduduk, serta ke-
kurangan makanan dan minuman. Saat mulai tinggal, Siti Hajar melempar pan-
dangan pada tanah kosong yang ada di sekelilingnya dengan perasaan tak
menentu disertai pertanyaan kepada Ibrahim apakah ia telah meninggalkan
mereka. Ia tak menjawab. Lalu ia bertanya adakah ini perintah All3h? Ibrahim
lalu mengiyakan. Mendengar jawaban itu ia berkata, “Jika demikian halnya,
Tuhan tak akan membuat kita sia-sia.” Pada akhirnya, air Zamzam menyembur
dari dalam tanah gersang membasahi kaki si kecil, sma‘il. Mata air itulah yang
membuat tempat itu sebagai permukiman yang dihuni pertama kali oleh
kabilah Jurhum.'

Beberapa tahun kemudian Nabi Ibrahim, saat mengunjungi putranya,

9 M. Mohar ‘Ali, Sirat an-Nabj, jilid. 1A, hlm.30-31, dikutip dari buku P K. Hitti, History of the
Arabs, him.8-9.

10 yawad ‘Ali, al-Mufassal, i:223.

1 Ibid, i:224.

12 fbid. i:630. Kitab Perjanjian Lama menjclaskan bahwa Bangsa Arab dan Yahudi sama-sama
keturunan Shem, putra Nuh.

13 Versi James , Genesis 21:10.

14 Al-Bukhar, Sahih, al-Anbiya’, hadith no.3364-65 (dengan komentar Ibn Hajr).
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memberi tahu tentang sebuah pandangan pemikiran:
56 5l el gl Ludi g 6,1 y ""Jb ‘;.,m:;;@a (/Y
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“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-
sama Ibrahim, Ibrahim berkata, ’Hai anakku sesungguhnya aku melihat
dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka Pikirkanlah apa pen-
dapatmu!’ Ia menjawab, *Hai bapakku, kerjakanlah apa yang dipertanya-
kan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-
orang yang sabar.’ Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim
membaringkan anaknya atas pelipis (nya), (nyatalah kesabaran kedua-
nya). Dan saya panggilah dia, "Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah
membenarkan mimpi itu,” sesungguhnya demikianlah kami memberi
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-
benar sesuatu ujian yang nyata. Dan kami tebus anak itu dengan seekor
sembelihan yang besar.”'

Nabi Ibrahim dan Isma‘il menerima perintah ketuhanan guna mem-
bangun tempat suci pertama di muka bumi sebagai tempat menyembah Allah,

Py » PP ]
(@M ST K.)L-‘ &e 64Uw @’3}4 Js! u})
“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat ber-
ibadah) manusia, ilah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi
dan menjadi petunjuk bagi semua manusia.”'$

Bakkah sebuah ungkapan kata lain dari kota Mekah, dari atas batu itulah
ayah dan putranya memusatkan perhatian pada pembangunan Ka’bah yang suci
dengan sikap ketakwaan seorang yang telah menghadapi cobaan yang sangat
berat dan mampu menghadapinya karena ‘indyah Allah. Setelah menyelesaikan
bangunan itu, Nabi Ibrahim lalu berdoa,

15 Qur’an 37:102-107.
16 Qur’an, 14:37.
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”Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian ke-
turunanku di lembah tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah
Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan kami (yang demikian itu)
agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia
cenderung kepada mereka dan beri rezekilah mereka dari buah-buahan,
mudah-mudahan mereka bersyukur.”!’

Tidak lama kemudian doa yang disemburkan mulai membuahkan hasil
dan Mekah tidak lagi terpencil, kehidupan semakin berkembang dengan
adanya tempat suci Allah, air zamzam, dan penduduknya mulai menuai
kesuburan. Kemudian menjadi pusat lintas perdagangan ke Suriah, Yaman,
T2’if, dan Najd,'® dan penyebab utama di mana dari masa ke masa, para kaisar
dari Aellius Gallus hingga Nero ingin menyebarkan pengaruh di persinggahan
penting kota Mekah dengan mencurahkan segala upaya guna mencapai tujuan
tersebut.!®

Tampaknya terdapat pula gerakan kependudukan lain di semenanjung
Arab. Perlu dicatat, di sana terdapat para pengungsi bangsa Yahudi, beberapa
abad kemudian, memperkenalkan agamanya pada masa pengasingan orang-
orang Babilonia. Mereka kemudian menetap di Yathrib (Madinah sekarang),
Khaebar, Taima’, dan Fadak pada tahun 587 sebelum masehi dan tahun 70
Masehi.?® Suku bangsa Nomad terus mengalami perubahan. Suku bangsa
Tha‘liba dari keturunan Qahtan juga tinggal di Madinah. Di antara anak cucu
keturunan mereka adalah kabilah Aws dan Khazraj, yang kemudian ke duanya
lebih dikenal sebagai kaum al-Ansar?! (pendukung utama Nabi Muhammad).
banii Harithah, yang kemudian dikenal sebagai banii Khuza“a, tinggal di Hejaz
menggantikan penduduk sebelumnya, banii Jurhum,?? yang kemudian menjadi
pemelihara Baitullah atau Ka‘bah di Mekah. Merekalah yang harus memikul

17 Quran, 14:37.

18 M. Hamidullah, " The City State of Mecca”, Islamic Culture, jilid.12 (1938), him.258.

19 Ibid. Mengambil pendapat Lammens dalam karyanya, La Meqque a La Vielle de L’Hegire
(hlm. 234,239) serta lainnya.

20 yawad ‘Ali, al-Mufassal fi Tarikh al-’Arab Qabl al-Islim, i:658, Ibid., i: 614-18 memuat
informasi yang amat penting tentang pemukian Bangsa Yahudi di Yathrib dan Khaibar.

21 M. Mohar “Ali, Sirat an-Nabi, jilid. 1A, him. 32.

22 Ibid., jilid.1A, him.32.
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tanggung jawab karena melahirkan sistem keberhalaan?* Bani Lakham,
kabilah lain dari Qahtan, menetap di Hira (Kifa, sekarang Irak) di mana
mereka mendirikan sebuah negara kecil sebagai penahan antara Jazirah Arabia
dan Persia (200-602 masehi).?* Bani Ghassan menetap di Suriah sebelah bawah
dan mendirikan kerajaan Ghassan, sebuah negeri penahan antara Byzantin dan
Arab, yang berakhir hingga tahun 614 masehi.?’ Bani Tay menduduki daerah
pegunungan Tayy sedang bani Kinda menetap di pusat Arab.?® Gambaran
secara umum dari semua kabilah tersebut merupakan jalur keturunan Nabi
Ibrahim melalui Nabi Isma‘il.?’

Bab ini tidak dimaksudkan hendak memberi gambaran tentang kota
Mekah sebelum Islam, sekadar pendahuluan akan adanya hubungan nenek
moyang anggota keluarga Nabi Muhammad. Untuk mempersingkat, saya akan
mengungkap dan melacak kelahiran Qusayy, para kakek Nabi Muhammad.

iii. Qusayy Sebagai Penguasa Kota Mekah

Ratusan tahun sebelum kelahiran Nabi Muhammad #, Qusayy. dikenal
sebagai orang yang amat cerdas, perkasa serta memiliki kemampuan
administrasi yang tinggi dan mencuat dalam jajaran pentas politik kota Mekah.
Mengambil faedah dari kepentingan Byzantin di Mekah waktu itu, ia minta
pertolongan mereka dalam menguasai kota Mekah dengan mengesampingkan
pengaruh Byzantin dengan tidak menghiraukan kepentingan wilayah mereka.?®

23 Ibn Qutaiba, al-Ma’arif, him.640.

24 M. Mochtar “Al, Sirat an-Nabi, jilid. 1A, him.32.

25 Ibid., jilid. 1A, him..32.

26 Ibid., jilid.1A, hlm.32.

27 Ipid., jilid. 1A, p.32.

28 Ibn Qutaiba, al-Ma‘rif, hlm.640-41. Imperium Byzantin memiliki prospek baru dalam
memperpanjang pengaruhnya terhadap kota Mekah beberapa generasi kemudian saat seorang
penduduknya, Uthméan ibn al-Huwairith dari kabilah Asad, memeluk agama Kristen. Rajanya
meletakkan tahta kebesarannya di kepala dan mengirimkannya (dia) memasuki Mekah dengan
ditemani oleh Usase, minta penduduk Mekah menerimanya sebagai raja. Akan tetapi kabilah mereka
sendiri menolaknya. (The City State of Mecca, hlm.256-7, dikutip oleh as-Suhaili (Raudul unf, i:146)
dan lainnya.
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Gambar 2.1. Asal usul keturunan Qusayy secara singkat.29

Qusayy menikahi Hubbd bint Hulail, putri kepala Suku Khuza‘i di
Mekah; kematiannya memberi peluang menaiki tahta kekuasaan dan menye-
rahkan pemeliharaan kota Mekah pada anak cucu keturunannya.®® Kabilah
Quraish terpencar ke seluruh wilayah yang pada akhirnya semua memasuki
kota Mekah dan menyatu di bawah komando kepemimpinannya.*!

iv. Mekah: Sebuah Masyarakat Kabilah

Meski disebut sebagai kota negara, city-state, Mekah tetap merupakan
masyarakat kesukuan hingga akhir penaklukannya pada masa Nabi
Muhammad. Sistem kependudukan masyarakat dibangun menurut kabilah di

29 Ibn Hisham, Sira, jilid.1-2, hlm.1-2, hlm.105-108. Untuk tanggal seperti tampak dalam
tabel, harap dilihat pada karya Nabia Abbott, The Rise of the North Arabic Script and Its Kuranic
Development, with a full Description of the Kuran Manuscripts in the Oriental Institute, The
University of Chicago Press, Chicago, 1938, him.10-11. Abbott menyebut ketidaksetujuannya di
antara kaum orientalis tentang tahun.

30 1bn Hisham, Sird, ed. By M. Saqqa, I. al-Ibyari dan ‘A. Shalabi, 2nd edition, Mustafa al-Babi
al-Halabi, publishers, Cairo, 1375 (1955), jilid.1-2, hlm.117-8. Buku ini dicetak dalam dua bagian,
bagian pertama terdiri atas dua jilid, dan bagian kedua terdiri dari jilid 3-4. Halaman dari kedua bagian
tersebut tertulis kata terus-menerus.

31 1bn Qutaiba, al-Ma'arif, him.640-41.
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mana anak-anak dari satu suku dianggap saudara yang memiliki pertalian
hubungan darah. Seorang Arab tidak akan dapat memahami pemikiran negara
kebangsaan melainkan dalam konteks sistem kesukuan (kabilah),

”Adalah hubungan negara kebangsaan yang mengikat keluarga ke dalam
kesukuan, sebuah negara yang didasarkan pada hubungan darah daging
seperti halnya negara kebangsaan yang dibangun di atas garis keturunan.
Adalah hubungan kekeluargaan yang inengikat semua individu ke dalam
negara dan kesatuan. Hal ini dianggap sebagai agama kebangsaan dan
hukum perundangan-undangan yang telah mereka sepakati.”?

Setiap anggota merupakan asset seluruh kabilah di mana munculnya se-
orang penyair kenamaan misalnya, ahli perang pemberani, orang terkenal
dalam kebaikan dalam satu kabilah, akan membuat kehormatan dan nama baik
seluruh garis keturunannya. Di antara tugas utama tiap pendukung kesukuan
adalah mempertahankan bukan saja terhadap anggotanya melainkan setiap
mereka yang secara sementara seperti tamu-tamu yang hadir di bawah bendera
kabilah. Memberi proteksi pada mereka merupakan suatu kehormatan yang
dicapai. Oleh karena itu, kota Mekah sebagai kota kenegaraan selalu siap
menyambut setiap pendatang menghadiri perayaan, melakukan ibadah haji,?
atau pun sckadar lewat dengan rombongan berunta. Memberi pelayanan
permintaan ini memerlukan keamanan dan fasilitas yang memadai, dan, oleh
karena itu institusi kemudian dibangun di kota Mekah (di mana beberapa di
antaranya oleh Qusayy sendiri):** seperti Nadwa (lembaga perkotaan),
Mashiira (dewan nasihat), Qiyada (kepemimpinan), Sadana (adminstrasi kota
suci), Hijaba (pemeliharaan Ka‘bah), Sigaya (pengadaan air minum buat para
jemaah haji), Imaratul-bait (pemeliharaan kesucian Ka‘bah), Ifada (mereka
yang berhak memberi izin pada orang pertama yang melangkah dalam acara
perayaan), Ijaza, Nasi’ (institutsi penyesuaian kelender), Qubba (membuat
tenda mengumpulkan sumbangan bagi mengatasi keadaan darurat, A ‘inna
(pemegang kendali kuda), Rafada (pajak untuk membantu para jemaah haji
yang miskin), Amwal mubhajjara (sedekah untuk kesucian), Aysar, Ashnaq
(pembuat perkiraan pertanggungan jawab keuangan) Hiikiima (pemerintahan),
Sifarah (kedutaan), ‘Uqab (penentuan standar), Liwa (panji) dan Hulwan-un-
nafr (mobilisasi kesejahteraan).

32 1bn Hisham, Sira, jilid.3-4, hlm.315.
33 Saat itu Ka‘bah dikelilingi ratusan patung berhala.
34 The City State of Mecca, hlm.261-276.
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v. Masa Qusayy Hingga Muhammad %%

Tugas berat ini menjadi tanggung jawab anak cucu keturunan Qusayy.
Keturunan ‘Abdul-Dar misalnya mengambil alih tugas pemeliharaan Ka‘bah,
balai kelembagaan, dan hak-hak mengangkat panji pada semua staf pada saat
peperangan.®® ‘Abd-Manaf mengatur hubungan luar negeri dengan penguasa
Romawi, dan pangeran Ghassan. Hashim (putra lelaki ‘Abd-Manéf) mengada-
kan perjanjian dan dikatakan telah menerima perintah dari kaisar memberi
kekuasaan pada orang Quraish untuk melakukan perjalanan melalui Suriah
dalam keadaan aman.”3® Hashim dan kelompoknya tetap mempertahankan
tugasnya sebagai kepala pengaturan makanan dan minuman untuk para jamaah
haji. Kekayaannya telah memberi peluang melayani para jamaah haji dengan
kebesaran seorang pangeran.’’

Sewaktu melakukan misi perdagangan ke Madinah, Hashim terpikat oleh
seorang wanita bangsawan suku Khazarite, Salma bint ‘Amr. Ia menikah dan
kembali bersamanya ke Mekah, namun saat dalam keadaan hamil ia memilih
kembali ke Madinah dan melahirkan seorang putra, bernama Shaiba di sana.
Hashim meninggal di Gaza pada saat melakukan misi perdagangan,’® dan
memberi kepercayaan pada saudaranya, Muttalib, guna memelihara putranya®®
yang saat itu, masih bersama sang ibu. Saat melakukan perjalanan ke Madinah,
Muttalib berselisih paham dengan janda Hashim tentang penjagaan pemuda
Shaiba, yang pada akhirnya ia berada pada pihak yang menang. Dengan
kembali bersama paman dan keponakannya ke Mekah, orang salah pengertian
dan mengira anak lelaki itu sebagai hamba Muttalib. Oleh sebab itu, nama
julukan Shaiba menjadi ‘Abdul-Muttalib.*

Setelah meninggal pamannya, ‘Abdul-Muttalib, mewarisi tugas Sigdya
(pengadaan air minum buat para jamaah haji) dan Rafada (pengumpul bantuan
keuangan untuk para jamaah haji miskin).*' Setelah menemukan kembali
sumur zamzam yang mata airnya terbenam dan sudah terlupakan di bawah
himpunan pasir beberapa tahun lamanya, ia memperoleh kehormatan dan
ketinggian menjadi gubernur kota Mekah. Beberapa tahun sebelumnya ia
pernah nazar bahwa jika ia diberi sepuluh orang putra, ia akan mengorbankan
satu di antara mereka demi sebuah patung berhala. Sekarang, setelah diberi

35 william Muir, The Life of Mahomet, 3rd edition, Smith, Elder, & Co., London, 1894, him.
XCvil.

36 Ibid. hlm. xcvii.

37 Ibid. him. xcvi.

38 Ibn Hisham, Sira, jilid.1-2, him.137.

39 Ibid. him.1-2, hlm.137.

40 Ibid. hlm.1-2, hlm.137.

41 Ibid. him.1-2, p.142.
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keberkahan dengan sejumlah putra seperti dikehendaki, ‘Abdul-Mutallib beru-
paya memenuhi janjinya dengan meminta pendapat Azlam*? agar memilih
siapa di antara mereka yang hendak dikorbankan. Nama anak termuda (yang
paling digemari), ‘Abdulldh, ternyata itu yang muncul. Pengorbanan ke-
munisaan dianggap suatu yang tidak disenangi di kalangan orang Quraish,
maka 1a mengontak juru sihir yang, menurut ramalan, ‘Abdullah akan ditukar
dengan seekor unta. Azlam kembali dihubungi, dan nilai nyawa anak muda itu
ditaksir dengan harga seratus unta.

Karena luapan kegembiraan melihat peristiwa tersebut ‘Abdul-Muttalib
membawa putranya, ‘Abdullah, ke Madinah untuk mengunjungi beberapa
kerabatnya. Di sanalah ‘Abdullih mengawini Amina, sepupu perempuan
Wuhaib yang merupakan tuan rumah dan memiliki asal usul keturunan kabilah
(saudara laki-laki Qusayy mendirikan kabilah bani Zuhra dari suku Wuhaib).
‘Abdullah menikmati kedamaian dalam keluarga beberapa lama sebelum
memulai misi perdagangan ke Syria. Malangnya sepanjang perjalanan jatuh
sakit. Ia kembali ke Madinah dan meninggal dunia di saat Amina mulai
kehamilan Muhammad.

vi. Kondisi Keagamaan di Jazirah Arabia

Menjelang masa kenabian Muhammad, Jazirah Arab tidak merasa akrab
melihat semua bentuk reformasi keagamaan. Sejak berabad-abad penyem-
bahan patung berhala tetap tak terusik, baik pada masa kehadiran permukiman
kaum Yahudi maupun upaya-upaya Kristenisasi yang muncul dari Syria dan
Mesir., William Muir, dalam bukunya, The Life of Mahomet, beralasan bahwa
kehadiran kaum Yahudi atau keberadaan mereka membantu menetralisasi
tersebarnya ajaran Injil melalui dua tahap. Pertama, dengan memperkuat diri
sendiri di sebelah utara perbatasan Arab, dan untuk itu, mereka membuat
penghalang, barrier, antara ekspansi Kristen ke utara dan penghuni kaum
berhala di sebelah selatan. Kedua, para penyembah berhala bangsa Arab telah
melakukan kompromi dengan agama Yahudi dalam memasukkan cerita
legendaris guna menghabisi permintaan aneh-aneh agama Kristen.** Saya tak
dapat menerima teori pendapat ini sama sekali. Menurut pengakuan bangsa
Arab, sebenarnya, sisa-sisa keagamaan monoteistik Nabi Ibrahim dan Isma‘il
yang telah diubah oleh khurafat dan kebodohan. Cerita yang biasanya dimiliki
oleh kaum Yahudi dan orang Arab umumnya merupakan hasil keturunan nenek
moyang bersama.

42 Sistem pengambilan calon (kandidaf) dilakukan secara random dengan menggunakan anak
panah ketuhanan yang disimpan di bawah proteksi tuhan tertentu.
43 William Muir, The Life of Mohomet, hlm. Ixxii-lxxxiii.
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Ajaran Kristen abad ke-7 itu sendiri tenggelam dalam perubahan dan
mitos palsu dan terperangkap dalam stagnasi secara total. Dulunya Bangsa
Arab yang mengikuti agama Kristen bukan disebabkan oleh sikap persuasif
melainkan akibat kekejaman kekuasaan politik.** Tak ada kekuatan yang dapat
melumpuhkan para penyembah berhala bangsa Arab di mana kemusyrikan
mencengkeram begitu kuatnya. Lima abad lamanya upaya Kristenisasi mem-
buahkan hasil nihil. Perpindahan terhadap agama Kristen hanya terbatas pada
bani Harith dari Najran, bani Hanifa dari Yamama, dan beberapa bani Tayy di
Tayma’.*> Dalam masa lima abad, sejarah tidak mencatat adanya satu insiden
apa pun yang menyangkut sikap penyiksaan para misionaris Kristen. Di sini
sangat berbeda dari nasib yang dialami oleh pengikut Muhammad sejak awal
pertama di. Mekah di mana kristenisasi dipandang sebagai suatu hal yang
menyusahkan dan mendapat sikap toleran, sebaliknya Islam dianggap sebagai
suatu yang membahayakan terhadap institusi keberhalaan bangsa Arab.

2. Masa Kenabian Muhammad %
(53 Sebelum Hijrah -11 Setelah Hijrah/571-632 Masehi. )¢

Mengungkap kehidupan Nabi dalam Islam adalah pekerjaan yang cukup
luas, seorang dapat menulis buku berjilid-jilid yang dapat disajikan bagi ka-
langan yang berminat. Tujuan dalam bagian buku ini sedikit lain. Dalam bab-bab
berikut kita akan mengupas beberapa nabi dari kalangan Israel, termasuk Nabi
Isa dan kita hendak mengungkap sikap oposisi orang-orang Israel dan penye-
lewengan yang begitu cepat terhadap ajaran ketuhanan. Di sini, dalam melihat
kembali jalan yang telah ditempuh oleh penulis lain, saya sekadar memaparkan
uraian singkat guna melengkapi referensi tentang Nabi Musa dan Nabi Isa.

i. Kelahiran Muhammad 4

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa ‘Abdullah, ayah
Muhammad, wafat saat Amina sedang hamil. Muhammad dilahirkan dalam

44 Ipid,, hlm. Ixxxiv. Pendapat ini terasa benar karena scjak beberapa masa ketika Kristen
mulai melangkah disebabkan kekejman penjajahan (by dint of Colonialist coercion.

45 Ibid., hlm. xxxiv-lxxxv.

46 Sistem kalender Kristen dibuat atas asas praduga. Dibuat berdasar model kalender Arab, hal
ini tidak pernah menjelma dalam penggunaan secara umum schingga, sekurang-kurangnya, sepuluh
abad setelah kelahiran Jesus berlalu mengalami perubahan-perubahan (modifications). Kalender
Gregoria seperti yang digunakan sekarang bermula dari tahun 1582 C.E./990 A H. ketika diadopsi oleh
negara-negara Katolik pada masa itu atas keputusan dari Pope Gregory X111, dalam Papal Bull (?) pada
tanggal 24 Februari 1582. (Lihat Khalid Baig, ” The Millennium Bug”, Impact International, London,
jilid.30, no.1, Januari 2000, hlm. 5) Penulis modern mengetengahkan tahun ke belakang secara fiktif,
yang hanya membuat permasalahan baru dalam mencntukan tahun kejadian.



BAB KE-2: SEKILAS TENTANG SEJARAH ISLAM DI MASA SILAM 25

keadaan serbapelik. Ia hadir dari keluarga miskin namun cukup terpandang di
masyarakat. Beberapa saat kemudian ibunya juga meninggal dunia dan men-
jadi anak yatim sejak usia enam tahun. Ia mulai bekerja sebagai penggembala
kambing di kota Mekah di dataran bumi yang tandus itu.#’” Mengikuti jejak
tradisi kehidupan orang Quraish, ia pun terjun ke dunia bisnis. Sikap integritas
dan keberhasilannya sebagai pedagang, ia berhasil meraih simpati Khadijah
seorang janda tua, cerdik, lagi kaya. Kemudian ia menikahinya.*® Muhammad
amat terkenal memiliki sikap kejujuran dan integritas di seluruh kota Mekah
dalam semua masalah. Pendapat Ibn Ishiq mengatakan, ”Sebelum turunnya
wahyu, orang-orang Quraish telah memberi label sebagai satu-satunya orang
tepercaya (al-amin).*

ii. Muhammad Manusia Tepercaya

Datang masa yang amat tepat ketika orang Quraish merasa perlu mere-
novasi Ka‘bah. Mereka bekerja sama di mana setiap anggota suku mengum-
pulkan batu-batu untuk membangun kembali sebagian struktur ada. Ketika
konstruksi itu sampai pada peletakan batu hitam (Hajar al-aswad) perselisihan
semakin memanas. Setiap sub-kesukuan ingin mendapat kehormatan me-
letakkan batu hitam itu pada sudutnya sampai titik puncaknya mereka membuat
aliansi.di mana bentrokan fisik semakin tak terelakan. Abi Umayya, sesepuh di
kalangan bangsa Quraish, mendesak agar orang pertama yang memasuki pintu
gerbang tempat suci ditunjuk sebagai juri dan semua dapat menerima pendapat
ini. Orang pertama yang masuk pintu gerbang tidak lain adalah Muhammad.
Ketika orang Quraish melihat, mereka berkomentar, “Kini hadir orang
kepercayaan dan kita semua senang melihat ia bertindak sebagai hakim. Di sini
Muhammad tiba.” Ketika ia diberitahukan akan adanya perselisihan, ia
meminta sehelai kain. Kemudian ia mengambil batu hitam itu dan meletakkan
di atasnya dan meminta setiap kepala suku memegang bagian ujung penjuru
kain dan mengangkat bersama-sama. Semua melakukannya dan saat mereka
sampai pada titik batu hitam ia (Muhammad) mengangkat dan meletakkannya
dengan tangan sendiri. Dengan penyelesaian perselisihan yang memuaskan
semua pihak, konstruksi bangunan berjalan tanpa ada gangguan yang lain.*

47 Al-Bukhari, Sahih, ljara:2.

48 Ibn Hisham, Sira, jilid.1-2, hlm.187-189.
49 Ibid. jilid.1-2, him.197.

50 Ibid. jilid.1-2, him.196-7.
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ifi. Mubammad #2 Utusan Allih

Dengan diberkahi sikap ideal dan benci terhadap segala jenis pem-
berhalaan, Muhammad tidak pernah sujud di depan patung orang Quraish
ataupun ikut serta dalam ritual kemusyrikan. Selain ia hanya menyembah
Tuhan Yang Esa, cara berpikir yang baik, dan keadaan buta huruf menye-
babkan ia tak tahu-menahu praktik keagamaan Kristen maupun Yahudi.
Kemudian sewaktu mulai menunjukkan tanda-tanda kematangan menerima
tugas kenabian, Allah mempersiapkan tugas ini secara bertahap. Pertama, ia
melihat kebenaran sebuah mimpi.’! Ia melihat batu memberi hormat padanya,>
selain itu pernah mendengar Malaikat Jibril namanya dari langit,>® dan ia
melihat cahaya bersinar.>*

‘A’isha melaporkan bahwa pendahuluan kenabian Muhammad adalah
kesempurnaan impiannya: dalam masa enam bulan ia melihat mimpi begitu
akurat menjelma seperti kenyataan. Kemudian, ketika wahyu pertama turun
sewaktu menyendiri di Gua Hira’, Malaikat Jibril muncul di depannya dan
berkali-kali minta agar membaca. Saat melihat sikap dan penjelasan
Muhammad bahwa ia seorang buta huruf, Jibil tetap ngotot hingga akhirnya
dapat menirukan ayat-dyat pertama dari Siirah al-‘Alag;>
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.”>6

Inilah pertama kali diturunkannya wahyu (s>2) dan permulaan dari
Kitab Al-Qur’an.

Suatu yang di luar dugaan pada usia empat pulub, Alldh memanggil
Muhammad dengan risalah sederhana tetapi jelas berupa pengakuan

51 Ibn Hajar

52 Muslim, Sahih, Fada’il:2:2, him.1782.

53 “Urwah bin az-Zubair, al-Maghazi, kompilasi dilakukan oleh by M.M. al-A ‘zami, Maktab
al-Tarbiya al-‘Arabiyyah Liduwal al-Khaljj, 1st edition, Riyad, 1401 (1981), him.100.

54 Ibn Hajar, Fathul Bari, i:23.

55 Siira 96, lihat al-Bukhari, Sahih, Bad’ al-Wahy.

56 Qur'an, 96:1-5.
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At gy a2 A Y o)) ¥ (‘Tidak ada tuhan selain Allah, dan Muhammad adalah
utusan-Nya’). Dengan ini ia telah diberi mukjizat abadi yang dapat memuaskan
akal pikiran, penawan hati yang mampu menggugah kembali jiwa-jiwa yang
tak berdaya yaitu berupa Kitab Suci Al-Qur’an.

iv. Abii Bakr Menerima Islam

Abi Bakr ibn Quhafa merupakan orang pertama di luar keluarga Nabi
Muhammad. yang menerima Islam yang kemudian diberi gelar as-Siddig. Ia
seorang pedagang terkemuka dan disegani yang kemudian menjadi seorang
sahabat setianya. Pada suatu hari ia bertanya pada Muhammad, ‘Adakah betul
apa yang dikatakan orang Quraish tentang engkau wahai Muhammad, bahwa
mengganggu tuhan-tuhan mereka, menghina cara berpikir kita dan tak percaya
pada tata perilaku yang dilakukan bapak-bapak kita terdahulu?’, tanya Abi
Bakr. Muhammad menjawab, ‘Saya seorang Nabi Alldh dan utusan-Nya, saya
diutus untuk menyampaikan risdlah-Nya. Saya memanggil ke jalan Allah yang
benar. Karena kebenaran ini aku mengajakmu mengikuti jalan Allah, Tuhan
Yang Esa yang tidak ada menyamai-Nya, agar tidak menyembah kecuali Dia,
dan memberi pertolongan pada mereka yang menaati perintah-Nya.”
Kemudian ia membaca beberapa dyat-dyat Al-Qur’an yang menawan hatinya
dan kemudian menyatakan menerima agama Islam.>’

Selain sebagai seorang pedagang kenamaan, Abi Bakr punya makna
tersendiri di hati orang Quraish. Dengan inisiatif sendiri menyampaikan risalah
ini, ia mulai mengajak pihak lain mengikuti jejaknya terutama orang-orang
kepercayaan yang sering berjumpa di pusat perdagangan. Banyak di antara
mereka yang mengikuti, di antaranya az-Zubair bin al-‘Awwam, ‘Uthmam bin
‘Affan, Talhah bin ‘Ubaidillah, Sa“‘ad bin Abi Waqqas dan ‘Abdul-Rahman bin
‘Auf. Abu Bakr menjadi pembela utama Nabi Muhammad dan memiliki
keimanan yang prima dalam kondisi serbasulit sekalipun. Dalam hal perjalanan
Nabi Muhammad ke Bait al-Maqdis (Jerusalem), beberapa pengikutnya tidak
dapat menerima secara rational kejadian tersebut yang mengakibatkan se-
bagian mereka murtad. Para kafir Mekah mengambil kesempatan ini mem-
bujuk Abii Bakr membelot dari keyakinannya. Adakah ia masih percaya bahwa
Muhammad telah melakukan perjalanan di malam hari ke Jerusalem dan
kembali ke Mekah sebelum fajar? Ia menjawab, “Tentu saya percaya. Saya
percaya terhadap sesuatu yang lebih dianggap aneh oleh kalian, yaitu sewaktu
Muhammad memberitahukan menerima wahyu dari langit.”8

57 1bn Ishaq, as-Seyr wa al-Maghizi, versi Ibn Bukair, him.139. Di sini Abii Bakr dengan
pertanyaannya tidak berarti bahwa Nabi Muhammad pernah mengikuti cara-cara orang kafir. Ini
semata-mata berarti, ‘Adakah anda mengutuk secara terbuka?’

58 Ash-Shami, Subul al-Hud3, iii:133.
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V. Nabi Muhammad Berdakwah secara Terbuka

Setelah tiga tahun lamanya berdakwah secara rahasia, Nabi Muhammad
dapat perintah Allah agar menyebarkan pesan-pesan dakwah terang-terangan.
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“Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang
diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang
musyrik.”> ‘ .

Pada tahap awal, Nabi Muhammad melihat keberhasilan dakwahnya
karena para pembesar dan kepala suku tidak ada di kota Mekah. Saat kembali,
mereka mulai membuat perhitungan dan menyadari akan bahaya agama baru
ini. Mereka mulai melakukan penindasan terhadap masyarakat Muslim yang
baru lahir. Beberapa rakyat kecil mulai dipaksa kembali menerima tata cara
kehidupan semula sedang lainnya tetap bertahan pada kepercayaan agama
baru. Dari hari ke hari kekejaman semakin meningkat dan Nabi Muhammad
setelah lebih kurang dua tahun dalam penindasan minta mereka yang tak tahan
menghadapi ujian agar hijrah ke Habashah.5® Memasuki kejadian tahun ke lima
kenabian, mereka yang menerima usulan untuk hijrah berjumlah kurang dari
dua puluh orang.®' Hijrah kedua dimulai tidak lama setelah melihat me-
ningkatnya penindasan pihak orang-orang kafir yang ingin mencabut akar
pemikiran Islam dari lubuk hati mereka.®? Melihat kegagalan strategi yang
mereka lakukan, orang-orang kafir mulai mengambil langkah baru.

vi. Tawaran Pihak Quraish kepada Muhammad %

Dengan masuk Islamnya Hamzah (salah satu paman Nabi Muhammad)
merupakan titik klimaks bahaya yang dirasakan oleh pihak Quraish. ‘Utba bin
Rabi‘a, seorang kepala suku melihat Muhammad melakukan shalat di Masjid
al-Haram sendirian dan memberitahukan kepada lain, ”Saya akan pergi me-
nemui Muhammad mengemukakan beberapa usulan yang mudah-mudahan ia
dapat menerimanya. Kita akan tawarkan apa saja yang ia mau dan kita akan
membiarkan ia dalam keadaan selamat.” ‘Utba pergi menemuinya dan berkata,

59 Qur’an 15:94-95.

60 <Urwah, al-Maghazi, him.104.

61 Ibn Hisham, Sira, jilid.1-2, him.322-323; Ibn Sayyid an-Nis, ‘Uyiin al-Athar, i:115.
62 ‘Urwah, al-Maghazi, him.111.
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”Wahai saudara sepupuku, anda adalah satu di antara kita, keturunan kabilah
termulia serta memiliki asal usul keturunan yang amat terpandang. Anda hadir
di tengah para pengikut dengan membawa masalah yang amat besar yang
mengakibatkan pecahnya masyarakat. Engkau caci maki tatanan hidup,
menghina tuhan-tuhan dan agama mereka dan anda anggap keturunan mereka
sebagai kafir. Sekarang dengar apa yang hendak saya tawarkan dengan harapan
anda akan dapat menerima salah satu darinya.” Nabi Muhammad setuju “Utba
meneruskan ucapannya, “Wahai saudara sepupu saya, jika sekiranya anda
menghendaki-dengan apa yang anda bawa-harta kekayaan, kita akan
mengumpulkan seluruh kekayaan dan menganugerahkan pada anda sehingga
anda terlihat sebagai orang terkaya; jika sekiranya anda menghendaki
kedudukan, saya akan mengangkat engkau pemimpin saya dan tak akan ada
keputusan apa pun yang hendak dibuat tanpamu; jika anda menghendaki
kekuasaan, saya akan membuatmu sebagai seorang raja; dan jika yang ada
padamu ternyata merupakan roh jahat, seperti yang anda lihat tetapi tak mampu
menghindar, saya akan mencari pakar peruwatan dan menggunakan seluruh
harta kekayaan demi penyembuhan penyakitmu. Biasanya setiap roh jahat ada
saja seorang ahli penyembuhnya.” Setelah mendengar penuh sabar dan
perhatian, Nabi Muhammad mulai menjawab, ”Sekarang dengarlah dari saya:
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“Haa Miim. Diturunkan dari Tuhan Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam
bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui, yang membawa berita
gembira dan yang membawa peringatan, tetapi kebanyakan mereka
berpaling (darinya) maka mereka tidak (kamu) mendengarkan. Mereka
berkata, ‘Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupi) apa yang
kamu seru kami kepadanya dan di telinga kami ada sumbatan dan di

antara kami dan kamu ada dinding, maka bekerjalah kamu; sesungguhnya
kami bekerja (pula).””?

63 Qur’an, 41:1-5.
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Nabi Muhammad meneruskan bacaan sementara ‘Utba mendengar penuh
perhatian sehingga sampai pada sepotong ayat yang memerintahkan sujud dan
ia melakukannya. Nabi Muhammad kemudian berkata, ”Anda telah mendengar
apa yang telah kubacakan dan selanjutnya terserah sikap anda.”®

vii. Boikot Kaum Quraish terhadap Muhammad dan Sukunya

Melihat kegagalan persuasi yang dilancarkan kepada Muhammad, para
dedengkot Quraish menempuh cara lain. Mereka mendekati Abi Talib, se-
sepuh yang paling disegani dan sekaligus paman dan sumber proteksi baginya.
Ia meminta agar Muhammad berhenti mencaci tuhan orang lain, mengutuk
keturunan, dan agama nenek moyang mereka. Abiu Talib diutus menyampaikan
pesan mereka. Melihat sikap pamannya yang semakin goyah dalam mem-
belanya, Muhammad menjawab, "Wahai pamanku, demi Allah, jika mereka
meletakkan matahari di tangan kanan dan bulan di sebelah kiri memaksa saya
agar meninggalkan tugas ini, saya akan tak akan menyerah sehingga Alldh
memberi kemenangan ataupun aku binasa karena-Nya.” Mendengar ucapan-
nya, Aba Talib menoleh ke belakang sambil mengusap air mata. Tersentuh oleh
ucapannya, ia meyakinkan dan tidak akan mundur sedikit pun dari pembelaan.
Beberapa saat kemudian, sebagian anggota suku bani Hashim dan al-Muttalib
tidak mau meninggalkan Muhammad dan menyerahkannya meskipun mereka
sama-sama menyembah berhala seperti lazimnya orang Quraish. Dengan ke-
gagalan saat itu, para pembesar Quraish mengeluarkan menyatakan pemboikot-
an terhadap bani Hashim dan al-Muttalib yang antara lain, perkawinan dan
semua bentuk transaksi perdagangan sesama orang-orang Quraish agar diputus
sampai pada keperluan sehari-hari tidak disediakan. Kekejaman yang me-
matikan itu berlangsung selama tiga tahun di mana Nabi Muhammad dan
seluruh pengikutnya menderita kelaparan luar biasa tanpa makanan di tengah
padang pasir tanpa tumbuh-tumbuhan. % '

viii. Sumpah Setia ‘Aqaba

Satu dasawarsa perjalanan dakwah, Nabi Muhammad mendapat beberapa
ratus pengikut yang sabar dan tahan menghadapi segala penindasan. Pada masa
itu pula agama ini dapat menyentuh telinga dan hati sebagian penduduk
Madinah, yang letaknya lebih kurang 450 kilometer dari utara kota Mekah.

64 Ibn Hisham, Sira, jilid.1-2, him. 293-94. Dalam terjemahan baik yang tersebut di sini
maupun di tempat lainnya, kami merujuk pada karya terjemahan Guillaume.

65 Ibn Hisham, Sira, jilid.1-2, hlm. 350-51; Ibn Ishaq, as-Seya wa al-Maghazi, versi Ibn Bukair,
him.,154-167.
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Orang-orang Islam dari wilayah itu berkunjung ke Mekah tiap musim haji yang
jumlahnya selalu bertambah sehingga pada akhirnya bertemu dengan Nabi
Muhammad secara diam-diam di ‘Aqaba, dekat Mina di malam hari guna
menyampaikan sumpah dan janji setia dengan noktah-noktah berikut,%

Gambar 2.2. Situs tempat Sumpah Setia ‘Aqaba di buat
(Sebuah Masjid tua Menghiasi tempat tersebut).

(1). Tidak akan menyekutukan Alldh; (2). Menaati Nabi Muhammad
dalam semua kebaikan; (3). Tidak akan mencuri; (4). Menjauhi perbuatan zina;
(5). Menjauhi perbuatan maksiat, dan (6). Tidak akan mengumpat orang lain.

Tahun berikutnya dengan jumlah lebih besar (lebih dari tujuh puluh
termasuk wanita) kembali menemui Nabi Muhammad di musim haji
mengundang beliau hijrah ke Madinah. Pada malam itu mereka mengucapkan
sumpah setia yang ke dua kali dengan sedikit penambahan ungkapan kata-
kata;%” hendak memberi proteksi pada Nabi Muhammad seperti halnya mereka
memproteksi keluarga mereka. Dengan undangan ini kaum Muslim yang
merasa tertindas dapat menemukan jalan keluar, sebuah perjalanan di mana
akan mendapat sambutan hangat dari penduduknya.

66 Tbn Hisham, Sira, jilid.1-2, hlm. 433.
67 Ibid. jilid.1-2, him. 442.
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ix. Upaya Pembunuhan Nabi Muhammad

Setelah sanksi ekonomi yang amat kejam itu berjalan tiga tahun, sebagian
masyarakat Muslim cenderung menerima tawaran dan sebagian mulai ber-
hijrah. Menyadari akan gerak yang mungkin dilakukan oleh Nabi Muhammad
ke utara menuju Madinah hanya akan memperlambat konfrontasi yang tak
mungkin terelakan. Demi tercapainya tujuan, para pembesar Quraish menya-
dari akan waktu yang tepat untuk mengakhiri permusuhan dengan kesepakatan
menghabisi nyawa Nabi Muhammad.

Setelah mencium upaya itu, Allih memerintahkan Muhammad agar
segera bergegas hijrah ke Madinah secara rahasia. Tak ada seorang pun yang
tahu akan rencana ini kecuali Ali, Abii Bakr, serta keluarganya. Nabi Mu-
hammad minta agar ‘Ali tinggal sementara karena dua alasan. Pertama sebagai
upaya diversi, Ali diminta menginap di tempat tidur Rasulullah persis dengan
cara-cara yang dilakukan Nabi Muhammad dengan mengenakan kain selimut-
nya. Hal ini dimaksudkan sebagai trick bagi mereka yang sedang menunggu.
Kedua, upaya pengembalian citra bahwa orang-orang masih menaruh harapan
pada Nabi Muhammad guna memelihara tuhan-tuhan mereka sebagai keper-
cayaan sikapnya masih belum ada seorang pun yang mampu menyaingi.®

x. Mubammad #£ di Madinah

Menghindari upaya pembunuhan, berkat rahmat dan izin Alldh, Nabi
Muhammad berhijrah ditemani sahabat setianya, Abi Bakr, bersembunyi
selama tiga hari di Gua at-Thir yang gelap.%® Madinah diwarnai upacara ke-
besaran saat beliau tiba pada bulan rabi ‘ al-awwal, di mana seluruh jalan penuh
dengan luapan ekspresi kegembiraan pantun dan syair. Dengan berakhirnya
segala penindasan, Nabi Muhammad tidak lama kemudian mulai membangun
sebuah masjid sederhana yang cukup luas dan mampu menampung banyak
para penuntut ilmu, tamu-tamu, dan para pelaku ibadah tiap hari dan shalat
Jumat. Jauh sebelumnya, sistem perundang-undangan telah dirancang yang
mengatur hubungan tanggung jawab kaum pendatang dari Mekah dan
penduduk Madinah terhadap orang lain, negara Islam yang baru lahir, sesama
orang Yahudi, dan kedudukan serta tanggung jawab mereka terhadap ma-
syarakat dan negara. Ini merupakan sistem perundang-undangan pertama yang
tertulis dalam sejarah dunia.”

Madinah terdiri dari sebagian beberapa suku orang Yahudi. Aus dan

68 Ibid. jilid.1-2, him.485.
69 Ibid. jilid.1-2, him.486.
70 M. Hamidullah, the First Written Constitution in the World, Lahore, 1975.
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Khazraj adalah suku terbesar di antara yang ada. Kedua suku itu terikat tali
hubungan darah, kendati tak serasi dan sering kali terlibat dalam konflik
bersenjata. Orang-orang Yahudi selalu berubah sikap yang mengakibatkan
keretakan di antara mereka. Kedatangan Nabi Muhammad telah mengobarkan
minat pemeluk agama baru ke setiap rumah suku Aus dan Khazraj, seperti
halnya situasi politik yang semakin jelas dengan terciptanya perundang-
undangan baru di mana Nabi Muhammad sebagai pemegang kekuasaan ter-
tinggi dan sekaligus sebagai pemimpin umat Islam dan juga bangsa Yahudi.
Bagi mereka yang tidak suka memihak pada Nabi Muhammad dianggap kurang
bijak untuk melakukan oposisi terbuka, dan bagi mereka sikap bermuka dua
menjadi hal yang rutin. Orang-orang munafik berupaya menyakiti Nabi
Muhammad dan pengikutnya melalui berbagai cara dan dengan penuh
semangat yang tak terpatahkan sepanjang kehidupan beliau.

Permusuhan secara terang-terangan antara umat Islam dan orang kafir
Arab dan keberadaan orang Yahudi, telah menyulut terjadinya beberapa per-
tempuran besar dan kecil. Peperangan yang besar, antara lain, seperti Perang
Badar di bulan Ramadan dua tahun setelah hijrah,”! Perang Uhud yang terjadi
pada bulan Shawwal, tahun ke-3 setelah hijrah; Perang Khandaq di bulan
Shawwal, tahun ke-5 setelah hijrah; Perang Bani Quraiza, tahun ke-5 setelah
hijrah; Perang Khaebar, Rabi al-Awwal tahun ke-7 setelah hijrah, Perang
Mu’ta, Jumad al-Awwal tahun ke-8 setelah hijrah, penaklukan kota Mekah
(Fathu Makkah), pada bulan Ramadan tahun ke-8 setelah hijrah, Perang
Hunain dan Ta’if, pada bulan Shawwal tahun ke-8 setelah hijrah, tahun
pendelegasian’?, dan Perang Tabiik pada bulan Rajab tahun ke-9 setelah hijrah.

Kendati musuh-musuh Nabi Muhammad dalam peperangan pada umum-
nya terdiri dari para penyembah berhala, pada hakikatnya termasuk juga orang-
orang Yahudi dan Kristen yang beraliansi dengan kekuatan kafir Quraish
dalam melakukan oposisi terhadap orang Islam. Saya sebut beberapa kejadian
dari peperangan ini bukan hendak memperpanjang pembahasan melainkan
sekadar perbandingan merebaknya agama Islam di bawah kepemimpinan Nabi
Muhammad dan sikap kacau bangsa Israel dalam pengembaraan di masa Nabi
Musa dan perjuangan dua belas utusan peserta Nabi Isa.”

7T S H. (Setelah Hijrah) sebagai kalender umat Islam. Hal ini dibuat sejak kekuasaan khalifah
ke-2, ‘Umar (dan bahkan kemungkinan lebih dulu), yang dimulai sejak hijrah Nabi Muhammad ke
Madinah.

72 Kendati tidak terjadi peperangan, saya memasukkannya karena ia menandai penerimaan
secara besar-besaran dan hangat penerimaan orang kafir Arab terhadap Islam. Ghazwa berarti
mengeluarkan energi untuk memasarkan Islam dan tahun pendelegasian merupakan contoh yang
menggembirakan tentang Kabilah Arab yang mendatangi Nabi Muhammad, dan membantu
penyebaran agama Islam dengan mau memeluknya secara sukarela.

73 Harap dilihat bab ke-14 dan 16.
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xi. Awal Pecahnya Perang Badar

Nabi Muhammad mendengar berita bahwa kafilah besar melewati rute
dekat kota Madinah di bawah komando kepemimpinan Abi Sufyan. Nabi
Muhammad berusaha menghadangnya namun sempat Abii Sufydn mencium
jejak itu dan akhirnya mengubah rute perjalanan dengan menginm seorang
utusan ke Mekah agar menambah jumlah personal. Pasukan tempur dengan
seribu tentara dan tujuh ratus unta serta pasukan kuda dipersiapkan atas saran
Abi Jahl, suatu pertunjukan kekuatan raksasa yang hendak menggempur kota
Madinah. Setelah menerima mata-mata tentang kafilah serta perubahan rute

. perjalanan dan pasukan militer Abii Jahl, Nabi Muhammad membuat pe-
ngumuman minta saran sahabatnya. Abii Bakr berdiri secara terhormat sikap
terhormat yang kemudian diikuti oleh Umar. Kemudian al-Miqdad bin ‘Amr
berkata, ”Wahai Nabi Allh, pergilah ke mana Allih memberitahukan anda dan
kita akan bersamamu. Demi Tuhan, saya tidak akan berkata seperti bani Israil’
kepada Nabi Musa, pergi bersama tuhanmu dan perangilah sedang kami akan
duduk melihatnya,””* Demi Tuhan yang telah mengutusmu dengan kebenaran,
jika sekiranya engkau hendak membawa saya pada suatu tempat bernama Bark
al-Ghimad’® saya akan berperang sampai mati bersamamu melawan mereka
sehingga engkau dapat menguasainya.” Kata-katanya terdengar oleh Nabi
Muhammad dan ia berterima kasih dan berdoa kepadanya.

Lalu ia mengatakan, “Berilah aku nasihat wahai manusia sekalian,” yang
dimaksud adalah kaum Anséar. Ada dua alasan di belakang ini: (a). Mereka
sebagai anggota masyarakat mayoritas; dan (b). Ketika kaum Ansar memberi
janji setia di ‘Aqaba, mereka menjelaskan bahwa mereka tidak berhak men-
dapat keselamatan sehingga ia memasuki daerah mereka. Saat itu mereka
berjanji akan memberi proteksi sebagaimana mereka proteksi pada para
keluarganya. Oleh karena itu, Nabi memberi perhatian jangan-jangan mereka
melihatnya dengan sikap setengah hati terhadap penyerangan tentara Abu Jahl
yang begitu kuat saat masih ada di luar perbatasan kota Madinah. Saat Nabi
Muhammad mengutarakan kata-kata seperti itu, Sa‘d bin Mu‘ddh berkata,
”Demi Alldh, mungkin yang dimaksud adalah kami?”. Nabi menjawab, “Tentu,
tanpa diragukan lagi.” Kami percaya pada engkau, kami teguh terhadap
kebenaranmu, kami bersaksi bahwa apa yang engkau dakwahkan adalah benar
dan kami telah memberi sumpah setia untuk mendengar dan menaatinya. Oleh

74 Anak cucu Israel.

75 Qur’an, 5:24.

76 Sebuah tempat di Yaman. Orang lain menyebut sebagai “farthest stone”, Terlepas betul
maupun salah ia berarti “sejauh anda dapat pergi”.
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karena itu, pergilah ke tempat mana pun yang engkau kehendaki dan kami akan
tetap bersamamu. Demi Tuhan yang telah mengutusmu dengan kebenaran, jika
engkau menyeberangi lautan ini sekalipun, saya akan tetap mengarungi lautan
dan tak akan ada seorang pun yang menunggu-nunggu di belakang. Kita tidak
gentar sedikit pun menghadang musuh-musuhmu di esok hari. Kita cukup
berpengalaman dan terlatih dan dapat dipercaya dalam pertempuran. Barang-
kali akan lebih baik saat Allah mengizinkan kita membuat presentasi sesuatu
yang akan membuat engkau senyum, maka ajaklah menerima rahmat Allah.”’
Nabi Muhammad, semakin yakin setelah diberi masukan oleh ucapan dari Sa‘d
dan kemudian siap menuju Badr dengan pasukan sebanyak 319 orang, dua
ratus pasukan kuda dan tujuh puluh pasukan unta. Di sanalah mereka meng-
hadang kekuatan tentara Quraish: seribu orang (enam ratus memakai baju tem-
pur anti peluru, seratus pasukan kuda dan ratusan pasukan unta.”® Pada hari
terakhir karunia Allah tampak terang pada pihak tentara Muslim, di mana
musuh-musuh kafir menderita kekalahan telak dan negara Islam mulai men-
capai tingkat kedewasaan menjadi kekuatan yang terkenal di Semenanjung Arab.

xii. Terbunuhnya Khubaib bin ‘Adil al-Ansari

Khubaib, seorang budak Muslim Safwin bin Umayya hendak dieksekusi
di depan khalayak sebagai sikap balas dendam terhadap kematian ayahnya
yang gugur sewaktu Perang Badr. Orang-orang berkumpul hendak menyaksi-
kan peristiwa itu. Di antara mereka adalah Abi Sufyan, yang menghujani
berbagai makian terhadap Khubaib saat membawa keluar untuk dihabisi
nyawanya, ~Saya bersumpah karena tuhan Khubaib, adakah anda meng-
inginkan Nabi Muhammad hadir di tempat ini untuk kita penggal lehernya dan
anda akan kami bebaskan hidup bersama keluarga? Khubaib menjawab, ”"Demi
Tuhan, saya tidak akan mau melihat Nabi Muhammad hadir di sini dan saya
lebih suka melihat ia menduduki kekuasaan daripada saya harus duduk di
tengah keluarga.” Abi Sufydn berkata sumbar, "Saya tidak pernah melihat
seseorang mencintai orang lain seperti mereka mencintai Muhammad.”
Kemudian Khubaib dicincang anggota tubuhnya satu per satu sekecil biji
gandum dan darah mengalir dari tiap penjuru sebelum ia dihabisi.”

77 Ibn Hisham, Sira, jilid.1-2, hlm.614-5.

78 Mahdi Rizqallah, as-Sira, him.337-9.

79 “Urwah, al-Maghizi, hlm.177. Khubaib dan Zaid ditawan pada incident yang sama dan
keduanya menjadi shahid di Tan‘im. Menurut karya Ibn Ishaq (Ibn Hihsdm, Sira, jilid 34, him.172
bahwa jawaban ini berkaitan dengan Zaid.
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xiii. Penaklukan Kota Mekah

Menurut persyaratan Perjanjian Hudaibiyyah (6 A.H.), semua suku diberi
pilihan antara mengikuti Nabi Muhammad atau orang Quraish sesuai kehendak
mereka. Suku Khuza‘a memilih bergabung dengan Nabi Muhammad, sedang-
kan banu Bakr bergabung dengan pihak Quraish. Bani Bakr, mengkhianati
perjanjian dengan bantuan pihak Qurasih menyerang suku Khuza’a. Orang-
orang suku Khuza’a menuju tempat suci Ka’bah dengan menyalahi tata cara
yang telah disepakati tanpa jaminan keamanan. Mereka mengeluh menuntut
keadilan. Nabi Muhammad menawarkan pada pihak Quraish dan bani Bakr tiga
pilihan, di mana yang terakhir meminta agar perjanjian Hudaibiyyah dibatal-
kan. Dengan sikap sombong, pihak Quraish mengambil pilihan ke-3. Setelah
menyadari akan ketidakbijaksanaan pilihan, Abii Sufyan menemui Rasiilullah
minta agar perjanjian itu diperbarui akan tetapi kembali dengan tangan hampa.
Nabi Mubhammad bersiap-siap melakukan serangan ke Mekah dan seluruh
kabilah yang telah mengucapkan sumpah setia pada umat Islam diminta ber-
gabung pada pasukannya. Dua puluh satu tahun lamanya orang Quraish me-
lakukan berbagai penindasan, penyiksaan, dan kekejaman terhadap umat
Islam. Roda kini berputar dan mereka sepenuhnya menyadari arti persiapan
yang dilakukan Rasulullah dan rasa cemas menghantui setiap rumah. Dengan
pasukan sebanyak sepuluh ribu, Nabi Muhammad menuju Mekah pada hari ke
sepuluh Ramadén, tahun ke-8 hijrah. Mereka melakukan camping di suatu
tempat bernama Marr Az-Zahran dan orang Quraish memahami akan fakta ini.
Nabi Muhammad bukan hendak mengejutkan pihak musuh dan tidak pula
menghendaki terjadinya pertumpahan darah. Ia hanya menghendaki pihak
Quraish menyadari sepenuhnya akan situasi sebelum mengambil pilihan
perang yang tak berarti. Sementara Abli Sufyan dan Hakim bin Hizim mulai
melakukan tugas mata-mata ketika mereka bertemu dengan ‘Abbas, paman
Nabi Mubhammad. ‘Abbas menasihati agar ia masuk Islam. Islamnya Abu
Sufyin berarti pembuka jalan akan kemenangan tanpa pertumpahan darah.

Kemudian Abii Sufyan menuju Mekah dan memekik suara tangis dengan
lantangnya, "Wahai orang Quraish, inilah Muhammad telah hadir ke tempat
kalian dengan pasukan yang tak mungkin kalian mampu melawan. Siapa
hendak mengungsi di rumah Abi Sufyan ia akan selamat, siapa yang ingin
mengunci pintu rumah sendiri, juga selamat. Siapa yang masuk tempat suci
Mekah juga selamat.” Nabi Muhammad kembali ke tempat asal kelahirannya,
sebuah kota yang membuat ia sengsara beberapa tahun menghadapi kekejaman
dan siksaan. Sekarang pasukan tentara dapat memasuki Mekah tanpa darah
setetes pun. Perlawanan kecil-kecilan terlihat di sana sini sedang Nabi
Muhammad berdiri di depan pintu Ka’bah memberi kata sambutan dengan
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diakhiri seruan, "Wahai orang Quraish, apa yang ada di benak hati kalian
tentang apa yang hendak saya lakukan terhadap kamu semua?” Mereka semua
menjawab, ’O, saudaraku yang mulia dan anak terhormat saudaraku! Saya tak
mengharapkan sesuatu, kecuali rasa belas kasihmu.” Lalu ia menjawab,
‘Pergilah kalian dengan bebas merdeka!”®

Itulah grasi ampunan yang ia demonstrasikan pada tiap penduduk Mekah
yang telah melakukan penyiksaan terhadap umat Islam selama dua puluh
tahun.®' Dalam masa sepuluh tahun semua Jazirah Arab sejak dari Aman
hingga ke Laut Merah, dari sebelah selatan Suriah ke Yaman jatuh di bawah
kekuasaan umat Islam. Hanya satu dasarwarsa setelah Nabi Muhammad hijrah
ke Madinah, ia bukan saja seorang Nabi yang melaksanakan perintah ke-
tuhananan, melainkan juga seorang pemimpin yang tak ada bandingannya di
seluruh semenanjung Arab yang mampu menyatukan mereka pertama kali
dalam sejarah.

3. Meninggalnya Nabi Muhammad %% dan Kepemimpinan Abi Bakr
i. Abii Bakr Menangani Gerakan Pemurtadan

Meninggalnya Nabi Muhammad pada tahun ke-11 hijrah telah me-
ngantarkan Abi Bakr sebagai pewaris negara Islam yang sedang mekar. Pada
masa kegemilangan Nabi Muhammad, beberapa orang munafiq seperti Musailama
al-Kadhab,®? memproklamasikan diri sebagai seorang nabi baru.?3 Dengan me-
ninggalnya Nabi Muhammad, pemurtadan terjadi di sebagian besar wilayah
Madinah.?* Beberapa kepala suku yang merasa kehilangan kedudukan selama
kehidupan Nabi Muhammad mengikuti jejak Musailama ngaku-ngaku sebagai
nabi baru, seperti Tulaiha bin Khuwailid dan seorang wanita yang mengaku se-
bagai nabi, seperti Sajah binti al-Harith bin Suwaid, pengikut agama Kristen.?>

80 [bn Hisham, Sira, jilid 3-4, him.389-412.

81 Bosworth Smith berkata, ‘Jika ia menggunakan pelindung muka (masker) secara
keseluruhan, ia dalam semua peristiwa telah membuangnya. Sekarang ‘merupakan timing yang tepat
untuk memuaskan ambisinya dan mengenyangkan nafsu penghabisan bukan malah melalap rasa
dendam. Adakah terdapat hal seperti itu di tempat lain? Baca sejarah masuknya Nabi Muhammad ke
kota Mekah di waktu yang sama lihat cerita Marius Sulla saat memasuki Roma. Kami akan dalam
posisi yang tepat menghargai keluhuran budi dan sikap modernisasi Nabi Muhammad di Jazirah
Arabia.

82 pj wilayah Yamama, sebuah dataran tinggi di pusat timur jauh (north east) wilayah
semenanjung Arab. ’

83 Umumnya istilah apostasy merupakan sikap ingkar atau berpalingnya seseorang dari
agamanya.

84 Beberapa kalangan menolak membayar zakat pada pemerintahan pusat.

85 At-Tabari, Tarikh, iii:272.
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Keadaan sedemikian ruwet sehingga ‘Umar menyarankan agar Abi Bakr
melakukan sikap kompromis untuk sementara waktu dengan mereka yang tak
mau membayar zakat. Ia bersikeras dan menolak pendapat itu dan bahkan
mengatakan, "Demi Allah, dengan sikap pasti, saya akan perangi setiap yang
memutus shalat dari bayar zakat suatu keharusan bagi tiap orang kaya. Demi
Allah, jika terdapat seutas benang pengikat- sebuah kosakata yang digunakan
untuk mengikat kaki unta-yang telah ditentukan oleh Rasulullah untuk
dikeluarkan zakat sedang mereka menolaknya, saya akan perangi perkara yang
demikian.” Abu Bakr berdiri sendiri dalam mempertahankan pendapat
laksana gunung raksasa yang tak mungkin tergoyahkan sehingga tiap orang
memihak padanya.

Dalam mengatasi penyelewengan, Abii Bakr bergegas ke Dhul-Qassa,
yang berjarak lebih kurang enam mil dari kota Madinah.” Beliau memanggil
seluruh pasukan militer yang ada dan membagi-bagi ke dalam sebelas resimen
dilengkapi seorang komandan terkemuka pembawa panji pada setiap bagian
dengan tujuan tertentu. Khalid bin al-Walid ditugaskan mengatasi Tulaiha bin
Khuwailid; ‘Tkrima putra Abl Jahl bersama Shurahbil untuk mengatasi
Musailama; Muhajir putra Abii Umayyah ditugaskan menghadapi sisa-sisa
kekuatan al-Aswad al-Ansari dan Hadramout; Khilid bin Sa‘id bin al-‘As
diberi tugas mengatasi al-Hamgatain di perbatasan Syria, ‘Amr bin al-‘As
diberi tugas mengatasi Quza‘ah dan lainnya; Hudhaifa bin Mihsin al-Ghalafani
ditugaskan ke Daba di Teluk Aman; ‘Arfaja bin Harthama ke Mahara; Turaifa

- bin Héjiz kepada bani Sulaim; Suwaid bin Mugarrin pada Tahama di Yaman;
al-‘Ala’ bin al-Hadrami diberi tugas ke Bahrain; dan Surahbil bin Hasana ke
daerah Yamama dan Quda‘a.%®

Di antara itu semua, barangkali peperangan terbesar yang paling sengit
‘adalah terjadi di Yamama melawan Musailama dengan jumlah pasukan melebihi
empat puluh ribu di mana memiliki hubungan antarsuku terbesar di wilayah itu.
‘Ikrima pada mulanya diutus mengatasinya namun karena kemampuan yang
terbatas ia dikirim ke wilayah lain. Shurahbil, yang ditugaskan membantu
‘Tkrima, diberitahukan agar menunggu kehadiran komandan baru, Khélid bin
al-Walid, yang akhirnya menewaskan pasukan militer Musailama yang begitu
mengagumkan.

Setelah penumpasan para pemberontak dan kembalinya semenanjung
Arab di bawah pengawasan tentara Muslim, Abii Bakr menugaskan Khalid bin

86 Muslim, Sahih, Iman:32.
87 At-Tabari, Tarikh,, iii:248.
88 At-Tabari, Tarikh,, iii:249, lihat juga W. Muir, Annals of the Early Caliphate, him.17-18.
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al-Walid menuju Irak.®® Di sana mampu mengalahkan tentara Persia di Ubulla,
Mazar, Ullais (pada bulan Safar tahun ke-12 Hijrah/bulan Mei tahun 633
Masehi). Walujah disulap menjadi sungai banjir darah (pada bulan yang sama),
Amghisia, dan Hira (Dhul Qi‘da pada tahun ke-12 Hijrah/Januari tahun 634
Masehi),”® tempat ia mendirikan pusat pertahanan.®! Setelah Hird ia melaju ke
Anbér (tahun 12 Hijrah/di musim semi tahun 633 Masehi) dan menemukan
kota pertahanan dilindungi oleh parit-parit. Persyaratan perdamaian dapat
diterima, akan tetapi ia terus menuju ‘Ain at-Tamr melintasi padang pasir
selama tiga hari ke arah barat Anbar.®? Di sana terdapat musuh campuran antara
orang Persia dan orang-orang Kristen Arab yang sebagian mereka pengikut
seorang wanita yang mengaku menjadi nabi, bernama Sajah;>* dalam per-
tempuran pasukan Kristen berperang lebih ganas dibanding tentara Persia.
Keduanya kalah dan kota itu jatuh ke tangan kekuasaan umat Islam.

i1. Pasukan Militer Menuju Suriah

Ditaklukkannya semenanjung Arab di akhir tahun ke-12 Hijrah (633
Masehi.), Abi Bakr berencana menaklukkan Suriah. Dua pilihan komandan
pertama, Khalid bin Said bin al-*As diikuti oleh ‘Ikrima bin Abii Jahl, berhasil
secara memadai. Kawasan itu dibagi empat zon dengan komandan militer
masing-masing: Abli ‘Ubaidah bin al-Jarrdh bertanggung jawab atas daerah
Hims (di bagian Barat Suriah sekarang); Yazid bin Abi Sufyin bertanggung
jawab atas Damaskus; ‘Amr bin al-‘As bertanggung jawab atas Palestina dan
Sharhabil bin Hasana terhadap Jordania.

Musuh-musuh Romawi bertindak serupa membuat empat resimen. Abii
Bakr kemudian mengubah strategi dan memerintahkan empat orang jendral
agar bergabung bersama dan meminta Khalid bin al-Wilid mengambil langkah
cepat menuju Suriah membawa separuh pasukan yang ada dan bertindak se-
bagai panglima militer. Di sana ia mendapat kemenangan yang luar biasa se-
dang di tempat lain tentara Muslim mrelaju cepat menghadapi musuh-musuhnya.

89 Menurut sejarawan terkemuka, Khalifa bin Khayyat, peristiwa ini terjadi pada tahun ke-12
setelah hijrah (Tarikh, i:100). .

90y, Mones, Atlas of the History of Islam, az-Zahra, for Arab Mass Media, Cairo, 1987,
hilm.128.

91 W. Muir, Annals of the Early Caliphate, hlm.81.

92 Ibid., him.85.

93 Ibid., him.85.
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4. Negara-Negara dan Provinsi yang ditaklukkan pada Masa
Kepemimpinan ‘Umar dan ‘Uthmén

. Yarmiik atau Wacusa, 5 Rajab, tahun ke-13 Hijrah/Sept. 634 Masehi;

. Peperangan Qadisiya, Ramadan, tahun ke-14 Hijrah/Nov. 635 Masehi

. Ba’alback, 25 Rabi Awwal, tahun ke-15 Hijrah/636 Masehi;

. Hims dan Qinnasrin ditaklukan pada tahun ke-15 Hijrah/636 Masehi;

. Palestina dan Quds (Jerusalem) dikuasai pada Rabi II, tahun ke-16
Hijrah/637 Masehi;

. Panaklukan Madian, tahun ke-15 hingga ke-16 Hijrah/636-7 Masehi;

. Jazira (Ruhd, Raqqa, Nasibain, Harran, Mardien) sebagian besar pen-
duduknya terdiri orang Kristen, ditaklukkan pada tahun ke-18 hingga ke-
20 Hijrah/639-40 Masehi;

. Penaklukan Persia: Nehavand, ke-19 hingga ke-20 Hijrah/640 Masehi;

. Mesir (tidak termasuk Iskandariya) pada tahun ke-20 Hijrah/640 Masehi;

. Iskandariyya pada tahun ke-21 Hijrah/641 Masehi;

. Barqa (Libya) pada tahun ke-22 Hijrah /643 Masehi;

. Tripoli (Libya) pada tahun ke-23 Hijrah/643 Masehi;

. Cyprus, pada tahun ke-27 Hijrah /647 Masehi;

. Armenia, pada tahun ke-29 Hijrah /649 Masehi;

. Dhat as-Sawari, pada tahun ke-31 Hijrah /651 Masehi;

. Azerbaijan, Deulaw, Marw (Merv), dan Sarakhs, pada tahun ke-31
Hijrah/651 Masehi;

. Kirman, Sijistan, Khurasan, dan Balkh, juga pada tahun ke-31 Hijrah/651
Masehi.

Setelah memerintah selama 395 tahun, tirai dinasti Sasanid jatuh ke
tangan bangsa yang baru berusia tiga dasawarsa yang masih belum memiliki
pengalaman administrasi dan peperangan yang dapat dibanggakan. Hal ini
tidak mungkin terjadi melainkan bagi umat Islam yang memiliki keimanan
kepada Allzh, Rasul-Nya, dan ketinggian agama-Nya.

Menurut Prof. Hamidullah,’* daerah yang ditaklukkan selama 35 tahun
setelah Hijrah (di akhir kekuasaan ‘Uthman) dibagi sebagai berikut:

Daerah yang dikuasai sejak
Masa Nabi Muhammad  hingga tahun 11 hijriah 1,000,000 mil persegi

Abii Bakr as-Siddiq tahun 11-13 hijriah 200,000 mil persegi
Umar bin al-Khattab tahun 13-25 hijriah 1,500,000 mil persegi
‘Uthman bin ‘Affan tahun 25-35 hijriah 800,000 mil persegi
Jumlah 3,500,000 mil persegi

94 M. Hamidullah, al-Watha ’iq as-Siyasiyya, him.498-99.
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Gambar 2.3. Perbatasan Negara Islam pada akhir khalifah ketiga (35 hijriah/655
Masehi); perbatasan sewaktu rasulullah wafat tertulis warna hijau (Iht. Map)

Nabi Musa dan kedua belas suku bangsa Israel berkelana di Gurun Sinai
selama empat puluh tahun tidak lebih dari seratus mil sebagai siksaan karena
tidak mengindahkan perintah Allah ; dalam masa yang singkat pasukan tentara
Islam mampu menaklukkan tiga setengah juta mil persegi yang sekarang di-
sebut dengan daerah Timur Tengah.

5. Kesimpulan

Di samping luasnya wilayah teritorial yang telah ditaklukkan oleh pasuk-
an tentara Muslim, baik melalui peperangan maupun deputasi (pengutusan),
Nabi Muhammad wafat mewariskan dua harta pusaka umat Islam: Kitab suci
Al-Qur’an dan Sunnah.”® Tugas mulia dilanjutkan oleh ribuan sahabat yang

95 Sunnah merupakan tradisi otentik Nabi Muhammad, kesemuanya menyangkut ucapan dan
perilaku (ditambah dengan aksi orang lain yang sesuai dengan izinnya). Ratusan ribu dari tradisi ini
lahir dan satu tradisi diistilahkan dengan hadith.
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secara pribadi mengenal, tinggal, dan makan bersama beliau serta mengalami
pedihnya rasa lapar, tanpa menghunus mata pisau pada pihaknya. Mereka telah
berikrar janji setia dalam menghadapi berbagai kepentingan hidup tiap saat
tanpa perasaan gentar sedikit pun. Kita hanya dapat menduga jumlah mereka
yang kecil dan kita dapat membaca pengikut pasukan Musailama yang se-
banyak empat puluh ribu hanyalah selusin di antara mereka yang terlibat dalam
pertempuran dan menderita kekalahan tak berdaya. Adalah tidak mungkin
mereka menghadang enam ratus ribu pas'ukan tempur melintasi lautan beserta
Nabi Musa, seperti tercatat dalam cerita exodus,” akan tetapi jumlah besar
seperti itu hanya berkelana tak menentu di sekitar gurun pasir di bawah terik
matahari. Sedangkan para sahabat nabi mampu menuai berkah kemenangan
yang luar biasa. Selama penjagaan dengan begitu ketat terhadap agama baru,
seluruh sistem manajemen dibangun di atas fondasi Al-Qur’an dan Sunnzh
sehingga penyelewengan tidak diberi peluang berkembang. Lingkungan yang
seperti itu membuktikan sikap setia terhadap pemeliharaan teks kitab umat
Islam dalam bentuknya yang asli, seperti yang hendak kita lihat berikutnya.

MK K

96 |ihat him. 239.
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WAHYU DAN NABI MUHAMMAD #

Dari sejarah Islam kita akan melihat jejak risalah Nabi Muhammad, sifat
dan kaitannya dengan ajaran para nabi terdahulu. Allah swt. menciptakan umat
manusia dengan satu tujuan agar menghambakan diri kepada-Nya, meski Ia
tidak memerlukan seseorang agar menyembah karena tidak akan menambah
arti kebesaran-Nya. Tata cara penyembahan tidak diserahkan pada individu,
namun secara eksplisit dijelaskan oleh para nabi dan rasul-Nya. Melihat bahwa
semua rasul menerima tugas dari Pencipta yang sama, inti risilah tetap sama
saja, hanya beberapa penjelasan praktis yang mengalami perubahan. Niih
(Noah), Ibrahim (Abraham), Isma‘il (Ishamel), Ya‘ciib (Jacob), Ishaq (Isaac),
Yisuf (Joseph), Dawiid (David), Sulaiman (Solomon), ‘Isa (Jesus), dan banyak
lagi yang tak terhitung, Allah mengutus dengan risalah yang ditujukan kepada
masyarakat tertentu dan berlaku pada masa tertentu pula. Dalam perjalanan
mungkin saja terjadi penyimpangan yang membuat pengikutnya menyembah
berhala, percaya pada klenik dan khurafat, dan melakukan upaya pemalsuan.
Kehadiran Nabi Muhammad, dengan risalah yang tidak tersekat dalam batas
kebangsaan dan waktu tertentu, suatu kepercayaan yang tidak akan mungkin
dihapus karena untuk kepentingan umat manusia sepanjang zaman.

Islam menganggap kaum Yahudi dan Nasrani sebagai “ahli kitab”.
Ketiga agama ini memiliki kesamaan asal usul keluarga dan secara hipotesis
menyembah tuhan yang sama, seperti dilakukan oleh Nabi Ibrahim dan kedua
putranya, Isma‘il dan Ishaq. Berbicara masalah agama, tentu kita dihadapkan
pada peristilahan yang umum kendati kata-kata itu tampak mirip, bisa jadi
memiliki implikasi yang berlainan. Misalnya, Kitab suci Al-Qur'an menjelas-
kan secara rinci bahwa segala sesuatu di alam ini diciptakan untuk satu tujuan
agar menyembah Allah, tetapi dalam mitologi Yahudi semua alam ini dicipta-
‘kan untuk menghidupi anak cucu bani Israel saja.!

Selain itu, nabi-nabi bani Israel dianggap terlibat dalam membuat
gambaran tuhan-tuhan palsu (Aaron) dan bahkan dalam skandal perzinaan
(David), sedangkan Islam menegaskan bahwa semua nabi-nabi memiliki sifat
kesalehan. Sementara, konsep trinitas dalam agama Kristen-dengan anggapan
Jesus seperti terlihat dalam gambaran ajaran gereja sama sekali bertentangan
dengan keesaan Allah dalam ajaran Islam. Kita akan paparkan sifat kenabian
dalam ajaran Islam yang akan jadi dasar utama adanya perbedaan nyata antara

1 { ihat kutipan pada permulaan bab-bab ke-14 dan 15.
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Islam dan kedua agama itu yang mengalami pencemaran dari konsep
monoteisme dan akan kita jelaskan bahwa Alldh 42 menentukan ajaran ideal
untuk seturuh alam raya dalam bentuk wahyu terakhir.

1. Pencipta dan Beberapa Sifat-Nya

Jelas bahwa kita tidak menciptakan diri kita sendiri dan tak ada makhluk
mana pun yang mampu n}enciptakan dirinya dari sesuatu tanpa wujud
perantara. Untuk itu, Allah % menjelaskan dalam kitab suci Al-Qur'an,

PRYFTIN | .l e . 25 L
Rt A I R R
“Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah mereka yang
menciptakan (diri mereka sendiri)?”?

Semua makhluk berasal dari Sang Pencipta,

Jo sy 456 L1 _f Yo gt ER RS A emydy
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(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Tuhan kamu;
tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia; Pencipta segala se-
suatu, maka sembahlah Dia; dan Dia adalah Pemelihara segala sesuatu.”

AR SPIG I Tr
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya.”*

Allah sebagai Pencipta adalah Mahaunik dan tidak ada menyerupai-Nya.
Dia tiada dilahirkan dan satu-satunya Tuhan,

ARDH @Il Lo ualdieg iy,
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“Katakanlah, ’Dialah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepada-Nya segala urusan. Dia tiada beranak dan tiada pula
diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.””

2 Qur’an, 52: 35.
3 Qur’an, 6: 102.
4 Qur’in, 95: 4.

5 Qur’an, 112: 1-4
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Dia Maha Pemurah, Pengasih, dan Penyayang. Dia membalas semua
kebaikan dan menerima tobat orang yang benar-benar menyesali perbuatannya.
Ia memberi ampunan pada siapa yang ia Kehendaki dan tidak akan memberi
ampunan pada setiap menyekutukan-Nya dan akan mati dalam keadaan dosa
yang tak terampuni.
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“Katakanlah, *Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri
mereka sendiri janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allih. Se-

sungguhnya Allih mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya
Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.’”®
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.”’

i. Tujuan Penciptaan Manusia

Allah 3£ mencipta manusia semata-mata agar menghambakan diri ke-
pada-Nya,
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"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku.”®

Dengan memberi makan, air minum, tempat tinggal, reproduksi keturun-
an, dan banyak lagi lainnya yang berkaitan dengan kehidupan manusia, me-
nurut Islam, dapat ditransformasikan sebagai amal ’ibadah jika disertai niat
memberi pelayanan terhadap Allah.

6 Qur’an, 39:53.
7 Qur’an, , 4:48.
8 Qur’an, 51;56.
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ii. Jejak Risalah Para Nabi

Dalam jiwa manusia, Allih meniupkan sifat naluri yang mengantarkan
penghambaan kepada-Nya sejauh tidak ada campur tangan pihak luar.” Guna
‘mengatasi kemungkinan adanya pengaruh luaran, Allah swt. mengutus para
rasul dari masa ke masa agar terhindar dari penyembahan berhala atau pun
khurafat dan membimbing manusia pada penyernbahan yang benar.

1 %o o - LA
( @ Y ).u )g..a.u uo- uy.u..o LA Y] )
”...dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang
rasul.”10 :

Allah sebagai Sang Pencipta membersihkan para utusan-Nya dari segala
bentuk perilaku jahat serta memberi kebaikan budi. Mereka sebagai model per-
contohan dan memerintahkan semua pihak agar mengikuti jejak kepe-
mimpinannya dalam menghambakan diri pada Allah swt.. Esensi risilahnya tak
mengenal batas waktu sepanjang sejarah.

N RN AR PSR I A JRE <. JUREIS AT

“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, melainkan
Kami wahyukan kepadanya, ’Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak)
melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku’.”1

Semua risalah para nabi adalah,

"Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepada-Ku.”’!

Ungkapan singkat “tiada tuhan melainkan Allih” adalah kata kunci yang
menyatukan semua para nabi sejak Nabi Adam hingga Muhammad. Kitab Al-
Qur’an menyebut tema ini berulang kali meminta perhatian khususnya Yahud1
dan Nasrani.

9 Hal ini dijelaskan dari hadith Nabi yang berbunyi, ”Tiada seorang pun yang lahir namun
diciptakan pada sifat yang sebenarnya (Islam). Adalah kedua orang tua yang membuatnya menjadi
Yahudi atau Kristen atau Majusi...”(Muslim, Sahih, diterjemahkan ke dalam Bahsa Inggris oleh Abdul
Hamid Siddiqi, Sh. M. Ashraf, Kashmiri Bazar - Lahore, Pakistan, hadith no. 6423).

. 10 Qur’an, 17:15.

' Quran, 21:25

12 Qur’an, 26:108. Lihat juga pada surah yang sama pada ayat-ayat seperti no.110, 126, 131,
144, dan 150.
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2. Rasul Terakhir

Di daerah tandus lagi panas, Mekah, Nabi Ibrahim pernah bermimpi
bahwa seorang dari bangsa Nomad akan tinggal di lembah tandus itu yang akan
menggembirakan Sang Pencipta:

4.&44,%,.5); ‘M“ ",@r-ﬁ;xpi,r.; \J,..)‘,«.s 15 G55 )
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”Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari kalangan
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan
mengajarkan kepada mereka Al-Kitab (Al-Qur'an) dan Al-Hikmah (As-
Sunnah) serta menyucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.”'3

Dan waktu yang telah ditentukan, di tempat yang tandus ini, Allah
mengabulkan doa yang disemburkan Nabi Ibrahim lahirnya nabi terakhir untuk
seluruh kemanusiaan.

€ o s 810, 380G op el UKL.)

“Muhammad itu sekali-kali bukanlab bapak dari seorang laki-laki di
antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan
adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”
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"Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi pe-
ringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.”"?

z! ” 4'/ ,“'/ -,
(@Mmjﬁg_ﬂﬂ“ﬁ Lid
“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam.”'®

13 Quran 2: 129

14 Qur’an 33: 40.
15 Qur’an 34: 28.
16 Qur’an 21:107.
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Sebagaimana yang Allah kehendaki, tibalah seorang penggembala kam-
bing buta huruf diberi tugas menerima, mengajar, dan menyebarkan wahyu
hingga berakhirnya sejarah: suatu beban yang lebih berat dari apa yang telah
diberikan pada para rasul sebelumnya.

3. Nabi Muhammad Menerima Wahyu

Tentang diturunkannya wahyu Al-Qur'an dapat dilihat pada ayat 185
surah al-Baqarah,
T 2n i ] S Bl ap O el BLASS
&J{J‘ug%dww\}“t)“}u:‘é ANET NS ) ™
- ) - € s A3s
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"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang batil).”
R T I L E s (=4
(@gmtggduyl b})
“Sesungguhnya telah Kami menurunkannya (Al-Qur'an) pada malam
kemuliaan.”

Dalam rentang masa dua puluh tiga tahun, Kitab suci Al-Qur’dn di-
turunkan secara bertahap memenuhi tuntutan situasi dan lingkungan yang ada.
Ibn ‘Abbas (w. 68 hijriah), seorang ilmuwan terkemuka di antara sahabat rasul
mempertegas bahwa Al-Qur’an diturunkan ke langit terbawah (bait al-‘1zzah)
dalam satu malam yang kemudian diturunkan ke bumi secara bertahap sesuai
dengan keperluan.!’

Penerimaan wahyu Al-Qur'an ada di luar jangkauan penalaran akal
manusia. Selama empat belas abad yang silam tak ada seorang rasul yang
muncul, dan dalam memahami fenomena wahyu kita semata-mata merujuk
pada laporan authentic dari Nabi Muhammad dan orang-orang kepercayaan
yang menyaksikan kehidupan beliau.'® Riwayat ini mungkin dapat dipakai

17 As-Suyiiti, al-Itqan, i: 117.

13 Banyak kejadian yang dapat dijelaskan namun tidak dapat dipahami seluruhnya oleh
seseorang dengan pengalaman yang terbatas tak akan mungkin tahu caranya. Contoh sederhana seperti
menjelaskan sebuah daratan tanah dan tentang warna pada seorang buta atau menjclaskan suara
nyanyian burung pada mercka orang budeg. Mercka mungkin saja memahami beberapa penjelasan,
akan tetapi tidaklah seluruhnya seperti seseorang yang diberi pendengaran dan penglihatan. Demikian
juga penjclasan tentang wahyu dan apa yang dirasakan oleh Nabi Muhammad saat menerimanya pada
orang-orang di luar kita, suatu pemahaman di luar jangkauan otak kita.
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sebagai cermin tentang apa yang dialami oleh nabi-nabi sebelumnya dalam
menerima komunikasi ketuhanan.

Al-Harith bin Hishim bertanya, "Wahai Rasiilullah, bagaimana wahyu
itu sampai padamu?” Beliau menjawab, “Kadang-kadang seperti bunyi
lonceng, dan itu sesuatu paling dahsyat yang sampai pada saya, kemudian
lenyap dan saya dapat mengulangi apa yang dikatakan. Kadang-kadang
Malaikat hadir dalam jelmaan manusia dan berkata padaku dan saya
dapat memahami apa yang dikatakan.”'® ‘A‘isha menuturkan, ”Sungguh
aku pernah melihat Nabi saat wahyu turun kepadanya di mana pada hari
itu beliau merasa kedinginan sebelum wahyu berhenti dan dahinya penuh
keringat.”°

Ya‘la pernah sekali bercerita pada ‘Umar tentang keinginannya melihat
Nabi Muhammad menerima wahyu. Pada kesempatan lain ‘Umar
memanggil dan ia menyaksikan Nabi Muhammad wajahnya kemerahan,
bernapas sambil ngos-ngosan. Lalu tampak sembuh (dari gejala itu).”?!
Zaid bin Thabit menjelaskan, “Ibn Um-Maktim mendatangi Nabi
Muhammad saat beliau mendiktekan ayat ini, € a3l 5p siadll (4525 ¢
’tak akan sama di antara orang-orang yang beriman yang duduk (fanpa
kerja)’ ?? Saat mendengar ayat tersebut Ibn Um-Maktiim berkata, *O Nabi
Allah, adakah berarti saya mesti ikut ke medan perang (jihad).” Dia
seorang yang buta. Kemudian Allah mewahyukan (ayat peringatan)
kepada Nabi Muhammad. Saat kakinya berada di atas kakiku, begitu
beratnya dan saya khawatir kakiku terasa akan putus.”?

Terdapat perubahan psikologis terhadap Nabi Muhammad selama

menerima wahyu akan tetapi dalam semua waktu cara berbicara dan
lainnya tetap seperti biasa. Ia tidak pernah tahu bila dan di mana wahyu
itu akan sampai, seperti tampak dalam semua kejadian. Di sini saya
berikan dua contoh sebagai bukti.
Dalam masalah beberapa orang-orang mengumpat tentang istri rasul,
‘A’isha, mereka menuduh melakukan perbuatan tak terpuji dengan se-
orang sahabat. Nabi Muhammad tidak menerima wahyu seketika.
Sebenarnya, beliau cukup pedih merasakan penderitaan selama sebulan
karena berita gosip yang menimpa sebelum Allah memberi penjelasan
tentang kesuciannya:

19 Al-Bukhari, Sahih, Ba‘d al-Wahy: 1.
20 Jpid, Bad’ al-Wahy: 1.

21 Muslim, Sahih, Manasik: 6.

22 Qur’an, 4: 95.

23 Al-Bukhari, Sahih, Jihid: 30.
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“Dan mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita bohong

itu, ’Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita mengatakan ini. Mahasuci
Engkau (Ya Tuhan kami), ini adalah dusta yang besar.””*

. Sementara dalam masalah Ibn Um-Maktam (keberatan melakukan jihad
karena buta), Nabi Muhammad menerima wahyu secara spontan:

& Yol bydgndly JJU:P Oriadl G2 el 2259y
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”T1dak1ab sama antara mukmin yang duduk (yang tidak turut bezperang)

yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan
Allah dengan harta mereka dan jiwanya.”? :

i. Permulaan Wahyu dan Mu'‘jizat Al-Qur*an %

Peranan Nabi Muhammad dipersiapkan secara bertahap, suatu masa yang
penuh kebimbangan dalam melihat berbagai kejadian dan visi pandangan yang
ada, juga ikut ambil bagian dalam mempersiapkan kematangan jiwanya di
mana Jibril berulang kali hadir memperkenalkan diri.?’ Pertama kali muncul di
depan Nabi Muhammad saat ia berada di Gua Hira, Jibril minta membaca dan
beliau mengatakan tak tahu. Malaikat mengulangi permintaannya tiga kali dan
ia menjawab dalam keadaan serbabingung dan ketakutan sebelum mengetahui
kenabian yang tak terduga dan pertama kali mendengar Al-Qur'an :

ST g B @s,i;u,wyﬂy; O e @il ats 2l i
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan-

24 Qur’an, 24:16.

25 Qur'an, 4: 95.

26 Pada halaman berikutnya saya akan melihat ke belakang sejenak berhubungan beberapa
kejadian dari tahun-tahuni pertama kenabian. Hal ini berbeda dari pandangan biografi pada hal
sebelumnya di mana focus perhatian kita tercurah seluruhnya pada Al-Qur'an.

27 Tbn Hajar, Fathul Bari, viii: 716.
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mulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan peran-
taraan kalam.”?®

Dikejutkan oleh perasaan dengan melihat sesuatu yang tak pernah
terlintas dalam pikiran tentang tugas tersebut, Nabi Muhammad kembali dalam
keadaan gemetar menemui Khadijah minta agar dapat menghibur dan
mengembalikan ketenteraman jiwanya. Sebagai seorang Arab, tentu ia paham
susunan ekspresi syair dan prosa, akan tetapi tak terlintas di otak sama sekali
tentang ayat-ayat wahyu Al-Qur'dn yang ia terima. Sesuatu yang tak pernah
terdengar sebelumnya serta susunan kata-kata yang tak ada bandinganya. Al-
Qur’an sebagai mukjizat terbesar yang pertama ia terima. Pada suatu waktu di
tempat yang berbeda, Nabi Miisa diberi mukjizat-sinar cahaya memancar dari
tangan, tongkat menjadi ular raksasa sebagai tanda kenabiannya. Berbeda
dengan peristiwa yang dialami Nabi Muhammad dari gua dalam sebuah
gunung, Malaikat meminta si buta huruf agar membaca. Mukjizatnya bukannya
seekor ular naga, benda logam, kemahiran menyembuhkan penyakit,
menghidupkan kembali orang yang sudah mati, melainkan kata-kata ajaib yang
tak pernah terlintas di telinga siapa pun.

ii. Nabi Muhammad dan Pengaruh Bacaan Al-Qur'én terhadap Orang Kafir

Perjalanan waktu juga mengambil bagian penting persiapan Nabi
Muhammad dalam mengenalkan ajaran Islam pada kenalan terdekat. Allih swt.
membesarkan hatinya agar membaca ayat-ayat Al-Qur'an di keheningan
malam.

. of o sa, J¢£_z.‘ A ~%e €A .
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"Hai orang yang berselimut (Muham—ad), bangunlah (untuk shalat) di
malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) seperduanya atau

kurangilah dari seperdua itu sedikit, atau lebih dari seperdua itu. Dan
bacalah Al-Qur an itu dengan perlahan-lahan.”%

Sekarang hendak kita telusuri efek yang begitu dalam dari bacaan Al-
Qur'an, seperti yang dialami para pemuja patung berhala. Ibn Ishaq menulis:

28 Qur'an, 96: 1-5.
29 Qur’an, 73:1-4.
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Muhammad bin Muslim bin Shihab az-Zuhri bercerita bahwa Abu
Sufyan bin Harb, Abi Jahl bin Hisham, dan al-Akhnas bin Shariq bin
‘Amr bin Wahb ath-Thaqafi (sekutu kaum bani Zuhra) suatu malam
jalan-jalan mencuri dengar bacaan Al-Qur'an Nabi Muhammad di
rumahnya. Tiap tiga orang dalam kelompok berusaha memilih tempat
yang safe dan tak seorang pun di antara mereka mengetahui keberadaan
yang lain. Setelah fajr mereka bubar dan satu sama lain bertemu saat
kembali ke rumah.

Sebagai anggota komplotan, masing-masing menceritakan peng-
alaman, “Jangan engkau ulangi lagi perbuatan ini, nanti akan terkesima.”
Mereka pulang dan malam berikutnya kembali mencuri dengar, dan
bercerita pengalaman satu sama lain di waktu fajr. Pada malam ke tiga,
mereka kumpul pada pagi hari sambil berkata, "Kita tak akan me-
ninggalkan tempat kecuali setelah berikrar sungguh-sungguh tak akan
mengulang lagi.” Setelah berjanji mereka bubar. Beberapa saat kemudian
dengan membawa tongkat, al-Akhnas pergi ke rumah Abu Sufyan dan
menanyakan apa yang telah mereka dengar dari Nabi Muhammad. Aba
Sufyan menjawab, "Demi Alldh, aku mendengar sesuatu yang saya tidak
dapat memahami artinya dan entah apa yang mereka maksudkan.”

Al-Akhnas berkata, “Persoalannya sama seperti yang saya alami’.
Kemudian ia pergi mendatangi rumah Abid Jahl menanyakan hal yang
sama. Ia menjawab, ”"Apa sebenarnya yang saya dengar, kami dan suku
kabilah ‘Abd Manaf selalu kompetisi dalam meraih ketinggian keduduk-
an di tengah masyarakat. Mereka memberi makan orang miskin dan kami
juga melakukan hal yang sama. Mereka terlibat menyelesaikan persoalan
orang lain, demikian juga kami. Mereka menunjukkan sikap murah hati
terhadap orang lain, kami juga mengikutinya. Kami berpacu seperti dua
pasukan yang melangkah sama cepatnya. Tiba-tiba mereka menyatakan,
’Kami memiliki seorang nabi yang telah menerima wahyu dari langit.’
Bila, kita hendak memiliki hal seperti itu? Saya bersumpah, tak mungkin
pernah percaya padanya dan tak mungkin pula aku memanggilnya
sebagai orang jujur.”3?

Di samping kebencian yang luar biasa dari pihak orang kafir, Nabi

Muhammad tetap meneruskan bacaan dan jumlah para pencuri dengar semakin
bertambah dan herannya, setiap orang amat khawatir perbuatan mencuri dengar
Al-Qur'an akan terungkap oleh orang lain.’! Nabi Muhammad dengan pe-

30 1bn Hisham, Sira, jilid .1-2, him. 315-16.
30 1bn Ishagq, as-Seyr wa al-Maghazi, him..205-6.
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nentangnya pernah diminta berdebat tentang keesaan Alldh karena Al-Qur'an,
bukan ciptaan manusia, cukup sebagai bukti secara akal tentang wujud keesaan
Allah swt.. Namun demikian, karena bacaan yang awalnya dari keheningan
malam dan berubah menjadi pada siang hari dan didengar oleh orang banyak,
maka rasa kekhawatiran orang Mekah semakin menjadi-jadi.

Melalui pendekatan yang cepat dan bijak, sekelompok orang Quraish
mendatangi al-Walid bin al-Mughira, orang yang cukup bergengsi di ma-
syarakat. Lalu ia menyampaikan pendapatnya di depan mereka, “Waktu
pertunjukan telah tiba dan wakil-wakil bangsa Arab akan hadir menemui Anda.
Mereka ingin mendengar tentang teman anda, setuju sajalah pada satu pendapat
tanpa perselisihan di mana tak akan seorang pun di antara kita bercerita bohong
pada yang lain.” Mereka berkata, “Berikan pendapat anda tentang dia
(Muhammad),” dan ia menjawab, “Tidak, lebih baik anda bicara dan saya
mendengar.” Maka berkata, "Ia tidak lebih dari seorang peramal.” Al-Walid
menjawab, “Demi Tuhan, dia bukan itu, dia bukannya seorang yang pandai
membuat irama pantun, seperti juru ramal.” Kalau demikian halnya, ia ter-
pengaruh oleh seorang peramal.” “Bukan, ia bukan orang seperti itu. Kami me-
lihat sendiri tidak ada gerak-gerik tak karuan maupun jampi-jampi, seperti juru
ramal.” “Jika demikian, ia seorang penyair.” “Bukan, dia bukan itu, kami
mengerti semua syair dan permasalahannya. Jika demikian halnya ia mungkin
tukang sihir.” "Bukan, kami telah melihat tukang sihir dan hasil kerjanya. Di
sini (Muhammad) tidak pernah meludah-ludah, seperti juru sihir dan mengikat-
ikat tali buhul.” "Jika demikian, lantas apa yang pantas hendak kita sebut,
Wahai Abli ‘Abd Shams?” Ia menjawab, "Demi Tuhan, kata-katanya indah,
akarnya seperti pohon kurma yang dahannya sangat berguna, dan semua apa
yang anda katakan akan dikenal sebagai cerita palsu. Yang mungkin mendekati
kebenaran adalah seperti yang anda sebut ia seorang sahir pembawa risalah
yang memisahkan seseorang dari ayah, saudara, atau pun istri, dan keluarganya.”2

Hal serupa dapat kita lihat Abli Bakr, ia membangun sebuah masjid di
Mekah di sebelah rumah tempat ia menjalankan shalat tiap waktu dan membaca
Al-Qur'an. Orang-orang kafir menemui Ibn Addaghinna, orang yang memberi
perlindungan pada Abii Bakr, minta agar tak lagi membaca Al-Qur’an karena
banyak kaum wanita dan anak-anak yang mencuri dengar bacaan dan ternyata
mudah terpengaruh.®

32 b Ishdq, as-Syer wa al-Maghazi, Editor Suhail Zakkar, him.151; Ibn Hisham, Sira, jilid .1-
2, hlm. .270-71.
-33 Ibn Hisham, Sira, jilid .1-2, him. 373, al-Baladhiiri, Ansab, i: 206.
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4. Peranan Nabi Muhammad terhadap Al-Qur’an

Al-Qur’an secara konsisten menggunakan kosa kata tala, yutla, atli, tatlil,
yatli etc. Kita dapat baca ayat-ayat tersebut dalam 2: 129, 2: 151, 3: 164, 22:
45, dan 62: 2 serta banyak lagi lainnya. Kesemuanya memberi isyarat akan
peranan Nabi Muhammad #€ dalam mengenalkan wahyu ketuhanan ke seluruh
masyarakat. Namun demikian bacaan saja dirasa belum cukup jika tak disertai
perintah. Tanggung jawab Nabi Muhammad %€ terhadap kalimullah dapat
dilihat dalam ayat-ayat berikut, di mana pertama dapat dilihat dalam doa Nabi
Ibrahim,

”Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari kalangan,
yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan me-
ngajarkan kepada mereka Al-Kitab (Al-Qur’an) dan hikmah serta
menyucikan mereka.”**

."p o 2, e "‘ s 5 P T ‘1‘)"‘ “, 262 €. 277
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“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang ber-

iman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul diri golongan
mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah....”*

A s e g L. 4 . £oos, 2 PPN I Py
' T L T - B MY
¢ 1.«.&;—‘ 3 cuSJl \,.é—_a...!a.g 3
“Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan menyucikan kamu
dan mengajarkan agama kamu al-kitab dan al-hikmabh....”’3¢
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“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Qur'4n karena
hendak cepat-cepat (menguasainya). Sesungguhnya atas tanggungan
Kami mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) mem-

34 Qur’an, 2:129.
35 Qur’an, 3: 164.
36 Qur’an, 2: 151.
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bacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah
bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kamilah pen-
Jelasannya.”®’ ‘

Ayat-ayat tersebut menunjukkan kepedulian Nabi Muhammad dalam

merekam hafalan Al-Qur’an. Beliau tampak tergesa-gesa dalam melalap
hafalan sebelum senyap, lidahnya sibuk mengikuti kalimat berikutnya. Ia
diberi peringatan untuk tidak perlu tergesa-gesa karena semua ayat akan me-
rasuk ke dalam hati, Allah 3. berjanji akan memelihara Al-Qur’an sepanjang
masa.

5. Silih Berganti Membaca Al-Qur'an Bersama Malaikat Jibril

Dalam memelihara ingatan Nabi Muhammad secara konstan, Malaikat

Jibril berkunjung kepadanya setiap tahun. Hal ini dapat dilihat dalam hadith-
badith berikut:

Fatima berkata, "Nabi Muhammad memberitahukan kepadaku secara
rahasia, Malaikat Jibril hadir membacakan Al-Qur'an padaku dan saya
membacakannya sekali setahun. Hanya tahun ini ia membacakan seluruh
isi kandungan Al-Qur'an selama dua kali. Saya tidak berpikir lain ke-
cuali, rasanya, masa kematian sudah semakin dekat.”>®

Ibn ‘Abbas melaporkan bahwa Nabi Muhammad berjumpa dengan
Malaikat Jibril setiap malam selama bulan Ramadan hingga akhir bulan,
masing-masing membaca Al-Qur an silih berganti.?®

Abiu Huraira berkata bahwa Nabi Muhammad dan Malaikat Jibril mem-
baca Al-Qur’an bergantian tiap tahun, hanya pada tahun kematiannya
mereka membaca bergantian dua kali.*

Ibn Mas‘id melaporkan serupa dengan di atas, dengan tambahan, "Mana-
kala Nabi Muhammad dan Malikat Jibril selesai membacanya, lalu mem-
beri giliran saya membaca untuk Nabi Muhammad dan beliau memberi
penghargaan akan keindahan bacaan saya.”!

Nabi Muhammad, Zaid bin Thabit, dan Ubayy bin Ka‘b membaca secara
bergiliran setelah sesi terakhir dengan Malaikat Jibril.*> Nabi Muhammad
juga membaca di depan Ubbay dua kali dalam tahun kematiannya **

37 Qur’an, 75: 16-19.

38 Al-Bukhiri, Sahih, Fada'il Al-Qur’an, : 7.

39 Al-Bukhari , Sahih, Saum: 7.

40 A)-Bukhari , Sahfh, Fadd’il Al-Quran : 7.

41 At-Tabari, at-Tafsir, i: 28. Sanadnya dianggap lemah.
42 A Jeffery (ed.), Mugaddimatan, hlm. 227.

43 Ibid, him.74; juga Tahir al-Jaza’iri, at-Tibyan, him. 126.
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Tiap hadith di atas memberi penjelasan bacaan Malaikat Jibril dan Nabi
Muhammad dengan menggunakan istilah Mu‘arada.*

Tugas Nabi Muhammad terhadap wahyu teramat padat: beliau sangat
instrumental dalam penerimaan ketuhanan (divine reception) sebagai pe-
ngawas ketepatan kompilasi, memberi keterangan yang diperlukan, pemacu
masyarakat luas dalam pengenalan dan penyebarluasan, dan sebagai mahaguru
para sahabat. Tentunya Allah tidak perlu turun ke bumi menjelaskan ayat ini
dan hal itu dengan keterangan, “adalah tugas Kami untuk menjelaskan”bukan-
nya, “ini tugasmu Muhammad untuk memberi penjelasan,” berarti Allah mem-
beri letigimasi sepenuhnya akan kefasihan Nabi Muhammad pada seluruh ayat-
ayatnya, bukan melalui perkiraan, melainkan sebagai inspirasi Alldh sendiri.
Adalah sama benarnya dalam masalah kompilasi Al-Qur’an.

Demikian pula setelah menghafalnya, tugas membaca, kompilasi,
pengajaran, dan penerangan menyatu dalam tugas utama sepanjang kenabian,
tugas yang beliau laksanakan penuh kesetiaan mendapat persetujuan Allah swt.
dalam upaya yang ia lakukan. Perhatian utama dalam bab-bab mendatang
mencakup tiga masalah penting yang pertama, antara lain, penjelasan tentang
wahyu, literatur sunnah Nabi Muhammad % di mana keseluruhannya me-
rupakan penjelasan Al-Qur'an, serta penyatuan beliau terhadap seluruh ajaran
ke dalam praktik kehidupan sehari-hari.

6. Beberapa Catatan tentang Klaim-Klaim Orientalis

Beberapa penulis dari kalangan orientalis membuat teori miring tentang
Al-Qur'an. Noldeke misalnya, menganggap bahwa Nabi Muhammad pernah
lupa tentang wahyu sebelumnya, sedang Rev. Mingana menegaskan bahwa
Nabi Muhammad maupun masyarakat Muslim tidak pernah menganggap Al-
Qur'an secara berlebihan, kecuali setelah meluasnya negara Islam. Mereka,
sekurang-kurangnya mempunyai pikiran bahwa kemungkinan ada gunanya
memelihara ayat-ayat Al-Qur’an bagi generasi mendatang. Melakukan pen-
dekatan terhadap permasalahan yang ada dari sudut pandang akal semata ada-
lah tidak cukup untuk menolak anggapan itu.

Sebenarnya pendekatan logika seperti ini terlepas apakah seseorang
percaya bahwa Muhammad seorang Nabi atau tidak, dengan segala caranya

44 Mu‘rada (khat) dari sumber kata-kata Mufa‘ala (khat) yang berarti dua orang terlibat dalam
aksi yang sama. Misalnya, muqatala (khat) berarti berkelahi satu sama lain. Oleh karena itu, Ma‘arada
menunjukkan bahwa Jibril membaca satu kali dan Nabi Muhammad mendengarnya. Demikian pula
sebaliknya. Praktik umum seperti ini terus berjalan hingga saat ini. Hanya beberapa di antara para
sahabat nabi sebenarnya ada yang ikut serta bersama antar Jibril dan Nabi Muhammad seperti ‘Uthmaén
(Ibn Kathir, Fadail, vii :440), Zaid bin Thabit, dan ‘Abdullah bin Mas‘ad).
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beliau tetap akan berbuat semampu mungkin mempertahankan apa yang
dianggap sebagai kalamullah. Jika beliau seorang rasul sungguhan, per-
masalahan akan semakin jelas: pemeliharaan kitab Al-Qur'an merupakan tugas
suci, seperti telah kita sebut sebelumnya, Kitab suci Al-Qur'an merupakan
mukjizat terbesar dan pertama yang diturunkan dengan bukti bahwa tak ada
orang lain yang menulisnya. Maka, menolak mukjizat ini dengan melihat
adanya bukti nyata bahwa beliau sebagai Nabi Allah adalah sikap seorang jahil.

Tetapi apa yang mungkin terjadi jika misalnya, sekadar alasan dalam
perdebatan, Muhammad pura-pura mengaku nabi atau katakanlah Al-Qur'an
sebagai rekayasa beliau, adakah beliau mampu menghasilkan sesuatu yang
berlainan dari yang ada sekarang? Tentu saja tidak: beliau akan tetap mem-
pertahankan keyakinan. Karena melakukan hal yang sebaliknya berarti peng-
akuan terhadap penipuannya. Tak akan ada pemimpin setinggi apa pun yang
akan mampu membayar kesalahan yang teramat fatal.

Apakah seseorang menelantarkan Muhammad dalam kelompok nabi
ataupun berpura-pura, perilaku perbuatannya terhadap Al-Qur'an tampaknya
telah mengundang sikap cemburu pihak lain. Teori apa pun yang menganggap
akan adanya sedikit perbedaan sama sekali tak dapat diterima akal. Jika
seorang ahli teori mengajukan rasa ketidakpuasan penjelasan mengapa Nabi
Muhammad bertindak sangat mengenaskan dan mengorbankan kepenting-
annya demi perintah Alldh, maka teori itu tidak lebih dari cerita yang tidak
berdasarkan pada fakta.

7. Kesimpulan

Hafalan, pengajaran, rekaman, kompilasi, dan penjelasan: kesemuanya,
seperti telah kita demonstrasikan, merupakan tujuan utama dari misi Nabi
Muhammad dan daya tarik Al-Qur'an yang orang-orang Kafir pun selalu
mencuri-dengar dengan penuh perhatian. Dalam bab-bab berikut kami akan
menjelaskan lebih mendalam lagi sikap kehati-hatian Nabi Muhammad dan
masyarakat Muslim tempo doeloe memberi keyakinan bahwa Al-Qur'an
muncul dan beredar dalam bentuknya yang asli tanpa perubahan. Sebelum
halaman ini kita akhiri, mari kita alihkan mata kita ke zaman sekarang guna
mengadakan taksiran mengapa Al-Qur'an berhasil diajarkan di masa kita.
Umat Islam sedunia berjalan melalui satu periode yang amat suram dalam
sejarah, suatu masa di mana harapan dan keimanan tampak begitu sulit tak
menentu dari hari ke hari. Banyak umat Islam dengan jumlah yang tak
terhitung-ratusan ribu dalam kelompok usia, jenis kelamin, dan benua yang
komitmen menghafal Al-Qur'an seluruhnya. Bandingkan kitab Injil yang
diterjemahkan seluruhnya maupun sebagian ke dalam ribuan bahasa dicetak
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dan dibagi-bagi dalam jumlah yang amat bear dengan dana yang dapat
menempatkan negara-negara dunia ketiga merasa malu meliriknya. Dengan
upaya ini, kitab Injil boleh dianggap laris di mana banyak orang berminat
membeli, akan tetapi hanya segolongan kecil yang berminat membaca.*’ Sikap
masa bodoh berjalan lebih jauh dari yang mungkin seseorang dapat bayangkan.
Pada tanggal 26 Januari tahun 1997, harian The Sunday Times menurunkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh seorang koresponden, Rajeev Syal dan
Cherry Norton tentang Sepuluh Perintah Tuhan. Secara random jejak pendapat
dari dua ratus ribu anggota pastor Kristen Anglican mengungkap bahwa dua
pertiga dari pendeta wakil Paus Inggris tidak dapat mengungkapkan isi
kandungan sepuluh perintah tuhan. Hal ini bukan saja terjadi pada orang
Kristen biasa, melainkan para pendetanya. Moralitas dasar orang Yahudi dan
Kristen tidak lain sekadar gugusan kata-kata dalam kertas sedang Qur’an di
pihak lain, dihafal seluruhnya oleh ratusan ribu, diterjemahkan ke dalam lebih
kurang 9000 baris.* Gambaran lebih terang tentang pengaruh yang mendalam
dari Al-Qur'an dan keberhasilan misi pendidikan Nabi Muhammad tidak dapat
diterka oleh siapa pun. '

L 3.8,

45 Hal ini dapat dilihat pada kutipan Manfred Barthel pada him. 329 catatan no. 65.

46 Dalam abad ketiga pertama atau keempat masehi, ordinasi seorang diakonia atau kepastoran
menghendaki bahwa calon im diharuskan menghafal beberapa bagian dari kitab suci mereka,
meskipun persyaratan itu berbeda antara satu uskup dengan uskup lainnya. Beberapa tetap ngotot
untuk menghafal Kitab Injil Yohannes. Sedang yang lainnya menawarkan satu tawaran antara dua
puluh dari Kitab Zabur (Psalm) atau surat-surat Paulus. Ada yang menghendaki lebih agar menghafal
kedua-duanya (Zabur dan dua surat Paulus) Iht. Bruce Metzger, The Text of the New Testament, him.
87, catatan kaki no.l). Persyaratan tersebut berlaku bagi para pemimpin gereja agar menghafal
beberapa bagian dari Injil dan surat-surat Paulus. Bandingkan dengan menghafal seluruh isi teks oleh
anak-anak Muslim?
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Ayat pertama yang diwahyukan pada Nabi Muhammad adalah,

e ’..’.’ el - i I/:‘
€G3 cAlldL; a7y
“Bacalah atas nama Tuhanmu yang telah menciptakan.”

Tak ada bukti bahwa Nabi Muhammad pernah belajar seni menulis dan
umumnya orang sepakat bahwa ia buta huruf sepanjang hayat. Sepotong ayat di
atas memberi isyarat bukan tentang persoalan buta huruf, melainkan penting-
nya pendidikan yang sehat bagi masyarakat di masa mendatang. Nabi
Muhammad mencurahkan segala upaya yang mungkin dapat dilakukan dalam
pengembangan pendidikan, manfaat serta imbalan para pelajar dan juga sanksi
hukum bagi pengekang ilmu pengetahuan. Abii Huraira melaporkan bahwa
Nabi Muhammad pernah bersabda,

"Siapa yang menitih jalan pencarian ilmu pengetahuan, Allih akan
membuka baginya jalan menuju surga.”

Sebaliknya beliau memberi peringatan,

“Siapa yang ditanya ilmu yang telah dikuasai lalu ia sembunyikan, orang
itu akan dililit api neraka di hari Kiamat.”

Nabi Muhammad minta para ilmuwan dan yang masih belum berbudaya
agar kerja sama menasihati mereka yang tidak pernah belajar, dan kaum
cendekiawan agar mau mengembangkan ilmunya pada para jiran.* Penekanan
diberikan pada setiap yang memiliki keahlian karya tulis di mana dalam sebuah
hadith ditegaskan agar mengambil peran laksana seorang ayah pada anak.’

Nabi adalah pelopor pendidikan gratis di mana saat ‘Ubada b. as-Samit
menerima hadiah dari seorang pelajar (dengan niatan untuk kepentingan
Islam), Nabi Muhammad menegurnya,

1 Qur'an, 96: 1.

2 Abii Khaithama, al-’IIm, hadith no. 25.

3 At-Tirmidhi, Sunan, al-'TIim: 3,

4 Al-Haitami, Majma az-Zawa'id, i:164.

5 Al-Kattani, at-Tardtib al-Idiriya, ii: 239, mencatat apa yang ditulis oleh ad-Durr al-Manthur,
Abii Nu‘aim dan ad-Dailami.
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”Jika mau menerima lilitan api neraka di leher anda, maka ambilah
hadiah itu.”%

Non-Muslim pun juga diberi tugas mengajar membaca di masa kehidup-

an rasul.

Uang tebusan tahanan Perang Badar juga berlainan. Beberapa di antara
mereka mendapat tugas mengajar menulis pada anak-anak.’

1. Hadiah Belajar, Mengajar, dan Membaca Al-Qur’an

Nabi Muhammad tidak pernah menyia-nyiakan upaya dan keinginan

masyarakat dalam mempelajari Kalamullah:

a.

‘Uthman bin ‘Affan melaporkan bahwa Nabi Muhammad pernah ber-
sabda, “Yang terbaik di antara kamu sekalian adalah yang mempelajari
Al-Qur’an kemudian mengajarkan pada orang lain.”® Kata-kata yang
sama juga dilaporkan oleh ‘Ali bin Abi Talib. °

Menurut Ibn Mas*iid Nabi Muhammad memberi komentar, “Siapa yang
membaca satu huruf Kitab Allah ia akan diberi imbalan amal saleh, dan
satu amal saleh akan mendapat pahala sepuluh kali lipat. Saya tidak
mengatakan alif Jam mim sebagai satu huruf melainkan alif satu huruf,
lam satu huruf, dan mim satu huruf.”'®

Di antara pahala seketika bagi yang mempelajari Al-Qur’an adalah peng-
hargaan umat Islam agar bertindak sebagai imam shalat, suatu kedudukan
penting yang secara khas diberikan di awal permulaan Islam. ‘A’isha dan
Abii Mas‘ud al-Ansari melaporkan sabda Nabi Muhammad, “Seorang
vang belajar yang memiliki hafalan terbanyak hendaknya menjadi imam
shalat."! Amir bin Salima al-Jarmi bercerita bahwa orang-orang dari suku
bangsanya menemui Nabi Muhammad menyatakan diri hendak masuk
Islam. Sebelum berangkat mereka bertanya, ’Siapa yang akan meng-
imami shalat kita?” Beliau menjawab, "Orang yang menghafal Qur’an,
atau mempelajarinya lebih banyak.’? Pada detik-detik akhir kehidupan

¢ Ibn Hanbal, Musnad, vi: 315.
7 Ibn Sa‘d, Tabagqat, ii: 1-4. Juga lihat Ibn Hanbal, Musnad, i: 247.
& Al-Bukhari, ix; 74, n0.5027-8; Abid Diawid, Sunan, hadith no.1452; Abu ‘Ubaid, Fada’il,

hlm.120-124.

9 Abi “Ubaid, Fad4’il, him.126.
10 At-Tirmidhi, Sunan, Fada’il Al-Qur’an :16. Juga lihat Abu ‘Ubaid, Fada’il, him.16.
1T Abii “Ubaid, Fada’il, him. 92; at-Tirmidhi, Sunan, hadith no.235; Abia Dawiid, Sunan, hadith

no.582-584.

12 Abd ‘Ubaid, Fada’il, hlm. 91; al-Bukhari, Sahih, no.8: 18; Abii Dawiid, Sunan, no.585-587.
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Rasulullah, kedudukan imam shalat diberikan pada Abl Bakr setiap hari.
Hal ini merupakan penghormatan agung saat penentuan khalifah umat
Islam.

Segi positif lainnya adalah penyebab kemungkinan para Malaikat ber-
sama kita. Usaid bin Hudair sedang membaca Al-Qur’an bagian terakhir
di satu malam di mana seekor kudanya melompat-lompat ketakutan. Saat
ia berhenti, seekor kuda itu pun terdiam, dan saat membaca, kuda itu me-
lompat-lompat kembali. Kemudian ia berhenti karena khawatir anaknya
terinjak. Saat ia berdiri dekat kuda, ia melihat sesuatu seperti tenda meng-
gantung di awang-awang penuh lampu-lampu bersinar menjulang ke
langit dan kemudian menghilang. Hari berikutnya, ia pergi menemui
Nabi Muhammad menceritakan kejadian malam itu. Ia memberitahukan
agar terus-menerus membacanya dan Usaid bin Hudair menjawab bahwa
ia berhenti karena demi keselamatan anaknya, Yahya. Kemudian Nabi
Muhammad berkata, “"Mereka adalah para Malaikat sedang mendengar
dan mestinya anda terus membacanya, sebenarnya orang lain bisa melihat
di pagi hari karena tidak akan bersembunyi dari mereka.’?3

Ibn ‘Umar meriwayatkan, "Kecemburuan hanya dibenarkan dalam dua
hal: seorang yang telah menerima ilmu Al-Qur’dn dan membacanya di
siang dan malam hari dan orang yang diberi karunia kekayaan Allah serta
membantu orang lain di malam dan siang hari.”'4

‘Umar bin al-Khattab menjelaskan bahwa Nabi Muhammad bersabda,
“Melalui Kitab ini, Allah meninggikan beberapa orang dan merendahkan
yang lain di antara kita.” '3

Yang lebih tua di antara orang buta huruf menghafal Al-Qur’an dengan
susah payah di mana pikiran dan jiwanya merasa lemah. Mereka tidak
tertolak mendapat keberkahan apa pun jua karena pahala besar dijanjikan
bagi mereka yang mendengar Al-Qur’an saat dibacakan. Ibn ‘Abbas
pernah berkata bahwa siapa yang mendengar satu ayat Al-Qur’an akan
mendapat cahaya di Hari Kiamat.'6

Adalah sangat memungkinkan bahwa seseorang yang tidak mampu
menghafal dengan baik untuk membaca dari hafalannya bisa jadi terasa
sedikit malas dalam mencari naskah tertulis. Untuk itu Nabi Muhammad

13 Muslim, Sahih, terjemahan bahasa Inggris oleh Siddiqi hadith no.1742. Harap dilihat juga

hadith no.1739-1740.

14 Abii “Ubaid, al-Fada’il, him.126; al-Bukhari, Sahih, Tawhid:46, Muslim, Sahih, Salat al-

Musafirin, n0.266: at-Tirmidhi, Sunan, no.1937.

15 Abii ‘Ubaid, Fada’il, him.126; al-Bukhdri, Sahih, Tawhid:46, Muslim, Sihih, Salat al-

Musifirin, no.266; at-Tirmidhi, Sunan, no.1937.

16 Abi ‘Ubaid, Fadail, hlm. 62: al-Faryabi, Fad3’il, him.170.
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menjelaskan, “Bacaan seseorang tanpa bantuan mushaf, berhak mendapat
pahala sebanyak seribu tingkat sedang bacaan dengan menggunakan
mushaf akan mendapat pahala dua kali lipat menjadi dua ribu.’?’

Dalam menjelaskan tentang kebaikan orang-orang yang menghafal
‘Abdulldh bin ‘Amr memberitahu bahwa Nabi Muhammad berkata,
’Seseorang yang mencurahkan hidupnya untuk Al-Qur'an akan diminta
di hari kiamat naik ke atas untuk membaca dengan hati-hati seperti yang
ia lakukan selama di dunia di mana ia akan masuk surga lamanya setelah
bacaan ayat terakhir.'®

Bagi yang bermalas-malasan melihat kepentingan ini, Nabi Muhammad

menentangnya dengan sebuah peringatan. Ibn ‘Abbas menceritakan
bahwa Nabi Muhammad pernah bersabda, “Seorang yang tak berminat
terhadap Al-Qur’an laksana rumah yang telah hancur.”*® Dan beliau
mencela penghafal Al-Qur’an lalu melupakan dianggap dosa besar dan
menasihati agar selalu mengulanginya. Abi Misd al-Ash‘ari mem-
beritahukan bahwa Nabi Muhammad bersabda, “Segarkan pengetahuan
andat.ntang Al-Qur’dn dan saya bersumpah dengan Nama Allah di mana
nyawa Muhammad ada di tangan-Nya bahwa hal ini lebih penting untuk
menghindari seekor binatang unta yang kakinya diikat.”>°

Al-Harith bin al-A‘war menceritakan apa yang/ terjadi setelah Nabi
Muhammad wafat.

”Sewaktu melewati masjid, secara tak sengaja saya melihat orang-
orang terlibat pembicaraan bisik-bisik. Kemudian saya menemui ‘Ali
menceritakan hal itu. Beliau bertanya apakah itu benar dan saya memberi
konfirmasi. Kemudian ia berkata, 'Saya mendengar penjelasan Nabi
Muhammad yang menyebut, *Perselisihan pasti akan terjadi.” Saya ber-
tanya pada beliau bagaimana cara menghindari hal itu. Beliau menjawab,
“Kitab Alldh adalah satu-satunya cara karena ia mencakup apa-apa yang
terjadi sebelum kamu, berita masa depan setelah ini serta keputusan
tentang masalah-masalah yang mungkin terjadi di antara kamu sekalian.
la merupakan pemisah dan bukan bahan lelucon. Jika terdapat orang yang
memiliki kekuasaan sengaja meninggalkan ajarannya, Allih akan mem-
buat perpecahan, dan siapa yang mencan petunjuk dari sumber lain,

17 As-Suyiiti, al-Itqan, i:304, dicatat dalam al-Tabari dan al-Baihaqi dalam Shu‘ab al-Iman,

diceritakan olch ath-Thaqafi.

18 Abi Dawid, Sunan, hadith no.1464; at-Tirmidhi, Sunan, no. 2914; al-Faryabi, Fada’il,

hadith no. 60-1.

19 At-Tirmidhi, Sunan, bab Fada’il Al-Qur’an , hadith no.2913.
20 Muslim, $ahih, terjemahan bahasa Inggris, oleh Siddigino.1727. Lihat juga hadith no.1725.
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Allah akan mengantarkan ke jalan kesesatan. Kitab suci Al-Qur'an me-
rupakan tali pengikat dari Allah yang tahan uji, peringatan bijak, jalan
lurus di mana dengannya keinginan tak mungkin meleset pada kesesatan,
lidah tak akan menjadi galau, dan kaum cendekiawan pun tak akan
mampu memahami secara sempurna. Al-Qur’an tidak akan pernah usang
karena diulang-ulang dan tak akan seorang yang rakus ilmu akan berhenti
mengkajinya. Ia adalah sesuatu yang makhluk jin tidak segan mengeluar-
kan kata pujian saat mendengarnya, *Kami telah mendengar bacaan indah
yang memberi petunjuk pada yang benar dan kami percaya terhadapnya,’
bagi orang yang membaca akan selalu berkata yang benar dan bagi yang
bertindak menurut ajarannya akan menuai keberkahan hidup, seorang
penegak hukum menurut ajarannya akan berbuat adil, dan siapa yang
mengajak orang lain, ia akan memanggil ke jalan yang lurus.”?!

Masalah berikutnya kita akan meresapi secara mendalam bagaimana
Nabi Muhammad berhasil dalam mencapai tujuan pengajaran Al-Qur’an ke-
pada umat Islam. Ini akan dapat terungkap dengan baik sekiranya kita membagi
bahasan ke dalam situasi di zaman Mekah and Madinah.

2. Zaman Periode Mekah
i. Nabi Muhammad Sebagai Guru Al-Qur’an

Sebagian kitab suci Al-Qur’an diturunkan di Mekah; imidm as-Suyuti
mendaftar urutan terperinci tentang surah-surah yang diturunkan.?? Al-Qur’an
dapat bertindak sebagai alat petunjuk bagi jiwa yang kalut di mana terbukti
kehidupan seorang penyembah patung berhala akan selalu merasa tidak puas,
pengembangannya yang awalnya melakukan penindasan terhadap masyarakat
Muslim menyebabkan mereka mengadakan kontak dengan Nabi Muhammad.
1)  Orang pertama di lvar jalur keturunan keluarga Nabi Muhammad yang

masuk Islam adalah Abi Bakr. Nabi Muhammad mengajak masuk Islam

dengan membaca beberapa ayat Al-Qur’an.?

2) Kemudian Abii Bakr membawa teman-teman terdekat menemui Nabi
Muhammad, seperti ‘Uthman bin ‘Affan, ‘Abdur-Rahman bin ‘Auf, az-
Zubair bin al-‘Awwam, Talha, dan Sa‘d bin Abi Waqqas. Nabi
Muhammad mengenalkan agama baru dengan membacakan ayat-ayat Al-

21 Muslim, Sahih, terjemahan bahasa Inggris oleh Siddiq1, no.1727. Juga dapat dilihat pada
no.1725.

22 At-Tirmidhi, Sunan, Fada’il Al-Qur’an :14, hadith no.2906.

23 Ibn Ishaq, as-Seyar wa al-Maghdzi, edited by Suhail Zakkar, hlm.139.
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5)

6)

7

8)
9)
10)
11)

12)
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Qur’an dan yang menyebabkan mereka masuk Islam.?

Abi ‘Ubaidah, Abl Salima, ‘Abdullah bin al-Argdm dan ‘Uthman bin
Maz’zun menemui Nabi Muhammad bertanya tentang hal ihwal Islam.
Nabi Muhammad menjelaskan dengan membaca Al-Qur’an dan
kemudian mereka menerima Islam.?

Ketika ‘Utba bin Rabi‘a pergi menemui Nabi Muhammad membawa
usulan atas nama orang Quraish, menawarkan rayuan dengan harapan ia
dapat meninggalkan misinya, Nabi Muhammad dengan sabar menunggu
sebelum ia menjawab dan kemudian berkata, "Sekarang dengarkan
ucapan saya,” dan kemudian ia membaca beberapa ayat sebagai respons
terhadap tawaran mereka.?6

Beberapa orang Kristen dari Ethiopia mengunjungi Nabi Muhammad ke
Mekah menanyakan tentang Islam. Beliau menjelaskan pada mereka
dengan membaca Al-Qur’an dan mereka masuk Islam.?’

As‘ad bin Zurara dan Dhakwan pergi dari Madinah ke Mekah menemui
‘Utba bin Rabi‘a tentang persaingan kehormatan ketika mereka
mendengar berita Nabi Muhammad. Mereka berkunjung dan mendengar
bacaan Al-Qur’an, dan akhimya masuk Islam.?8

Sewaktu musim haji Nabi Muhammad menemui delegasi dari Madinah.
Beliau menjelaskan tentang rukun Islam dan membaca beberapa ayat Al-
Qur’an. Semuanya masuk Islam.?®

Pada bai’ah ‘aqabah kedua Nabi Muhammad, lagi-lagi, membaca Al-Qur’an.3
Nabi Muhammad membaca untuk Suwaid bin Samit di Mekah.3!

‘Iyas bin Mu‘adh menuju Mekah mencari aliansi kekuatan dengan pihak
Quraish. Nabi Muhammad mendatangi dan membacakan Al-Qur’an.?
Rafi bin Malik al-Ansari merupakan orang pertama yang membawa
Sirah Yisifke Madinah.?

Nabi Muhammad mengajarkan pada tiga orang sahabat tentang Sirah
Yinus, Taha, dan Hal-ata secara berurutan.3*

24 Ibid, him.140.

25 Ibid, 143,

26 Ibn Hisham, Sira, jilid 1-2, hlm.293-94.

27 Ibn Ishaq, as-Seyar wa al-Maghazi, ed. By Zakkar, hlm.218.
28 Ibn Sa‘d, Tabagat, iii/2:138-39.

29 Ibn Hisham, Sira, jilid 1-2, him. 428.

30 1bid,, jilid 1-2, hlm.427.

31 pbid.

32 bid.

33 Al-Kattani, at-Taratib al-Idiriya , i: 43-4.

34 b Wahb, al-Jam‘i fT ‘uliim Al-Qur’an, him.271. Surah-surah tersebut tertulis dalam no.10,

20, dan 76.
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13) Ibn Um Maktim menemui Nabi Muhammad meminta beliau membaca
Al-Qur’an.®

i1. Para Sahabat Sebagai Guru

. Ibn Ma‘id adalah orang pertama dari sahabat yang mengajarkan Al-
Qur’an di Mekah 3

. Khabbab mengajar Al-Qur’an pada Fatima (saudara perempuan ‘Umar
bin Khattdb) dan suaminya, Sa‘id bin Zaid.?’

. Mus‘ab bin ‘Umair dikirim oleh Nabi Muhammad ke Madinah sebagai
guru mengaji Al-Qur’an.*®

iii. Hasil Kebijaksanaan Pendidikan pada Periode Mekah

Arus kegiatan pendidikan di Mekah berjalan tanpa dapat’ dihalangi
kendati berhadapan dengan berbagai hambatan dan siksaan yang dikenakan
secara paksa dari masyarakat; sikap tegas merupakan bukti yang meyakinkan
akan keterikatan dan rujukan mereka terhadap Kitab Allah . Para sahabat selalu
menanamkan ayat-ayatnya pada kabilah mereka melewati batas lembah kota
Mekah yang dapat memperkuat tumbuhnya keislaman sebelum berhijrah ke
Madinah. Berikut adalah beberapa contoh yang mereka lakukan:

. Saat Nabi Muhamamd sarhpai ke Madinah, beliau diperkenalkan dengan
Zaid bin Thabit, anak lelaki berusia sebelas tahun yang telah menghafal
sebanyak enam belas Siirah Al-Qur’an.*®

. Barra menjelaskan bahwa ia sudah mengenal seluruh Sirah al-Mufassal
(al-Mufassal terdiri dari Surah al-Qaf hingga akhir seluruh Al-Qur’an)
sebelum Nabi Muhammad sampai ke Madinah.*

Akar utama ajaran Al-Qur’an berkembang ke berbagai masjid di mana
melalui dinding temboknya bergema suara Al-Qur’an yang dibacakan sebelum
Nabi Muhammad menetap di Madinah. Menurut al-Waqidi, masjid pertama
yang diberkahi bacaan Al-Qur’an adalah masjid bani Zuraiq.*!

35 Ibn Hisham, Sira, jilid 1-2, hlm.369.

36 Ibn Sa‘d, Tabagqat, 1ii/1:107; Ibn Ishaq, as-Seyar wa al-Maghazi, diedit oleh Zakkar,
hlm.186.

37 Ibn Ishaq, as-Seyar wa al-Maghiz, diedit oleh Zakkar, hlm.181-84.

38 Ibn Hisham, Sir4, jilid 1-2, him. 434,

39 Al-Hakim, al-Mustadrak, iii: 476.

40 [bn Sa‘d, Tabagqat, iv/2: 82.

41 An-Nuwairi, Nihiyatul Arab, xvi: 312.
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3. Periode Madinah
i, Nabi Muhammad Sebagai Maha Guru Al-Qur’an

Begitu sampai di Madinah, Nabi Muhammad membuat Suffa di dalam
masjid yang berfungsi sebagai tempat belajar pemberantasan buta huruf,
dengan menyediakan makanan, dan tempat tinggal.

Lebih kurang sembilan ratus sahabat menerima tawaran tersebut.? Saat
Nabi Muhammad mengajarkan Al-Qur’an, yang lainnya seperti ‘Abdulah
bin Sa‘id bin al-‘As, ‘Ubada bin as-Samit, dan Ubay bin Ka‘b mengajar-
kan dasar-dasar penting membaca and menulis.**

Ibn ‘Umar sekali memberi pujian, “Nabi Muhammad membaca pada kita
dan jika beliau membaca ayat sajadah yang menyuruh bersujud, beliau
mengucapkan Allzhu Akbar lalu sujud. %

Banyak di antara para sahabat menjelaskan bahwa Nabi Muhammad
membaca siirah seperti itu kepada mereka secara pribadi termasuk orang-
orang terkemuka, seperti Ubayy bin Ka‘b, ‘Abdullih bin Salam, Hisham
bin Hikim, ‘Umar bin Khattab, dan Ibn Mas‘ad.*

Beberapa utusan sampai ke Madinah dari luar daerah dan diberikan pada
orang setempat untuk memberi perlindungan bukan saja di bidang pangan
dan penginapan, melainkan juga dalam hal pendidikan. Nabi Muhammad
bertanya pada mereka guna mengetahui tingkat pelajaran mereka.*
Setiap diberi wahyu, Nabi Muhammad cepat-cepat membacakan ayat
yang baru beliau terima kepada semua sahabat dan kemudian membaca-
kan kepada para wanita dalam pertemuan terpisah.’

‘Uthman bin Abi al-*As selalu ingin belajar Al-Qur’an dengan Nabi Mu-
hammad dan jika tidak menemuinya, beliau mendatangi rumah Abii Bakr.*8

ii, Dialek yang digunakan oleh Nabi Muhammad %
dalam Mengajarkan Al-Qur’an di Madinah

Adalah fakta yang'(;ukup kuat bahwa sekalipun manusia berbicara satu

bahasa namiin tetap mengalami perbedaan dialek yang mencolok dari satu

42 Al-Kattani, at-Taritib al-Idriya, i:476-80. Menurut Qatada (61-117 A.H) jumlah orang-

orang yang belajar mencapai sembilan ratus dan ulama lain menyebut hanya empat ratus.

43 Al-Baihaqi, Sunan, vi:125-16.

44 Muslim, $3hih, Masajid:104.

45 Al-Baihaqi , Sunan, vi: 125-126.

46 [bn Hanbal, Musnad, iv: 206.

47 Ibn Ishiq, as-Seyar wa al-Maghazi, diedit oleh Zakkar, him.147.
48 Al-Bagilani, al-Intisdr, versi yang telah diperluas, him.69.



BAB KE-4: PENGAJARAN AL-QUR’AN 67

tempat ke tempat lain. Dua orang misalnya, kendati tinggal di New York dari
kultur dan sosio-ekonomi yang berlainan akan memiliki aksen yang berbeda.
Demikian juga orang-orang yang tinggal di London akan berbeda dengan
mereka yang tinggal di Glasgow atau Dublin. Dalam hal bahasa Inggris,
terdapat perbedaan sistem ejaan Amerika dan Inggris dan mungkin saja ter-
dapat kesamaan dalam ejaan namun berbeda dalam intonasi.

Marilah kita amati situasi negara-negara Arab masa kini dalam peng-
gunaan kata-kata quitu (=Js: saya bicara) sebagai satu permasalahan. Orang
Mesir mengungkapkan dengan kata ult, diganti dengan u dari kosakata q.
Orang Yaman mengatakan dengan ungkapan gultu kendati dalam menulis kata-
kata semua orang Arab akan mengatakannya secara identik. Contoh lain:
seorang bernama Qasim akan disebut oleh orang Teluk Parsi dengan istilah
Jasim; orang yang sama mengganti j dengan y, maka kata-kata rijal (orang
lelaki) bisa berubah menjadi raiyyal dalam ungkapan.

Di Mekah mayoritas Muslim memiliki latar belakang budaya yang
beragam. Karena Islam berkembang melewati batas kesukuan dan mencakup
seluruh Jazirah Arab, berbagai aksen terjadi kontak satu sama lain. Pengajaran
Al-Qur’an pada suku yang berbeda pun dirasa perlu dan mengharuskan mereka
meninggalkan dialek asli secara keseluruhan dan meninggalkan dialek Arab
Quraish di mana Qur’an diwahyukan, rasanya suatu masalah yang dirasa sulit
untuk dilakukan. Guna memfasilitasi masalah tersebut, Nabi Muhammad
mengajarkan mereka Al-Qur’an dengan dialek mereka. Dalam satu kesempatan
dua orang atau lebih dari suku yang berbeda boleh juga belajar Al-Qur’an
dalam dialek mereka, jika dirasa perlu.

iii. Para Sahabat sebagai Pengajar Al-Qur’an

‘Abdullah bin Mughaffal al-Muzani mengatakan bahwa saat seorang
Arab hijrah ke Madinah, Nabi Muhammad menugaskan seseorang dari kaum
Ansir pada individu dengan mengatakan: biarkan ia memahami Islam dan
mengajarkannya tentang Al-Qur’an. “Hal yang sama terjadi pada diri saya,”
katanya, “sebagaimana saya dipercaya karena pada salah satu dari orang Ansar
yang telah membuatku paham agama dan mengajarku Al-Qur’an.” 4% Bukti
nyata menunjukkan bahwa para sahabat secara aktif ambil bagian dalam
kebijaksanaan, seperti pada periode Madinah. Riwayat berikut mewakili,
seperti biasa, hanya sebagian dari petikan bukti-bukti yang ada pada kita.

. ‘Ubada bin as-Samit mengajarkan Al-Qur’an pada masa kehidupan Nabi

Muhammad.*?

49 Al-Bagqilani, al-Intisar, versi yang diperluas, hlm. 69.
50 Al-Bagilani , Sunan, vi:125; Abi ‘Ubaid, Fada’il, him. 206-7.
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Ubbay juga mengajarkan Al-Qur’an pada masa kehidupan Nabi
Muhammad di Madinah’', sehingga secara terus-menerus ia mengajar
seorang buta di rumahnya.

Abii Sa‘id al-Khudri menjelaskan bahwa ia duduk dengan sekelompok
imigran dari Mekah sewaktu seorang gdri’ membaca untuk mereka.>?
Sahl bin Sa‘id al-Ansari berkata, "Nabi Muhammad mendatangi kita
sewaktu kami membaca bergantian...”>*

‘Uqgba bin ‘Amir memberi komentar, “Nabi Muhammad hadir pada kami
sewaktu kami berada di dalam masjid mengajar satu sama lain tentang
Al-Qur’an.”>

Jabir bin ‘Abdullah berkata, "Nabi Muhammad mengunjungi sewaktu
kami membaca Al-Qur’an. Kumpulan kami terdiri dari orang-orang Arab
dan juga bukan Arabs.”>®

Anas bin Malik kemonetar, ’Nabi Muhammad datang kepada kita se-
waktu kami membaca, di antara kita terdapat orang-orang Arab dan
bukan Arab, kulit hitam dan kulit putih..>

Bukti tambahan menunjukkan bahwa para sahabat melawat sampai di
luar kota Madinah bertindak sebagai instruktur:

Mu‘adh bin Jabal dikirim ke Yaman.’®

Dalam perjalanan menuju Bir’ Ma‘iina, sekurang-kurangnya empat puluh
kalangan para sahabat yang dikenal sebagai pengajar Al-Qur’an dibunuh.>®
Abi ‘Ubaid dikirim ke Najran.®

Wabra bin Yuhannas mengajar Al-Qur'an in San‘a’ (Yaman) kepada
Um-Sa‘id bint Buzrug semasa kehidupan Nabi Muhammad.®!

4. Hasil Kegiatan Pendidikan: Huffaz

Samudra kesempatan mempelajari Kitab Suci yang berjalan bersama

gelombang manusia yang terlibat dalam penyebarannya, ternyata membuahkan
banyak para sahabat yang secara cermat menghafal Al-Qur’an. Banyak di

51 Abd ‘Ubaid, Fada’il, hlm. 207.°

52 Ibid, hlm.208.

53 Al-Khatib, al-Faqih, ii:122.

54 Abii “Ubaid, Fada’il, hlm. 68, al-Faryabi, Fada’il, him. 246.
55 Abii ‘Ubaid, Fada’il, him. 69-70.

56 Al-Faryabi, Fada’il, him. 244.

57 Ibn Hanbal, Musnad, iii:146; juga agar dilihat al-Faryabi, Fada’il, him. 244-45.
58 Al-Khalifa, Tarikh, i: 72; ad-Dulabi, a/-Kuna, i:19.

59 Al-Baladhiiri, Angab, i: 375.

60 Ibn Sa‘d, Tabagqat, iii/2: 299.

61 Ar-Razi, Tarikh Madinat San‘@’, him.131.
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antara mereka yang kemudian dibunuh di Yamama dan Bir Ma’una, dan nama
mereka dalam banyak hal, telah lenyap dari buku sejarah. Dani bukti yang ada
menunjukkan hanya nama-nama mereka yang masih hidup, yang kemudian
meneruskan pengajaran di Madinah dan wilayah yang tertaklukan oleh
kekuasaan Islam. Hal ini meliputi antara lain: Ibn Mas‘ad,®? Abi Ayyub,% Abu
Bakr as-Siddiq,* Abii ad-Darda,® Abi Zaid,% Aba Miisa al-‘Ash‘ari,%” Abu
Huraira, % Ubayy bin Ka‘b, Um-Salima,”® Tamim al-Dari,”' Sa‘d bin
Mundhir,”? Hafsa,”? Zaid bin Thabit,”* Salim dari suku Hudhaifd,”® Sa‘d bin
‘Ubada,’® Sa‘d bin ‘Ubaid al-Qari,”” Sa’d bin Mundhir,’® Shihab al-Qurashi,”
Talha,®® ‘A’isha,®' ‘Ubida bin Samit,?? ‘Abdullah bin $3’ib,®* Ibn ‘Abbas,3*
‘Abdullah bin ‘Umar,?* ‘Abdulldh bin ‘Amr,% ‘Uthman bin ‘Affan,%” ’Atta bin
Markayiid (orang Parsi tinggaldi Yaman),®® ‘Ugba bin ‘Amir,® ‘Ali bin Abi

62 Adh-Dhahabi, Seyar al-‘Alam an Nubula’, ii: 245; Ibn Hajar, Fathul Bari, ix: 52.

63 Ibn Hajar, Fathul Bari, ix: 53.

64 [bn Hajar, Fathul Bari, ix: 52, , al-Kattani , at-Taratib al-Idariya, i: 45-46.

65 1bn Habib, al-Muhabbar, him. 286; an-Nadim, al-Fihrist, hlm. 27, ad-Dulabi, al-Kuna, i: 31-
2; al-Kattani , at-Taratib al-Idariya, i: 46.

66 [bn Sa‘d , Tabagat, ii/2:112.

67 1bn Hakar, Fathul Bari :ix: 52.

68 Al-Katani, at-Taritib al-Iddriya 1: 45; Ibn Hajar, Fathul Bari , ix: 52.

69 Al-Bukhari, Sahih, hadith nos.5003, 5004, [bn Habib, al-Muhabbar, him. 86, an-Nadim, al-
Fihrist, hlm.27; adh-Dhahabi, Tabaqat al-Qurra’, him. 9.

70 1bn Hajar, Fathul Bari, iX: 52, mencatat pendapat Abu ‘Ubaid.

71| Hajar, Fathul Barj, ix: 52.

72 Al-Kattani , at-Tardtib al-Iddriya, i: 45; Ibn Hajar, Fathul Bari, ix: 52.

73 Ibn Hajar, Fathul Bari, ix:52, as-Suyuti, al-Itqan , i: 202.

74 Ibn Sa‘d, Tabagat, 11/2:112, al-Bukhari, Sahih, hadith no.5003, 5004; Ibn Habib, al-
Muhabbar, him. 86; an-Nadim, al-Fihrist, hlm. 27, adh-Dhahabi, seyar al-‘Alam an-Nubala’, ii: 245,
318.

75 1bn Hajar, Fathul Bari, ix: 52; al-Kattani, at-Taratib al-Idariya, i: 45.

76 Ybon Hajar, Fathul Béri, ix: 52.

77 Ibn Habib, al-Muhabbar, hlm. 286; al-Hakim , Mustadrak, ii: 260; an-Nadim, al-Fihrist, hlm.
27, adh-Dhahabi, Tabaqgat al-Qurra’, him.15; Ibn Hajar, Fathul Bari, ix: 52, as-Suyitl, al-Itgan , i: 202.

78 Ibn Hajar, Fathul Bari, ii, ii:159, al-Kattani , at-Tartib al-Iddriya , i: 46.

79 Ibn Hajar, al-Isaba, ii:159, al-Kattan1 , at-Taratib al-Idariya, i: 46.

80 1bn Hajar, Fathul Bari, ix: 52, al-Kattani, at-Taratib al-Idariya , i: 46.

81 [bn Hajar, Fathul Bar, ix: 52, al-Kattani , at-Taratib al-Idariya, i: 45.

82 Ibn Hajar, Fathul Bari, ix; 52-53.

83 [bn Hajar, Fathul Bari, ix: 52, al-Kattani , at-Taratib al-Idariya, i: 45.

84 bn Kathir, Fad4’il al-Qur’an, him.7, 471; Ibn Hajar, Fathul Barj, ix: 52.

85 Ibn Hajar, Fathul Bari, ix: 52, as-Suyiifi , al-Itqan , i: 202, adh-Dhahabi, Tabagat al-Qurra’,
him.19.

86 Ibn Hajar, Fathul Bari, ix: 52.

87 Ibn Hajar, Fathul Bari, ix: 52; as-Suyiti, al-Itgan , i: 203; adh-Dhahabi, Tabaqgat al-Qurrd’,
him.19.

88 Ibn Hibban, Thiqat, hlm.286, ar-Razi, Tarikh Madinat San‘a, him.337.

89 Ibn Hajar, Fathul Bari, ix: 52, as-Suyiiti, al-Itqan , i: 203, adh-Dhahabi, Tabaqat al-Qurra’,

“him.19.
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Talib,* ‘Umar bin al-Khattab,®' ‘Amr bin al-‘As.%? Fudala bin ‘Ubaid,” Qays
bin Abi Sa‘sa‘a,® Mujamma‘ bin Jariya,”> Maslama bin Makhlad,* Mu‘adh
" bin Jabal,”” Mu‘adh Abii Halima,?® Um-Warqah bin ‘Abdulldh bin al-Harith,”
dan ‘Abdul Wahid.!®

5. Kesimpulan

Sejarah tidak selalu bersahabat dengan Kitab suci. Injil asli Nabi ‘Isa
(Jesus), sebagaimana akan kita lihat kemudian, telah lenyap sejak awal dan
diganti dengan karya penulis yang tidak memiliki hubungan keilmuan dengan
sumber pertama; demikian pula dengan kitab perjanjian lama yang telah
mengalami penderitaan begitu kronik karena tidak adanya perhatian. Hal itu
sama sekali bertentangan dengan kitab Al-Qur’an yang diberkahi dengan
penyebaran yang begitu cepat ke seluruh Jazirah Arab sejak kehidupan Nabi
- Muhammad, yang disebarkan oleh para sahabat yang secara langsung men-
dapat pengajaran dari Nabi Muhammad sendiri. Adanya para huffaz memberi
saksi atas kesuksesan dalam hal ini. Ada pertanyaan adakah penyebarannya
sama sekali secara verbal? Kita telah jelaskan bahwa kompilasi Al-Qur’an
secara tertulis merupakan perhatian utama Nabi Muhammad # Bagaimana
beliau melakukan tugas ini? Hal ini akan terjawab dalam bab berikut.

L 3.8

90 An-Nadim, al-Fihrist, him. 27; Ibn Hajar, Fathul Bari, ix: 13, 52, adh-Dhahabi, Tabaqgat al-
Qurrd’, him.19.

91 Al-Kattani, at-Taratib al-Idariya, i:45; Ibn Hajar, Fathul Bari, ix:52; as-Suyuti, al-Itqan,
i:202.

92 Ibn Hajar, Fathul Bari , ix: 52.

93 As-Suyuti, al-Itqan , i: 203; Ibn Hajar, Fathul Bari, ix:52.

94 As-Suyiti, al-Itgan , i: 203; Ibn Hajar, Fathul Bar, ix: 52.

95 Ton Hajar, Fathul Bari , ix: 52, al-Kattani , at-Taratib al-Idariya, i: 46.

96 [bn Hajar, Fathul Bari, ix: 52; as-Suyuti , al-Itgan, i: 202.

97 Al-Bukhari, Sahih, hadith nos.5003, 5004; Ibn _abib, al-Muhabbar, him. 286; adh-Dhahabi,
Tabaqat al-Qurra’, him.19; an-Nadim, al-Fihrist, him. 27; Ibn Hajar, Fathul Bari, ix:52

98 [bn Hajar, Fathul Bari, ix: 52.

99 Ibn Hajar, Fathul Bari, ix: 52; as-Suyiiti, al-Itqan , i: 203-4; al-Kattani , at-Taratib al-Idariya,
i: 47,

100 1bn Wahb, al-Jami‘ fi ‘ulim al-Qur’an , him. 263.
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REKAMAN DAN PENYUSUNAN AL-QUR'AN

1. Selama Periode Mekah

Kendati diwahyukan secara lisan, Al-Qur'an sendiri secara konsisten
menyebut sebagai kitab tertulis. Ini memberi petunjuk bahwa wahyu tersebut
tercatat dalam tulisan. Pada dasarnya ayat-ayat Al-Qur'an tertulis sejak awal
perkembangan Islam, meski masyarakat yang baru lahir itu masih menderita
berbagai permasalahan akibat kekejaman yang dilancarkan oleh pihak kafir
Quraish. Berikut cerita ‘Umar bin al-Khattab sejak ia masuk Islam yang akan
kita pakai sebagai penjelasan masalah ini:

Suatu hari ‘Umar keluar rumah menenteng pedang terhunus hendak
melibas leher Nabi Muhammad. Beberapa sahabat sedang berkumpul
dalam sebuah rumah di bukit Safa. Jumlah mereka sekitar empat puluhan
termasuk kaum wanita. Di antaranya adalah paman Nabi Muhammad,
Hamza, Abi Bakr, ‘Ali, dan juga lainnya yang tidak pergi berhijrah ke
Ethiopia. Nu‘aim secara tak sengaja berpapasan dan bertanya ke mana
‘Umar hendak pergi. "Saya hendak menghabisi Muhammad, manusia
yang telah membuat orang Quraish khianat terhadap agama nenek
moyang dan mereka tercabik-cabik serta ia (Muhammad) mencaci maki
tata cara kehidupan, agama, dan tuhan-tuhan kami. Sekarang akan aku
libas dia.” "Engkau hanya akan menipu diri sendiri ‘Umar, katanya.”
”Jika engkau menganggap bahwa bani ‘Abd Manaf mengizinkanmu
menapak di bumi ini hendak memutus nyawa Muhammad, lebih baik
pulang temui keluarga anda dan selesaikan permasalahan mereka.”
‘Umar pulang sambil bertanya-tanya apa yang telah . menimpa ke-
luarganya. Nu‘aim menjawab, “Saudara ipar, keponakan yang bernama
Sa‘id serta adik perempuanmu telah mengikuti agama baru yang dibawa
Nabi Muhammad. Oleh karena itu, akan lebih baik jika anda kembali
menghubungi mereka.” ‘Umar cepat-cepat memburu iparnya di rumah,
tempat Khabba sedang membaca Surah TaHa dari sepotong tulisan Al-
Qur'an. Saat mereka dengar suara ‘Umar, Khabba lari masuk ke kamar
kecil, sedang Fatima mengambil kertas kulit yang bertuliskan Al-Qur’an
dan diletakkan di bawah pahanya...!

! Ibn Hisham, Sira, vol.1-2, him. 343-46.
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Kemarahan ‘Umar semakin membara begitu mendengar saudara-
saudaranya masuk Islam. Keinginan membunuh orang yang beberapa saat
sebelum itu ia tuju semakin menjadi-jadi. Masalah utama dalam cerita ini
berkaitan dengan kulit kertas bertulisan Al-Qur dn, Menurut Ibn ‘Abbas ayat-
ayat yang diturunkan di Mekah terekam dalam bentuk tulisan sejak dari sana,?
seperti dapat dilihat dalam ucapan az-Zuhri.? ‘Abdulldh bin Sa‘d bin ‘Abi as-
Sarh, seorang yang terlibat dalam penulisan Al-Qur’an sewaktu dalam periode
ini,4 dituduh oleh beberapa kalangan sebagai pemalsu ayat-ayat Al-Qur’an
(suatu tuduhan yang seperti telah saya jelaskan sama sekali tak berdasar).’
Orang lain sebagai penulis resmi adalah Khalid bin Sa‘id bin al-‘As di mana ia
menjelaskan, “Saya orang pertama yang menulis ’Bismillah ar-Rahman ar-
Rahim’ (Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang).®

Al-Kattani mencatat peristiwa ini: Sewaktu Rafi* bin Malik al-Ansarl
menghadiri baiah al-’Aqaba, Nabi Muhammad menyerahkan semua ayat-ayat
yang diturunkan pada dasawarsa sebelumnya. Ketika kembali ke Madinah, Rafi*
mengumpulkan semua anggota sukunya dan membacakan di depan mereka.’

2. Selama Periode Madinah
i. Penulis Wahyu Nabi Muhammad %&

Pada periode Madinah kita memiliki cukup banyak informasi termasuk
sejumlah nama, lebih kurang enam puluh lima sahabat yang ditugaskan oleh
Nabi Muhammad bertindak sebagai penulis wahyu. Mereka adalah Abban bin
Sa‘id, Abii Umama, Abl Ayyub al-Ansari, Abi Bakr as-Siddiq, Abii Hudhaifa,
Abii Sufyan, Abu Salama, Abu ‘Abbas, Ubayy bin Ka‘b, al-Arqam, Usaid bin
al-Hudair, Aus, Buraida, Bashir, Thabit bin Qais, Ja‘far bin Abi Talib, Jahm bin
Sa‘d, Suhaim, Hatib, Hudhaifa, Husain, Hanzala, Huwaitib, Khalid bin Sa“id,
Khalid bin al-Walid, az-Zubair bin al-‘Awwam, Zubair bin Arqam, Zaid bin
Thabit, Sa‘d bin ar-Rabi‘, Sa‘d bin ‘Ubada, Sa‘id bin Sa‘id, Shurahbil bin
Hasna, Talha, ‘Amir bin Fuhaira, ‘Abbas, ‘Abdullih bin al-Arqam, ‘Abdullah
bin Abi Bakr, ‘Abdullah bin Rawiha, ‘Abdulldh bin Zaid, ‘Abdullah bin Sa’d,

2 Ibn Durais, Fada’il Al-Qur’an, hlm. 33.

3 Az-Zuhri, Tanzil Al-Qur 4n, 32; Ibn Kathir, al-Bidaya v: 340, Ibn Hajar, Fathul Bar , ix: 22.

4 [bn Hajar, Fathul Barij, ix: 22.

5 Untuk lebih jelas, harap dilihat M.M. al-A‘zami, Kuttab an-Nabi, Edisi ke-3, Riyad, 1401
(1981), him.83-89.

6 As-Suyiiti, ad-Dur al-Manthdr, i; 11.

7 Al-Katténi, al-Taratib al-Idariya, 1: 44, dengan mengutip pendapat Zubair bin Bakkar,
Akhbar al-Madina.
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‘Abdullah bin ‘Abdullah, ‘Abdullah bin ‘Amr, ‘Uthman bin ‘Affan, Ugba, al-
‘Ala bin ‘Ugba, ‘Ali bin Abi Talib, ‘Umar bin al-Khattab, ‘Amr bin al-‘As,
Muhammad bin Maslama, Mu‘adh bin Jabal, Mu‘awiya, Ma‘n bin ‘Adi,
Mu‘aqib bin Mughira, Mundhir, Muhajir, dan Yazid bin Abi Sufyan.®

ii. Nabi Muhammad %% Mendiktekan Al-Qur'an

Saat wahyu turun, Nabi Muhammad secara rutin memanggil para penulis
yang ditugaskan agar mencatat ayat itu.” Zaid bin Thabit menceritakan sebagai
ganti atau mewakili peranan dalam Nabi Muhammad, ia sering kali dipanggil
diberi tugas penulisan saat wahyu turun.'® Sewaktu ayat al-jihad turun, Nabi
Muhammad memanggil Zaid bin Thabit membawa tinta dan alat tulis dan
kemudian mendiktekannya; ‘Amr bin Um-Maktim al-A‘ma duduk menanya-
kan kepada Nabi Muhammad, “Bagaimana tentang saya? Karena saya sebagai
orang yang buta.” Dan kemudian turun ayat, ghair uli al-darar”!! (bagi orang-
orang yang bukan catat).!? Tampaknya tak ada bukti pengecekan ulang setelah
mendiktekan. Saat tugas penulisan selesai, Zaid membaca ulang di depan Nabi
Muhammad agar yakin tak ada sisipan kata lain yang masuk ke dalam teks.'?

1ii. Tradisi Penulisan Al-Qur'an di Kalangan Sahabat

Praktik yang biasa berlaku di kalangan para sahabat tentang penulisan Al-
Qur'an, menyebabkan Nabi Muhammad melarang orang-orang menulis
sesuatu darinya kecuali Al-Qur'an, “dan siapa yang telah menulis sesuatu
dariku selain Al-Qur'an, maka ia harus menghapusnya.”'* Beliau ingin agar
Al-Qur’an dan hadith tidak ditulis pada halaman kertas yang sama agar tidak
terjadi campur aduk serta kekeliruan. Sebenarnya bagi mereka yang tak dapat
menulis selalu hadir juga di masjid memegang kertas kulit dan minta orang lain
secara suka rela mau menuliskan ayat Al-Qur'an.!’ Berdasarkan kebiasaan
Nabi Muhammad memanggil juru tulis ayat-ayat yang baru turun, kita dapat

8 Untuk lebih jelas harap dilihat M.M. A‘zami, Kuttab an-Nabi.

9 Abi ‘Ubaid , Fada’il, hlm. 280; Lihat juga Ibn Hajar, Fathul Bari, ix: 22, mencatat pendapat
‘Uthman dengan merujuk pada Sunan at-Tirmidhi, an-Nasa‘i, Aba Diwud, dan al-Hakim dalam al-
Mustadrak.

10 1bn Abi Dawid, al-Magéhif, him.3; Lihat juga al-Bukhari, Sahih, Fad’il Al-Qur an: 4.

11 Qur’an, 4: 95.

12 Ibn Hajar, Fath al Bari, ix: 22; as-Sa‘ati, Minhat al-Ma‘bad, ii:17.

13 As-Siili, Adab ul-Kuttab, him.165; al-Haithami, Majma“ az-Zawaid, i: 52.

14 Muslim, Sahih, az-Zuhd: 72; juga lihat Ibn Dawid, al-Masihif, hlm. 4. Untuk lebih
terperinci dapat dilihat M.M. al-A‘zami, Studies in Early Hadith Literature, American Trust
Publications, Indiana, 198768, him. 22-24.

15 Lihat al-Baihaqi, Sunan al-Kubri, vi:16.
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menarik anggapan bahwa pada masa kehidupan beliau seluruh Al-Qur'an
sudah tersedia dalam bentuk tulisan.

3. Susunan Al-Qur’an
i. Susunan Ayat ke dalam Siirah

Diakui secara umum bahwa susunan ayat dan sirah dalam Al-Qur an
memiliki keunikan yang luar biasa. Susunannya tidak secara urutan saat wahyu
diturunkan dan subjek bahasan. Rahasianya hanya Alldh Yang Mahatahu,
karena Dia sebagai pemilik kitab tersebut. Jika seseorang akan bertindak
sebagai editor menyusun kembali kata-kata buku orang lain misalnya,
mengubah urutan kalimat akan mudah memengaruhi seluruh isinya. Hasil akhir
tidak dapat diberikan pada pengarang karena hanya sang pencipta vang berhak
mengubah kata-kata dan materi guna menjaga hak-haknya.

Demikian halnya Kitab Allah, karena Dia sebagai pencipta tunggal dan
Dia sendiri yang memiliki wewenang mutlak menyusun seluruh materi. Al-
Qur'an sangat tegas dalam masalah ini:

Wl &) 2 g2y it L6 2l 36 3y oihy A B 5 p
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“Sesungguhnya atas tanggungan Kami mengumpulkan (di dadamu) dan

(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai mem-

bacanya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas

tanggungan Kami menjelaskannya.”®

Maka guna menjelaskan isi kandungan ayat-ayat itu, Alldh menugaskan Nabi
Muhammad sebagai penerima mandat. Dalam hal ini Al-Qur’an memberi penjelasan,

T~ - PR IR A A VI R i S
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"Dan Kami telah turunkan kepada engkau (Muhammad) berupa pe-

ringatan agar engkau menjelaskan kepada manusia apa-apa yang telah
diturunkan pada mereka.’?’

Hak istimewa ini, Alldh berikan wewenang atau hak otoritas pada Nabi
Muhammad agar memberi penjelasan pada umatnya.'® Hanya Nabi Muhammad,

16 Qur’an, 75: 17-19.

17 Qur’an, 16:44.

18 Sebagaimana tersebut sebelumnya, dalam hal ini Sunnah nabi berfungsi sebagai penegasan
terhadap Al-Qur’an di mana baik secara lisan mau pun praktik di bawah asuhan atau bimbingan Allah
3%. Tak ada scorang pun yang dapat memiliki hak wewenang untuk menolak posisinya vang benar.
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melalui keistimewaan dan wahyu ketuhanan, yang dianggap mampu menyusun

ayat-ayat ke dalam bentuk keunikan Al-Qur'an sesuai kehendak dan rahasia

Allah. Bukan komunitas Muslim secara kolektif dan bukan pula perorangan

memiliki legitimasi kata akhir dalam menyusun Kitab Allah.

Kitab Al-Qur’an mencakup siirah-stirah panjang dan yang terpendek
terdiri atas 3 ayat, sedangkan paling panjang 286 ayat. Beberapa riwayat
menyebutkan bahwa Nabi Muhammad memberi instruksi kepada para penulis
tentang letak ayat pada setiap surah. ‘Uthman menjelaskan baik wahyu itu
mencakup ayat panjang maupun satu ayat terpisah, Nabi Muhammad selalu
memanggil penulisnya dan berkata, “Letakkan ayat-ayat tersebut ke dalam
siirah sepexti yang beliau sebut.”! Zaid bin Thabit menegaskan, "Kami akan
kumpulkan Al-Qur'an di depan Nabi Muhammad.”?® Menurut ‘Uthmdan bin
Abi al-‘As, Malaikat Jibril menemui Nabi Muhammad memberi perintah akan
penempatan ayat tertentu.?!

. ‘Uthman bin Abi al-‘As melaporkan bahwa saat sedang duduk bersama
Nabi Muhammad ketika beliau memalingkan padangan pada satu titik
dan kemudian berkata, "Malaikat Jibril menemuiku dan meminta agar
menempatkan ayat ini:

- v, """ . oo, PRI d 1,,4
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pada bagian surah tertentu.?’
. Al-Kalbi melaporkan dari Abi Sufyan tentang Ibn ‘Abbas tentang ayat,
€8T J) s Tophrs Ui 158505 3
“Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada
waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah.”%*
Ia menjelaskan, "Ini adalah ayat terakhir yang diwahyukan kepada Nabi

Muhammad. Malaikat Jibril turun dan minta meletakannya setelah ayat
ke dua ratus delapan puluh dalam Siirah al-Baqarah.”%

19 Lihat at-Tirmidhi, Sunan, no.3086; juga al-Baihagii ii: 42, Ibn Hanbal, Musnad, i: 69, Abii
Dawud, Sunan, i: 290; al-Hakim, al-Mustadrak, i:221, Ibn Hajar, Fathul Bari , ix: 22; Lihat juga Aba
“Ubaid, Fada’il, him. 280.

20 ihat at-Tirmidhi, - Sunan, Manaqib:141, no.39Lihat at-Tirmidhi, Sunan, Manaqib:141,
n0.39. Lihat at-Tirmidhi, Sunan, Managib:141, n0.3954; Ibn Hanbal, Musnad, v:185; al-Hakim, al-
Mustadrak, ii: 229.

21 As-Suyuti, al-Itgan, i: 173.

22 Qur’an, 16: 90.

23 Tbn Hanbal, Musnad, iv: 218, no.17947; Lihat juga as-Suyiti, al-Itqdn, i:173.

24 Qur’an, 2: 281.

25 Al-Baqilani, al-Intisar, him.176.
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Ubbay bin Ka‘b menjelaskan, "Kadang-kadang permulaan sirah itu
diwahyukan pada Nabi Muhammad, kemudian saya menuliskannya, dan
wahyu yang lain turun pada beliau lalu berkata, “Ubbay! Tulislah ini
dalam siirah yang menyebut ini dan itu.’ Dalam kesempatan lain wahyu
diturunkan pada beliau dan saya menunggu perintah yang hendak diberi-
kan sehingga beliau memberi tahu tempat yang sesuai dari suatu ayat.”?6
Zaid bin Thabit memberi penjelasan, “Sewaktu kami bersama Nabi
Muhammad mengumpulkan Al-Qur'an kertas kulit beliau berkata,
“Mudah-mudahan Sham mendapat berkah™?" Kemudian beliau ditanya,
’Mengapa demikian wahai Nabi Allah?” Beliau menjawab, ’Karena para
Malaikat yang Maha Rahman telah melebarkan sayap mereka kepada-
nya.”?® Dalam hadith ini kita catat Nabi Muhammad selalu melakukan
pengawasan dalam pengumpulan dan susunan ayat-ayat Qur’an.

Kita dapat melihat bukti yang sangat jelas bahwa bacaan siirah dalam
shalat lima waktu. Tidak boleh bacaan umum menyalahi urutan ayat-ayat
yang telah disepakati dan tidak pernah terjadi peristiwa shalat berjamaah
akan adanya perbedaan pendapat dengan imam tentang urutan ayat-ayat
baik di masa Nabi Muhammad maupun sekarang. Nabi Muhammad
kadang-kadang membaca satu siirah sampai habis pada shalat jum’ah.?

Bukti lain dapat dilacak dari beberapa hadith yang mengatakan kepada

sahabat telah mengenal permulaan dan akhiran surah-surah yang ada.

Nabi Muhammad memberi komentar kepada ‘Umar, “Akhir ayat-ayat
dari Siirah an-Nisa’ akan dianggap cukup buatmu (dalam menyelesaikan
masalah warisan).”30

Abu Mas‘id al-Badri memberi laporan bahwa Nabi Muhammad
bersabda, “Ayat terakhir dari Sirah al-Baqarah dapat mencukupi bagi
siapa saja yang membaca di waktu malam.”3!

Ibn ‘Abbis mengingatkan, ”Sewaktu saya bermalam di rumah, Maimuna
(istri Nabi Muhammad), saya mendengar beliau terbangun dari tidur lalu
membaca sepuluh ayat terakhir dari Sirah ‘Alf ‘Imran.”?

26 Ibid. him.176.

27 Syam adalah Suria, Yordania, dan Lebanon (Sekarang).

28 Al-Bagilani, al-Intisar, hlm.176-7.

29 Muslim, Sahih , Jumu‘a: 52.

30 Muslim, Sahih, al-Fara’id: 9.

31 Al-Bukhari, Sahih, Fada’il Al-Qur’an:10.

32A1-Bukhari, Sahih, al-Wudii’:37; Muslim, Sahih, Mufassirin, no.182. Untuk lebih jelasnya

harap dilihat Muslim, Kitab al-Tamyiz, diedit oleh M.M. al-A‘zami, hlm.183-5.
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ii. Penyusunan Siirah

Beberapa sumber menuduh bahwa mushaf3? yang digunakan Ubay bin
Kab dan Ibn Mas‘iid memperlihatkan kelainan dalam susunan siirah
berdasarkan pada aturan universal. Akan tetapi kita tidak melihat sumber lain
adanya perbedaan dalam perintah meletakkan ayat-ayat dalam siirah tertentu.
Keunikan susunan Al-Qur'dn memberi peluang tiap sirah berfungsi sebagai
satuan bebas, independen unit, di mana tidak terdapat kronologi atau sumber
cerita lain yang masuk ke dalam naskah. Oleh sebab itu, tiap perubahan dalam
urutan siirah dianggap tidak benar. Adanya perbedaan itu (jika benar ada), isi
kandungan risélah tetap terjamin. Adanya variasi susunan ayat-ayat merupakan
masalah lain. Kita bersyukur tak ada mushaf yang berlainan dan tak ada
seorang pun yang dapat menerima perubahan.

Para ulama sepakat bahwa mengikuti susunan siirah dalam Al-Qur'an
bukan suatu kemestian, baik dalam shalat, bacaan, belajar, pengajaran maupun
hafalan.* Setiap siirah berdiri sendiri dan tidak ada satu pun yang turun ke-
mudian dapat mengklaim memiliki legalitas lebih besar dari yang sebelumnya,;
kadang-kadang ayat yang telah dimansukh terdapat dalam sebuah strah di
mana yang berikutnya tercatat sebagai nasikh atau pengganti. Sebagian umat
Islam mulai menghafal Al-Qur’an dari siirah pendek (no.114, 113, ...) dan
begitu seterunya ke belakang. Nabi Muhammad pernah membaca Siirah al-
Bagqarah, an-Nisa’, dan kemudian ‘ Ali- ‘Imran (surah No.2, 4, 3), secara berun-
tun dalam satu raka’at,3® tidak seperti yang kita lihat dalam susuan Al-Qur’an.

Sejauh yang saya ketahui, tak ada hadith yang menyebutkan bahwa Nabi
Muhammad membuat ketetapan melarang umatnya mengambil sirah tertentu
secara tidak berurutan. Pendapat yang berbeda dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Susunan semua slirah seperti yang ada, selalu merujuk pada Nabi

Muhammad sendiri.*® Ini pendapat yang saya ikuti. Pendapat lain

mengatakan terdapat perbedaan susunan dalam mushaf yang dimiliki

beberapa sahabat seperti Ibn Mas‘iid dan Ubayy bin Ka‘b) yang lain dari
mushaf yang ada di tangan umat Islam.?’

2. Sementara kalangan ada yang berpendapat bahwa seluruh Qur’an (susun-
annya) diatur oleh Nabi Muhammad kecuali siirah n0.9, yang dilakukan
oleh ‘Uthman.*®

33 Secara harfiyyah arti pengumpulan kertas di sini adalah kertas kulit (parchments) yang
tertulis di atasnya ayat Al-Qur'an, lihat hlm.84-85.

34 Al-Bagilani, al-Intisar, him.167.

35 Muslim, Sahih, Musafirin, n0.203.

36 1 jhat as-Suyuti, al-Itqan, i:176-77; Lihat juga Abi Dawid , Sunan, no.786.

37 Lihat bab ke 13, yang secara khusus membicarakan mushafIbn Mas‘id.

38 As-Suyuti, al-Itqan, i:177. Mengutip pendapat al-Baihagi, Madkhal. Lihat juga Abi Dawid,
Sunan, no.786.




78 SEJARAH TEKS AL-QUR'AN DARI WAHYU SAMPAI KOMPILASI

3.  Pendapat lain menganggap susunan semua siirah dibuat oleh Zaid bin
Thabit, ‘Uthman, dan sahabat lainnya. Al-Bagillani cenderung menerima
pendapat ini.*

4. Tbn ’Atiyya mendukung pendapat bahwa Nabi Muhammad menyusun
beberapa siirah dan lainnya diserahkan pada para sahabat beliau.*®

iii, Susunan Siirah Dalam Beberapa Mughaf

N

Pendapat para ulama mengatakan bahwa susunan stirah yang ada
sekarang identik dengan Mughaf ‘Uthmani.*! Setiap orang yang berkeinginan
mengopi Al-Qur'an secara keseluruhan diharuskan mengikuti urutan yang ada,
dan bagi yang hendak mengopi stirah tertentu, mengikuti susunan seperti yang
tampak pada Mushaf ‘Uthmani tidaklah wajib. Sebuah analogi dapat diambil
saat saya bepergian naik pesawat; di mana saya ingin membawa pekerjaan
namun ingin mengangkut satu jilid tebal dalam bag, maka saya hanya mengopi
sebagian yang saya perlukan selama perjalanan.

Di masa lampu mushafditulis di atas kertas kulit, dan biasanya lebih berat
timbangannya dari kertas biasa. Maka mughaf seluruhnya mencapai beberapa
kilogram berat. Kita memiliki beberapa contoh Al-Qur'an yang tertulis dalam
kaligrafi besar dan satu mushaf lengkap akan melebihi satu meter panjangnya.

Gambar 5.1: Sebuah manuskrip kulit dari Yaman, ukuran 18 x 13 cm:

Jasa baik dari Museum Arsip Nasional Yaman

39 Al-Bagiani, al-Intisar, him.166.
40 Ibn “Atiyya, al-Muharrar, al-Wajiz, i:34-35.
41 Lihat bab ketujuh.
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Gambar 5.2.: Manuskrip kulit lainnya dari Yaman, ukuran 13 cm x 8 cm:
Jasa baik dari Museum Arsip Nasional Yaman.

Melihat mushaf yang dicetak oleh penerbit Raja Fahd di Madinah sebagai
standard ukuran utama, ia akan dapat mencapai enam ribu halaman (lebih
kurang 9000 baris). Hal yang sangat menarik, semua naskah dalam kertas kulit
seperti terlihat pada gambar 5.2 hanya setengah baris dari mushaf cetakan Madinah.
Artinya seluruh mughaf jika tertulis dalam ukuran itu akan memerlukan 18,000
halaman. Kaligrafi berjilid-jilid tentu saja jarang didapat, akan tetapi secara
umum hal itu menunjukkan bahwa yang disebut mushaf terdiri dari banyak
stirah. Semua rak buku di perpustakaan di seluruh dunia akan dipenuhi bagian-
bagian dari mushaf tertulis. Daftar di bawah ini sekadar beberapa contoh yang
terdapat di satu perpustakaan, the Salar Jung museum di Hyerabad, India.*?

No. Manuskrip | No. Surah | Susunan Surah Tanggal®
244 29 36, 48, 55, 56, 62, 67, | + awal abad ke-11
75, 76, 78, 93, 94, 72,
97, dan 99 - 114.
246 16 62 (8 ayat pertama | Naskah + awal abad
saja), 110,1,57,113, | ke-10 dan akhir abad
_____ ] 36,94,114,64,48, [ke-ll |

42 Myhammad Ashraf, A Catalogue of Arabic Manuscripts in Salah Jung Muscum & Library,
him. 166-234.
43 Beberapa mushaf tertulis tanggal penulisan sedang yang lain tanpa tanggal.
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47, 89, 112, 36, 78 dan
67

247 10 1, 36, 48, 56, 67, 78,
109, dan 112-114
dan 112-114

249 9 17, 18, 37, 44, 50, 69, | 1181 H.(= 1767 M.)
51, 89 dan 38

250 9 20, 21, 22, 63,dan 24 - | + awal abad ke-12
28

251 8 6,36,48,56,62,67,76 | + awal abad ke 11
dan 78

252 8 1, 6, 18, 34, 35, 56, 67 | + awal abad ke-11
dan 78

255 8 1, 36,48, 55,67,73,56 | £ awal abad ke-14
dan 78

253 8 36, 48, 56, 62, 67, 71, | + akhir abad ke-11
73 dan 78

254 7 1, 55, 56, 62, 68, 73 | * akhir abad ke-12
dan 88

256 7 36, 48, 78, 56, 67, 55 | + awal abad ke-11
dan 73

257 7 36, 48, 78, 67, 56, 73 | * pertengahan abad
dan 62 ke-11

258 7 18, 32, 36, 48, 56, 67 | * akhir abad ke-11
dan 78

259 7 18, 36, 37, 48, 56, 67 | * akhir abad ke-11
dan 78

260 7 36, 48, 56, 67, 78, 55 | * akhir abad ke-12
dan 62

261 7 36, 48, 78, 56, 67, 55 | * akhir abad ke-13
dan 73

_____ L e — -
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262 r 6 1,36,48,56,67dan 78 | 1115 H (=1704 M)

263 6 36, 48, 55, 56, 67 dan | 1278 H. (= 1862 M)
68

264 64 1, 36, 48, 56, 78 dan + akhir abad ke-10
67

265 6% 18, 36, 71, 78, 56 dan | * akhir abad ke-13
67

266 6 36, 55, 56, 62, 63 dan | 989 H. (= 1581 M)
78

267 5 36, 48,56, 67 dan 78 | 1075 H.(= 1664 M).

268 5 36,48,56,67dan78 | 1104 H.(= 1692 M)

270 5 36,48,56,67dan 78 | 1106 H.(=1694 M)

271 5 36,48,67,72dan 78 | 1198 H.(= 1783 M.)

272 5 36, 48, 56,67 dan 78 | 1200 H.(= 1786 M.)

273 5 36, 48,55,56dan 67 | 1237 H.

275 5 36, 78, 48, 56 dan 67 626 H. (=1228 M)

279 5 36, 48, 56, 67 dan 78 | Di salin oleh Yaqut al-

Musta“simi

280 5 1, 6, 18, 34 dan 35 1084 H.(= 1673 M.)

281 5 36, 48, 56, 59 dan 62 | + awal abad ke-10

282 5 1, 6, 18, 34 dan 35 + awal abad ke-10

284 5 6, 36, 48, 56 dan 67 + akhir abad ke-10

44 Enam Surah dengan beberapa doa menurut akidah Syiah
45 Sebagai tambahan kepada beberapa doa berdasarkan akidah Syiah
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296 5 18, 36,44, 67 dan 78 | * awal abad ke-12
308 4 6, 18, 34 dan 35 + awal abad ke-9
310 4 6-9 + awal abad ke-12

Dari sini kita akan dapat mengambil kesimpulan bahwa barangsiapa
hendak menulis sebagian mushaf dapat dilihat pada perpustakaan tempat strah
yang ada disusun, seperti yang dapat dilihat pada tabel.

4. Kesimpulan

Dengan memahami keperluan dokumentasi tiap ayat, masyarakat Muslim
yang telah mencapai urutan huffaz telah membuat sistem hafalan sebagai
penangkal pengaruh yang merusak. Pada periode Mekah dengan laju pe-
nindasan yang begitu kuat tidak mampu memunahkan Al-Qur'an yang pada
akhirnya, umat Islam menikmati kemajuan di Madinah baik yang melek huruf
maupun yang buta ikut ambil bagian dalam menghafal Al-Qur'an. Di tengah
mereka (bangsa) tersebut tinggal rasul terakhir (Muhammad) yang men-
diktekan, menjelaskan, menyusun ayat melalui inspirasi ketuhanan dengan
status privilege (hak istimewa) dirinya, seluruh ayat Al-Qur'an di dalamnya
menjadi sempurna. Bagaimanakah teks suci ini kemudian dipelihara setelah
wafatnya Nabi Muhammad #% dan bagaimana bangsa itu mencurahkan segala
upaya memelihara keutuhan Al-Qur’an, ini merupakan fokus utama dalam bab
berikut.

HE N K
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KOMPILASI TULISAN AL-QUR AN

Meski Nabi Muhammad telah mencurahkan segala upaya yang mungkin
dapat dilakukan dalam memelihara keutuhan Al-Qur'an, beliau tidak me-
rangkum semua surah ke dalam satu jilid, sebagaimana ditegaskan oleh Zaid
bin Thabit dalam pernyataannya,

Cegh ppaor OV SG ) o 88 o 2l »
“Saat Nabi Muhammad wafat, Al-Qur’an masih belum dirangkum dalam
satuan bentuk buku.”!

Di sini kita perlu memperhatikan penggunaan kata ‘pengumpulan’ bukan
‘penulisan’. Dalam komentarnya, al-Khattabi menyebut, “Catatan ini memberi
isyarat akan kelangkaan buku tertentu yang memiliki ciri khas tersendiri.
Sebenarnya, Kitab Al-Qur'dn telah ditulis seutuhnya sejak zaman Nabi
Muhammad. Hanya saja belum disatukan dan siirah-sirah yang ada juga masih
belum tersusun.”? Penyusunan Al-Qur'an dalam satu jilid utama (master
volume) boleh jadi merupakan satu tantangan karena ndsikh mansiikh yang
muncul kemudian dan perubahan ketentuan hukum maupun kata-kata dalam
ayat tertentu memerlukan penyertaan ayat lain secara tepat. Hilangnya satu
format halaman akan sangat merendahkan penyertaan ayat-ayat yang baru serta
surahnya karena wahyu tidak berhenti untuk beberapa saat sebelum Nabi
Muhammad wafat. Dengan wafatnya Nabi Muhammad berarti wahyu ber-
akhir untuk selamanya. Tidak akan terdapat ayat lain, perubahan hukum, serta
penyusunan ulang. Ini berarti kondisi itu telah mapan dalam waktu yang tepat
guna memulai penyatuan Al-Qur’dn ke dalam satu jilid. Tidak ada keraguan
yang dirasakan dalam pengambilan keputusan dan kebijaksanaan dan bahkan
telah memaksa masyarakat mempercepat pelaksanaan tugas ini. Allah swt.
memberi bimbingan para sahabat dalam memberi pelayahan terhadap Al-
Qur'an sebagaimana mestinya memenuhi janji pemeliharaan ‘ selamanya
terhadap Kitab-Nya, '

(Do B 35 G

! Ton Hajar, Fathul Bari, ix:12; Lihat juga al-Bukhari, Sahih, Jami' Al-Qur'an, hadith.4986.
2 As-Suyuti, al-Itgin, i:164.
3 Qur'an 15:9
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“Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan sesungguh-
nya kami benar-benar memeliharanya.”

1. Kompilasi Al-Qur'an Semasa Kekuasaan Abi Bakr
i. Penugasan Zaid bin Thabit dalam Mengompilasikan Al-Qur’an
Zaid melaporkan,

Abii Bakr memanggil saya setelah terjadi peristiwa pertempuran al-
Yamdma yang menelan korban para sahabat sebagai shuhada. Kami
melihat saat ‘Umar ibnul Khattab bersamanya. Abli Bakr mulai berkata,
““Umar baru saja tiba menyampaikan pendapat ini, ‘Dalam pertempuran
al-Yamama telah menelan korban begitu besar dari para penghafal Al-
Qur'an (qurrd’),* dan kami khawatir hal yang serupa akan terjadi dalam
peperangan lain. Sebagai akibat, kemungkinan sebagian Al-Qur’an akan
musnah. Oleh karena itu, kami berpendapat agar dikeluarkan perintah
pengumpulan semua Al-Qur'an.” Abu Bakr menambahkan, “Saya kata-
kan pada ‘Umar, ‘bagaimana mungkin kami melakukan satu tindakan
yang Nabi Muhammad tidak pernah melakukan?’ ‘Umar menjawab, ‘Ini
merupakan upaya terpuji terlepas dari segalanya dan ia tidak berhenti
menjawab sikap keberatan kami sehingga Alldh memberi kedamaian
untuk melaksanakan dan pada akhirnya kami memiliki pendapat serupa.
Zaid! Anda seorang pemuda cerdik pandai, dan anda sudah terbiasa
menulis wahyu pada Nabi Muhammad, dan kami tidak melihat satu
kelemahan pada diri anda. Carilah semua Al-Qur’an agar dapat dirang-
kum seluruhnya.” Demi Allah, Jika sekiranya mereka minta kami me-
mindahkan sebuah gunung raksasa, hal itu akan terasa lebih ringan dari
apa yang mereka perintahkan pada saya sekarang. Kami bertanya pada
mereka, ‘Kenapa kalian berpendapat melakukan sesuatu yang tidak
pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad?’ Abii Bakr dan ‘Umar ber-
sikeras mengatakan bahwa hal itu boleh-boleh saja dan malah akan
membawa kebaikan. Mereka tak henti-henti menenangkan rasa keberatan
yang ada hingga akhirnya Allah menenangkan kami melakukan tugas itu,
seperti Allih menenangkan hati Abii Bakr dan ‘Umar.’

4 Qurra’ (Iht. pembaca-pembaca) adalah istilah yang biasa dipakai untuk para huffiz, Mereka
orang-orang yang hafal Al-Qur'an. Qurra’ dengan ketakwaannya selalu berada dalam barisan paling
depan pada waktu perang dan banyak yang mati disbanding dengan tentara-tentara biasa
_ 5 Al-Bukhari, sahih, Jam ‘i Al-Qur'4n, hadith, no. 4986; lihat juga Ibn Abi Dawuad, al-Magéhif,

him. 6-9.
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Setelah diberi keyakinan Zaid dapat menerima tugas berat sebagai
pengawas komisi,® sedang ‘Umar, sahibul fikrah, bertindak sebagai pembantu
khusus.

i1. Jati Diri Zaid bin Thabit

Sejak usianya.di awal dua puluh-tahunan, di masa itu, Zaid diberi ke-
istimewaan tinggal berjiran dengan Nabi Muhammad dan bertindak sebagai
salah seorang penulis wahyu yang amat cemerlang. Dia salah satu di antara
para huffaz dan karena kehebatan jati diri itulah yang mengantarnya sebagai
pilihan mumtaz untuk melakukan tugas tersebut. Abii Bakr as-Siddiq mencatat
kualifikasi dirinya sebagai berikut:

1. Masa muda Zaid menunjukkan vitalitas dan kekuatan energinya.

2.  Akhlak yang tak pernah tercemar menyebabkan Abd Bakr memberi

pengakuan secara khusus dengan kata-kata, ‘Kami tak pernah memiliki

prasangka negatif pada anda.’

Kecerdasannya menunjukkan pentingnya kompetensi dan kesadaran.

Pengalamannya di masa lampau sebagai penulis wahyu .’

5. Satu catatan tambahan dari saya (pengarang) tentang kredibilitasnya,
Zaid salah seorang yang bernasib mujur di antara beberapa orang sahabat
yang sempat mendengar bacaan Al-Qur’'an Malaikat Jibril bersama Nabi
Muhammad di bulan Ramadan.®

Ll

iii. Instruksi Abu Bakr terhadap Zaid bin Thabit

Izinkan kami sejenak memberi ulasan singkat tentang satu masalah yang
pernah dikemukakan di hadapan Abii Bakr semasa menjadi khalifah. Sekali
waktu seorang nenek menghadap minta penjelasan tentang hak waris dari
seorang cucu yang telah meninggal dunia. Beliau menjawab bahwa bagian
seorang nenek dari cucu tidak disebut dalam Al-Qur'dan dan tidak pula beliau
ingat bahwa Nabi Muhammad pernah memberi penjelasan akan hal itu. Dengan
minta konfirmasi para hadirin, Abli Bakr menerima jawaban al-Mughira yang,
saat itu, berdiri mengatakan bahwa beliau hadir saat Nabi Muhammad
mengatakan bahwa bagian seorang nenek adalah satu per enam (1/6). Abu
Bakr bertanya pada yang lain barangkali ada orang yang tak sepaham dengan
al-Muhgira di mana Muhammad bin Maslama menegaskan secara pasti. Guna

6 Lihat Ibn Abi Dawiid a/-Maghif, hlm. 6.
7 Lihat al-Bukhari, Sahih, Jam‘i Al-Qur n, hadith no. 4986; Ibn Abi Dawad, al-Masahif, him. 8.
8 Tahir al-Jaza‘iri, at-Tibyan, hlm. 126; Lihat juga A. Jeffery (ed.), al-Mabani, hlm. 25.
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menyelesaikan tanpa sikap keragu-raguan, ini berarti Abii Bakr pernah minta
pengesahan sebelum berbuat sesuatu terhadap penjelasan al-Mughira.’ Dalam
hal ini Abi Bakr (dan seterusnya ‘Uthman seperti hendak kita lihat), semata-
mata mengikuti perintah Al-Qur'an mengenai kedudukan para saksi:

,', , = E‘ G W‘}J’" Ju}_;_, <..‘.,,l.x_, I;ti a3 T2l Lg-ft-’ »
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. ...
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki di
antaramu. Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika
orang lupa maka seorang lagi mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu
enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil....”'°

.C'\

Hukum kesaksian memainkan peranan penting dalam kompilasi Al-
Qur'an (juga dalam metode ilmu hadith), dan merupakan bagian penting dari
instruksi Abil Bakr pada Zaid bin Thabit. Ibn Hajar melanjutkan,

"‘UJ}"’JJL’JQ‘1‘9‘01“'?’Iu’“}J‘dfud‘)gfcu"‘;)“’g"d‘“)
ST Al S e e 8 o bty LiSelor b ol Oy e ]

“Abu Bakr mengatakan pada ‘Umar dan Zaid, “Duduklah di depan pintu
gerbang Masjid Nabawi. Jika ada orang membawa (memberi tahu) anda
tentang sepotong ayat dari Kitab Allah dengan dua orang saksi, maka
tulislah.” !

9 Mailik, al-Muwatta’, al-Fara’id: 4, him. 513.

0 Qur'an 2: 282, Perintah menggantikan dua orang perempuan untuk satu orang lelaki
mungkin dikarenakan perempuan kurang biasa dengan proses perdagangan secara umum. Lihat
Muhammad Asad, Terjemahan Al-Qur'an, Surah 2, catatan kaki 273.

'L Ibn Abi Dawud, al-Mashafi, him. 6. Lihat juga Ibn Hajar, Fathul Bari, ix:14.
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Ibn Hajar memberi komentar tentang apa yang dimaksud oleh Abii Bakr
perihal saksi:

OF e Olagzy Lugh 3130 ol oty it paaladly 30,10 0S5 : omom b JU
oo 5 0 e Olagty Legh 510 o 8 alll gy (5t o oS o ySU 203
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Sepertinya apa yang dimaksud dengan dua saksi berkaitan erat dengan
hafalan yang diperkuat dengan bukti tertulis. Atau, dua orang memberi
kesaksian bahwa ayat Qur an telah ditulis di hadapan Nabi Muhammad.
Atau, berarti agar mereka memberi kesaksian bahwa ini merupakan salah
satu bentuk yang mana Qur'an diwahyukan. Tujuannya adalah agar

menerima sesuatu yang telah ditulis di-hadapan Nabi Muhammad bukan
semata-mata berlandaskan pada hafalan seseorang saja.!?

Saya lebih cenderung menerima pendapat kedua menyangkut penerimaan
materi (ayat Al-Qur’an) berdasarkan bukti sumpah di hadapan dua orang saksi
lain bahwa mereka telah menulis ayat di depan Nabi Muhammad. Pendapat ini
diperkuat oleh pendapat Ibn Hajar yang mana “Zaid tidak mau menerima
sesuatu materi tulisan yang akan dapat dipertimbangan kecuali dua orang
sahabat menyaksikan bahwa orang itu menerima ayat Al-Qur'an seperti di-
perdengarkan oleh Nabi Muhammad sendiri.”!?

wlelaw oL:ilJ o A el D

Menurut pendapat Profesor Shauqi Daif, Bilal bin Rabah jalan-jalan

mengelilingi kota Madinah melakukan pengecekan tiap sahabat yang hadir dan

memiliki ayat-ayat Al-Qur’an yang ia tulis setelah menerima apa yang diper-
dengarkan oleh Nabi Muhammad sendiri.!4

iv. Cara Zaid bin Thabit Menggunakan Materi tulisan Al-Qur’an

Cara yang biasa dipakai dalam menyatukan naskah agar seorang perumus
kalimat (editor) mengadakan perbandingan dengan naskah lain dari hasil kerja
yang sama kendati, biasanya tidak semua naskah memiliki nilai yang setaraf.
Dalam memberi penjelasan terhadap tingkatan naskah yang paling dapat di-

12 Ibn Hajar, Fathul Bdri, ix:14-15.
13 [bn Hajar, Fathul Béri, ix:14.Sumber lihat al-Bukhiri, Sahih, hadith no. 4986;
14 Shaugi, Daif, Kitab as Sab‘a of Ibn Mujihid, Pendahuluan hlm. 6.
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pertanggungjawabkan dengan yang tak memiliki harga nilai, Bergstriser mem-

buat beberapa ketentuan penting sebagai berikut,

1. Naskah yang lebih awal biasanya lebih dapat terjamin dan tepercaya dari
naskah yang muncul kemudian.

2. Naskah yang sudah diubah dan dibetulkan oleh penulis melalui proses
perbandingan dengan naskah induk, lebih tinggi tingkatannya dari ma-
nuskrip-manuskrip yang tidak ada perubahan.!>

3.  Jika naskah asli masih ada, naskah lain yang ditulis dari naskah itu akan
hilang nilainya.'®

Blachere dan Sauvaget kembali menegaskan tentang poin ketiga: Jika
naskah asli masih terdapat di tangan pengarang, atau salah satu naskah yang
telah mengalami perubahan masih ada, maka nilai naskah-naskah lain akan
dinafikan.!” Demikian juga, tidak adanya naskah asli dari seorang pengarang,
duplikat lain, dengan adanya naskah induk, hendaknya dibuang dan tidak di-
pertimbangkan.

( Autographed Copy )

Gambar 6.1: Garis pohon untuk sebuah teks tulisan pengarang

Anggaplah urutan manuskrip mengikuti skema pohon seperti di atas.

Pertimbangkan dua dari sistem skenario yang ada:

. Katakanlah bahwa penulis naskah asli hanya menghasilkan satu edisi
buku di mana tidak ada edisi kedua atau perubahan pada edisi pertama.
Maka ketiga naskah berikut tidak termasuk: (1). Buku yang ditulis sendiri
(seluruh naskah yang ditulis oleh pengarang), (2). Satu manuskrip yang

15 Bergstisser, Usil Nagd an-Nusius wa Nashr al-Kutub (in Arabic), Kairo, 1969, him. 14.

16 Ibid, him. 20.

7R, Blachére dan J. Sauvaget, Régles pour editions et traductions de textes arabes.
Diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh al-Miqdad, him. 47.
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ditulis dari naskah pengarang asli misalnya ditulis oleh A); dan (3)
manuskrip lain yang muncul kemudian (mungkin ditulis oleh L). Maka
sangat jelas bahwa yang kedua dan ketiga dianggap tak ada gunanya dan
tidak dapat dipertimbangkan sewaktu mengadakan penyuntingan dari
naskah yang ada, karena tak ada di antara mereka yang memiliki tingkat-
an yang sama dengan naskah asli tulisan tangan dari pengarang pertama.

. Satu lagi, andaikan ada satu edisi buku. Kemudian naskah tulisan asli
bagaimanapun tidak ditemukan, penyunting harus memakai tiga manus-
krip lain. Dua manuskrip ditulis oleh murid-murid si pengarang asli, kita
sebut saja A dan B. Manuskrip ketiga X dikopi dari B. Maka X di sini
tidak ada harganya. Penyunting*harus berdasarkan seluruhnya kepada A
dan B, dan tidak boleh membuang salah satu darinya karena kedua-
duanya mempunyai nilai yang sama.

Demikianlah prinsip-prinsip penting kajian kritis naskah dan edisi
penerbitan yang dikembangkan oleh pihak orientalis di abad kedua puluh.
Ternyata empat belas abad yang silam, Zaid telah melakukan kegiatan persis
seperti teori yang mereka buat. Sejak Nabi Muhammad menapakkan kaki di
bumi Madinah, adalah merupakan titik permulaan kegiatan intensif penulisan.
Banyak di antara para sahabat memiliki ayat-ayat Al-Qur’an yang mereka salin
dari kertas kulit milik kawan-kawan serta para jiran. Dengan membatasi
terhadap ayat-ayat yang disalin di bawah pengawasan Nabi Muhammad, Zaid
meyakinkan bahwa semua materi yang beliau teliti memiliki tingkatan yang
sama dan hal yang demikian memberi jaminan mutlak atas ketelitian yang
dicapai. Setelah menghafal Al-Qur’an dan menulis banyak semasa duduk ber-
sama Nabi Muhammad, ingatan atau hafalan Zaid hanya dapat dikomparasikan
dengan materi yang sama, bukan dengan naskah kedua atau ketiga.'® Maka arti
itu, sikap keras Abli Bakr, ‘Umar dan Zaid atas materi dari tangan pertama
dengan dua orang saksi dimaksudkan agar memberi dukungan anggapan dan
guna memberi jaminan ada status yang sama. Di dorong oleh semangat yang
meluap dari para pelakunya proyek tersebut berkembang menjadi upaya
sebenarnya yang dilakukan oleh masyarakat:

. Kalifah Abi Bakr mengeluarkan undangan umum (atau seseorang dapat
dianggap sebagai dekrit) guna memberi peluang pada setiap orang yang
mampu untuk ikut berpartisipasi.

. Proyek tersebut dilakukan di dalam masjid Nabi Muhammad, sebagai
pusat berkumpul.

18 Dalam membuat (penyuntingan) satu teks, secara akademik perbandingan di antara derajat
manuskrip
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. Dalam memberi respons terhadap instruksi seorang khalifah, ‘Umar
berdiri di depan pintu gerbang masjid mengumumkan pada setiap orang
yang memiliki tulisan ayat Al-Qur'an yang dibacakan oleh Nabi
Muhammad agar membawanya ke masjid. Bilal juga mengumumkan hal
yang sama ke seluruh lorong jalan-jalan di kota Madinah.

v. Zaid bin Thabit Memanfaatkan Sumber Hafalan

Ini kelihatan jelas bahwa perhatian ditumpukan kepada ayat yang tertulis,
sumber utama tulisan yang ditemukan-baik di atas kertas kulit, papan-papan
kayu, atau daun-daun (_...}\) dst.-tidak hanya diverifikasi dengan hanya
melalui tulisan-tulisan yang lainnya saja tetapi juga melalui hafalan para
sahabat yang belajar langsung dari Nabi saw. Dengan meletakkan dasar-dasar
persyaratan yang begitu ketat dalam penerimaan baik dari segi tulisan maupun
hafalan, maka kesamaan status akan lebih terjamin.

Dalam keadaan apa pun Zaid bin Thabit selalu merujuk pada hafalan
orang lain: “Al-Qur’dn saya kumpulkan dari berbagai bentuk kertas kulit,
potongan tulang, dan dari dada para penghafal.” Dalam hal ini az-Zarakhasi
memberi ulasan,

Keterangan ini telah menyebabkan kalangan tertentu menganggap bahwa
tak ada seorang pun yang hafal seluruh Al-Qur’an pada zaman kehidupan
Nabi Muhammad. Melihat anggapan Zaid bin Thabit dan Ubayy bin Ka‘b
yang seperti itu, maka anggapan di atas tidak dapat dipertahankan dan,
hal ini merupakan sebuah kekeliruan. Apa yang dimaksud Zaid pada
dasarnya ia hanya mencari ayat-ayat tertulis dari berbagai sumber yang
masih tercecer untuk dicocokkan dengan apa yang telah dihafal para
huffaz. Dengan cara demikian, tiap orang berpartisipasi dalam proses
pengumpulan. Tak ada orang siapa pun yang memiliki sebagian ayat ke-
mudian tak diikutsertakan. Demikian juga tak seorang pun memiliki
alasan untuk menyatakan sikap prihatin tentang ayat-ayat yang dikum-
pulkan dan tak seorang pun melakukan komplain bahwa naskah yang
dikumpulkan hanya dari beberapa pilihan orang tertentu.'®

Ibn Hajar memberi perhatian secara khusus terhadap keterangan yang
diberikan Zaid, “Saya dapati dua ayat terakhir dalam Siirah al-Bara’h hafalan
ada pada Aba Khuzaima al-Ansari,” membuktikan bahwa tulisan yang ada
pada Zaid serta hafalannya dianggap tidak mencukupi. Segala sesuatunya me-

19 Az-Zarkahshi, Burhan, i:238-239.
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merlukan pengesahan.?’ Lebih lanjut In Hajar mengatakan,
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Abil Bakr tidak memberi wewenang padanya agar menulis kecuali apa
yang telah tersedia dalam bentuk tulisan berupa kertas kulit. Itu adalah
sebab utama Zaid tidak mau memasukkan ayat terakhir dari Sirah al-
Bara’ah sebelum ia sampai dengan membawa bukti suatu ayat yang telah
tertulis (dalam bentuk tulisan), kendati ia mempunyai banyak sahabat
yang dengan mudah untuk dapat mengingat kembali secara tepat dari
hafalan mereka.

vi. Keaslian Al-Qur'én: Masalah Dua Ayat Terakhir Strah Bard’ah

Kata-kata tawatur (J'$) merupakan ungkapan umum dalam lexicon
Islam. Misalnya, Al-Qur"an telah dialihkan melalui kata mutawatir atau naskah
tertentu dibangun dengan sistem mutawdtir. Kata tawatur ditujukan pada
pengumpulan informasi dari berbagi sumber dan perbandingan di mana jika
sebagian besar menyetujui suatu bacaan, maka hal yang demikian memberi
keyakinan akan keaslian bacaan itu sendiri. Selama tidak ada kesepakatan
ilmiah tentang jumlah saluran atau perorangan yang diperlukan dalam men-
capai tingkat tawatur, masalah utamanya adalah bagaimana mendapatkan
ketentuan mutlak dan persyaratan untuk mencapai tujuan ini boleh jadi berbeda
menurut ruang, waktu, serta lingkungan yang ada. Para ilmuwan biasanya
tetap berpegang pada pendapat bahwa sekurang-kurangnya mesti terdapat se-
tengah lusin sumber riwayat yang lebih dikehendaki di mana dengan adanya
jumlah yang lebih besar kemungkinan pemalsuan akan semakin mengecil dan
lebih rumit.

Kembali pada Sirah al-Bara’ah, di mana dua ayat terakhir diberi
pengesahan dan dimasukkan ke dalam mushaf, semata-mata berdasar atas kulit
kertas dari Khuzaimah (serta saksi-saksi yang jadi kemestian), yang diperkuat
dengan hafalan Zaid bin Thabit dan beberapa huffaz lainnya. Akan tetapi
dalam hal kualitas sebagai kitab Al-Qur'an, bagaimana kita dapat menerima
satu naskah kulit kertas dan beberapa hafalan para sahabat sebagai alasan
tawatur yang dapat diterima? Anggaplah, jika dalam ruangan kelas berukuran
kecil di depan dua atau tiga mahasiswa seorang guru besar membaca sebuah

20 [bn Hajar, Fathul Bari, iv:13.
21 Ibid., ix: 13.
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syd‘ir pendek dari hafalannya dan setelah itu langsung tiap orang menanyakan
beberapa mahasiswa tentang itu. Jika bacaan mereka sama, maka, kita memiliki
kepastian secara mutlak bahwa hal itu seperti apa yang diajarkan sang guru
besar.

Sama juga halnya dengan ayat-ayat atau sumber-sumber yang ditulis dan
dihafal, dengan syarat tidak ada kolusi di antara mereka (pemain), dan ini apa
yang saya gambarkan secara empiris dalam kelas tadi. Begitu juga dengan
masalah Sirah al-Bari’ah di mana tidak ada perselisihan tentang sumber-
sumber yang ada, walaupun ada perselisihan itu relatif sangat kecil, men-
jadikan dasar yang cukup memadai untuk kepastian. Dan guna meng-counter
kekhawatiran konspirasi terdapat argumentasi logis: kedua ayat tersebut tidak
memiliki sesuatu yang baru secara teologis, tidak membicarakan tentang
sebuah pemujaan famili tertentu, dan tidak pula memberi informasi tentang
sesuatu yang tak terdapat dalam Al-Qur'an. Adanya konspirasi menciptakan
ayat-ayat seperti itu sangat tidak masuk akal karena tidak ada kepentingan yang
tampak yang mungkin lahir dari upaya pemalsuan.?> Dalam suasana seperti ini
di mana Allah swt. secara pribadi menjamin sikap kejujuran para sahabat
terhadap Kitab Suci-Nya, maka kita dapat menarik kesimpulan akan adanya
tawatur yang cukup dalam menentukan keputusan akhir ayat-ayat tersebut.

vii. Penyimpanan Suhuf dalam Arsip Kenegaraan

Setelah tugas terselesaikan, kompilasi Al-Qur'an disimpan dalam arsip
kenegaraan di bawah pengawasan Abi Bakr.?* Kontribusinya seperti yang kita
dapat simpulkan adalah penyatuan fragmentasi Al-Qur'an dari sumber
pertama, kemudian ia menjelajah ke seluruh kota Madinah dan menyusunnya
untuk transkripsi penulisan ke dalam satu jilid besar (master volume).
Kompilasi ini disebut dengan istilah suhuf. Ia merupakan kata jamak suhuf
(wi>~e : secara literal artinya, keping atau kertas) dan saya percaya ini
mempunyai arti yang berbeda dengan kata tunggal Mushaf (<as : yang
sekarang menunjukkan sebuah naskah tulisan Al-Qur"an).

Sebagai kesimpulan, segala upaya Zaid adalah penyusunan semua stirah
dan ayat secara tepat, dan kemungkinan besar sebagai seorang putra Madinah
dia menggunakan script dan ejaan Madinah yang umum atau konvensional
( gl ewy) Tetapi tampaknya ukuran kepingan-kepingan kertas yang

221 ihat him. 323-4 untuk contoh pemalsuan di mana alur ayat yang mengandung kepentingan
teologi.

23A1-Bukhiri, Sahih, Fada’il Al-Qur an 3; Abii ‘Ubaid, Fada’il, hlm. 281; at-Tirmidhi, Sunan,
hadith no. 3102.
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digunakan untuk menulis Al-Qur’an tidak sama sehingga menjadikan tumpuk-
an kertas itu tidak tersusun rapi. Oleh karena itu, dinamakan Suhuf. Hanya lima
belas tahun kemudian, saat Kalifah ‘Uthman berupaya mengirim naskah-
naskah Al-Qur'an ke pelbagai wilayah kekuasaan umat Islam dari hasil ke-
menangan militer telah memperkuat tersedianya kertas kulit bermutu tinggi
dan ia mampu memproduksi kitab Al-Qur’an dalam ukuran kertas yang sama
yang kemudian lebih dikenal sebagai Mushafs.

2. Peranan ‘Umar dalam Pengenalan Kitab Suci Al-Qur'an

Dengan menunjuk ‘Umar sebagai penerus khalifah, setelah Abi Bakr
wafat di atas tempat tidur, sebelumnya dia telah memberi kepercayaan terhadap
penerusnya tentang mushaf-mushaf yang ada.?* Di samping adanya berbagai
kemenangan dalam pertempuran yang menentukan, ‘kekuasaan ‘Umar
diwarnai pengembangan Al-Qur’'an secara pesat melintasi batas semenanjung
Arab. Beliau mengutus sekurang-kurangnya sepuluh sahabat ke Basra guna
mengajarkan Al-Qur'an, demikian pula ia mengutus Ibn Mas‘id ke Kifa.?®
Ketika ‘Umar diberitahukan tentang adanya orang lain di Kufa yang men-
diktekan Al-Qur’an pada masyarakat melalui hafalan, ‘Umar naik pitam seperti
kegilaan. Saat menemukan orang tersebut yang tidak lain adalah Ibn Mas‘iid,
beliau ingat akan kemampuannya, kemudian merasa tenang dan dapat me-
redam kembali sikap emosinya.

Berita penting lainnya adalah mengenai pengenalan ajaran Al-Qur'an di
Suriah. Yazid bin Abii Sufyan, penguasa Suriah, mengadukan masalah pada
‘Umar tentang orang-orang Muslim yang memerlukan pendidikan Al-Qur an
dan juga keislaman. Ia mendesak agar ‘Umar dapat mengutus para dosen,
kemudian ‘Umar memilih tiga orang sahabat melakukan tugas tersebut yang
masing-masing terdiri dari Mu‘adh, ‘Ubada, dan Abii Darda. ‘Umar meminta
mereka untuk terus menuju Hams yang setelah mencapai tujuan, salah satu dari
mereka agar pergi ke Damaskus dan tempat lain di Palestina. Saat penduduk
setempat merasa puas dengan tugasnya di Hims, Abi ad-Darda’ ‘meneruskan
perjalanan ke Damaskus, sedangkan Mu‘adh ke Palestina dengan meninggal-
kan ‘Ubada di belakang. Mu‘adh meninggal dunia setelah itu dan Abu ad-
Darda’ tinggal di Damaskus beberapa waktu lamanya dan dapat membuat
halagah yang sangat masyhur dengan mahasiswa asuhannya melebihi 1600
orang.?” Dengan membagi murid-murid ke dalam sepuluh kelompok, ia me-

24 Abu “‘Ubaid, Fada’il, hlm.281.

25 Lihat ad-Darimi, Sunan, i:135, diedit oleh Dahman.
26 [bn Sa‘ad, Tabagqat, vi:3.

27 Adh-Dhahabi, Seyar al-A’lim an-Nubal#’, ii:344-46
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nugaskan seorang instruktur secara terpisah pada tiap kelompok dan melaku-
kan inspeksi keliling dalam memantau kemajuan mereka. Bagi mereka yang
telah lulus tingkat dasar, dapat mengikuti bimbingan langsung beliau agar
murid yang lebih tinggi tingkatnya merasa lebih terhormat belajar bersama Abi
ad-Darda’ dan berfungsi sebagai guru tingkat menengah.?®

Metode yang sama dipraktikkan di tempat lain, Abi Raji’ al-Ataradi
menyatakan bahwa Abil Misa al-Ash‘ari membagikan murid-murid ke
beberapa kelompok di dalam Masjid Basra,?® dalam bimbingannya yang
hampir mencapai 300 orang.

Di ibu kota, ‘Umar mengutus Yazid bin ‘Abdullah bin Qusait untuk
mengajar Al-Qur'an di kalangan orang Badui,’! dan melantik Aba Sufyan
sebagai inspektur untuk suku mereka agar mengetahui sejauh mana mereka
sudah belajar.?? Dia juga menunjuk tiga sahabat yang lainnya di Madinah untuk
mengajar anak-anak dengan setiap orangnya digaji lima belas dirham per
bulan,?? dan setiap murid (termasuk orang dewasa) dinasihati untuk diajarkan
lima ayat yang mudah.3*

Setelah ditikam oleh Abid Li’liia (seorang hamba sahaya Kristen dari
Persia)®> di akhir tahun 23 hijrah, ‘Umar menolak untuk menunjuk seorang
khalifah, dan membiarkannya kepada masyarakat untuk memilihnya dan pada
waktu itu Suhuf diamanahkan kepada Hafsa, mantan istri Nabi Muhammad
saw..

3. Kesimpulan

Pengabdian Abii Bakr sendiri terhadap Al-Qur'an sangat mengagumkan,
dia sangat memperhatikan instruksinya tentang dua saksi untuk membangun
otentisitas,*® dan mempraktikkan peraturan ini dalam kompilasi Al-Qur’an itu
sendiri. Walhasil, walaupun ditulis di atas kertas yang tidak sempurna dan
berbeda ukuran, ini telah menunjukkan keikhlasan dalam usahanya semampu
mungkin untuk memelihara Al-Qur’an (kalamullah). Kemenangan yang berarti

28 ibid, ii:346.

29 Al-Baladhuri, Ansab al-Ashraf, 1:110; Ibn Durais, Fada’il, him. 36; al-Hakim, al-Mustadrak,
ii: 220

30 Al-Faryabi, Fada’il, Al-Qur'an, him. 129

31 Ibn al-Kalbi, Thamhrat an-Nasab, hlm. 143; Ibn Hazm, Thamhrat al-Ansab, him. 182.

32 1bn Hajar, al-Isabah, i:83, no. 332.

33 Al-Baihaqi, Sunan al-Kubra, vi:124.

34 Ibn Kathir, Fada’il, vii:495.

35 William Muir, Annals of the Early Caliphate, him. 278.

36 Qur'an, 2:282.
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melebihi batas padang pasir Arab mendorong kemajuan pendidikan Islam
sampai ke Palestina dan Suriah; Pemerintahan ‘Umar telah mengembangkan
sekolah-sekolah untuk menghafal Al-Qur’an di dua negeri padang pasir kering
dan tanah bulan sabit yang subur dan kaya. Tetapi perhatian pada zaman
khalifah ‘Uthméan dan usaha-usaha Zaid bin Thabit sebagai orang yang me-
mulai mengkompilasikan Al-Qur’an dan tidak berhenti dengan wafatnya Abi
Bakr.

N N
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MUSHAF ‘UTHMANI

Selama pemerintahan ‘Uthman, yang dipilih oleh masyarakat melalui
bai‘ah («) yang amat terkenal sebagai khalifah ketiga, umat Islam sibuk
melibatkan diri di medan jihad yang membawa Islam ke utara sampai ke
Azerbaijan dan Armenia. Berangkat dari suku kabilah dan provinsi yang
beragam, sejak awal para pasukan tempur memiliki dialek yang berlainan dan
Nabi Muhammad #2, di luar kemestian, telah mengajar mereka membaca Al-
Qur'an dalam dialek masing-masing, karena dirasa sulit untuk meninggalkan
dialeknya secara spontan. Akan tetapi sebagai akibat adanya perbedaan dalam
menyebutkan huruf Al-Qur'an mulai menampakkan kerancuan dan per-
selisihan dalam masyarakat.

1. Sikap ‘Uthman terhadap Perselisihan Bacaan

Hudhaifa bin al-Yamin dari perbatasan Azerbaijan dan Armenia, yang
telah menyatukan kekuatan perang Irak dengan pasukan perang Suriah, pergi
menemui ‘uthman, setelah melihat perbedaan di kalangan umat Islam di
beberapa wilayah dalam membaca Al-Qur’an-Perbedaan yang dapat mengan-
cam lahirnya perpecahan. “Oh khalifah, dia menasihati, ‘Ambillah tindakan
untuk umat ini sebelum berselisih tentang kitab mereka seperti orang Kristen
dan Yahudi.””!

Adanya perbedaan dalam bacaan Al- Qur an sebenarnya bukan barang
baru sebab ‘umar sudah mengantisipasi bahaya perbedaan ini sejak zaman
pemerintahannya. Dengan mengutus Ibn Mas‘Qd ke Irak, setelah ‘umar di-
beritahukan bahwa dia mengajarkan Al-Qur'an dalam dialek Hudhail? (se-
bagaimana Ibn Mas‘itd mempelajarinya), dan ‘umar tampak naik pitam:
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Al-Qur'an telah diturunkan dalam dialek Quraish (2«3 ), maka ajarkan-
lah menggunakan dialek Quraish, bukan menggunakan dialek Hudhail.

1 Al-Bukhari, Sahih, hadith no. 4987; Abii ‘Ubaid, Fada’il, him. 282. terdapat banyak lagi
laporan tentang masalah ini.

2 Salah satu suku mayoritas di daratan Arabia pada zaman itu.

3 Ibn Hajar, Fathul Bari, ix: 9, Kutipan Abi Dawiid
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Dalam masalah ini komentar Ibn Hajar dirasa sangat penting. “Bagi
kalangan umat Islam bukan Arab yang ingin membaca Al-Qur'an,” katanya,
“pilihan bacaan yang paling tepat adalah berdasarkan dialek Quraishi ((¢* /).
Sesungguhnya dialek Quraish merupakan pilihan terbaik bagi kalangan
Muslim bukan Arab (sebagaimana semua dialek Arab sama susahnya bagi
Mereka).4

Hudhaifa bin al-Yaman mengingatkan khalifah pada tahun 25 H dan pada
tahun itu juga ‘Uthman menyelesaikan masalah perbedaan yang ada sampai
tuntas. Beliau mengumpulkan umat Islam dan menerangkan masalah per-
bedaan dalam bacaan Al-Qur an sekaligus meminta pendapat mereka tentang
bacaan dalam beberapa’ dialek, walaupun beliau sadar bahwa beberapa orang
akan menganggap bahwa dialek tertentu lebih unggul sesuai dengan afiliasi
kesukuan.’ Ketika ditanya pendapatnya sendiri beliau menjawab (sebagaimana
diceritakan oleh ‘Ali bin Abi Talib),

b 1L O 0,50 ¥ 85 0555 bl y Limeaae o o aed 0T 55 2
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“Saya tahu bahwa kita ingin menyatukan manusia (umat Islam) pada satu

Mushaf (dengan satu dialek) oleh sebab itu tidak akan ada perbedaan dan
perselisihan” dan kami menyatakan “sebagai usulan yang sangat baik).”

Terdapat dua riwayat tentang bagaimana ‘uthman melakukan tugas ini.
Satu di antaranya (yang lebih masyhur) beliau membuat naskah mushaf
semata-mata berdasarkan kepada Suhuf yang disimpan di bawah penjagaan
Hafsa, bekas istri Nabi Muhammad saw. riwayat kedua yang tidak begitu
terkenal menyatakan, ‘uthman terlebih dahulu memberi wewenang pengum-
pulan Mushaf dengan menggunakan sumber utama, sebelum membanding-
kannya dengan Suhuf yang sudah ada. Kedua-dua versi riwayat sepaham
bahwa Suhuf yang ada pada Hafsa memainkan peranan penting dalam pem-
buatan Mushaf ‘Uthmani.

2. ‘Uthman Menyiapkan Mushaf Langsung dari Subuf

Berdasarkan pada riwayat pertama ‘Uthman memutuskan berupaya de-
ngan sungguh-sungguh untuk melacak Suhuf dari Hafsa, mempercepat me-

4 Ibid, ix: 27

5 Lihat Abi Dawiid, al -Masahif, him. 22. Dalam kejadian ini banyak perbedaan pendapat telah
diberikan dalam menentukan tahun yang sebenar dari tahun 25-30 Hijrah. Saya mengadopsi pendirian
Ibn Hajar. Lihat asSuyiti, al-Itqan, I: 170.

% Ibn Abi Dawud, al-Masahif, hlm. 22. Lihat juga Ibn Hajar, Fathul Bari, x: 402.
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nyusun penulisan, dan memperbanyak naskah. Al-Bara’” meriwayatkan,

Kemudian ‘Uthmdn mengirim surat kepada Hafsa yang menyatakan.
“Kirimkanlah Suhufkepada kami agar kami dapat membuat naskah yang
sempurna dan kemudian Subuf akan kami kembalikan kepada anda.”
Hafsa lalu mengirimkannya kepada ‘Uthman, yang memerintahkan Zaid
bin Thabit, ‘Abdulldh bin az-Zubair, Sa‘id bin al-‘As, dan ‘Abdur-
Rahman bin al-Harith bin Hisham agar memperbanyak salinan (dup-
Ilicate) naskah. Beliau memberitahukan kepada tiga orang Quraishi,
“Kalau kalian tidak setuju dengan Zaid bin Thabit perihal apa saja
mengenai Al-Qur'an, tulislah dalam dialek Quraish sebagaimana Al-
Qur'an telah diturunkan dalam logat mereka.” Kemudian mereka berbuat
demikian, dan ketika mereka selesai membuat beberapa salinan naskah
‘Uthman mengembalikan Suhuf’itu kepada Hafsa...”

3. ‘Uthman Membuat Naskah Mushaf Tersendiri

1. Pelantikan Sebuah Panitia yang Terdiri dari Dua belas Orang
untuk Mengawasi Tugas Ini

Riwayat kedua adalah pendapat yang agak rumit dan kompleks. Ibn Sirin,
(w. 110 H.) meriwayatkan,
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Ketika ‘Uthman memutuskan untuk menyatukan () Al-Qur’'an, dia
mengumpulkan panitia yang terdiri dari dua belas orang dari kedua-dua

suku Quraish dan Ansar. Di antara mereka adalah Ubayy bin Ka‘b dan
Zaid bin Thabit.

Identitas dua belas orang ini bisa dilacak melalui beberapa sumber. Al-
Mu‘arrij as-Sadiisi menyatakan, “Mushaf yang baru disiapkan diperlihatkan
pada (1) Sa‘id bin al-‘As bin Sa‘id bin al-‘As untuk dibaca ulang;”® dia
menambahkan (2) Nafi‘ bin Zubair bin ‘Amr bin Naufal.'® Yang lain termasuk

7 Ibn Hajar, Fathul Bari, ix: ii, hadith no. 4987; Ibn A1 Dawid, al-Magsahif, him. 19-20; Aba
‘Ubaid, Fada’il, hlm. 282

8 Ibn Sa‘d, Tabaqat, iii/2:62. perlu dicatat bahwa Ibn Sirin menggunakan kata @&~
(mengumpulkan).

9 Al-Mu‘arrij as-Sadisi, Kitab Hadhfin min Nasb Quraish, him. 35.

10 pbid, him 42.
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(3) Zaid bin Thabit, (4) Ubayy bin Ka‘b, (5) ‘Abdulldh bin az-Zubair, (6)
‘Abrur-Rahmin bin Hishim, dan (7) Kathir bin Aflah.!! Ibn Hajar menye-
butkan beberapa nama lain: (8) Anas bin Malik, (9) ‘Abdulldh bin ‘Abbas, dan
(10) Malik bin Abi ‘Amir.'? Dan al-Baqillani menyebutkan selebihnya (11)
‘Abdulldh bin ‘Umar, dan (12) ‘Abdullih bin ‘Amr bin al-‘As.!

ii. Penyusunan Sebuah Naskah Sendiri (Otonom)

‘Uthman memercayakan pada dua belas orang di atas tadi untuk me-
ngurusi tugas ini dengan mengumpulkan dan menabulasikan Al-Qur’an, yang
ditulis di atas kertas kulit pada zaman Nabi Muhammad #€'4 Sejarawan ulung,
Ibn ‘Asakir (w. 571 H.) menyebutkan dalam bukunya History of Damascus
(sejarah Damaskus):

Dalam ceramahnya ‘Uthman mengatakan, “Orang-orang telah berbeda
dalam bacaan mereka, dan saya menganjurkan kepada siapa saja yang
memiliki ayat-ayat yang dituliskan di hadapan Nabi Muhammad &
hendaklah diserahkan kepadaku.” Maka orang-orang pun menyerahkan
ayat-ayatnya, yang ditulis di atas kertas kulit dan tulang serta daun-daun,
dan siapa saja yang menyumbang memperbanyak kertas naskah, mula-
mula akan ditanya oleh ‘Uthman, “Apakah kamu belajar ayat-ayat ini
(seperti dibacakan) langsung dari Nabi 4E sendiri?” Semua penyumbang
menjawab disertai sumpah,'> dan semua bahan yang dikumpulkan telah
diberi tanda atau nama satu per satu yang kemudian diserahkan pada Zaid
bin Thabit.'¢

Mailik bin Abi ‘Amir mengaitkan,
Saya salah seorang dari mereka yang menulis Mushaf (dari sumber yang

tertulis), dan jika ada kontroversi mengenai ayat-ayat tertentu mereka
akan bertanya, “Dari mana si penulis (di kertas kulit ini)? Bagaimana

11 Ibn Abi Dawiid, al-Magahif, hlm. 20, 25-26.

12 1bn Hajar, Fathur Bari, ix:19.

13 Al-Bagillani, al-Intisar (ringkasan), hlm. 358.

14 Penjelasan yang cukup detail tentang salah satu Mushaf pribadi (lihat him. 100-2) yang
mengemukakan bahwa kedua belas orang tersebut terbagi kepada lebih dari satu kelompok, yang
setiap dari mereka membaca (mendiktekan) dan bekerja secara independen.

15 Ibn Manziir, Mukhtasr Tarikh Dimashg, xvi:171-2; lihat juga Ibn Abi Dawild, al-Masahif,
him. 23-24.

16 A Jeffery (Penyunting), Mugaddimatdn, him 22. Tanda (seperti nama penulis) mungkin bisa
disimpulkan dari pernyataan Malik di kutipan selanjutnya.
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Nabi Muhammad #€ mengajar dia tentang ayat ini secara tepat?” Dan
mereka akan meringkas tulisan, dan meninggalkan sebagian tempat
kosong dan mengirimkannya kepada orang itu disertai pertanyaan untuk
mengklarifikasi tulisannya.!’

Oleh karena itu, naskah Mushaf independen itu muncul secara bertahap,
dengan ke dua belas orang itu mengesampingkan semua ayat yang tidak pasti
dalam ejaan konvensional, agar supaya ‘Uthman dapat melihatnya secara
pribadi.'® Abi ‘Ubaid mencatat beberapa masalah yang ada. Salah satu yang
tidak pasti contohnya dalam hal ejaan at-tabit, di mana menggunakan ‘¢
terbuka (maftithah) (< #\) atau tertutup (marbutah) (s 4 ). Hani al-Barbari,
seorang langganan ‘Uthman, meriwayatkan:
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Saya bersama ‘Uthméan tatkala panitia sedang sibuk membanding-
bandingkan Mushaf. Dia mengutus saya agar menemui Ubayy bin Ka‘b
dengan tulang bahu kambing yang bertulisan tiga kata yang berbeda dari
tiga sGrah yang berbeda-beda (masing-masing dari 2:259, 30:30, dan
86:17), memintanya agar mengecek kembali ejaan-ejaannya. Lalu Ubayy
menuliskannya (dengan ejaan yang sudah diubah).

iii, ‘Uthman Mengambil Suhuf dari ‘A’ishah Sebagai Perbandingan
‘Umar bin Shabba, meriwayatkan melalui Sawwdr bin Shabib, melaporkan:

Saya masuk ke kelompok kecil untuk bertemu dengan Ibn az-Zubair, lalu
saya menanyakan kepadanya kenapa ‘Uthman memusnahkan semua
naskah kuno Al-Qur'an.... Dia menjawab, “Pada zaman pemerintahan
‘Umar ada pembual bicara yang telah mendekati Khalifah memberitahu-
kan kepadanya bahwa orang-orang telah berbeda dalam membaca Al-

17 [on Abi Dawid, al-Magahif, hlm. 21-22
18 Ibn Abi Dawid, al-Masahif, hlm. 19,25.
19 Qur'an 2:259.

20 Quran 30:30

21 Qur'an 86:17

22 Abii ‘Ubaid, Fada'il, him. 286-7.
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Qur'an. ‘Umar menyelesaikan masalah ini dengan mengumpulkan semua
salinan naskah Al-Qur'an dan menyamakan bacaan mereka, tetapi
menderita yang sangat fatal akibat tikaman maut sebelum beliau dapat
melakukan upaya lebih lanjut. Pada zaman pemerintahan ‘Uthman orang
yang sama datang untuk mengingatkannya masalah yang sama di mana
kemudian ‘Uthman memerintahkan untuk membuat Mushaf tersendiri
(independent). Lalu dia mengutus saya menemui bekas istri Nabi
Muhammad £, “A’ishah, agar mengambil kertas kulit (suhuf) yang Nabi
Muhammad #E sendiri telah mendiktekan keseluruhan Al-Qur'an. Mushaf
yang dikumpulkan secara independent kemudian di dibandingkan dengan
Suhuf ini, dan setelah melakukan koreksi terhadap kesalahan-kesalahan
yang ada, kemudian ia menyuruh agar semua salinan naskah Al-Qur'an
dimusnahkan.??

Walaupun riwayat ini dianggap lemah menurut ukuran para ahli hadith
(traditionist), tapi ada gunanya dalam menyebutkan riwayat ini yang mene-
rangkan pengambilan Subuf yang ada di bawah pengawasan atau penjagaan
‘A’ishah.?* Riwayat di bawah ini bagaimanapun menguatkan riwayat sebelum-
nya. Ibn Shabba meriwayatkan dari Hartin bin ‘Umar, yang mengaitkan bahwa,

Ketika ‘Uthmén hendak membuat salinan (naskah) resmi, dia meminta
‘A’ishah agar mengirimkan kepadanya kertas kulit (Suhuf) yang dibaca-
kan oleh Nabi Muhammad #£. yang disimpan di rumahnya. Kemudian
dia menyuruh Zaid bin Thabit membetulkan sebagaimana mestinya, pada
waktu itu beliau merasa sibuk dan ingin mencurahkan waktunya
mengurus masyarakat dan membuat ketentuan hukum sesame mereka.?

Begitu juga Ibn Ushta (w. 360 H./ 971 M.) melaporkan di dalam al-
Magahif, dalam penyelesaian masalah pembuatan naskah Al-Qur’an tersendiri
dengan menggunakan sumber utama, ‘Uthman mengutus seseorang ke rumah
‘A’ishah agar mengambil Suhuf. Dalam usaha ini beberapa kesalahan telah
terjadi dalam Mushaf yang kemudian ditashih sebagaimana mestinya.?

Dari riwayat-riwayat ini kita tahu bahwa ‘Uthman menyiapkan salinan
Mushaf independent berdasarkan secara keseluruhannya pada sumber-sumber
primer termasuk tulisan-tulisan sahabat ditambah dengan Suhuf dari ‘A’ishah.?’

23 lbn Shabba, Tarikh al-Madinah, him. 990-991; lihat juga as-Suyuti, al-tgan, ii:272,
Mengutip buku Ibn Ushta, al-Masahif.

24 galah satu perawi di riwayat ini sangat rendah reputasinya ( 8y 7 : matruk).

25 Ibn Shabba, Tarikh al-Madinah, him. 997

26 As-Suyuti, al-Itgan, ii: 272

27 Ini boleh disimpulkan dalam hadith berikut ini yang diriwayatkan oleh al-Bukhari,
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iv. ‘Uthmin Mengambil Suhuf dari Hafsa Guna Melakukan Verifikasi

Ibn Shabba melaporkan,
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» Zaid bin Thabit melaporkan bahwa ketika dia mengumpulkan Al-Qur‘an pada zaman
pemerintahan Abi Bakr, dia tidak dapat mendapatkan dua ayat terakhir surah al-Bara’ah
schingga dia bertemu dengan Abi Khuzaimah al-Ansari, dengan tiada seorang pun yang

memiliki salinan utama (tangan pertama). Suhuf yang sudah lengkap disimpan di bawah
penjagaan Abil Bakr sampai dia meninggal ... (al-Bukhari, Sahih, hadith no. 4986)
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» Kharijah bin Zaid bin Thabit meriwayatkan dari bapaknya Zaid bin Thabit, “ ketika kami
menulis Mushaf, saya tidak menemukan satu ayat (no. 23 dari sirah al-Aizab) yang selalu
saya dengar dari bacaan Rasulullah saw. Kami mencarinya schingga kami dapatkan dari
Khuzaimah bin Thabit al-Ansari, lalu kami masukkan ke dalam surah yang tepat dalam
Mushaf.” (al-Bukhari, Sahih, hadith no. 4988).

Kedua hadith ini menyebabkan kekeliruan di kalangan ilmuwan, disebabkan kemungkinan
‘besar ada dua nama. Perlu dicatat bahwa dua nama ini berbeda: Khuzaimah dan Abi Khuzaimah.
Sekarang jika kita baca hadith-hadith ini dengan teliti, kita akan melihat bahwa Zaid menggunakan
kata Suhuf untuk kompilasi Al-Qur'an pada zaman pemerintahan Abu Bakr, dan kata Mushaf atau
Masahif (kata majemuk untuk Mushaf) digunakan di bawah bimbingan ‘Uthman. Oleh karena itu, kita
mungkin bisa menyimpulkan bahwa kedua ini contoh koleksi yang berbeda. (Perlu dicatat hadith
nomor 4986 menerangkan bagian kompilasi Al-Qur'an di masa Abi bakr dan nomor 4988
menerangkan pada zaman ‘Uthman.). Jika kita pertimbangkan kompilasi kedua adalah tugas Zaid
dalam mempersiapkan Mushaf independent, maka semuanya jadi jelas. Di satu segi, kalau kita
asumsikan bahwa Zaid hanya membuat duplikat salinan untuk ‘Uthman dari Suhuf Aba Bakr, bukan
salinan sendiri, maka kita harus berhadapan dengan pertanyaan kenapa Zaid tidak bisa menemukan
ayat no. 23 dari sitrah al-Ahzab- sedangkan semua ayat scharusnya sudah ada di hadapannya. Yang
menarik juga bahwa Zaid menggunakan kata ganti single orang pertama (saya) dalam riwayat pertama
dan menggunakan kata ganti banyak orang pertama (kami) pada riwayat kedua, yang menunjukkan
perbuatan kelompok di dalam riwayat kedua. Semua ini menguatkan pandangan yang berpendapat
bahwa kompilasi kedua sesungguhnya menunjukkan usaha yang lain (independen).
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Zaid bin Thabit berkata, “Ketika saya melakukan revisi Mushaf ‘Uthmani
(Mushaf yang dibuat sendiri) saya temukan kekurangan satu ayat
(.., sl ;#) kemudian saya mencarinya di kalangan kaum
Muhajirin dan Anséar (Karena mereka itu yang menulis Al-Qur’an pada
zaman Nabi Muhammad saw.), sehingga saya mendapatkannya dari
Khuzaimah bin Thabit al-Ansari. Kemudian saya menuliskannya... Lalu
saya merevisinya sekali lagi dan tidak menemukan sesuatu (yang
meragukan). ‘Uthman kemudian mengutus menemui Hafsah minta agar
meminjamkan Subuf yang dipercayakan pada dirinya; Hafsah lalu
memberikan setelah ‘Uthman berjanji pasti atau bernazar hendak
mengembalikan. Dalam perbandingan kedua ayat ini, saya tidak melihat
adanya perbedaan. Kemudian saya kembalikan pada ‘Uthmén dan penuh
kegembiraan, dia menyuruh orang-orang membuat duplikat naskah dari
Mushaf itu.”

Jadi pada waktu itu naskah yang dibuat sendiri (independen) telah di-
bandingkan dengan Suhufresmi yang sejak semula ada pada Hafsah.

Seseorang bisa jadi keheran-heranan mengapa khalifah ‘Uthman ber-
susah payah mengumpulkan naskah tersendiri (otonom) sedang akhirnya juga
dibandingkan dengan Suhufjuga. Alasannya yang paling mendekati kemung-
kinan barangkali sekadar upaya simbolik. Satu dasawarsa sebelumnya ribuan
sahabat, yang sibuk berperang melawan orang-orang murtad di Yamamah dan
di tempat lainnya, tidak bisa berpartisipasi dalam kompilasi Suhuf. Untuk
menarik lebih banyak kompilasi bahan-bahan tulisan, naskah ‘Uthman ter-
sendiri (independen) memberi kesempatan kepada sahabat yang masih hidup
untuk melakukan usaha yang penting ini. .

Dalam keterangan di atas, tidak terdapat inkonsistensi di antara Suhufdan
Mushaf tersendiri (independen), dan dari dua kesimpulan yang luas ini ter-
dapat: pertama, sejak awal teks Al-Qur’an sudah benar-benar kukuh dan tidak
cair (sebagaimana sementara menuduh) dan rapuh sehingga abad ketiga; dan

28 Ibn Shabba, Tarikh al-Madinah, hlm. 1001-2.
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kedua, Metodologi yang dipakai dalam kompilasi Al-Qur'an pada zaman
kedua pemerintahan sangat tepat dan akurat.

4. Penentuan dan Pendistribusian Mughaf ‘Uthmani
i. Naskah Terakhir Dibacakan di Depan Para Sahabat

Naskah penentuan ini, ketika diverifikasi dan dicek dengan Suhuf yang
dari Hafsa, lalu, :

«Olate (s o lowall e 5 3 o

“dibacakan kepada sahabat di depan ‘Uthman.”? Dengan selesainya
pembacaan itu, dia mengirimkan duplikat naskah Mushaf untuk disebarluaskan
ke seluruh wilayah negara Islam. Perintah ‘Uthman yang umum kepada orang-
orang “Tulislah Mushaf” terkesan bahwa dia menghendaki para sahabat mem-
buat duplikat naskah Mushaf untuk kegunaan mereka masing-masing.

ii. Jumlah Naskah Mushaf yang Telah disahkan

Berapakah banyak Naskah yang telah dibagi-bagikan oleh ‘Uthman?
Menurut beberapa laporan, ada empat: Kiifah, Basra, dan Suniah, yang satu lagi
disimpan di Madinah; Riwayat lain menambahkan Mekah, Yaman dan
Bahrain. Ad-Dani lebih cenderung menerima laporan (riwayat) pertama.3’
Profesor Shauqi Daif percaya bahwa delapan naskah telah dibuat, karena
‘Uthman mengambil satu untuk- diri sendiri.’! Untuk menguatkan pendapat ini,
kita tahu bahwa Khalid bin Ilyas telah membuat perbandingan antara Mushaf
yang disimpan ‘Uthman dan yang disediakan untuk Madinah,*? oleh karena itu,
delapan tempat untuk naskah mushaf kelihatannya lebih masuk akal. Al-
Ya‘qibi, seorang sejarawan Syi‘ah, berkata bahwa ‘Uthman mengirim Mushaf
ke Kiifah, Basra, Madinah, Mekah, Mesir, Suriah, Bahrain, Yaman, dan al-
Jazirah, kesemuanya itu adalah sembilan.’® Ini sebagai bukti bahwa selama
proses penyiapan naskali Mushaf ini, beberapa orang menulis beberapa naskah
lagi untuk kegunaan mereka masing-masing. Studi tentang salah satu naskah
yang tidak resmi akan dipaparkan pada halaman 100-2 (tlg. sesuaikan)

29 Ibn Kathir, Fada’il, vii: 450.

30 Ad-Dani, al-Mugni*, hlm. 9; lihat juga Ibn Kathir (yang cenderung tujuh), Fada'il, vii: 445.
31 Shauqi Daif, Kitab as-Sab‘a of Ibn Mujahid, pendahuluan, him. 7.

32 L ihat him. 110-112.

33 Al-Ya‘quibi, Tarikh, ii: 170
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iii. “Uthman Membakar Seluruh Manuskrip yang Lain

Dengan selesainya tugas ini, tinta di atas naskah terakhir telah kering, dan
duplikat naskah pun telah dikirimkan, maka tidak dirasa perlu lagi adanya
fragmentasi tulisan Al-Quran bergulir di tangan orang-orang. Oleh karena itu,
semua pecahan tulisan (fragmentasi) Al-Qur’an telah dibakar. Mus‘ab bin Sa‘d
menyatakan bahwa masyarakat dapat menerima keputusan ‘Uthmén; setidak-
nya tak terdengar kata-kata keberatan.3* Riwayat lain mengukuhkan kesepakat-
an ini, termasuk Ali bin Abi Talib berkata,

Pedagerr s Do 2 V) Camliall $ Jab (gd) b Le alll i :g'JUa‘fTO.!&:—JU
Demi Alldh, dia tidak melakukan apa-apa dengan pecahan-pecahan

(Mushaf) kecuali dengan persetujuan kami semua (tidak ada seorang pun
di antara kami yang membantah).

iv. ‘Uthman Mengirim Pembaca Al-Qur’an dilengkapi Dengan Mushaf

Tiada naskah yang dikirim tanpa seorang qari’ ({s,¥ : Pembaca). Ini
termasuk Zaid bin Thabit ke Madinah, ‘Abdullah bin as-Sa’ib ke Makkah, al-
Mughirah bin Shihab ke Suriah, ‘Amir bin ‘Abd Qais ke Basra dan Aba
‘Abdur-Rahman as-Sulami ke Kiifah. ‘Abdul-Fattah al-Qadi berkata:
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”Setiap ilmuwan (‘ulama’) ini membacakan kepada masyarakat kota
masing-masing menurut tata cara seperti apa yang mereka pelajari secara
autentik, bermacam-macam riwayat sampai ke Nabi Muhammad #&,
sehingga riwayat-riwayat yang ada satu dengan lainnya sama dan sesuai
dengan kerangka konsonan Mushaf. Cara bacaan yang sampai hanya

34 Abii ‘Ubaid, Fada’il, him. 284; ad-Dani, al-Mugni’, hlm. 18.

35 Ibn Abi Dawiid, al-Masdhif, hm. 22; lihat juga hlm. 12, 23.

36 < Abdul-Fattih al-Qadi, "al-Qird’at fi Na_ar al-Mustashrigin wa al-Mulhidin”. Majallat al-
Azhar, vol. 43/2, 1391 (1971). Him. 175.
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melalui satu jalur (atau mencakup ayat-ayat yang telah dimansukh se-
waktu Nabi Muhammad #2 masih hidup) kesemuanya dihilangkan atau
dikesampingkan. Pengiriman para pembaca dilengkapi dengan Mushaf
berarti membatasi kemungkinan-kemungkinan bahwa yang sesuai de-
ngan skrip konsonan (yang diakui) hanya terbatas pada hal-hal yang telah
dinyatakan autentik dan mendapat pengukuhan atau pengakuan ...
Pengiriman seorang ulama dengan sebuah Mushaf oleh karenanya,
menerangkan bahwa bacaan yang betul adalah berdasarkan sistem belajar
secara langsung dengan guru yang jalur transmisinya sampai ke Nabi
Muhammad #E, tidak hanya tergantung kepada skrip atau ejaan yang
umum dipakai.”’

‘ Naskah Mushaf ‘Uthméni yang terdahulu hanya terdapat huruf-huruf

konsonan (karakter), tidak ada huruf vokal (baris) dan titik,*® seperti digambar-
kan pada gambar 7.1 diambil dari salah satu Mushaf yang ditulis dalam skrip
Hejazi*

Naskah ini bisa dibaca salah dalam berbagai macam cara.** Di dalam
melakukan pengumpulan yang kedua, tujuan pertama ‘Uthman adalah ingin
menutup semua celah-celah perbedaan dalam bacaan Al-Qur’an; hanya dengan
mengirim Mushaf atau mengirimkannya sekalian dengan seorang pembaca
akan memberikan kebebasan juga untuk menggunakan satu cara bacaan, yang
akhirnya bertentangan dengan penyatuan yang dikehendaki oleh ‘Uthman di
dalam masyarakat. Oleh karena itu, adanya kesatuan secara total yang ada pada
teks Al-Qur'an di seluruh dunia selama empat belas abad, di pelbagai negara
dengan warna-warni sekte yang ada, merupakan bukti keberhasilan “‘Uthmén
yang tak mungkin tersaingi oleh siapa pun dalam menyatukan umat Islam pada
satu teks.

37 Salinan dalam bahasa Inggris (Indonesia) bukan kata demi kata, tetapi hanya dimaksudkan
untuk menyampaikan poin-poin tentang riwayat.

38 Untuk gambaran yang lebih detail tentang titik, lihat him. 150-156.

39 Beberapa Mushaf ‘Uthmani yang resmi pertama kali ditulis dalam skrip Hejazi dalam
jumlah yang banyak. Banyak sekali sifat-sifat Mushaf ‘Uthmani di seluruh dunia (lihat hlm 315-8..).
Dan sangat tidak mungkin untuk menkonfirmasikan atau menolak klaim Mushaf ‘Uthmani, sedangkan
salinan itu sendiri tidak menyatakan apa-apa tentang hal ini, sifat-sifat seperti itu mungkin
merefleksikan bahwa sebenarnya salinan itu disalin dari salah satu Mushaf yang dikirim oleh ‘Uthman.

40 Salah satu tuduhan adalah Mushaf ‘Uthmani yang tidak ada titik menyebabkan timbulnya
perbedaan-perbedaan dalam bacaan Al-Qur'an. Lihat bab 11 untuk kajian lebih lengkap dalam
masalah ini.
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Gambar 7.1: Contoh Mushaf terdahulu yang ditulis dalam skrip Hejazi. Perlu dicatat tidak ada

kerangka titik. Kehormatan Museum Arsip Negara Yaman.
v. Perintah ‘Uthman dengan Mushaf yang Dikirimkan

‘Uthman memerintahkan agar semua Mushaf miliki pribadi yang berbeda
dengan Mushaf miliknya harus dibakar, jika gagal dalam menghapuskan
Mushaf-Mushaf ini maka akan dapat memicu munculnya perselisihan
kembali. Anas bin Malik melaporkan,
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Mengirimkan setiap pasukan tentara Muslim dengan satu Mushaf, lalu

'Uthman menginstruksikan mereka agar membakar semua naskah
Mushaf yang berbeda dengan Mushafnya (‘Uthmani).

Pernyataan Anas hanya merupakan satu skenario dari sekian banyak
vang lain. Menurut riwayat lain, ‘Uthman memerintahkan untuk mem-
bakar atau merobek-robek semua naskah yang terdahulu.*> Dalam
riwayat lain, dengan menghapus tintanya. Abd Qildba menyatakan,
7“Uthman menulis surat ke setiap pusat (center), *Saya... telah meng-
hapus apa yang saya miliki (naskah), sekarang hapuslah kepunyaan
kalian’.”® Suatu ketika, satu delegasi dari Irak pergi menuju Madinah
dan mengunjungi anak Ubayy, untuk memberitahukan bahwa mereka

41 [bn Abi Dawid, al-Magahif, hlm. 19-20; lihat juga al-Bukhari, Sahih, Bab Jam‘i Al-Qur an,

hadith no. 4987; Ibn Kathir, Fada’il, vii: 442.

42 Ibn Hajar, Fathul Bari, ix: 20.
43 bid, ix: 21
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berjalan dengan susah payah hanya untuk melihat Mushaf Ubayy. Dia
menjawab bahwa ‘Uthman sudah mengambilnya. Dia pikir mungkin dia
enggan menjawab, lalu mereka bertanya lagi dan ternyata dia mengulangi
jawaban yang sama.#

Ibn Hajar berkata walaupun sebagian besar laporan menggunakan kata
at-tahriq (3&_~ : bakar), semua kemungkinan harus dipertimbangkan.
Nasib setiap pecahan tulisan naskah tergantung kepada tiap individu yang
menmiliki: apakah hendak di hapus, dibakar, atau dirobek-robek.*> Saya
percaya ada kemungkinan lain. Beberapa orang mungkin memilih untuk
membandingkan Mushaf pribadi mereka dengan Mushaf ‘Uthmani dan,
saat terlihat adanya perbedaan, mereka mengubahnya. Pernyataan
‘Abdul-A ‘13 bin Hakam al-Kitabi memberi cirri-ciri seperti berikut ini,

“Ketika masuk ke rumah Abi Misa al-Ash‘ari, saya menjumpai dia
ditemani oleh Hudaifa bin al-Yamn sedang ‘ Abdullah bin Mas‘td di atas
lantai... Mereka berkumpul mengelilingi Mushaf yang dikirim oleh
‘Uthman, dengan membawa Mushaf mereka masing-masing secara ter-
atur untuk membetulkannya berdasarkan kepada Mushaf ‘Uthmani. Abi
milsa berkata kepada mereka, *Apa saja yang kamu dapat dalam Mushaf
saya dan terdapat pada Mushaf ‘Uthmani (tambahan), maka jangan di-
buang, dan jika anda jumpai ada yang tertinggal dari Mushaf saya, maka
tuliskanlah.””46

Perintah kedua ‘Uthman adalah agar tidak membaca sesuatu yang ber-
tentangan dengan skrip Mushaf ‘Uthmani. Kesepakatan sebagian besar
(unanimous) untuk mengubah semua naskah telah melahirkan skrip dan
ejaan Mushaf ‘Uthmani sebagai standard baru; dan sejak saat itu setiap
Muslim yang belajar Al-Qur’an harus sesuai dengan teks Mushaf
‘Uthmani. Apabila ada orang yang belajar bertentangan dengan Mushaf
‘Uthmani, maka dia tidak boleh membaca atau mengajarkannya dengan
cara yang berbeda.*’ Jadi apa yang dia bisa lakukan? Solusi yang paling
mudah, dia menghadiri group pembaca yang resmi, untuk mempelajari
Al-Qur'an berdasarkan kepada kondisi yang telah disediakan dan men-
dapatkan hak keistimewaan untuk mengajar dan membaca. Kesuksesan
‘Uthman yang tidak ada bandingannya dalam masalah ini adalah bukti

44 bn Abi Dawid, al-Masahif, hlm. 25.

45 [bn Hajar, Fathul Bari, ix: 21.

46 [bn Abi Dawiid, al-Masahif, hlm. 35

47 Konsep ini akan lebih dijelaskan di dalam diskusi selanjutnya (bab 12)
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positif bahwa upaya yang dilakukan telah memperharum suara ma-
syarakat.

5. Studi Tentang Mushaf ‘Uthmani

Keyakinan bahwa Al-Qur'an adalah Kalamulldh, dan sebagai sumber
utama hukum perundang-undangan dan petunjuk untuk semua makhluk, me-
rupakan dasar kepercayaan setiap Muslim. Pada zaman ‘Uthman, rasa ke-
banggaan terhadap Al-Qur'an itulah yang mendorong untuk mulai meneliti
Mushaf secepatnya, melawat ke semua tempat yang menerima naskah dan
melakukan pemeriksaan kata demi kata (huruf demi huruf), guna menyingkap
perbedaan antara naskah-naskah yang telah dia kirim. Banyak karya tulis yang
menyentuh tentang masalah ini, akan tetapi saya akan membatasi hanya kepada
satu masalah.

Khalid bin Iyas bin Shakr bin Abi al-Jahm, dalam meneliti Mushaf milik
‘Uthman sendiri, mencatat bahwa naskah itu berbeda dengan Mushaf Madinah
pada dua belas tempat.*® Untuk memberi gambaran tentang perbedaan ini, saya
susun dalam table berikut ini.*

i::; Moughaf of Madinak M“;;}?a{d gf‘;ﬁ"" Present-Day Mushaf ™
1. ]2:132 2l Y ool PV PRSP oA Yt oo
2 |3:133 5 e Q)1 o o e B g5 oy § gk g5 jlany
3 | 553 gl i J 5 gl el J iy gl e 5y
4 | 5:54  oSesae| S o B e
5 19107 homane | ekt ol fokwama § gt il s 1 gt il y

48 Sebenarnya Mushaf Madinah telah musnah pada saat pertempuran yang mengakibatkan
terbunuhnya ‘Uthman. (Tbn Shabba, Tarikh al-Madinah, him. 7-8). Lalu bagaimana beberapa ilmuwan
bisa memeriksa Mushaf yang disimpan di Madinah? Jawabannya ada dua segi. Pertama, Abu Darda’,
seorang sahabat terkenal, yang meninggal pada tahun yang sama dengan ‘Uthman, menjalankan kajian
secara detail atas Mushaf yang dikirim oleh ‘Uthmén termasuk Mushaf yang disimpan di Madinah.
Penemuannya, terdaftar sebelum Mushaf Madinah hilang, berguna sebagai model untuk ilmuwan
berikutnya. (untuk contoh, lihat Abi ‘ubaid, Fada’il, hlm. 330-2.). Kedua, (mungkin ini lcbih penting)
ilmuwan-ilmuwan ini, yang tidak lagi bisa menganalisis Mushaf Madinah contohnya, seclalu
mengatakan dalam tulisannya bahwa mereka telah memeriksa “"Mushaf orang-orang Hejaz (Arab
bagian Barat).” Artinya, apa yang mereka periksa adalah duplikat asli Mushaf Madinah, yang dibuat
oleh para sahabat yang terkenal atau ilmuwan-ilmuwan untuk kegunaan pribadi masing-masing
sebelum Mushaf itu hilang (lihat buku ini, teks di bawah tabel him. 111). Dengan cara ini mereka bisa
mengesampingkan fakta kehilangan mushaf, dan melakukan analisis teksnya secara detail.

49 Tbn Abi Dawid, al-Magihif, hlm. 37-38, 41. Informasi yang sama tetapi melalui riwayat
lain; lihat juga Abu ‘Ubaid, Fada’il, hlm. 328-9.

50 Berdasarkan kepada riwayat Hafs dari ‘Asim (mewakili salah satu (qira’ah sab‘ah) tujuh
bacaan yang sepakat diterima oleh pembaca Al-Qur’an yang authoritatif).
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Dengan jelas, naskah ‘Uthman miliki pribadi sama seperti Mushaf yang
ada di tangan kita sekarang.>> Sedangkan dalam Mushaf Madinah terdapat
sedikit perbedaan yang boleh kita simpulkan seperti berikut: (1) satu tambahan
(‘dalam@’J‘) ; (2) tidak ada y dalam !¢\~ ; (3) tidak ada 3 dalamJ & ;(4)ada
dua dalam % z; ; (5) tidak aday dalam 3 ; (6) satu tambahan ¢ dalamiegs
; (7) 5 sebagai gantios ... dan seterusnya. Semua perbedaan, yang hampir tiga
belas huruf dalam 900 baris, tidak memengaruhi arti setiap ayat dan tidak
membawa alternatif lain kepada arti semantik. Mereka juga tidak bisa
disifatkan sebagai sikap tidak hati-hati. Zaid bin Thabit memegang teguh prin-
sip bahwa dalam setiap penemuan bacaan dalam berbagai naskah di;;erlukan
kesahihan, dan status yang sama (equal status), dan kemudian meletakkannya
dalam naskah yang berbeda.>* Memasukkan kedua-dua bacaan dalam halaman
yang bersebelahan ini hanya akan membuat kebingungan; maka salah satu
alternatif adalah menempatkan salah satu dari bacaan itu di tepi untuk
menunjukkan ayat yang kurang autentik. Dengan menempatkan bacaan-bacaan
itu pada naskah yang berbeda maka dia mengakomodasikannya berdasarkan
kesamaan istilah (equal term).

Pendekatan modern dalam mengkritik teks menghendaki agar ketika per-
bedaan muncul antara dua manuskrip yang sama statusnya, penyunting meletak-
kan salah satu darinya dalam bodi teks sedangkan yang lainnya diletakkan dalam
catatan kaki. Metode ini walaupun bagaimana tidak adil, karena hal ini dapat
mengurangi nilai naskah ke dua. Skim Zaid tampak lebih adil; dengan menyedia-
kan beberapa naskah maka dia mengesampingkan kesimpulan bahwa bacaan
ini atau itu lebih tinggi, dan memberikan penilaian pada setiap naskah secara adil.

31 Lihat Ibn Mujahid, Kitib as-Sab‘a, hlm. 390. Ibn Kathir, Nafi, dan ibn ‘6mir membaca:
(Lt | 55) sebagai mana ditemui di Mushaf Makkah, Madinah dan Suriah. Sedangkan Abi ‘Amr
membaca: (L4 15> ) sebagaimana ditemui di Mughaf Basra danKiifa.

52 Dalam kolom ini ada kesalahan, didalam dua kolom pertama kelihatannya perlu dibetulkan.
Saya telah mencoba untuk membetulkannya. Wa Allah A‘lam.

53 Saya maksudkan riwayat Hafs dari ‘Asim.

54 Abii “Ubaid, Fada’il, hlm. 333; lihat juga ad-Dani, al-Mugni, hlm. 118-9.

55 Ini juga adalah metodologi para muhaddithin (ahli hadith) yang terdahulu. Dalam
membandingkan beberapa naskah hadith yang sama manuskripnya, mereka baik menyebutkan satu
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Banyak ilmuwan yang telah menguras waktu dan tenaga mereka dalam
membandingkan Mushaf ‘Uthmani, melaporkan apa yang mereka dapatkan
dengan ikhlas dan tidak menyembunyikan apa pun walau sedikit; Abii Darda,
seorang sahabat terkenal, telah bekerja keras tentang perkara ini sebelum dia
meninggal dunia pada dekade yang sama dengan pengiriman Mushaf, dan
meninggalkan istrinya (janda) untuk menyampaikan penemuannya.’¢ Untuk
memudahkan, saya telah menambah daftar tambahan.’’ Tetapi penemuan
mereka, ketika semuanya dikumpulkan sungguh sangat mengejutkan. Semua
perbedaan yang terdapat dalam Mushaf Mekah, Madinah, Kifah, Basra,
Suriah, dan Naskah induk Mushaf ‘Uthmani, melibatkan satu huruf, seperti:
9, <, }, ... dst. Kecuali hanya adanya y» (dia) dalam satu ayat yang artinya
tidak terpengaruhi. Perbedaan ini tidak lebih dari empat puluh huruf terpisah di
seluruh Mushaf enam ini.

Akhirnya kita bisa mengklarifikasikan bahwa kajian ilmuwan terdahulu
ini hanya berlandaskan pada naskah Mushaf resmi, yang dikirim oleh ‘Uthman,
atau duplikat naskah yang dibuat dan disimpan oleh para sahabat yang terkenal
dan Ilmuwan ahli Al-Qur'an. Kajian mercka bukan penyelidikan tentang
naskah pribadi yang disimpan oleh masyarakat luas (yang jumlahnya mencapai
ribuan), karena Mushaf yang resmi itulah yang dijadikan sebagai ukuran
(standar) dan bukan sebaliknya.

i. Studi Tentang Mushaf Milik bin Abi ‘Amir al-Asbahi

-Di sini kita akan buat perbandingan antara Mushaf ‘Uthmani dan yang
lainnya, naskah individu yang disimpan oleh ilmuwan yang terkenal. Malik bin
Anas (94-179 H. / 712-795 M.) ketika Mushaf ini diserahkan ke muridnya®®
dan menceritakan sejarahnya; Mushaf ini kepunyaan kakeknya, Malik bin Abi
‘Amir al-Asbahi (w. 74 H /693 M), murid Khalifah ‘Umar,*® yang menulisnya
pada waktu ‘Uthman menyiapkan Mushafnya.®® Murid-murid Malik bin Anas
mencatat sebagian ciri-cirinya:

. Mushaf dihiasi dengan perak ‘
. Ia mengandung pemisah siirah tinta berwarna hitam sepanjang penyam-
bung yang dihiasi seperti rantai memanjang sepanjang garis.

naskah tanpa merujuk kepada perbedaan, atau menyebutkan semua perbedaan didalam teksnya sendiri
daripada menempatkan catatan di tepi. Contohnya dalam Sahih muslim, hadith tentang salat no. 245
hanya menunjukkan riwayat Ibn Numair; tiga hadith sebelumnya (salat no. 242), dia menyediakan
semua riwayat yang berbeda dan meletakkannya dalam teks utama.

56 Lihat Abii ‘Ubaid, Fada'il, hlm. 330.

57 Lihat contohnya Abii “Ubaid, Fada’il, him. 328-333; lihat juga ad-Dani, al-Mugni, hlm. 112-4.

58 Ini termasuk Ibn al-Qésim, Ashhab, ibn Wahb, Ibn ‘Abdul-Hakam, dan lain-lain.

39 Ibn Hajar, Taqrib at-Tahzib, H. 517, entri no. 6443.

60 Ad-Déni, al-Muhkam, him. 17
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. Ia juga mempunyai pemisah ayat dalam bentuk titik.5!

Sesuai dengan penemuan ini, murid-murid itu membandingkan Mushaf
Malik di satu sisi dengan Mushaf Madinah, Kiifah, Basra, dan naskah utama
Mushaf ‘Uthmani di sisi lainnya. Mushaf Malik, menurut mereka, berbeda
dengan Mushaf Kiifah dan Basra (dan Naskah utama Mushaf ‘Uthmani) dalam
delapan tanda (karakter) dan dengan Mushaf Madinah hanya empat. Perbedaan

ini disimpulkan di bawah ini.%?
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61 Contoh pemisah sirah dan ayat dari beberapa mushaf disediakan di bab yang akan datang.
Di samping itu, saya peroleh pernyataan ini dari A. Grohmann, "Saya ményarankan bahwa untuk
pemisah surah mereka diambil dari manuskrip Greek atau Suriah, yang ditulis dipermulaan... ” ( A.
Grohmann, “The problem of Dating Early Qur'dn”, Der Islam, Band 33, Heft 3, hlm. 228-9). Ini
merupakan mengada-ada dan memudahkan bagaimana kesungguhan Orientalis dalam mengutangi
budaya orang lain kepada keberhasilan setiap Muslim-sampai pada masalah sekecil mungkin seperti
memisahkan satu ayat dari ayat berikutnya dengan sebuah titik!

62 Ad-Dani, dalam bukunya al-Mugni, (him. 116) menyebutkan empat perbedaan antara Mushaf
Mailik dan Madinah, dan “selebihnya Mughaf Malik berdasarkan pada Mushaf madinah sebagaimana
dijelaskan oleh Isma‘il bin Ja‘far al-Madani”. Oleh karena itu, dalam menyiapkan carta saya telah
memanfaatkan karya al-Madani. (lihat Abt ‘ubaid, Fada’il, him. 328-9; ad Dani, al-Mugni, him. 112-4)

63 Berdasarkan kepada riwayat Hafs dari ‘Asim.

64 Lihat Ibn Mujahid, Kitib as-Sab‘a, hal. 390. Ibn Kathir, Nafi, dan ibn ‘Amir membaca:
(L4 1 p%) sebagai mana ditemui di Mushaf Makkah, Madinah dan Suriah. Sedangkan Abi ‘Amr
membaca: (L | - ') sebagaimana ditemui di Mushaf Basra danKufa.

65 Dalam kolom ini kelihatannya ada kesalahan. Daftar itu ( yang aslinya disediakan oleh ad-
Dani untuk menunjukkan perbedaan antara Mushaf Malik dan Madinah) mengandungi ayat ini juga,
tetapi tidak menunjukkan perbedaan diantara kedua Mushaf. Selagi teks ini tetap dicetak, walau
bagaimanapun saya harus menyimpulkan bahwa kata itu dalam Mughaf Malik seharusnya 44245 .




114

SEJARAH TEKS AL-QUR'AN DARI WAHYU SAMPAI KOMPILASI

11(57:24 | O pdiop| i gl diop | Wadiop) o adiop
deadd NWet] Rwe
12{91:15 | i ObuYy| leisdbud| lhisObyYy| Uil

Dari carta ini kita catat bahwa Mushaf Malik tetap identik (sama) dengan
Mushaf Madinah sampai siirah 41; dari siirah 42 dan berikutnya, Mushafnya
sama dengan Mushaf ‘Uthmani, Kifa, dan Basra. Menjabat sebagai salah satu
anggota panitia dua belas yang menuliskan Mushaf ‘Uthmani, Malik juga pada
waktu yang sama menulis Mushaf ini untuk digunakan oleh dirinya sendiri.
Menimbang daftar di atas tadi, kita dapat menyimpulkan bahwa dia telah kerja
bersama-sama dengan kelompok yang menyiapkan Mushaf Madinah. Setelah
selesai lima per enam Mushaf itu, dia pindah ke kelompok yang menyiapkan
Mushaf Kiifah dan Basra. Oleh karena itu, satu per enam sama dengan Mushaf
‘Uthmani, Kufah, dan Basra. .

Ini membolehkan kita melihat beberapa pendapat tentang penyiapan
naskah resmi: ini adalah usaha tim yang sebagian didiktekan dan sebagian lagi
ditulis. Poin yang lebih menarik, menurut pendapat saya, inisiatif dan kecerdasan
individu yang menulis naskah pribadinya. Kita tidak tahu secara betul bagai-
mana naskah pribadi ini ditulis; dalam pernyataan yang ditulis oleh Ibn Shabba,

66((&\,.41\ \)-.-'gg‘ L)‘ U.-LJ\ fli.i»

” ‘Uthman memerintahkan orang-orang untuk menulis Mushaf”.

Ini bisa diartikan bahwa masyarakat diberikan dorongan untuk menulis
naskah untuk digunakan oleh mereka masing-masing.

Mushaf Malik bin Abi ‘Amir al-Asbahi mempunyai pemisah siirah dan
ayat, sedangkan Mushaf ‘Uthmani tidak. Kekurangan ini mungkin dengan
sengaja sebagai taktik bagi Khalifah, mungkin untuk meyakinkan bahwa teks
Al-Qur’an bisa diberi lebih dari satu cara pemisahan ayat, atau sebagai masalah
tambahan dalam menghadapi orang yang mau membaca dengan sendiri tanpa
ada bimbingan seorang guru yang diakui. Banyak ilmuwan yang berpendapat
bahwa sebuah mushaf tua yang ada tanda pemisah ayat dan siirah semestinya
ditulis setelah Mushaf ‘Uthmani, tetapi dengan diberikan contoh ini kita bisa
melihat bahwa itu tidak semestinya benar.

6. Al-Hajjaj dan Kontribusinya Kepada Mugshaf

Setelah Khalifah ‘Uthman, kita sekarang bisa mengalihkan pandangan
kita ke al-Hajjaj bin Yisuf ath-Thaqafi (w. 95 Hijrah), Gubernur Irak pada

66 1bn Shabba, Tarikh al-Madina, him. 1002
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zaman Khalifah Umayyah dan seorang yang cukup terkenal dengan ke-
jahatannya. Keberanian, pemerintahan tangan besinya telah menjadi simbol
kebenaran dalam sejarah Irak. Yang ironisnya dia juga berperan dalam pe-
ngabdian kepada Al-Qur'an, walaupun dia tidak kurang musuh dalam hal ini.
Ibn Abi Dawid mengutip ‘Auf bin Abi Jamila (60-146 Hijrah) menyatakan
bahwa al-Hajjaj mengubah Mushaf ‘Uthmani dalam sebelas tempat.®’ Pene-
litian mengungkapkan bahwa ‘Auf, walaupun seorang jujur, mempunyai ke-
cenderungan kepada shi‘ah dan anti Umayyah.%® Al-Hajjaj, salah satu pe-
mimpin pasukan tentara Umayyah yang terkuat, mempunyai target dalam
kepemimpinannya; semua laporan yang dibuat oleh musuh harus dilihat
sebagai sesuatu yang berbahaya. Tambah lagi Mu‘awiyah (pemimpin pertama
kerajaan Umayyah) memerangi ‘Ali atas tuduhan kasus pembunuhan ‘Uthman,
dan ini membuat al-Hajjaj mengubah Mushaf ‘Uthmani khususnya yang tidak
bisa dipercayai, yang ia akan menjelekkan Khilafah Ummayyah.

Apa pun juga kebenarannya, di bawah ini daftar kata-kata yang telah,
dituduhkan, diubah oleh al-Hajjaj.*

Stira: verse | Uthman’s Mushaf Al-Hagly's alleged
alteration
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Jauh sebelum ‘Auf bin Abi Jamila menuduh al-Hajjaj, ilmuwan-ilmuwan
_ telah berdebat tentang naskah Mushaf ‘Uthméni yang resmi dan dengan teliti
membandingkannya huruf demi huruf;, perbedaan yang disebutkan oleh

67 1bn Abi Dawiid, al-Masahif, him. 117.
68 Ibn Hajar, Tarikh at-Tahzib, him. 433, no entri. 5215
69 Ibn Abi Dawiid, al-Masahif, him. 117 - 8.
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ilmuwan-ilmuwan terdahulu tidak sesuai dengan perbedaan yang disebutkan
oleh ‘Auf. Mushaf yang dibuat oleh ‘Uthman tidak terdapat titik,’® dan hingga
pada zaman al-Hajjaj, titik tidak digunakan di mana-mana. Ada beberapa kata
di tabel atas tadi, yang jika titiknya dibuang, tetap sama identiknya.”' Kemudian
jika tidak ada titik dan kerangka huruf sama, bagaimana dia bisa memodifikasi
kata-kata ini??? Tidak ada satu pun yang diklaim ada perubahan mengandung
makna lain ayat tersebut, dan tuduhan itu sendiri (berdasarkan kepada yang di
atas) kelihatannya tidak berdasar.” Kasus di bawah ini, disebutkan oleh Ibn
Qutaib, mungkin memberikan clue (indikasi) kepada interpretasi lain.

Berdasarkan laporan ‘Asim al-Jahdari, al-Hajjaj menunjuk dia, Najiya
bin Rimh, dan ‘Ali bin Asma‘ untuk memeriksa Mushaf dengan tujuan untuk
menyobek semua mushaf yang berbeda dengan Mushaf ‘Uthmani. Pemilik
Mushaf seperti itu akan mendapatkan kompensasi 60 dirham.’™

Beberapa Mushaf seperti ini mungkin bisa tidak dirusak, setelah .
dibetulkan dengan menghapuskan tinta lama dan menuliskan lagi di kertas kulit
yang kosong. Beberapa orang mungkin salah menginterpretasikan perbuatan
ini seperti usaha al-Hajjj untuk mengubah Al-Qur’an.

Setelah kepimpinan ‘Uthman, al-Hajjaj juga mendistribusikan naskah-
naskah Al-Qur'an ke beberapa kota. ‘Ubaidilladh bin ‘Abdullah bin ‘Utbah
menyatakan bahwa Mushaf Madinah disimpan di Masjid Nabi saw. dan dibaca
setiap pagi.”” Pada waktu masyarakat berkecamuk tentang pembunuhan
‘Uthman, seseorang melarikan Al-Qur'an secara diam-diam. Muhriz bin
Thibit melaporkan dari bapaknya (yang menjadi salah satu penjaga keamanan
al-Hajjij) bahwa al-Hajjaj menyuruh membuat beberapa Mushaf,’® dan salah
satunya dikirimkan ke Madinah. Keluarga ‘Uthman sangat sedih, tetapi ketika
mereka diminta untuk terus menyimpan Mushaf yang original, yang mungkin
bisa dibaca lagi, mereka mendeklarasikan bahwa Mushaf itu telah rusak

70 Untuk mendiskusikan kemungkinan kenapa ‘Uthman memilih untuk tidak memberikan
titik,. rujuk Bab 9 dan 10 °

71 sepertip*=* dan (>4 . Sama juga dengan contoh 3 dan 4.

72 Seperti contoh no 1 daftar , kita sebelum ini menyebutkan bahwa ejaan Mushaf ‘Uthmani
diputuskan untuk kalimat ini: KHAT o

73 Ini mungkin dilakukan perubahan dalam naskah pribadi, ‘seperti kasus ‘Ubaidullah bin
Ziyad, yang menstandarkan ejaan (orthography) di dalam naskahnya sendiri ( lihat buku ini hlm. 133).
Betulkah al-Hajjdj telah membuat perubahan kepada Mushaf ‘Uthmani, Baik masyarakat atau orang
elite dalam kekuasaan tidak akan diam. Lagi-lagi Abbasiyyah, penerus kerajaan Umayyah, akan
mengeksploitasi perbuatan itu untuk dapat dukungan.

74 [bn Qutaiba, Ta’wil Mushkil Al-Qur'4n, him. 51.

75 Ibn Shabba, Tarikh al-Madinah, hlm. 7, juga, Ibn Qutaiba Ta’wil Mushkil Al-Qur’an, hlm. 51.

76 Dia berbuat demikian untuk mengakomodasi jumlah Muslim yang makin banyak yang
terjadi antara periode ‘Uthman dan periodenya (lebih dari setengah abad) yang menjadikan permintaan
(demand) kepada Mushaf lebih banyak. Kita tidak ada informasi berapa banyak jumlahnya atau ke
mana saja dikirimkan.
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(el ) pada hari pembunuhan ‘Uthmian. Muhriz diinformasikan bahwa
Naskah utama Mushaf ‘Uthmani masih ada kepunyaan cucu laki-lakinya,
Khalid bin. ‘amr bin ‘Uthman, tetapi kita pikir bahwa yang dikirim oleh al-
Hajjaj dijadikan bacaan umum di Masjid Nabi %2, pengganti Mushaf asli.
Berdasarkan kepada as-Samhiidi, yang mengutip Ibn Zabala,

S sl 25l ) o)l (it 6B Sl ) i o gl b
s A Y cambally Joof o Sl g0 clgen
Al-Hajjaj mengirimkan Al-Qur’an ke kota-kota besar, termasuk Mughaf

besar dikirimkan ke Madinah, dan ia merupakan Mushaf yang pertama
yang dikirimkan ke kota-kota.

Ibn Shabba berkata,

Dan ketika (Pemerintahan Abbasiyyah) al-Mahdil menjadi khalifah, dia
mengirimkan satu lagi Mushaf ke Madinah, yang dibaca sampai se-
karang. Mushaf al-Hajjaj sudah dipindahkan dan disimpan di kotak
sebelah mimbar.”®

Peranan al-Hajjaj terhadap Al-Qur’an bukan saja meneruskan pengiriman
Mushaf. Abit Muhammad al-Himmani melaporkan bahwa al-Hajjaj ketika
mengumpulkan huffaz dan orang-orang yang professional dalam membaca
kitab suci, dia ikut duduk bersama dengan mereka, karena dia juga salah
seorang daripada mereka, dia meminta mereka untuk menghitung jumlah tanda
(karakter) di dalam Al-Qur'an. Ketika sudah selesai, mereka sepakat pada
jumlah yang sampai sekitar 340,750 karakter. Keinginannya untuk mengetahui
jauh lebih dalam, dia kemudian menemukan karakter apa yang ada di tengah-
tengah Al-Qur’an, dan jawabannya adalah dalam siirah 18 ayat 19, karakter_s
dalam _akt), . Kemudian dia menanyakan di mana satu pertujuhnya Al-Qur'an,
dan jawabannya; satu pertujuh pertama dalam sirah 4 ayat 55 karakters
dalam e ; kedua dalam siirah 7 ayat 147 karakter» dalam <Je»; ketiga dalam
stirah 13 ayat 35; keempat dalam siirah 22 ayat 35; kelima dalam stirah 33 ayat
36; keenam dalam siirah 48 ayat 6 dan ketujuh terakhir dalam bagian seterusnya.
Tujuan dia kemudian untuk menemukan satu pertiga bagian seterusnya. Tujuan
dia kemudian untuk menemukan tempat satu pertiga dan satu perempat Al-
Qur'an.” Al-Himmani menyebutkan bahwa al-Hajjaj membuat follow up

77 As-Samhiidi, Wafi’ al-Wafi, 1:668, sebagaimana dikutip oleh al-Munaggid, Etudes de
Palaegrapgie Arabe, Beirut, 1972, him. 46.

78 Tbn Shabba, Tarikh al-Madinah, him. 7-8.

79 Tbn Abi Dawid, al-Masahif, him. 119-120.
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kemajuan panitia setiap malam; semuanya memakan waktu empat bulan.

Al-Munaggid menulis bahwa dia menjumpai sebuah Mushaf di Topkapi
Sarayi (Istanbul), no. 44, yang catatannya menunjukkan bahwa Mushaf itu
ditulis oleh Hudaij bin Mu‘awiyah bin Maslamah al-Ansari untuk ‘Ugbah bin
Nafi‘ al-Fihri pada tahun 49 H.. Dia ragu tentang tanggal, salah satu alasannya
dikarenakan kertas folio 3b yang mengandung statistik huruf alfabet yang ada
dalam seluruh Al-Qur’an. Menurut argumentasi dia, analisis statistik me-
rupakan perhatian umat Muslim yang tinggi pada tahun pertama Hijrah.%!
Menurut pendapat saya, keraguan al-Munaggid di dalam memberikan inisiatif
al-Hajjdj dalam masalah ini, adalah tidak sah. :

Komputer kita mengandung naskah teks Al-Qur'an tanpa tanda di atas
dan di bawah; dengan bantuan program penghitung karakter, kita dapatkan
332,795 karakter. Kita tidak tahu metodologi al-Hajjaj: apakah tashdid juga
dihitung satu karakter? Bagaimana dengan alif yang dibaca dan tidak ditulis
(sepertisil. )? Walaupun ada kekurangan tentang ini, figure (jumlah yang
didapatkan) komputer kita pun hampir sama dengan apa yang ditemukan oleh
panitia al-Hajjaj yang lebih dari tiga belas abad, menunjukkan bahwa einpat
bulan yang intensif ini betul-betul terjadi.

7. Mughaf di Pasaran

Pada awalnya, menurut Ibn Mas‘iid, seseorang yang menginginkan satu
naskah Mushaf akan datang kepada sukarelawan (volunteer) secara mudah dan
meminta bantuannya;®? Pendapat ini didukung oleh Ali bin Husain (w. 93 H.)
yang berpendapat bahwa Mushaf tidak boleh diperjualbelikan, dan bahwa
seseorang akan mengambil kertasnya sendiri ke mimbar dan meminta suka-
relawan untuk menuliskannya. Seorang penulis sukarelawan kemudian akan
mengerjakannya, secara bergantian, hingga tugas itu selesai.®3 Ketika Mubhil
bertengkar dengan Ibrahim an-Nakha“1 tentang masyarakat yang memerlukan
Mushaf untuk dibaca, Ibrahim menjawab, “Beli kertas dan tinta, dan minta
bantuan sukarelawan.”® Tetapi dengan jumlah umat Islam yang membengkak
sampai meliputi daratan Saudi Arabia, permintaan pada naskah Al-Qur'an
meningkat, mendesak penulis sukarelawan untuk menulis lebih gigih lagi dan
menjadikan fenomena baru: naskah dibayar.

80 Ibid, him. 120.

81 3. al-Munaggib, Etudes De Paleograpie Arabe, hlm. 82-83.
82 1bn Abi Dawiid, al-Magahif, hlm. 160

83 Ibid, him. 166

84 Ibid, him. 169.
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Fenomena ini menimbulkan dilema teologi, tentang legitimasi upah
seseorang yang mengabdi kepada Kalamullah. Seseorang mungkin boleh
menjual barang kepunyaannya, banyak alasan, jadi atas dasar apa Al-Qur’an
boleh dijual sedang itu bukan kepunyaan seseorang, tetapi kepunyaan sang
pencipta? Mayoritas ilmuwan tidak setuju dengan naskah yang dibayar dan
memperkenalkan Mushaf sebagai komoditas pasar, di antara mereka adalah Ibn
Mas‘id (w. 32 H.), ‘Algamah (w. 60 H, Masriq (w. 63 H.), shuraih (w. 80 H,)
Ibrahim an-Nakha‘T (w. 96 H.), abii Milaz (w. 106 H.) dan yang lainnya,®
Sedangkan ibn al-Musayyib (w. 90 H.) berbicara keras melawan pendapat ini.%
Walau bagaimanapun, ada beberapa orang yang mencoba menenangkan
kritikan teman koleganya dengan menyebutkan bahwa bayaran itu bukan untuk
kalam Allah, tetapi untuk tinta, kertas dan juga tenaga; memperhatikan jumlah
sukarelawan yang sangat sedikit sekali, mereka itu seperti Ibn ‘Abbas (w. 68
H.), Sa‘id b. Jubair (w. 95 H.) dan Ibn al-Hanafiyyah (w. 100 H.) tidak ber-
pendapat jual beli Mushaf adalah sesuatu yang tidak menyenangkan.’ Terjadi
perdebatan juga ada dalam masalah merevisi Mushaf dan membetulkan tulisan
yang salah di dalam Mushaf, yang mulanya tugas sukarelawan, kemudian
diserahkan ke tangan pengoreksi yang dibayar. Sa‘id b. Jubair, Satu ketika
menawarkan sebuah Mushaf kepada Miisa al-Asadi, meminta untuk dia
membaca, mengoreksi kesalahan-kesalahan dan itu untuk dijual.®® Orang yang
mengikuti argumentasi mereka yang terdahulu, Ibrahim an-Nakha‘l dan yang
lainnya, tidak menyetujui akan pembayaran untuk merevisi, walaupun sesudah
itu Ibrahim dalam masalah tertentu mengubah sikapnya.?®

‘Amr bin Murrah (w. 118 H.}) menyatakan bahwa hamba sahaya adalah
yang pertama kali berinisiatif untuk melakukan bisnis jual beli Mushaf.%
Contohnya hamba sahaya Ibn ‘abbas memberikan harga 100 dirham untuk
menulis (menyalin) Al-Qur'an.*! Jual beli Mushaf mulai muncul pada zaman
pemerintahan Mu‘awiyyah, menurut Ibn Mijlaz, yang tepatnya pada awal
pertengahan abad pertama Hijrah.”? Perkembangan jual beli ini mengakibatkan
adanya toko yang special menjual Mushaf; jika mereka lewat ke sebuah toko
seperti itu, Ibn ‘Umar (w. 73 H.) dan Salim bin ‘Abdullah (w. 106 H.) akan
mengatakannya sebagai “Jual beli yang menakutkan (a dreadful trade),”

85 [bn Abi Dawid, al-Masahif, him. 160, 166,169,175; lihat juga Ibn Abi Shaiba, Musannaf, iv: 292
86. [bn Abi Dawid, al- Magahif, hlm. 166.

87 Ibn Abi Shaiba, Musannaf, iv: 293; lihat juga Ibn Abi Dawiid, al Magahif, hlm. 175.

88 Ibn Abi Dawid, al-Masahif, hlm. 175-76.

89 Ibid, him. 157, 167,169.

90 Ibid, him. 171

91 Al-Bukhari, Khalq Afal al-‘Ibad, him. 32.

92 Ibn Abi Dawiid, al-Masahif, him. 175.

93 Ibid, him. 159, 165; lihat juga Ibn Abi Shaiba, Musannaf, iv: 292.
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sedangkan Abi al-‘Aliya (w. 90 H.) menginginkan siksaan bagi orang-orang
yang menjual beli Al-Qur'an.**

Trend yang lebih berpengaruh adalah perpustakaan umum. Mujahid (20-
103 S.H.) melaporkan bahwa Ibn Abi Laila (w. 83 H) mendirikan perpustakaan
yang hanya mengandung kitab suci Al-Qur’an, di mana orang-orang akan
berkumpul dan membacanya.® < Abdul-Hakam bin ‘Amr al-Jumahi mendirikan
beberapa bangunan seperti perpustakaan pada pertengahan abad pertama
hijrah, rumah Kurrasat (<! 5 : kertas ) tentang subjek yang tersusun ditambah
beberapa permainan, dan di sini orang-orang menggunakan fasilitas untuk
membaca dan bersukaria dengan percuma.’® Beberapa sumber menyebutkan
perpustakaan lain kepunyaan Khalid bin Yazid bin Mu‘awiyah;’” mungkin ada
perpustakaan lain yang informasi detailnya tidak sampai kepada kita.”®

8. Kesimpulan

Usaha ‘Uthman yang sungguh-sungguh jelas tampak berhasil dan dilihat
dari dua cara: pertama, tidak ada Mushaf di provinsi Muslim kecuali Mushaf
‘Uthmani yang telah menyerap ke darah daging mereka; dan kedua, Mushaf
atau kerangka teks Mushafnya dalam jangka waktu empat belas abad tidak bisa
dirusak. Sesungguhnya manifestasi Kitab Suci Al-Qur’an adalah benar-benar
ajaib; interpretasi yang lain tidak berhasil. Khalifah berikutnya, mungkin
meneruskan usaha nenek moyangnya, mengutus dan terus mengirim naskah
Mushaf yang resmi, tetapi tidak ada naskah yang dikirim yang bertentangan
dengan standar universal Mushaf ‘Uthmani.

Sampai hari ini terdapat banyak Mushaf yang dinisbatkan langsung
kepada ‘Uthman, artinya bahwa Mushaf-mushaf tersebut asli atau kopian resmi
dari yang asli. Inda Office Library (London), dan di Tashkent (dikenal dengan
Mushaf Samarqand). Mushaf-mushaf ini ditulis pada kulit, bukan keras, dan
tampak sejaman.” Teks-teks kerangkanya cocok satu sama lainnya dan sama
dengan Mushaf-mushaf dari abad pertama hijrah dan setelahnya, sampai pada
mushaf-mushaf yang digunakan pada masa kita ini.'%

94 Ibn Abi Dawiid, al-Masahif, hlm. 169.

95 Ibn Sa‘d, Tabagqgt, iv:75; lihat juga Ibn Abi Dawid, al-Masahif, him. 151.

96 Al-Aifahani, al-Aghani, iv:253.

97 Bertentangan dengan pernyataan Krenkow (“Kitabkhana”, Encyclopaedia of Islam, Edisi
pertama, iv:104), Perpustakaan ini kemungkinan didirikan oleh orang-orang Ibn Abi Laila dan ‘abdul-
Hakam bin ‘Amr al-Jumahi, dan oleh karena itu tidak ada perpustakaan sebelum ini.

98 M.M. al-*Azami, Studies in Early Hadith Literature, hlm. 16-17.

99 M. Hamidullah, Khutabat Bahawalpur, International Islamic University, Islamabad, 1985,
him. 26.

100 Meskipun tetap merupakan salah satu kekayaan tertulis yang agung di dunia, sayang sckali
Mushaf Samarqand ini tidak lagi murni. Keterikatan kaum orientalis pada Mushaf ini begitu meng-
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Perubahan yang dilakukan beberapa kali pada Mushaf untuk menye-
barkannya di kalangan masyarakat, tidak memengaruhi pembacaan dan arti
ayat. ‘Uthman sendiri mungkin tahu dengan beberapa aspek fenomena ini; ke-
putusannya untuk tidak memberikan tulisan vokal dan tidak menggunakan
pemisah ayat dan titik ini berarti sebagai peringatan bagi orang yang menghafal
Al-Qur’an sendiri tanpa bimbingan yang tepat. Tetapi dengan waktu berjalan
(vang tidak terlalu lama) memasukkan titik dan pemisah ayat menjadi biasa
(normal). Oleh karena itu, marilah kita selidiki semua implikasi ini di dalam
beberapa bab berikut ini.

MK K

gebut-gebu schingga S. Pissareff, pada tahun 1905, berikhtiar untuk menerbitkan edisi faksimil.
Sebelum melakukan itu ia menebali tulisan-tulisan yang telah kabur karena masa pada lembaran-
lembaran itu dengan tinta baru, sebagai proses memperkenalkan perubahan-perubahan yang terjadi
pada teks. Jeffery dan Mendelsohn mengklaim bahwa “sementara beberapa kesalahan akibat ketidak-
tahuan telah terjadi di sana-sini dalam proses penebalan (dengan tinta baru) tersebut, tidak ada dasar
yang cukup untuk menuduh adanya perubahan yang disengaja.” ["The Orthography of the Samarqand
Qur'an Codex”, Journal of the America Oriental Society, vol. 62, 1942, hlm. 176] Apapun tujuan-
tujuan Pissareff, teks Mughaf ini telah rusak.







BaB K-8

PERKEMBANGAN ALAT PEMBANTU BACAAN
DALAM MUSHAF ‘UTHMANI

Sebelum membahas masalah yang lebih kompleks dalam ilmu tulisan
Arab kuno (Arabic paleography) dan sistem tanda titik dalam bab yang akan
datang, di sini kita hendak mengupas secara ringkas beberapa alat bantu visual
dan perkembangan estetika yang dimasukkan oleh para penulis ke dalam
Mushaf.

1. Tanda Pemisah Siirah

Pada awalnya naskah Mushaf ‘Uthmani tidak mempunyai pemisah siirah
( Joo's s5~), permulaan tiap surah dapat diketahui dari ungkapan kalimat:
> A o J ot ) yang biasanya ditulis dengan jarak sedikit lebih senggang.
Hal ini kita dapat kita saksikan dalam sample di bawah ini.

Gambar 8.1: Sebuah Mushaf abad pertama Hijrah di dalam skrip Hejazi.
Sumber: Masahif San ‘4, papan 4.

Beberapa naskah yang tak resmi yang ditulis bersamaan dengan Mushaf
‘Uthmani, pemisah siirah untuk pertama kali dapat kita lihat secara selayang
pandang melalui pengenalan sebuah ornament sederhana. Biasanya ungkapan
kalimat KHAT itu yang selalu tampak tertulis. Contohnya dalam Mushaf Malik

bin Abi ‘Amir.!

! Untuk lebih detail lagi lihat hlm. 113-114.
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Gambar 8.2: Sebuah Mughaf abad pértama Hijrah di dalam skrip Hejazi.
Sumber: Magahif San ‘3, papan gambar 11.

Mushaf ini tidak diikuti dengan pengenalan nama sirah, dalam warna
yang berbeda, tetapi masing-masing tetap mempertahankan bentuk orament

dan kata-kata g A oo )

Gambar 8.3: Sebuah Mushaf terakhir abad pertama atau awal abad ke dua hijrah,
sebuah omament yang diikuti dengan nama sirah (dalam tinta emas)
memisahkan siirah yang lain.

Jasa Baik dari Museum Arsip Nasional Yaman,
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2. Pemisah Ayat

Mushaf Samarqand (juga dikenal sebagai Mushaf Tashkent), dinisbatkan ke
‘Uthmani, yakni bahwa kemungkinan ia merupakan kopian dari aslinya. Nam-
paknya mushaf tersebut ditulis oleh beberapa tangan yang diantaranya meng-
hapus pemisah-pemisah ayat.

Gambar 8.4: Mushaf Tashkent. Sumber: al-Munaggid, Etudes, him. 5

Gambar 8.5: Lembaran lain dari Mughaf Tashkent (Samarqand).

Sebelumnya, pemisah ayat yang panjang disisipkan. Tidak tampak ada-
nya penggunaan cara tertentu yang ditetapkan. Setiap penulis bebas meng-
gunakan pilihan sendiri. Ketiga contoh yang saya kemukakan, semua diambil
dari Mushaf yang ditulis dalam skrip Hejazi (tahun pertama Hijrah). Dalam
contoh pertama, pemisah ayat berbentuk dua kolom dari setiap tiga titik; dalam-
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contoh kedua, berbentuk garis dari empat titik, dalam contoh ketiga, titik yang
berbentuk segitiga.

Gambar 8.6: Mushaf abad pertama Hijrah dengan pemisah ayat dalam bentuk titik kolom.
Sumber: Magahif Sa‘a’, papan 3 (him. 61).
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Gambar 8.7: Sebuah Mushaf abad pertama Hijrah dcngan pemisah ayat dalam bentuk empat
titik horisontal. Sumber: Masahif Sa‘a’, papan 3 (him. 60).

Gambar 8.8: Sebuah lagi Mushaf abad pertama Hijrah dengan pemisah ayat dalam bentuk
segitiga. Jasa baik dari Museum Arsip Nasional Yaman.
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Kemudian hiasan selanjutnya digunakan dalam bentuk ciri khusus untuk
setiap ayat kelima dan /atau kesepuluh.

Gambar 8.9: Sebuah Mushaf abad kedua Hijrah dengan tanda khusus pada setiap ayat
kesepuluh (baris kedua dari atas). Jasa baik dari Museum Arsip Nasional Yaman.

Gambar 8.10: Mushaf ini dari Abad ketiga Hijrah, mempunyai tanda untuk setiap ayat kelima (baris
ketiga dari atas, dalam bentuk satu titik berwarna emas) dan tanda lainnya pada setiap ayat
kesepuluh (baris ketiga dari bawah). Semua ayat yang lain dipisahkan oleh bentuk segitiga. Dicetak
ulang dengan izin perpustakaan Inggris, Manuskrip Or. 1397, . 15b.
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Mushaf penting yang lain, yang ditulis oleh seorang ahli kaligrafi Ibn al-
Bawwab dan tertanggal 391 H/1000 M. disimpan pada Chester Beatty. Dalam
Mushaf ini ada beberapa tanda khusus untuk setiap ayat kelima dan kesepuluh,
dan selanjutnya ditulis kata-kata ,&s, 0,4, 04N ... seperti sepuluh, dua
puluh, tiga puluh, dan seterusnya.

3. Kesimpulan

Dalam bab yang lalu kita telah jelaskan sikap kepedulian al-Hajjaj dalam
pencarian letak satu pef tiga, satu per empat, dan satu per tujuh Al-Qur’an.
Tidak lama kemudian sekitar abad pertama Hijrah, Mushaf dikelompokkan ke
dalam tujuh bagian yang disebut manazil (J;us). Pengelompokan ini sengaja
dibuat untuk orang yang hendak menyelesaikan bacaan seluruh Mushaf dalam
waktu satu minggu. Pada abad ketiga Hijrah muncul kesimpulan lain yang
mengelompokkan Al-Qur'an ke dalam tiga puluh bagian ( ¢jr: Juz') bagi
mereka yang ingin menghabiskan tadarus dalam waktu satu bulan. Pembagian
ini adalah sebagai perkembangan kajian yang dilahirkan oleh al-Hajjaj dan
telah berfungsi sebagai alat yang bermanfaat untuk semua orang yang mau
memakainya. _ ;

Bermacam-macam batasan, seperti menggunakan tinta emas dan per-
kembangan yang lainnya, sudah digunakan menurut selera kemampuan setiap
penulis. Tetapi ini semuanya hanya seni, tidak seperti pemisah siirah dan dyat
betul-betul merupakan alat bantu yang tidak akan kita bedah di sini. Banyak
lagi alat bantu lainnya, dalam bentuk titik dan tanda diakritikal (di atas dan di
bawah), dan ini memengaruhi terhadap sistem pengajaran Al-Qur'an untuk
orang bukan Arab di seluruh dunia Islam. Alat-alat bantu ini, dan beberapa
kontroversi pendapat para orientalis akan kita bongkar dalam bab berikutnya.

L B8
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SEJARAH ILMU TULISAN ARAB KUNO

Pembaca yang merasa kehausan ilmu mungkin bakal bertanya mengapa
tulisan Arab kuno (palacography) dan ejaan (orthography), yang tampaknya
tidak ada kaitan dengan topik bahasan dapat menyelusup ke dalam buku ini?
Jawaban akan semakin dapat dirasakan sekiranya kita kupas terlebih dulu
definisi palaeography dan orthography. palaeography biasanya ditujukan pada
kajian dokumen zaman dulu, walaupun saya gunakan di sini dalam artian lebih
terbatas: kajian tentang skrip sebuah bahasa dengan fokus penekanan pada
ejaan konvensional. Kebanyakan teori yang bergulir tentang palaeography
Arab, berkaitan dengan asal-usul dan perkembangannya yang berakar pada
kitab Injil; di mana saya hanya akan membahas bagian yang menarik dan tidak
akan memberi peluang terlalu luas dalam buku ini. Tetapi teori ini mempunyai
pengaruh kepada keutuhan Al-Qur'an semenjak mereka menyatakan bahwa
bahasa Arab tidak mempunyai huruf alfabet di zaman Nabi Muhammad saw.
(Mingana) bahwa perbedaan bacaan pada ayat-ayat tertentu disebabkan
kesalahan pada sistem ilmu tulisan Arab kuno palaeography (Goldziher); dan
bahwasanya naskah Al-Qur'an itu ditulis dalam skrip Kifi pada abad kedua
dan ketiga hijrah, tidak ada pada abad pertama hijrah (Gruendler). Guna
menangkis argumentasi ini kita perlu membuktikan bahwa Kitab Suci Al-
Qur'an masih tetap tak ternodai

1. Latar Belakang Sejarah Karakter Bahasa Arab

Asal usul karakter bahasa Arab sifatnya masih spekulatif, dan tidaklah
mengejutkan sama sekali tatkala para Orientalis membuat rekayasa teori
tentang masalah ini. Hal yang sangat menyedihkan teori mereka sangat rapuh
dan tidak tahan uji. Beatrice Gruendler, pengarang sebuah kajian tentang
perkembangan skrip bahasa Arab, menyatakan bahwa semua skrip Arab
berasal dari alfabet Funicia, karena Bahasa Arab tampaknya yang paling jauh
terisolasi. Perubahan drastis dalam susunan spatial memberi isyarat bahwa
kemungkinan skrip bahasa Nabatean atau Syriak menjadi perantara perkem-
bangan skrip bahasa Arab. Theodor Noldeke, pada tahun 1865, mengakui
bahwa skrip Nabatean memberi pengakuan terhadap yang pertama me-
mengaruhi perkembangan skrip Arab Kifi; setelah itu banyak orang yang
mengikuti pendapatnya, di antaranya M.A. Levy, M. de Vogiié, J. Karabacek
dan J. Euting. Tetapi setengah abad kemudian kesepakatan pendapat tersebut
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mulai pudar ketika J. Starcky membuat teori bahwa bahasa Arab berasal dart tulis-
an bahasa Syriak yang berbentuk meruncing (Syriac Cursive).! Di lain pihak,
kita lihat teori Y. Khalil an-Nami mengatakan bahwa, “Hijaz adalah merupa-
kan tempat kelahiran evolusi tulisan (script) Arab bagian Utara, bukan daerah-
daerah lain, termasuk Hirah.”? Mengenai sebab mengapa Gruendler tak peduli
dengan teori ketiga, sepenuhnya hal ini saya serahkan pada untuk menilainya.
Di antara misi Orientalis ada beberapa yang beranggapan bahwa umat
Islam bangsa Arab tidak memiliki sistem tulisan sejak zaman kehidupan Nabi
Muhammad saw.. Kata-kata Professor Mingana menyebut, :

Ketololan kami tentang bahasa Arab pada awal perkembangannya sama
seperti ketidaktahuan kita secara pasti apakah memiliki huruf alfabet
sendiri sewaktu di Mekah maupun Madinah. Jika bentuk tulisan itu
menjelma di dua tempat (Mekkah dan Madinah), itu mesti memiliki
kesamaan dengan karakter Estrangelo (contohnya Syriak) atau Hibru.?

Nabia Abbott kemudian secara partial lebih unggul dalam hipotesis ini,

Studi tentang manuskrip Arab Kristen menunjukkan fakta yang menarik
bahwa beberapa manuskrip kuno ini lebih menunjukkan pengaruh karak-
ter Estrangelo, walaupun tidak secara langsung melalui orang Nestorian,
dari segi bentuk skripnya yang cenderung lebih mirip. Manuskrip yang lain...
menunjukkan pengaruh Jacobit serto. Kemudian perbandingan antara
beberapa manuskrip-manuskrip Arab Kristen kuno dengan manuskrip Al-
Qur’an Kufi kontemporer menunjukkan adanya beberapa kesamaan skrip.*

Bagaimana pun tidak semuanya seperti yang terlihat. Menurut Abbott,
“Manuskrip Arab Kristen tertua adalah dari tahun 876, yakni 264 hijrah.
‘Awwad bahkan menyebut adanya manuskrip yang lebih awal lagi, yang ditulis
pada tahun 253 H./867 M.® Manuskrip Arab Kristen yang tertua ditemukan
pada kedua pertengahan abad ketiga hijrah. Secara literal, ada ratusan kalau
tidak ribuan manuskrip Al-Qur'an yang terdapat pada periode ini; perban-
dingan antara manuskrip yang ratusan ini dengan satu atau dua contoh

I Beatrice Gruendler, The Development of the Arabic Script, Scholars Press, Atlanta, Georgia,
1993, him. I. Argumentasi Starcky telah ditolak dengan detail (ibid, him. 2).

2 Nabia Abbott, The Rise of the North Arabic Script and its Kur’anic Development, with a fuil
Description of the Kur’an Manuscripts in the oriental Institute, The University of Chicago Press,
Chicago, 1938, hlm. 6 catatan kaki 36.

3 Mingana, “Transmission of the Kuran”, The Moslem World, vol. 7 (1917), klm. 412.

4 Nabia Abbott, The rise of the North Arabic Script, him. 20.

S Ibid. hlm. 20, Cat. Kaki 20. :

6K. ‘awwad, Aqdamul-Makhtiitat al-‘arabiyyah fi Maktabat al-‘Alam, Baghdad, 1982, him. 65.
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Estrangelo (Syriak) dan akhirnya beranggapan bahwa Syriak memengaruhi Al-
Qur’an benar-benar merupakan ilmu miskin kalau ingin menyebutnya sebagai
ilmu. Di atas segalanya, saya ingin menambahkan bahwa skrip Syriak tahun
250 hijrah (kecil tajam dan tidak lurus ke depan) secara umum tidak sama
dengan semua huruf Arab pada periode itu yang cenderung bengkok dengan
satu garis lurus. Seseorang mungkin bertanya kenapa Abbott menghindari peng-
gunaan dokumentasi Arab dan manuskrip Al-Qur'an yang muncul pada abad
pertama hijrah yang relatif banyak membanjir di rak-rak buku perpustakaan.

Kita tinggalkan Syriak, budaya lain yang dianggap telah memengaruhi
tulisan Arab kuno palaeography adalah Nabatean. Menurut Dr. Jum‘a, telaah
kajian menyeluruh yang dilakukan oleh para ilmuwan yang memiliki otoritas,
membuktikan bahwa bahasa Arab telah mengambil tulisan mereka dari
Nabatean; di dalam masalah ini dia mengutip sejumlah ilmuwan seperti Abbott
dan Wilfinson.” Dalam menganalisis sebuah tulisan tangan, mata uang, dan
manuskrip Muslim yang tertua, dan dibandingkan dengan tulisan-tulisan Arab
sebelum Islam, kemudian setelah itu membandingkannya dengan tulisan
Nabatean, Abbott menyimpulkan bahwa skrip Arab yang digunakan di awal
permulaan Islam adalah perkembangan tulisan Arab sebelum Islam yang secara
langsung merupakan pengaruh dari perkembangan skrip -Nabatean Aramaik
yang muncul pada awal permulaan abad masehi.? '

Gambar 9.1: Route penyebaran awal skrip Arab Utara yang dimungkinkan oleh Abbott.
" Sumber: Abbott, The rjse of the North Arabic Script, him. 3.

7 [brahim Jum‘a, Dirdsatun fi Tatawwur al-Kitibat al-Kifiyyah, 1969, him. 17.
8 N. Abbott, The rise of the North Arabic Script, hlm. 16.
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Menyantap semua fakta yang ada tampaknya terasa terlalu banyak dalam
memenuhi kepuasan para ilmuwan. Disadari mau pun tidak, teori-teori yang
ada dibangun berdasarkan kepada penilaian yang sangat subjektif dan sikap
pandangan saling memusuhi pada keberhasilan bahasa Arab. Ilmuwan Muslim
yang mati-matian membela pendapat seperti ini hanyalah mengikuti teori
keilmuwan Barat tanpa memiliki kebebasan analisis. Guna memberi klarifikasi
pendapat saya, gambar 9.1 menunjukkan sebagian peta Abbott dalam menjelas-
kan inskripsi (tulisan tangan) yang ada.

Inilah tempat lima inskripsi dalam buku Abbott, papan gambar 1, yang
menjadi dasar kesimpulan skrip Arab berasal dari skrip Nabatean:

Inskripsi Nabatean di atas batu Fihr: Umm al-Jimal, tahun 250 M..°
Inskripsi Arab Imru’ al-Kais, Namarah, 328 M.

Inskripsi Arab dari Zabad, 512 M

Inskripsi Arab di Harran, 568 M

Inskripsi Arab di Umm al-Jimal, abad ke 6.

SR WDD -

Di sini kita hanya memiliki satu inskripsi yang disebut Nabatean (dari
Umm al-Jimal) sedangkan empat lagi dalam tulisan Arab, termasuk inskripsi
bahasa Arab yang satu lagi di tempat yang sama. Salah satu inskripsi Arab
terdapat di Zabad, sangat dekat ke Allepo di sebelah utara Suriah; satu lagi di
Namarah, tenggara Damaskus; ketiga dan keempat dari sebelah utara Ma‘an,
ketika menjadi ibu kota Nabatean. Jadi bagaimana inskripsi Arab bisa ter-
bentang dengan sendirinya dari utara Suriah masuk ke Saudi Arabia, me-
motong terus ke tanah Nabatean sendiri?.. Saya ragu bahwa di sana ada bahasa -
yang diketahui oleh pemakainya sebagai bahasa Nabatean, sebagaimana saya
akan tunjukkan kemudian.

2. Studi Dokumentasi dan Inskripsi Arab Kuno
i. Garis Yang Samar Antara Bahasa Nabatean dan Inskripsi Arab.

Di antara ilmuwan terdapat perbedaan pandangan secara umum tentang
apa yang menjadi tulisan Nabatean atau inskripsi Arab. Ada sebagian ilmuwan
yang menyebutkan inskripsi yang terakhir sebagai inskripsi Nabatean hanya
melihat teman kolega yang merevisinya sebagai inskripsi Arab, dan contoh di
bawah akan dapat memberi gambaran tentang hal ini.

1. Inskripsi dua bahasa Nabatean dan Greek di atas batu Fihr, Umm al-Jimal,
bertanggalkan 250 M. Cantineau, Abbott dan Gruendler semua mengikuti

9 Menarik sekali dalam halaman 4 Abbot menamakan inskripsi yang sama: (inskripsi Greek-
Aramik) “a Greek-Armaic inscription at Umm al-Jimal”.
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pendapat Littmann, yang menyebutnya sebagai inskripsi Nabatean.!?
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Gambar 9.2: Inskripsi dua bahasa Greek-Aramaik di atas batu Fihr, Umm al-
Jimal, 250 masehi. Sumber: Cantineau, Le Nabatéen, ii:25.

2.  Batu nisan Raqish di Mada’in Saleh, bertanggalkan 162 tahun setelah
Bosra (sesuai dengan tahun 267 M.). Kedua-duanya Cantineau dan
Gruendler mencantumkan sebagai “teks Nabatean”,!! walaupun akhirnya
memberi pengakuan, “Teks itu sangat bernilai untuk para peneliti Arab.
O’Conner memaparkannya sebagai gabungan nyentrik antara Nabatean
dan Arab....Blau memberi label sebagai perbatasan dialek dan Diem
menganggap sebagai bagian dari Nabatean-Hejazi”.'? Dalam tulisan
mereka 1989, Healy dan Smith dengan senang menyebut sebagai
dokumentasi Arab tertua.'’
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Gambar 9.3: Batu Raqiish yang telah mengalami re-interpretasi baru-baru ini,
Inskripsi Arab tertua, kira-kira tahun 267 M., sama dengan bacaan Healey
dan Smith (baris demi baris). Perlu dicatat terdapat kesimpulan Thamudi yang ditulis
secara vertical ke kanan. Sumber: al-Atlal, vol. Xii, papa gambar 46
dan him. 105 (bagian bahasa Arab)

10 . Cantineau, Le Nabatéen, Otto Zeller, Osnabriick, 1978, ii:25 (diterbitkan ulang edisi
1930); N. Abbott, The Rise of the North Arabic Script, Gambar (I-1); lihat juga B. Gruendler, The
Development of the Arabic Script, him. 10.

113, Cantineau, Le Nabatéen, ii:38-39; Gruendler, The Development of the Arabic Script, him. 10.

12 Gruendler, The Development of the Arabic Script, him. 10.

13 Lihat JF. Healey dan G.R. Smith, “Jaussen-Savignac 17-the Earliset Dated Arabic
Document (A.D. 276)”, al-Ailal (the journal of Saudi Arabian Archaeology), vol. xii, 1410 (1989) hlm. 77.
Pengarang menyebutkan bahwa inskrip ini telah diklasifikasikan sebagai teks Aramaik (ibid, hlm. 77).
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Salah satu nuktah penting adalah bahwa inskripsi ini memuat tanda
t:tik di atas huruf dhal, ra’ dan shin.

3. Iunskripsi Imru’ al-Kais di Namarah (100 km ke arah barat selatan Damas-
kus), tercatat 223 tahun setelah Bosra (c. 328 M.). Sedangkan Gruendler
menganggapnya sebagai inskripsi Nabatean.'* Yang lain termasuk
Cantineau dan Abbott memperlakukannya sebagai inskripsi Arab.'
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Gambar 9.4: Inskripsi Arabnya Imru’ al-Kais, Namarah, sesuai dengan pada

tahun 328 Maschi, Sumber: Cantineau, Le Nabatéen, ii: 49.

Dari sample ini kita berkeyakinan bahwa menentukan pembagian garis
lintas pemisah antara tulisan Arab dan apa “yang disebut” inskripsi Nabatean
sangat kabur; kini dengan adanya re-interpretasi terhadap batu nisan Raqish
sebagai teks Arab, ia telah menjelma sebagai inskripsi Arab tertua. Persamaan
yang jelas di antara tiga inskripsi ini adalah karena skripnya. Itu semua adalah
Inskripsi Nabatean.

ii. Dengan Bahasa Apa Orang Nabatean Berbicara?

Di besar di Mekah sejak dini dari zaman kanak-kanaknya, Isma‘il, putra
tertua Ibrahim, lahir dari kalangan suku Jurhum dan menikah dua kali dari
kalangan mereka. Suku ini berbicara Bahasa Arab,!¢ dan demikian pula tak
diragukan lagi Isma‘il berbicara dengan bahasa yang sama. Bahasa Arab
Jurhum kemungkinan kehilangan daya tarik lalu mereka memolesnya dengan
bahasa Arab Quraish yang mendahuluinya hampir sekitar dua ribu tahun; Ibn
Ushta mencatat pernyataan Ibn ‘Abbas bahwa yang pertama-tama membuat
aturan grammar dan alfabet bahasa Arab tak ada orang lain melainkan

Isma‘il.!” Allah kemudian menugaskan Isma ‘il sebagai Nabi dan Rasul, '8 untuk

14 Gruendler, The development of the Arabic Script, hlm. 11-12. Mengarang mengklaim
bahwa itu “Teks tertua yang masih ada di dalam bahasa Arab, walaupun itu masih menggunakan
karakter Nabatean.” (Ibid, hlm. 11).

15 Cantineau, Le Nabatéen, ii: 49-50 (Dibawa “Textes Arabes Archaiques’); Abbott, The Rise
of the North Arabic script, Gambar (I-2). Mengutip Healey dan Smith, “... Dari waktu penemuannya
(teks Namarah) telah ditetapkan sebagai Inskripsi Arab tertua” (“Jaussen-Savignac 17 - The earliest
Dated Arabic Document (A.D. 276),” , al-Atlal, xii: 82).

16 Lihat al-Bukhai, Sahih, al-Anbiya’, hadith no. 3364, lihat juga [bn Qutaiba, al-Ma ‘arif, him. 34.

17 As-Suyiiti, al-Itqan, iv:145, Mengutip Ibn Ushta.

'8 Qur'an 2:135; 3: 84.
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mengajak umatnya menyembah Alldh, mendirikan shalat dan membayar zakat
kepada orang miskin.!” Oleh karena itu, Allah mengutus rasul dalam bahasa
kaumnya sendiri,®® maka Isma‘il juga sudah pasti berdakwah dalam bahasa
Arab. Keturunannya diakui bahwa Nabi Isma‘il diberi karunia dua belas
putra,®! di antaranya Nebajoth/Nabat: dilahirkan dan dididik di sekitar Jazirah
Arab yang semestinya mereka juga menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa
ibu. Putra-putranya memelihara risalah ayah dengan menggunakan skrip Arab;
sudah pasti mereka tidak mengubah skrip apa pun yang dipakai di Palestina
(tanah air Ibrahim), semenjak dua generasi ini sudah berada dan hidup di Saudi
Arabia. Ketika Nabat kemudian berhijrah ke arah utara, dia semestinya
membawa alfabet dan bahasa Arab bersamanya. Dan keturunan inilah yang
akhirnya mendirikan dinasti Nabatean (600 Sebelum Masehi-50 Masehi).??

Mengomentari terhadap keabsahan beberapa karakter bahasa Arab yang
tidak terwakili dalam bahasa Armaik, Gruendler menyatakan, “Karena para
penulis teks Nabatean berbicara bahasa Arab, dan adanya hubungan mesra di
antara kedua-dua bahasa (penulis-penulis ini) dapat menemukan persamaan
bahasa Nabatean dalam ejaan kata-kata Arab (orthography) yang kedengar-
annya janggal.”?} Secara langsung dinyatakan bahwa skrip dan bahasa Naba-
tean sebenarnya adalah bentuk bahasa Arab.

Jika Orang Nabatean berbicara dalam bahasa Arab, lantas siapa yang.
memberinya nama bahasa Nabatean? Apakah ada bukti bahwa mereka me-
nyebut bahasa mereka sebagai bahasa Nabatean? Atau mungkin ini diambil
dari kecenderungan yang sama dalam memberi label kepada umat Islam
sebagai “Muhamaddan (pengikut Muhammad),” Islam sebagai ‘“Muham-
madanism (ajaran Muhammad),” dan Al-Qur’an sebagai “Turkish Bible (Bible
Orang Turki)”? Jika apa yang disebut skrip Nabatean sudah dinyatakan sebagai
“Arabic (bahasa Arab)” atau “Nabatean Arabic” (sebagaimana kita kadang-
kadang berbicara dalam bahasa “Arab Mesir” atau “Inggris Amerika”), lalu
semua kajian harus mengambil giliran yang berbeda dan diharapkan akan lebih
tepat lagi untuk mencapai tujuan itu. Bahasa Arab dan tulisannya dalam bentuk

19 Qur‘an 19: 54-55.

20 Qurtan 14: 40

21 King James Version, Genesis 25:12-18.

22 Ada beberapa pendapat yang beda mengenai asal muasal Nabatean. Menurut pendapat
Jawad ‘ali, “Nabatean adalah Arab yang lebih dekat dengan suku Quraish dan _ejazi daripada suku
Arab bagian selatan. Kedua-dua suku ini mempunyai tuhan yang sama dan skrip mereka mempunyai
kesamaan dengan skrip yang digunakan oleh penulis-penulis terdahulu untuk menuliskan Al-Qur’an.
(Suriah dan Nabatean budayanya berbeda, dan orang Nabatean tidak tinggal di Suriah tetapi yang
sekarang dikenal Jordan). Menurut Ahli sejarah, Nebajoth adalah Nebat atau Nabatean, anak tertua
Isma‘il. Fakta inilah yang menyebabkan Jawad ‘Ali menyimpulkan demikian. (Jawad ‘Ali, al-
Mufagsal fi Tarikh al-‘arab Qabl al-Islam, iii:14). :

23 Gruendler, The development of the Arabic Script, hlm. 125. (perkataan dalam Italic
ditambahkan oleh penulis).
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primitifnya, itulah yang melahirkan bahasa Nabatean dan kemungkinan besar
muncul sebelum bahasa Syriak.

iii. Bahasa Arab Kuno Memiliki Alphabet yang Jelas

Mengalihkan perhatian kita terhadap hipotesis Dr. Mingana yang me-
nuduh bahwa bahasa Arab kuno tidak mempunyai alfabet, saya akan men-
jelaskan beberapa perkembangan inskripsi tingkat tinggi yang membuktikan
fakta sebaliknya. Ada beberapa inskripsi Arab dari abad 6 masehi yang
menyerupai tulisan Arab (palaeography) yang digunakan pada abad pertama
hijrah/abad ketujuh masehi; Contoh-contoh yang saya berikan akan mem-
perlihatkan kemajuan mulai dari sini sampai pada zaman Islam.

1. Inskripsi tiga bahasa sebelum Islam dalam bahasa Arab, Yunani, dan

Syriak di Zabad, Suriah Utara, bertanggalkan 512 M.
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Gambar 9.5: Sebuah inskripsi tiga bahasa (hanya Arab yang ditunjukkan)
sebelum Islam di Zabad, 512 M. Sumber: al-Munaggib, Etude, him. 21.

2. Inskripsi bahasa Arab lainnya sebelum Islam di Jabal Asis, 150 km ke
tenggara Damaskus. Ini bertepatan dengan kira-kira tahun 528 M.
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Gambar 9.6: Sebuah inskripsi Arab lainnya sebelum Islam di Jabal Asis, 528M.
Sumber: Hamidullah, Six Originaux, him. 60.

3.  Harran, Inskripsi bahasa Arab sebelum Islam, kira-kira tahun 568 M.2¢
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Gambar 9.7: Inskripsi Arab sebelum Islam di Harran, kira-kira tahun 568
Masehi. Sumber: al-Munaggid, Etudes, him. 21.

24 5. al-Munaggid, Etudes De Paleographie Arabe, hlm. 21; lihat juga Gruendler, The
Development of the Arabic Script, him. 13-14.
. 25 M. Hamidullah, Six Originaux des Letters Diplomatiques du Prophete de L’Islam, Edisi
Premiere, Paris 1986/1406, him. 13-14.
26 5. al-Munaggid, Etudes De Paleagraphie Arabe, hlm. 21.
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4.  Inskripsi Islam di atas Jabal Sala‘, Madinah. Menurut Hamidullah ini
kemungkinan besar tertulis dalam ukiran pada waktu perang Khandaq,
kira-kira tahun 5 Hijrah/626 Masehi.?’

Gambar 9.8: Inskripsi Islam kuno di atas Jabal Sala‘, kira-kira tahun 5 Hijrah.
Sumber: Hamidullah, Six Originaux, him. 64.

5. Surat Nabi #E untuk al-Mundhir bin Sawa,?® Gurbenur al-Ahsa’, kira-kira
tahun 8-9 hijrah. Lihat gambar 9.9.
6.  Surat Nabi saw. untuk Hiraql (Heraclius),?> Raja Byzantin. Lihat gambar 9.10.

Ini cukup untuk membantah pernyataan Rev Mingana tentang alfabet
bahasa Arab kuno.

v

27 M. Hamidullah, Six Originaux des Lettres Diplomatiques du Prophete de L’Islam, him. 62-5.

28 Topkapi Sarayi, barang no. 21/397. Lihat juga Hamidullah, Six Originaux des Letters
Diplomatiques du Prophete de L’Islam, him. 111. Saya menerima keaslian surat ini dan juga surat yang
dikirim ke Hiraql yang bersama dengan surat-surat lain yang disahkan autentik oleh Hamidullah,
sebagai seorang ahli sejarah. Di lain pihak Gruendler menyatakan, “Keaslian surat-surat ini diragukan,
karena surat-surat ini tidak memaparkan skrip yang sama.” (The development of Arabic Script, him. 5,
catatan kaki 16). Ini sama sekali bohong. Nabi saw. mempunyai lebih dari 60 penulis (lihat buku ini ,
him. 687 ), dan untuk mengharapkan tulisan tangan mereka sama satu-sama lainnya itu sia-sia.

29 M. Hamidullah, Six Originauz des Letters Diplomatiques du Prophete de L’Islam, him. 149.
Perhatikan perbedaan dalam tulisan tangan antara surat ini dan surat sebelumnya, dikarenakan

perbedaan penulis.
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Gambar 9.9: Surat Nabi untuk al-Mundhir (perlu dicatat segel Nabi % di sebelah kiri bawah).
Diterbitkan dengan izin Majalah Aksyion Turki

Gambar 9.10: Surat Nabi Muhammad % untuk Hiraql, Raja Byzantin,
Sumber Hamidullah, Six Originaux, him. 149.
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iv. Kemunculan Beberapa Skrip dan Masalah Penanggalan Mushaf Kifi

Terbentang dari Azerbaijan dan Armenia di sebelah utara sampai ke
Yaman di sebelah Selatan, dari Libya dan Mesir dari sebelah barat sampai Iran
di sebelah timur, wilayah teritorial negara Islam menerima hubungan komu-
nikasi dari pemerintahan pusat Madinah dengan perantaraan bahasa Arab.3
Perubahan yang cepat pada skrip Arab seperti kita jumpai karakter garis tajam
dan bulat tersambung (seperti tidak lurus) berkembang bersama dengan
perkembangan skrip Hejazi pada tingkat awalnya. Seperti contoh, batu al-Hejri
(Gambar 9.11) tahun 31 hijrah, yang dikelompokkan oleh beberapa ilmuwan
sebagai skrip Kafi®! (garis tajam) dan papyrus tahun 22 hijrah (disimpan di
perpustakaan Nasional Austria, Gambar 10.3) dalam bentuk bulat bersambung,
Masalah skrip Arab ini sangat luas dan di luar pembahasan ini, tetapi sebagai-
mana sebagian Orientalis telah membuat orang bingung tentang Al-Qur'an
yang ditulis dalam skrip Kifi, maka saya akan memberikan contoh tertentu
tentang skrip ini.

1. Batu nisan dari Aswan (Mesir Selatan) dengan inskripsi tahun 31 H.3

Prof. Ahmad menganggap sebagai inskripsi Kifi yang tertua.?

30 Lihat al-Afizami, “Nash’ at al-Kitaba al-Fiqhiyyah”, Dirdsat, University of Riyad, 1398
(1978), ii:13-24.

31 Walaupun saya menggunakan kata Kifi di sini dan di tempat lain, sebagaimana digunakan
dalam lingkungan akademik, saya pribadi ada beberapa catatan tentang label ini. Walau bagaimanapun
saya setuju dengan ilmuwan terdahulu yang menulis kaligrafi Mushaf, an-Nadim, menyebutkan lebih
dari satu dozen style skrip (rasm al-khat) di mana Kiifi hanya salah satu skrip. Mungkin ini susah untuk
membedakan karakteristik setiap style kaligrafi, tetapi kelihatannya dunia akademik modern, dengan
salah mengategorikan semua style di bawah skrip Kitfi, telah mennyimplikasikannya dengan cara yang
ngawur (lihat A. al-Munif, Dirasah Fanniya Ii Mushaf Mubakkir, Riyad, 1418 (1998), him, 41-42).
Menurut pendapat Yiasuf Dhunniin, kata Kift sekarang dipakai untuk menunjukkan (dengan salah)
semua skrip yang baris tajam yang asalnya dari dasar skrip al-Jalil (Ibid, him. 42). Lihat juga N:
Abbott, The Rise of the North Arabic Script, hlm. 16.

32 Ibid, him. 69; lihat juga S. al-Munaggid, Etudes De Paleographie Arabe, him. 40.

33 A. ‘Abdur-Razzaq Aimad, “Nash‘at al-Khat al-‘arabi wa Tatawwurahu ‘ala al-Masahif”,

"Masahif San‘a’, hlm. 32 (bagian Arab). Skrip itu kelihatan garis tajam tetapi saya tidak mau
menyebutkannya Kifi. Kota Kiifa dan Basra terdapat di Irak sejak awal sejarah Islam; Kifa sendiri
telah didirikan pada tahun 17 H. /638 M. oleh Sa‘d b. Abi Waqqas. Kufah sepertinya tidak disangka
sebagai kota yang telah dibangun dari garis (begitu saja), lalu terkenal dengan nama skripnya ( seperti
Kifi), mengekspornya sejauh Mesir selatan dan bisa menarik banyak pengikut seperti penulis di atas
batu ini dalam kurun waktu hanya 14 tahun.
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Gambar 9.11: Batu tulis di Mesir Selatan, tahun 31 H.
Sumber: Hamidullah, Six originaux, him. 69.

2.  Inskripsi dalam skrip Kift dekat Ta‘if (sebelah timur kota Mekah),
menuliskan doa, tulisan tahun 40 H.34

, )"A.Ul.-....ubo
Loue de du
| wla y gy
s oL y
fw:al.w

s
Gambar 9.12: Inskripsi Kiiff yang menarik, tahun 40 H., dengan bagan asli.
Sumber: Al-Atlal, vol. I, Papan 49. Dicetak kembali dengan izin mereka.

Inskripsi ini mungkin bisa diterjemahkan seperti ini, “Rahmat dan
Barakah Allah dilimpahkan kepada ‘Abdur-Rahman bin Khalid bin. Al-
‘As, ditulis pada tahun 40 hijrah.”
3. Dam (bendungan) Mu‘awiyyah dekat Ta‘if dengan inskripsi Kifl yang
tidak dihiasi,35 tahun 58 H.3¢
4.  Ayat Al-Qur'an dalam skrip Kiifi tahun 80 H. ditemukan di dekat Mekah 3

34 A H. Sharafaddin, “Some Islamic Inscriptions discovered on the Darb Zubayda,” al-At/4l,
vol. I. 1397 (1977), him. 69-70.

35 Gruendler, The Development of the Arabic Script, hlm. 15-16

36 [ihat Gambar 10.5 dan Teks lainnya.

37 5. ar-Réshid, Kitabat Islamiyyah min Makkat al-Mukarramah, Riyad, 1416 (1915), hlm.
160-161.
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Gambar 9.13: Ayat Al-Qur’an dalam skrip Kufi tahun 80 hijrah,
) Sumber: ar-Rashid, kitabat Islamiyyah, him. 160.

5. Satu inskripsi dekat Mekah berdasarkan pada ayat Al-Qur'an*® dalam
skrip Kifi tahun 84 Hijrah.?*

A éémbér 91 4 }h.skn'psi Kiiff yang cantik, tahun 84 H.
Sumber: Ar-Rashid, Kitabat Islamiyyah, hlm. 26.

Empat contoh tadi (gambar 9.11-9.14) berikut lainnya*’ memberi pene-
gasan bahwa walaupun pada abad pertama hijrah, skrip Kufi telah mendapat

38 Inskripsi ini bukan ayat Al-Qur'an tetapi diambil dari dua ayat Al-Qur'an yang berbeda
(2:21 dan 4:1). Ini disebabkan kekeliruan dalam ingatan penulis. Mengutip Bruce Metzger, “ Ingatan
(hafalan) bisa lupa dan keliru walaupun ketika seseorang mengutip kalimat yang sama ... Contohnya
tidak kurang dari Jeremy Taylor, yang mengutip teks “Except a man be born again he cannot see the
kingdom of God (Dia tidak bisa melihat kerajaan Tuhan, kecuali seorang yang dilahirkan kembali,)”
sembilan kali, tetapi dua kali dalam bentuk yang sama, dan tidak ada satu pun yang tepat”. (The texts
of New Testament: Its transmission, corruption dan restoration, Edisi ketiga yang diperbesar, Oxford
University Press, 1992, him. 88-89, catatan kaki no. 3).

39S, ar Réshid, Kitabat Islimiyyah min Makkat al-Mukarramah, hlm. 26-29.

40 Banyak sekali contoh-contoh Inskripsi Kifi yang lain yang saya tidak sebutkan karena
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tempat di seluruh negara Muslim (Mesir, Hejaz, Syria, Irak dst.). Inskripsi ini
bertentangan dengan Gruendler, yang menyatakan bahwa semua Mushaf Kifi
muncul pada abad kedua dan ketiga hijrah.*! Pada pertengahan abad pertama,
skrip ini sudah terkenal dan dipakai di seluruh dunia Islam, khususnya dalam
uang logam,* dan tidak masuk akal kenapa harus menunggu satu abad atau
lebih sebelum digunakan dalam penulisan Mushaf. Padahal, Mushaf Samar-
kand, yang dikatakan Mushaf ‘Uthmani (Pertengahan pertama abad pertama
Hijrah) ditulis dalam skrip Kifi.

3. Kesimpulan

Batu-batu Arab banyak dihiasi beberapa contoh skrip Arab sejak per-
tengahan abad ketiga hijrah. Beberapa aspek primitif, bahasa Arab kuno tidak
pernah menunjukkan bentuk bahasa Arab Nabatean itu sendiri sedangkan akar
sejarahnya sampai pada zaman Ibrahim dan Ismail yang ada sebelum Aramaik.
Seperti bahasa lain, tulisan dan ejaan bahasa Arab (palaeography dan ortho-
graphy) terus berkembang. Perluasan wilayah teritorial Muslim menyebabkan

_perkembangan beberapa skrip Arab seperti Hejazi, Kifi dan tulisan yang di-
sambung, dengan karakteristiknya masing-masing. Tidak ada satu skrip yang
mendominasi lainnya, dan tidak terbatas pada suatu tempat. Dengan beberapa
contoh skrip Kiifi yang diambil dari inskripsi abad pertama hijrah, kita bisa
membantah teori Mushaf Kifi yang hanya ditujukan pada abad kedua dan
ketiga hijrah. '

X X ¥

perimbangan ruangan dalam tulisan ini. Beberapa yang terkenal adalah (1) Inskripsi _afnat al-
Ubayyid dekat Karbala, Irak tahun 64 Hijrah (al-Munaggid, Etudes De Palegraphiec Arabe, hlm. 104-
5); (2) Inskripsi yang tertulis di atas papan yang terukir di tempat berlakunya peraturan Nabi Musa
(Mosaic). Yerusalem, tahun 72 H. (Gruendler, The Development of the Asrabic Scripts, him. 17-18,
155-156); (3) Batu tanda jalan yang dibangun pada zaman pemerintahan Khalifah ‘ Abdul Malik (65-
86 Hijrah) (al-Munaggid, Efudes, him. 134-35)

4l Gruendler, The development of the Arabic Script, hlm. 134-35.

42 Khalifah ‘Abdul Malik menyatukan mata uang di seluruh dunia Islam pada tahun 77 Hijrah
/ 697 Maschi. (Stephen Album, A Checklist of Islamic Coins, Edisi ke dua, 1998, him. 5). Ini slogan
uang logam asli dari emas, perak dan bermotokan Al-Qur'an, pada tahun yang mereka gunakan, dan
dalam uang silver dan logam semua dalam skrip Kifi. Ini berlaku sampai zaman keruntuhan Khalifah
Umayyah pada tahun 132 hijrah. (“Islamic Coins-The Tutath Collection Part I”, Spink, London, 25
Mei 1999, Sale no. 133)
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TULISAN DAN EJAAN BAHASA ARAB DALAM AL-QUR'AN

Kekeliruan yang menahun dan semakin banyak permasalahan yang di-
hadapi negara-negara yang baru muncul mengakibatkan terjadinya perubahan
secara dramatis dalam ketentuan ejaan, adanya mempertahankan keganjilan
dari pengalaman masa lalu sedang ejaan lainnya akan jadi barang aneh atau
kuno. Ini mengingatkan saya pada tahun 1965 ketika saya menyelesaikan
program doktor saya di Cambridge. Saya ketemu dengan seorang mahasiswa
muda dari Inggris yang mempelajari bahasa Arab untuk menjadi seorang ahli
orientalis. Dia mengakui kesusahannya dalam mempelajari dan menguasai
ejaan bahasa Arab, dan dia mendesak agar mengubah ejaan Arab ke skrip
Latin-seperti halnya dengan bahasa Turki modern-yang membuatnya lebih
mudah untuk dipahami. Saya menjawabnya dengan menyebutkan kesusahan
dalam suara a dalam bahasa Inggris, father, fat, fate, shape; dan u dalam put,
but; penyebutan kata right dan write, dan bentuk kata kerja sekarang dan
lampau read. Banyak lagi contoh yang bisa saya sebutkan dari pengalaman
kesusahan saya dalam mempelajari bahasa Inggris sebagai bahasa ketiga. Dia
beralasan bahwa ketidakteraturan ini disebabkan oleh beberapa kata dan
sejarah perkembangannya, tetapi dia lupa untuk melihat bahwa bahasa Inggris
tidak bisa dipertanyakan keanehan-keanehannya, dan begitu juga sama dengan
apa yang terjadi dalam bahasa Arab. '

Di bawah ini saya beri contoh kata-kata yang secara random saya pilih
(dan merupakan kata yang panjang lebar) dari perjanjian Inggris abad 17
Masehi, untuk menggambarkan perubahan ejaan yang terjadi dalam kurun
waktu empat abad.

The Boy of Bilson: or A True Discovery of the late notorious Impostures
of-certaine Romish Priests in their pretended exorcisme, or expulsion of
the Divell out of young boy, named William Perry, sonne of Thomas
Perry Bilson, in the country of Stafford, Yeoman. Upon which occasion,
hereunto is permitted A briefe Theological Discourse, by way of caution,
for the more easie discerning of such Romish spirits; and inudging of
their false pretensces, both in this and the like Practices.!

1 peter Milward, keligious Controversies of the Jacobean Age ( A Survey of Printed Sources),
The Scholar Press, London, 1978. him. 197. Ini merupakan sebuah judul buku yang di terbitkan pada
tahun 1622 M. Saya italic-kan kata-kata yang ¢jaannya berbeda dari standard ejaan sckarang. Perlu

.9

dicatat bahwa “judging” ditulis dengan "i"” bukan”j”.
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{Anak laki-laki Bilson: betul-betul penemuan seorang (yang sudah me-
ninggal) yang terkenal dengan tukang tipu pendeta Romish dalam
mantranya, atau pengusiran setan dari badan seorang anak bernama,
Willian Perry, anak-laki-laki Thomas Perry Bilson di negara Safford,
Yeoman. Dalam kejadian ini dibolehkan sedikit diskusi tentang teologi
dengan hati-hati untuk memudahkan melihat roh Romish; dan meng-
hukum kesalahannya, di dalam kasus ini atau kasus yang lainnya).

Ejaan ini mungkin bisa ditertawakan dengan ukuran ejaan sekarang,
tetapi sebenarnya sesuai dengan standar ejaan Inggris pada abad 17 M..

Dalam beberapa bahasa, karakter tertentu memiliki dua fungsi; dalam
bahasa Latin,? huruf i dan u kedua-duanya berfungsi sebagai vokal dan kon-
sonan, dengan fungsi konsonan 7 berbunyi seperti y dalam kata yes. Dalam
beberapa teks konsonan i ditulis dengan j. Dalam Latin juga, huruf b jika diikuti
dengan s maka berbunyi p (contohnya abstuli = apstuli), dan itu juga sama
dengan b dalam bahasa Inggris.> Menarik sekali, huruf j hanya muncul baru-
baru saja (pada abad 16 atau 17 Masehi) lama setelah media masa cetak di-
temukan.* Dalam bahasa Jerman, kita dapatkan vokal yang diubah menjadi
tanda yang ada titik di atas (umlaut) contohnya 4, 6, i, yang asalnya dieja
masing-masing ae, oe, ue,’> Huruf b bisa berbunyi b dalam kata ball (ketika
permulaan) atau berbunyi p dalam kata tap (ketika diakhir huruf atau suku
kata), sedangkan d bisa berbunyi d atau t. Huruf g bisa berubah-ubah menjadi
enam bunyi yang berbeda menurut dialek lokal.

Fenomena yang sama terjadi dalam bahasa Arab. Beberapa suku me-
nyebut kata > (hattd) dengan gz (‘attd), dan bl ,» (sirdf) dengan b,
(sirat), dan sebagainya, dan hal ini disebabkan oleh banyak perbedaan dalam
bacaan yang terkenal. Sama juga huruf !, 4, ¢ mempunyai dua fungsi sebagai
konsonan dan vokal, sebagai mana dalam bahasa Latin. Masalahnya adalah
bagaimana penulis dan penyalin Arab dulu (kuno) menggunakan tiga huruf ini
memerlukan perhatian yang khusus. Metode mereka, walaupun kelihatan rada
memusingkan bagi kita saat ini, namun cukup jelas bagi mereka. Dari pen-
dahuluan singkat ini, sekarang kita hendak selidiki sistem ortografi (ejaan
Arab) pada zaman awal Islam.

2 F L. Moreland dan R.M. Fleischer, Latin,: An Intensive Course, hlm. 1.

3 Ibid, him. 2 '

4 ”Hos was Jesus Spelled?”, Biblical Archaeology Review, May/ June 2000, vol. 26, no. 3, him. 66.
5 Harper’s Moderen German Grammar, London, 1960, hlm. Ix-xvi.
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1. Gaya Tulisan pada Zaman Nabi Muhammad 2.

Di Madinah Nabi Muhammad #Z . mempunyai penulis yang banyak ber-
asal dari beberapa suku dan tempat, yang sudah terbiasa dengan dialek dan
ejaan yang berbeda-beda menurut adat masing-masing. Contohnya, Yahya
berkata bahwa dia melihat surat yang dibacakan oleh Nabi Muhammad saw
kepada Khalid bin Sa‘id bin al-‘As yang memuat beberapa kejanggalan:.
o\s (kana) ditulis o ,S" (kawana), dan > (hatta) dieja >~ .¢ Dokumentasi yang
lain, yang diserahkan Nabi saw. kepada Razin bin Anas as-Sulami, juga dieja
ols dengand,S .7 Menggunakan dua y (=) yang sudah lama berbeda dengan _
satu y, didapatkan dalam kata ®a,l; dan ¢ (sudah jelas tidak menggunakan
titik) pada surat-surat Nabi saw.’ Satu dokumentasi abad 3 hijrah meng-
gambarkan beberapa surat dalam banyak cara.!® Banyak sekali bukti-bukti
mengenai perbedaan dalam gaya tulisan pada zaman permulaan Islam.

2. Kajian tentang Ortografi (Ejaan ) Mughaf ‘Uthmani

Telah banyak buku yang menyinggung tentang ejaan yang janggal dalam
Mushaf ‘Uthmaéni, dengan lebih detail lagi khususnya dalam menganalisis
contoh-contoh ejaan yang menyeleweng. Di antara beberapa bab dalam al-
Mugni‘, contohnya di bawah judul (heading), “Examination of Mushaf
spellings where (vowels are) dropped or listed (Meneliti ejaan Mushaf Yang
Vokalnya Dibuang Atau Disebutkan). (Sub judul): Examination of words
where alif ( 1) is dropped for abbreviation (Meneliti kata-kata yang ada alifnya
dibuang untuk tujuan singkatan).” Ad-Dani mengutip Naifi bin Abi Nu‘aim (70-
167 Hijrah), pengarang asli, kemudian membuat daftar ayat-ayat yang di
dalamnya ada alif yang dibaca tapi tidak ditulis:

Surah: ayat dEfzxa)ng dalam | BAC2aN yang
Mushaf ‘Uthman sebenamya

2:9 Tk Oypds B ool

2:51 . e Lasy 3y g sty 3]y

20:80 L Sy oSUasty

6 Untuk lebih detail, lihat Abi Dawiid, al-Masahif, him. 104.

7 Ibid, him. 105.

8 Qur’an 51:47.

9 M. Hamidullah, Six Originaux Letters Du Prophete De L’Islam, him. 127-133. .

10 [ jhat pada diskusi tentang manuskrip Gharib al-Hadjith dalam buku ini, hlm. 146-7.
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Saya pilih hanya tiga contoh ini saja, jika tidak demikian, dalam bukunya
dapat menghabiskan lebih dari dua puluh halaman. Lebih dari itu, alif dalam
Mushaf ‘Uthmini semuanya tidak terdapat pada kata <yl dan < ye
(semuanya 190 tempat), kecuali dalam ayat 41:2]1 di mana ejaannya adalah
& gawdt 11 Membaca Mushaf mana saja yang diterbitkan oleh Kompleks
Percetakan Raja Fahd di Madinah, saya telah memeriksa satu contoh ejaan
yang janggal, dan sementara ini, dalam penelitian saya, saya tidak men-
dapatkan ejaan yang bertentangan dengan hasil tabulasi Nafi‘.'? Dua vokal lagi
yang bersamaan dengan huruf hamza (¢) juga menggambarkan kecenderungan
perubahan yang dinamis yang tidak hanya terdapat pada Mushaf ‘Uthmani.
Beberapa sahabat yang menulis naskah milik pribadi banyak yang memasuk-
kan ejaan janggal yang kemungkinan disebabkan oleh perbedaan wilayah
dalam masalah ejaan. Di sini ada dua contoh;

(a) ~ ‘Abdul-Fattah ash-Shalabi menemukan manuskrip Al-Qur’an klasik (tua)
vang penulisnya menggunakan dua ejaan yang berbeda pada kata J»
(contohnya J¢ dan Y¢) di halaman yang sama.'?

(b) Dalam koleksi perpustakaan Raza, Rampur, India, ada sebuah Mushaf
yang ditulis dalam skrip K&fi yang dinisbatkan kepunyaan ‘Al bin Abi
Talib,. Kata 4* juga ditulis dengands, dan s~ ditulis dengan .
Untuk lebih jelas, saya perlihatkan contoh seperti di bawah ini.'"

11 Ad-Dani, al-Mugni*, him. 20-27. _

12 Naskah yang saya gunakan, naskah yang sudah terkenal di seluruh dunia, tidak diragukan
lagi salab satu percetakan Mishaf yang sangat berkualitas. Oleh karena itu, saya mengucapkan selamat
dan terima kasih kepada pusat percetakan ini.

13 Ash-Shalabi, Rasm al-Mushaf, him. 72-73. Di dalam kasus yang sama, Mushaf ‘ Alqamah (w
60 H. / 679 M., dibawakan oleh Ibrahim an-Nakhid‘i (w 96 H.), mengeja alif kedua-duanya dalam
bentuk tradisional dan dalam bentuk huruf ya’ - artinya kata-kata tertentu dengan alif bisa mempunyai
dua bentuk yang saling bergantian (contoh > dan ™ ). Saya juga menemukan folio Mushaf abad
pertama hijrah yang di dalam halaman yang sama, kata yang sama ditulis dalam dua cara.

14 Untuk contoh halaman lain dari Mushaf yang sama, lthat DR. W.H. Siddiqui dan A.S. Islahi,
Hindi-Urdu Catalogue of the exhibitionheld of the celebration of the 50th Anniversary of India’s
Independence dan 200 years of Rampur Raza Library, 200, Papan gambar no. 1.
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Gambar 10.1: sebuah Mushaf yang ditulis dalam skrip Kaff yang dinisbatkan kepunyaan ‘All
bin Abf Talib,. Kata &> ditulis dengan \:>- (Baris ke tujuh dari atas) dan kata Jﬁ Juga
ditulis dengan ¢ (baris keempat dari bawah). Penghargaan kepada Perpustakaan Raza ..

Rampur, India. Rampur

Malik bin Dindr melaporkan bahwa ‘lkrima membaca ayat 17:107
dengan fas’al (JL.), walaupun tertulis f5 (). Milik menenangkan akan
hal ini dengan menyatakan bahwa itu sama dengan bacaan qgal ( J5 ) ketika kata
itu ditulis ql ( J#),'* yang merupakan kependekan umum di Mushaf Hejazi.'s
Dengan adanya bacaan yang berdasarkan tradisi belajar secara lisan, adanya
kekurangan seperti ini tidak akan menyebabkan kerusakan teks Kitab Suci.
* Kalau seorang guru membaca 1) (baca dengan qald, alif di akhir tidak dise-
butkan karena ada peraturan grammar tertentu) dan murid itu menuliskannya
(mengikuti standard dia sendiri) tetapi membacakannya dengan betul seperti
1,6 , lalu ejaan vokal yang janggal tidak mengandung pengaruh yang negatif.

Ibn Abi Dawiid meriwayatkan kejadian di bawah ini,

15 Lihat Ibn Abi Dawiid, al-Masahif, him. 105 (teks yang dicetak sudah dibetulkan). Guru dan
murid terikat untuk mengajar, belajar dan membaca secara lisan menurut riwayat (yang langsung
sampai ke Nabi r) dan dalam batasan teks konsonan Mushaf ‘Uthmini. Kedua-dua bacaan Milik bin
Dinar adalah betul pada teks konsonan dan hadith yang menjadi dasar bacaannya.

16 Untuk contoh lihat F. Déroche dan S.N. Noseda, Sources de la transmission manuscrite du
texte coranique, Les manuscripts de style higazi, volume 2, tome 1, Le manuscript Or. 2165 (f. 14 61)
de la British Library, Lesa, 2001, hlm. 54a. ' )
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” Yazid al-Farsi berkata, " Abaidulldh bin Ziyad menambahkan dua ribu
dan diberi tahu tentang ini, dia meminta siapa orangnya yang mem-
beritahukan tentang perubahan yang dibuat ‘Ubaidullah. Mereka men-
jawab Yazid al-Farsi. Oleh karena itu, al-Hajjaj memanggil saya; Lalu
saya pergi menemuinya dan saya tidak ragu bahwa dia akan mem-
bunuhku. Dia menanyakan mengapa ‘Ubaidulldh minta untuk menambah
dua ribu huruf ini. Saya menjawab: Mudah-mudahan Alldh memelihara
anda ke jalan yang lurus; dia telah dibesarkan di Masyarakat tingkat .
bawah Bagra (contohnya jauh dari lingkungan terpelajar, di suatu daerah
di mana orang tidak merasakan citra kesusastraan dan keindahan). Ini
yang saya sayangkan, karena al-Hajjaj berkata bahwa saya berbata benar
dan silakan tinggalkan saya. Apa yang diinginkan oleh ‘Ubaidullah
adalah hanyalah ingin meletakkan dasar ukuran ejaan dalam Mushafnya,
menulis kembali kata-kata (43) menjadi (1,6 dan (") menjadi (1 4°),”

Seperti halnya perubahan tidak menyebabkan kehancuran teks melainkan

justru menekankan beberapa huruf hidup (vowels) yang telah ditiadakan atau
dibuang untuk penggunaan singkatan, al-Farsi meninggalkan persahabatan al-
Hajjaj tanpa kesan negatif. Kembali merujuk kepada Al-Qur'an, kita mene-
mukan bahwa kata-katal,J6 tercatat sebanyak 331 kali, sedangkan 145" se-
banyak 267 kali; jumlah seluruhnya ada 598 kata. Mengingat bahwa
‘Ubaidulldh menambah ekstra dua alif di setiap ini maka mencapai sekitar
1,200 huruf ekstra. Jumlah dua ribu (sebagaimana disebutkan dalam riwayat
itu) kemungkinan besar hanya kira-kira saja.

Riwayat Ibn Abi Dawid mengalami kekurangan dan isnidnya pun

17 Ibn Abi Dawiid, al-Masahif, him. 117. Teks yang dicetak sudah dibetuikan.
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lemah,'® menyebabkan banyak ilmuwan yang menolak. Tetapi jika ternyata ini
juga betul, apa yang menjadikan ‘Ubaidullah salah dalam membuat naskah
pribadi tak ada tujuan lain kecuali hendak menjadikannya sesuai dengan kaidah
ejaan yang berlaku, lain tidak. Contoh lainnya, kita akan mengalihkan per-
hatian pada mushaf salinan Ibn al-Bawwab yang dibuat pada tahun 391 Hijrah
/ 1000 Masehi, yang saya telah bandingkan dengan mushaf cetakan Madinah
‘pada tahun 1407 Hijrah/ 1987 Masehi.

A{:‘z"af of _Ib" Mushaf of Madina'®

oA stad p-‘r‘!‘
bl (tielacd
elb P

oladb el

Di awal Siirah al-Baqarah saja ada empat contoh ini. Kebiasaan sebagian
besar Mushaf yang dicetak sekarang mengikuti sistem e¢jaan Mushaf ‘Uthmany;
kata sUL (Malik) contohnya ditulis sll. (malik) mengikuti ejaan (ortografi)
‘Uthmani, walaupun alif kecil diletakkan pada mim untuk menjelaskan
penyebutan bagi pembaca zaman sekarang. Sama juga dengan beberapa ayat
yang masih mengeja JG dengan 5,2 menunjukkan bahwa kependekan ini
adalah berlaku pada zaman ‘Uthman dan dia juga mengizinkan untuk
memasukkan kedua-duanya.

Penerbit modern, dengan mendasarkan naskahnya kepada ortografi
Mushaf ‘Uthmani yang resmi, telah menyediakan rujukan yang banyak tentang
ketentuan ejaan yang berlaku pada zaman awal Islam (abad pertama hijrah). Ini
sesungguhnya adalah merupakan pilihan terbaik bagi semua penerbit, di mana
mereka memberikan manfaat untuk media masa cetak dan merupakan sifat
pendidikan modem yang telah diberi ukuran serupa. Bagaimanapun keinginan
untuk menyimpang dari ejaan Mushaf ‘Uthmani bukan hal baru lagi. Imdm
- Malik (w. 179 H.) telah dihukum dua belas abad yang lalu karena fatwanya
(s s9) tentang apakah seseorang boleh menulis Mushaf dengan menggunakan
kaidah ejaan (yang digunakan akhir-akhir ini); dia menolak pendapat itu, dan
hanya menyetujuinya untuk anak sekolah saja. Di tempat lain juga ad-Dani (w.
444 H.) menyatakan bahwa semua ilmuwan dari sejak zaman Malik sampai

18 Rantaj saksi-saksi yang terlibat dalam penyebaran kejadian ini; untuk diskusi yang lebih
detail lagi dalam sistem isnad secara umum, lihat bab 12.

19 Kata-kata ini, didalam Mushaf yang diterbitkan, mengandung alif kecil untuk membantu
pembacaan.

201 jhat contohnya Qur an 23:112, 23:114 dan 43:24.
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Imam Malik telah ditanya tentang huruf hidup (vowels) tertentu yang
tidak dibaca di dalam Mushaf: dia tidak mau menghilangkannya. Abii ‘Amr
(ad-Dani) memberi komentar bahwa ini merujuk pada tambahan huruf hidup
yang tidak dibaca; waw dan alif, seperti waw dalam ..\s}, alif dalam ...
oY ol dan juga ya’ dalam ... u;,p\ .’ Ini menunjukkan bahwa imam
Mailik menentang untuk mengubah ejaan Mushaf secara resmi; sedangkan
penulis Al-Qur’'dn pada zaman itu telah memilih memasukkan kaidah ejaan
yang berbeda dalam naskah pribadi mereka, dalam pikirannya, ejaan ketentuan
ini tidak pernah diterima sebelumnya atau menyetujui ortografi Mushaf
‘Uthmani.

3. Bagian Tanda Titik (Nuqat) dalam Mugshaf Zaman Dulu

Setelah kita mendiskusikan ejaan (ortografi) sekarang kita beralih pada
masalah tulisan (palacografi).?* Seperti dalam bab sebelumnya kita menelusuri
palaeografi Arab dalam perspektif sejarah, sekarang kita hendak telusuri dalam
konteks Al-Qur’an dan meneliti perkembangannya. Sebagian besar dari diskusi
ini akan berputar di sekitar permasalahan nugat (i : titik) yang mempunyai
dua makna pada zaman awal Islam:

1.  Kerangka Tanda Titik:

21 Ad-Dani, al-Mugni‘, hlm. 19. beberapa ilmuwan menyarankan bahwa Mushaf harus ditulis
berdasarkan kepada ejaan yang terpakai pada periodenya. Salah satu ilmuwan itu adalah‘‘Izz bin
‘abdus-Salam (az-Zarakhshi, Burhan, i: 379). Tulis yang lain tentang masalah ini termasuk: Ibn
khaldiin, yang menginginkan perubahan (Shalabi, Rasm al-Mushaf, hlm. 119); Hifni Nasif, yang
menentang perubahan (ibid, him. 118),; Majelis Fatwa al-Azhar, yang memutuskan untuk tetap dengan
sistem ejaan lama (ibid, hlm 118); Jumhur Ulama panitia Saudi Arabia, yang memutuskan pada tahun
1979 untuk meneruskan sistem lama; dan sama juga kesepakatan telah dicapai di Liga Dunia Muslim
(al-Finaisan (peny.), al-Badi, Pendahuluan, hlm. 41).

22 Ad-Dani, al-Mugni‘, him. 36.

2% Sebagai peringatan: ortografi adalah ejaan yang konvensional, sedangkan palaeografi
(dalam konteks ini) akan membahas tentang skrip secbuah bahasa, dengan bentuk hurufnya dan
penempatan titik dan sebagainya.
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Ini adalah tanda titik yang terletak baik di atas atau di bawah guna mem-
bedakan huruf lain yang kerangkanya sama, seperti h (Z ), kh (L ), dan j
(&). Ini disebut sebagai nuqat al-ijam (ploe¥) 1aii), sistem ini sudah ter-
kenal pada zaman Arab sebelum Islam atau setidaknya pada awal Islam-
sebelum Mushaf ‘Uthmani, sebagaimana kita akan jelaskan di bawah ini.
Tanda Diakritikal (di bawah atau atas )

Ini dalam bahasa Arab disebut tashkil (JSJJ: seperti dammah, fathah,
kasrah) atau nuqat al-i‘rab (ol £ i);?* Ini bisa berbentuk titik atau
tanda yang konvensional yang dibuat oleh Aba al-Aswad ad-Du’ali (10
sebelum hijrah - 69 H./ 611 - 688 M.?

Kita akan diskusikan kedua-duanya dengan panjang lebar.
i. Tulisan Arab Kuno dan Kerangka Tanda Titik

Rasm al-Khat (lit. gambar skrip) Al-Qur’an dalam Mushaf ‘Uthmani

tidak memuat tanda titik untuk membedakan karakter seperti b (< ), t (<), dan
seteerusnya, dan juga tidak ada baris diakritikal (bawah, atas) seperti fathah,
dammah, dan kasrah. Sebenarnya ada bukti kukuh yang menunjukkan bahwa
konsep ‘tanda titik ini bukan sesuatu yang baru untuk orang Arab, sudah
diketahui sebelum Islam datang. Walaupun bagaimana tanda titik ini tidak ada
pada Mushaf-Mushaf klasik. Apa pun juga alasan filosofisnya di kejadian ini,?
saya akan mengemukakan beberapa contoh untuk membuktikan bahwa palaeo-
grafi (tulisan) Arab klasik mempunyai tanda titik untuk menemani kerangka
sifat (huruf).

1.

Batu nisan Raqiish, Inskripsi Arab sebelum Islam yang tertua, tahun 267
M., mencatat tanda titik di atas huruf dhal, ra’ dan shin.?’

Sebuah inskripsi, kemungkinan sebelum Islam, di Sakaka (Arab Utara),
ditulis dalam skrip yang rada aneh:

24 Ini berarti untuk menggambarkan bunyi pendek vokal. Nama lain adalah al-harakah

(i ,J-l ), dan dalam bahasa Urdu ini disebut zair, zabar, paish...dst.

25 Ad-Dani, al-Muhkam, him. 6. Pengarang terkenal, ad-Dau’ali menulis karangannya tentang

grammar (dan menemukan tashkil) sekitar tahun 20 H. / 640 M.

26 Untuk mendiskusikan motif ini lihat hlm. 107. Apakah ini disebabkan perbedaan dalam

pembacaan Al-Qur'an bisa dilihat pada bab ke-11.

27 Untuk lebih detailnya, lihat 134.
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Gambar 10.2: Inskripsi agak aneh ditemukan di Sakaka.
Sumber: Winnet dan Reed, Ancient Records from North Arabia, gambar 8.
Dicetak ulang dengan izin penerbit.

Inskripsi itu (seperti kombinasi karakter antara Nabatean dan Arab)®
memuat tanda titik yang menggabung dengan huruf Arab berikut ini: n
(0) b(w ), dant ().

3. Dokumentasi dalam dua bahasa di atas kertas papyrus, tahun 22 H.,?°
disimpan di Osterreichische Nationalbibliothek di Vienna.

Gambar 10.3: Sebuah dokumentasi dalam dua bahasa yang bertanggal dari Mesir. Sumber:
Perpustakaan Nasional Austria, Koleksi kertas papyrus, P. Vindob. G 39726.
Dicetak ulang dengan izin mereka.

Gambar 10.4: Baris terakhir dibaca: Bulan Jamad al-‘ula tahun 22 Hijrah dan ditulis

oleh Ibn Hudaidah.

28 F V. Winnet dan W.L. Reed, Ancient Records from the North Arabia, University of Toronto
Press, 1970, him. 11.

29 M. Hamidullah, Six Originaux des Letters Diplomatiques du Prophetc dc L Islam, hlm. 44,
45; lihat juga S. al-Munaggid, Etudes De Paleographie Arabic, him. 102-103.,
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Dokumentasi ini mendapat sambutan sejak zaman pemerintahan Khalifah
‘Umar bin Khattab. Karakter Bahasa Arab di bawah ini mempunyai tanda
titik: n (o), kh (&), dh (5), sh(_*), dan z(5).30

4. Sebuah inskripsi dekat Mekah, tahun 46 H., mencatat satu tanda titik di
atas huruf b («).3!

5. Dam Mu‘awiyah dekat Madinah mempunyai satu 1nskr1p51 dengan
memasukkan tanda titik di atas huruf ¢ (<).»

6. Dam Mu‘awiyah yang lain. Ini dekat Ta’if dengan bertuliskan satu
inskripsi bertanggalkan tahun 58 H.

Gambar 10.5: Inskripsi tahun 58 H..di atas dam Mu‘dwiyah dekat Ta’if.

30 Hamidullah di dalam Six Originaux des Letters Diplomatiques du Prophete de L’Islam, him.
47, melaporkan bahwa Grohmann (From the World of Arabic Papyri, Kairo, 1952, him. 62, 113-114)
melakukan kesalahan dalam membaca lima baris teks Arab. Dalam baris 4, dia membaca i duws-
sedangkan ia adalahi L& .- ; pada baris 5, dia membaca ,\H Sdasr, 3ud> -ytdan it Ao padahal
ia dibaca masing-masing )\]‘ Sk, ddydo -yl dan cpodl e

31 A. Munif, Dirdsih Fanniyyah li Mushaf Mubakkir, hlm. 139 mengutip Grohmann, ”Arabic
Inscriptions”, Louvain 1962, vol.1, xxii, no. 2, hlm. 202.

32 1bid, him. 140 merujuk kepada sebuah buku yang ditulis oleh Dr. S. ar-Rashid tentang Kota
Islam.
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Karakter di bawah ini mempunyai tanda titik: ya(¢ ), b (o), n(0). th
(&), kh (L), f(&), dan t ().

Sebagaimana tampak di atas, kita bisa menyimpulkan bahwa sampai
tahun 58 hijrah, huruf-huruf di bawah ini sudah diberi tanda titik guna
membedakan huruf lain yang bentuknya sama: n( ©), kh(¢ ), dh(3),sh(}), z
(J), ya(s), b(«), th(o), f(L), dan ¢ (o). Jumlah semuanya sepuluh
karakter. Melihat pada tiga inskripsi pertama, yang ada sebelum Mushaf
‘Uthmanli, kita menemukan bahwa titik-titik itu sudah diberi ukuran bentuk
yang sama dengan apa yang digunakan sekarang ini.

Muhammad bin ‘Ubaid bin Aus al-Gassani, sekretaris Mu‘awiyah,
menyatakan bahwa Mu‘awiyah meminta dia untuk meletakkan beberapa
targish (_~4;) dalam dokumentasi tertentu. Menanyakan apa yang di-
maksudkan dengan targish, dia diberitahukan, “Untuk memberi karakter pada
tanda titik yang tepat.” Mu‘awiyah menambahkan bahwa dia telah melakukan
hal yang sama dengan satu dokumentasi yang dia telah tulis atas nama Nabi
Muhammad saw.** Al-Gassani adalah seorang yang tidak dikenal di kalangan
ahli hadith (traditionist), dan inilah yang melemahkan riwayatnya,’’ tetapi kita
tidak bisa mengurangi nilai kejadian ini yang merupakan fakta yang tak
mungkin dibantah, yang membuktikan bahwa tanda titik telah digunakan pada
Mushaf klasik.

ii. Penemuan Tanda Diakritikal

Sebagaimana tersebut di atas bahwa tanda diakritikal ini dalam Bahasa
Arab disebut tashkil yang dibuat oleh Abi al-Aswad ad-Du’ali (w. 69 H./ 688
M.). Ibn Abi Mulaika melaporkan bahwa pada zaman pemerintahan ‘Umar,
seorang Badui datang meminta seorang guru untuk membantu belajar Al-
Qur’an. Seseorang mengajar sukarela (volunteer), tetapi kemudian melakukan
kesalahan ketika mengajar yang menyebabkan ‘Umar memberhentikannya,
membetulkan, dan kemudian menyuruh agar yang mengajar Al-Qur'an hanya
orang yang mapan Bahasa Arabnya. Dengan kejadian itu ‘Umar tidak lagi
bimbang dan kemudian minta Aba al-Aswad Du’all untuk mengarang sebuah
risalah tentang tata Bahasa Arab.

33 5. al-Munaggid, Etudes De Paleographie Arabe, him. 101-103 mengikuti G.C. Miles, “Early
Islamic Inscriptions Near Taif, in the Hidjaz”, JNES, vol. Vii (1948), him. 236-242.

34 Al-Khatib al-Baghdadi, al-Jami, 1:269.

33 Untuk lebih detail lagi, lihat bab tentang Metodologi Muslim.

36 Ad-Dani, al-Mubkam, him. 4-5, catatan kaki 2, mengutip Ibn al-Anbari, al-Idah. him. 15a -
16a. An-Nadim memberikan penjelasan yang detail tentang manuskrip karangan ad-Du’ali tentang
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Ad-Du’ali melaksanakan tugasnya dengan ikhlds, yang akhimya dia
menetapkan empat tanda diakritikal yang akan diletakkan pada ujung huruf tiap
kata. Ini berbentuk titik-titik merah (untuk membedakannya dari kerangka
tanda titik yang berwarna hitam), dengan setiap posisti titik memberikan arti
pada tanda tertentu. Satu titik terletak sesudahnya, di atas, atau di bawah huruf
menjadikan masing-masing dammah, Fathah, atau kasrah sebagaimana mesti-
nya. Demikian halnya dengan titik yang terletak setelah, di atas atau di bawah
huruf berbentuk dammah Tanween (dua dammah), Fathah tanween, atau
kasrah tanween sebagaimana mestinya®’ (sinopsis ini sedikit kelihatan adil
pada ketentuan sebenarnya dan agak jelas). Pada zaman pemerintahan
Mu‘awiyah (w. 60 H. / 679 M.), dia menerima perintah untuk melaksanakan
sistem tanda titik ke dalam naskah Mushaf, yang kemungkinan dapat ter-
selesaikan pada tahun 50 H. / 670 M.

Gambar 10.6: Contoh Mushaf yang ditulis dalam skrip Kifi, memuat kerangka tanda titik ad-
Du’ali. Jasa baik dari Museum Arsip Nasional Yaman.

grammar. Dia menemukannya di perpustakaan Abi Ba'ra, terdiri dari empat folio dan ditulis (dikopi)
oleh seorang ahli tata bahasa yang terkenal Yahya bin Ya‘mar (meninggal 90 Hijrah/708 Masehi). Ini
Mengandung tanda tangan ahli grammar yang lain, ‘allan an-Nahawi, dan di atas tanda tangan an-Nadr
bin Shumail. (an-Nadim, al-Fihrist, hlm. 46). Tanda tangan ini mensahkan keaslian karya tulis Aba as-
Aswad ad-Du’ali.

37 Ad-Dani, al-Muhkam, hlm. 6-7
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Skim (kerangka) ini kemudian diturunkan dari ad-Dw’ali ke generasi
penerusnya melalui usaha Yahya bin Ya‘mar (w. 90 H./ 708 M.), Nasr bin
‘Asim al-Laithi (w. 100 H./718 M,) dan Maimin al-Agran, sampai kepada
Khalil bin Ahmad al-Fraheedi (w. 170 H. / 186 M.) yang akhirnya mengubah
corak (pattern) ini dengan menggantikan tanda titik merah berbentuk
menyerupai karakter tertentu.’® Beberapa abad kemudian skim kerangka al-
Fraheedi menggantikan sistem sebelumnya.

Setiap pusat (kota) kelihatannya pada awalnya mempraktikkan kaidah
yang berlainan. Ibn Ushta melaporkan bahwa Mushaf Isma‘il al-Qust, Imam
Mekah (100-170 H. / 718-186 M.) memakai sistem tanda titik yang tidak sama
dengan Mushaf yang digunakan oleh orang Irak,’® sedangkan ad-Dani men-
catat bahwa ilmuwan San‘a’ mengikuti kerangka lain.*’ Sama juga, bentuk atau
contoh yang digunakan orang Madinah berbeda dengan yang digunakan oleh
orang Basra; pada ujung abad pertama hijrah bagaimanapun, kaidah orang
Basra semakin meluas sehingga orang-orang Madinah pun mengadopsinya.*!
Perkembangan berikutnya mulai memperkenalkan tanda titik warna-warni,
setiap tanda diakritikal telah diberi warna yang berbeda.

Gambar 10.7: Contoh Mushaf dalam skrip Kafi. Titik diakritikal warna-warni (merah,
Hijau, kuning, dan Biru muda). Perlu dicatat juga pemisah ayat dan tanda kescpuluh ayat,
sebagaimana telah disinggung dalam bab 6. Jasa Baik dari Museum Arsip Nasional Yaman.

38 Ibid, him. 7.
39 Ibid, him. 9.
40 1pid, him. 235.
41 Ipid, him. 7.
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iii. Penggunaan Secara Paralel dari Dua Skema Tanda Diakritikal
yang Berbeda

Skim diakritikal Khalil bin Ahmad al-Fraheedi menyebar dengan cepat
dalam pengenalannya bukan saja pada teks Al-Qur’an, jadi untuk tujuan mem-
bedakan skrip dan tanda diakritikal yang digunakan untuk naskah Al-Quran
selalu dijaga sehingga skrip dan tanda ini dibedakan dari skrip dan tanda yang
digunakan pada buku-buku lain, walau bagaimanapun beberapa ahli kaligrafi
secara perlahan sudah mulai menggunakan sistem diakritikal yang baru dalam
Al-Qur’an.*? Saya beruntung sekali karena mempunyai beberapa buah gambar
Al-Qur’an berwarna dari koleksi San‘a’, di mana dengan perkembangan skim
seperti ini akan mudah dijelaskan.

Gambar 10.6 dan 10.7 (di atas) kemungkinan dari abad kedua hijrah sedang-
kan di bawah ini adalah contoh skrip Al-Qur'an pada abad ketiga hijrah.3

Gambar 10.8: Contoh skrip Al-Qur’an pada abad ketiga hijrah. Perlu dicatat lagi tanda
titik warna-warni. Jasa Baik dari Museum Arsip Nasional Yaman.

42 Di antara ahli kaligrafi ini adalah: Ibon Mugla (meninggal 327, Hijrah), Ibn al-Bawwib
(meninggal 413 Hijrah)... dst. Sebenarnya Ibn al-Bawwab telah menyimpang ejaan (ortografi) Mushaf
‘Uthmani. Trend sekarang adalah kembali ke ortografi klasik, seperti Mushaf yang dicetak oleh
Kompleks Raja Fahd di Madinah (lihat hlm. 131?..). ~ ' -

43 Berdasarkan penjelasan dalam katalog: Masahif San‘a’, Dar al-Athar al-Islamiyyah
(Museum Nasional Kuwait), 19 Maret-19 Mei 1985, Papan gambar no. 53. dalam hal ini saya ada
beberapa catatan; contohnya saya percaya bahwa gambar 10.6 adalah skrip akhir abad pertama hijrah.
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Gambar berikut ini adalah contoh skrip yang bukan Al-Qur'an pada
periode yang sama. Perbedaannya dapat dilihat dalam skrip dan dalam skim
kerangka yang digunakan pada titik dan tanda diakritikal. Untuk contoh yang
lain, lihat gambar-10.11 dan 10.12.

Gambar 10.9:; Contoh skrip yang bukan Al-Qur’an , akhir abad kedua Hijrah. Perlu dicatat
tanda diakritikal sama dengan skim al-Fraheedi. Sumber: A. Shakir (peny.) ar-Risalah of
ash-Shafi‘T, Kairo 1940, Papan gambar 6.

4. Sumber Kerangka dan Sistem Tanda Titik Diakritikal

Pendeta Yasuf Sa‘id, sebagaimana disebutkan oleh al-Munaggid sebagai
seorang ahli dalam sejarah alfabet, sistem titik dan tanda diakritikal, menyata-
kan bahwa Syriak kemungkinan yang pertama kali mengembangkan sistem
tanda titik.** Ini merujuk kepada kerangka tanda titik, seperti dapat dilihat
dalam karakter seperti:T>C»>C. Pengakuannya tidak sampai pada tanda
diakritikal. Tetapi Dr. ‘Izzat Hassan (peny.) dalam pembukaan al-Muhkam f1
Nagqtil Masahif, mengambil langkah ekstra dan menyifatkan sistem diaktrikal
sebagai pengaruh Syriak: Karena Syriak lebih maju dalam skim tanda titik dan
grammar, maka Bahasa Arab meminjamnya dengan bebas.*> Dari argumentasi
ini dia mengutip pendapat Orientalis Itali Guidi, Archbishop Yisuf Dawid,
Isra‘il Wilfinson, dan ‘Ali ‘Abdul-Wahid al-Wafi-yang mengulangi analis se-
belumnya. DR. Ibrahim Jum‘ah telah mengekspresikan pendapat yang sama
tentang Bahasa Arab meminjam sistem diakritikal dari bahasa Syriak, dengan
mengutip pendapat Wilfinson.* Ini merupakan kesimpulan dari beberapa
orientalis yang lain, termasuk Rev. Mingana yang (tidak pernah sopan dalam
kata-katanya) menyatakan,

44 3 al-Munaggid, Etudes de Paleographie Arabe, him. 128. Al-Munaggid telah menunjukkan
beberapa catatan tentang pengarun Syriak pada kerangka titik.

45 ‘Izzat Hassan (peny.) al-Muhkam fi Naqtil Masahif, hlm. 28-29.

46 [brahim Jum‘ah, Dirdsat f7 Tatawwur al-Kitabat al-Kiifiyyah, 1969, him. 17,27,372.
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The first discoverer of the Arabic vowels is unknown to history. The
opinion of Arab authors, on this point, are too worthless to be quoted.*’
(Penemu pertama huruf hidup Bahasa Arab tidak dikenal oleh sejarah.
Pendapat pengarang Arab, dalam hal ini, tidak ada nilainya untuk
dikutip).

Dengan memberi penegasan bahwa Monastri (biara), Sekolah dan
Universitas Syriak telah membangun sebuah sistem di antara 450-700 Masehi,
dia berkata, "Dasar-dasar huruf hidup bahasa Arab adalah berdasarkan pada
huruf hidup Aramaik. Nama yang diberikan pada huruf hidup ini merupakan
bukti yang tak terbantah dari ketelitian pernyataannya: seperti Phath dan
Phataha.”8 Menurutnya, Orang Arab tidak menjelaskan sistem ini sehingga
pada akhir pertengahan bada ke delapan masehi,*® melalui pengaruh sekolah
Baghdadi, yang di bawah arahan para ilmuwan Nestorian di mana Hunain yang
cemerlang itu telah menulis karyanya tentang grammar Syriak.

Dalam alphabet Syriak, hanya dua karakter yang mempunyai tanda titik:
Dolath (dal) dan Rish (ra). Kemudian membandingkannya dengan alphabet
Arab yang semuanya ada lima belas karakter yang bertitik:, 2, &, §, U, 3, ©
<, &, &, 8, & 5 b N, dan 5 . Bayangkan bagaimana bahasa Arab meminjam
titik bermacam-macam dari Syriak. Oleh karena itu, pernyataan ini menjadi
susah untuk dipercaya; lebih dari itu, kita sudah memiliki bukti penggunaan A
tanda titik sebelum Islam, semenjak awal abad ketujuh masehi dan mungkin
lebih awal lagi sejak abad ketiga Masehi.’!

Sekarang marilah kita teruskan dengan tanda diakritikal Syriak yang ada
dua set. Menurut Yisuf Dawiid Iqlaimis, Biskop Damaskus,

Ini jelas yakin tanpa diragukan bahwa pada zaman Yakub dari Raha, yang
meninggal di awal abad kedelapan masehi, di sana tidak ada metode
tanda diakritikal dalam bahasa Syriak, tidak dalam huruf hidup bahasa
Yunani maupun system tanda titiknya.>?

47 A. Mingana dan A.S. Lewis (eds.) Leaves from Three Abcient Qurin Possibly Pre-
‘othmanic: With a list of their variants, Cambridge University Press, 1914, hlm. Xxxi.

48 Ibid, xxx. )

49 Ini bisa diterjemahkan kepada tahun 150 Hijrah dan seterusnya, karena 700-799 Masehi =
81-184 Hijrah.

50 Mingana dan Lewis (eds.) Leaves from Three Abcient Qurins, hlm. xxxi.

51 Lihat kembali Inskripsi Raqiish, bab 9.

52 visuf Dawid Iqlaimis Biskop Damaskus, al-Lam‘a ash-Shahiyyah fi Nahw al-Lugha as-
Siryaniyah, Edisi kedua, Mosul, 1896, him. 169.
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Menurut Davidson walaupun,> Yakob Raha (w. 708 M.) menemukan
tanda set pertama pada abad ketujuh, sedangkan Theophilus menemukan set
kedua (huruf hidup Bahasa Yunani) pada abad ke delapan. Perlu diingat bahwa
akhir abad ke tujuh masehi itu sama dengan tahun 81 hijrah, dan akhir abad ke
delapan masehi sama dengan tahun 184 hijrah, sedangkan persoalannya
sekarang: siapa meminjamkan kepada siapa? Menurut apa yang diungkapkan
Davidson bahwa keputusan mungkin sebaliknya, maka marilah kita cari jawab-
annya dengan meneliti skrip. Gambar di bawah ini menggambarkan beberapa
huruf hidup (vowels) Bahasa Syriak.>*

) a read ak
Dord e , ay
3 -n

al i, ¢

¢
2

Ko o , oh
QDorQD u ,, 00

*

Gambar 10.10: Contoh Vokal Syriak.

Tanda yang dipakai oleh Yakob Raha menunjukkan tanda-tanda yang
mirip sistem diakritikal Al-Qur'an. Sekarang perlu diingat bahwa yang
menemukan sistem diakritikal bahasa Arab adalah Abii al-Aswad Du’ali, yang
meninggal pada tahun 69 hijrah (688 M.). Di mana ia memberi tanda titik pada
semua Mushaf di zaman pemerintahan Mu‘awiyah tahun 50 H./670 M.. Maka
dengan seketika masalah siapa yang sebenarnya meminjam, persoalannya jadi
semakin jelas. Selama enam ratus tahun orang Syriak menulis Kitab Injil
mereka tanpa tanda diakritikal, walaupun mereka menyombongkan diri telah
mendirikan sebuah universitas di Nisibis, beberapa kampus, dan monastri
(biara) yang beroperasi sejak tahun 450-Masehi. Tetapi tanda diakritikal dibuat
hanya pada akhir abad ke tujuh dan awal abad delapan Masehi, sedangkan ad-
Du’all memberi tanda titik pada Mushaf telah selesai pada tiga seperempat
abad ke tujuh masehi. Logika secara jelas akan menyebut bahwa Yakob adalah
seorang pengkopi sistem yang dikembangkan oleh umat Islam. Kesimpulan ini
bisa diterima, jika kita mau menerima pengakuan Davidson; jika kita
mengambil fatwa yang diberikan oleh Biskop Damaskus, maka kita tidak
memerlukan argumentasi ini.

Ada yang menyangkut tuduhan yang dinyatakan oleh Rev. Mingana

‘ 53 B. Davidson, Syriac Reading Lessons, London, 1851.
54 B. Davidson, Syriac Reading Lessons, London, 1851
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Ada yang menyangkut tuduhan yang dinyatakan oleh Rev. Mingana
bahwa orang Arab gagal dalam menjelaskan sistem ini sehingga akhir per-
tengahan abad ke delapan masehi, kita perlu pertimbangkan masalah berikut:
1. Ada satu laporan bahwa Ibn Shirin (w. 110 H./728 M.) mempunyai

Mushaf asli yang diberi tanda titik oleh Yasya bin Ya‘mar (w. 90 H. / 708

M.).%

2. Khalid al-Hadhdha’ sudah terbiasa mengikuti bacaan Ibn Shirin dari

Mushaf yang sudah diberi tanda titik.*¢

Kedua-dua kejadian ternyata lebih awal dari skema peminjaman yang
disarankan.

Grammar Bahasa Syriak menemukan identitasnya melalui usaha Hunain
bin Ishdq (194-260 H./810-873 M.);*’ bertentangan dengan keyakinan
Mingana, karangan Hunain tentang Bahasa Syriak tidak memengaruhi
grammar bahasa Arab karena Sébawaih (w. 180 H./796 M.),’® tokoh besar
grammar bahasa Arab, meninggal dunia sebelum Hunain lahir. Hunain sendiri
adalah sebenarnya hasil dari peradaban Islam. Dia belajar bahasa Arab di
Basra, dari seorang murid dari mahasiswa terkenal yang pernah belajar dengan
tokoh leksikografi Muslim kenamaan, Khalil bin Ahmad al-Fraheedi (100-170
H. /718 - 786 M.).>*

5. Ortografi dan Palaeografi tak Menentu seperti terlihat dalam Skrip Kuno
selain Al-Qur'an

Kita telah diskusikan sebelum ini, bagaimana dua skema diakritikal yang
berlainan sama-sama dipakai dalam Al-Qur'an dan buku-buku yang lain. Kita
juga telah mencatat bahwa perbedaan dalam skrip Al-Qur’an dan lainnya serta
fatwd ilmuwan yang menentang pembaruan kaidah ejaan dalam Mushaf
‘Uthmani. Tetapi bagaimana dengan buku-buku lain, bagaimana mereka secara
bertahap merespons untuk mengubah palacografi dan ortografi skrip bahasa
Arab?

55 Ad-Dant, al-Nagt, him. 129.

56 Ad-Dani, al-Muhkam, him. 13

57 Hunain bin Ishaq (194-260 Hijrah / 810-873 Masehi): dilahirkan di _ira di kalangan keluarga
Kristen (yang berbahasa Syriak). "Dalam masalah sikapnya yang menghancurkan berhala-berhala di
gereja dia disangka menghina kepada tuhan dan di buang oleh Biskop Theodosius...” (J. Ruska,
“Hunain b. Ishak”, Encyclopaedia of Islam, Edisi pertama, E. J. Brill Leiden, 1927, him. 336).

58gibawaih (135-180 Hijrah): salah seorang ahli grammar bahasa Arab terkenal, dan pengarang
pada buku besar yang termasyhur, al-Kitab. (lihat Kahhala, Mu‘jam al-Muwa’allifin, ii: 584).

59 Kahhala, Mu ‘jam al-Muwaallifin, i: 66.
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Gambarl0.11: Sebuah contoh skrip selain Al-Qur’an tahun 227 H..
Sumber: R.G. Khaury, Wahb bin Munabbih, Papan gambar PB 9.
Dicetak dengan izin penerbit.

Gambar 10.11 adalah contoh setengah halaman dari Madhazi Wahb bin
Munabbih, Sebuah manuskrip abad 227 H., Khoury menyediakan daftar ejaan

yang janggal yang dia temukan dalam teks ini.®° Satu contoh saya tuliskan
kembali di bawah ini.

Modern Modern Modern

Wahb MS selling Wahb MS pelling Wahb MS spelling
st sael L i Y au
S Sl dae Y a St Selo-
S 13 bl - & pH
b S~ b b S B

Di antara yang nyleneh tapi dan menarik adalah kata -9 dieja dengan )
(seperti tidak ada ¢ ), dan 15 dieja $p tanpa tanda titik.

Gambar 10.12 adalah contoh sebagian dari Gharib al-Hadith Aba ‘Ubaid
yang tersimpan di Perpustakaan Universitas Leiden. Manuskrip ini tampak
banyak amburadul dalam sistem kerangka tanda titik.®! Huruf gaf ( s ): tidak

60 Raif G. Khoury, Wahb bin Munabbih, Otto Harrassowitz - Wiesbaden, 1972. Teil 1, hlm. 22-27.
61 Daftar ini tidak lengkap dan berdasarkan pada bagian yang ditunjukkan. De Goeje sudah
mempelajari manuskrip ini secara terperinci dan mengobservasi terus adanya ketidakteraturan (M.J. de
Georje, "Beschreibung einer alten Handshcrift von Abi ‘obaida’s Garib-al-hadit’, ZDMG, xviii:781-
807 sebagaimana dikutip dalam Levinus Warner and His Legacy (Catalogue of the Commemorative
exhibition held in the Bibliotheca Thysiana from April 27th till may 15th 1970), E.J. Brill, Leiden,

1970, him. 75-76). Saya berterima kasih kepada Prof. J.J. Witkam untuk rujukan ini dan gambar yang
berwamna.
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ada tanda titik (anak panah merah : baris 1,2, dan 4); ada satu titik di bawah
(anak panah hijau: baris 3 dan 4); dengan dua titik tanda di atas karakter (anak
panah biru: baris terakhir). Ya (<) yang terpencil;®? tidak ada titik: tidak ada
titik (anak panah sedikit biru : baris 3); seperti sebelumnya tetapi dalam bentuk
berbeda (anak panah ungu: baris terakhir); dengan dua titik di bawah (anak
panah kuning: baris 8).

Gambar 10.12: Sebuah contoh skrip selain Al-Qur’an, tahun 252 Hijrah.
Sumber: Perpustakaan Universitas Leiden, Manuskrip no. Or. 298. f. 239b.
Dicetak ulang dengan izin mereka.

Poin yang menarik adalah semua yang amburadul terdapat pada satu
halaman.. Sudah pasti ini dibuat oleh satu orang penulis, tetapt keputusan me-
nulis huruf-huruf dalam ragam gaya menunjukkan bahwa semua tanda sama-
sama dianggap sah (bisa digunakan), dan menguatkan apa yang kita telah
singgung sebelum ini tentang beberapa bentuk dibolehkan untuk tiga huruf
hidup, ¢ , 3,4 . Ketidakteraturan itu muncul sesuai dengan pertimbangan kita.
Jika kedua gaya itu dapat dipakai dalam waktu yang sama, maka rasanya pada
tempatnya kita kurang untuk menuduh penulis sebagai orang yang tidak
konsisten. Apa pun alasan kita untuk membantah palaeografi yang bebas di
zaman itu, sesungguhnya tidak dirasa penting. Metodologi Islam menekankan
bahwa setiap murid harus belajar langsung dari seorang guru dan tidak pernah
dibolehkan mempelajari teks apa pun dengan cara pribadi; selagi tradisi belajar
secara lisan masih berlaku dan guru masih mampu menguraikannya tulisan

62 Dalam menulis ya’ terpencil, penulis biasanya menggunakan dua kerangka yang berbeda.
Contohnya lihat baris 3 (anak panah biru) dan baris terakhir (anak panah ungu).
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tangan yang tidak menentu, cara seperti ini tidak akan jadi penyebab lahirnya
kerusakan.

Ratusan referensi berkualitas tinggi telah ditulis guna membedah skema
ejaan dan tanda titik yang digunakan dalam Mushaf, dan untuk bacan lebih
lanjut saya sarankan agar melihat: (1) Kitab an-Nagt yang ditulis oleh Abu
‘Amr ad-Dani (371-444 Hijrah), diterbitkan oleh Universitas al-Azhar, Kairo;
dan (2) Al-Muhkam fi Naqt al-Masahif ditulis oleh ad-Dani, disunting oleh DR.
‘Izzat Hassan, Damaskus, 1379 (1960).

Pembaca yang berminat dalam masalah ini harap baca bagian pen-
dahuluan al-Badi‘ fi Rasm Masahif ‘Uthmani (hlm. 43-45), disunting oleh al-
Funaisan, ia menyebut ada 80 buku dalam topik ini. Tujuan utama dari karya-
karya tersebut adalah hendak mendidik pembaca tentang kaidah-kaidah Mushaf
Uthmani, dan bukan untuk menunjukkan bahwa itu sebagai sesuatu yang salah
serta bernuansa ala kampung. Kita telah lihat perbedaan antara bahasa Inggris
yang ditulis pada abad ketujuh belas dengan yang ditulis zaman modern, dan
jika kita lihat semua perubahan ini merupakan satu proses perkembangan
(daripada saling menuding satu atau yang lainnya terbelakang) dan tentunya,
sikap itulah yang harus kita sodorkan terhadap bahasa Arab.

6. Kesimpulan

Kedua kerangka tanda titik (yang sudah dikenal oleh orang Arab sebelum
Islam) dan tanda diakritikal (yang dibuat oleh Muslim) tidak terdapat pada
usaha ‘Uthman dalam mengumpulkan Al-Qur’an secara terpisah. Dengan tidak
adanya tanda titik dan konsonan ini, uniknya, Mushaf telah selamat dari
pemalsuan yang dibuat oleh seseorang yang mempelajari Al-Qur’an melalui
lisan dan mempelajarinya secara pribadi. Orang seperti ini dengan mudah dapat
diketahui, jika saat ia ingin coba-coba membacanya di depan orang banyak.
Dengan keengganannya dalam memasukkan bahan-bahan yang tak ada
hubungannya ke dalam Mushaf, ‘Uthman tidak berdiri sendirian melainkan Ibn
Mas“iid juga sependapat dengannya. Di kemudian hari Ibrahim an-Nakha‘1 (w.
96 Hijrah), ketika seseorang mencatat sebuah Mushaf dengan tambahan judul
(heading) seperti “permulaan Siirah ini dan itu”, tidak menyukainya dan me-
nyuruhnya agar dihapus.% Yahya bin Abi Kathir (w. 132 Hijrah) mencatatkan,

Titik adalah yang paling pertama dimasukkan oleh Muslim ke dalam
Mushaf, sebuah tindakan yang mereka katakan sebagai lampu terang
terhadap batang tubuh teks (seperti menjelaskannya). Kemudian mereka

63 Ad-Dani, al-Muhkam, hlm. 16.
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meletakkan tanda titik pada setiap ujung ayat untuk memisahkan ayat
berikutnya, dan setelah itu, informasi menunjukkan permulaan dan akhir
setiap stirah.%4

Baru-baru ini saya jumpai pernyataan kasar tentang ortografi Al-Qur'in,
yang mendesak supaya kita mengikuti susunan bahasa Arab modern dan
menghilangkan ketentuan yang dipakai orang-orang yang menuliskan Mushaf
‘Uthmani yang dituduh bodoh dan buta huruf. Saya sama sekali tidak setuju. Ini
hanya mencerminkan nafsu orang jahil, pada jiwa orang seperti ini dan kelas
kakap macam Ibn Khaldin, bagaimana mungkin dapat melupakan proses
perubahan bahasa tidak bisa dihindari pada setiap waktu. Apakah mereka
percaya bahwa setelah beberapa abad nanti, orang-orang lain tidak akan me-
lontarkan kecaman bahwa karya mereka juga adalah usaha yang dilakukan oleh
orang-orang jahil buta huruf? Sebuah buku yang menentang perubahan selama
empat belas abad adalah bukti nyata bahwa isi kandungan teks adalah milik
Allah, dan Dia sendiri yang memeliharanya. Keaslian yang terpelihara yang
secara jeli dijaga dari noda sejak dulu dipelihara tanpa cacat sejak kehadiran-
nya tidak akan disengsarakan melalui penyesuaian perubahan seperti terjadi
pada Kitab Injil.%

KN X

64 Lihat Ibn Kathir, Fada’il, vii:467.
65 Untuk diskusi masalah skup pemalsuan akan dibuktikan dalam bab 15 dan 17.
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PENYEBAB MUNCULNYA RAGAM BACAAN

Salah satu pintu gerbang masuknya serangan pihak Orientalis terhadap
Al-Qur'an adalah membuat kekacauan terhadap naskah teks Al-Qur'an itu
sendiri. Menurut perkiraan saya, terdapat lebih dari 250,000 naskah Al-Qur’an
dalam bentuk manuskrip, secara lengkap maupun sebagian-sebagian, sejak
abad pertama hijrah hingga hari ini. Kesalahan-kesalahan telah diklasifikasikan
dalam lingkungan akademik pada dua kelompok disengaja mau pun tidak, dan
dalam koleksi manuskrip yang banyak ini sudah pasti dalam sekejap mata para
penulis boleh melakukan kesalahan yang tidak disengaja. Ilmuwan yang
membahas subjek itu tahu dan paham betul bagaimana susahnya kesalahan
konsentrasi sesaat dapat membahayakan, sebagaimana dibicarakan secara
gamblang dalam beberapa karya tulis berikut ini: (1) Ernst Wiirthwein, The
Text of the Old Testament, edisi kedua yang telah direvisi dan diperluas,
William B. Eerdmans Publishing Company, Grand Rapids, Michigan, 1995;
(2) Bart D. Ehrman, The Orthodox Corruption of Scripture, Oxford Univ.
Press, 1993; dan (3) Bruce M. Metzger, The Text of the New Testament, Edisi
ketiga, Oxford Univ. Press, 1992.

Buku pertama mengupas PL (Perjanjian Lama) dan yang lainnya tentang
PB (Perjanjian Baru). Semua karya tulis tersebut mengelompokkan kesalahan
dengan memakai istilah seperti transposisi, haplografi, dan dittografi yang
kadang-kadang ditujukan pada penulis yang sudah meninggal dunia guna
mengalihkan perhatian yang ada dalam pikirannya di mana ia melakukan ke-
salahan sejak ribuan tahun yang silam.! Hanya saja perlakuan seperti itu tidak
mungkin dapat diterapkan terhadap Al-Qur'an, di mana terjadinya banyak
kesalahan-yang jelas ada akibat keletihan dalam penulisan-dianggap sebagai
variasi yang betul-betul terjadi, sebagai bukti yang dianggap dapat merusak
kitab suci kaum Muslimin.

Betul bahwa ini sangat susah dalam menentukan apakah kesalahan ini
disengaja atau tidak; untuk marilah kita selesaikan dua kemungkinan yang
dapat mengakibatkan kerusakan teks Al-Qur’an.

Sebagaimana kita maklumi, Mushaf ‘Uthmani betul-betul minus tanda
titik. Goldziher yakin bahwa perbedaan bacaan dalam Al-Qur'an adalah akibat
kekeliruan dalam penulisan bahasa Arab (palacografi) zaman dulu, tidak ada

1 1 ihat him 272 dan him. 320-23.
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titik dan tidak ada tanda diakritikal. Oleh karena itu, bentuk kata fil saat
dibuang tanda titiknya memungkinkan lahirya ragam bacaan seperti: }s,Js ,
Fgd g3 4J.:J$ . Ini berarti: dia telah dibunuh seekor gajah sebelum mencium
tubuh bagiah depan seperti yang telah disebut.? Dalam bab ini saya akan
mencoba menolak anggapan tentang palaeografi Arab yang tidak mempunyai
tanda titik sebagai sumber kerusakan, distorsi, dan penyelewengan terhadap

Al-Qur’an.
1. Sistem Bacaan (Qira’at) Sebagai Sunnah

Ilmu gird’at yang benar (ilmu seni baca Al-Qur’an secara tepat) diper-
kenalkan oleh Nabi Muhammad saw. sendiri, suatu praktik (sunnah) yang me-
nunjukkan tata cara bacaan setiap ayat. Aspek ini juga berkaitan erat dengan
kewahyuan Al-Qur'4n: Teks Al-Qur’an telah diturunkan dalam bentuk ucapan
lisan dan dengan mengumumkannya secara lisan pula berarti Nabi Muhammad
saw. secara otomatis menyediakan teks dan cara pengucapannya pada umatnya.
Kedua-duanya haram untuk bercerai.

‘Umar dan Hisham bin Hakim ketika berselisih bacaan tentang sepotong
ayat dalam Siirah al-Furgan walaupun pernah sama-sama belajar langsung dari
Nabi Muhammad saw., ‘Umar bertanya pada Hisham siapa yang telah
mengajarnya. Dia menjawab, “Nabi Muhammad %23 Kejadian serupa dialami
oleh Ubayy bin Ka‘b.* Tidak ada seorang sahabat yang berani mengada-ada
membuat silabus sendiri: semua bacaan sekecil apa pun merupakan warisan
Nabi Muhammad $E.

Kita juga menemukan seorang ahli tata bahasa’® yang menyatakan bahwa
bacaan kata-kata tertentu, menurutnya, lebih disukai jika mengikuti tata cara
aturan bahasa karena perubahan dalam tanda diakritikal tidak membawa makna
yang berarti. Walau demikian, ilmuwan-ilmuwan tetap memegang teguh
sistem bacaan yang diperkenalkan melalui saluran atau sumber yang sah guna
menolak usaha mengada-ada serta tetap mempertahankan pandangan bahwa
girda’at hukumnya sunnah yang tidak ada seorang pun memiliki wewenang
untuk mengubah seenaknya.

Kita perlu mencatat, biasanya orang-orang tidak mau membeli Mughaf di
pasar murahan setelah selesai belanja waktu pagi dari penjual ikan dan sayuran

2 Untuk diskusi tentang teks seperti di atas, tidak ada titik, yang mengakibatkan kerusakan dan
kapan tidak mengakibatkan, lihat kembali bagian 3 dalam bab ini.

3 Al-Bukhari, Sahih, Fada’il Al-Qur'an: 5.

4 Muslim, Sahih, Musifirin, hadith no. 205.

5 Ibn Shanbiidh (meninggal 328 Hijrah). Lihat buku ini him. 222-3.
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lalu pulang menghafal siirah secara pribadi.® Belajar secara lisan melalui
seorang instruktur yang memiliki otoritas keilmuan sangat diperlukan, biasa-
nya rata-rata lima ayat per hari. Tradisi ini terjadi di akhir seperempat pertama
abad pertama hijrah ketika Abii Bakr bin ‘Ayyash (w. 193 H.) belajar Al-
Qur'an dari Ibn Abi an-Najid (w. 127 H.) sewaktu masih muda.” Artinya, tidak
ada bacaan bermula dari kevakuman atau hasil tebakan seorang penggubah
yang dilakukan secara pribadi di mana ketika mulai muncul lebih banyak
bacaan orang-orang yang memiliki otoritas, semua sumber dapat dilacak
sampai kepada Nabi Muhammad #%. Pada zaman sahabat muncul sebuah buku
tentang subjek ragam bacaan yang dibuat untuk kepentingan masa depan dalam
skala kecil.® Dengan waktu yang telah menyaksikan perkembangan buku yang
semakin banyak untuk membandingkan bacaan ilmuwan yang terkenal dari
beberapa pusat keilmuan, ujung tombak terdapat dalam buku Ibn Mujahid.

2. Perlu Banyak Ragam Sistem Bacaan: Penyederhanaan Bacaan bagi Mereka
yang tak Biasa (Non-Arab)

Kesatuan dialek yang sudah Nabi 4 biasa dengannya sewaktu masih di
Mekah mulai sirna setibanya di Madinah. Dengan meluasnya ekspansi Islam
melintasi belahan wilayah Arab lain dengan suku bangsa dan dialek baru,
berarti berakhirnya dialek kaum Quraish yang dirasa sulit untuk dipertahankan.
Dalam kitab sahihnya, Muslim mengutip hadith berikut ini:

Ubayy bin Ka‘b melaporkan bahwa ketika Nabi #% berada dekat lokasi
bani Ghifar Malaikat Jibril datang dan berkata, “Alldh telah menyuruh
kamu untuk membaca Al-Qur'an kepada kaummu dalam satu dialek,”

6 Sebagaimana disebutkan pada him. 118-120, Jual beli Mushaf muncul pada pertengahan abad
pertama hijrah. Cara pendidikan Islam adalah untuk mendidik murid-murid mendapatkan skill literasi
(kemampuan membaca dan menulis), kemudian diikuti dengan membaca kitab suci Al-Qur'an dari
awal sampai akhir di bawah bimbingan yang benar. Al-Qur’an adalah buku pertama yang mercka
pelajari dan kalau selesai sudah pasti mereka telah menguasai bahasa Arab. Kebiasaannya setelah itu
mereka memerlukan naskah Mughaf pribadi, baik untuk mengulang kaji hafalan mereka atau untuk
digunakan mengajar yang lain, dan oleh karena itu pembeli Mushaf dari pasar setempat telah pintar
dalam seni bacaan (qira’at), dan sudah kenal dengan sirah di dalamnya sejak hari persekolahan
mereka. Sayangnya, hanya baru-baru saja Al-Qur’an digunakan sebagai alat bantu pengajaran dan
agak sedikit santai.

7 tbn Mujahid, Kitab as-Sab‘ah, him. 71.

8 Lihat Arthur Jeffery (ed.) Muqaddimatan fi ‘ulim Al-Qur'an (Dua pendahuluan kepada ilmu-
ilmu Al-Qur'an), Kairo, 1954, hlm. 276. Sangat penting untuk dicatat bahwa sebelum kepada Ibn
Mujahid, sekitar empat puluh buku telah ditulis tentang subjek ini (Dr. ‘Abdul Hadi al-Fadli, Qird’at
Ibn Kathir wa Atharuha fi ad-Dirasat an-Nahawiyyah (Ph.D. Thesis), Universitas Kairo, 1975, him.
60-65, sebagaimana dikutip oleh Ghanim Qaddiri, Rasm al-Mughaf, hlm. 659)
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lalu Nabi bersabda, *“Saya mohon Ampunan Alldh. Kaumku tidak mampu
untuk itu” lalu Jibril datang lagi untuk kedua kalinya dan berkata, “Alldh
telah menyuruhmu agar membacakan Al-Qur'dn pada kaummu dalam
dua dialek,” Nabi Muhammad %% lalu menjawab, “Saya mohon ampunan
Alldh. Kaumku tidak akan mampu melakukannya,” Jibril datang ketiga
kalinya dan berkata, “Allah telah menyuruhmu untuk membacakan Al-
Qur'an pada kaummu dalam tiga dialek,” dan lagi-lagi Nabi Muhammad
#% berkata, “Saya mohon ampunan Allah, Kaumku tidak akan mampu
melakukannya,” Lalu Jibril datang kepadanya keempat kalinya dan
menyatakan, “Allah telah mengizinkanmu membacakan Al-Qur'an
kepada kaummu dalam tujuh dialek, dan dalam dialek apa saja mereka
gunakan, sah-sah saja.”

Ubayy (bin Ka‘b) juga melaporkan.

2l gy S oh 1 ol i S e o 8 A ey e
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Rasulullah 4 bertemu Malaikat jibril di Batu Mira’ (di pinggiran
Madinah, dekat Quba) dan berkata kepadanya, “ Saya telah diutus kepada
suatu bangsa buta huruf, di antaranya, orang tua miskin, nenek-nenek,

dan juga anak-anak,” Jibril menjawab, “Jadi suruh saja mereka membaca
Al-Qur'an dalam tujuh dialek (ahruf).”

Lebih dari dua puluh sahabat telah meriwayatkan hadith yang

mengukuhkan bahwa Al-Qur'an telah diturunkan dalam tujuh dialek
(U ,~ 4 ).!! Di sini kita tambahkan bahwa ada empat puluh pendapat
ilmuwan tentang makna ahruf (secara literal: huruf-huruf). Beberapa dari
kalangan mereka mengartikannya begitu jauh, tetapi kebanyakan sepakat
bahwa tujuan utama adalah memberi kemudahan membaca Al-Qur'an bagi
mereka yang tidak terbiasa dengan dialek orang Quraish. Konsesi diberikan
melalui anugerah Allah 3%..

Sebelumnya telah kita lihat bagaimana dialek yang berlainan telah

memicu perselisihan pada dasawarsa berikutnya, di mana mempercepat

9 Muslim, Sahih, Kitab as-Salat, hadith no. 1789, diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh

A. Siddiqi (dengan beberapa perubahan).

10 1pn Hanbal, Musnad, v:132, hadith no. 21242.
11 Lihat as-Suyiiti, al-Itgdn, i: 131 -141.
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langkah ‘Uthman menyiapkan sebuah Mughaf dalam dialek orang Quraish.
Akhirnya, jumlah semua ragam bacaan yang terdapat dalam kerangka lima
Mushaf resmi tidak lebih dari empat.puluh karakter, dan seluruh pembaca yang
ditugaskan mengajar Al-Qur'an wajib mengikuti teks Mushaf tersebut dan agar
meneliti sumber otoritas dari mana mereka mempelajari bacaan sebelumnya.
Zaid bin Thabit, orang yang begitu penting dalam pengumpulan Al-Qur’an,
menyatakan bahwa («dsce 2w @»)'?2 (“Seni bacaan (qira‘at) Al-Qur'an
merupakan sunnah yang mesti dipatuhi dengan sungguh-sungguh”). Penjelasan
akan hal ini telah kita masukan ke dalam bab-bab sebelumnya.

Variasi adalah suatu istilah yang saya sebenarnya kurang begitu sreg
memakainya. Dalam masalah tertentu, istilah itu secara definitif dapat memberi
nuansa akan ketidakpastian. Jika pengarang asli menulis satu kalimat dengan
caranya sendiri, kemudian rusak akibat kesalahan dalam menulis lalu kita
perkenalkan prinsip ketidakpastian; akhirnya penyunting yang tak dapat mem-
bedakan mana yang betul dan mana yang salah, akan meletakkan apa yang ia
sangka sesuka hatinya ke dalam teks, sedangkan lainnya dimasukkan ke dalam
catatan pinggir. Demikian halnya dengan masalah variasi (ragam bacaan).
Akan tetapi masalah Al-Qur'an jelas berlainan karena Nabi Muhammad %,
satu-satunya khalifah Allah sebagai penerima wahyu dan transmisinya, secara
pribadi mengajarkan ayat-ayat dalam banyak cara. Di sini tak ada dasar keragu-
raguan, tak terdapat istilah kabut hitam maupun kebimbangan, dan kata
‘varian’ tampak gagal dalam memberi arti yang masuk akal. Kata multiple jauh
dapat memberi penjelasan akurat, oleh karena itu, di sini saya hendak meng-
giring mereka pada pemakaian “multiple reading” (banyak bacaan). Salah satu
alasan yang melatarbelakangi fenomena ini adalah adanya perbedaan dialek
dalam bahasa Arab yang perlu diberi tempat selekas mungkin, seperti telah kita
bicarakan di atas. Alasan kedua dapat jadi merupakan sebuah upaya mem-
perjelas masalah dengan cara yang lebih baik, beberapa makna yang tersirat
dalam ayat tertentu dengan menggunakan dua kata, yang semuanya muncul
resmi dari perintah Alldh #£ Contoh yang sangat jelas dalam hal ini adalah
Siirah al-Fatihah, di mana ayat ke empat dibaca malik (Pemilik) atau malik
(Raja) di hari pembalasan. Kedua-dua kata tadi diajarkan oleh Nabi
Muhammad #8 dan oleh karena itu menjadikannya bacaan yang banyak
(multiple), bukan beragam (variant).

Tidak heran jika para orientalis menolak keterangan yang diberikan oleh
pihak Muslim dan ingin coba-coba merekayasa teori sendiri. Sebagai ke-
panjangan upaya membuat Al-Qur’an edisi kritikal, tujuannya ingin menyoroti

12 As-Suyiti, al-Itgan, i: 211.
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variasi bacaan. Pada tahun 1926 Arthur Jeffery menyepakati bekerja sama
dengan Prof. Bergstrdsser dalam menyiapkan sebuah arsip materi (potongan
ayat-ayat Al-Qur'an) agar di suatu masa memungkinkan menulis sejarah
perkembangan teks Al-Qur'an.!* Dalam pencariannya dia meneliti kurang
lebih 170 jilid-beberapa sumber masih dapat dipercaya, namun banyak bernilai
kelas murahan. Koleksinya tentang varian sampai 300 halaman dalam bentuk
cetak, mencakup Mushaf pribadi yang dihasilkan oleh sekitar tiga puluh orang
ilmuwan. Dalam bab ini saya akan membatasi diri melakukan kajian kritis pada
satu aspek jerih payah yang dilakukan Jeffery, hasil karyanya tentang variants.
Sedang aspek lain kita akan jabarkan kemudian.

3. Penyebab Utama Munculnya Banyak (Multiple) Bacaan
(Variants, beragam): Pandangan Orientalis

Menurut Jeffery kekurangan tanda titik dalam Mushaf ‘Uthmani berarti
merupakan peluang bebas bagi pembaca memberi tanda sendiri sesuai dengan
konteks makna ayat yang 1a paham1 14 Jika ia menemukan kata tanpa tanda titik
boleh saja dibaca: A..J.a.: A.J.v s atau «uln sesuai dengan pilihan karakternya.
Menggunakan tanda tltlk dan tanda lamnya amat diperlukan guna menye-
suaikan pemahaman sendiri terhadap ayat itu. Sebelum zaman Jeffery,
Goldziher dan lainnya berusaha meyakinkan bahwa menggunakan skrip yang
tidak ada tanda titik telah mengakibatkan munculnya perbedaan. Dalam
memperkuat anggapannya, Goldziher menyuguhkan beberapa contoh potensial
yang ia bagi ke dalam dua kelompok."

1.  Perbedaan karena tidak ada kerangka tanda titik. Tiga contoh mungkin
cukup:

2. 0g8eus oz Ly dapat dibaca: 0)Sas (x5 b, 16

b. 1y dll Jow J on 5 13 dapat dibaca: 15528 A e ozt s 13017

. 1Az Jop sl yay dapat dibaca: ' b Jo p gl gay 18
2.  Perbedaan karena tidak adanya tanda diakritikal

13A. Jeffery, Materials for the History of the Text of the Qur’an, E.J. Brill, Leiden, 1937. Saya
mungkin menambahkan bahwa Jeffery menggunakan jargon Judeo-Christian dalam menyusun arsip
ini, "Canonization by Ibn Mujdhid,” hlm. 11; "Muslim Massora,” hlm. 3, 5 (catatan kaki); dan
menggunakan } untuk menunjukkan mati dan bukan d ( salib seperti jiwa kristus yang kerdil!) him. 14,
dst.

14 A Jeffery, “The Textual History of the Qur'an”, in A Jeffery, The Qur'dn as Scripture, R.F.’
Moore Co., New York, 1952, him. 97.

15 « Abdul-Halim Najjar, Madhahib at-Tafsir al-Islimi, Kairo, 1955, him. 9-16. ni terjemahan
bahasa Arab bukunya Goldziher.

16 Qur'an 7:48. Ini contoh yang salah, lihat Ibn Mujahid, Kitab as-Sab‘ah, hlm. 281-2.

17 Qur'an 4:94.

18 Qur'an 7:57.
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Bagi yang tidak begitu mengenal sejarah seni baca Al-Qur'an (qird’at),
contoh seperti itu mungkin dianggap sah. Tetapi walau bagaimanapun semua
teori harus berhadapan pada ujian terlebih dulu sebelum dipertimbangkan
sebagai teori yang sah, dan kajian Islam sayangnya berkembang dengan satu
cara yang siap pakai tanpa memerlukan ujian segala. Jadi marilah kita evaluasi
pernyataan-pernyataan mereka.

Tampaknya Jeffery dan Golziher benar melupakan tradisi pengajaran
secara lisan, satu mandat atau perintah yang hanya melalui seorang instruktur
kelas kakap, ilmu Islam dapat diperoleh. Banyak sekali ungkapan Al-Qur'an
yang dapat secara kontekstual memasukkan lebih dari satu titik dan tanda
diakrikital, tetapt dalam banyak hal, seorang ilmuwan hanya membaca dengan
satu cara. Ketika perbedaan muncul (dan ini sangat jarang terjadi) kedua
kerangka bacaan tetap mengacu pada Mushaf ‘Uthmani, dan tiap kelompok
dapat menjustifikasi bacaannya atas dasar otoritas mata rantai atau silsilah yang
berakhir pada Nabi Muhammad saw.!® Atas dasar ini kita dapat menyingkirkan
tiap pembaca yang memberi pendapat nyleneh ingin memasukkan titik dan
tanda diakritikal menurut selera keinginan dirinya. Walaupun telah banyak
fakta dalam teori mereka, hendaknya mau mempertimbangkan jumlah pem-
baca dan ribuan kerangka (naskah) yang dapat dibaca melalui empat atau lima
cara; Jumlah perbedaan tidak mencapai angka ratusan ribu atau mungkin
jutaan. Ibn Mujahid (w. 324 H.) menghitung, seluruh Mushaf semuanya hanya
ada kira-kira satu ribu multiple bacaan saja. Membandingkan teori dengan
kenyataan ini hanya untuk menunjukkan kesalahan hipotesis mereka.

Beberapa contoh konkret untuk membantu memperkuat pendapat saya:
(a). Contoh pertama (dalam kolom pertama, kata yang diragukan diberi tanda

dengan warna yang berbeda; kolom tengah adalah rujukan sirah: ayat):

19 Masyarakat Muslim tidak ada masalah dengan isnad atau riwayat ketika menghafal Al-
Qur’an, karena ini tidak praktis dan tidak perlu untuk orang biasa setelah kita tahu bahwa Al-Qur'an
ada di mana-mana di setiap rumah dan setiap mulut. Bagaimanapun pembaca yang professional dan
Ilmuwan mengikuti isnads, sebagai penjaga yang dipercayai untuk memastikan bahwa teks yang
sampai pada masyarakat adalah tepat dan tidak ada kerusakan. Saya juga sama, walaupun menulis
pada abad 15 H. /21 M., saya bisa memberikan isnad untuk bacaan Al-Qur'an.

20 [Imuwan yang meneliti naskah resmi Mushaf ‘Uthméni, mencatat perbedaan hanya empat
puluh karakter; ini berdasarkan pada perbedaan dalam kerangka itu sendiri. Satu ribu macam bacaan
menurut Ibn Mujdhid itu dikarenakan perbedaan dalam meletakkan tanda titik dan tanda pada kata-
kata tertentu, selain dari perbedaan kerangka huruf.
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r 4 1:4 Some recite LUl and some &l
- .
S gl J8 13:26 Unanimously read <L
) Ml 5-.!} €] q..l:ﬂa,lb 114:2-3 | Unanimously read i

Kata yang berwarna dalam tiga ayat dapat dibaca menurut konteksnya

seperti khat atau khat
Contoh kedua:
] LA Il 15203 | 7:146 | Some read 4 others 4,
| ks G {:f e i;:ij 18:10 | Unanimously read .-,
Gk 1k e &3y | 18:24 | Unanimously read o)
L2 é—-:J;E L:-,» u-;las of 18:66 | Some read L.\:.z.‘) others 113,
AL J) Gy | 72:2 | Unanimously read Ry
k) ﬁ"" .y +42572:10 | Unanimously read 1%
k) Bji &;ﬂ,{; 72:14 | Unanimously read 1.3
Gy Y3 15 ﬂ bﬂ;f bl 72:21 Unanimously read 143,

Secara kosakata (leksikografi) kedua-dua bentuk adalah sah pada setiap

kasus.
Contoh ketiga
», s - r) PR I v,
il Y3155 peella YL | 5:76 Unanimously read ! -
PRI PP LT, -‘.q . v
170 N3 lads i) Ml Y | 7:188 | Unanimously read | .
LT TR .3 \ . “.
Gads Y3150 (guead] ellal Y | 10:49 Unanimously read | .»
P IR ;/.” G .
sl V3155 pA MG Y5 1 20:89 | Unanimously read 1%
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G Ylj o H.aj.vi\j :_),‘ih:; {lj 25:3 | Unanimously read o

o s Y oard ji:a.'u éll;g Y | 34:42 | Unanimously read 1,

PR P S -l -
15 }%;ljl O} | 48:11| Some read ! > others |

Sekali lagi, Menurut leksikografi kedua-dua bentuk ini adalah sah pada
setiap ayat.?! :

Saya dapat menggoreskan tinta pena lebih kuat dengan mengangkat
contoh lebih banyak lagi, tetapi contoh di atas sudah dirasa cukup untuk mem-
buktikan pendapat saya. Secara literal ada ribuan contoh di mana kedua-dua
bentuk kata secara kontekstual adalah sah tetapi hanya satu yang dipakai secara
kolektif; jadi sebenarnya banyak lagi contoh yang sama dengan yang mereka
kemukakan dan malahan mengungguli teori Jeffery dan Goldziher.

Sekarang mari kita bertanya: memasukkan tanda titik kepada teks yang
minus titik, kapan kesalahan tekstual yang mengakibatkan kerusakan dan
menjadi bahaya? Ketika kita tidak memiliki alat ukur dalam membedakan
mana yang benar dan yang salah, ini sebagai penyebab yang membahayakan.
Seandainya kita mempunyai dua manuskrip, masing-masing mengandung
berikut ini: & » o 3 M J3 “Dia mencium perempuan dan kemudian melarikan
diri” dan < ,» ¢34 4 J<3 “Dia membunuh perempuan dan kemudian melarikan
diri”. Sekarang dalam keadaan ketiadaan konteks yang kita jadikan indikasi,
untuk memutuskan yang benar menjadi sangat tidak mungkin: jelas sekali kita
menghadapi problem tekstual. Andaikan kemudian kita mempunyai sepuluh
manuskrip dengan mata rantai transmisi yang berbeda, sembilan di antaranya
memuat kalimat: < » o5&l J5 “Dia mencium perempuan, kemudian melari-
kan diri” sedangkan yang kesepuluh memuat kalimat: .S #l} J-5, “Gajah
perempuan kemudian dia melarikan diri”- Selain tidak jelas, kalimat ini juga
bertentangan dengan sembilan manuskrip yang lain, yang semuanya setuju
pada makna yang masuk akal, jadi jelas membuang kata gajah menjadi satu-
satunya jawaban yang dapat dipahami. Sama halnya dengan masalah ma-
nuskrip Al-Qur’an. Jika kita pilih seratus Mushaf, yang berasal dari beberapa
tempat dan masing-masing memuat tulisan tangan dan tanggal yang berbeda,
dan jika keseluruhannya sama kecuali satu Mushaf-lagi-lagi, jika kesalahannya
tidak masuk akal-maka semua orang yang berakal akan menyifatkannya
keganjilan yang sebagai salah tulis.

21 Untuk kajian yang lebih detail tentang topik ini, lihat ‘ Abdul-Fattih al-Qadi, "al-Qir’at fi
Nazar al-Mustashriqin wa al-Mulhidin”, Majallat al-Azhar, Ramadan 1390/1970 dan seterusnya.
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Jeffery menuduh kaum Muslimin memalsukan kitab mereka sendiri,

Ketika kita membuka Al-Qur'an, kita menemukan bahwa manuskrip
zaman klasik tidak ada yang mempunyai tanda huruf hidup (vowels) dan
semuanya ditulis dalam skrip Kifi yang sangat berbeda dengan skrip
yang dipakai pada naskah zaman kita sekarang. Memodernkan skrip dan
ortografi, dengan memberikan tanda huruf hidup dan tanda titik pada
teks, yang itu telah benar-benar terjadi, merupakan sesuatu yang di-
sengaja, akan tetapi usaha mereka itu melibatkan pemalsuan teks. Itulah
masalah kita sekarang.??

Dia melakukan perkara yang bodoh dengan mengklaim bahwa yang ter-
dahulu dinamakan Mushaf dan ditulis dalam skrip Kiifi, karena sebenarnya teks
itu ditulis dalam skrip Hejazi berbentuk miring sebagai mana terlihat pada
gambar 7.1.2 Tambah lagi, dia mengakui skrip Kifi sangat berbeda dari skrip
yang digunakan hari ini, dan bahkan menganggap pembaruan skrip sebagai
bentuk pemalsuan. Andaikan saya menulis artikel seluruhnya dengan tangan
dan mengirimkannya kepada penerbit, haruskah saya anggap bahwa dia ber-
salah karena memalsukan artikel saya ketika saya melihat artikel saya dalam
bentuk huruf Helvetika atau Time New Roman? Apakah bahasa Arab dianggap
bahasa mati, seperti halnya huruf Hieroglyphic, dan apakah Al-Qur'an sudah
hilang beratus-ratus tahun, seperti Taurat, lalu pemalsuan teks terjadi jauh ke
belakang setelah itu; karena kita coba berusaha meraba-raba membaca buku
yang sudah lama hilang dalam bentuk skrip yang tidak dapat dibaca, me-
maksakan sangkaan kita pada keseluruhan teks. Kenyataannya, walaupun skrip
Kiifi masih dapat dibaca hari ini, dan tradisi pengalihan (transmisi) Al-Qur'an
secara lisan telah menjiwai kaum Muslimin, menjadikan persoalan yang ada
semakin terang, maka Jeffery tidak mempunyai masalah lagi yang perlu
dipertahankan mati-matian.?*

22 A. Jeffery, "The Textual History of the Qur'an”, in A. Jeffery, The Qur'an as Scripture, hlm.
89-90.

23 Skrip Kafi telah terkenal setelah itu, pada pertengahan abad pertama Hijrah. Lihat inskripsi
Kifi dalam gambar 9.12-9.14 (masing-masing bertanggalkan 40, 80 dan 84 Hijrah).

24 Dj sini kita bisa menyebutkan bahasa kebanyakan orientalis percaya pada skrip perjanjian
lama, walaupun skrip Hebrew sudah diubah dua kali dan tanda diakritikal tidak diberikan pada teks
konsonan sehingga abad 10 Masehi, jarak waktu 25 abad. Sudah pasti kesenjangan yang lama ini telah
memberikan pengaruh yang tidak bisa dibetulkan pada teks Hebrew yang digunakan sekarang. (lihat
buku ini him. 238:56).
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4. Penyebab Kedua yang Mengakibatkan Banyak (Multiple) Bacaan
(varian, Beragam)

Dalam pengumpulan materi untuk keperluan penelitian ini, Jeffery meng-
gunakan metodologi orientalis dan menolak cara kritis kaum Muslimin dalam
menganalisis isndd.2’ Dia menjelaskan kriterianya:

Dan orang-orang yang dianalisis, metode mereka adalah untuk mengum-
pulkan semua pendapat, spekulasi, asas praduga, dan kecenderungan
untuk menyimpulkan melalui pemilihan dan penemuan yang sesuai
dengan tempat, waktu, dan kondisi pada waktu mengambil pertimbangan
teks tanpa menghiraukan mata rantai riwayat. Untuk membangun teks
Taurat dan Injil sama caranya dengan pembuatan teks puisi Homer atau
surat Aristotle, yang ahli filsafat.?

Sudah tentu kita tidak dapat mengembalikan masa lampau, tetapi kita
dapat mengingat sebagian yang ada melalui sistem persaksian dan pertimbang-
annya. Menurut metodologi penelitian dan pendirian ilmuwan Muslim, sangat
tidak jujur dalam masalah saksi, jika menempatkan persaksian orang-orang
jujur dan amanah sejajar tingkatannya dengan pembohong. Tetapi metodologi
Jeffery memberikan pengakuan anggapan pembohong sama seperti seorang
yang jujur;?’ Selama tujuan mereka terlaksana, dia dan teman penyokongnya
menerima material yang berbeda-beda seperti yang dituduhkan kepada tulisan
Ibn Mas‘iid atau siapa saja, terlepas sumber yang ada dapat dipercaya atau
tidak, dan memandang rendah kekayaan bacaan yang begitu terkenal.

Dia beralasan bahwa selain dari tidak ada tanda titik (yang saya telah
menjawabnya), perbedaan juga muncul karena beberapa pembaca meng-
gunakan teks yang bertanggalkan sebelurn Mushaf ‘Uthmani, yang kebetulan
berbeda dengan kerangka ‘Uthmani dan yang tidak dimusnahkan walaupun ada
perintah dari khalifah.?® Tetapi anggapan ini dibesar-besarkan tanpa ada bukti
yang kukuh. Contohnya, koleksi Jeffery tentang varian dari Mushaf Ibn Mas‘ad

25 Rantai saksi yang terlibat dalam periwayatan kejadian. Lihat bab yang akan datang.

26  jhat Arthur Jeffery (ed.) al-Masahif, Pendahuluan (dalam bahasa Arab), hlm. 4.

27 Kasus ini sama dengan kasus sescorang yang memiliki sebuah rumah sejak beberapa
generasi dan mempunyai bukti yang diperlukan untuk mendukung klaimnya, tiba-tiba suatu waktu ada
orang yang kelihatannya asing tidak tahu dari mana ia datang mengklaim bahwa rumah itu ke-
punyaannya. Dengan menggunakan metodologi Jeffery kita harus menerima klaim orang asing itu dan
mengusir orang yang tinggal di rumah sebab cerita si orang asing ini salah, sensasi dan bertentangan
dengan perkataan semua orang.

28  ihat Jeffery (ed.), al-Masahif, Pendahuluan, hlm. 7-8
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dianggap tidak sah karena sejak awal lagi tidak ada satu pun dalam daftar
bacaannya yang menyebut Mushaf Ibn Mas‘dd. Kebanyakan bukti yang ada
hanya menyatakan bahwa Ibn Mas‘Gd menyebut ayat ini dengan cara begitu
tanpa ada bukti mata rantai riwayat. Ini tidak lebih dari cerita omong kosong,
sekadar kabar burung dan supaya dia dapat meningkatkan anggapan yang
bernilai murahan sebagai argumentasi melawan bacaan yang terbukti betul
guna membantah metode yang membedakan antara periwayat yang jujur dan
yang gadungan.?

Tuduhan Jeffery melebar tidak hanya Mushaf Ibn Mas‘id, oleh karena itu
saya di sini akan menjawab dengan ringkas tentang riwayat yang salah yang
menyatakan bahwa Khalifah ‘All membaca satu ayat yang bertentangan
dengan Mushaf ‘Uthmani. Bacaan: (s & 0L 0} ¢ adll <1y pasdlly) (menam-
bahkan dua kata pada ayat 103:1).3° Pengarang buku al-Mabani31 mengecam
bahwa riwayat ini ada tiga kesalahan:

a.  ‘Asim bin Abi an-Najiid, salah seorang mahasiswa cemerlang as-Sulami,
yang kemudian jadi salah seorang mahasiswa ‘Ali yang dihormati,
mengaitkan bahwa ‘Ali membaca ayat ini sama seperti yang ada di
Mushaf ‘Uthmani. '

b.  ‘Ali menjadi khalifah setelah terbunuhnya ‘Uthman. Apakah dia percaya
bahwa pendahulunya bersalah karena menghilangkan kata-kata tertentu,
tentunya ini merupakan kewajiban ‘Ali untuk membetulkan kesalah-
annya. Jika tidak maka akan dituduh mengkhianati kepercayaannya.

¢.  Usaha ‘Uthmin mendapatkan dukungan dari seluruh umat Muslim; ‘Al
sendiri berkata bahwa tidak ada seorang pun yang bersuara menentang,
dan kalau dia merasa tidak suka, tentu ia naik pitam.3?

Pandangan ini hanya satu dari beribu pandangan dari sahabat Nabi
Muhammad #E yang bersemangat menyaksikan pecahan Al-Qur'an tua, se-
bagaimana kuatnya kesaksian mereka waktu menyetujui keutuhan naskah Al-
Qur'an. Tidak ada tambahan, pengurangan, maupun penyelewengan. Siapa
saja yang menolak pendapat ini dan mencoba untuk membawa barang baru,
mengklaim ini adalah teks sebelum ‘Uthmani yang disukai oleh sahabat ini atau
itu, adalah fitnah buat para sahabat yang sangat kuat imannya. Ibn Mas‘id
sendiri, pengarang al-Masahif dan yang melengkapi bermacam-macam qira’at
yang tidak sama dengan teks ‘Uthmani, menolak untuk mengategorikan nilai

29 Mughaf Ibn Mas‘id, dan Analisis Jeffry adalah topik yang sangat penting. Oleh karena itu,
saya diskusikan dengan panjang lebar di bab 13.

30 A. Jeffery, Materials, hlm. 192.

3UA, Jeffery (ed.) , Mugaddimatan, him. 103-104

32 Lihat buku ini him. 106.
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mereka seperti Al-Qur'an. Dia berkata, “Kita tidak mengakui bacaan Al-
Qur’an kecuali membaca apa yang tertulis dalam Mushaf ‘Uthmani. Jika ada
seseorang yang membaca sesuatu yang bertentangan dengan Mushaf ini dalam
shalat, maka saya akan menyuruh agar mengulang shalat kembali.”?

Tahap pembentukan Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru terjadi dalam
waktu yang penuh perubahan, keadaan politik waktu itu menjadikan dua teks
benar-benar acak-acakan. Upaya meniru secara tepat tentang perilaku ke-
jahatan ini ke dalam teks Al-Qur'an, ilmuwan Barat melihat semua bukti umat
Islam dengan penuh prasangka selagi Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru
penuh dengan keraguan di dalamnya.3* Sedang rasa was-was terhadap ke-
benaran pada variasi materi yang menghantui pikiran Jeffery, namun-demikian
dia tidak pernah mencantumkan dalam bukunya.

Beberapa varian kelihatannya tidak mungkin terjadi secara bahasa...
Beberapa kalangan berusaha memberikan kesan bahwa perbedaan ini
merupakan kelanjutan hasil ciptaan para ahli ilmu bahasa (philologers)...
Hanya saja, sebagian besar menganggap suatu kelanjutan kehidupan
hakiki sejak sebelum zaman teks ‘Uthmani, kendati hanya setelah mele-
wati pencarian kajian kritis keilmuan modern ... apakah kita mesti bebas
menggunakannya dalam rekonstruksi yang dituju tentang sejarah teks Al-
Qur'an. ¥

Jasa ini dan pencarian kritis terhadap keilmuan modern yang dilakukan
Jeffery, sayangnya, tidak lebih dari slogan gaya baru yang tak berarti.

5. Mengubah Sebuah Kata Karena Kesamaannya dalam Waktu Membaca

Goldziher, Blachére dan yang lainnya menganggap bahwa di zaman
masyarakat Muslim terdahulu, mengubah sebuah kata dalam ayat Al-Qur’an
untuk mencari kesamaan adalah sangat dibolehkan.3¢ Alasan yang melandasi
anggapan mereka ada dua faktor:

33 Ibn Abi Diawad, al-Masahif, him. 53-54.

34 Baru-baru ini saya membaca kembali jilid luar karangan Juynboll, Muslim Tradition, yang
gambar luarnya diambil dari manuskrip Arab tertua tentang dokumen yang ditulis di atas kertas.
Catatan itu dibaca (ditegaskan oleh penulis), "Manuskrip ini telah dituduhkan ditulis pada tahun 252
H./ 866 M.” Berapa kali kita bisa mengharapkan untuk melihat yang sama pada Perjanjian Lama dan
Baru atau literature yang lainnya?

354, Jeffery, Materials, pendahuluan, him. x, Lebih menekankan. )

36 R. Blachére, Introduction au Coran, 1947, hlm. 69-70; lihat juga ‘Abdus-Sabiir Shahin,
Tarikh Al-Qur’an, him. 84-85. :
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. At-Tabari melaporkan melalui ‘Umar bahwa Nabi #E berkata, “Oh
‘Umar, semua Al-Qur'an adalah betul (contohnya Al-Qur'an akan tetap
sah walau secara tak sengaja anda terlewat dari ayat ke ayat yang lain),
kecuali anda tak sengaja tergelincir dari satu ayat yang mendukung
rahmat Alldh pada seseorang mengabarkan tentang murka-Nya, atau
sebaliknya”. 37

Hadith ini membuktikan dirinya sebagai dasar yang kuat mem-
bolehkan khayalan aktif imaginasi bagi mereka yang tetap memaksakan
pendapat bahwa persamaan kata dapat dipakai sebebas mungkin selama
ruh kata-kata itu tetap dipertahankan. Adakah masalah seperti ini pernah
terjadi? Kita tahu dari hukum perjanjian kita bahwa tidak ada seorang
pengarang yang akan memberi persetujuan mengganti kalimatnya dengan
kata-kata persamaan (synonyms), walaupun kata-kata itu dipilih secara
teliti. Dalam masalah Al-Qur’an, yang bukan buatan penduduk bumi ini,
Nabi Muhammad saw. sendiri tidak memiliki wewenang mengubah ayat-
ayatnya. Jadi bagaimana mungkin ia akan membolehkan orang lain
melakukannya?3® Jika seseorang salah mengutip pekerja kantor secara
tak sengaja, mungkin pengaruhnya sangat kecil, tetapi salah kutip
seorang hakim akan dapat menghasut sikap bertolak belakang yang lebih
besar; lantas bagaimana jika seseorang dengan sengaja salah dalam
mengutip Kitab Allah?

Seseorang yang sudah biasa membaca dari hapalan tahu persis bagai-
mana otak akan mudah tergelincir, lompat ke sirah lain dan setengahnya
lagi ditinggalkan sedangkan ia sendiri tidak begitu sadar. Karena merasa
takut akan membuat kesalahan seperti ini, orang-orang memilih untuk
tidak membaca seluruhnya hanya dari hafalan saja. Walaupun Nabi
Muhammad #£ selalu menganjurkan sahabatnya untuk menghafal dan
membaca sebanyak mungkin, pernyataannya sangat menolong atau me-
ringankan rasa kecemasan yang dirasakan oleh masyarakat dalam hal ini.

. Alasan kedua yang melandasi anggapan para orientalis ini adalah, di
dalam banyak hal, gira’at Ibn Mas‘Gd dan yang lainnya dibumbui ulasan
tafsir (4, yiis 3). Al-Bukhiri mendokumentasikan seperti berikut ini:

37 At-Tabari, Tafsir, i:13

38 Qur'an 10:15: "Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata, orang-
orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata, “Datangkanlah Al-Qur'dn yang lain
dari ini atau gantilah dia.” Katakanlah (oh Muhammad), "Tidaklah patut bagiku menggantinya dari
pihak diriku sendiri. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya aku
takut jika mendurhakai tuhanku kepada siksa hari yang besar (Kiamat).”
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Nafi meriwayatkan, “Apabila Ibn ‘Umar membaca Al-Qur'an dia tak
akan ngomong dengan siapa pun sampai dia selesai membacanya. Suatu
ketika saya memegang Al-Qur'an saat ia membaca Sirah al-Baqarah
melalui hafalannya; tiba-tiba dia berhenti pada ayat tertentu dan bertanya,
“Tahukah anda, dalam keadaan apa ayat ini telah diturunkan?” Saya
menjawab, “Tidak”. Dia berkata, “Ayat ini diturunkan dalam keadaan ini
dan itu.” Lalu ia meneruskan bacaannya.’

Dari sini kita dapat menyimpulkan bahwa beberapa ilmuwan mengajukan
catatan penjelasan pada pendengarnya sewaktu ia membacakan Al-Qur an.*0
Ini tidak dapat kita dianggap sebagai variant reading (bacaan yang berbeda-
beda) yang sah dan tidak pula dapat menganggapnya sebagai bagian dari Al-
Qur’an. Beberapa kalangan Orientalis menyatakan bahwa ilmuwan ini ber-
maksud mengembangkan teks Al-Qur'an; anggapan seperti ini adalah sebagai
hinaan terhadap tuhan, menyindir secara tak langsung bahwa sahabat merasa
lebih pandai dari Allah yang Mahatahu dan Mahabijaksana.

6. Kesimpulan

Setelah meneliti hipotesis Jeffery dan Goldziher, dan menganggap bukti
yang tepat, tampaknya tak ada cara lain kecuali meletakkan teori mereka ke
pinggiran. Perbedaan yang mereka prediksi sekarang telah diketahui, dalam
contoh yang banyak (tidak terkira) di mana sebuah kerangka huruf dapat me-
nerima lebih dari satu set tanda titik dan diakritikal sesuai dengan konteksnya;
masalah yang jarang terjadi di mana perbedaan yang diakui dalam qira’at tidak
akan membawa pengaruh terhadap makna teks.*! Goldziher sendiri mengakui
ini,*? sebagaimana pula Margoliouth:

Dalam banyak masalah ketidakjelasan skrip yang mengakibatkan bacaan
ragam bacaan sangat sedikit sekali konsekuensinya.®? '

3% Al-Bukhari, Sahih, vi:38, hadith no. 50.

40 ‘Abdus'-Sabﬁr Shahin, Tarikh Al-Qur’an, hlm. 15-16. Di sini Golziher mengakui bahwa
beberapa tambahan adalah merupakan tafsir (penjelasannya).

41 Sangat jauh berbeda dengan perbedaan yang terdapat di Injil yang ditemukan dalam
manuskrip, seperti Yohanes 1:18 ( Yang hanya satu satunya, Tuhan” dan “Yang hanya mempunyai
satu anak”), yang mengandung dunia yang berbeda. Dan menurut P.W. Comfort, terjemahan literal
adalah “satu Tuhan yang unik’ (Early Manuscript & Modern Translations of the New Testament,
Baker Books, 1990, him. 105. Untuk lebih detailnya lihat diskusi tentang manuskrip him. 75 (Bodmer
Papyrus xiv-xv) dalam him. 286-7.

42 < Abdul-Halim Najjar, Madhahib at-Tafsir al-Islami, him. 12-13.

43 D.S. Margoliouth, "Textual Variations,” The Moslem World, Oktober, 1925. Vol. 14 no. 4,
him. 340.
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Keinginan mereka untuk membuktikan adanya kerusakan teks Al-Qur'an
dengan Perjanjian Lama (PL) dan Perjanjian Baru (PB), para orientalis tidak
menghiraukan kondisi politik agama (religio-political condition) negara
Muslim yang baru lahir, dan bagaimana berbeda dan krisis yang menimpa
masyarakat Yahudi-Kristen pada awal pertumbuhannya. Perbedaannya se-
benarnya sangat jauh sekali dan tidak lebih menarik seperti seorang anak jelas
keturunannya dibandingkan dengan seorang anak yang diabaikan sebelum jadi
yatim piatu, dan yang ironisnya adalah cara menentukan orang tua anak yang
jelas keturunannya, menggunakan prosedur yang telah ditentukan untuk anak
yang diabaikan. Saya telah berusaha menunjukkan kesalahan dalam logika
orientalis tetapi, sebagaimana pengalaman telah mengajarkan saya,** saya
hanya berharap bahwa semua observasi ini tidak sekaligus diabaikan oleh
kelompok mereka. Di sini saya hanya menunjukkan kesalahan pendekatan
mereka, tetapi saya sangat sadar bahwa debat kusir seperti ini di mana pun
- harus ada ujungnya; kalau tidak ilmuwan Muslim akan terus sibuk perang
tulisan yang tidak akan ada habisnya.

Bagi Muslim yang saleh tidak ragu-ragu lagi bahwa Allah berjanji akan-
memelihara Kitab-Nya, tidak akan memilih bahasa atau skrip yang lemah guna
menyampaikan wahyu-Nya yang terakhir. Dalam kapasitas sastra, ekspresi
yang mendalam, gaya puitis, tulisan ejaannya bahasa Arab adalah bahasa yang
cukup maju yang telah diberkati dan pilihan Allah melebihi bahasa-bahasa lain.
Oleh karena itu, ini merupakan keistimewaan bagi masyarakat Muslim untuk
terus membaca dalam bentuknya yang asli, dan memasukkan tanda-tanda ke
dalamnya adalah sebuah usaha agar orang non-Arab juga mampu membaca
yang asli secara mudah.

Sudah lama saya menyinggung tentang metodologi Islam dan peranannya
yang penting dalam memelihara seni baca Al-Qur'an dan Sunnah Nabi
Muhammad #& agar bebas dari pemalsuan dari abad ke abad. Penelitian tentang
metodologi ini secara terperinci akan dibahas dalam bab berikutnya.

M XK

44 Kebanyakkan karya saya terdahulu, seperti Studies in Early Hadith Literature, Kritikan saya
terhadap Goldziher dan On Schacht’s Origin of Muhammadan Jurisprudence (sebuah karya untuk |
menolak Schacht) adalah semua merupakan buku-buku akademik yang serius yang Prof. John Burton
memberikan label sebagai “Islamic perspective’ (An Introduction to the -Hadith, Edinburgh Univ.
Press, 1994, him. 206) dan yang telah diabaikan dalam lingkungan akademik.
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METODE PENDIDIKAN MUSLIM!

Kitab suci agama Yahudi dan Kristen nyaris telantar oleh tangan orang-
orang yang semestinya diharapkan jadi pembela setia. Jika dalam bab-bab
sebelumnya kita bermaksud hendak membiasakan sikap kaum muslimin
terhadap Al-Qur’an dan Sunnah, karena penghargaannya, mungkin mereka
kurang mampu menikmati kepuasaan melainkan setelah membandingkan
dengan Kitab Injil. Pembahasan secara mendasar mengenai metode pendidikan
umat Islam dirasa perlu-sebuah ilmu unik dan tak ada yang menyaingi hingga
hari ini serta amat penting dalam pemeliharaan Al-Qur'an dan Sunnah ber-
landaskan iman sesuai dengan kehendak Allah ‘ﬂ@

A P AT IR 2T O P e AN
4 ootad A by FATS 22 61y
“Sesungguhnya Kami telah turunkan Al-Qur'an, dan Kami akan me-
meliharanya™

Karena Al-Qur'an secara tegas menyebut adanya kerusakan kitab-kitab
itu dari dalam, maka komunitas Muslim merasakan betapa pentingnya
memagari Al-Qur an dari segala pengaruh yang meragukan. Sepanjang sejarah
Islam para penghafal Al-Qur’an, huffaz, memiliki keutuhan tekad menyimpan
isi kitab Al-Qur’an sepenuhnya ke dalam hati yang jumlahnya mencapai jutaan
sejak kelompok remaja hingga orang tua, jadi tulang punggung dalam peme-
liharaan ini; suatu keadaan yang tak pernah terjadi pada Kitab Taurah dan Injil
dan bahkan sikap kehati-hatian tidak terhenti sebatas itu.

Menulis sebuah buku dengan nama samaran adalah teramat mudah, apa
lagi dalam dunia literatur penggunaan nama pena sudah jadi masalah yang
lumrah. Demikian pula, suatu hal yang mungkin terjadi mengubah karya orang
lain yang kemudian diterbitkan kembali atas nama pengarang sesungguhnya.

! Bab ini sifatnya rada khusus; tujuan utamanya adalah memberikan gambaran bagaimana
ilmuwan Muslim membangun konstruksi sistem yang unik dalam meriwayatkan ilmu, yang ber-
manfaat dalam menilai ketelitian informasi dan memagarinya dari faktor yang merusak baik dari
dalam maupun dan luar. Ini sebenarnya hanyalah satu diskusi ringkas, dan siapa yang tertarik dengan
topik ini disarankan agar membaca buku saya yang akan terbit, Islamic Studies: What Methodology?
(Studi Islam: Apa Metodologinya?). Sudah tentu ada di antara pembaca yang melihat bab ini sebagai
hal yang membosankan dan bagi yang berminat, dapat memilih kesimpulan bab ini. Memang hal itu
tidak menghalangi pemahaman bab-bab selanjutnya.

ZQur'an 15:9.
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Masalahnya, bagaimana kejahatan perbuatan seperti itu dapat dicegah? Dalam
mencari jawaban, kaum Muslimin telah merancang solusi sejak dahulu,
membuat satu sistem yang tahan uji dan telah beroperasi selama delapan atau
sembilan abad; hanya karena melemahnya Islam di pentas politik, sistem itu
terhenti dan bahkan cenderung terabaikan. Mengkaji ulang sistem ini berarti
memasuki wilayah sentral tentang proses belajar dan mengajar tentang ilmu
Islam. '

1. Kehausan Sumber Informasi

Sebelum Islam muncul, tak ada sumber yang mencatat akan adanya buku
bahasa Arab di semenanjung Arabia. Sebenarnya Al-Qur'an merupakan buku
pertama berbahasa Arab di mana igra’ (berarti: bacalah!) merupakan pembuka
kata yang diwahyukan. Dengan silabe ungkapan itu menandai bahwa pencarian
ilmu telah menjadi satu kemestian: menghafal sekurang-kurangnya beberapa
surah terlepas apakah ia orang Arab atau bukan guna melaksanakan shalat
sehari semalam. Sejarah juga mencatat, saat Rasulullah sampai di Madinah,
beliau segera memenuhi keperluan ini mengatur persekolahan® dan minta
setiap yang berilmu walau masih minim (ballighi ‘anni walaw dyah) agar
menyampaikan pada yang lain. Enam puluh penulis wahyu yang bekerja di
bawah pengawasan Nabi Muhammad saw. dijadikan upeti dalam memerangi
kejahilan.*

Di zaman kekuasaan para Khalifah, terutama tiga orang pertama se-
hingga tahun 35 hijrah, Madinah berfungsi sebagai pusat agama, militer,
ekonomi, dan administrasi negara Islam yang pengaruhnya merebak hingga
menembus sejak dari Afghanistan ke Tunisia, Turki selatan hingga Yaman, dan
Muscat hingga ke Mesir. Arsip-arsip yang begitu banyak mengenai segi-segi
pemerintahan dibangun, dikelompokkan, dan disimpan di Bayt al-Qaratis
(rumah arsip)® pada masa pemerintahan ‘Uthman. Ilmu administrasi, hukum
keagamaan, strategi politik dan kemiliteran, serta semua hadith Nabi di-
sampaikan pada generasi penerus melalui sistem yang sedemikian unik.

? Untuk detail lagi lihat M.M. al-A’zami, Studies in Early Hadith Literature, hlm. 183-199; al-
A’zami, Studies in Hadith Methodology and Literature, American Trust Publication, Indianapolis,
1977, him. 9-31.

4 Lihat M.M. al-A’zami, Kuttab an-Nabi, edisi ke 3, Riyad, 1401 (1981). Karya ini adalah
kajian terperinci mengenai para penulis dan penyalin yang bekerja untuk Nabi.

5 Al-Baladhuri, Ansib al-Ashrif, I: 22. Tampaknya tempat itu terletak bersebelahan dengan
rumah ‘Uthman, di mana Marwan menyembunyikan diri ketika Khalifah itu terbunuh.

6 Lihat contohnya, Surat-surat Khalifah Kedua ‘Umar, ‘Abdur-Razzaq as-San’ani, Musannaf,
contohnya: jld. 1, him. 206-291, 295-6, 535, 537; jld. 7, hlm. 94, 151, 175, 178, 187, 210,...d1l. Untuk
perincian seterusnya lihat al-A’zami, “Nash’at al-Kitabah al-Fighiyyah”, Dirasat, 11/2: 13-24.
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2. Hubungan Pribadi: Unsur Penting dalam Sistem Pengajaran

Waktu merupakan referensi penting dalam semua kejadian: dahulu, kini,
dan mendatang. Waktu sekarang secara otomatis akan menjadi bagian dari
masa lampau; yang baik saja berlalu, ia akan hilang begitu saja. Kebanyakan
peristiwa masa lampau akan lepas dari genggaman dan bahkan tak mungkin
dapat diraba, dan jika peristiwa itu mendekat pada kita secara tidak langsung
(seperti melalui bahan tertulis), maka akurasi berita akan jadi puncak perhatian
kita. Saat Rasulullah memasuki episode s¢jarah, pemeliharaan Kitab Al-Qur'an
dan Sunnah menjadi tanggung jawab para sahabat, di mana komunitas Muslim
mampu membuat satu konstruksi keilmuan yang begitu njelimet dalam me-
ngurangi ketidakpastian yang menjadi sifat dari sistem pengalihan ilmu
pengetahuan. Sistem ini didasarkan pada hukum kesaksian.

Pikirkanlah pernyataan sederhana ini: A meneguk air dari cangkir saat ia
berdiri. Walaupun kita tahu keberadaan orang tersebut namun guna mengesah-
kan kebenarannya, hanya dengan mengandalkan penalaran otak dirasa tidak
memungkinkan. Barangkali A tidak minum air sama sekali, atau mungkin
minum dengan menelengkupkan tangan, bahkan mungkin melakukannya
sewaktu ia duduk; semua kemungkinan itu tidak dapat dimasukkan sekadar
melalui kesimpulan. Maka, permasalahan yang ada tergantung pada sikap
kejujuran pembawa berita serta ketelitian seorang yang mengamati. Oleh sebab
itu, C, seorang pendatang baru yang tidak tahu duduk masalahnya, untuk
melacak berita itu ia akan berpijak pada cerita saksi mata B. Guna melaporkan
kejadian itu pada pihak lain, C harus menentukan sumber berita sehingga ke-
jujuran pernyataan di atas akan bergantung pada:

a) Ketelitian B dalam mengamati kejadian, dan kebenarannya dalam mem-
buat laporan.

b) Ketelitian C dalam memahami informasi serta kebenarannya dalam men-
ceritakan pada yang lain.

Membuat spekulasi kehidupan pribadi B dan C pada umumnya tidak me-
narik minat para pakar kritik dan sejarah, namun para ilmuwan Muslim melihat
permasalahan yang ada dari sisi pandangan yang berbeda. Menurut pendapat
mereka, seseorang yang membuat pernyataan mengenai A sebenarnya sedang
membuat kesaksian terhadap apa yang telah dilakukannya. Demikian juga, C
sebenarnya membuat kesaksian terhadap perilaku B, dan seterusnya, di mana
setiap orang membuat kesaksian terhadap pendahulu yang tergabung dalam
jaringan mata rantai riwayat. Dengan memberi pengesahan terhadap laporan
tersebut berarti membuat kajian kritis terhadap semua pihak yang tergabung
dalam rangkaian riwayat.
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3. Permulaan dan Perkembangan Sistem Isnad.

Metode ini merupakan genetika lahirnya sistem isnad. Ia bermula sejak
zaman Rasulullah yang kemudian merebak menjadi ilmu tersendiri pada akhir
abad pertama hijrah. Dasar tatanan ilmu ini berpijak pada kebiasaan para
sahabat dalam transmisi hadith di kalangan mereka. Sebagian mereka membuat
kesepakatan menghadiri majelis Rasulullah secara bergiliran, memberi tahu
apa yang telah mereka dengar dan saksikan;’ dalam memberitakan tentunya
mereka harus menyebut, “Rasulullah melakukan ini dan itu” atau “Rasululiah
mengatakan ini dan itu.” Dan, tentunya wajar jika orang itu mendapat informasi
dari tangan ke dua, ketika ia menceritakan pada orang ke tiga, ia akan
menjelaskan sumber aslinya mencakup semua cerita yang terjadi.

Pada dasawarsa ke empat kalender Islam, ungkapan-ungkapan yang
belum sempurna dirasa penting karena munculnya fitnah yang melanda pada
saat itu (pemberontakan terhadap Khalifah Uthman yang terbunuh pada tahun
35 hijrah). Ungkapan itu sebagai langkah awal sikap kehati-hatian para ilmu-
wan yang mulai sadar dan tetap ingin menyelidiki setiap sumber informasi.?
Ibn Sirin (w. 110 H.), misalnya, mengatakan, “Para ilmuwan (pada mulanya)
tidak mempersoalkan isnad, tetapi saat fitnah mulai meluas mereka menuntut,
‘Sebutkan nama orang-orang kalian [para pembawa riwayat hadith] pada
kami.” Bagi yang termasuk ahlus sunnah, hadith mereka diterima, sedang yang
tergolong tukang mengada-ada, hadith mereka dicampakkan ke pinggiran.™

Menjelang abad pertama, kebiasaan ini mulai mekar yang akhirnya men-
jadi cabang ilmu tersendiri. Kemestian mempelajari Al-Qur’an dan Sunnah
memberi arti bahwa sejak beberapa abad perkataan ‘ilm (ilmu), hanya diterap-
kan pada kajian di bidang keagamaan,'!® dan dalam masa yang penuh ghirah
mempelajari ilmu hadith telah melahirkan tradisi al-rihlah (piknik pencarian
ilmu). Karena dianggap sebagai salah satu syarat utama di bidang keilmuan,
kita dapat menyimak makna penting dari ucapan Ibnu Ma‘in (w. 233 H) yang
menyebut bahwa siapa saja yang mengurung diri belajar ilmu di negeri sendiri
dan enggan berpikir ke luar, ia tidak akan mencapai kematangan ilmu.'!

7 Al-Bukhiri, Sahih, Bab at-Tanawub fi al-"Tim.

8 Penelitian terbaru oleh Dr. ‘Umar bin Hasan Fallata menunjukkan bahwa bahkan sampai
tahun 60 H. sangat sukar ditemukan hadith palsu atas nama otoritas Nabi [al-Wad’u fi al-Hadith,
Beirut, 1401 (1981)].

9 Muslim, Sahih, Mukadimah, hlm. 15; lihat juga al-A’zami, Studies in Early Hadith
Literature, him. 213.

10 A1-A’zami, Studies in Early Hadith Literature, hlm. 183.

11 Al-Khatib, ar-Rihlah, Damaskus, 1395 (1975), hlm. 89.
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Bukti adanya pengalihan ‘ilIm melalui cara seperti ini datang dari ribuan
hadith yang memiliki ungkapan-ungkapan yang sama tetapi bersumber dari
belahan dunia Islam yang berlainan, yang masing-masing melacak kembali
asal-usulnya yang bermuara pada sumber yang sama, yaitu Rasulullah,
Sahabat, dan Tabi‘in. Kesamaan isi kandungan yang menyebar melintasi jarak
jauh, di suatu zaman yang minus alat komunikasi canggih, memberi kesaksian
kebenaran akan kiat sistem isnad.'?

i. Fenomena Isnad dan Pemekarannya

Pemekaran sistem isnad pada permulaan abad Islam begitu menggiurkan.
Anggaplah babwa pada generasi pertama seorang sahabat saja yang secara
pribadi mendengar pernyataan Rasulullah. Pada generasi kedua kemungkinan
terdapat dua atau tiga dan bahkan mungkin sepuluh orang, murid-murid
pertama dalam mengalihkan kejadian, sehingga apabila sampai pada generasi
ke lima (yaitu periode para penyusunan kitab-kitab hadith klasik) kita mungkin
dapat menyingkap tiga puluh atau empat puluh orang meriwayatkan berita
yang sama melalui saluran yang berlainan melintasi ke seluruh dunia Islam,
dengan sedikit di antara mereka yang meriwayatkan berita itu melalui lebih dari
satu sumber. Bentuk penyebaran seperti itu tidak selalu tetap pada semua
hadith: di mana dalam masalah seperti ini mungkin hanya ada satu orang yang
- memiliki wewenang meriwayatkan pada tiap generasi, walaupun hal itu sangat
jarang.!? Di sini kita dapat lihat satu contoh hadith mengenai shalat:'4

Abii Hurayrah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: “Imam harus-
lah diikuti. Bacalah takbir apabila ia mengucap takbir, rukulah apabila ia
ruku. Dan apabila ia mengucapkan sami‘allihu liman hamidah (Allah
mendengar orang yang memujiNya), bacalah rabbani wa laka al-hamd
(Ya Allah ya Tuhan kami, segala pujian hanyalah untuk-Mu). Lalu apa-
bila ia sujud, hendaklah anda bersujud. Dan apabila ia bangkit berdiri,
hendaklah kamu juga bangkit, tapi jangan sekali-kali mendahului
sebelum ia berdiri sempurna. Jika ia shalat duduk, hendaklah kamu juga
duduk semuanya.”

12 A1-A’zami, Studies in Early Hadith Literature, him. 15, hadith no. 3 (Seksi Arab). Tidak
semua hadith tersebar begitu cepat. Namun di sisi lain ribuan buku juga telah hilang yang mungkin
bisa jadi saksi mengenai penyebaran informasi yang lebih luas lagi.

13 Untuk kajian yang lebih rinci mengenai 50 hadith , lihat Studies in Early Hadith Literature,
hlm. 14-103 (Seksi Arab).

1 Ibid,, him. 27-31.
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Hadith ini, tercatat sekurangnya 124 kali dan diriwayatkan oleh 26 pakar
generasi ketiga yang semuanya melacak keaslian hadith itu sampai kepada para
Sahabat Nabi Muhammad #E. Dalam bentuk hadith serupa, atau yang memiliki
makna yang sama, hadith ini ditemukan di sepuluh tempat secara serentak:
Madinah, Mekah, Mesir, Basrah, Hims, Yaman, Kufah, Suriah, Wasit (Irak)
dan Thaif. Tiga dari 26 ulama mendapat riwayat itu lebih dari satu sumber.
Dokumentasi yang masih ada menunjukkan bahwa hadith ini diriwayatkan oleh
sekurangnya sepuluh orang Sahabat; perincian jaringan transmisi, tujuh dari
sepuluh ulama yang ada, yang pernah tinggal di Madinah, Suriah dan Irak, ada
pada kita. Harap dilihat gambar 12.1.

Dengan kita batasi pada seorang Sahabat, Abii Hurairah, kita temukan
sekurang-kurangnya tujuh orang muridnya yang meriwayatkan hadith tersebut;
empat di antaranya menetap di Madinah, dua di Mesir, dan satu di Yaman. Pada
gilirannya mereka juga menyampaikan kepada sekurang-kurangnya dua puluh
orang lain: lima dari Madinah, dua dari Mekah, masing-masing seorang dari
Suriah, Kufah, Thaif, Mesir, dan Yaman. Contoh serupa dari sahabat lain yang
juga menunjukkan bahwa hadith tersebut keberadaannya ditemukan di belahan
tempat lain (Basrah, Hims, dan Wasit) walau dapat bertemu kembali di
Madinah, Mekah, Kufah, Mesir, dan Suriah. Gambar berikut ini menggambar-
kan banyaknya jaringan riwayat tersebut sudah tentu hanya satu dari puluhan
ribu hadith yang ada.

4. Pembuktian Kebenaran Isnad dan Hadith

Menurut pakar kritik hadith, penerimaan terakhir suatu riwayat hanya
berpijak semata-mata pada keasliannya; bahkan ketelitian dan keaslian,
menurut para muhadditsin (pakar hadith), dirasa belum cukup karena itu,
mereka menghendaki tiga syarat tambahan:

1) Semua perawi dalam jaringan riwayat mesti dikenal thigah (tepercaya).'®

2) Jaringan riwayat yang utuh (tidak pernah putus).

3) Dorongan positif pernyataan dari semua bukti yang ada adalah suatu
kemestian.

1. Menetapkan Sifat Amanah

Menentukan kejujuran seorang perawi tergantung pada dua kriteria: (a)
akhlak dan (b) kemantapan ilmu.

15 perkataan thigah di sini digunakan dalam arti literal, bukan dalam arti istilah ilmu hadith .
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, (a) Akhlak
Di bawah ini dapat dilihat bagaimana Al-Qur'an menerangkan jati diri
seorang saksi:

"u .- ’,f“sz
5 Jio 535 it »
“..dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara

kamu.™ ¢

""‘/ ’01': ¢
€GN Gp 3R e ¥

“..dari dua orang saksi yang kamu ridhai.’”V?

‘Umar menggunakan ungkapan fa anta ‘indand al-‘adl al-rida ketika me-
manggil ‘Abdur Rahman bin ‘Auf (“bagi kami Anda adil dan dapat diterima”).
Perkataan ‘adl (bersikap benar), yang menggambarkan satu sifat Islam yang
baik, telah diberi definisi oleh as-Suyti lebih jelas lagi:!®

oo M g5y ol el o s S5l Bl clabna 0 S5 017

“[Hal itu ditujukan pada] seorang Muslim yang telah dewasa, waras akal,
bersih dari sifat tercela, dan memagari diri dengan ukuran norma masyara-
katnya.” Ibnu Mubarak (118-181 H) juga mendefinisikan akhlak pribadi sese-
orang dengan menyatakan bahwa seorang perawi yang dapat diterima agar:

- Selalu shalat berjamaah.

- Menjauhi nabidh, sejenis minuman yang dapat memabukkan setelah
disimpan beberapa lama.

- Tidak pernah ngibul (dusta) walaupun sekali sejak usia dewasa

- Bebas dari cacat mental.'’

Seorang mungkin dapat meroket setinggi langit menaiki jenjang ke-
ilmuan, tetapi jika moral pribadinya meragukan, maka hadith apa pun yang
meluncur dari mulut, meski benar adanya, tak bakal diterima.?® Adalah ke-
sepakatan para muhaddithiin bahwa semua ilmuwan di bidang hadith, kecuali
para Sahabat yang sifat-sifat mereka telah dijamin oleh Allah dan Rasul-Nya,
memerlukan bukti akhlak mulia jika ucapan ingin dianggap sah. Di sini saya
berikan sebuah contoh:

16 Qur’an 65: 2.

17 Qur'an 2: 282.

18 As-Suyiiti, Tadrib, I: 300.

19 Al-Khatib, al-Kifiyah, him. 79.

20 Al-A’zami, Studies in Early Hadith Literature, him. 305.
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Gambar 12.2: Satu halaman dari Nuskhat Abii az-Zubair bin ‘Adr al-Kuaf1

Naskah ini, Nuskhat Abii az-Zubair bin ‘Adi al-Kiifi, telah dikenal palsu
meskipun semua teks hadith benar adanya. Kebanyakan materi dalam naskah
yang ditulis dengan kecurangan, memuat hadith-hadith sahih yang diri-
wayatkan oleh Anas bin Malik, seorang Sahabat yang terkenal itu. Hanya saja
jaringan perawinya mengalami sifat cacat: Bishr bin Husain, seorang perawi,
mengaku dapat hadith ini dari az-Zubair bin ‘Adi salah seorang murid Anas bin
Malik. Reputasi Bishr bin Husain memang naas sehingga para muhaddithiin
menyebutnya sebagai ‘pembohong’ dan mereka telah buktikan bahwa jaringan
riwayat seperti itu tidak pernah terjadi yang semata-mata merupakan rekayasa
Bishr. Dari halaman yang tampak memiliki sepuluh muatan hadith, al-Bukhari
atau Muslim telah menjelaskan enam teks utama hadith itu sebagai sahih, dan
tiga lainnya oleh Ahmad bin Hanbal. Tetapi isnad yang dipalsukan itu-walau
dikait-kaitkan dengan kesahihan sabda Rasulullah-menyebabkan penurunan
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nilai buku itu haram untuk dijadikan referensi.?'

Melacak seorang perawi bermuka ganda melalui kajian data sejarah,
pemeriksaan cermat terhadap buku-buku, segala jenis kertas, dan tinta yang
dipakai boleh jadi menjadikan kita kedodoran; dan dalam banyak hal seorang
terpaksa mengandalkan pada laporan orang-orang yang hidup satu zaman
dengan perawi agar memungkinkan dapat membedah kadar moralitas dan sifat-
sifat mereka. Adanya sikap permusuhan atau kebaikan dapat jadi berpengaruh
dalam merekomendasi teman terdekat, dari itu, kesungguhan akademis telah
melahirkan pedoman meminta agar setiap peneliti selalu mendahulukan sikap
cermat.??

(b) Kemantapan Ilmu (Ujian Akurasi Tulisan)

Apa pun banyaknya kesalahan yang mungkin menimpa perawi hadith
tidak boleh dinisbatkan pada sikap kebencian, namun hendaknya kealpaan
yang ada perlu pengelompokan untuk diberi penilaian. Menguji ketelitian
memerlukan pemeriksaan silang secara menyeluruh, guna memahami bidang
yang lengkap dan untuk itu, kita akan fokuskan perhatian kita pada ilmuwan
selebritas Ibnu Ma‘in (w. 233 H) dalam satu masalah yang mungkin terjadi
pada abad kedua hijrah. Beliau pergi menemui ‘Affan, seorang murid ilmuwan
kenamaan, Hammad bin Salamah (w. 169 H), untuk mengulangi bacaan hadith-
hadith Hammad kepadanya. Karena terkejut melihat seorang ilmuwan se-
kaliber Ibnu Ma‘in mau menemuinya, ‘Affan bertanya apakah pernah ia
membaca buku itu di depan murid-murid Hammad yang lain; lalu ia menjawab,
. “Saya telah membaca di depan tujuh belas muridnya sebelum datang menemui
anda.” ‘Affin kemudian berseru, “Demi Allah, saya tak akan membacakan
kepada anda.” Tanpa rasa terkejut Ibnu Ma‘in lalu menjawab bahwa dengan
membayar beberapa dirham ia dapat melancong ke Basrah membacakan
kepada murid-murid Hammad yang lain. Guna membuktikan ucapannya, Ibn
Ma‘in bergegas menuju jalan-jalan di kota Basrah yang sibuk menemui Miisa
bin Isma‘il (murid Hammad yang lain). Miisa bertanya kepadanya, “Apakah
anda belum pernah membacakan buku itu pada yang lain?”?} Ia menjawab,
“Saya telah membaca keseluruhannya di depan tujuh belas orang murid
Hammad, dan Anda adalah yang ke delapan belas.” Miisa tak habis pikir ter-

21 Untuk perincian selanjutnya lihat al-A’zami, Studies in Early hadith Literature, hlm. 305,
309-310.

22 Al-Yaméni, at-Tankil, hlm. 52-59.

23 Mungkin ada yang heran mengapa dua orang murid ini menanyakan pertanyaan yang sama
pada Ibn Ma’in. Alasannya sederhana sekali: bagi Ibn Ma’in, yang merupakan ilmuwan terkemuka
abad kedua dan ketiga, menghampiri guru yang bertaraf lebih rendah untuk membaca buku tentulah
suatu yang mengejutkan.
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bengong-bengong keheranan apa perlunya melakukan bacaan pada orang
sebanyak itu dan ja menjawab, “Hammad bin Salamah telah melakukan ke-
salahan dan murid-muridnya membuat lebih banyak lagi. Saya sekadar ingin
membedakan kesalahan Hammad dan murid-muridnya. Apabila saya temukan
semua murid Hammad serentak membuat kesalahan, maka Hammadlah yang
saya anggap sebagai sumber bencana. Namun, jika saya temukan kebanyakan
muridnya mengatakan sesuatu, dan satu orang murid lagi berlainan, maka murid
mereka yang mesti memikul beban tanggung jawab kesalahan. Dengan cara ini,
saya dapat membedakan kesalahan seorang guru dan murid-muridnya.”

Dengan mengikuti metode ini Ibn Ma‘in dapat mengenal wama-warni
murid dalam menyingkap kemampuan masing-masing. Demikianlah pijakan
penting dalam menilai para perawi hadith sehingga meletakkan mereka ke
dalam beberapa kelompok. Ibn Ma“in bukanlah penemu dan bukan pula orang
pertama melakukan metode ini, sejauh yang saya ketahui, ia ilmuwan pertama
yang mampu mengekspresikan secara jelas. Sebenarnya skema seperti ini
sudah dilakukan sejak zaman Khalifah AbG Bakr meski ketika itu terdapat
perbedaan kuantitas dokumen yang dilacak secara jeli, namun dari segi kualitas
usaha itu memang sudah ada.?

(c) Klasifikasi Para Perawi

Gabungan sifat ‘adl dan keilmuan yang benar pada pribadi seseorang
membuahkan gelar umum sebagai “orang tepercaya” (thiggah). Di antara pakar
hadith ada yang membuat penilaian lebih spesifik dengan menggunakan sifat-
sifat itu dalam membuat dua belas kategori: yang tertinggi bergelar imam
(pemimpin) dan yang terendah bergelar kadhdhab (pendusta). Penekanan pada
urutan derajat (ranking) para perawi ini memaksa mereka mendapatkan biodata
mereka, guna memasukkan pertumbuhan cabang ilmu baru, al-Jarh wa at-
ta‘dil, yang menawarkan sejumlah besar pada perpustakaan mengenai biografi
perawi yang mencapai ribuan jilid.?®

ii. Jaringan Riwayat yang Tak Terputus

Jika sikap amanah jadi kata kunci diterimanya suatu riwayat, maka
keberadaan jaringan yang tak terputus merupakan syarat kedua. Jaringan mata
rantai ini dalam ilmu hadith disebut isnad. Menetapkan nilai setiap isnad pada
intinya akan melibatkan kajian biodata perawi yang tertera namanya (dalam
contoh yang lalu, seperti A, B, dan C) di mana jika dinyatakan mulus dalam

24 Ibn Hibban, Majnihin, VII: 11a.
25 Al-A’zami, Hadith Methodology, him. 52-53.
26 Haji Khalifah, Kashf az-Zuniin, 1I: 1095-1108.



BAB KE-12: METODE PENDIDIKAN MUSLIM 195

testing moral dan kemantapan ilmu, berarti membuka peluang kesiapan dalam
menghakimi status isndd itu. Kita juga mesti yakin bahwa setiap perawi
mengambil pernyataan dari yang lain: jika C tidak secara langsung mengambil
dari B, atau B tidak ada kontak sama sekali dengan A, berarti jaringannya jelas
cacat. Sekalipun kita menemukan jaringan mata rantai itu tidak terputus, tidak
juga memberi jaminan analisis kita telah dianggap sempurna.

iii, Memberi Dukungan atau Sebaliknya

Langkah akhir adalah pemeriksaan silang menyeluruh terhadap isnad-
isnad lainnya. Katakanlah kita memiliki satu pasangan ilmuwan tepercaya, E
dan F, yang juga meriwayatkan dari A, seperti halnya dalam jaringan A-E-F.
Sekiranya mereka menyampaikan pernyataan mengenai A dan cocok dengan
pernyataan A-B-C, maka hal ini selanjutnya akan menguatkan permasalahan
yang ada yang kita istilahkan sebagai mutaba ‘ah. Tetapi apa jadinya jika kedua
pernyataan itu tidak setaraf? Jika E dan F ternyata mengungguli B dan C, hal ini
akan melemahkan laporan yang diberikan oleh B dan C; dan dalam hal ini
riwayat yang diberikan oleh A-B-C dalam ilmu hadith disebut syadh (nyeleneh
lagi lemah). Keberadaan jaringan mata rantai ke tiga dan ke empat yang
melengkapi laporan versi A-E-F akan membantu dan menguatkan argumentasi
dalam menepis A-B-C. Akan tetapi, jika perawi E dan F memiliki kemampuan
yang serupa dengan B dan C, nasib A akan dianggap sebagai mudtarib (me-
musingkan). Jika A-B-C menyatakan sesuatu yang bertentangan dengan A-E-
F, tetapi sejalan dengan ratusan riwayat lain (yang bersumber selain A), maka
khabar berita (riwayat) A-E-F mesti dibuang ke wilayah pinggiran.

iv. Satu Ujian Masalah Isnad yang Mengelirukan

Cerita-cerita miring, atau yang bukan-bukan, kadang-kadang dapat juga
dipahami. Karena kekurangan ilmu mengenai sistem kritikan jaringan perawi
hadith, beberapa pakar (jarang melibatkan pakar hadith yang masyhur)
membuat laporan bohong (palsu), dan berusaha membela atau menepis dengan
menguras banyak energi (tenaga). Sebagai contoh, al-Dhahabi mengutip lapor-
an al-A‘masy, “Saya mendengar (sami‘tu) Anas bin Mailik [seorang Sahabat
ternama] membaca ( N o ol by asl a0 2286 Of). Ketika dikatakan, ‘Hai
Anas, yang betul adalah ¢ls,” maka ia menjawab, ‘¢4 dan s} dua-duanya
sama.” Al-Dhahabi menganggap jaringan mata rantai riwayat itu benar
adanya,”’ begitu juga ‘Abdus Sabir Shahin, bagaimana pun berusaha mem-

27 Adh-Dhahabi, Tabagat Al-Qurrd, I 85.
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betulkan kejadian itu, mengaitkan sikap Anas pada masalah tujuh ahruf?®
Namun menurut para pakar ahli kritik hadith al-A‘mash tidak pernah belajar
sesuatu dari Anas, sebagaimana dibuktikan dalam ulasan berikut ini:

Anas bin Malik terlewati oleh saya pagi dan petang. Saya selalu berpikir,
“Saya tidak akan mau merengek-rengek ingin belajar dengan Anda
karena setelah berkhidmat dengan Nabi Muhammad #E semasa hidupnya,
Anda mendekati al-Hajjaj minta jabatan, sehingga dia setuju mengangkat
Anda.” Kini saya merasa hina gara-gara pernah meriwayatkan informasi
yang saya dapat dari para muridnya, dan bukan langsung dari dia.?

Kalaulah ia pernah mendengar suatu komentar dari Anas, tentunya ia
akan menyampaikan pada pihak lain atas wewenang atau kekuasaan Anas dan
tidak perlu mengadukan diri sendiri. Hanya saja, pemeriksaan yang teliti
terhadap riwayat hidupnya menyebabkan al-Mizzi dan orang lain mempertegas
anggapan walaupun ia selalu melihat Anas, al-A‘mash tidak pernah mendapat
ilmu sedikit pun dari padanya,*®® sehingga kita dapat menyimpulkan bahwa
peristiwa itu bisa saja terjadi karena pemalsuan yang disengaja atau semata-
mata kesalahan dari salah satu murid al-A‘mash.’! Guna menentukan ke-
sahihan akan hal ini atau peristiwa lainnya sampai pada sebuah keputusan
terpelajar (ilmiah), memerlukan peninjauan ketat cara mengkritik isnad.

5. Ulama Generasi Pertama

Sebelum melangkah lebih jauh, barangkali ada baiknya kita jelaskan
definisi peristilahan generasi para perawi hadith yang digunakan oleh ilmuwan
Muslim.

. Generasi pertama, mereka yang pernah menemani Nabi Muhammad %
dan kenal dengan beliau secara pribadi akan disebut ‘Sahabat’. Dalam
pandangan Mazhab Sunni, semua Sahabat adalah dianggap ‘adl karena

28 « Abdus-Sabiir Shahin, Tarikh Al-Qur'an, him. 88.

29 Lihat adh-Dhahabi, Tabagat Al-Qurra’, I: 84.

30 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XI1: 76-92.

31 Berita ini juga bisa dibantah secara logis. Kalau memang betul, pernyataan itu mesti terjadi
antara tahun 61 H. (kelahiran al-A’mash) dan 93 H. (kewafatan Anas bin Malik). Katakan!ah itu terjadi
pada tahun 75 H., yang ketika itu al-A’mash berusia remaja empat belas tahun. Ketika membagi-
bagikan Mushafnya pada tahun 25 H., ‘Uthmin memberikan perintah keras untuk memusnahkan
semua naskah-naskah yang lebih awal; tidak ada berita yang sahih yang menunjukkan bahwa para
Sahabat menyanggah Mushaf ‘Uthmani. Jadi bagi Anas bin Malik, yang merupakan anggota panitia
Mushaf, untuk membuat pernyataan yang asal-asalan mengenai topik yang berat itu adalah tidak dapat
dijamin, lebih-lebih lagi pada waktu dunia Islam baru saja disatukan dalam satu teks selama lima puluh
tahun.
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Allah memuji mereka tanpa kecuali, sambil memberi jaminan akhlak
mereka dalam Al-Qur’an berulang kali.

. Generasi kedua, mereka yang pernah belajar melalui Sahabat disebut
sebagai tabi‘in atau ‘Pengikut’. Pada umumnya mereka tergolong pada
generasi pertama Hijrah hingga seperempat pertama abad ke dua Hijrah,
dan riwayat hadith mereka dapat diterima selama dikenal sebagai ‘orang
tepercaya’. Dalam hal ini tidak ada yang perlu diperiksa lagi karena
mereka melandaskan pernyataannya pada para Sahabat.

. Generasi ketiga, atba‘at-tabi‘in atau ‘Penerus Pengikut’, kebanyakan
berkelanjutan sampai pertengahan pertama abad kedua Hijrah. Riwayat
dari generasi ketiga ini dapat diterima jika disahkan melalui sumber-
sumber lain, kalau tidak, riwayat itu disebut sebagai gharib (aneh).

. Terlepas dari reputasinya, pernyataan generasi ke empat akan dapat
tertahan kecuali setelah disahkan melalui jalur lain. Beberapa orang yang
terdapat dalam kelompok ini telah meriwayatkan hingga 200.000 hadith
yang hampir dua atau tiga (kalau tidak kurang) koleksi hadith mereka
tidak mendapat dukungan dari isndd-isnad lain. Akhimya, seorang
perawi dari generasi ini tidak dapat disahkan secara bebas.??

Meskipun telah tercatat sejak kehidupan Nabi Muhammad #£ hal itu
bukan sampai pada generasi berikut, hanya dalam masa pertengahan kedua dari
abad pertama, hadith-hadith itu mulai dikelompokkan menurut topik bahasan
dalam bentuk booklet. Di era abad kedua, sejarah juga menyaksikan ke-
munculan banyak buku hadith bertaratkan ensiklopedia, seperti Muwatta’
Malik, Muwatta’ Shaibani, Athar Aba Yisuf, Jami‘ Ibn Wahb, dan Kitab Ibn
Majishiin. Abad ketiga akhirnya merupakan demonstrasi lahirnya buku-buku
besar, seperti Sahih al-Bukhari dan Musnad Ibn Hanbal. Sketsa generasi perawi
hadith di atas memberi gambaran kasar mengenai penilaian isnadd dan betapa
njlimetnya (kecil kemungkinan) seseorang pemalsu hadith dapat lolos se-
enaknya tanpa terdeteksi oleh pakar hebat yang telah membuat karya tulis
setaraf ensiklopedi.

6. Pemeliharaan Buku dari Upaya Pemalsuan: Satu Sistem yang Unik

Guna memelihara keutuhan dari keterangan dan pemalsuan yang mung-
kin dilakukan oleh ilmuwan di masa depan, satu metode unik telah diterapkan
yang, hingga saat ini, tak ada yang mampu menyaingi dalam sejarah literatur.
Berdasarkan konsep yang sama seperti pengalihan riwayat hadith, meng-

321 jhat adh-Dhahabi, al-Miigizah, him. 77-78.
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hendaki setiap ilmuwan yang menyampaikan koleksi hadith mesti menjalin

hubungan langsung dengan pihak yang ia sampaikan, karena pada intinya ia

sedang memberikan kesaksian tentang orang itu dalam bentuk tertulis. Mem-
baca sebuah buku tanpa pernah mendengar dari penulisnya (atau tanpa
membaca naskah buku di depan pengarang) akan menjadikan orang sebagai
penjahat kesalahan, culprit guilty, karena memberikan kesaksian bohong.

Menyadari dalam pikiran tentang hukum kesaksian, metode berikut
diakui sebagai cara yang benar dalam memperoleh hadith; masing-masing cara
ini memiliki derajat tersendiri, sebagian memerlukan hubungan yang lebih jauh
dari yang lain dan, akhirnya, mencapai kedudukan lebih hebat.

a) Sama’. Dengan cara ini seorang guru membaca di depan muridnya, yang
mencakup cabang bentuk berikut ini: bacaan lisan (hafalan), bacaan teks,
tanya jawab, dan diktean.

b)  ‘Ard. Dalam sistem ini seorang murid membaca teks di depan maha guru.

¢)  Munawalah. Menyerahkan teks pada seseorang termasuk memberi izin
menyampaikan isi riwayat tanpa melalui cara bacaan.

d) Kitabah. Suatu bentuk korespondensi: guru mengirim hadith dalam
bentuk tertulis pada ilmuwan lain.

e)  Wasiyyah. Mengamanahkan seseorang dengan buku hadith, kemudian
yang diberi amanah dapat disampaikan pada pihak lain atas wewenang
pemilik asli.

Selama tiga abad pertama, metode pertama dan ke dua sangat umum
dipakai, kemudian disusul dengan sistem mundwalah, kitibah, dan
akhirnya wasiyyah. Periode selanjutnya menyaksikan munculnya tiga
kreasi lain;

f)  Ijazah. Meriwayatkan sebuah hadith atau buku atas wewenang ilmuwan
yang memberi izin khusus yang diutarakan untuk tujuan ini tanpa
membacakan buku itu.

g) I'lam. Memberi tahu seseorang mengenai buku tertentu dan isi
kandungannya. (Kebanyakan pakar hadith tidak mengakui sebagai cara
yang sah untuk meriwayatkan hadith).

h)  Wijadah. Cara ini menyangkut penemuan teks (misalnya manuskrip
kuno) tanpa membacanya di depan pengarang atau mendapat izin untuk
meriwayatkannya. Dalam penggunaan metode ini sangat penting untuk
dinyatakan secara jelas bahwa buku itu telah ditemukan, dan juga untuk
menulis daftar isi kandungannya.

Masing-masing cara memiliki istilah tersendiri yang berfungsi untuk
menjelaskan bentuk penyampaian riwayat untuk para ilmuwan di masa yang
akan datang. Isi kandungan buku-buku hadith sampai tingkatan tertentu
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dirancang melalui pendekatan ini, karena nama perawi merupakan bagian dari
teks, dan setiap cacat negatif yang pada sifat seorang perawi itu akan berimbas
pada keutuhan dokumen.’® Seperti halnya tiap hadith yang memasukkan
jaringan perawi yang akan bermuara pada Nabi Muhammad#% atau Sahabat,
begitu juga setiap buku memiliki jaringan riwayat akan berakhir pada
pengarang yang sejak semula menyusun buku itu. Urutan-urutan mata rantai ini
bisa jadi ditulis pada batang tubuh judul naskah, bab pendahuluan, kedua-
duanya, atau dapat juga sebagai perubahan kecil pada setiap hadith. Perhati-
kanlah contoh pada gambar 12.3.34
Beberapa baris pertama berbunyi sebagai berikut:3

ey e o gy 33 VLSO gkt 5 U J

IR P | o 3)‘)} 4.:!“_}‘ ;J‘J)'C’g danl k}:ﬂ
Terjemahannya:

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Muhammad bin Bahr Abu Talhah telah membacakan kepada kami, me-
nyatakan bahwa ‘Abdul-Mun’im bin Idris telah membacakan kepada
kami atas wewenang ayahnya, dari Abi Hyas, yang meriwayatkan dari
Wahb bin Munabbih, di mana ia mengatakan, “Apabila delegasi mulai
masuk mendekati Nabi Muhammad #E menyatakan hasrat memeluk
Islam, As‘ad bin Zurarah pergi menemui ayahnya Zurarah bin As‘ad...”

33 Lihat contohnya Nuskhat Abii az-Zubair bin ‘Adr al-Kiifi, naskah palsu yang dikemukakan
pada hlm. 174.

34 R G. Khoury, Wahb bin Munabbih, Otto Harrassowitz-Weisbaden, 1972, Band 1, Teil 2,
plate PB1. Tahun 227 H. sebenarnya ada di Plate GD1.

35 Ibid., him. 118.




200 SEJARAH TEKS AL-QUR AN DARI WAHYU SAMPAI KOMPILASI

Gambar 12.3: Halaman pertama Maghazi Rasulillah oleh Wahb bin Munabbih (44-114 Hijrah)
disalin pada tahun 227 H./841 M. Sumber: R.G. Khoury, Wahb bin Munabbih, Plate PB1.
Dicetak ulang melalui izin penerbit.

Di sini nama-nama perawi telah jadi tambahan permanen pada pem-
bukaan teks. Bentuk umum seperti ini dapat juga dilihat pada Sahih al-Bukhari
dan Sunan an-Nasa’1 sebagai contoh kendati bukan satu-satunya. Karya-karya
tertentu melangkah lebih jath memasukkan nama pengarang asli pada per-
mulaan setiap hadith, seperti Musannaf ‘Abdur-Razzaq, Musannaf Ibn Abi
Shaibah, dan (kebanyakan bagian) Sunan at-Tirmidhi. Bentuk variasi yang ke
tiga bahkan menjelaskan keseluruhan urutan mata rantai perawi buku pada
awal tiap-tiap hadith. Tampak jelas dengan habisnya beberapa generasi,
penyertaan seluruh jaringan mata rantai ini akan menjadi panjang, dan biasanya
hanya pengarang dan beberapa perawi yang menduduki urutan terdepan yang
disertakan. Sekarang hendak kita selidiki Muwatta’ Malik bin Anas menurut
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resensi Suwaid bin Sa’id al-Hadathdni (w. 240 H.). Jaringan mata rantai
riwayat seperti tertera pada permulaan Muwatta’ urutannya adalah: (1) Thabit
bin Bundar al-Baqqal, dari (2) ‘Umar bin Ibrihim az-Zuhri, dari (3)
Muhammad bin Gharib, dari (4) Aimad bin Muhammad al-Washsha’, dari (5)
Suwaid bin Sa’id al-Hadathani, dari (6) Anas bin Malik, pengarang pertama.

Pada permulaan setiap hadith terdapat satu versi kependekan mata rantai
riwayat seperti ini:

Muhammad telah membacakan kepada kami bahwa Ahmad meriwayat-
kan atas wewenang Suwaid, yang meriwayatkan dari Mailik...3¢

Kelanjutan dari mata rantai di atas adalah isnad yang tetap untuk hadith
tersebut, yang puncaknya adalah inti teks hadith itu sendiri. Walaupun bentuk
seperti itu tidak secara seragam mendapat perhatian dalam semua manuskrip
yang ada, namun nama-nama perawi selalu dimasukkan ke dalam teks.

i. Syarat-Syarat Penggunaan Buku

Guna mengajar atau memanfaatkan sebuah teks, di antara syarat yang paling
ketat, seorang ilmuwan hendaknya berpegang hanya pada naskah yang nama-
nya tertulis dalam sertifikat bacaan. Ijazah ini merupakan surat izin dan bukti
bahwa 1a telah menghadiri kelas berkenaan di mana guru menyampaikan ma-
nuskrip tersebut.’” Dengan kebebasan yang diberikan untuk membuat salinan
buku gurunya atau menggunakan buku yang memiliki wewenang lebih tinggi
dengan jaringan mata rantai riwayat yang sama, ia dilarang secara ketat meng-
gunakan naskah-naskah orang lain. Anggaplah A adalah pengarang pertama,
lalu bukunya meluas ke berbagai di kalangan murid-murid seperti di bawah ini:

Gambar 12.4: A, pengarang pertama dengan murid L, H, dan G.

36 1 ihat mana-mana halaman dalam Muwatta’ Malik, resensi Suwaid.
37 Untuk lebih rinci lihat halaman berikut.
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Walaupun semua naskah-naskah berasal dari A, kita temukan bahwa M
tidak berhak menggunakan naskah R atau N, atau H dan L. Sebaliknya ia mesti
membatasi diri hanya menggunakan naskah G, M atau A. Main coba-coba
hendak keluar dari batasan ini, berarti suatu penghinaan baginya. Selain itu,
setelah menyalin naskah untuk dirinya ia mesti meneliti teks asli serta me-
ngoreksi jika dirasa perlu dan sekiranya ia memutuskan untuk mengguna-
kannya tanpa merasa perlu merevisi secara cermat, ia harus menyatakan
dengan jelas, kalau tidak akan berisiko mencemarkan namanya.

ii. Keterangan Tambahan: Penambahan Materi dari Luar

Para murid yang mempunyai naskah pribadi bisa jadi sewaktu-waktu
menambah materi terhadap teks yang sudah ditetapkan guna memperjelas kata-
kata yang samar dengan menyajikan bukti baru yang tidak dimuat oleh
pengarang pertama, ataupun terhadap hal-hal yang dianggap mirip dengannya.
Karena bahan tambahan ini ditandai dengan isnad yang betul-betul berlainan,
atau paling kurang nama orang yang memasukkannya, hal ini tak akan merusak
teks sama sekali. Contoh yang paling nyata dapat dilihat pada salah satu karya
saya,’® di mana penyalin telah menambah dua alinea sebelum menyelesaikan
satu kalimat. Contoh lain adalah penyisipan dua alinea dalam al-Muhabbar
karya Abii Sa’id,* dan juga bahan tambahan yang diberikan oleh al-Firabri
dalam Sahih al-Bukhari,*® yang mana dalam dua kasus itu isnad baru dapat
diketahui secara mudah.

Sangat berbeda dengan contoh yang terjadi di abad pertama dan kedua di
mana para penyalin Kristen mengubah teks-teks jika yakin bahwa mereka telah
diberi inspirasi,*! atau para penyalin Yahudi yang menyisipkan perubahan-
perubahan itu demi memperkuat doktrin agama mereka,*? penyisipan tidak
pernah diberi peluang dalam kerangka tradisi Islam; setiap komentar seorang
murid yang bersifat pribadi mesti memerlukan tanda tangan dan bahkan
mungkin dengan isndd baru. Mematuhi peraturan-peraturan itu menjamin
bahwa tambahan keterangan tadi tidak membatalkan teks pertama (asli), karena
sumber-sumber bahan yang baru selalu tampak dengan jelas.

38 Al-A’zami, Studies in Early Hadith Literature, appendix 4.

39 1bn Habib, al-Muhabbar, him. 122.

40 Al-Bukhari, Sahih, I: 407; II: 107. Untuk contoh lain lihat Abi Dawiid, Sunan, hadith no.
2386; Muslim, Sahih, Salat: 63, him. 304.

41 p W. Comfort, Early Manuscript & Modem Translations of the New Testament, him. 6.

42 Ermst Wiirthwein, The Text of the Old Testament, Edisi Kedua, W.B. Eerdmans Publishing
Company. Grand Rapids, Michigan, 1995, him. 17.
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iii. Membangun Hak Cipta Penulisan

Ketika meneliti sebuah manuskrip, yang penulisnya sudah lama me-
ninggal dunia, bagaimana hendak menetapkan bahwa isi kandungannya betul-
betul milik pengarang tersebut? Sebagaimana satu sistem yang jelas bahwa pe-
meriksaan mesti mengesahkan setiap hadith, demikian halnya berlaku terhadap
pada kompilasinya. Gambar 12.5 menunjukkan satu judul halaman sebuah
manuskrip yang ringkasan terjemahannya berbunyi sebagai berikut:

R . s y »

Gambar 12.5: Kitab al-Ashribah. Memuat catatan bacaan dari tahun 332 H./ 934 M.
Sumber: Perpustakaan Asad, Damaskus.
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Kitab al-Ashribah [Buku mengenai bebagai minuman] oleh Abi
‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, dibacakan kepada Abii al-
Qasim ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdul-’Aziz al-Baghawi ibn bint
Ahmad bin Mani’.

[Halaman kedua:]

Dengan Nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Per-
mulaan Kitab al-Ashribah. Abii al-Qdsim ‘Abdullah bin Muhammad bin
‘Abdul-‘Aziz al-Baghawi ibn bint Ahmad bin Mani‘al-Baghdadi telah
dibacakan kepada kami di Baghdad, menyatakan bahwa Abua ‘Abdillah
Ahmad bin Hanbal telah dibacakan kepadanya pada tahun 228 dari bukunya...

Cara yang biasa dipakai dalam menetapkan kesahihan karya ini adalah:

a.  Memeriksa riwayat hidup pengarang pertama (Ahmad bin Hanbal), yang
kebanyakan tanpa diragukan bersumber dari orang-orang yang hidup satu
zaman dengannya. Fokus pencarian kita tertumpu pada dua hal: pertama,
guna memastikan apakah Ibn Hanbal pernah menulis sebuah buku yang
berjudul Kitab al-Ashribah; kedua, menyusun daftar nama semua murid-
nya dan menentukan apakah Aba al-Qasim ibn bint Ahmad bin Mani*
termasuk di antara mereka. Katakanlah ke dua-duanya ditemukan secara
positif, lalu kita meneruskan dengan:

b.  Menganalisis riwayat hidup Abu al-Qasim ibn bint Ahmad bin Mani",
dengan tujuan dua hal juga. Pertama untuk menetapkan apakah ia seorang
yang tepercaya, selanjutnya menyusun daftar semua murid-muridnya.

¢.  Begitu pula seterusnya, kita memeriksa riwayat hidup tiap-tiap jaringan
mata rantai perawinya.

Apabila penelitian kita menyimpulkan bahwa Ahmad bin Hanbal pernah
menulis dengan judul tersebut, maka setiap jaringan mata rantai perawinya
adalah orang-orang yang tepercaya, dan menunjukkan mata rantai yang tidak
pernah putus, ketika itu baru kita memiliki wewenang menetapkan buku
karangannya. Biasanya, ada beberapa manuskrip yang tidak begitu jelas dan
kadang-kadang memusingkan; topik seperti itu di luar ruang lingkup dasar kata
pengantar ini. Namun bagi yang tertarik dengan hal itu, saya sarankan agar
menyimak buku siapa saja mengenai ilmu Mustalah al-Hadith.4?

7. Sertifikat Bacaan

Sebagaimana telah kita bahas sebelumnya, para ilmuwan menghadapi ke-
terbatasan mengenai buku yang dapat dianggap sebagai sertifikat bacaan.

43 Contohnya Ibn Salah, al-Muqaddimah fi ‘Ulim al-Hadith; ar-Rémahurmuzi, al-Muhaddith
al-Fasil; Ibn Hajar, Nuzhat an-Na_ar Sharh Nukhbat al-Fikr fi Mustalah Ahl al-Athar.
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Dalam peluncuran buku hadith biasanya catatan daftar hadir selalu dipelihara;
ditulis oleh guru atau salah seorang ilmuwan terkenal yang mencatat secara
detail mengenai seseorang yang pernah mendengar bacaan keseluruhan isi
buku, yang hanya mengikuti sebagian, bagian yang mana yang tertinggal, pria,
wanita, dan anak-anak (dan juga pembantu rumah baik pria mau pun wanita)
yang turut serta, tanggal, lokasi tempat bacaan itu. Siapa yang hadir di bawah
usia lima tahun, terdaftar lengkap dengan kelompok usia dan diberi tanda atau
kata hadar (telah hadir); jika lebih dari lima tahun maka ia disebut sebagai
murid. Sebuah tanda tangan pada bagian belakang buku itu biasanya menandai
berakhirmya sertifikat bacaan, menandai tidak adanya tambahan yang boleh
dibuat sesudahnya.** Bagi para muhaddithin ijazah ini disebut tibaq, yaitu
sejenis surat izin eksklusif bagi yang namanya terdaftar boleh membaca
kembali, mengajar, menyalin, atau mengutip dari buku itu.

Dalam manuskrip tertulis tahun 276 H. (Gambar 12.6) ijazah bacaan ini
memuat aneka ragam informasi; perhatikan bahwa mereka yang hadir telah
menjadi tambahan tetap judul buku tersendiri.

Gambar 12.6: Jami‘ Ibn Wahb, dengan ijazah bacaan tahun 276 H.

Sumber: Perpustakaan Mesir, Kairo.

44 Ada banyak cara mengeluarkan ijazah-ijazah ini, yang umumnya memuat informasi yang
penting dan perlu, walaupun urutan informasi itu diserahkan kepada kebijaksanaan penulisnya.
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Dari sertifikat itu kita dapat menyerap beberapa hal sebagai berikut:

Guru : Abi Ishaq Ibrahim bin Miisa
Judul Buku : Kitab ag-Samt
Peserta : ‘All bin Yahya

‘Abdullah bin Yisuf

Muhammad bin Isma“il
Sulaiman bin al-Hasan
Nasr, bekas budak ‘Abdullah
Asbat bin Ja‘far
Lakhm, bekas budak Salih
Hasan bin Miskin bin Shu‘bah
Ahmad bin Ishaq
Hatim bin Ya’qib
‘Abdul-‘Aziz bin Muhammad
‘Ali bin Maslamah
Muhammad bin Mutayyib
al-Hasan bin Muhammad bin Salih
Kota : Asna
Tanggal : Rabiul Awwal 276 H.
Kata Turunan : "Saya telah menyalin dua jilid ini dari buku Abi Ishaq
Ibrahim bin Miisa.”
Pengarang Asal : [*Abdulldh bin Wahb]

Buku ini bermula:

Ini adalah Kitab as-Samt, bagian dari Jami‘ Ibn Wahb. Dengan Nama
Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. [Bab ini mengenai]
berkatalah saat ada hal yang tidak boleh dikatakan, dan ketika tidak baik
[untuk berkata]. Abi Ishdq memberitahu kami bahwa Harmalah bin
Yahya menyatakan bahwa ‘Abdulldh bin Wahb mengatakan kepada-
nya...*¢

45 J. David-Weill (ed.), Le Djami’ d’Ibn Wahb, Imprimeric De L’Institut Frangais
D’ Archéologie Orientale, Kairo, 1939, hlm. 77. Saya menyusun informasi ini dalam bentuk ini hanya
untuk tujuan penjelasan saja.

46 Ibid., him. 40.
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i. Pentingnya Catatan Bacaan

Dengan maksud hendak memelihara kompilasi hadith dari pemalsuan,
ijazah-ijazah menyediakan pada para ilmuwan masa kini sebagai lautan infor-
masi yang amat berharga. Jika seorang dapat melacak menyebarnya sebuah buku
melalui catatan-catatan ini akan jauh lebih baik dari sekadar berpijak pada data
bibliografi, seperti yang akan saya tunjukkan pada beberapa halaman berikut ini.

a) Mingana, Robson, dan Periwayatan Kumpulan Hadith-Hadith

Rev. Mingana telah menerbitkan sebuah karya tulis mengenai pengem-
bangan Sahih al-Bukhari, sementara James Robson menulis mengenai trans-
misi Sahih Muslim, Sunan Abt Dawud, Sunan at-Tirmidhi, Sunan an-Nasa’i,
dan Sunan Ibn Majah. Walaupun kedua karya itu dipadati banyak miskonsepsi
yang sangat memprihatinkan, saya lebih baik minggir untuk sementara tanpa
komentar cukup menyalin diagram yang dibuat Robson tentang sistem trans-
misi yang dipakai oleh Sunan Ibn Majah.*

Ibe Mijsh

|

Qapta

Lu'hT

Ibn Hajar

Gambar 12.7: Diagram Robson tentang sistem transmisi Ibn Majah.

47 1. Robson, "The Transmission of Ibn Maga’s Sunan”, Journal of Semitic Studies, jld. 3
(1958), him. 129-141. Hanya bagian yang memuat Ibn Qudamah saja yang dipaparkan.




208 SEJARAH TEKS AL-QUR AN DARI WAHYU SAMPAI KOMPILASI

Diagram yang lebih meyakinkan telah dibuat oleh Ishdq Khan dalam karya-
nya tentang al-Usil as-Sittah wa Ruwatuha,*® meskipun pada dasarnya ia telah
gagal dalam menyampaikan ruang transmisi secara utuh. Di bawah ini kita
hanya sajikan diagram mengenai Ibn Qudamah (aslinya dalam bahasa Arab):

1bn Maja

Al-Qattan

Abia Talha

Al-Muqawwimi

Abii Zur'a

Ibn Qudama

| Rl I 1
AbiIshaq Al-Farrdd Adh-Dhahabi Shamsuddin

T~ | : | ,

At-'Lujaibi Al-Bhagdad Al-Harrani Al-Mizzi Ibani

Ibn Hajar

Gambar 12.8: Diagram Ishak Khan mengenai sistem transmisi Ibn Majah. Hal ini hanya
mencakup sistem yang dipakai oleh Ibn Qudamah.

Setelah digabung bersama, kedua skema tersebut memberi gambaran bahwa
kurang dari satu lusin murid yang meriwayatkan Sunan Ibn Majah melalui jalur
Ibn Qudamah sebagai ilmuwan kenamaan. Bentuk persepsi dengan memakai
cara yang kikir ini, saya percaya dapat dipatahkan sekiranya kita mau me-
nyelidiki manuskrip at-Taimiriah, No. 522 yang terdapat di Perpustakaan Umum
Mesir, Kairo.

b) Ijazah Bacaan dalam Sunan Ibn Majah

Ibn Qudamah al-Maqdisi (w. 620 H.), pengarang salah satu buku ensi-
klopedia fikih Islam yang paling masyhur, al-Mughni (dicetak ke dalam empat
belas jilid), bertindak sebagai penulis manuskrip yang amat berharga. Dengan
membagi ke dalam tujuh belas bagian, ia telah meletakkan lembaran kosong

43 Tesis M.A., College of Education, King Saud University, Riyadh, 1405 (1985), hlm. 323.
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pada akhir tiap bagian guna memberi peluang yang cukup untuk ijazah
bacaan,” yang ia salin dengan singkatan pada tiap penutupan sambil
menyatakan bahwa ijazah penuh telah ditulis tangan oleh ilmuan terkenal
lainnya, Ibn Tariq (w. 592 H.) Ijazah bagian keenam, misalnya, menunjukkan
bahwa bagian dibacakan oleh ‘Abdullah bin Ahmad bin Ahmad bin Ahmad bin
al-Khashshab, kepada Syaikh Abl Zur‘ah Tahir bin Muhammad bin Tahir al-

Magqdisi. Mereka yang hadir termasuk ‘ Abdullah bin ‘Ali bin M. M. al-Farrd’,

Dulaf, Abi Hurairah, Ibn Qudamah, ‘Abdul-Ghani, Ahmad bin Tariq, dll.

Tertanggal: Selasa, 19 Rabiul Akhir, 561 H.

Dengan penyalinan ini, walau menggunakan singkatan, Ibn Qudamabh al-

Maqdisi telah menetapkan dua hal penting:

1) Ia mempunyai otoritas untuk memakai manuskrip ini demi tujuan me-
ngajar dan mengutipnya, karena ia mendapatkannya melalui jalan yang
betul.

2)  Naskah Ibn Majah ini adalah merupakan salinan asal yang sama yang di-
bacakan kepada gurunya, jadi ia tidak melanggar peraturan periwayatan.

Di bawah ini saya telah sediakan ringkasan catatan bagian keenam.
Karena penjilidan manuskrip dalam kondisi yang kurang memuaskan, dan
beberapa halaman berserakan dan tidak teratur untuk waktu tertentu, ini berarti
beberapa halamannya bisa jadi salah letak dan bahkan mungkin hilang. Saya
telah meneliti bahwa tidak ada lembaran dari bagian yang lain yang menyeruak
ke dalam bagian ini, karena dalam halaman-halaman tersebut tercatat kelom-
pok mana pada catatan bacaan itu.>

No. Catatan| Nama Guru | Nama Pembaca | Penyalin Ijazah'| Tanggal Jumlah
Pembacaan Pembacaan |Kehadiran
1 Menerangkan otoritas Ibn Qudimah dalam menggunakan Sunan Ibn M3jah
2 ‘Abdullah “Ubaydullah bin | ‘Ubaydullah bin | 15 Syawal 30
bin Ahmad ‘Abdul-Ghani ‘Abdul-Ghani 604 H.
al-Magqdisi
(Ibn Qudamah)
3 Ibn Qudamah | Muhammad (tak terbaca) Selasa, 32
al-Magdisi bin Ahmad 12 Ramadhan,

49 pada umumnya pembagian-pembagian itu terserah pada kebijaksanaan penyalin: ia bisa saja
membuang bagian-bagian itu, atau membuat kerangka tersendiri.

50 Catatan bacaan asli memuat banyak rincian lagi, khususnya mengenai cara periwayatan yang
digunakan (contohnya, ijazah atau sama’), dan dalam masalah yang lain dinyatakan juga apakah hanya
sebagian saja yang dibaca. Di sini saya cukupkan hanya dengan gambaran yang sederhana mengenai
seluruh jaringan mata rantai periwayatannya.
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4 ‘Abdul-Qadir |Muhammad bin |{Mahmid bin Minggu 21
ar-Rahawi Qasim bin Ayyub Rabiul Akhir,
al-Hasan as-Suhrawardi 596

5 Ibn Qudamah | ‘Abdur-Razzaq | (tak terbaca) (tak terbaca) | (tak

terbaca)

6 Ibn Qudimah | Yiasuf bin Ibrahim bin Kamis, 8 33

Khalil ’Abdullah, Dzul Qaidah,
ad-Dimas\hqi  |bekas budak 600
’ Abdan bin
Nasr al-Bazzaz
ad-Dimashqi
7 Ibn Qudamah |Mahfiiz bin ‘Isa |Mahfiiz bin ‘Isa | Minggu, 12 |1
Dzul Qaidah,
600
8 Ibn Qudamah | Yahya bin Sialik bin 5177 20
'All al-Maliqi | Abi Bakr
9 Para Guru: 50
(a) Ibn ash-Shihna-Anjab-Abid Zur’ah
(b) Sittil Fugaha’-Anjab, Ibn Qibiti, and al-Hashimi-Abi Zut’ah
(c) Ibn as-Sa’igh-ar-Rikabi-as-Suhrawardi-Abi Zur’ah
(d) Ibn al-Muhandis-Ba’labakki-Ibn Ustadh-Muwaffag-Abi Zur’ah
(e) Ibn al-Muhandis-Ba“labakki-Ibn Qudamah- Abii Zur’ah
(f) An-Nawwas-Ibn al-Baghdadi-Ibn Qudamah-Abi Zur’ah
(g) An-Nawwis-Ibn al-Baghdadi-ar-Rahawi- Abii Zur’ah
Pembaca dan Penyalin:
Ibn as-Sairafi
Tanggal:
10-11-725 H.
10 Para Guru: 100
(a) ‘Abdur-Rahman bin Muhammad bin Qudamah
(b) Ibrahim bin ‘Abdullah
(¢) Muhammad bin ‘Abdur-Rahman
(d) Ahmad bin Ahmad bin ‘Ubaidullah
Penyalin:
‘Abdul-Hafiz al-Maqdisi
Tanggal:
10-11-659 H.

11 Mahmid bin Ibrahim bin Ibrahim bin Selasa, 20
‘Abdullah Yahya bin Yahya bin 11-5-665
ar-Raihani Ahmad Ahmad
-as-Suhrawardi
-Abil Zur’ah

12 Mahmid bin  |*Ali bin Mas‘id | ‘Ali bin (Terhapus) i2
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‘Abdullah bin Nafis ‘Abdul-Kafi
ar-Raihani al-Mausili
13 Para Guru: i 35
{(a) al-Balisi-Um ’Abdullah
(b) al-Harrani-Ibn ’Alwan-’ Abdul-Latif al-Baghdadi
(c) Ibrahim bin Buhair-Ibn ‘alwan
(d) Ibn Sultan al-Maqdisi-Zainab bint Kamal-Aba Zur’ah
(e) Khalid Sanqar-al-Baghdadi-Ab{ Zur’ah
(f) Ibn Sultan al-Magqdisi-an-Nabulsi-Ibn Qudamah and
‘abdul-Latif-Abi Zur‘ah
Pembaca dan Penyalin:
Muhammad al-Qaisi ad-Dimashqi
Tanggal:
Selasa, 2-11-798 H.

14 ‘Abdur-Rahman{ (Terhapus) (Terhapus) Rabu, 15-7-678 | 40
bin Muhammad
-Ibn Qudamah

15 Sittil Fuqaha’ | ‘abdul-‘aziz ‘abdul-‘aziz Rabu, 19-8-625| 20
- Ibn al-Qabiti- | bin Muhammad | bin Muhammad '
Abi Zur‘ah al-Kaltani al-Kaltani

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sebanyak 115 murid
mengkaji bagian ke enam secara langsung dari Ibn Qudamah; namun yang
belajar dari murid-muridnya berjumlah sekitar 450 orang. Dari sekian banyak
manuskrip Sunan Ibn Maéjah yang beredar ketika itu, kemungkinan besar
terdapat manuskrip lain yang juga memasukkan nama Ibn Qudiamah dalam
1jazah bacaan mereka. Manuskrip-manuskrip itu boleh jadi belum ditemukan
lagi ataupun mungkin tidak akan ditemukan sama sekali. Informasi mengenai
jumlah tulisan yang banyak dalam satu manuskrip ini menunjukkan bahwa
selurub diagram jaringan mata rantai riwayat yang dibuat hingga kini, baik
untuk Ibn M3jah atau karya-karya yang lain, masih sangat sedikit, dan kita
tidak dapat mengatakan sebagai hal yang belum sempurna, jika tak ingin
mempermalukan diri kita sendiri.

8. Pengaruh Metodologi Hadith pada Cabang Iimu Lainnya

Begitu ampuh metode ini, dan mampu tahan uji sehingga begitu cepat
melintasi batasan literatur hadith dan guna memasukkan semua karya ilmiah:
- Beberapa contoh di bidang ilmu tafsir, lihat Tafsir ‘Abdur-Razzaq (w.

211 H.) dan Sufyan ath-Thauri (w. 161. H.)

- Dalam bidang sejarah, lihat Tarikh Khalifah bin Khayyat (w. 240 H.)
- Dalam bidang hukum, lihat Muwatta’ Imam Malik (w. 179 H.)
- Dalam karya sastra dan cerita dongeng, lihat al-Bayan wa at-Tabyin oleh
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al-Jahiz (150-255 H.) dan al-Aghani oleh al-Asfahani (w. 356 H.). Karya
vang disebut terakhir ini terdiri dari dua puluh jilid yang menceritakan
tentang kisah para komposer, penyair, dan artis lagu (pria dan wanita),
juga anekdot-anekdot tak vulgar penghiburkan hati. Yang menarik
adalah, bahkan dalam cerita-cerita yang menggelitik, kita dapatkan hal itu
disertai juga dengan isnad yang lengkap. Apabila pengarang mengambil
bahan dari buku yang tidak punya surat izin, ia akan menyatakan, ”Saya
mengopi dari buku ini dan itu.”

9. Isnad dan Transmisi Al-Qur'an

Semua kajian ini dapat memunculkan sebuah pertanyaan penting. Apa-
bila metode yang ketat disiplin berfungsi sebagai jalan kerja harian dalam
pengalihan informasi, segalanya dari mulai Sunnah sampai kisah cinta para
penyanyi sekali pun, mengapa tidak diterapkan juga untuk Al-Qur’an?

Dalam memberi jawaban, ia menuntut kita mengingat kembali sifat Kitab
Suci ini. Karena ia merupakan Kalam Allah dan sangat penting dalam setiap
shalat, maka penggunaannya selalu lebih luas dari Sunnah. Keperluan dalam
penggunaan jaringan mata rantai dan ijazah bacaan bagi setiap orang yang
ingin mempelajari Al-Quran, tentunya akan lebih. Seseorang yang ingin mem-
pelajari seni baca Al-Qur’an secara profesional, hendaknya ia melatih suara
dan miakharij (cara mengeluarkan huruf) yang digunakan oleh para juru baca
kenamaan pemegang ijazah dengan urut-urutan mata rantai yang akhirnya
sampai pada Nabi Muhammad 4 Abi al-‘Ala’ al-Hamadhani al- Attar (488-
569 H./1095-1173 M.), seorang ilmuwan yang terkenal, membuat kompilasi
biografi para juru baca Al-Qur'an yang diberi judul al-Intisar fi Ma’rifat Qura’
al-Mudun wa al-Amsar. Buku yang terdiri dari dua pulubh jilid ini, disayangkan
telah musnah sejak dulu. Namun demikian, kita masih dapat mengutip
beberapa butir kandungan informasi melalui para ilmuwan yang menulis
tentang hal itu; misalnya kita dapat melihat daftar guru-guru pengarang dan
- 'juga guru-guru mereka secara lengkap, dalam satu jalur yang pada akhirnya
bertemu atau sampai pada Nabi Muhammad % yang jumlah halaman bermula
dari 7 hingga 162 dar buku tersebut.’! Semuanya merupakan para juru baca Al-
Qur'an yang cukip terlatih. Jika kita ingin memperpanjang skema yang ada
pada daftar itu dengan memasukkan yang nonprofesional akan menjadikan
kerja itu sia-sia. Bahkan kecepatan penyebaran Al-Qur'an itu sendiri sangat
susah untuk mengukurnya. Guna menenangkan rasa ingin tahu tentang jumlah

51 Al-Hamadhani, Ghayat al-Ikhtisar, I: 7-162.
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murid yang belajar kitab ini dari satu halagah di kota Damaskus, Abii ad-

Darda’ (w. sekitar 35 H./655 M.) meminta Muslim bin Mishkdm menghitung

untuknya: hasilnya melebihi 1600 orang. Para murid yang menghadin

pengajian sistem melingkar (halagah) Abu ad-Darda’ secara bergiliran setelah
shalat subuh, pertama-tama mereka mendengarkan bacaan yang diikuti oleh
murid-muridnya, dan juga melatih sendiri-sendiri.>?

Dengan menerima keterlibatan dua metode yang berbeda dalam
penyebaran Al-Qur’dn versus Sunnah, masih terdapat beberapa persamaan
mengenai transmisi kedua:

1)  Ilmu pengetahuan menghendaki hubungan langsung, dan berpijak se-
penuhnya pada buku sangat tidak dibenarkan. Semata-mata memiliki
sebuah Mushaf, tidak akan dapat menggantikan fungsi kemestian belajar
membaca dari seorang guru dengan ilmu yang memadai.

2)  Standar moralitas yang ketat diperlukan bagi semua guru. Jika seorang
sahabat dekat meragukan kebiasaan akhlaknya, maka tak akan ada siapa
pun yang hendak berguru kepadanya.

3)  Melukis diagram tentang transmisi dengan data bibliografi semata, tidak
dapat memberi gambaran sepenuhnya mengenai besarnya ukuran subjek
yang dikaji. Untuk membuat outline pengembangan Al-Qur an, seperti
telah kita lakukan pada bagian keenam manuskrip Sunan Ibn Ma3jah,
mengharuskan pencatatan bagi setiap Muslim yang pernah menginjakkan
kaki di atas bumi sejak permulaan Islam hingga saat ini.

10. Kesimpulan

Kembali kepada guru yang diakui, penelitian riwayat hidup dilakukan
guna menyingkap akhlak pribadi seseorang, legitimasi yang dibangun melalui
sistem ijazah bacaan, dan berbagai segi lain dari metode ini, disatukan untuk
membuat dinding penghalang terhadap upaya pemalsuan buku-buku tentang
Sunnah. Dengan memberi pengecualian terhadap para juru baca Al-Qur’an
profesional, satu bidang yang tidak mengikuti sistem isnad yang ketat adalah
transmisi Al-Qur'an, karena yang satu ini, mustahil akan melahirkan penyebab
yang dapat merusak teks. Kata-katanya tetap sama seperti yang dibaca di setiap
masjid, sekolah, rumah, dan pasar di seluruh penjuru dunia Islam yang me-
rupakan pelindung dari kerusakan yang ampuh dibanding segala sistem yang
mungkin diciptakan oleh manusia.

K XK

52 Adh-Dhahabi, Siyar, 1I: 346.
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APA YANG DISEBUT MUSHAF IBN MAS‘UD DAN
TUDUHAN RAGAM BACAAN YANG ADA DI DALAMNYA

Seperti dikatakan sebelumnya, Arthur Jeffery telah meneliti 170 jilid
buku dalam mengumpuikan daftar ragam bacaan yang menghabiskan sebanyak
sekitar 300 halaman dalam bentuk cetakan, memuat apa yang disebut mushaf
milik sekitar tiga puluh orang ilmuwan. Dari jumlah ini ia mencadangkan 88
halaman guna mengupas ragam bacaan yang, menurutnya, bermula dari
Mushaf Ibn Mas‘id, sedang 65 halaman yang lain dari Mushaf Ubayy. Sedang
selebihnya (140 halaman) khusus membahas dua puluh delapan ilmuwan yang
lain. Adanya ragam bacaan dengan urutan tinggi yang ditudingkan terhadap Ibn
Mas‘iid secara tidak wajar, membuat Mushaf itu menarik untuk diteliti dengan
lebih mendalam; beberapa anggapan Jeffery mengenai mushaf itu sebagai
berikut.

- Berbeda dengan Mushaf Uthmani dari sisi susunan siirah,
- Mengalami perbedaan teks,
- Dan tidak memasukkan tiga siirah . -

Ia melempar semua tuduhan walau tak ada seorang manusia, termasuk
sumber-sumbernya, yang pernah menyaksikan “Mushaf” tersebut dengan
semua ragam bacaan yang ia katakan. Pada hakikatnya, tidak satu pun referensi
yang dipakai menyebut keberadaan "Mushaf Ibn Mas‘Gd”; sebaliknya mereka
menggunakan perkataan gqara’a (membaca), dalam konteks bacaan “Ibn
Mas‘iid terhadap ayat tertentu”. Jika kita lihat secara sepintas terhadap sumber
itu, maka akan dapat memunculkan dua bantahan secara spontan. Pertama,
karena mereka tidak pernah menyatakan bahwa Ibn Mas‘dd membaca dari
naskah tertulis, maka kita dengan mudah menganggap bahwa ia membaca
melalui hafalannya, dan bagaimana mungkin dapat kita menyimpulkan bahwa
bacaan yang salah itu bukan disebabkan oleh ingatan yang meleset? Kedua,
(hal ini pernah saya sampaikan sebelumnya), kebanyakan referensi Jeffery
sama sekali tidak memiliki isndd yang menyulitkan untuk dapat diterima
karena sumber itu tidak menawarkan sesuatu kecuali fitnah.

Membandingkan sebuah Mushaf yang dikaitkan dengan ilmuwan tertentu
dengan Mushaf ‘Uthmani akan tak membawa faedah, kecuali dapat me-
nunjukkan bahwa keduanya memiliki status yang sama, membuktikan ke-
benaran yang pertama dengan keyakinan yang kita miliki. Isi kandungan se-
buah Mushaf, sama seperti hadith atau qgird’at, yang hanya dapat diriwayatkan
melalui cara yang ditentukan oleh para ilmuwan:
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1)  Sahih dengan keyakinan sepenuhnya, atau

2)  Meragukan, atau

3) Sama sekali palsu (baik karena kesalahan disengaja ataupun tidak di-
sengaja).

Katakanlah kebanyakan para murid Ibn Mas‘id (seperti al-Aswad, Masrilq,
ash-Shaibani, Aba Wa’il, al-Hamadani, ‘Alqamah, Zirr, dan lainnya) melapor-
kan satu pernyataan secara sepakat, maka jika dikaitkan dengan 1bn Mas‘id
akan dianggap sah dan diterima. Jika sebagian besar dapat menyepakati,
sementara satu atau dua orang murid yang terkenal meriwayatkan sesuatu yang
berlainan, maka anggapan yang minoritas ini disebut “meragukan”. Jika yang
minoritas terdiri dari para murid yang bernilai pas-pasan serta tak dikenal,
tetapi pernyataan mereka menyalahi kesepakatan para murid yang ngetop,
maka akan dimasukkan ke dalam kelompok ke tiga yang benar-benar palsu.

Guna menyatukan manuskrip, “kesamaan status” menjadi konsep yang
sangat penting. Jika kita temukan dokumen tulisan tangan pengarang pertama,
kedudukannya secara ilmiah dari naskah salinan yang dimiliki oleh para murid
yang terkenal (apa lagi murid bayangan) akan secara otomatis hilang nilainya.
Melakukan sebaliknya, atau menyamakan yang asli dengan duplikat dianggap
sangat tidak ilmiah.! Dengan memahami masalah ini, marilah kita hadapi
tuduhan-tuduhan Jeffery.

1. Susunan Mushaf Ibn Mas ‘id

Tak ada satu dari mereka yang hidup sezaman dengan Ibn Mas‘ad
menyebut Mushaf yang dimilikinya memuat susunan siirah yang berlainan, isu
itu muncul ke permukaan setelah beliau wafat. An-Nadim mengutip al-Fadl bin
Shadhan, “Saya melihat susunan sirah dalam Mushaf Ibn Mas‘iid sebagai
berikut: al-Baqarah, an-Nisa’, ‘Ali ‘Imran...[yaitu, tanpa al-Fatihah].”? Se-
terusnya melalui komentar, an-Nadim menyebut bahwa secara pribadi, ia
pernah melihat berbagai Mushaf yang dikaitkan kepada Ibn Mas‘id, akan
tetapi ia tidak pernah melihat dua naskah yang mirip satu sama lain, ditambah
lagi ia juga menemukan satu naskah di abad kedua Hijrah yang memuat stirah
al-Fatihah. Karena al-Fadl bin Shadhan terhitung memiliki wewenang keilmu-
an yang cukup terpandang dalam bidang ini, an-Nadim memutuskan lebih baik
mengutip daripada mengutamakan observasi sendiri.’ Komentar an-Nadim

1 Hal ini telah dibahas pada bab-bab yang lalu. Lihat him. 81-82.
2 An-Nadim, al-Fihrist, him. 29.
3 Ibid., him. 29.
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membuktikan bahwa mereka yang menganggap adanya kelainan pada Mughaf
Ibn Mas‘iid tidak dapat menyatakan secara pasti susunan siirah yang sebenar-
nya, walau pada tahapan keyakinan yang paling minim.

Terdapat jumlah signifikan dari murid-murid yang terkenal yang belajar
Shari‘ah (hukum Islam dan figih) di bawah bimbingan Ibn Mas‘id dan
meriwayatkan Al-Qur’an darinya. Mengenai Mushafnya, kita menemukan dua
riwayat silang: yang pertama menyebutkan bahwa susunan stirah berlainan
dengan yang kita miliki, sementara yang lain mengatakan sama. Yang pertama
gagal mencapai kesepakatan mengenai urutan siirah, dan ternyata riwayat ke
dua jauh lebih meyakinkan. Tentunya versi yang lebih konkret akan lebih
menarik perhatian kita. Al-Qur’dn memperjelas apa yang pernah ia lihat
tentang Mushaf Ibn Mas‘iid, Ubayy, dan Zaid bin Thabit, dan melihatnya tidak
terdapat perbedaan.*

Melalui kesepakatan para qgari profesional, mereka mengikuti nada
bacaan salah satu dari tujuh gari yang memiliki urutan teratas: misalnya
‘Uthman, ‘Al1, Zaid bin Thabit, Ubayy, Abh Miisa al-Ash‘ari, Abi ad-Darda’,
dan Ibn Mas‘id. Jaringan mata rantai riwayat bacaan mereka langsung sampai
pada Nabi Muhammad # dan susunan siirah pada tiap-tiap bacaan persis sama
dengan Al-Qur'an yang ada sekarang. Kita juga mesti ingat, kalaupun kita
memberi penilaian pada riwayat yang sumbang, perbedaan susunan siirah tidak
akan berpengaruh pada isi kandungan Al-Qur'an .}

Karena setelah menghafal sebagian besar dari Al-Qur’an secara langsung
dari Nabi Muhammad, Ibn Mas‘0d ternyata sangat kritis dan bahkan pernah
berang saat tidak diikutsertakan dalam kepanitiaan penyiapan Mushaf
"Uthmaéni, dengan melempar kecaman pedas yang membuat para Sahabat
merasa gerah. Kemudian saat kemarahan mereda, bisa jadi juga ia telah me-
nyatakan penyesalan atas komentarnya yang tergesa-gesa, dan lalu menyusun
sturah-sirah dalam Mushaf pribadinya mengikuti urutan Mushaf *Uthmani.
Barangkali inilah pemicu munculnya dua riwayat yang berseberangan, urut-
annya sama, namun berbeda dengan milik ‘Uthman, kendati yang tahu persis
penyebabnya hanya Allah swt.. Penyimpangan yang mungkin terjadi pada
kebanyakan "Mushaf Ibn Mas‘iid” yang muncul setelah wafatnya, di mana satu
sama lain tidak sama, menunjukkan bahwa seluruh Mushaf yang dikaitkan
kepadanya dianggap satu kekeliruan, dan para ilmuwan yang melakukan hal itu
tampaknya juga lalai dalam meneliti sumber-sumber yang ada. Sayangnya,
para penjual barang-barang kuno itu, lebih suka melihat dari sisi keuntungan,

4 A. Jeffery (ed.), Mugaddimatan, him. 47.
5 Lihat karya ini, him. 77-78.
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gara-gara mementingkan kepingan fulus perak, berani membuat taruhan
menambah Mushaf palsu Ibn Mas‘iid atau Ubayy ke atas barang dagangan
mereka.®

2. Teks yang Berbeda dengan Mushaf Kita

Di atas, tadi sudah saya sebut perlunya kepastian tentang Mushaf Ibn
Mas‘ad. Ketika meneliti berbagai ragam bacaan, Abii Hayyan an-Nahawi
menemukan kebanyakan riwayat dikaitkan dengan Ibn Mas‘iid, mengambil
sumber dari kelompok Syiah. Sementara para ilmuwan Sunni di sisi lain
menyatakan bahwa bacaan Ibn Mas‘iid senada dengan bacaan seluruh umat
Islam.” Oleh karena itu, pengaruh dari sumber itu tidak dapat mengubah ke-
yakinan dan pengetahuan kita. Pada halaman 57-73 Kitab al-Magsahif (yang
disunting oleh Jeffery), dalam bab "Mushaf ‘Abdulldh bin Mas‘id,” kita
mendapat koleksi ragam bacaan yang panjang itu, semuanya bersumber dari al-
A‘mash (w. 148 H.). Al-A‘mash bukan saja tidak memberi referensi untuk hal
itu-dan yang lebih mengejutkan, kesukaannya melakukan tadlis (menggelap-
kan sumber informasi)-ia juga dianggap memiliki kecenderungan terhadap
Syiah.® Banyak contoh yang dapat menguatkan kesimpulan Abii Hayyin
mengenai hubungan Syiah itu. Dalam bukunya, Jeffery mengaitkan bacaan
berikut terhadap Ubayy dan Ibn Mas‘iid (walaupun tanpa referensi):’

wlovol pr dll oalilast il ag )59 (de o g O ade b OLNY O paMly,
(09 b b 93,1 0 8 ) 0 g U o LI g Lo 8 Lo B gl o
“Dan mereka yang paling dulu percaya terhadap Nabi Muhammad,
alathis salam, adalah ‘Ali dan keturunannya yang Allah telah pilih dari
kalangan para Sahabat dan dijadikannya mereka sebagai pemimpin atas

yang lain. Mereka itulah orang-orang yang menang dan yang akan
mewarisi surga Firdaus, mereka kekal selama-lamanya.”

Sementara yang disebut dalam Al-Qur'an adalah o,aLd 0,40,
0y A &8 | ("Dan orang-orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang
paling dulu [masuk surga]. Mereka itulah orang yang didekatkan [kepada

6 Lihat A. Jeffery (ed.), Mugaddimatin, hlm. 47-48.

7 Abii Hayyan an-Nahawi, Tafsir Bahr al-Muhit, I: 161.

8 Untuk perinciannya, lihat al-Mizzi, Tahdhib, XI: 87-92.
YA Jeffery, Materials, hlm. 97.

10 Al-Qur'an 56: 10-11.
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Allah]).'® Penghormatan yang berlebihan pada keturunan °‘Ali, tanpa
diragukan, menyimpan perasaan membela Syiah.!!

Melibatkan diri dalam penelitian, memerlukan dasar pijakan yang kuat.
Namun dalam hal ini, kita menemukan mereka tenggelam dalam arus kabar
angin yang hampir sama sekali tidak punya jaringan mata rantai transmisi, dan
gagal dalam menyajikan pendapat logis mengenai apa yang dikatakan sebagai
"Mushaf Ibn Mas‘ad’ itu. Dalam keadaan seperti ini, pendekatan dan pene-
muan Jeffery, seperti yang dapat kita lihat, pada intinya sangat naif.

3. Tiga Sarah yang Dihilangkan

Sarah pertama dan dua siirah yang terakhir (Sarah al-Fatihah, al-Falaq
dan an-Nas), menurut beberapa riwayat, tidak terdapat dalam Mushaf Ibn
Mas‘id.!? Tampaknya seluruh masalah yang ada sangat meragukan. Jeffery
mengawali tulisannya dengan melempar tudingan ragam bacaan dari Siirah al-
Fatihah: arshidna dan bukan ihding, dan juga man, bukan alladhina.'* Di mana
dia berkilah bahwa sirah ini tidak pernah ada, jadi dari mana dia mendapat
ragam bacaan ini? Para pembaca tentu masih ingat komentar an-Nadim se-
belum ini bahwa ia pernah menemukan sebuah Mushaf yang dikaitkan dengan
Ibn Mas‘iid yang memuat siirah al-Fatihah. Ingat bahwa siirah al-Fatihah itu tak
perlu dipertanyakan lagi, merupakan siirah yang paling sering dibaca dalam Al-
Qur’an, dan juga bagian yang tidak terpisahkan dari setiap rakaat dalam shalat.
Dalam shalat berjamaah, stiraly itu menggema dari tiap menara masjid sebanyak
enam kali dalam sehari, dan delapan kali pada tiap hari Jumat. Oleh sebab itu,
tudingan adanya ragam bacaan al-Fatihah tidak perlu dianggap serius, dan
secara logika bacaan siirah ini diperdengarkan pada telinga setiap Muslim
bermula sejak zaman Nabi Muhammad #&.14

1 Hingga belakangan ini, masih ada kecenderungan para pakar teologi Syiah menabur ke-
raguan terhadap Al-Qur'an, karena alasan yang sederhana yaitu Al-Qur'an pertama kali dikumpulkan
oleh Abu Bakr, lalu disalin dan disebarluaskan oleh *Uthman dan bukan ‘Ali. Yang anehnya ‘Ali
mengeluarkan Mushaf yang sama, yaitu Mushaf "Uthman dan tidak pernah membuat edisi baru.
Namun akhir-akhir ini kecenderungan baru dan lebih sehat telah mulai muncul. Beberapa tahun yang
lalu dalam sebuah konferensi di Tcheran, Iran, para otoritas Syiah mengumumkan mereka tidak
mempunyai Mushaf selain dari Mushaf ‘Uthman, dan Mushaf ini murni dan bebas dari percampuran
dan kerusakan. Nyatanya, kita tidak menemukan sebuah Mushaf yang dicetak di Iran ataupun
manuskrip Al-Qur'an di Najaf, Qum, Mashhad...dll. Yang berbeda dengan Mughaf yang umum yang
didapati di bagian dunia Islam yang lain.

12 As-Suyuti, al-Itgan, I: 220-221. Masing-masingnya surah no. 1, 113, dan 114,

13 A Jeffery, Materials, hlm. 25.

14 Hari ini hampir setengah juta orang ikut berjamaah melakukan shalat Tarawih di Mekah
selama bulan Ramadhan (dan pada malam-malam tertentu, khususnya malam yang ke 27, jamaahnya
melebihi satu juta orang). [Lihat surat kabar Saudi, ar-Riyad, 1 Januari 2000). Hanya yang terbaik di
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Seorang yang cenderung ingin menyalin beberapa siirah tertentu, kurang
begitu suka dengan yang lain, ia bebas melakukannya, bahkan membuat
tambahan pada sisi halaman juga dibenarkan selama hal itu dipisahkan dari
Kitab Suci. Kejadian seperti itu tidak bisa dipakai untuk berkilah menentang
keutuhan Al-Qur'an. Mushaf ‘Uthmani yang memuat Kalam Allah yang tidak
pernah ternodai dan dibagi ke dalam 114 siirah, sudah jadi kepercayaan yang
tak mungkin terusik bagi kaum Muslimin; siapa yang mengelak menerima
pandangan ini, ia akan jadi buangan. Kalaulah Ibn Mas‘iid menolak tiga surah
ini, maka nasibnya juga sama.

Al-Baqillini sampai pada argumentasi yang menyeluruh dan meyakinkan
dalam menafikan laporan miring seperti tersebut di atas. Ia menyatakan bahwa
siapa yang menolak siirah tertentu yang merupakan bagian dari Al-Qur’an,
maka ia dianggap murtad atau fasik. Jadi salah satu sifat ini akan terkena pada
Ibn Mas‘id kalau riwayat itu benar adanya. Dalam banyak hadith, Nabi
Muhammad #8 memuji kesalehannya dan tidak mungkin berbuat macam-
macam. Orang-orang yang hidup sezaman dengan Ibn Mas‘id juga ber-
kewajiban, kalau mereka melihat sesuatu yang mencemarkan kepercayaannya,
mengungkapkannya sebagai penyeleweng. atau murtad, jika tidak, berarti
mereka mencemarkan diri sendiri. Namun kenyataannya, mereka yang hidup
sezaman dengannya sepakat dalam memuji keilmuan yang dimiliki tanpa satu
orang pun yang berseberangan. Dalam pandangan al-Bagqillani, keadaan itu
hanya mempunyai dua implikasi: kemungkinan Ibn Mas‘id tidak pernah
menolak status sebenarnya mengenai surah itu, atau para ilmuwan yang
mengenalnya kurang tepat dalam menghadapi fitnah yang semestinya perlu
diganyang ketika itu.!’

1. Analisis Isi Kandungan Mughaf Ibn Mas*‘ad

Asal usul munculnya penghapusan siirah-siirah ini, urutannya dapat di-
buat sebagai berikut; dalam hal ini jaringan mata rantai transmisi mendahului
setiap riwayat.

- Asim-Zirr (salah seorang murid Ibn Mas‘tid)-Ibn Mas‘iid: riwayat mem-

buat tudingan bahwa ia tidak menuliskan dua stirah (no. 113 dan 114)

antara para huffaz (mereka yang hafal Al-Qur’an seluruhnya) yang dipilih mengimami shalat yang
diikuti oleh orang sebanyak itu. Dengan teknologi modern, kita dapat menyaksikan secara langsung
acara shalat itu, dan kita temukan bahkan apabila Kafir terbaik sekalipun berbuat salah, orang-orang di
belakangnya akan langsung membetulkannya. Shalat berjamaah itu tidak akan membenarkan
kesalahan terlewatkan begitu saja tanpa pembetulan, walau yang jadi imam orang yang terkenal
sekalipun. Ini menunjukkan ukuran kepedulian masyarakat terhadap Kitab Allah.

15 Al-Bagillani, al-Intisar, hlm. 190-191.
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dalam Mushafnya.'®

- Al-A‘mash-Abil Ishag-‘Abdur-Rahman bin Yazid: Ibn Mas‘Gd meng-
hapus sirah Mu‘awwidhatain (sirah 113 and 114) dari Mushafnya dan
mengatakan bahwa keduanya bukan bagian dari Al-Qur’an .!’

- Ibn ‘Uyaynah-‘Abdah dan ‘Asim-Zirr: ”Saya berkata pada Ubayy, *Sau-
daramu menghapus strah 113 dan 114 dari Mushafnya’, yang mana ia
tidak menolaknya. Ketika ditanya apakah yang dimaksudkan itu adalah
Ibn Mas“ad, Ibn ‘Uyaynah menjawab dengan nada pasti dan menambah
bahwa kedua siirah itu tidak ada dalam Mushafnya karena ia menganggap
sebagai doa perlindungan Ilahi yang digunakan oleh Nabi Muhammad &
untuk cucunya al-Hasan dan al-Husain. Ibn Mas‘ad tetap tidak mengubah
pendiriannya, sementara yang lain yakin dan memasukkannya ke dalam
Al-Qur'an.'®

Jadi, dalam riwayat kedua dan ketiga, Ibn Mas‘lid menghapus siirah-
sirah yang sempat masuk dalam Musghafnya, jika demikian mengapa dia
menulisnya saat pertama kali? Hal ini tentu tidak masuk akal. Kalau dikatakan
Mushaf itu telah ditulis dan memuat dua siirah terakhir, sudah tentu keduanya
merupakan satu kesatuan yang utuh dari Mushaf yang beredar pada saat itu.
Kalau terdapat keraguan, maka menjadi kewajiban Ibn Mas‘iid memastikan
masalah yang ada dengan para ilmuwan lain sewaktu di Madinah maupun
tempat lain. Dalam satu fatwanya, ia pernah menyatakan bahwa lelaki yang
mengawini wanita lalu menceraikan sebelum jima’, maka ia boleh mengawini
ibu wanita itu. Ketika ia berkunjung ke Madinah dan membahas isu itu
selanjutnya, ia mengakui telah bersalah dan kemudian membatalkan fatwanya.
Misi pertama saat kembali ke Kufah adalah menemui orang yang pernah minta
fatwa dan mengatakan bahwa hal itu tidak benar. Demikianlah sikapnya dalam
bidang ilmiah, maka lebih-lebih lagi dalam isu yang jauh lebih penting
mengenai Al-Qur'an. Semua bukti yang lebih masuk akal menunjukkan semua
cerita yang tidak wajar mengenai dirinya adalah palsu, dan para ilmuwan
zaman dulu seperti an-Nawawi dan Ibn Hazm menyatakan bahwa yang
ditimpakan pada Ibn Mas‘iid itu bohong."”

Ibn Hajar, salah satu muhaddithin terkemuka, menolak kesimpulan itu.
Selagi Ibn Hanbal, Bazzar, at-Tabarini dan lainnya mengutip kejadian itu
melalui jaringan mata rantai riwayat yang sahih, maka ia memberi alasan

16 [bn Hanbal, Musnad, V: 129, hadits no. 21225-21225.
17 Ibid., V: 129-130, hadits no. 21226.

18 Ipid., V: 130, hadits no. 21227.

19 As-Suyiti, al-Itgan, 1: 221.
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bahwa tudingan itu tidak dapat dinafikan sesederhana itu; melakukan hal itu
berarti menafikan hadith sahih tanpa dukungan sewajarnya. Ibn Hajar berusaha
membuat kompromi pada kedua riwayat yang berseberangan dengan berpijak
pada penafsiran Ibn as-Sabbagh: dalam ulasan pertama Ibn Mas“ud tetap
enggan mengakui kedudukan keduanya sebagai sirah Al-Qur’an, tetapi setelah
diketahui tidak dipersoalkan oleh umat dan merupakan bagian dari Al-Qur’an,
sikap keraguannya semakin mencair dan akhirnya percaya seperti yang lain.2°

Argumentasi di atas merupakan yang terkuat yang saya pernah lihat
dalam memberi dukungan terhadap tudingan itu. Untuk mengupas persoalan
lebih lanjut, saya akan berpijak pada metode muhaddithdn lain guna me-
nyingkap kekeliruan pendirian Ibn Hajar itu.

i1. Keyakinan Ibn Mas‘ad

Telah saya tegaskan sebelumnya bahwa al-Fatihah, tujuh ayat yang
paling sering dibaca di masjid dan rumah-rumah semenjak zaman Nabi
Muhammad %, secara logika tak mungkin ditolak oleh Ibn Mas‘ud. Per-
soalannya, menyangkut siirah 113 dan 114. Dalam jaringan cerita ke tiga, kita
temukan bahwa Ubayy tidak menolak Ibn Mas‘iid, dengan mendengar bahwa
ia telah menghapus siirah pungkasan itu, ia tidak bermaksud menolak. Apa
artinya? Itu berarti ia setuju, ataupun tidak setuju tapi bertahan setelah melihat
ada perbedaan. Karena kita tahu Mushaf Ubayy memuat kedua strah tersebut,
maka kita tidak bisa menerima persetujuannya. Begitu juga kita mesti menolak
ketidaksetujuannya karena sikap tidak peduli sama dengan mengatakan bahwa
masyarakat bebas memilih bagian Al-Qur’an apa saja yang mungkin dianggap
menarik. Dalam hal ini, tidak seorang pun dapat mendominasi sikap yang
demikian dan masih tetap dianggap sebagai Muslim. Oleh sebab itu, riwayat
mengenai diamnya Ubayy merupakan kepalsuan yang nyata.?!

Sekarang kita hendak melihat penyesuaian yang dilakukan oleh Ibn as-
Sabbigh. Banyak dari kalangan para Sahabat seperti Fatimah, ‘A’ishah, Abii
Harairah, Ibn ‘Abbas dan Ibn Mas‘Gid meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad
#E selalu membaca Al-Qur an dengan Malaikat Jibril tiap Ramadhan satu kali
dalam setahun, dan dua kali dalam tahun sebelum beliau wafat. Bahkan dalam
tahun terakhir, Ibn Mas‘id juga ikut serta. Dia juga membaca Kitab itu dua kali
bersama Nabi Muhammad $8 yang kemudian memujinya dengan ucapan lagad

20 Lihat as-Suyiti, al-Itqan, 1. 221-222. Dalam menerjemahkan, Burton berlaku tidak jujur.
Bandingkan teks yang asli dengan terjemahannya dalam The Collection of the Qur’in, Cambridge
University Press, 1977, him. 223-224.

21 Lihat paragraf mengenai al-Bagqillani, him. 199-200.
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ahsanta (bacaan Anda bagus). Berdasarkan kejadian itu pula Ibn ‘Abbas
menganggap bacaan Ibn Mas‘iid sebagai yang jelas dan tepat.?? Pujian tersebut
menunjukkan bahwa Al-Qur'an terekam dalam ingatan yang penuh kepastian;
murid-muridnya yang cemerlang, seperti ‘Alqamah, al-Aswad, Masriiq, as-
Sulami, Abii Wa’il, ash-Shaibani, al-Hamadani, dan Zirr, semuanya me-
riwayatkan Al-Qur’an yang mereka terima dari padanya berjumlah sebanyak
114 sirah. Hanya salah satu murid Zirr, ‘Asim, satu-satunya yang memberi
pernyataan konyol kendati ia mengajarkan seluruh isi kandungan Kitab Suci
atas wewenang Ibn Mas‘ad.?

Salah satu karya Ibn Hajar, yaitu sebuah risalah ringkas mengenai hadith
yang berjudul Nuzhat an-Nazar, memberitahukan kita bahwa jika seorang
perawi yang tepercaya (katakanlah seorang ilmuwan bertahap B) mem-
belakangi pendapat perawi lain yang lebih tinggi kedudukannya (yaitu ilmu-
wan bertahap A), ataupun bila terdapat ilmuwan lebih banyak (yang sama
derajatnya) mendukung satu versi cerita dari yang lain, maka penjelasan yang
dikemukakan oleh yang lebih rendah disebut shadh (nyleneh dan loyo). Dalam
berita di atas kita dihadapkan pada satu pernyataan laksana seorang atlet renang
yang coba-coba hendak melawan arus raksasa, yang menjadikan hal ini dapat
dipandang sebagai satu kebatilan.?* Ini tentunya berlandaskan pada metode
yang dipakai oleh para muhaddithin, yang walaupun Ibn Hajar mengutip
ketentuan-ketentuan itu, namun barangkali saat itu mental beliau dalam
keadaan tidak begitu prima atau, dalam hal ini, di mana seorang yang intelijen
pun boleh jadi mengalami hal yang sama. Mungkin ada pendapat yang
menyebut, guna mengangkat permasalahan shadh dan batil memertukan dua
pernyataan silang, sementara apa yang kita hadapi adalah hanya berkaitan
dengan penghapusan siirah 113 dan 114, tanpa ada oposisi. Alasannya se-
derhana, dalam suasana yang normal hanya ketidaknormalan yang biasanya
diangkat menjadi bahan cerita. Contohnya, darah yang mengucur keluar dari
urat kita berwarna merah adalah sesuatu yang biasa, tetapi darah berwarna biru
(sejenis kepiting) adalah sesuatu yang luar biasa dan akan mendapat liputan
lebih banyak. Hal yang serupa, kita tidak akan mempersoalkan murid-murid
Ibn Mas‘id yang gagal memberitahukan kita apakah guru mereka meyakini
114 sirah, karena itu sudah jadi masalah yang lumrah. Hanya mereka yang
percaya sedikit atau lebih, akan menjadi objek pemberitaan.

Komentar yang saya kemukakan terhadap Mushaf Ibn Mas‘iid dapat juga
diterapkan pada Ubayy bin Ka‘b, atau siapa saja dalam masalah tersebut.

22 Untuk rinciannya lihat Ibn Hanbal, Musnad, hadits no. 2494, 3001, 3012, 3422, 3425, 3469,
3539, dan 384S. Yang lebih utama 3001 dan 3422.

23 As-Suyiti, al-Itgan, I: 221.

24 Ibn Hajar, Nuzhat al-Nazar, hlm. 36-37.
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4. Kapan Suatu Tulisan itu Dapat Diterima sebagai Bagian dari Al-Qur'an?

Hammad bin Salamah meriwayatkan bahwa Mushaf Ubayy memuat dua
stirah lebih, yang disebut al-Hafad dan al-Khala’.>> Berita ini betul-betul palsu
karena terdapat cacat besar dalam jaringan mata rantai perawinya, karena jarak
waktu yang tak terhitung, sekurang-kurangnya, dua atau tiga generasi antara
kematian Ubayy (w. sekitar 30 H.) dan kegiatan ilmiah Hammad (w. 167 H.).
Selain itu, kita juga mesti ingat bahwa catatan yang dibuat dalam buku tidak
menjadi bagian dari buku itu sendiri. Tetapi katakanlah, sekadar untuk adu
alasan dalam berdebat, kita menerima bahwa beberapa alinea lebih tertulis
dalam Musghaf Ubayy. Adakah alinea langsung dan otomatis meningkat sama
kedudukannya dengan Al-Qur'an? Tentu saja tidak. Mushaf *Uthmani ter-
selesaikan, dan disebarluaskan melalui para guru yang mengajarkannya setelah
mendapat wewenang yang sesuai dan jadi ketentuan dalam menetapkan apakah
sesuatu teks itu Al-Qur'an, bukan sekadar coret-coretan tak menentu dari
manuskrip ilegal.

1. Prinsip Menentukan Ayat sebagai Al-Qur’an

Tiga pedoman yang hendaknya terpenuhi sebelum cara sebuah bacaan
suatu ayat dapat diterima sebagai Al-Qur'an:

- Qira’at mesti tidak diriwayatkan hanya dari satu sumber yang memiliki
otoritas, melainkan melalui sejumlah riwayat besar (yang cukup untuk
melenyapkan kemungkinan adanya kesalahan yang masuk), yang juga
sampai kepada Nabi Muhammad #E yang dapat menjamin keaslian dan
kepastian bacaan.

- Teks bacaan mesti sama dengan apa yang terdapat dalam Mushaf
‘Uthmani.

- Cara pengucapan mesti senada dengan tata bahasa Arab yang benar.

Semua karya tulis yang memiliki otoritas dalam bidang gqira’at, seperti
Kitab as-Sab‘af fi al-Qird’at oleh Ibn Mujahid, pada umumnya menyebut
adanya pembaca tunggal di setiap pusat kegiatan ilmu Islam yang kemudian
diikuti oleh dua atau tiga orang murid. Daftar yang minim seperti itu tampak-
nya berseberangan dengan prinsip pertama. Bagaimana dapat menjelaskan
seorang ahli membaca Al-Qur'an (qari) dan dua muridnya dari Basrah
misalnya, membuktikan bahwa qira’at itu diriwayatkan melalui jalur riwayat

25 Ibn Durais, Fada’il Al-Qur’an, hlm. 157.
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yang besar? Untuk menjelaskan persoalan ini para pembaca hendaknya melihat
kembali topik “Ijazah bacaan” pada bab sebelum ini.?¢ Prof. Rebson dan Ishdq
. Khan, yang menyajikan jalur riwayat Sunan Ibn Majah melalui Ibn Qudamah,
hanya bisa mendapatkan beberapa nama saja, sementara dengan melacak ijazah
bacaan kami temukan lebih dari 450 murid. Itu pun hanya dari satu manuskrip;
naskah-naskah tambahan lain yang juga dari jaringan mata rantai periwayatan
yang sama, dapat memberi angka yang lebih besar. Sama halnya dengan
menyebut dua atau tiga nama murid adalah semata-mata sebagai yang terwakili
dan dimaksudkan untuk menghemat waktu penyusunan dan juga bahan tulisan,
dan terserah pada para ilmuwan yang merasa berminat akan hal itu untuk
mengupas secara tuntas.

Ada perbedaan mendasar antara Al-Qur’ an dan Sunnah Nabi Muhammad
% dalam hal penyampaian riwayat melalui otoritas tunggal. Satu-satunya
ilmuwan dan hafal satu hadith bisa jadi, ketika ia mengaj ar melalui hafalannya,
merasa perlu mencari persamaan kata pengganti saat terlupa pada kata-kata
yang sebenarnya. Jika tak seorang pun yang meriwayatkan hadith itu, maka
ketidaktelitiannya akan berlalu secara mudah tanpa terditeksi. Bandingkan hal
itu dengan Al-Qur'an. Dalam tiga shalat jamaah, shalat Jumat, Tarawih, Idul
Fitri, dan Idul Adha, imam akan membaca dengan suara kuat dan mendapat
dukungan dari jamaah di belakangnya. Jika tidak ada anggota jamaah yang
menegur, berarti bacaannya mendapat restu orang banyak yang jumlahnya
ratusan, ribuan, atau bahkan puluhan ribu. Tetapi apabila ada teguran ketika
shalat, sedangkan imam tetap memaksakan bacaan yang menyalahi Mushaf
’Uthmani, ia akan didongkrak secepatnya sebagai imam shalat. Tak akan
mungkin terdapat kekeliruan dalam qira’at yang dapat lewat begitu saja, dan
semua yang melanggar batas-batas yang telah ditetapkan akan segera di-
singkirkan. Batas-batas yang ditetapkan dengan jelas seperti ini yang merupa-
kan sumber penyelamat utama Al-Qur'an .2’

Mari kita periksa setiap naskah yang dikaitkan dengan Al-Qur an dengan
berpijak pada prinsip-prinsip di atas. Tampak jelas prinsip yang pertama itu

261 ihat him. 204-211.

27 Sekali lagi saya menunjuk Masjidil Haram di Mekah, pada hari Jumat tanggal 16 dan 23
Ramadhan (1420 H.), sekitar 1,6 juta jamaah melakukan salat Jumat. Saya sendiri menghadiri Jumat
yang pertama, dan menyaksikan yidng kedua melalui televisi. Jamaah yang begitu ramai termasuk
ribuan Muslim yang hafal Al-Qur'an keseluruhannya dari segenap penjuru dunia, bersama dengan
ribuan yang lain yang berada di belakang imam sambil membaca Mushaf ketika shalat Tarawih. Jika
ada kesalahan atau terlupa, maka bacaan imam akan segera dan kedengaran dibetulkan oleh ratusan
orang yang berdekatan dengannya. Sebaliknya, apabila seluruh jamaah berdiam diri itu bermakna
mereka menerima bacaan imam. Jadi, bacaannya melambangkan dukungan kekuatan jutaan jamaah.
Betapa tegasnya respons para jamaah apabila imam gagal memperhatikan qird’at yang bisa diterima
oleh mereka.
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tidak ada, karena naskah [dua siirah Ubayy itu] tidak memberi penjelasan
tentang yang meriwayatkan. Mengenai syarat kedua; apakah hal ini sejalan
dengan Mushaf ’Uthman? Adanya ketidakserasian sekecil apa pun dalam
masalah kerangka huruf hidup, dapat menyebabkan runtuhnya nilai keper-
cayaan. [a mungkin bisa dipakai untuk yang lain, kecuali untuk menjadi bagian
dari Al-Qur’an. Itu merupakan kesepakatan kaum Muslimin semenjak empat
belas abad yang lalu.

Berbicara mengenai kerangka huruf mati, perlu kita sebut di sini masalah
huruf hidup (contohnya alif jika terletak di tengah sebuah kata) biasanya
menampilkan ortografi yang agak lain, biasanya tergantung pada pertimbangan
penulis. Lihat contoh hlm. 131-5 dan juga penerbitan faksimile dalam bahasa
Prancis baru-baru ini mengenai kepingan naskah Al-Qur'an.?® Dalam contoh
yang kedua kita menemukan kata g4lii (dengan alif di tengah) ditulis dengan
qali (tanpa alif di tengah). Berdasarkan ketentuan ini, maka hal yang sama
dapat terjadi pada kepingan naskah Al-Qur'an yang ditemukan di Yaman.
Perbedaan pada tahapan ini tidak akan membuat kita keblinger; kita mesti
memperlakukan masalah ini persis sama seperti kata color vs. colour atau
center vs. centre dalam bahasa Inggris, karena kelainan ortografi laiknya
kesatuan halus yang selalu muncul dalam bahasa mana pun.?® Namun apabila
sekeping tulisan itu jatuh ke tangan mereka yang selalu ingin tahu, meski
dibenarkan adanya perbedaan ortografi, tetapi tidak sesuai dengan kerangka
Al-Qur'an ‘Uthmani, kita mesti singkirkan jauh-jauh ke luar dan meng-
anggapnya sebagai hal yang palsu dan tidak berlaku. Tentunya jika terdapat
tanda-tanda huruf mati yang hilang disebabkan kesalahan menulis, maka hal itu
akan bisa diterima sebagai bagian dari Al-Qur'an. Contohnya, al-fawahish
ditulis al-wahish, di mana penulisnya meninggalkan huruf fz’.30

ii. Contoh Hukuman bagi Ilmuwan Karena Menyalahi Ketentuan di atas
. Ibn Sanbidh (w. 328/939), salah seorang ilmuwan terbesar di bidang

gird’at di zamannya, menganggap remeh naskah Uthmani dalam mem-
baca Al-Qur’an. Karena bacaan itu terbukti benar melalu jalur transmisi

28 F_ Déroche dan S.N. Noseda, Sources de Ia transmission manuscrite du texte Coranique, Les
manuscriis de style higazi, Volume 1. Le manuscrit arabe 328(a) de la Bibliotheque nationale de
France, 1998.

29 Untuk persoalan ini kita dapat tambahkan beberapa perbedaan penyebutan teks konsonan;
seperti pada perkataan ’bridge’ yang bisa dibaca 'brij’, maka begitu juga dalam Al-Qur'an kita melihat
min ba’d, tapi membaca mimba’d, dan hal itu tidaklah dianggap penyimpangan dari Mushaf *Uthman.

30 F. Déroche dan S.N. Noseda, Sources de la transmission manuscrite du texte Coranique, Les
manuscrits de style higazi, Volume 1, him. 126.
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yang berlainan serta sesuai dengan grammar bahasa Arab, ia beranggapan
bacaan itu sah walaupun berbeda dengan Mushaf Uthmaini. Dalam
persidangan hukum, ia diminta bertobat dan akhirnya dikenakan hukum
cambuk sebanyak sepuluh kali.3! An-Nadim mengutip surat pengakuan
Ibn Shanbiidh sebagai berikut:3?

o) Ol Lasean i b,fi,,h__..f»»q,ld.x..,.idwd,u s.....'.(u
Uas el 0f J O o3 il 3 o 48 Al J g o] 3 sl ‘wc&u (Ols
g.ﬂi}lrok&mu\f:lcﬁg;ﬁuwld_—_tlJ‘Jb;CLuw)“.,..ub«..‘bb

«pt LAYy W jon Y
Dalam kalimat di bawah menunjukkan bahwa Ibn Shanbiidh mengakui

kesalahan melanggar Mushaf yang didukung oleh seluruh umat, dan
kemudian mohon ampunan Allah Gl

Seorang ilmuwan lain, Ibn Migsam (w. 354/965) juga diminta bertobat di
depan para fuqaha’ dan qurrd’ karena teori bacaannya yang berbeda.
Teorinya menyebutkan, bacaan siapa saja selama masih sesuai dengan
Mushaf ‘Uthmani dan kaidah bahasa Arab, dapat dianggap sah tanpa
perlu menyelidiki asal usul jalur qira’dt dan mendapat pengesahan
mengenai tanda-tanda bacaan yang berkaitan dengan tiap-tiap ayat.*?

Seorang ilmuwan meremehkan prinsip yang kedua, sementara yang lain

menganggap rendah ketentuan yang pertama. Rev. Mingana menyatakan
penyesalannya bagi yang mau menerima kedua ilmuwan itu3* Sekurang-
kurangnya, kita dapat menganggap suatu yang wajar setelah mengetahui bahwa
keduanya diberi perlakuan atas dasar belas kasih ketimbang William Tyndale
(1494-1536), gara-gara salah menerjemahkan kitab Injil ke dalam bahasa
Inggris, dihajar hukum bakar hidup-hidup (menurut versi Bible King James).?

5. Kesimpulan

Para ilmuwan Yahudi dan Kristen sejak lama telah menyimpan obsesi

ingin melecehkan adanya perbedaan terhadap Al-Qur’an, hanya Allah dengan
begitu mudah mengamankan dan memelihara Kitab-Nya sehingga segala

31 Al-Jazari, Tabagat al-Qurrd’, Il: 53-55.

32 An-Nadim, al-Fihrist, him. 35.

33 Ibid., 11: 124.

34 Mingana, Transmission, hlm. 231-232.

35 »William Tyndale”, Encyclopedia Britannica (Micropaedia), edisi ke-15, 1974, X: 218.
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upaya dan sumber yang jadi andalan hanya mampu menjadikan mereka
kewalahan. Abad ke-20 ini menyaksikan adanya satu Lembaga Kajian Al-
Qur'an yang didirikan oleh Universitas Munich. Seluruh ruangan gedung
dipenuhi sebanyak empat puluh ribu naskah Al-Qur’an dari berbagai abad dan
negara dan kebanyakan dalam bentuk foto asli, sedang para stafnya asyik
menyibukkan diri membandingkan kata-kata dari setiap naskah sebagai upaya
yang tak kenal lelah dalam menyingkap perbedaan yang terdapat dalam Al-
Qur’an.

Beberapa waktu sebelum Perang Dunia II, laporan pendahuluan yang
cukup mantap telah diterbitkan yang menyebut bahwa tentunya terdapat
kekeliruan dalam menyalin manuskrip Al-Qur an, kendati tidak terdapat
ragam perbedaan. Selama peperangan, Amerika mengebom lembaga
tersebut menghancurkan keseluruhan yang ada termasuk direksi, staf, dan
semua pakar perpustakaan... Ini semua membuktikan bahwa tidak ada
perbedaan pada naskah-naskah Al-Qur’an sejak abad pertama hingga ke
abad ini.’

Jeffery mengakui fakta ini kendati secara sinis ia menyesal bahwa “Se-
cara praktis semua Mushaf-Mushaf terdahulu dan kepingan-kepingan naskah
yang selama ini diteliti dengan hati-hati membuktikan adanya kesamaan teks,
kalau pun terdapat perbedaan, hal itu hampir keseluruhannya dapat diterangkan
sebagai kesalahan tulisan.”’ Bergtrisser juga memiliki kesimpulan yang
sama.’® Namun Jeffery tetap memaksakan pendapat bahwa teks-teks itu
“tampaknya belum ditetapkan hingga abad ke-3 Islam?...[dan karenanya] agak
penasaran bahwa tidak terdapat contoh teks lain yang masih bertahan di antara
semua kepingan-kepingan itu yang selama ini diteliti.”*® Untuk menjawab
kebimbangan yang dimiliki, tampaknya ia masih belum dapat melihat hutan
rimba dengan aneka ragam pohon dan tumbuh-tumbuhan yang terdapat di
dalamnya. Jelasnya, tidak pernah terdapat teks-teks yang berlainan.

36 M. Hamidullah, "The Practicability of Islam in This World”, Islamic Cultural Forum,
Tokyo, Jepang, April 1977, him. 15; lihat juga A. Jeffery, Materials, Pendahuluan, him. 1.

. 37 Review Arthur Jeffery mengenai, "The Rise of the North Arabic Script and It’s Kur'anic
Development by Nabia Abbot”, The Moslem World, vol. 30 (1940), him. 191. Untuk memahami
pernyataannya bacalah artikel itu, him. 155-156.

38 Theodor Néldeke, Geschichte des Qorans, Georg Olms Verlag, Hildesheim - New York,
1981, him. 60-96.

39 Kita juga mesti secara tegas bertanya apakah bukti yang menyatakan bahwa Al-Qur'an itu
baru tetap pada abad ketiga Hijrah, padahal manuskrip-manuskrip Al-Qur'in yang paling awal di abad
pertama Hijrah semuanya sama!

49 Ibid., him. 191.
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Daripada merengek-rengek kepada komplotan Orientalis yang selalu
berubah sikap menurut kepentingannya, kaum Muslimin hendaknya tetap
meniti jalan yang dilalui para muhaddithiin zaman dulu. Apa sebenarnya hasil
yang mungkin diraith sekiranya kita hendak menerapkan kriteria terhadap
kajian kitab Injil? Coba renungkan contoh berikut ini, sekadar gambaran betapa
rapuhnya dasar-dasar teori mereka. Dalam Dictionary of the Bible, dalam
artikel yang berjudul "Jesus Christ”, kita dapat membaca, ”Satu-satunya saksi
dalam pemakaman [Kristus] terdapat dua orang wanita...” Kemudian dalam
judul lain, “The Resurrection”, "Banyak sekali kesulitan yang berkaitan de-
ngan bahasan ini, dan juga berita-beritanya, yang juga tak banyak jumlahnya
dan bahkan mengecewakan, serta memuat beberapa perbedaan tertentu yang
tak mungkin dicarikan titik temu atau penyelesaian; tetapi para pakar sejarah
yang konsisten dengan aturan-aturan yang paling tepat dan merasa terikat oleh
disiplin ilmiah, menemukan bukti yang cukup memadai untuk meyakini fakta
itu.”4

Kita hanya mampu meraba-raba bahwa ’fakta-fakta’ dalam posisi lebih
tinggi dari yang lain dan tidak perlu lagi mencari-cari bukti. Apa jadinya jika
kita hendak menerapkan metode kita sendiri? Apa yang dapat kita sebut
mengenai cerita penguburan Yesus Kristus? Pertama, siapakah orang yang
mengarang cerita dalam Injil itu? Semuanya tidak ada yang dikenal secara pasti
dan cerita itu pun hampa. Kedua, siapa yang membawa pernyataan dua orang
wanita itu kepada pengarang? Entahlah. Ketiga, jaringan mata rantai riwayat
macam mana yang dapat dipakai sebagai ukuran? Tidak ada. Semua cerita yang
adalah hasil rekayasa.

Upaya mencari perbedaan dalam Al-Qur'an terus berjalan tanpa henti,
dan bahkan Brill ikut memanasi usaha ini dengan membuat Encyclopedia Al-
Qur’an (sebanyak empat jilid) yang akan terbit dalam beberapa tahun men-
datang. Di antara badan penasihatnya, selain para ilmuwan Yahudi dan Kristen,
tak ada lain adalah M. Arkoun dan Nasr Abii Zaid yang sudah dianggap sebagai
penyeleweng (heretics) di negara-negara Islam.

Penilaian telah berulang kali saya buat terhadap kedudukan ilmiah kitab
Injil secara sepintas, dan juga semangat yang membara hendak memaksakan
Al-Qur’an dengan keraguan dan teka-teki guna menutupi kelemahan Perjanjian
Lama (PL) dan Perjanjian Baru (PB). Kini giliran saya mengambil sikap
proaktif dalam menyelami sejarah teks kitab suci mereka, bukan sekadar
perbandingan. Setiap ilmuwan dan pengkritik merupakan produk lingkungan
tertentu, dan para Orientalis - baik yang Kristen, Yahudi, ataupun ateis -

41 Dictionary of the Bible, him. 490. Tulisan miring adalah tambahan.
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semuanya lahir dari latar belakang Yahudi dan Kristen yang ingin memilah-
milah pandangan tentang segala masalah yang berkaitan dengan keislaman.
Sikap selektifnya memacu mereka mengubah studi Islam pada satu bentuk
yang benar-benar aneh dengan mengenalkan peristilahan yang ada dalam Injil.
Blachére misalnya, memakai istilah vulgate. Bible versi Latin yang dihasilkan
pada abad keempat dan lebih digemari oleh Gereja Katolik Roma (pener-
jemah). saat menunjuk Mushaf ‘Uthman dalam bukunya Introduction au
Coran, dan Jeffery menerangkan Al-Qur'an sebagai teks yang Masoretic,
istilah yang umumnya berkaitan dengan Kitab Perjanjaian Lama berbahasa
Ibrani. Dengan menghilangkan seluruh peristilahan Al-Qur'an, Wansbrough
malah berbicara mengenai Haggadic exegesis, Halakhic exegesis, dan
Deutungsbediirftigkeit.** Setiap orang dari kalangan mereka juga menyebut
canonization Al-Qur’an (dalih-dalih Al-Qur’an) dan naskah kuno Ibn Mas‘ad.
Kebanyakan kaum Muslimin tak pernah berurusan dengan jargon-jargon aneh
itu. Apabila hipotesis Jeffery, Goldziher dan yang lain telah kita bicarakan dan
kita nafikkan, maka kini saatnya untuk kita meneliti sepenuhnya motif-motif
yang melatarbelakangi usaha mereka. Sketsa potret sejarah awal Yahudi-
Kristen, diiringi sejarah Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, diharap dapat
melicinkan jalan pemahaman yang lebih dalam mengenai cara berpikir para
ilmuwan dan akhimya akan mengantarkan kita dapat melihat lebih jelas lagi
pertimbangan dan sederet tujuan pihak Barat dalam melakukan kajian terhadap
Al-Qur’an.

MR K

42J. Wansbrough, Quranic Studies: Sources and Methods of Scriptural Interpretation, Oxford
Univ. Press, 1977. Daftar Isi.
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SEJARAH AWAL AGAMA YAHUDI: SELAYANG PANDANG

Israel telah ada dalam pikiran Tuhan sebelum penciptaan alam (Gen. R.
1.4) yang mana diciptakannya langit dan bumi hanyalah karena ke-
unggulan Israel. Sebagaimana alam tak mungkin wujud tanpa angin, hal
itu pun tak mungkin wujud tanpa Israel.!

Cara terbaik mengkaji Kitab suci adalah melakukannya secara krono-
logis, mulai dengan sejarah keagamaan dan politik agama Yahudi. Catatan-
catatan tradisional Yahudi mungkin bisa membuat seseorang terperangah dan
shock, karena tradisi mereka ternyata penuh dengan praktik-praktik penyem-
bahan berhala, paganisme, dan seringnya pengingkaran terhadap keesaan Tuhan.
Tujuan utama saya di sini ingin menunjukkan bahwa para pemeluk awal agama
Yahudi tidak suka mengikuti Nabi Musa atau risalahnya. Banyak cerita-cerita
tradisional yang menggambarkan pendapat-pendapat orang-orang Yahudi awal
yang tak senang terhadap nabi-nabi mereka dan mengungkapkan konsepsi-
konsepsi yang memprihatinkan tentang Tuhan, dan setelah memaparkan
beberapa di antaranya, saya akan beranjak ke sejarah raja-raja Israel dan Yehuda
dan kehidupan mereka yang penuh dengan penyembahan berhala. Hal ini akan
memberikan satu sketsa kepada pembaca tentang suasana tempat Perjanjian
Lama (PL) telah menjadi korban selama berabad-abad dan pada akhirnya telah
mengurangi harapan kemungkinan terpelihara secara meyakinkan.?

1. Sejarah Yahudi Sebelum Berdirinya Kerajaan

Lahimya Ishmael dan Isaac, anak-anak Abram (Abraham)

1  Sarai, Istri Abram,® belum juga mendapat anak. Tetapi ia mempunyai
seorang hamba dari Mesir, seorang gadis bernama Hagar.

1 Rev. Dr. A. Cohen, Everyman’s Talmud, London, him. 61, dinukil oleh S.A. Zia, A History of
Jewish Crimes, Union Book Stall, Karachi, 1969, hlm. 53.

2 pembaca harus cermat bahwa sebagian besar kejadian-kejadian scjarah yang disinggung
dalam fasal ini mempunyai pengaruh langsung pada PL, atau pun menunjukkan bagaimana praktik-
praktik keagamaan dan moral yang meluas tak mendukung kelangsungan wujudnya PL secara
sempurna dan utuh. Tujuan saya tidak ingin memberikan suatu sejarah bangsa Israel yang kom-
prehensif, pembaca yang berminat bisa dengan mudah mendapatkan rujukan-rujukan yang dilengkapi
dengan rincian-rincian tentang perjalanan-perjalanan militer mercka dan loyalitas politis mereka, dil.

3 Demikianlah nama ini muncul di dalam Kitab Kejadian, dengan *Abram’ berubah menjadi
*Abraham’ pada percakapannya dengan Tuhan.
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Sarai berkata kepada Abram, “Ketahuilah sekarang, Tuhan tidak me-
mungkinkan saya melahirkan anak. Sebab itu, sebaiknya engkau tidur
dengan hamba saya ini. Barangkali dia dapat melahirkan anak untuk
saya.” Abraham mau mendengar apa yang dikatakan oleh Sarai.

Dan Sarai, istri Abram, menghadiahkan Hagar (pembantu dari Mesir)
pada suaminya, setelah ia menetap sepuluh tahun di bumi Kanaan, untuk
dijadikan sebagai istri selir.

15 Lalu Hagar melahirkan anak laki-laki, dan Abram ayahnya, menama-
kan anak yang dilahirkan Hagar dengan sebutan Ishmael.*

15 Kemudian Tuhan berkata kepada Abraham, “Engkau jangan lagi
memanggil istrimu Sarai; mulai sekarang namanya Sarah.

16 Aku akan memberkatinya dan ia akan melahirkan seorang anak laki-
laki yang akan Kuberikan kepadamu. Ya, Aku akan memberkati Sarah,
dan ia akan menjadi ibu leluhur bangsa-bangsa. Di antara keturunannya
akan ada raja-raja.”

17 Lalu sujudlah Abraham, tetapi ia tertawa ketika berpikir, "Mana
mungkin seorang laki-laki yang sudah berumur seratus tahun mendapat
anak? Mana mungkin Sara melahirkan pada usia sembilan puluh tahun?
18 Lalu berkatalah ia kepada Tuhan, "Sebaiknya Ismael saja yang men-
jadi ahli waris saya.”

19 Tetapi Tuhan berkata, Tidak. Sarah istrimu akan melahirkan anak laki-
laki dan engkau akan menamakannya Isaac. Aku akan setia kepada per-
janjian-Ku dengan anak itu dan dengan keturunannya selama-lamanya.’

Isaac tiba-tiba menjadi satu-satunya anak yang sah bagi Abraham

Josephus; seorang sejarawan Yahudi abad pertama menulis tentang,

“Isaac, satu-satunya anak laki-laki sah Abraham,” dan setelah itu ia segera
menjelaskan, ”Sekarang Abraham sangat mencintai Isaac, karena menjadi satu-
satunya anaknya yang sah, dan diberikan kepadanya pada batas usia tua, berkat
karunia Tuhan.”® Apakah Josephus menurunkan derajat Ishmael pada status
anak tak sah, pada hal Kitab Kejadian 16:3 menegaskan bahwa Sarah telah
memberikan Hagar kepada suaminya “untuk menjadi istrinya”? Dia tetap me-
negaskan Isaac sebagai satu-satunya anak yang sah, meskipun baru saja me-
maparkan tentang Ismail secara panjang lebar pada tiga halaman sebelumnya.

4 Kejadian 16.
5 Kejadian 17. Diskusi mengenai perubahan dan penyisipan dan penambahan yang terjadi

dalam Kejadian 17, rujuk buku ini him ...? Semua kutipan Biblikal di sini berdasarkan versi King
James, kecuali disebutkan lain.

6 Josephus, Antiq., Bab 1, Fasal 13, No. 1 (222).
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Dari anak-anak Isaac dan seterusnya, PL (Perjanjian Lama) memaparkan
kebohongan yang menjadi-jadi yang dilakukan oleh para nenek-moyang
bangsa yang dipilih oleh Tuhan (God’s chosen people) sendiri, yang mana
dengan mereka itu Dia secara pribadi membuat sebuah perjanjian. Kisah-kisah
kebohongan pada semua tahapan ini, yang terpelihara di dalam Kitab-kitab
suci, hanyalah akan mengikis kepercayaan pembaca terhadap tokoh-tokoh
Biblikal dan terhadap keseriusan dan kesetiaan mereka mengikuti perintah-
perintah Tuhan.

Yakub menipu ayahnya

Setelah bertahun-tahun tanpa anak, Rebekah (istri Isaac) melahirkan dua
anak kembar laki-laki. Esau adalah yang lahir dahulu dan dikasihi oleh ayah-
nya, sementara Rebekah selalu memihak Yakub. Pada suatu hari Esau kembali
dari berburu dalam keadaan lemah-lunglai karena kelaparan, dan meminta
Yakub sedikit sup kacang merah, tapi ia menolak memberikannya, kecuali
setelah Esau menyerahkan hak-haknya sebagai anak yang lahir pertama kepada
Yakub.” Pada suatu kesempatan berikutnya, Rebekah dan Yakub bersekongkol
menipu Isaac melalui tipu muslihat yang tersusun rapi dengan menggunakan
bulu palsu: sehingga secara keliru Isaac telah memberikan berkat kepada
Yakub (yang sebetulnya adalah haknya Esau) seraya berucap, ”Semoga bangsa-
bangsa menjadi hambamu, dan suku-suku bangsa takluk kepadamu. Semoga
engkau menguasai semua sanak saudaramu.”®

Ayah mertua menipu menantu

Karena takut acaman balas dendam Esau-akibat berkatnya yang tercuri-
Rebekah mengungsikan Yakub ke rumah saudara laki-lakinya, Laban, di
Haran, barangkali dia mau mengawini anak perempuan Laban. Oleh karena itu,
dia menempuh perjalanan menuju Haran dan, karena terpikat dengan anak
perempuan ini, si cantik Rahel,’ dia tergila-gila ingin segera mengawininya tapi
dia pertama-tama diminta untuk bekerja pada ayahnya selama tujuh tahun
sebelum impian perkawinannya tercapai. Tujuh tahun kemudian dia benar-
benar kawin, tapi setelah menghabiskan malam perkawinan dengan pengantin-
nya dalam keadaan yang gelap, dia begitu shock ketika mendapatkan pagi
harinya bahwa ayah mertuanya telah mengganti Rachel dengan saudara pe-
rempuannya, Leah, yang tak begitu menarik.

7 Kejadian 25:29-34.
8 Kejadian 27:1-29.
9 Kejadian 29:1-7.
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Perkawinannya dengan Rachel kemudian dilangsungkan seminggu ke-
mudian, akan tetapi hanya diperbolehkan setelah dia menjalani bekerja kepada
Laban selama tujuh tahun lagi. Ketika Yakub akhirnya meninggalkan Haran,
dia disertai dua orang istri, dua orang gundik, sebelas orang anak laki-laki, dan
seorang anak perempuan.'® Ketika meninggalkan rumah Laban, Rachel men-
curi tuhan-tuhan sesembahan keluarga ayahnya, sehingga Laban berusaha
untuk menangkapnya dan memeriksa kemah-kemah secara kasar; tapi Rachel
dengan sigap telah menyembunyikan tuhan-tuhan tersebut di dalam kantong
pelana yang ia duduki atasnya, dan usaha ini pun sia-sia.!! Dengan demikian,
garis keturunan yang istimewa ini, meskipun senantiasa berada dalam Per-
janjian Tuhan, ternyata begitu luar biasa mengelu-elukan tuhan-tuhan sesem-
bahan keluarga mereka.

Yakub bergulat dengan Tuhan

24 Tetapi ia tinggal seorang diri. Maka datanglah seorang laki-laki ber-
gumul dengan Yakub sampai menjelang pagi.

25 Ketika orang itu merasa bahwa ia tidak akan menang dalam per-
gumulan itu, dipukulnya Yakub pada pinggulnya, sampai sendi pinggul
itu terkilir. :

26 Lalu kata orang itu, “"Lepaskan aku; sebentar lagi matahari terbit.”
jawab Yakub, “saya tidak akan melepaskan Tuan, kecuali jika Tuan
memberkati saya.”

27 "Siapa namamu?” tanya orang itu. ”Yakub,” jawabnya.

28 Orang itu berkata, "Namamu buka Yakub lagi. Engkau telah bergumul
dengan Tuhan dan dengan manusia, dan engkau menang; karena itu
namamu menjadi Israel.”!2

Bagi seseorang dari luar tradisi Judeo-Kristen, ide tentang seorang ma-
nusia secara fisik menyerang Tuhan sampai hari terang benderang (dan
menang) adalah tidak bisa dibayangkan, jika tidak sesuatu yang profan.

Keluarga Yakub

Yakub mempunyai dua orang istri,
a. Leah, yang melahirkan ;
1. Ruben, 2. Simeon, 3. Levi, 4. Yehuda, 5. Issachar, 6. Zebulun

10 Kejadian 31.

11 Kejadian 31:19-35.

12 Kejadian 32:24-28. Dalam bahasa Ibrani salah satu arti 'Isracl’ adalah "seseorang yang
bergulat dengan Tuhan.” (Lihat catatan kaki untuk Kejadian 32:23-26).
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b. Rachel, yang melahirkan

1. Yusuf, dan 2. Benjamin.

Dia juga punya dua orang gundik,

a. Bilhah, hamba Rachel, yang melahirkan
b. 1. Dan, dan 2. Naphtali.

c. Zilpah, hamba Leah, yang melahirkan
1. Gad, dan 2. Asher

Dengan demikian Y akub mempunyai dua belas orang anak laki-laki.”?

Masa paceklik sangat parah yang melanda Yakub ketika usia senja me-
rupakan pendorong baginya untuk hijrah ke Mesir;!* di mana anak laki-lakinya,
Yusuf, pada waktu itu telah menduduki jabatan Gubernur Mesir, dan meng-
undang orang tuanya dan saudara-saudaranya untuk bergabung dengannya
karena tanah Mesir masih cukup tersedia bahan makanan.'’ "Keturunan Yakub
yang pergi ke Mesir semuanya berjumlah enam puluh enam orang, tidak
termasuk menantu-menantunya. Anak-anak Yusuf yang lahir di Mesir ada dua
orang, sehingga keluarga Yakub yang tiba di Mesir seluruhnya berjumlah tujuh
puluh orang.”'® Ini termasuk semua anak-anaknya dan cucu-cucunya dari
kedua orang istrinya dan kedua orang gundiknya.

Musa

Kakek Musa, Kohath, telah tiba di Mesir dari tanah Kanaan bersama-
sama dengan kakeknya, Yakub,!” dengan begitu satu-satunya orang dalam
garis keturunan ini yang lahir di Mesir adalah ayah Musa, Amram.'® Meskipun
dilahirkan di sana Musa meninggalkannya lebih dari empat puluh tahun
sebelum dia meninggal dunia, maka masa anak-cucu Yakub tinggal di Mesir
hanya selama 215 tahun.'” Hidup sebagai orang-orang merdeka, di sana
keluarga Yakub menikmati kesejahteraan yang luar biasa dan jumlah mereka
pun bertambah begitu cepat, tapi hal ini membangkitkan kecemburuan yang

13 Kejadian 35:23-26.

14 K ejadian 41:53-57.

15 K ejadian 45.

16 CEV, Kejadian 46:26-27.

17 Kejadian 46:8-15.

12 Rujuk Exodus (Keluaran) 6:16-20.

19 Untuk Iebih rincinya lihat Rahmatullih al-Hindi, Izhir al-Hag, i:266-68, di mana pengarang
menukil beberapa sumber Yahudi. Dalam sumber P, 215 tahun adalah rentang masa antara waktu
perjalanan Ibrahim ke tanah Kanaan dan hijrahnya Yakub ke Mesir [lihat Kejadian 12:4b, 21:5, 25:26,
47:9], dan jumlah seluruh masa di Kanaan dan Mesir adalah 430 tahun (sebagian manuskrip menyebut
435 tahun) {lihat LXX, Keluaran 12:40]. Ini menyisakan rentang waktu 215 tahun untuk masa
keberadaan mereka di Mesir.
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sangat besar di kalangan masyarakat Mesir dan akhimya menyulut mereka
untuk memperbudak bangsa Israel; dalam masa delapan puluh tahun sebelum
peristiwa eksodus (keluar dari Mesir), seluruh anak bayi laki-laki mereka
dibunuh atas perintah Fir’aun.?

Meskipun terselamatkan oleh kasih sayang Tuhan pada masa bayinya,
Musa terpaksa melarikan diri pada usia dewasa karena membunuh seorang
Mesir, dan karena raja dan militer iri atas kesuksesannya dalam kampanye
Ethiopia. Dia Pergi ke Madyan kemudian berkeluarga dan menetap di sana
sampai saat diutus oleh Tuhan untuk menjadi rasul-Nya, untuk kembali ke
tempat kelahirannya dan membebaskan bangsa Israel dari perbudakan.?!

Tuhan sarankan bangsa Israel mencuri perhiasan-perhiasan tetangga
mereka

Setelah gagal total membujuk-rayu Fir’aun agar melepas bangsa Israel,
Musa dan Harun kemudian menyaksikan serentetan bencana dan wabah yang
memorak-porandakan Mesir. “Tuhan berkata kepada Musa, "Aku akan men-
jatuhkan satu bencana lagi atas raja Mesir dan rakyatnya. Sesudah itu, ia akan
melepas kamu pergi. Bahkan kamu semua akan diusir dari sini. Sebab itu
bicaralah dengan bangsa Israel; suruhlah mereka minta perhiasan emas dan
perak dari tetangga mereka.”??

Dalam hal ini bangsa Israel menaati Musa, mencari barang-barang emas,
perak, dan barang-barang lain yang berharga dari para tetangga Mesir mereka.
Tuhan melunakkan hati bangsa Mesir hingga memberikan apa saja yang
diinginkan bangsa Israel. "Dengan cara ini mereka membawa kabur kekayaan
orang-orang Mesir sewaktu mereka meninggalkan Mesir.”23 Sepenggal ayat
ini, yang mana Tuhan melegitimasi pengambilan emas dan perak milik orang
Mesir oleh bangsa Israel, mengimplikasikan bahwa semua barang-barang
berharga adalah harta milik yang sah bagi bangsa-Nya yang terpilih (Israel)
saja. Pada kenyataannya, Kitab Ulangan (Deuteronomy) 33:2, mengindikasi-
kan bahwa Yang Mahabesar telah menawarkan Taurat kepada bangsa-bangsa
non-Yahudi (Gentile nations) juga, tapi karena mereka menampik, maka Dia
menarik kembali perlindungan hukum-Nya dari mereka, dan mentransfer hak-
hak kekayaan mereka kepada Israel, yang melaksanakan Hukum-Nya.
Sepenggal ayat dalam Kitab Habakuk dianggap menguatkan klaim ini.?*

20 Al-Hindi, Izhar al-Hagq, i:64.

21 Keluaran 1-4.

22 Keluaran 11:1-2.

23 CEV, Keluaran 12:36.

24 "Gentile”, The Jewish Encyclopedia, Funk and Wagnalls Company, New York/London,
1901-1912, v:620. Kontraskan hal ini dengan perlakuan Nabi Muhammad terhadap warga Quraisy itu
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Bilangan warga Israel pada waktu Eksodus diperkirakan 2,000,000

(dua juta)

Setahun setelah Eksodus (keluar dari Mesir), Musa dan Harun meng-
hitung jumlah orang laki-laki yang berusia 20 tahun ke atas dan jumlah ke-
kuatan perang. Jumlah mereka didapati 603,550 warga Israel.?* Suku Levi tidak
termasuk dalam bilangan angka ini, begitu juga kaum perempuan segala usia,
kaum laki-laki tua, dan kalangan anak muda di bawah usia 20 tahun. Dengan
memasukkan kelompok-kelompok ini ke dalam penghitungan, kita dapat
menyimpulkan bahwa-menurut PL-jumlah bilangan orang yang ikut dalam
Eksodus barangkali melebihi dua juta orang Yahudi. Saya ingin menyerah-
kannya kepada pembaca yang punya daya imajinasi kuat untuk menduga bagai-
mana sebuah suku yang terdiri dari tujuh puluh orang, baru tiba di Mesir, bisa
berlipat ganda menjadi dua juta jiwa hanya dalam masa 215 tahun, terutama
ketika bayi-bayi laki-laki mereka dibunuh secara sistematis selama delapan
dekade sebelumnya. Seperti inilah keadaan PL yang ada di tangan kita sekarang.

Lempengan-lempengan batu dan anak sapi emas

Musa naik ke gunung dan berdoa di sana selama empat puluh hari. “Pada
akhir masa itu Tuhan memberinya dua lembaran perjanjian, lembaran batu,
yang ditulis dengan jari Tuhan.”?¢

1 Waktu bangsa Israel melihat bahwa Musa lama sekali tidak turun dari

gunung, tetapi masih di sana juga, mereka mengerumuni Harun dan
berkata kepadanya, “Kita tidak tahu apa yang terjadi dengan Musa,
orang yang telah membawa kita keluar dari Mesir; jadi buatlah untuk
ilah (gods) yang akan memimpin kami.”

2 Lalu Harun berkata kepada mereka, “Lepaskanlah anting-anting emas

yang dipakai istri-istri dan anak-anakmu, dan bawalah kepadaku.”

4 Harun mengambil anting-anting itu, lalu dileburnya dan dituangkan-

nya ke dalam sebuah cetakan dan dibuatnya sebuah patung sapi.
Bangsa itu berkata, “Hai Israel, inilah ilah (gods) kita yang mengantar
kita keluar dari Mesir!”

sendiri yang memplot pembunuhannya, dan permintaannya kepada ‘Ali untuk tetap tinggal menunggu
(di Mekkah) sementara waktu dan mengembalikan semua barang-barang berharga yang mereka
percayakan kepadanya. Lihat buku ini hlm. ....?

25 Bilangan 1: 20-46.

26 joan Comay dan Ronald Brownrigg, Who is Who in the Bible: The Old Testament and the
Apocrypha and the New Testament, Two Volumes in One, Bonanza Books, New York, 1980, him.
283, menukil Exodus 31:18. Selanjutnya ditulis Who’s Who.
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5 Besoknya pagi-pagi sekali, orang-orang Israel membawa beberapa
ekor ternak untuk kurban bakaran, dan beberapa ekor lagi untuk
kurban perdamaian. Mereka duduk makan dan minum, lalu bangkit
untuk bersenang-senang.?’

Inilah dongeng klasik tentang ketidaksyukuran bangsa Israel kepada Tuhan,
yang baru saja mengakhiri keadaan keterpurukan mereka dan membelah laut
untuk pelarian mereka. Pada saat ingin menghukum mereka atas ketidak-
patuhan mereka, akhirnya Dia “bertobat dan tidak jadi melaksanakan ancaman-
Nya untuk menimpa bangsa itu dengan malapetaka.”?® Ide tentang Tuhan ber-
tobat (repenting), seperti layaknya orang berdosa, juga merupakan gambaran
lain dari PL yang sangat tak terbayangkan oleh akal sehat.

Pengembaraan dalam hutan belantara

Dalam keasingan orang-orang Yahudi sangat sering mencoba melempari
Musa dengan batu. Pada saat yang sama kecemburuan Harun dan Mariam
tentang saudara laki-laki mereka mulai memuncak, menyebabkan mereka
angkat suara menentangnya.

Tuhan marah atas serangan ini, dan Mariam diserang penyakit lepra.
- Musa kemudian berdoa agar dia (Mariam) diampuni, dan dia sembuh
setelah tujuh hari pengasingan di padang pasir di luar perkemahan. Cukup
aneh Harun tidak dihukum -barangkali karena peran dia sebagai pendeta.?’

[mam Korah juga menghasut suatu pemberontakan dan angkat suara
“menentang Musa dan Harun, bersama-sama dengan Datan, Abiram dan dua
ratus lima puluh orang pemimpin.”3°

Menjelang akhir pengembaraan Musa mengumpulkan kerumunan dekat
perbatasan Yordania dan menyampaikan pernyataan yang terperinci, mem-
berikan mereka seperangkat undang-undang dan konstitusi pemerintahan.>!

Musa memerintahkan kepada para pendeta dan pemimpin ini: Setiap
tahun bangsa Israel harus datang bersama-sama untuk merayakan pesta
Pondok Daun di tempat Tuhan pilihan untuk disembah. Engkau harus
membacakan undang-undang dan ajaran-ajaran ini kepada orang-orang di

27 Keluaran 32: 1-6.

28 K eluaran 32: 14.

29 Who’s Who, i: 285.

30 Bilangan 16:3.

31 Josephus, Antiq., Bab 4, pasal 8. Pidato berakhir di (Bab yang sama) No. 43 (301).
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perayaan pada setiap tahun ketujuh, yaitu tahun penghapusan utang.
Setiap orang harus hadir-laki-laki, perempuan, anak-anak, dan bahkan
orang-orang asing yang tiriggal di kota-kotamu. Dan setiap generasi baru
akan mendengarkan dan belajar untuk menyembah Tuhan mereka dengan
takut dan menggigil dan untuk melakukan apa-apa yang disebut dalam
hukum Tuhan dengan tepat.?

Tidak terdapat bukti bahwa praktik pembacaan undang-undang pada
setiap tahun ketujuh ini benar-benar terjadi, sebagian dikarenakan kacaunya
situasi politik yang segera melanda bangsa Israel.> Juga, sebagaimana yang
akan kita lihat dalam bab berikut, semua kitab-kitab yang dinisbatkan kepada
Musa sejatinya ditulis beratus-ratus tahun kemudian.

Hanya sementara waktu saja dan setelah itu Musa wafat, begitu juga
sebagian besar generasi yang kabur dari Mesir menyeberang laut empat dekade
sebelumnya. Dengan Yosua mewarisi tampuk kepemimpinan, dia meneruskan
perjalanan menuju tanah Kanaan dan memimpin mereka menyeberang Sungai
Yordania untuk menguasai Jericho dan kota-kota lain.3*

Zaman para Hakim-Ark jatuh ke tangan musuh (#1200-1020 S.M.)

Para sesepuh Israel mendekritkan bahwa Ark* harus dipindahkan dari
tempel Shiloh, untuk mendukung pasukan tentara Israel dalam penyergapannya
ke Palestina. Tetapi Ark sudah jatuh ke tangan musuh, dan segera disusul
dengan sebagian besar kota-kota Israel, termasuk kuil Shiloh yang juga porak-
poranda.3¢ ’

2. Sejarah Yahudi Setelah Berdirinya Kerajaan

Kekuasaan Saul (+ 1020-1000 S.M.)

Karena adanya pemerintahan bangsa Israel yang hierokratik telah ter-
bukti tidak efektif dalam menentang bangsa Palestina, Nabi Samuel membantu

32 CEV, Ulangan 31:10-13, him. 237.

33 Lihat buku ini him. 254-9.

34 James Hastings, D.D., Dictionary of the Bible (Second Edition), T.&T. Clark,
Edinburgh, 1963, him. 433. selanjutnya disebut Dictionary of the Bible.

35 Menurut Kitab Ulangan 10:1-5, Ark ini memuat pasangan kedua lembaran batu yang
di atasnya Tuhan telah mengukir Sepuluh Perintah (the Ten Commandments)—"Konon Ark
yang asli adalah sebuah kotak/peti yang memuat batu-batu suci yang dianggap bahwa Tuhan
berada di dalamnya.” [ Dictionary of the Bible, hlm. 53). .

36 Dictionary of the Bible, him. 434,
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mendirikan sebuah pemerintahan monarki. Saul menjadi orang pertama kali
yang memanfaatkannya, naik ke kursi singgasana walaupun kemungkinan ada-
nya sikap Samuel yang kurang setuju.?’

Kekuasaan David (+ 1000-962 S.M.)

Meskipun disingkirkan dari pemerintahan Saul, David selalu menunjuk-
kan kualitas kepemimpinan yang luar biasa, dan ketika Saul jatuh di Gilboa, dia
mengumumkan diri sebagai Raja.?®

Kisah Bathsheba sangat penting diceritakan: David pada suatu ketika
mengintip seorang perempuan berparas sempurna sedang mandi di bawah
siraman sinar rembulan. Setelah melakukan penyelidikan dia tahu bahwa pe-
rempuan tersebut adalah Bathsheba, istri Uriah, seorang pegawai Het yang
sedang aktif berkhidmat di barisan perang. David diam-diam mengirim hadiah
kepadanya dan menjalin cinta dengannya, yang akhirnya membuahkan ke-
hamilan. Untuk menghindari skandal yang sudah dekat di mata ini, David me-
manggil pulang Uriah dari pertempuran atas permintaan Bathsheba, agar ber-
kumpul dengan istrinya. Akan tetapi, karena Uriah lebih senang menghabiskan
masa cutinya dengan kawan-kawannya ketimbang langsung berkumpul dengan
istrinya, David merencanakan pembunuhannya di medan perang. Begitu ter-
laksana, dia segera mengawininya. Bayi yang dilahirkannya tak selamat, tapi
kemudian dia melahirkan bayi yang kedua laki-laki, Salomom, dan dia sangat
berperan dalam penentuannya sebagai Raja.*®

Kekuasaan Salomon (+ 962-931 S.M.)

Gaya hidup Salomon yang berfoya-foya merupakan suatu perilaku yang
berbeda drastis dari gaya hidup ayahnya yang simpel nan sederhana, dan dia,
menurut legenda Bibel, tidak puas dengan mengawini gadis-gadisnya para
bangsawan punggawa istana, karena di samping itu dia masih menjejali haram-
nya dengan perempuan-perempuan lain. Namun meski begitu, klaim yang
dibuat 1 Raja-raja (Kings) 11:3, bahwa dia memiliki 700 orang istri dan 300
orang gundik, barangkali sangat berlebihan.** Dia membangun sebuah Rumah
Tuhan di Jerusalem di atas skala yang luas,*! dan dipersembahkannya untuk
menyembah Yahweh*? yang tunggal. Meski begitu, pada waktu yang sama dia

37 Ibid., him. 434.

38 2 Samuels 2:4.

39 Who’s Who, 1:65-6, 93. Di dalam Islam kisah ini merupakan kebohongan yang tak malu.
40 Dijctionary of the Bible, him. 435.

41 Kings, pasal 5-8.

42 Istilah Tuhan dalam bahasa Ibrani.
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mendirikan tempat-tempat ibadah pagan untuk istri-istrinya yang penyembah
berhala yang banyak jumlahnya; “dia sendiri, lebih dari itu, dilaporkan telah
terpengaruh dengan istri-istrinya untuk memberikan beberapa tanda hormat
kepada tuhan-tuhan mereka, sementara secara esensi dia masih tetap seorang
Yahwis.”#

1. Kerajaan-Kerajaan yang Terpecah

Menyusul wafatnya Salomon, kekuasaannya terpecah menjadi dua. Judah
dan Israel.

Ketika kerajaan terpecah... imperium ini berakhir. Masa kebesaran po-
litisnya kurang dari satu abad, dan imperiumnya lenyap dan tak mungKin
kembali. Bangsa (Yahudi), yang sedang dalam keadaan terpecah-pecah
dan bagian-bagiannya sering berperang antara satu sama lain, tidak
mudah menjadi kekuatan penting lagi.**

a. Raja-Raja Israel

Di sini saya akan menyinggung beberapa raja Israel secara singkat, untuk
memberi gambaran kepada pembaca tentang kondisi anarkis, baik politis
maupun keagamaan, yang menguasai negara.

1) Yerobeam I, anak laki-laki Salomon (931-910 S.M.)

Dia adalah raja Israel pertama setelah terpecahnya kerajaan. Karena
orang-orang tidak senang dengan kebijakan-kebijakan pajak yang
diterapkan Salomon, dia berkomplot melawan ayahnya berkat desakan
dari pendeta Ahia. Disebabkan karena kutukan mati dari ayahnya
sendiri, dia melarikan diri ke Mesir dan mendapatkan suaka politik di
sana. Saat wafatnya Salomon, anaknya laki-laki yang lain, Rehobeam,
naik takhta, dan dalam hal ini suku-suku sebelah utara memutuskan
untuk melepaskan diri dan mendirikan kerajaan Israel yang terpisah,
dengan Yerobeam yang lepas dari hidup pengasingan sebagai rajanya
yang pertama.*

Menyadari peran sentral agama dalam bangsanya, Yerobeam meng-
khawatirkan warga negaranya yang mungkin melakukan perjalanan ke
kerajaan Yehuda sebelah selatan untuk berkurban di Yerusalem, di

43 Dictionary of the Bible, hlm. 410. Islam menolak tuduhan-tuduhan ini.
44 Ibid., him. 436.
45 Who's Who, i: 205.
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Rumah Tuhan Salomo. Untuk mengikis kekhawatiran ini, dia harus
mengalihkan perhatian mereka dari Rumah Tuhan, dan untuk itu dia
“menghidupkan kembali altar tradisional di Bethel dekat perbatas-
annya sebelah selatan dan Dan di ujung utara, dan mendirikan patung
sapi emas di keduanya, sebagaimana yang pernah dilakukan Harun di
padang pasir.*

2) Nadab sampai Yehoram (910-841 S.M.)

Yerobeam diikuti serangkaian raja-raja yang, pada suatu kesempatan,
menikmati takhta tapi secara singkat sebelum akhirnya terbunuh.
Kedelapan raja-raja pada periode ini mengikuti jalannya Yerobeam,
semuanya menunjukkan perilaku yang bergelimang dengan dosa
dalam masalah keagamaan dan memalingkan orang-orang dari pemi-
kiran satu Tuhan yang benar.*’” Ahab (874-853 S.M.) melangkah lebih
jauh lagi karena memperkenalkan suku Funisia kepada tuhan Baal
sebagai salah satu tuhan-tuhan Israel, untuk memenuhi tuntutan istri-
nya.*® Raja terakhir dari periode ini, Yehoram, dibantai bersama-sama
dengan seluruh anggota keluarganya dan seluruh nabi-nabi Baal, oleh
jenderalnya sendiri yang bernama Yehu.%

3) Yehu (841-814 S.M.)

Dengan memimpin sebuah pemberontakan yang dihasut oleh Nabi
Elisya, Yehu mengklaim bahwa Tuhan telah mengangkatnya sebagai
raja Israel untuk membersihkan rumah Ahab yang berdosa. Dia mem-
bantai seluruh anggota keluarga dari ketiga raja yang sebelumnya yang
menyembah Baal, memenggal kepala tujuh puluh orang anak laki-laki
Ahab dan menumpuk kepala mereka menjadi dua tumpukan.>® Dia
kemudian merombak negara menjadi reformasi keagamaan.®!

4) Yoahaz sampai Hosea (814-724 S.M.)

Meskipun telah dilakukan penmibaruan-pembaruan oleh Yehu, negara
mulai mengalami kemerosotan militer yang mengkhawatirkan, satu
catatan kemenangan adalah kemenangan Y oas atas Amazia, yang pada

46 Ipid., i: 206.

47 Ibid., i: 63, 107, 291, dan 394. Lihat juga Josephus, Antiq., Bab 8, pasal 12, No. 5 (313).
43 Dictionary of the Bible, him. 16.

49 Who’s Who, 1:192.

50 Ibid., i:194-5.

5! Ibid., 1:194-5.
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waktu itu adalah raja Yehuda. Yoas (798-783 S.M.) menjarah bejana-
bejana emas dan perak dari Rumah Tuhan Salomon, bersama-sama
dengan harta-benda kerajaan negara itu.’? Selebihnya, periode ini
ditandai dengan serangkaian pembunuhan yang sangat sering dan
ketertundukan Israel pada kekuatan Asyur.’> Hosea (732-724 S.M.),
raja Israel yang terakhir, melakukan suatu upaya yang terburu-buru
untuk melepaskan diri dari penindasan Asyur; Salmaneser, penguasa
baru Asyur bereaksi dengan menyerbu apa yang masih tersisa dari
Israel dan menangkap serta memenjarakan Hosea. Ibu kota Samaria
menyerah pada tahun 721 S.M., dan dengan pendeportasian penghuni-
penghuninya, berakhirlah kerajaan Utara Israel.*

b. Raja-Raja Yehuda

Seperti halnya Israel, negeri ini juga dicekam dengan anarki dan
pemujaan kepada berhala. Sedikit perincian dalam bagian ini akan memberikan
suatu kerangka yang penting untuk pasal berikutnya dan pembahasannya
tentang pemeliharaan PL.

1) Rehobeam, anak laki-laki Raja Salomon, sampai Abiam (931-911
S.M)

Raja pertama Yehuda dan pengganti takhta Salomon, Rehobeam,
mempunyai delapan belas orang istri, dua puluh delapan orang anak

" laki-laki dan enam puluh orang anak perempuan. Para sarjana Bibel
melukiskan kondisi agama pada masanya sangat buruk sekali,>> dan
PL menyatakan bahwa orang-orang itu:

Jjuga membangun (sendiri-sendiri) tempat-tempat yang tinggi dan
patung-patung, dan tempat-tempat ritual perzinaan pagan (groves),
di atas setiap bukit,’® dan di bawah setiap pepohonan yang rindang.
Di sana juga terdapat kaum laki-laki pelaku sodomi dan bertugas
sebagai pelacur sesuai dengan perbuatan-perbuatan jijik dan ter-

52 Who's Who, i: 215. Dia juga mengunjungi Nabi Elisa yang sudah tua setelah
kemenangannya, hal yang membuat orang heran apakah Elisa mungkin mengampuni pencurian
bejana-bejana emas dan perak dari Rumah Tuhan Salomo.

33 Dictionary of the Bible, hlm. 471; Who’s Who, i: 260, 312, dan 345.

54 Who's Who, i: 159, dengan mengutip 2 Raja-raja 15: 30.

55 Who’s Who, i: 322-23; Dictionary of the Bible, him. 840.

56 “Groves” digunakan sebagai tempat-tempat untuk ritual perzinaan pagan, di mana pesta-
pora gila-gilaan missal berlangsung di bawah pohon-pohon yang ditaman khusus untuk tujuan itu.
Lihat Elizabeth Dilling, The Plot Against Christianity, ND, him. 14.
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kutuk yang dilakukan oleh bangsa-bangsa yang telah diusir Tuhan
pada waktu orang Israel memasuki negeri itu.>’

Anak laki-lakinya, Abiam, yang berkuasa hanya tiga tahun, mengikuti
jejaknya.®

2) Asa sampai Yosafat (911-848 S.M.)

Asa (911-870 S.M.) dipuji-puji dalam Alkitab karena kesalehannya.

Dia memberantas praktik-praktik penyembahan berhala dan meng-
hidupkan kembali Rumah Tuhan di Yerusalem sebagai pusat ibadah.
Diputuskannya bahwa orang-orang kafir diancam hukuman mati.
Bahkan Asa memecat neneknya, Maakha..., dari kedudukannya
karena telah membuat patung berhala yang cabul yang dihubungkan
dengan pemujaan Asyera, dewi kesuburan Funisia.>®

Dia mengirimkan harta-benda Rumah Tuhan kepada Benhadad dari
Damsyik, untuk membujuknya agar menyerbu Israel dan dengan
begitu menghilangkan tekanan pada Yehuda.® Anak laki-lakinya,
Yosafat (870-848 S.M.), melanjutkan pembaruan-pembaruan Asa dan
menghancurkan banyak tempat-tempat keramat di bukit-bukit lokal.61

3) Yehoram sampai Ahas (848-716 S.M.)

Periode ini, meliputi kekuasaan delapan raja, menyaksikan kembali-
nya kondisi penyembahan berhala dan kebejatan moral. Yehoram
(848-840 S.M.) membangun tempat-tempat tinggi di gunung-gunung
Yehuda dan memaksa para penghuni Yerusalem untuk melakukan
zina,®? sementara anak laki-lakinya, Ahazia, memasukkan Baal se-
bagai salah satu tuhannya kerajaan Yehuda.®* Begitu juga Amazia
(796-781 S.M.) menjadikan tuhan-tuhan Seir sebagai tuhan-tuhannya
sendiri dan bersujud di depan mereka.%* Penggantinya, Uzia, me-

57 1 Raja-raja 14: 23-4,

58 Who’s Who, i: 25; Dictionary of the Bible, hlm. 4.

39 Who’s Who, i: 56.

60 Dictionary of the Bible, him. 59-60.

61 Who’s Who, i: 193.

62 KJV (Alkitab versi King James), 2 Fasal 21: 11 (lihat juga 21: 13). Bagaimanapun juga,

dalam CEV (Alkitab versi Inggris Kontemporer) referensi tentang zina ini dihapus. Lihat buku ini
hlm 326-7.

3 Dictionary of the Bible, him. 17.
64 2 Tawarikh 25:14.
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nekankan usaha-usahanya dalam mengembangkan kerajaan,%> namun
di tangan Ahas (736-716 S.M.) Yehuda mengalami kemunduran de-
ngan cepat. Ahas “hanyut dalam pemujaan-pemujaan pagan dan
menghidupkan kembali adat-istiadat primitif tentang kurban anak
kecil® begitu jauh sampai dia berkurban anak laki-lakinya sendiri
sebagai sarana memohon kemurahan Yahweh.S” Akhirnya, sebagai
tanda ketertundukan dia pada kekuasaan Asyur, dia terpaksa meng-
ganti penyembahan Yahweh di dalam Rumah Tuhan Salomon dengan
tuhan-tuhan Asyur.%

4) Hizkia (716-687 S.M.)

Menggantikan ayahnya, Ahas, ketika pada usia 25 tahun, dia mem-

buktikan dirinya menjadi seorang penguasa Yehuda yang paling

terkemuka dan melakukan pembaruan-pembaruan berikut ini:

+ Dia menghancurkan ular perunggu buatan Musa, yang selama ini
menjadi objek sesembahan di Rumah Tuhan.®

* Dia membersihkan tempat-tempat suci negara dari praktik-praktik
penyembahan berhala dan menghancurkan tempat-tempat yang
digunakan untuk ritual perzinaan.”®

5) Manasye sampai Amon (687-640 S.M.)

Manasye (687-640 S.M.) bereaksi melawan pembaruan-pembaruan
yang dilakukan ayahnya dengan mengembalikan lagi altar-altar yang
telah dihapuskan ayahnya, membangun altar-altar untuk beribadah
kepada Baal dan menyembah dan mengabdi bintang-bintang. Anak
laki-lakinya, Amon, melanjutkan praktik-praktik ini.”!

6) Yosia (640-609 S.M.): Taurat ditemukan secara menakjubkan

Yosia menggantikan ayahnya pada usia delapan tahun. Pada tahun
kedelapan belas pemerintahannya, imam agung Hilkia menunjukkan
kepada Safan, seorang sekretaris negara, sebuah "Buku Hukum” yang

65 Who’s Who, i: 377-8; Dictionary of the Bible, him. 1021.

56 Who's Who, i: 44.

7 Dictionary of the Bible, him. 16.

68 1bid., him 16.

692 Raja-raja 18: 4.

7 Dictionary of the Bible, him. 382; Who’s Who, i:152; 2 Raja-raja 23:14. (Kitab 2 Raja-raja
23:14 mengisahkan penghapusan penyembahan berhala oleh raja Yosia, dan bukan raja Hizkia -
penterjemah).

71 Dictionary of the Bible, hlm. 616; Who'’s Who, i: 50.
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ia temukan dari galian di Rumah Tuhan sewaktu direnovasi. Buku ini
dibacakan di depan Yosia dan ia menjadi risau betapa praktik-praktik
keagamaan pada masanya telah sesat, yang akhirnya mengundang
sebuah pertemuan umum di Rumah Tuhan dan membacakan seluruh
isi Buku kepada seluruh yang hadir sebelum memulai sebuah program
pembaruan yang menyeluruh.”

Rumah Tuhan dibersihkan dari semua altar-altar penyembahan ber-
hala dan objek-objek pemujaan, terutama yang berasal dari sesem-
bahan bangsa Asyur kepada matahari, rembulan dan bintang-bintang....
Praktik kurban anak pun distop "bahwa tak sebrang pun boleh mem-
bakar anak laki-lakinya atau anak perempuannya sebagai suatu se-
sajian buat Dewa Molokh.” [2 Raja-raja 23:10] Pendeta-pendeta atau
imam-imam yang menyembah berhala semua dibunuh, rumah pagan
pelacur-pelacur laki-laki dihancurkan, dan tempat-tempat keramat
lokal di luar Yerusalem juga diruntuhkan dan dicemarkan dengan
membakar tulang-belulang manusia di tempat-tempat tersebut.”

7) Yoahas sampai Zedekia (609-597 S.M.)

Selama periode yang kacau ini Yehuda menghadapi tekanan yang terus
meningkat, pertama dari bangsa Mesir dan kemudian bangsa Babel.
Yang disebut terakhir ini dipimpin oleh Raja Nebukadnezar, yang
memboyong seisi rumah tangga kerajaan Yehuda sebagai tawanan ke
Babel dan tidak meninggalkan apa pun kecuali tanah yang sangat
mengenaskan.” Zedekia (598-587 S.M.) yang nama aslinya adalah
Matania, raja terakhir Yehuda, adalah diangkat oleh Nebukadnezar
sebagai raja boneka; setelah sembilan tahun pengabdian dia secara
bodoh melakukan pemberontakan atas bujukan bangsa Mesir, yang
akhirnya mengundang suatu serangan dari Babel.”

ii. Penghancuran Rumah Tuhan yang Pertama (586 S.M.)
dan Pengasingan Bibel (586-538 S.M.)

Setelah melakukan tekanan pengepungan kota Yerusalem hingga me-

nyerah pada bulan Agustus 586 S.M., pasukan tentara Babel menghancurkan

72 Who’s Who, i: 243.

73 Ibid,, i: 243.

74 Who's Who, i:188-190. Lihat juga 2 Raja-raja 24.

75 Who’s Who, i:388; Dictionary of the Bible, hlm. 1054-5.
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pagar-pagar kota dan meruntuhkan Rumah Tuhan.

Barangkali sebanyak lima puluh ribu rakyat Yehuda, termasuk wanita
dan anak-anak, diangkut ke Babel dalam dua deportasi yang dilakukan
Nebukadnezar. Ini semua, kecuali beberapa pemimpin politik, ditempat-
kan di koloni-koloni, di mana mereka diizinkan memiliki rumah sendiri,
mengunjungi satu sama lain secara bebas, dan melakukan bisnis.”®

iii. Pembangunan Kembali Yerusalem
dan Pendirian Rumah Tuhan Kedua (515 S.M.)

Satu generasi setelah Pengasingan, Babel jatuh ke kekuasaan Persia;
orang-orang Yahudi diizinkan kembali ke tanah air mereka dan sedikit dari
mereka yang menerima tawaran ini. Mereka kemudian mendirikan Rumah
Tuhan pada tahun 515 S.M.”” Pada masa Rumah Tuhan kedua inilah Nabi Ezra
pertama kali mulai upacara pembacaan Taurat secara publik (+ 449 SM.). Ia
lebih merupakan tokoh agama dari pada tokoh politis, dan -karenanya- telah
menjadi pendiri Yudaisme yang legal dan senantiasa sangat berpengaruh dalam
pemikiran Yahudi sepanjang abad-abad berikutnya.”

iv. Pemerintahan Helenistik (333-168 S.M.)
dan Pemeberontakan Makkabi (168-135 S.M.)

Dengan penaklukan Iskandar Agung yang gemilang atas Palestina pada
tahun 331 S.M., bangsa Yahudi segera berasimilasi ke dalam budaya Helenistik.

Satu aspek yang aneh dari era asimilasi Helenistik ini adalah suatu fakta
bahwa seorang imam tinggi, Onias III, yang dipecat oleh otoritas
Seleucid, pergi ke Mesir dan mendirikan sebuah rumah tuhan (temple)
pembangkang kepada Yahweh di Leontopolis atas nama Heliopolis, yang
berdiri di sana selama seratus tahun.” '

Antiok IV, Raja Suria, begitu semangat luar biasa dalam menetapkan
adat-istiadat dan agama Yunani di daerah penaklukan ini. Karena loyalitas
Yahudi yang mencurigakan, pada tahun 168 S.M. dia memerintahkan pendirian

76 Dictionary of the Bible, hal. 440. Lihat juga Jacob Neusner, The Way of Torah, Wadsworth
Publishing Co., California, edisi ke-4, 1988, hlm. xiii.

77 Neusner, The Way of Torah, hlm. xiii, xxi.

78 Dictionary of the Bible, him. 441, Lihat juga Nehemia 8.

79 Dictionary of the Bible, him. 442.
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altar untuk memuja Zeus di seluruh negeri, khususnya di dalam Rumah Tuhan
di Yerusalem. Meski pun akibat takut tentara Suria telah membuahkan ketaatan
yang menyeluruh pada perintah ini, Yudas Makabe, seorang serdadu, me-
lakukan pemberontakan dan berhasil mengalahkan jenderal-jenderalnya Antiok
di pertempuran-pertempuran yang silih berganti dalam rentang waktu dari 165-
160 S.M. Dia membersihkan Rumah Tuhan dari pengaruh-pengaruh Suria dan
mendirikan sebuah dinasti yang bertahan sampai 63 S.M., meski dia sendin
telah terbunuh pada tahun 160 S.M.%

v. Akhir Dinasti Makabe (63 S.M.), Pemerintahan Roma
dan Penghancuran Rumah Tuhan Kedua

Dinasti Makabe berakhir dengan penaklukan Roma atas Yerusalem, dan
satu abad kemudian, pada tahun 70 M., serdadu Roma menghancurkan Rumah
Tuhan yang kedua. "Penghancuran yang kedua telah membuktikan akhir
riwayatnya.”8!

Inilah beberapa tanggal yang disusun Neusner sebagai dasar pencapaian
Yahudi pada abad-abad menyusul runtuhnya Rumah Tuhan yang kedua.®

Tabel tanggal-tanggal

+ 80-110 Gamaliel mengepalai sebuah akademi di Yavneh
Kanonisasi terakhir Kitab-kitab Suci Ibrani
Pengumuman Tata Tertib Sembahyang oleh para rabi

120 Akiba memimpin gerakan rabinis

132-135 Bar Kokhba memimpin perang mesianis melawan Roma
Filistin sebelah selatan hancur

+220 Akademi Babel didirikan di Sura oleh Rabi

1250 Pakta antara bangsa Yahudi dan Raja Persia, Syapur I:

Bangsa Yahudi harus mengindahkan hukum negara; Bangsa
Persia harus mengizinkan bangsa Yahudi untuk memerintah
diri-sendiri, hidup sesuai dengan agama mereka sendiri

80 Dictionary of the Bible, him. 603-4.

81 Neusner, The Way of Torah, him. xiii.

82 fpid., him. xxi-xxii. Klaim Neusner bahwa kanonisasi terakhir Kitab-kitab Suci Ibrani terjadi
antara 80-110 M. sangat tidak akurat. Lihat buku ini him. 282-6.
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+300 Penutupan Tosefta, kumpulan materi suplemen dalam tafsir
dan penjelasan Misynah
+330 Mazhab Pumbedita yang dipimpin Abbaye, kemudian Raba,

meletakkan fondasi Talmud Babel

1400 Talmud dari tanah Israel disempurnakan sebagai komentar
sistematik tentang empat dari enam bagian Misynah,
khususnya Pertanian, Musim, Perempuan, dan Kerusakan
(dibuang: Hal-hal yang Suci dan Penyucian)

1400 Rabi Asi mulai membentuk Talmud Babel, yang baru selesai
tahun 600

630-640 Penaklukan Muslim atas Timur Tengah

+ 700 Saboraim merampungkan pengeditan terakhir Talmud Babel

sebagai sebuah komentar sistematik tentang empat dari
enam bagian Misyna (dikecualikan: Pertanian dan
Penyucian)

Tabel ini menunjukkan bahwa hilangnya kekuatan politik secara total
telah memaksa orang-orang Yahudi untuk memulai suatu era aktivitas ke-
susastraan, dengan mendirikan berbagai akademi yang mencapai puncaknya
pada penghimpunan Misyna, Talmud Yerusalem, dan Talmud Babel. Sebenar-
nya yang disebut terakhir ini (Talmud Babel) mendapatkan bentuknya yang
final pada masa setelah Islam di Irak (+ 700 M.) atau barangkali bahkan se-
sudahnya lagi (mengingat semua tanggal selain dari penaklukan kaum Muslim
adalah perkiraan), dan matang di bawah pengaruh kuat dari figih Islam yang
sudah mengakar di Irak enam dekade sebelumnya.

3. Kesimpulan

Sejarah-sejarah agama Yahudi tidak mendukung iman pada teks PL, karena
kebanyakan para penguasa adalah penyembah berhala yang dengan berbagai
macam cara ingin memalingkan urusan-urusan mereka dari Tuhan. Sayang
sekali para leluhur Israel sendiri bukanlah contoh yang baik, melakukan ke-
curangan dengan sanak keluarga dan famili mereka sendiri. Musa, nabi Israel
yang paling besar, harus puas dengan sebuah bangsa yang tak tahu berterima
kasih sama sekali kepada Tuhan dan kepadanya: setelah memperlihatkan ber-
bagai mukjizat, berupa wabah, pembelahan air laut, dia hanya meninggalkan
selama empat puluh hari saja mereka sudah mendirikan patung anak sapi emas
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untuk disembah. Perilaku semacam ini mencuatkan keraguan yang serius
tentang ketaatan bangsa Yahudi memelihara ajaran-ajaran Musa semasa hidup-

-nya, apalagi pada masa-masa setelahnya. Teks kitab-kitab suci mereka itu sen-
diri telah hilang lebih dari sekali, dan setiap kalinya berlangsung berabad-abad
sementara raja-raja dan punggawanya hanyut dalam pemujaan berhala-berhala.
Sekarang mari kita pindahkan perhatian kita, dan mengkaji sejauh mana kitab-
kitab suci ini dipelihara.

KR X



BaB Ke-15

PERJANJIAN LAMA DAN PERUBAHANNYA

Di langit, Tuhan dan para malaikat belajar Taurat persis, seperti para rabi
(pemimpin agama Yahudi) mempelajarinya di bumi. Tuhan mengenakan
jubah layaknya seorang Yahudi dan bersembahyang menurut cara para
rabi. Dia melakukan tindakan-tindakan kasih sayang yang dianjurkan
etika Yahudi. Dia mengatur urusan-urusan dunia sesuai dengan aturan-
aturan Taurat, persis seperti yang dilakukan seorang rabi di pengadilan-
nya. Satu tafsir legenda penciptaan mengajarkan bahwa Tuhan mengkaji
Taurat dahulu dan kemudian menciptakan dunia darinya.!

Adalah suatu kebiasaan bahwa bila seseorang membangun suatu istana,
dia tidak membangunnya menurut kebijakannya sendiri, tapi menurut ke-
bijakan seorang ahli. Seorang ahli tidak membangun menurut kebijak-
annya sendiri, melainkan dia mempunyai rancangan-rancangan dan catat-
an-catatan untuk mengetahui bagaimana membuat kamar-kamar dan
koridor-koridor. Zat yang mahasuci, juga melakukan hal yang sama. Dia
meneliti Taurat dahulu baru menciptakan dunia.

1. Sejarah Perjanjian Lama

Bab yang sebelumnya telah memberikan pandangan sekilas tentang kon-
disi historis yang secara gamblang sangat meyakinkan tidak mungkin terpe-
* liharanya PL (dari berbagai macam perusakan dan penggelapan), dan dalam
bagian ini saya akan memaparkan sejarah teks itu sendiri. Penukilan-penukilan
teks yang cukup banyak dan panjang yang saya lakukan baik di sini maupun di
bab-bab yang lain adalah murni dari pihak-pihak Judeo-Kristen sendiri. Tidak
seperti keyakinan yang kedaluwarsa bahwasanya orang-orang Timur tidak
dapat merepresentasikan diri dan harus diwakili, saya akan biarkan para ilmu-
wan ini untuk merepresentasikan diri mereka sendiri dan menyatakan pernyata-

! Jacob Neusner, The Way of Torah, him. 81. Bagi Neusner, ini adalah mitos scntral yang
melandasi Judaisme klasik. Namun mitos tak harus berarti sesuatu yang tak benar; dia mcngutip
definisinya Streng, bahwa mitos adalah “struktur realitas yang pokok yang menjelma pada momen-
momen tertentu yang diingat-ingat dan diulang-ulang dari generasi ke generasi.” [Ibid., him. 42}.

2 Dennis Fischman, Political Discourse in Exile, Karl Marx and the Jewish Question, hlm. 77,
mengutip Susan Handelman, The Slayers of Moses: The Emergence of Rabbinic Interpretation in
Modern Literary Theory, Albany: State University of New York Press, 1982, him. 67, yang mengutip
Bereishit Rabbah 1:1.
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an mereka sendiri sebelum saya menyuguhkan argumen-argumen saya me-
ngenai pendapat-pendapat mereka.

Dalam bahasa Ibrani PL (Perjanjian Lama) terdiri dari tiga bagian: Pen-
tateuch (lima buku pertama dari PL), Nabi-nabi, dan Tulisan-tulisan, yang di-
anggap Bangsa Yahudi sebagai dua puluh empat buku. Teks PL yang ber-
bahasa Ibrani dikenal sebagai Teks Massoreti (Massoretic Text-MT).3

1. Sejarah Taurat Menurut Sumber-Sumber Yahudi

a)  Musa Menyampaikan Taurat Kepada Imam-Imam Lewi yang Meletak-
kannya di Samping Peti

9 Dan Musa menuliskan hukum Tuhan, dan memberikannya kepada
imam-imam Lewi yang ditugaskan untuk mengurus Peti Perjanjian
Tuhan, dan kepada para pemimpin Israel.

10 Dan Musa memerintahkan kepada mereka, “Pada akhir tiap tahun
ketujuh, dalam tahun penghapusan utang, pada pesta Pondok Daun,

11 Ketika orang-orang Israel datang menyembah Tuhanmu di tempat
vang dipilih-Nya, kamu harus membacakan hukum-hukum ini di depan
mereka semua.

12 Suruhlah semua orang laki-laki, perempuan dan anak-anak serta orang
asing yang tinggal di kota-kotamu berkumpul untuk mendengar pem-
bacaan itu, supaya mereka belajar menghormati dan takut kepada Tuhan-
mu serta setia menaati perintah-perintah-Nya.”™*

24 Lalu Musa menuliskan hukum Tuhan dalam sebuah buku. Ia me-
nuliskannya dengan teliti dari awal sampai akhir.

25 Ketika selesai, ia berkata kepada para imam Lewi yang ditugaskan
untuk mengurus Peti perjanjian,

26 “Ambillah buku hukum ini, dan taruhlah di sebelah Peti Perjanjian
Tuhanmu, supaya tetap ada di situ sebagai kesaksian terhadap kamu.

27 Karena saya tahu kamu pendurhaka, pemberontak dan keras kepala.
Lihatlah, selagi saya masih hidup pun kamu berontak melawan Tuhan;
apalagi nanti setelah saya mati!

29 Karena saya tahu bahwa setelah saya mati, kamu akan sepenuhnya
menjadi jahat dan menolak apa yang sudah saya perintahkan kepadamu;

3 Dictionary of the Bible, him. 972. Untuk definisi Masorah lihat buku ini him.266.
4 Ulangan 31: 9-12.
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dan kelak bencana akan menimpamu; karena kamu berbuat jahat di mata
Tuhan, membuat-Nya marah dengan melakukan apa yang dilarang-
Nya.”?

b) Taurat Hilang dan Ditemukan Kembali
Membuktikan eksistensi Taurat dan penggunaannya pada masa Rumah
Tuhan yang Pertama adalah sangat sulit. Aaron Demsky berkata:

Ciri lain tentang tahun sabbat adalah pembacaan Taurat secara publik
sewaktu hari raya Booth ..., yang mengakhiri tahun itu (Ulangan 31: 10-
13). Tidak terdapat bukti tekstual yang memperlihatkan perayaan tahun-
tahun sabbat dan jubilee pada masa Rumah Tuhan yang Pertama. Pada
kenyataannya, pengarang Tawarikh... menyatakan bahwa 70 tahun sabbat
dari penaklukan Kanaan oleh bangsa Israel sampai runtuhnya Rumah
Tuhan tidak pernah ditaati.®

Menurut dokumen Damsyik (yang tujuh kopi darinya ditemukan dalam
Kertas Gulungan Laut Mati -the Dead Sea Scrolls) Tuhan memberikan Taurat
kepada Musa secara keseluruhan dalam bentuk tertulis. Bagaimanapun juga,
tulisan-tulisan ini disegel dalam Peti selama kira-kira lima abad, dan oleh
karenanya tidak dikenal orang banyak. Membincangkan masalah hubungan
perzinaan David dengan Bathsheba’ dan kenapa dia tak dihukum mati,
dokumen Damsyik menjawab, “Buku-buku Hukum telah disegel dalam Peti
semenjak masa Yosua (+ 1200 S.M.) sampai masa Raja Yosia dari Yehuda
(abad ketujuh S.M.), ketika buku-buku tersebut ditemukan kembali dan
dipublikasikan (lihat 2 Raja-raja 22).”® Artinya, bahwa David dan para rabbi
yang sezamannya sepenuhnya tak tahu apa yang tertulis dalam Taurat.

Masalah apakah dulunya Taurat diletakkan di dalam Peti (the Ark) atau
hanya di sampingnya, sangatlah pelik dan membingungkan. Peti itu sendiri
hilang selama tujuh bulan sewaktu terjadi invasi Palestina (+ 1050-1020 S.M.);
pada saat ditemukan kembali, 50.070 orang Israel dari kota Bet-Semes di-
musnahkan Tuhan karena berani coba-coba menengok di dalam Peti.’ Tatkala
Raja Salomon memerintahkan agar Peti dipindahkan ke Rumah Tuhan yang
Pertama, 1 Raja-raja 8: 9 memberitahukan kita bahwa di dalamnya tak ada satu

5 Ibid., 31: 24-29.

6A. Demsky, “Who Returned First: Ezra or Nehemiah”, Bible Review, vl. xii, no. 2, April
1966, him. 33.

7 Untuk kisah Bathsheba lihat 2 Samuel 11.

8 G.A. Anderson, “Torah Before Sinai - The Do’s and Don’ts Before the Ten Commandments”,
Bible Review, vol. xii, no. 3, June 1996, him. 43.

9 Lihat 1 Samuel 6:19.
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pun kecuali dua tablet (lempengan batu) yang dibawa Musa dari Sinai-tidak
seluruh Hukum Tuhan. Bahkan seandainya Taurat disimpan terpisah dari Peti,
itu pun tampaknya Taurat juga telah hilang seluruhnya dari kehidupan bangsa
Yahudi selama berabad-abad. Tujuh puluh tahun sabbat (lima abad), jika tidak
malah lebih, berlalu tanpa ada pembacaan Hukum Tuhan secara publik, yang
berpuncak pada pengenalan tuhan-tuban asing dan ritus-ritus pagan kepada
rakyat Israel. Tentu hal ini merupakan indikasi jelas bahwa Taurat sejak itu
telah terhapus dari memori kolektif bangsa ini. Baru sampai tahun kedelapan
belas dari pemerintahan Raja Yosia (640-609 S.M.) Taurat ini ‘secara ajaib
ditemukan kembali,’'® bertepatan dengan pembaruan menyeluruh yang
dicanangkan Yosia melawan praktik kurban anak dan ritual-ritual pagan yang
lain. Namun Taurat masih tidak dipergunakan secara umum untuk waktu dua
abad lagi paling tidak. Tampaknya Taurat ini menghilang dari kesadaran orang-
orang Yahudi secara tiba-tiba persis seperti kemunculannya. Ada bukti yang
bagus untuk mengatakan bahwa pembacaan dan penjelasan Hukum Tuhan
pertama kali dilakukan secara publik (setelah masa Musa) hanyalah terjadi
pada saat pengumumannya oleh Ezra + 449 S.M. Perlu dicatat bahwa terdapat
gap yang sangat besar yang melebihi 170 tahun antara masa ditemukannya
kembali Hukum Tuhan (621 S.M.) dan masa Ezra membacakannya secara
publik.!!

i1. Sejarah Taurat Menurut Para Ilmuwan Modern

Barangkali akan bermanfaat memulai sebuah kerangka kronologis Kitab-
kitab PL berdasarkan pada kesimpulan-kesimpulan kritik Biblikal yang telah
diterima secara umum. Tabel berikut ini dinukil dari C.H. Dodd, The Bible
Today."?

Catatan: tahun-tahun yang diberikan di sini lebih merupakan gambaran
kasar, dan agaknya cenderung bergeser ke atas dan ke bawah atas dasar
berkala. Rowley telah mengkaji tren-tren yang berbeda-beda dalam penentuan
tanggal kitab-kitab PL ini,'!* tapi perbedaan-perbedaan semacam ini tidak
banyak berpengaruh pada hasil pengkajian ini.

10 3 Raja-raja 23:2-10.

I Dictionary of the Bible, him. 954.

12.C H. Dodd, The Bible To-day, Cambridge University Press, 1952, hlm. 33.

ByH Rowley, The OT and Modern Study, Oxford University Press, 1961, hlm. xxvii.
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Abad S.M.

XTI (atau lebih awal?)| Keluar dari Mesir Tradisi lisan (hukum,

legenda, puisi) yang

XII (?) Tinggal menetap dipelihara dalam
di Palestina > tulisan-tulisan

XI Peperangan dengan di kemudian hari
bangsa Kanaan, dil.

Pendirian Monarki )
(Daud 1000 S.M.)

X Tawarikh pengadilan bermula (digabungkan dalam
kitab-kitab belakangan)

IX Hukum-hukum dan tradisi-tradisi awal ditulis:
koleksi Judea (‘J’) dan koleksi Efraim (‘E’),
belakangan digabungkan dalam Kejadian-sampai-
Yosua.

VIIL Amos, Hosea, Mikha, Yesaya. (Jatuhnya Samaria,
721 SM.)

VII Reformasi Yosia, 621 S.M.: Ulangan, Yeremia,
Zefania, Nahum.

Vi Habakuk, Hakim-hakim, Samuel, Raja-raja.
(Jatuhnya Yerusalem, 586 S.M.). Yehezkiel, ‘Il
Yesaya’, Hagai, Zakharia.

A" Hukum-hukum dan riwayat-riwayat Kejadian-
sampai-Yosua versi Imam [Priest] (‘P’) ditulis atas
dasar tradisi-tradisi yang lebih awal. Maleakhi,
Ayub.

v Kompilasi Kejadian-sampai-Yosua (dari ‘J’, ‘E’,
‘P’ dan Ulangan).

111 Tawarikh, Ecclesiastes.

II Kitab Mazmur diselesaikan (sebagian besar dari

puisi-puisi yang lebih awal). Ecclesiasticus, Daniel,
dil.

Kitab Hikmabh, dil.
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Koleksi dan kodifikasi hukum-hukum kuno Israel menghasilkan apa
yang disebut dengan Pentateuch, atau Lima Kitabnya Musa (meliputi Kejadian
sampai Ulangan); menurut C.H. Dodd kitab-kitab ini mendapatkan bentuknya
yang final sekitar abad ke-empat S.M. Perbuatan-perbuatan para nabi juga
diedit, dengan catatan-catatan historis yang sering kali diubah agar sesuai
dengan ajaran-ajaran nabi.'*

a) Sumber-Sumber Biblikal Diedit Pada Abad Ke-5 Sampai Ke-2 S.M.

William G. Dever, Profesor bidang Arkeologi Timur Dekat dan antro-
pologi di Universitas Arizona, mengemukakan pandangan lain. Dia menyata-
kan bahwa sumber-sumber Biblikal diedit pada era Persia belakangan (abad ke-
5-ke-4 S.M.) dan Helenistik (abad ke-3-ke-2 S.M.). Dan masih ada banyak para
ilmuwan lain seperti Tom Thompson dari Copenhagen, dan koleganya Niels
Peter Lemche, Philip Davies dari Sheffield, “dan sejumlah pakar yang lain,
baik yang berkebangsaan Amerika maupun Eropa, yang meyakini bahwa Bibel
yang berbahasa Ibrani tidak hanya diedit pada periode Persia/Helenistik tapi
memang ditulis pada masa itu.”'3

Sementara itu Profesor Frederick Cryer dari Copenhagen,

menyimpulkan bahwa Bible yang berbahasa Ibrani “tidak dapat dibukti-
kan memiliki kandungan-kandungan yang sekarang ini sebelum periode
Helenistik.” Sebuah bangsa yang kita sebut Israel tidak menggunakan
istilah itu buat diri mereka, kata dia, sebelum abad keempat S.M. Ri-
wayat-riwayat Saul dan David, misalnya, ditulis di bawah “kemungkinan
pengaruh” dari literatur Helenistik tentang Iskandar Agung. Bahwa teks-
teks Biblikal ini disusun begitu terlambat “secara niscaya memaksa kita
untuk merendahkan estimasi kita terhadapnya sebagai sumber sejarah.”!6

Niels Lemche bahkan berpendapat lebih jauh lagi, menemukan pen-
ciptaan Israel kuno pada “historiografi Jerman abad ke-19 yang memandang
semua peradaban dari segi konsep negara-kebangsaan (the nation-state)-nya
masing-masing.”!” Dengan demikian, menurutnya, konsep politis dan sosial
sebuah Israel kuno adalah merupakan suatu ideal yang aneh dan tidak karuan,
yang dilahirkan sebagai akibat dari keasyikan Eropa sendiri dengan negara-

14 C H. Dodd, The Bible Today, him. 59-60.

15 Y. Shanks, “Is This Man a Biblical Archacologist?”, Biblical Archacology Review, July/
August 1996, vol. 22, no. 4, him. 35.

16 H. Shanks, “New Orleans Gumbo: Plenty of Spice at Annual Meeting”, Biblical
Archacology Review, March/April 1997, vol. 23, no. 2, him. 58.

17 'bid., him. 58.
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kebangsaan (the nation-state) pada tahun 1800-an.'®

2. Sumber-Sumber Budaya Sastra Yahudi
i. Bahasa Asli Perjanjian Lama Tidak Disebut Ibrani

Bahasa masa pra-pengasingan (pre-exilic language) yang digunakan oleh
Yahudi adalah dialek Kanaan dan tidak dikenal sebagai Ibrani. Orang-orang
Funisia (atau lebih tepatnya, orang-orang Kanaan) menemukan alfabet yang
benar pertama kali + 1500 S.M., berdasarkan huruf-huruf ketimbang gambar-
gambar deskriptif. Semua alfabet yang berturut-turut seterusnya adalah ber-
utang budi pada, dan berasal dari, pencapaian Kanaani ini."”

Dalam budaya umum, bangsa Kanaan tidaklah kalah hebat, dan tidak se-
dikit dari budaya Kanaan itu telah diambil alih oleh orang-orang Ibrani....
Orang-orang Ibrani bukanlah pembangun yang besar, juga bukan cerdas
dalam seni dan keahlian. Akibatnya mereka dalam bidang ini, begitu juga
hal-hal yang lain, harus bergantung berat pada orang-orang Kanaan.
Bahasa apa pun yang digunakan orang-orang Ibrani sebelum menetap di
Palestina, adalah dialek bahasa Kanaan yang kemudian menjadi bahasa
mereka setelah menetap. 2°

Sebagian ilmuwan berpendapat bahwa bahasa Ibrani dan Aramaik me-
rupakan dua dialek bahasa Kanaan.?! Pada kenyataannya tulisan-tulisan Yahudi
pra-pengasingan adalah berbahasa Kanaan,??> walaupun sekarang secara salah
dianggap sebagai bahasa Ibrani lama atau paleo-Ibrani. Abraham dan anak-
cucunya merupakan suatu. marga yang terlalu kecil di Kanaan untuk dapat
menciptakan bahasa mereka sendiri, dan dengan terpaksa mereka harus
menggunakan bahasa Kanaan yang predominan, sangat tidak mungkin bahwa
orang-orang Israel, dalam jumlah yang demikian kecil dan terpaksa me-
nanggung penderitaan dan perbudakan di Mesir, adalah dalam posisi yang
kondusif untuk menciptakan sebuah bahasa baru. Sejauh yang mungkin di-
lakukan hanyalah mengadopsi sebuah dialek bahasa Kanaan tertentu pada

18 Orang-orang Muslim tidak bisa melakukan sinisme seperti itu; mereka harus memercayai
cksistensi Daud dan Sulaiman, begitu juga Taurat (sebagaimana yang diwahyukan kepada Musa yang
sisa-sisa ajarannya mungkin ditemukan dalam beberapa kitab PL).

19 1sra’il Wilfinson, Tarikh al-Lughat as-Simiyyah (History of Semitic Language), Dar al-
Qalam, Beirut, Lebanon, P.O. Box 3874, ND, him. 54. Selanjutnya ditulis Wilfinson.

20 Dictionary of the Bible, him. 121; cetakan miring dari penulis.

2! wilfinson, hlm. 75.

22 wilfinson, hlm. 91.
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tahap tertentu, tetapi tentu saja tidak ada yang berbeda dan unik. Dan kenyata-
annya PL itu sendiri tidak pernah merujuk pada bahasa Yahudi sebagai bahasa
Ibrani, sebagaimana yang diilustrasikan oleh dua ayat dari Yesaya 36:

11 Lalu kata Elyakim, Sebna dan Yoah kepada Rab-Syakih, “Tuan,
bicara saja dalam bahasa Siria dengan budak-budakmu; karena kami
memahaminya: Jangan memakai bahasa Yahudi (Jew’s language), nanti
dimengerti rakyat di atas tembok kota itu.”

13 Kemudian Rab-Syakih berdiri dan berteriak dalam bahasa Yahudi,
dan berkata, “Dengarlah apa yang dikatakan raja besar, raja Asyur.”

Demikianlah terjemahan dalam versi King James (King James Version),
dan frasa yang sama juga ditemukan dalam versi New World Translation,
versi Holy Bible from the Ancient Eastern Text,** Revised Standard Version,?
dan edisi bahasa Arab. Ketiga versi yang terakhir ini mengganti ‘bahasa Aram’
dengan ‘bahasa Suriah’, tapi tak satu pun menganggap yang lain sebagai
bahasa Ibrani.?® 2 Raja-raja 18:26 dan 2 Tawarikh 32:18 mencatat rentetan
kejadian yang sama dan menggabungkan ekspresi yang sama. Dalam bab yang
lain dari Yesaya kita membaca:

Pada waktu itu bahasa Kanaan akan dipakai dalam lima kota Mesir, dan
mereka akan mengangkat sumpah demi Tuhan para penjamu mereka;
salah satu kota itu akan dinamakan “Kota Kehancuran” %’

Terjemahan-terjemahan di atas secara sepakat menyetujui kesimpulan
ini; jika bahasa Ibrani telah ditemukan pada waktu itu, tentu saja PL akan
memberikan kesaksian tentang hal itu, dan bukannya malah membuat istilah
atau susunan kata-kata (wordings) yang kabur tentang ‘bahasa orang-orang
Yahudi' (Jews’ language) atau bahasa Kanaan (language of Canaan).*® Dengan
kenyataan bahwa teks secara generik merujuk pada bahasa Kanaan-yang secara
simpel bisa dikatakan berbahasa Kanaan-kita dapat menyimpulkan bahwa

23 New World Translation of the Holy Scriptures, Watchtower Bible and Track Society of New
York, Inc., 1984.

24 Terjemahannya George M. Lamsa dari Peshitta yang berbahasa Aram, Harper, San
Francisco.

25 Thomas Nelson & Sons, 1952.

26 Bibel versi Revised Standard menggunakan ‘bahasa Yehuda’.

27 KJV, Yesaya 19:18.

28 Dari koleksi Bibel yang saya miliki hanya CEV yang secara eksplisit menulis ‘bahasa Ibrani’
dalam Yesaya 19:18, Yesaya 36:11-13, 2 Raja-raja 18:26, dan 2 Tawarikh 32:18. Namun akurasi versi
ini sangat mencurigakan, sementara versi-versi yang lain mengikuti jauh lebih dekat dengan teks
aslinya. Lihat buku ini hlm. 327-8.
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bangsa Israel tidak mempunyai sebuah bahasa yang khusus pada waktu ter-
pecahnya Kerajaan menjadi Israel dan Tehuda.

Sebetulnya kata-kata ‘bahasa Ibrani’ memang benar-benar ada, tapi ia
mendahului bangsa Israel, dan tidak merujuk pada sesuatu yang berhubungan
secara jauh dengan Yahudi. Kata-kata ‘ibri (Habiru) dan ‘ibrani (Hebrew) telah
lama dipakai bahkan sebelum 2000 S.M. dan merujuk pada sebuah grup dari
suku-suku Arab di daerah-daerah bagian utara Jazirah Arabia, di padang pasir
Suriah. Sebutan itu menyebar ke suku-suku Arab yang lain di daerah itu hingga
menjadi sinonim dengan ‘son of the desert’ (anak padang pasir). Teks-teks
Cuneiform dan Fir’aunis semenjak sebelum bangsa Israel pun menggunakan
kata-kata seperti ‘ibri, Habiri, Habiru, Khabiru, dan ‘abiru. Dalam hal ini istilah
‘ibrani, seperti dianggap berasal dari Abraham dalam Bibel, berarti seorang
anggota dari ‘abiru (atau suku-suku Arab nomad), yang dia sendiri merupakan
salah satu anggotanya. Frase ‘ibrit, yang menunjukkan orang-orang Yahudi,
diciptakan belakangan oleh para rabi di Palestina.?

ii. Tulisan Yahudi Periode Awal: Bahasa Kanaan dan Asyur

Tulisan Yahudi masa pra-pengasingan adalah berbahasa Kanaan.>® Tat-
kala bahasa Aram menjadi bahasa dominan kawasan Timur Dekat kuno, orang-
orang Yahudi mengadopsi bahasa ini dan segera mengambil tulisannya juga-
yang saat itu dikenal sebagai bahasa Asyur.’!

‘Tulisan Asyur’ N ano atau W ini disebut demikian karena
asalnya merupakan bentuk Aram dari ‘Tulisan berbahasa Funisia’ yang
telah jamak digunakan...sejak abad ke-8 S.M. dan dibawa kembali orang-
orang Yahudi pulang dari Pengasingan. Square script (tulisan persegi)
(Y2 m and) adalah berasal dari bentuk alfabet ini.3?

Tulisan persegi ini secara formal tidak dianggap sebagai tulisan Ibrani
hingga terjadi karya-karya Bin Sira dan Josephus pada abad pertama Masehi,
dan di dalam Mishna dan Talmud,** yang kesemuanya merupakan perkem-
bangan-perkembangan yang terjadi sangat belakangan.

29 wilfinson, him. 73-79.

30 wilfinson, him. 91.

31 Ernst Wiirthwein, The Text of the Old Testament, Edisi ke-2, William B. Eerdmans
Publishing Company, Grand Rapids, Michigan, 1995, hlm. 1-2. Selanjutnya ditulis Wiirthwein.

32 Ibid., hlm. 2, catatan kaki 4.

33 wilfinson, hlm. 75.
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Jadi, aslinya ditulis dalam bahasa apakah PL itu? Dari informasi di atas
kita lihat ada sebuah proses evolusi penulisan: bahasa Kanaan, Aram (Asyur),
dan akhirnya square, yang kemudian belakangan dianggap sebagai bahasa
Ibrani. Kita bisa menyimpulkan bahwa, menjelang kepulangan mereka dari
Pengasingan Bibel pada tahun 538 S.M., orang-orang Yahudi tidak mempunyai
alat komunikasi tertulis apa pun yang secara khas milik mereka sendiri. Me-
nariknya Wiirthwein menggabungkan alphabet Kanaan ini seraya menegaskan,
“Ini adalah tulisan Funisia-Ibrani kuno, pendahulu semua alfabet yang
terdahulu maupun kini.”**

ifi. Sumber-Sumber Taurat

a) Sumber-Sumber yang Berasal dari Yahudi

Sebagaimana merupakan kebiasaan untuk mencari pengaruh dari
sumber-sumber yang tersembunyi dalam Al-Qur’an (suatu topik yang akan
kami bicarakan kemudian),?’ para sarjana Barat di masa lalu telah sibuk men-
cari sumber-sumber Taurat. Julius Welhausen (1844-1918) menjelaskan empat
asal yang utama: J (narasi Profetik Yahwistik, + 850 S.M.); E (narasi Profetik
Elohistik, £ 750 S.M.); D (Deuteronomy dan catatan-catatan Deuteronomik di
lain tempat, £ 600 S.M.); dan P (the Priestly Code, Kode Imam, ter-
presentasikan secara khusus dalam Imamat dan dalam pembaruan-pembaruan
di lain tempat, £ 400 S.M.).3¢ Sumber-sumber yang lain juga sudah ditemukan,
dan kesemuanya menurut dugaan berasal Yahudi.

b) Sumber-Sumber yang Berasal Non-Yahudi

Bagaimana pun, dilemma terbesar yang kita hadapi adalah ditemukannya
tulisan-tulisan/karya-karya serupa di dalam sumber-sumber non-Yahudi-yang
sebagiannya mendahului PL tidak kurang dari lima abad sebelumnya. Menurut
Keluaran 20, Tuhan secara verbal memproklamasikan Sepuluh Perintah (the

34 wiirthwein, him. 2. Cetakan miring dari penulis. Masih terdapat suatu pembelokan lain yang
mengganjal dalam sejarah pemalsuan ini. Sekarang di Wadi el-Hol di Mesir, dekat Luxor, sebuah
‘inskripsi Semitik’ tertanggal antara 1900 dan 1800 S.M. telah ditemukan oleh Dr. Damells dan
istrinya Deborah. Direktur The West Semitic Research Project pada Universitas California, Dr.
Zuckermann, telah melakukan perjalanan ke tempat penemuan untuk mengambil detail gambar-
gambar inskripsi itu [J.N. Wilford, “Penemuan Inskripsi-inskripsi Mesir Menunjukkan Tarikh Lebih
Awal bagi Asal Mula Alfabet,” The New York Times, Nov. 13, 1999]. Oleh karena kata-kata Semitik
dan anti-Semitik sekarang ini dicadangkan secara eksklusif untuk orang-orang Yahudi (ketimbang
bangsa Arab atau Aram), maka tampaknya prestasi menciptakan alphabet secara gradual bisa dicuri
dari bangsa Funisia dan diberikan kepada pendahulu-pendahulu bangsa Yahudi.

33 Lihat Bab 18.

36 Dictionary of the Bible, him. 104.
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Ten Commandments) dan menuliskannya di atas dua lempengan batu, dan
menyerahkannya kepada Musa di Gunung Sinai.

Kumpulan tulisan-tulisan yang sangat serupa adalah, tentu saja, Kode
Hammurabi (the Code of Hammurabi) ... (tertanggal kurang lebih pada
tahun 1700 S.M.). Yang begitu mencolok adalah kesamaan yang terdapat
pada pernyataan-pernyataan awal yang menunjukkan bahwa Kode
Perjanjian (the Covenant Code) diambil atau dipinjam dari hukum
Hammurabi. Sekarang bisa dipahami bahwa kedua kode berasal dari
sebuah latar-belakang legislasi yang sama yang tersebar luas. Meskipun
kode Ibrani ini tanggalnya lebih belakangan, dalam hal-hal tertentu kode
ini dalam karakternya lebih simpel dan primitif daripada kode Ham-
murabi...’

Contoh lain yang mengundang penasaran adalah yang bersumber dari
tulisan-tulisan yang ditemukan di Ras Syamra, kini di Suriah. Majalah Geografi
Nasional mengutip:

Bahkan Adam dan Hawa disebut dalam teks-teks Ras Syamra. Mereka
hidup di sebuah taman yang indah sekali di Timur, alamat yang sedikit
kabur, yang, bagaimana pun, cocok dengan yang disebutkan dalam Bibel...
Dalam suatu cerita yang ditulis oleh pengarang Ugarit, Adam merupakan
pendiri sebuah bangsa, Semit Kanaan, yang barangkali salah satu syekh
atau raja tertua, dan oleh karena itu rupanya ia adalah seorang tokoh
historis.?®

Catatan-catatan ini, menurut pengarang ini, bertarikh dari abad ke-14 atau
ke-15 S.M., dan oleh karenanya mendahului Musa paling tidak satu abad.

3. Sejarah Hukum Lisan (the Oral Law)

Ajaran rabbinikal menegaskan bahwa Hukum Tertulis (Lima Buku
Musa) dan Hukum Lisan (disampaikan selama berabad-abad lewat kata-kata

37 Ibid., him. 568; cetakan miring dari penulis. Buku Perjanjian atau Kode Perjanjian secara
kasarnya adalah Keluaran 20:22-23:19 [ibid., 568]. Fredrick Delitzsch, pendiri kajian Assyriologi,
dalam karya-karyanya Babel and Bible dan Die Grosse Tiuschung telah membuktikan bahwa sumber-
sumber keyakinan, agama dan masyarakat Isracl sebagian besarnya berasal dari sumber-sumber
Babilonia. [Lihat S. Bunimovitz, “How Mute Stones Speak: Interpreting What We Dig Up”, Biblical
Archaeology Review, March/April 1995, vol. 21, no. 2, him. 61].

38 C.F.A. Schacffer, “Secrets from Syrian Hills”, The National Geographic Magazine, vol.
Ixiv, no. 1, July 1933, hlm. 125-6.
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atau mulut) keduanya berasal pada masa Musa; Hukum Lisan menyediakan
semua penjelasan-penjelasan yang diperlukan bagi pelaksanaan Hukum
Tertulis. Misynah adalah kompilasi Hukum Lisan ini.*®

Laporan Misynah sendiri mengenai asal dan sejarah Hukum Lisan di-
tuangkan dalam Traktat Aboth,1. Pada saat yang sama bahwa Hukum
Tertulis diberikan dari Sinai, Hukum Lisan pun juga disampaikan kepada
Musa, dan pada gilirannya ditularkan (secara oral) kepada para pemimpin
generasi-generasi secara turun-temurun.*’

Di bawah ini adalah Traktat Aboth, 1, memuat sejarah tradisional dari

Hukum Lisan:

1) Musa menerima Hukum dari Sinai dan menkomisikannya ke Yosua, dan
Yosua ke para sesepuh, dan para sesepuh ke Nabi-nabi; dan Nabi-nabi
mengkomisikannya ke orang-orang Sinagog Agung. Mereka mengatakan
tiga perkara: berhati-hatilah dalam memutuskan hukum, binalah banyak-
banyak pengikut, dan buatlah pagar di sekitar Hukum.

2)  Simeon yang Adil41 adalah sisa-sisa dari Sinagog Agung ...

3)  Antigonus dari Soko menerima [Hukum] dari Simeon yang Adil ...

4)  Yose bin Yoezer dari Zeredah dan Yose bin Yohanan dari Yerusalem
menerima [Hukum] dari mereka ...4?

Dan seterusnya. Pendeknya, laporan Misynah sendiri tentang legitimasi-
nya, yang terkandung dalam traktat ini, sebagian besarnya terdiri dari ucapan-
ucapan memuji Hukum Lisan ini bersama nama-nama para guru yang me-
nularkannya dari generasi ke generasi berikutnya. “Kecuali empat paragraf
terakhir, ucapan-ucapan ini adalah** anonim.”

Laporan tradisional tentang Hukum Lisan ini dan transmisinya, mulai
dari Musa dalam silsilah yang tak terputus sampai pada para rabbi Yerusalem
pasca-pengasingan, bisa dibantah dengan melihat sekilas sejarah Yahudi. 2
Raja-raja 22-23 meriwayatkan penemuan sebuah ‘Kitab Hukum’ pada masa
kekuasaan Raja Yosia (640-609 S.M.).** Pembaruan menyeluruh yang ia

39 Dictionary of the Bible, him. 954.

40 Herbert Danby (pent.), The Mishnah, Introduction, Oxford University Press, 1993, hlm.
xvii.

41 Bisa jadi Simeon anak laki-laki Onias, Imam Tinggi + 280 S.M., atau Simeon I, Imam
Tinggi + 200 S.M.

42 H. Danby (pent.), The Mishnah, hlm. 446.

43 Ibid., him. 446, catatan kaki no. 1.

44 Dictionary of the Bible, hm. 382.
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canangkan-menghancurkan altar-altar tempat ibadah para penyembah berhala,
menghapus kurban anak, merusak rumah pagan para pelacur laki-laki, dan
seterusnya-membuktikan bahwa sampai dasar-dasar Hukum yang paling
mendasar sekali pun telah tersapu bersih dari kesadaran bangsa Israel. Marak-
nya praktik-praktik yang sangat bertentangan dengan agama ini justru meng-
ingkari keberadaan para imam-imam Yahudi yang diduga menghafalkan dan
mentransmisikan Hukum Lisan selama berabad-abad. Tradisi-tradisi oral ini
jelas merupakan sebuah penafsiran Hukum Tertulis; meskipun seandainya
yang belakangan (Hukum Tertulis) ini hilang, maka tradisi oral yang ter-
pelihara dengan baik dan tepercaya, sudah cukup bisa memberikan informasi
kepada para rabi bahwa ritual-ritual pagan semacam itu merupakan pelang-
garan terhadap hal-hal yang keramat/sakral. Di manakah pemimpin-pemimpin
agama yang mentransmisikan Hukum dari generasi ke generasi itu? Memang
kakek Yosia, Raja Manasye, beranggapan bahwa dengan membangun kembali
altar-altar untuk menyembah Baal yang telah dihancurkan Hizkia, dia sedang
kembali pada sesembahan awal bangsa itu, dan Baal yang disembah barangkali
dalam benak orang banyak diidentifikasi sebagai Tuhan nasional Yahweh.”#?

Apa pun bentuknya Hukum Lisan yang aslinya diterima Musa adalah
sudah hilang beberapa milenium yang lalu dan tak ada wujudnya. Hukum Lisan
yang ada sekarang,

barangkali bertarikh dari masa ketika Hukum Tertulis pertama dibacakan
dan dijelaskan kepada orang banyak [oleh Ezra]. Uraian oral ini tak
terhindarkan telah menggiring pada penjelasan-penjelasan yang berbeda-
beda. Dari sini, pada masa-masa berikutnya dirasa sangat mendesak,
untuk mengurangi perbedaan-perbedaan ini semakin parah, perlu
ditulisnya penjelasan-penjelasan yang dianggap otoritatif dan benar.
Proses ini berawal pada masa Hillel dan Syammai (akhir abad 1 S.M.) dan
kemudian disebut misynah ... Sering kali setiap imam mempunyai
kompilasi Misynahnya sendiri.*

Hilangnya sama sekali sumber asli yang bisa dijadikan dasar pijakan, dan
maraknya perselisihan-perselisihan tentang masalah arti telah mendorong
setiap imam/guru untuk menyusun kompilasi Hukum Lisan-nya masing-
masing, mencuatlah beberapa pertanyaan: seberapa validkah Misynah yang
sampai pada kita sekarang ini? Otoritas ketuhanan apakah yang dimilikinya
terhadap seluruh Misynah yang lain yang ditulis oleh rabi-rabi yang sekarang

45 Ibid., hlm. 616.
46 1bid., him. 954.
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terlupakan itu? Dan siapakah yang punya hak untuk menentukannya sebagai
satu-satunya Misynah yang definitif (the definitive Mishnah)?

4. Sejarah Teks Ibrani: Masorah

Teks Ibrani PL diistilahkan Masoretik sebab dalam bentuknya yang
sekarang ia berdasarkan pada Masorah, tradisi tekstual para sarjana Yahudi
yang dikenal sebagai the Masoretes.

Masorah (Ibr. “tradition”) merujuk pada sistem tanda-tanda huruf hidup
(vowel), ciri-ciri aksen, dan nada-nada marginal yang diciptakan para
juru tulis dan sarjana Yahudi awal abad pertengahan dan digunakan
dalam mengopi teks Bibel Ibrani untuk memeliharanya dari perubahan-
perubahan.4’

i. Hanya Tiga Puluh Satu Teks Masoretik yang Masih Selamat dari PL

Teks Masoretik (MT) memperingatkan kepada produk akhir, sebuah
upaya yang memperkenalkan tanda-tanda vowel dan aksen ke dalam bodi Bibel
Ibrani yang hanya berhuruf konsonan dan tak memiliki vowel pada awal abad
pertengahan. Jumlah total Bibel Ibrani yang ditulis dalam bentuk Masoreti
(baik yang komplet maupun fragmentari) hanyalah tiga puluh satu, bertarikh
dari akhir abad ke-9 sampai tahun 1100 M.*® Simbol (%) menunjukkan teks
Masoretik baik dalam Biblia Hebraica yang diedit oleh Rudolf Kittel (BHK)
maupun Biblia Hebraica Stuttgartensia (BHS).*® Keduanya merupakan edisi-
edisi PL yang paling kritis dan sangat diagungkan; sesungguhnya keduanya
merupakan manuskrip yang sama, B 19A, di the Saltykov-Shchedrin State
Public Library dari St. Petersburg, ditulis pada tahun 1008 M.3°

Satu ciri yang menarik dari Leningrad Codex ini, demikian dikenal,
adalah sistem penanggalannya. V. Lebedev menyatakan,

Manuskrip ini mulai dengan sebuah tanda penerbit yang besar, yang
memberikan tanggal kopi manuskrip, yang disebut dalam lima era yang
berlainan: 4770 dari Penciptaan, 1444 dari pengasingan Raja Yehoekin,

47 Oxford Companion to the Bible, him. 500; cetakan miring dari penulis.

48 Ibid., him. 501.

49 Wiirthwein, him. 10.

50 Ibid., hlm. 10. Sebuah faksimili manuskrip ini baru-baru ini telah diterbitkan: The Leningrad
Codex: A Facsimile Edition, William B Eerdmans Publishing Company, Grand Rapids, Michigan,
1998.
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1319 dari ‘Dominion Yunani’ (malkut ha-yamanim), 940 dari kehan-
curan Rumah Tuhan yang kedua di Yerusalem, dan 399 dari Hijrah (qeren
ze’irah). Bulan itu adalah Siwan.’!

Gambar 15.1: Contoh halaman dari Leningrad Codex. Halaman folio yang ditunjukkan ini
mencakup Kejadian 12:1B-13:7A. Amatilah, tidak terdapat tanda-tanda pemisah antara bab-
bab maupun antara ayat-ayat. Dicetak ulang dengan izin dari penerbit.

Keterangan lain yang penting dicatat di sini adalah berasal dari
Wiirthwein, bahwa “pembagian ayat-ayat sudah dikenal pada periode Talmud,

51y V. Lebedev, “The Oldest Complete Codex of the Hebrew Bible”, The Leningrad Codex:
A Facsimile Edition, him. xxi-xxii. Kodeks ini tidak mengandung satu pun tanggal Kristen, yang
berarti bahwa orang-orang Kristen - sampai pada masa itu pun - tak mempunyai sistem kalender yang
berdasarkan pada Ycsus.
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dengan tradisi-tradisi Palestina dan Babilonia yang berlainan”.>? Dengan tidak
adanya bentuk pemisahan apa pun antara ayat-ayat, Kodeks abad ke 11 ini
(vang ditulis begitu berabad-abad setelah masa Talmud) menyiratkan ke-
sangsian pada pernyataan ini. Bagaimanapun juga, “pembagian (PL) menjadi
bab-bab, sebuah sistem yang berasal dari Stephen Langton (1150-1228), adalah
diadopsi dalam manuskrip-manuskrip Ibrani dari terjemahan Injil berbahasa
Latin pada abad ke empat belas.”3 Lebih dari itu, pembagian-pembagian ayat
tidak dibubuhi angka-angka sebagai sub- sub bagian dari bab-bab sampai pada
abad ke-16.>*

Kodeks Leningrad ini adalah sangat baru sekali....; manuskrip Ibrani ke-
seluruhan PL yang tertua yang ada kini, sesungguhnya hanya berasal dari abad
ke-10 M.>3

Sejumlah manuskrip Ibrani yang secara substansial lebih awal, yang se-
bagiannya bertarikh dari era pra-Masehi, sebetulnya telah hilang ter-
sembunyi pada masa abad-abad pertama dan kedua M.>¢ di dalam
berbagai gua di padang pasir Yehuda ... dekat Laut Mati dan senantiasa di
sana selama hampir dua milenium, kemudian ditemukan dalam serang-
kaian penemuan mulai tahun 1947.5

Temuan-temuan ini meliputi penggalan-penggalan dari hampir semua
buku-buku PL, namun untuk naskah PL yang sempurna, para sarjana masih
sepenuhnya bergantung pada manuskrip-manuskrip yang bertarikh dari abad
ke-10 dan setelahnya.’®

5. Dalam Pencarian Sebuah Teks yang Otoritatif

Bukan rahasia lagi bahwa selama berabad-abad teks Ibrani dari Perjanjian
Lama berwujud sebagai teks konsonan (huruf mati) murni. Tanda-tanda
vowel tidak ditambahkan pada teks ini sampai tahap belakangan, ketika
teks konsonan telah mapan (established) dengan sejarah transmisi yang
panjang di baliknya.*®

52 Wiirthwein, hlm. 21.

53 Ibid, him. 21.

54 Ibid, hlm. 21. «

55 Ibid, hlm. 10-11. Lebih tepatnya scharusnya berasal dari awal abad ke-11 karena Kodeks
Leningrad memuat tanggal penyalinan 1008 M. [Ibid, him. 10].

56 Tarikh-tarikh ini tidak berdasar sama sekali; lihat buku ini him. 282-6.

57 Wiirthwein, him. 11.

58 Ibid, hlm. 11.

59 Ibid, him. 12.
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Sejarah keragaman tekstual yang bermacam-macam, pencantuman vowel
berikutnya, dan munculnya final sebuah versi teks PL yang otoritatif, perlu
pencermatan yang mendetail. '

i. Peran Konsili Jamnia-Akhir Abad Pertama M.
Wiirthwein menulis,

Teks konsonan yang dipelihara dalam manuskrip-manuskrip abad per-
tengahan dan yang merupakan dasar bagi edisi-edisi kita sekarang ini
tarikhnya kembali pada kira-kira tahun 100 M. Sebagai bagian dari
kebangkitan besar bangsa Yahudi yang menandai dekade-dekade setelah
malapetaka tahun 70 M., status resmi kitab-kitab tertentu dari Perjanjian
Lama yang diperdebatkan telah diselesaikan pada Konsili Jamnia (akhir
abad pertama M.), dan teks otoritatif Perjanjian Lama juga ditentukan.®

Teks (PL) yang terpelihara pada periode setelah tahun 70 M., hanyalah
tinggal yang ada pada grup yang paling berpengaruh, aliran Farisi. Sementara
tipe-tipe teks yang didukung grup-grup yang lebih kecil telah lenyap, yang
membuat teks standard yang ada sekarang ini adalah merupakan sebuah hasil
dari perkembangan dan evolusi sejarah belaka.5! Penegasan Wiirthwein bahwa
Konsili Jamnia telah menentukan teks otoritatif kelihatannya tak lebih sekadar
wishful thinking, karena hal ini bertentangan dengan klaim dia di tempat lain
bahwa teks PL ditentukan secara final pada abad ke-10 M.5?

ii. Teks Perjanjian Lama dikenal dalam Berbagai Tradisi yang Berbeda-beda

Sebuah kesan yang salah telah terbangun di antara para pembaca umum
bahwa PL telah ditransmisikan sepanjang masa secara persis kata demi kata,
dan huruf demi huruf %} Padahal tidaklah demikian kasusnya; bahkan “Sepuluh
Perintah” (the Ten Commandments) saja berbeda dalam dua versi.®

Para sarjana sepakat bahwa pada akhir era pra-Masehi, teks PL dikenal
dalam berbagai tradisi yang berbeda satu sama lain sampai pada tingkat yang
beragam. Untuk menyelesaikan teka-teki tipe teks yang sangat beragama ini,

60 Ibid, hlm. 13. Cetakan miring dari penulis.

61 Ibid, him. 14.

62 1 jhat buku ini hlm. 275.

63 Lihat “Are Torah Scrolls Exactly the Same?”, Bible Review, vol. xiii, no. 6, Desember 1997,
him. 5-6.

64 1 ihat misalnya analisis Wiirthwein tentang Nash Papyrus [Wiirthwein, him. 34].
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para sarjana telah menggunakan pendekatan-pendekatan (approaches) yang
berbeda. “Frank M. Cross menafsirkan keberagaman tersebut sebagai bentuk-
bentuk teks lokal Palestina, Mesir, dan Babilonia,”® yang berarti bahwa setiap
pusat dari pusat-pusat itu memelihara teks PL masing-masing, yang sama
sekali berdiri sendiri (independent) dan tak ada hubungan apa pun dengan teks-
teks yang digunakan pusat-pusat yang lain. Shemaryahu Talmon menolak
teorinya Cross; sebagai gantinya dia berpendapat bahwa “para pengarang,
penghimpun, dan juru tulis dulu itu menikmati apa yang bisa diistilahkan se-
buah kebebasan yang terkontrol tentang keragaman teks ... Dari tahap transmisi
manuskripnya yang paling awal, teks Perjanjian Lama memang dikenal dalam
sebuah keragaman tradisi yang berbeda satu sama lain sampai pada kadar yang
beragam pula.”® Jadi, sementara Cross berpendapat bahwa setiap pusat
(centre) menentukan bentuk teksnya masing-masing, Talmon berargumen
bahwa keberagaman ini tidak disebabkan karena pusat-pusat yang berbeda,
akan tetapi karena para penghimpun dan juru tulis teks-teks itu sendiri yang
sejak semula memang menggunakan sedikit kebebasan dalam hal bagaimana
mereka membentuk ulang teks itu. Apa pun jawabannya, wujudnya bentuk-
bentuk teks yang berbeda tidak mungkin dimungkiri.

ii1. Sekitar 6000 Perbedaan Antara Pentateuch Samara dan Yahudi Saja

Sebuah sekte religius dan etnis Ibrani, yaitu orang-orang Samara, meng-
klaim Musa sebagai satu-satunya nabi mereka, dan Taurat sebagai satu-satunya
Kitab Suci mereka, yang mana mereka bersikeras bahwa resensinya yang
sempurna hanyalah dimiliki mereka (dan tidak golongan non-Yahudi).®’
Tanggal pecahnya suku Samara yang tepat dari bangsa Yahudi masih tidak
diketahui, tapi kemungkinan besar terjadi pada masa Dinasti Makkabi (166-63
S.M.) dengan penghancuran tempat suci Syakim dam Gunung Jerizim.%8

Masalah Pentateuch Samara adalah bahwa ia berbeda dari {teks Ibrani
Masoretik] dalam sekitar enam ribu perbedaan. ... [banyak di antaranya]
adalah sepele dan tidak memengaruhi arti dari pada teks, tapi adalah
signifikan bahwa sekitar seribu sembilan ratus perbedaan yang lain
[Pentateuch Samara bersepakat dengan Septuagint® berbeda dengan teks

65 Ibid, hlm. 14-15.

66 Ibid, hlm. 14-15. Cetakan miring dari penulis.

87 Dictionary of the Bible, him. 880. Recensi adalah proses pemeriksaan seluruh manuskrip
yang ada, dan pembentukan sebuah teks berdasarkan pada bukti yang paling terpercaya.

68 Wiirthwein, hlm. 45.

69 Septuagint adalah Perjanjian lama yang diterjemahkan ke dalam bahasa Yunani, diduga
pada masa abad ke tiga S.M., dan digunakan orang-orang Yahudi yang tinggal di diaspora Yunani
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Masoretik]. Beberapa varian dalam [Pentateuch Samara] harus dianggap
sebagai perubahan-perubahan yang dimasukkan suku Samara untuk
kemaslahatan kultus mereka sendiri. Hal ini benar belaka khususnya
tentang perintah yang disisipkan setelah Keluaran 20:17 untuk
mendirikan sebuah tempat suci di atas Gunung Jerizim, tentang Ulangan
11:30 di mana DOV 5w ditambahkan pada mys (W Nw), dan tentang
sembilan belas bagian dalam Ulangan di mana pemilihan tempat suci
ditentukan sesuai masa lalu dan rujukan kepada Syakim pun terlihat
jelas.™

Seseorang tentu tergoda untuk bertanya berapa banyak dari 6000 per-
bedaan ini yang disebabkan karena perubahan-perubahan Samaria, dan berapa
banyak yang disebabkan karena perubahan-perubahan Yahudi. Sebagaimana
yang akan kita saksikan pada halaman ..., tidak ada satu versi otoritatif apa pun
dari PL yang wujud sebelum paling kurang abad pertama S.M., apalagi suatu
versi otoritatif yang ditransmisikan dengan kadar ketelitian yang appreciable.
Cermatilah bahwa paling kurang dalam seribu sembilan ratus hal yang di-
sepakati antara Septuagint dan Samaria yang berlawanan dengan teks
Masoretik, orang-orang Yahudi telah mengubah teks yang terakhir ini.
Septuagint muncul kira-kira abad ke-3 S.M. di bawah arahan (menurut sumber-
sumber tradisional) enam penerjemah dari setiap suku Israel yang berjumlah
dua belas itu.”' Jadi, sekurang-kurangnya tiga atau empat abad memisahkan
Septuagint dari kemungkinan tanggal yang lebih awal untuk sebuah edisi PL
yang otoritatif. Berdasarkan pada permusuhan bebuyutan antara orang-orang
Yahudi dan Samaria, dan kengototan yang terakhir (Samaria) bahwa hanya
mereka saja yang memiliki resensi yang sempurna, maka kemungkinan suatu
upaya Samaria yang dimaksudkan untuk mengubah Pentateuch mereka agar
sesuai dengan Septuagint Yahudi agaknya sangat jauh. Dengan demikian jelas,
kesimpulan yang terbaik adalah kecurangan atau perubahan telah terjadi dalam
teks Masoretik mengenai seribu sembilan ratus hal itu, setelah abad ke-3 S M.,

untuk membaca Kitab Suci mereka dalam bahasa yang familier dengan mereka. Wiirthwein menulis
bahwa “apa yang kita temukan dalam [Septuagint] tidaklah sebuah versi yang tunggal melainkan
sebuah koleksi dari beberapa versi yang dibuat oleh beberapa penulis yang sangat berbeda dalam
metode terjemahan mereka, pengetahuan mereka tentang bahasa Ibrani, style mereka, dan dalam
banyak him.” [ibid, him. 53-4].

70 Ibid, him. 46. Simbol-simbol versi ini telah diterjemahkan dan diletakkan dalam kurung
besar.

71 Untuk jumlah 72 orang penterjemah. ‘Septuagint’ adalah terjemahan ‘The Version of
Seventy’ (Versi Tjuh Puluh) dan secara umum disebutkan sebagai LXX [Dictionary of the Bible, him.
347].
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untuk mengatakan tidak adanya kecurangan atau perubahan sebelum tarikh
tersebut yang, jika memang demikian, harus dilemparkan ke Septuagint.

iv. Perubahan-Perubahan Teks yang Tak Sengaja

Kesalahan-kesalahan bisa masuk secara pelan-pelan ke dalam teks dari
setiap jalur yang memungkinkan, karena orang penyalin yang paling pro-
fesional sekali pun akan mengakuinya. Kebanyakan hal itu adalah tidak
sengaja. Dalam kaitannya dengan ini para sarjana PL telah menciptakan
- perbendaharaan kata mereka masing-masing untuk klasifikasi ketergelinciran-
ketergelinciran mental ini. Mempelajani kategori-kategori yang paling umum
kita temukan: kekacauan tentang huruf-huruf yang mirip (seperti 2 dan 5, N
dan N); dittografi (pengulangan aksidental); haplografi (pembuangan aksi-
dental ketika suatu huruf ada dalam suatu kata sebagai huruf dobel);
homoioteleuton (pembuangan ketika dua kata-kata memiliki akhiran yang
identik dan juru tulis melompat dari yang pertama kepada yang kedua, dengan
menghilangkan apa saja yang terdapat di antaranya); kesalahan-kesalahan yang
dikarenakan vowel, beberapa lainnya.””? Membaca penelitian kontemporer
secara teliti dan detail mengenai penyimpangan-penyimpangan tertentu dalam
penggalan-penggalan tua, bukanlah hal yang sama sekali luar biasa untuk
mendapatkan pengarang kontemporer yang melakukan homoioteleuten (misal-
nya) untuk menghilangkan pikiran bahwa kesalahan adalah disengaja dari
pihak juru tulis; hal ini barangkali mungkin bisa dimajukan sebagai satu pen-
jelasan sangat mungkin meskipun jika pembuangan yang sama terjadi pada
manuskrip-manuskrip lain yang penting.”

v. Tiada Rasa Cemas dalam Mengubah Teks ketika di sana Agaknya Terdapat
Alasan-alasan Doktrinal yang Cukup

Bagaimana pun juga, kita harus lebih mencermati perubahan-perubahan
yang disengaja, sebab secara natural hal ini lebih serius. Sampai abad-abad
Pertengahan teks PL belum lagi mapan (established),” dan “sebelumnya secara
resmi ditetapkan pun, teks Perjanjian Lama tidak pernah dianggap sebagai tak
boleh diubah.””® Oleh karena itu, para juru tulis dan perawi (transmitters)
kadang-kadang melakukan perubahan-perubahan secara sengaja yang, terlepas

72 Wiirthwein, hlm. 108-110.
73 Lihat Wiirthwein, him. 154.
74 Lihat buku ini him. 274-5.
7S Wiirthwein, hlm. 111.
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dari apa pun niat mereka, telah membuktikan cita-rasa yang sangat real untuk
mengubah teks asli. Manuskrip-manuskrip yang serupa menunjukkan bahwa
bahkan teks Masoretik pun, yang memang dimaksudkan untuk memelihara PL
dari perubahan-perubahan lebih lanjut, tidak terkecuali immun dari fenomena
ini.’

Namun perbaikan teks tradisional awal, merekonstruksinya dan meme-
liharanya agar terhindar dari kritik, hanyalah salah satu tanda-tanda
kesibukan para rabbi dengan teks [Masoretik]. Tanda ke-dua menyiratkan
sebuah tendensi yang berlawanan. Terdapat bukti yang jelas bahwa tidak
ada rasa cemas apa pun dalam mengubah teks ketika di sana agaknya
terdapat alasan-alasan doktrinal yang cukup.”’

Apakah gerangan sebagian alasan-alasan doktrinal yang mendesak ini?
Kadang-kadang hanyalah masalah linguistik saja, mengubah suatu kata asing
atau kurang dikenal dengan kata-kata yang lebih umum. Terkadang juga
menyangkut masalah pembuangan susunan kata yang secara religius ofensif, or
(yang lebih serius dari semuanya) masalah penyusupan kata-kata tertentu untuk
mendukung satu interpretasi yang mungkin dari suatu ayat di atas seluruh
interpretasi yang lainnya.’® Tradisi Yahudi memelihara sebagian catatan
perubahan-perubahan tekstual ini dikenal sebagai the Tigqun Sopherim dan
Itture Sopherim,”® yang sudah barang tentu secara relatif merupakan karya-
karya belakangan.

a)  Tigqune Sopherim mencatat beberapa revisi tekstual yang dilakukan
karena alasan-alasan doktrinal. Satu tradisi Masora, misalnya, menying-
gung delapan belas posisi di mana teksnya telah diubah untuk membuang
“ekspresi-ekspresi yang tidak dapat disetujui mengenai Tuhan” %0

b)  Itture Sopherim mencatat beberapa kata-kata yang beragam dalam teks
asli yang secara sengaja dibuang para juru tulis. Misalnya, Talmud
Babilonia (Ned. 37b) menyebut lima tempat di mana kata-kata tertentu
harus dilewati, dan tujuh tempat yang lain kata-kata tertentu harus dibaca
meskipun dalam teks asal tidak ada.?!

76 Ibid, him. 111.

77 Ibid, hlm. 17. Cetakan miring dari penulis.
78 Ibid, him. 111-112.

9 Ibid, him. 17.

80 Ibid, him. 17.

81 Ipid, him. 18.
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Tidak mungkin kita salah dalam menganggap bukti tradisi-tradisi ini
hanya sebagai sepenggal kecil dari sebuah proses yang lebih panjang.3?

vi, Tidak ada Satu pun Teks PL yang Otoritatif sampai Tahun 100 M.

Beberapa manuskrip dari Qumran (sumber Gulungan-gulungan dokumen
Laut Mati) begitu dekat dengan teks Masoretik sebagaimana yang diselesaikan
pada abad pertengahan.

Akan tetapi meskipun ada semua kemiripan superfisial itu di sana ter-
dapat satu perbedaan yang desisif: teks Qumran dari tipe Masoretik
hanyalah salah satu dari sekian banyak tipe yang umum digunakan yang
sangat beragam... dan tidak terdapat indikasi apa pun bahwa teks tersebut
dianggap sebagai lebih otontatif dari pada yang lain. Boleh kita sim-
pulkan bahwa mengenai Qumran, dan secara meyakinkan juga seluruh
Yudaisme, tidak terdapat satu pun teks yang otoritatif®3

Hanya pada masa kebangkitan Yahudi yang berikutnya, salah satu dari
berbagai teks ini benar-benar memperoleh pengakuan akan keunggulannya,
mengalahkan yang lain yang selama ini beredar luas hingga pada abad pertama
Masehi. Pada kenyatannya, gua-gua Qumran mengandung tiga tipe teks yang
berlainan: Pentateuch Samaria, Septuagint, dan Masoretik. Wiirthwein mene-
gaskan bahwa yang disebut terakhir dari ketiga teks ini paling tidak telah
memperoleh otoritasnya pada waktu antara tahun 70-135 M.,%* meski pun
kesimpulan ini sebenarnya berdasar pada penanggalan yang salah mengenai
beberapa gua di Qumran dan Wadi Murabba“at, seperti yang akan saya jelaskan
pada halaman 281-6.

vii. Sarjana-sarjana Yahudi Menetapkan Teks PL pada Abad Kesepuluh,
Secara Aktif Menghancurkan Manuskrip-manuskrip yang Lebih Awal

Aturan-aturan Yahudi menuntut penghancuran manuskrip-manuskrip
yang usang dan cacat. Dan ketika para sarjana telah menetapkan teks itu
secara final pada abad kesepuluh, semua manuskrip yang merupakan
tahap-tahap awal perkembangannya secara alami dianggap cacat, dan
dalam perjalanan waktu semuanya lenyap.?

82 Ibid, him. 18.
83 Ibid, him. 14. Cetakan miring dari penulis.
84 Ibid, him. 14.
85 Ibid, him. 11. Cetakan miring dari penulis.
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Penetapan sebuah tipe teks tunggal pada abad ke-10 itu bertepatan dengan
pengenalan Masorah - sistem tanda-tanda vowel dan aksen yang digunakan
sebagai sarana untuk mencegah kesalahan-kesalahan penulisan lebih lanjut.
Sistem ini, bersama-sama dengan penghancuran manuskrip-manuskrip yang
‘cacat’ (defective), akan lebih mudah diimplementasikan begitu koloni Yahudi
terbesar di Babilonia (aliran-aliran Timur dari Sura, Nahardea, dan
Purnbeditha) telah kehilangan signifikansinya dan menghilang pada abad ke-
10 dan ke-11.

Sekali lagi Barat telah mengambil kepemimpinan spiritual Yudaisme,
dan Masorah Barat berusaha menghapus semua bekas tradisi-tradisi
tekstual yang berbeda dengan miliknya. Pandangan-pandangan aliran
[Barat] Tiberias telah menjadi yang menentukan pada masa-masa be-
rikutnya, dan tradisi Timur telah dilupakan selama satu milenium,®

Manuskrip-manuskrip Ibrani dari abad ke-10 dan ke-11 yang sangat
penting ini, yang memasukkan Masorah dan menuntaskan tipe teks buat
generasi-generasi yang akan datang, adalah sangat langka; jumlahnya hanya
tiga puluh satu, dan kebanyakannya adalah terpenggal-penggal.?’ :

viii. Masorah dan Integritas Tekstual

Dengan penetapan salah satu tipe teks tertentu sebagai superlatif (paling
unggul) dari pada yang lain semuanya, kebebasan tekstual yang sebelumnya
dihormati telah digantikan dengan kekerasan. Wiirthwein berkomentar bahwa
demikianlah fungsinya Masorah, dan menukil pernyataan Rabbi Akiba bahwa,

“Masorah adalah sebuah pagar (pelindung) Hukum.” Ini adalah merupa-
kan tujuan dari kerja para juru tulis yang sangat teliti dan cermat. Mereka
menghitung ayat-ayat, kata-kata, dan huruf-huruf dari Kitab Hukum dan
bagian-bagian lain dari Kitab Suci :s:bagai suatu bantuan prosedural
dalam memonitor manuskrip-manuskrip dan memeriksa akurasinya.%

86 Ibid, hlm. 12. Cetakan miring dari penulis.

87 Lihat karya ini, hal. 266.

88 Wiirthwein, hlm. 19. Wiirthwein mengkualifikasikan dirinya dalam catatan Kkaki:
“Bagaimana pun tidak pasti, apakah dalam pernyataan Rabbi Akiba (Pirge Aboth 3:13) kata-kata
‘Masora’ ini mengacu pada aktivitas-aktivitas transmisi tekstual, seperti yang biasanya dipahami.... R.
Akiba bermaksud bahwa Tradisi para Pendeta (the Tradition of the Fathers) (Hukum Lisan)
dimaksudkan untuk mencegah pelanggaran Hukum Tertulis.” [hlm. 18, catatan kaki 24].
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Pernyataan Rabbi Akiba tidak sepenuhnya jelas: tentu saja penghitungan
ayat-ayat dan huruf-huruf tidak dapat dijalankan pada masa dia (+ 55-137 M.),
dan baru menjadi mungkin dan feasible pada akhir abad ke-9 dan awal abad ke-
10, ketika kemunculan sistem Masora untuk pertama kalinya. Wiirthwein
sendiri mencatat:

Maka dari itu kita harus berasumsi bahwa ketika teks konsonantal di-
kukuhkan pada + 100 M., tidak berakibat secara langsung pada pe-
nindasan terhadap semua bentuk-bentuk teks yang lain, tetapi manuskrip-
manuskrip dengan beragam teks itu masih terus beredar untuk waktu
yang lama sekali, terutama di kalangan-kalangan pribadi. Penyatuan
manuskrip-manuskrip abad kesepuluh dan berikutnya yang begitu me-
ngesankan itu disebabkan... oleh para tokoh Masoret masa-masa awal dan
belakangan yang memperjuangkan dikukuhkannya teks itu dan mem-
bantu sekuat tenaga untuk mencapai kemenangannya atas berbagai
bentuk teks yang lain.%

Dari kata-kata Wiirthwein sendiri ini sangat jelas bahwa penyatuan teks
yang demikian impresif ini dicapai pada abad ke-10 M. dan setelahnya, bukan
pada abad pertama Masehi.

6. Kebangkitan Yahudi: Sebuah Warisan dari Kemajuan Sastra Islam

i. Pembubuhan Titik dan Pemberian Suara Dipengaruhi
oleh Kesuksesan Islam

Dalam hal pemberian suara (vokalisasi)...tidak terdapat tradisi tertulis
apa pun tentang simbol-simbol [yakni, tanda-tanda pengenal, diakritik,
atau pembubuhan titik, ‘pointing’,] untuk menunjukkan pelafalan atau
intonasi dari sebuah teks. Kapan pembubuhan titik bermula atau berasal
dari mana, tidaklah diketahui.®

Klaim-klaim awal bahwa hal (pointing dan vokalisasi) ini telah ditemu-
kan pada abad ke-5 M. kini telah terbantahkan. Mencermati bahwa Talmud
Babilonia tidak mengandung referensi apa pun mengenai pointing, Bruno
Chiesa menempatkan tarikh penemuan itu terjadi antara 650-750 M. Namun
dalam hal ini dia berasumsi bahwa Talmud Babilonia disempurnakan pada

89 Ibid, him. 20. Penegasan ditambahkan.
90 fbid, him. 21.
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sekitar tahun 600, yang berarti menjadi sedikit lebih daripada perkiraan pribadi,
dan apa yang benar-benar bisa dia simpulkan hanyalah bahwa pointing bermula
setelah itu, dan tidak rentang waktu yang pasti. Memang, Dictionary of the
Bible mengusulkan tahun 500, namun Neusner menegaskan bahwa pengeditan
final (Talmud Babilonia) yang hanya empat bagiannya saja (dari enam)
diselesaikan * 700. Oleh karena itu, mendasarkan permulaan pointing pada
penyelesaian Talmud Babilonia tidak bisa diharapkan. Moshe Goshen-Gottstein,

mengasumsikan suatu waktu di sekitar tahun 700 M. sebagai satu-satunya
yang memungkinkan bisa diterima akal. Dia yakin bahwa penciptaan
tanda-tanda vowel dan aksen pada dasarnya telah dipengaruhi oleh
penaklukan-penaklukan Islam yang dikhawatirkan akan mengancam
lenyapnya tradisi pembacaan liturgis yang tepat.’!

Tampaknya lucu dan janggal, bahwa vowel-vowel itu diciptékan sebagai
sebuah reaksi terhadap ancaman invasi Islam; yang jauh lebih memungkinkan
adalah bahwa vowel-vowel itu diciptakan berdasarkan pada sistem vowel
bahasa Arab, yang sedang mendapat pengakuan luas pada waktu itu sebagai
akibat penyebaran Islam itu sendiri.

Akhirnya mulai abad ketujuh Masehi sebuah sistem tanda-tanda vowel
yang ditulis di atas dan di bawah huruf-huruf konsonan diadopsi, barang-
kali mencontoh penggunaan bahasa Suryani. Sistem ini dalam istilah
teknis Yahudi disebut “pointing”.?

Saya telah memerinci masalah ini secara panjang lebar dalam Bab 10.%3
Meski pun terdapat sebuah universitas yang aktif di Nisibis, bersama-sama
dengan kolej-kolej dan biara-biara yang didirikan sejak 450 M., bangsa Suria
tidak berhasil menciptakan tanda-tanda diakritik hingga tahun 700 M. Lebih
dari itu, Hunain bin Ishaq (194-260 H./810-873 M.), bapak tata bahasa Suryani,
adalah seorang siswa dari salah satu murid-murid seorang tata bahasa Arab
kondang al-Khalil bin Ahmad al-Frahidi (100-170 H./718-786 M.). Silsilah
yang demikian telanjang ini menunjukkan bahwa pointing adalah merupakan
ciptaan orang Muslim yang diadopsi oleh bangsa Suria, dan dari mereka,
bangsa Yahudi.

91 Ipid, him. 21.
92 Ipid, him. 22; cetakan miring ditambahkan.
93 Lihat buku ini him. 158-161.
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Tanggal penyertaan vowel-vowel pada huruf-huruf konsonan teks Ibrani
itu hanya bisa ditentukan dalam bata-batas yang sangat longgar. Baik
Talmud ( 500 M.) maupun Jerome (420 M.) tidak mengenal apa pun
tentang vokalisasi. C.D. Ginsburg mengatakan bahwa pengenalan tanda-
tanda penulisan terjadi pada + 650-680 M. dan bahwa karya para tokoh
Masorah selesai sekitar 700 M.%

Meskipun saya masih punya keberatan-keberatan tertentu akan keakurat-
an tanggal-tanggal ini, saya mesti catat dan tegaskan di sini bahwa tanggal-
tanggal tersebut (sebagaimana diusulkan) adalah benar-benar bertepatan de-
ngan kemunculan Islam. Betapa pun demikian, sebagian besar perhatian kita
masih tertumpu pada akurasi sistem pointing ini sebab,

rentang waktu lebih dari satu milenium memisahkan tokoh-tokoh Masorah
Tiberia dari masa-masa ketika Ibrani merupakan sebuah bahasa nasional
yang hidup dan sama-sama merupakan suatu kemungkinan juga bahwa
pelafalan Ibrani telah mengalami beberapa perubahan dalam masa
interval ini, terutama mengingat bahwa bahasa Ibrani waktu itu ditulis
tanpa vowel... Oleh karena itu, tampaknya perlu mengandaikan adanya
sejumlah bentuk-bentuk artifisial yang cukup dalam sistem Tiberia itu,

" yang berkaitan dengan keinginan para tokoh Masorah untuk membuat
pelafalan yang benar yang membuat mereka rentan terhadap pengaruh-
pengaruh luar, seperti filologi Suryani dan Islam.%

ii. Aktivitas Masoretik Maju di Barat di Bawah Pengaruh Islam

Aktivitas Masoretik maju lagi di Barat dalam periode 780-930 M., karena
dirangsang oleh pengaruh Karaite... Sebuah sistem Tiberia baru diciptakan,
berdasarkan pada pengalaman sistem Palestina, yang menggabungkan sistem
aksen dengan suatu cara menunjukkan nuansa-nuansa yang lebih baik, dan
dapat mewakili pelafalan dan intonasi teks biblikal secara rinci dan detail %

Jika gerakan Karaite,”” sebuah sekte yang timbul di bawah bayangan Pe-
radaban Islam dan pengaruhnya, merupakan stimulus bagi terciptanya sistem
Tiberia ini, kita dapat simpulkan bahwa seluruh ide itu berasal dari praktik-

94 Dictionary of the Bible, him. 972.

95 Wiirthwein, hlm. 26-7. Cetaka miring ditambahkan.

96 Ibid, him. 24.

97 Menurut Y. Qojman {Qamiis ‘Ibri-‘Arabi, Beirut, 1970, hlm. 835] ‘ini adalah sebuah sekte
Yahudi yang hanya percaya pada Taurat dan menolak Talmud.’
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praktik sastra Islam. Penggunaan tanda-tanda diakritikal yang terperinci dalam
Al-Qur’'an (untuk mewakili intonasi yang benar dari setiap kata) sesungguhnya
mendahului timbulnya sistem Tiberia ini lebih seratus tahun %

i1, Talmud dan Pengaruh Islam

Tiga belas abad setelah Exodus (keluaran), literatur rabbinikal berusaha
keras untuk memenuhi kebutuhan akan adanya sebuah penjelasan Kitab Suci
dan sekaligus berupaya untuk mengeliminasi kekacauan yang sangat yang
timbul akibat banyaknya Misynah yang beredar. Pada akhirnya redaksinya
Rabbi Yehuda ha-Nasi, + 200 M., (sebagaimana yang diubah lebih lanjut oleh
para muridnya dan beberapa orang yang tak dikenal) yang menggantikan
seluruh koleksi yang lain.”* Talmud pada intinya mengandung Misynah ini,
ditambah dengan komentar dan penjelasan lebih lanjut.

Dari sini Talmud dianggap, paling tidak oleh orang-orang Yahudi ortodoks,
sebagai otoritas yang tertinggi dalam semua masalah keimanan =.. Ko-
mentar-komentar dan penjelasan-penjelasan itu menerangkan apa-apa
yang dimaksudkan Kitab Suci, dan tanpa penjelasan resmi ini pesan-

pesan Kitab Suci akan kehilangan banyak nilai praktisnya bagi bangsa

Yahudi ... Maka, tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa Talmud mem-
punyai otoritas yang sepadan dengan Kitab Suci dalam Judaisme
ortodoks. !0 '

Ada dua Talmud yang berhasil dihimpun, Palestina dan Babilonia (yang
mendapat kedudukan lebih besar), akan tetapi tanggal penyelesaiannya yang
pasti masih sangat diperdebatkan.!®! Paling tidak terdapat empat tarikh yang
berbeda, 400, 500, 600, dan 700 M., sebagai tanggal disempurnakannya

98 Bagaimanapun juga, pengaruh Islam pada masyarakat Yahudi tidak terbatas pada beberapa
kemajuan seperti ini saja, akan tetapi ia merupakan katalisator bagi suatu kebangkitan yang luar biasa
yang menyentuh seluruh aspek budaya Yahudi. Kemajuan peradaban Islam Abad Pertengahan dalam
segala hal memfasilitasi evolusinya Yudaisme menjadi budaya religius yang ada dewasa ini. Tradisi-
tradisi dan ritual-ritual sinagog, bersama dengan framework hukum yang mengatur kehidupan Yahudi,
semuanya distandarisasikan; dasar-dasar pemikiran filosopis Yahudi, termasuk buku Sa’adya yang
berjudul Book of Beliefs and Opinions (+ 936) dan buku Maimonides yang berjudul Guide to the
Perplexed (1190), juga ditulis pada masa ini. Lihat Norman A. Stillman, The Jews of Arab Lands: A
History and Source Book, The Jewish Publication Society of America, 1979, him. 40-41, di mana
pengarang ini rhenukil sumber-sumber Yahudi yang banyak sekali.

99 Dictionary of the Bible, hlm. 954.

100 1pid, him. 956.

101 { ihat buku ini halaman 276-7. )
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Babylonian Talmud, yang (jika menunjukkan sesuatu) berarti tidak adanya
kepastian dan bukti, meski pun jika tarikh yang diberikan Neusner benar maka
penyelesaian editing final ini terjadi pada masa Irak Islam dengan bantuan
figih. Pada kenyataannya komentar dan penjelasan tentang Misynah ini terjadi
terus-menerus dan berkelanjutan-sebuah proses yang bahkan pada abad ke-13
M. pun belum berhenti-dengan kultur Islam yang tampaknya memainkan peran
yang sangat dominan dalam upaya Yahudi ini. Dalam kata-kata Danby:

Untuk beberapa abad setelah penaklukan Islam, Babilonia senantiasa men-
jadi pusat utama pendidikan rabbinikal... Kontak dengan ulama-ulama
Arab dalam batas tertentu berfungsi sebagai sebuah penyegaran stimulus,
dan abad kesembilan dan kesepuluh menyaksikan permulaan studi
filologi dan gramatikal tentang literatur Ibrani; dan Hai Gaon merupakan
orang yang paling awal membuat komentar tentang Misynah yang masih
ada sampai sekarang ... Dia hampir secara keseluruhan mengupas
problem-problem bahasa, dan dalam pencariannya untuk derivasi kata-
kata yang kabur dia lebih banyak merujuk dan menggunakan bahasa
Arab.19?

Maimonides (1135-1204), salah satu tokoh besar Abad Pertengahan,
menulis pada awal masa dewasanya sebuah pendahuluan dan komentar
bagi seluruh Misynah. Hal ini ditulis dalam bahasa Arab dengan judul
Kitab es-Sirdj, ‘The Book of the Lamp’... Tidak puas dengan penjelasan
mendetail dia berusaha untuk menyuguhkan kepada para pembaca
prinsip-prinsip umum yang menentukan pokok bahasan, dengan begitu
dia membuang salah satu kesulitan-kesulitan utama dalam memahami
Misynah. '3

Mengintisarikan prinsip-prinsip umum (general principles) yang ber-
hubungan dengan sebuah subjek adalah menggunakan Usill al-Figh (Prinsip-
prinsip Fiqih). Ini adalah merupakan metodologi Islam yang sudah mapan
untuk kajian-kajian keagamaan, yang jelas-jelas sekali Maimonides mencocok-
cocokkannya. Dari beberapa contoh ini kita jadi menyadari besamya perbedaan
antara apa yang diduga-duga sarjana-sarjana Barat dan apa yang, dalam ke-
nyataannya, sebenarnya terjadi: orang-orang Islam sering dituduh meminjam
tanpa malu-malu dari orang-orang Kristen dan Yahudi, dan bahkan Nabi
Muhammad, ketika tidak dituduh ‘mencuri’ dari sumber-sumber Biblikal, di-
katakan sebagai seorang tokoh pengkhayal yang berpegangan pada prototipe

102 H, Danby (pent.), The Mishnah, Pendahuluan, him. xxviii-xxix. Penegasan ditambahkan.
103 phid, him. xxix.
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Rabbinikal. Pada kenyataannya, orang-orang Yahudi dan Kristen kedua-dua-
nya mengambil manfaat yang sangat besar dari kemajuan-kemajuan meto-
dologi dan budaya Islam, memanfaatkannya untuk mengilhami pencapaian-
pencapaian masa depan mereka.

7. Menentukan Tarikh untuk sebuah Teks PL yang Tetap dan Otoritatif
1. Qumran dan Skrol-skrol Laut Mati: Pandangan Barat

Tentu saja peristiwa biblikal yang paling signifikan akhir-akhir ini adalah
penemuan manuskrip-manuskrip di Qumran dan Wadi Murabba‘at, dekat Laut
Mati, yang bermula pada tahun 1947. Beberapa abad lebih tua daripada
material yang sebelumnya dimiliki para sarjana, dan berasal dari suatu era di
mana tiada satu pun bentuk teks yang dianggap otoritatif secara absolut,
manuskrip-manuskrip ini telah menimbulkan sebuah kegila-gilaan minat.!*
Kemajuan pun telah dicapai, yang cukup memuaskan sebagian besar sarjana
biblikal, mengenai otentisitas dan usia dokumen-dokumen ini. Gua Qumran
dikaitkan erat dengan permukiman Khirbet Qumran yang diratakan-tanah
tahun 68 M. pada waktu pemberontakan Yahudi Pertama, dan penelitian
arkeologis tentang barang-barang peninggalan (relics) yang didapatkan di
dalam gua secara umum menunjukkan periode ini; misalnya, sepotong linen
yang dites menggunakan Carbon-14 menunjukkan tarikh antara 167 S.M. dan
233 M. Penggalian-pehggalian di tempat itu menyimpulikan sebuah tarikh yang
paling memungkinkan bahwa manuskrip-manuskrip di Qumran ditempatkan
pada masa pemberontakan Yahudi Pertama ini, 66-70 M.!%

Rangkaian gua yang kedua, di Wadi Murabba‘at, memiliki sejarahnya
tersendiri. Kisah ini bermula pada musim gugur 1951, ketika orang-orang
Badui menemukan empat gua di sebuah kawasan hampir dua puluh kilometer
sebelah selatan Qumran. Penggalian berikutnya mengungkapkan, “Gua-gua itu
dihuni beberapa kali dari tahun 4000 S.M. sampai periode Arab.”!% Beberapa
dari dokumen-dokumen yang ditemukan di dalamnya mengindikasikan bahwa
gua-gua ini berfungsi sebagai tempat perlindungan para pemberontak selama
pemberontakan Yahudi Kedua. Penggalan-penggalan skrol PL ditemukan di
sini juga, walaupun tulisannya lebih maju daripada yang ditemukan di Qumran;
sebetulnya, teks di dalam skrol-skrol ini sangat sama dengan teks Masora
(yakni, tipe teks yang pada akhirnya telah menggantikan seluruh teks yang lain

104 wiirthwein, hlm. 31-2.
105 1pid, hlm. 31.
106 fpid, him. 164.
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dan membentuk dasar bagi PL seperti yang ada sekarang ini).'%” Konsensus
Barat menetapkan bahwa manuskrip-manuskrip ini “dapat ditentukan tarikh-
nya dengan pasti pada masa [pemberontakan Yahudi Kedua] (132-135 M.)”.198
Di antara penemuan-penemuan itu terdapat juga skrol Nabi-Nabi Minor yang
bertarikh (menurut J.T. Milik) dari abad kedua M., walaupun tulisannya begitu
maju yang bahkan “mengandung kesamaan-kesamaan yang mencolok dengan
tulisan manuskrip-manuskrip abad pertengahan... Teks itu hampir sepenuhnya
sama dengan [tipe teks Masora], yang berarti bahwa sebuah teks standar yang
otoritatif telah ada pada paruh pertama abad kedua Masehi.”1%

Setelah memaparkan keterangan-keterangan Wiirthwein sendiri yang
kontradiktif, di mana dia selalu berpindah-pindah dari menyatakan skrol-skrol
Wadi Murabba“at sebagai otoritatif sampai menegaskan bahwa tak ada satu
pun teks otoritatif sampai abad ke-10 M., dalam bagian berikut ini saya akan
memfokuskan argumen-argumen saya yang membantah termina datum'!'
Qumran dan Wadi Murabba‘at, dengan menyuguhkan bukti yang perlu.

i1, Pendapat Tandingan: Termina Datum Qumran dan Gua-gua Lainnya Salah

Sarjana-sarjana Barat mengklaim bahwa ketika penggalan-penggalan
yang ditemukan itu bertentangan dengan teks Masora, maka penggalan-
penggalan itu pasti telah ditempatkan di Qumran sebelum pemberontakan
Yahudi Pertama (66-70 M.), karena masa tersebut adalah masa dihancurkannya
kota dekat Khirbet Qumran oleh serdadu Roma. Penggalan-penggalan yang
sepakat dengan teks Masora berasal dari gua di Wadi Murabba‘at, yang telah
disegel setelah pemberontakan (Yahudi Kedua) Bar Kochba pada tahun 135 M.
dengan demikian implikasinya adalah bahwa teks PL distandardisasikan pada
waktu tertentu antara 70-135 M.

Tetapi masalahnya dasar kesimpulan ini sendiri adalah salah, sebagai-
mana yang bisa kita cerna dari dua poin berikut:

. Gua-gua itu selalu terbuka dan gampang dijamah (accessible), karena
alasan yang cukup jelas bahwa seorang anak muda Badui menemukan
skrol-skrol itu tanpa penggalian apa pun. Badui ini, Muhammad Dhi’b,
waktu itu berusia lima belas tahun dan boleh jadi seorang penggembala -
atau penyelundup yang sedang mencari-cari dombanya yang hilang atau

107 Jpid, him. 31, catatan kaki 56.

108 ypid, him. 31, catatan kaki 56. Saya masih belum mendapatkan alasan di balik “kepastian”
ini.

109 ppid, him. 164.

110 “Terminal dates’ menandakan titik-titik penghentian yang mana setelahnya tak ada lagi
kertas-kertas (kulit) yang ditempatkan di dalam gua-gua ini.
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sedang berlindung dari hujan. Setelah beberapa temannya bergabung,
eksplorasi sambil lalu ini menghasilkan sosok Skrol-skrol Laut Mati;
mereka sama sekali tang menggunakan sekop atau kapak (apalagi alat
perlengkapan yang sophisticated), akan tetapi cukup dengan tangan
mereka saja dan mereka mendatangi gua itu lebih dari sekali untuk
mendapatkan seluruh kertas-kertas (kulit) itu. Bahkan boleh jadi mereka
masuk ke gua itu telanjang kaki. Meski pun gua-gua itu menurut dugaan
telah disegel 135 M., hal ini sama sekali tidak mengimplikasikan bahwa
tempat ini sulit atau tidak dapat dijamah, mengingat betapa mudah dan
kebetulannya skrol-skrol itu ditemukan. Berdasarkan pertimbangan ini
dapat kita simpulkan bahwa skrol-skrol itu boleh jadi telah ditempatkan
kapan saja, dan bahwa terminum datum 135 M. yang diasumsikanl11
tidak punya legitimasi.

H. Shanks dalam review-nya terhadap buku Discoveries in the Judaean
Desert,''? menulis bahwa dua orang dari para pengarangnya (Cross dan
Davila) berkeyakinan bahwa salah satu dari penggalan-penggalan Kitab
Kejadian yang mereka teliti berasal, bukan dari Qumran seperti yang
diinformasikan semula, tapi dari Wadi Murabba“‘at.

Cross dan Davila mendasarkan kecurigaan mereka tidak hanya pada
sebuah analisis paleografis tentang tulisannya, melainkan pada fakta
bahwa kulit itu kasar dan dipersiapkan dengan jelek, tidak seperti ma-
nuskrip-manuskrip Qumran. Davila menuturkan bahwa Badui itu boleh
jadi secara kurang hati-hati telah mencampur-adukkan manuskrip ini
dengan penemuan-penemuan (Qumran) mereka.''3
- Kecurigaan ini semakin besar akibat sebuah uji-coba Carbon-14 baru-
baru ini terhadap sebuah artefak (sepotong linen) yang diduga berasal
dari Qumran, tetapi yang ternyata tes itu menunjukkan artefak ini berasal
dari Wadi Murabba“‘at, satu hal yang membuat Shanks terheran-heran,
“Apa lagi yang dicampur-adukkan Badui itu?”!'4

Untuk membuktikan secara konklusif skrol mana milik gua mana men-

jadi sangat sulit. Arkeologi bukanlah ilmu pasti, dalam arti bahwa banyak hal-

111 1 jhat Wiirthwein, hlm. 164.
H2 Ulrich, F.M. Cross, J.R. Davila, N. Jastram, J.E. Sanderson, E. Tov dan J. Strugnell,

Discoveries in the Judaean Desert, Vol. XII, Qumran Cave 4 - VII: Genesis to Numbers, Clarendon
Press, Oxford, 1994.

113 . Shanks, “Books in Brief”, Biblical Archacology Review, Sep./Okt. 1995, vol. 21, no. 5,

him. 6, 8.

114 1pid, him. 8.
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hal yang bisa dengan mudah ditafsirkan dengan tafsiran yang beragam.!'> Dan
lagi, metode carbon dating (penentuan tanggal menggunakan karbon) yang
berbeda jelas-jelas menghasilkan kesimpulan yang berseberangan (kadang sampai
hitungan abad), jadi ketepercayaan tes-tes semacam ini tak bisa dijamin.

Namun problem terbesar yang dihadapi seseorang dalam memastikan
tanggal gua-gua ini adalah adanya penggalan-penggalan berbahasa Arab yang
juga ditemukan dalam gua yang sama di Wadi Murabba‘at, atau yang terdekat
dengannya (keraguan selalu menyelimuti penggalan-penggalan mana yang
berasal dari gua mana). Lebih dari itu, salah satu dari penggalan-penggalan
(fragmen) yang berbahasa Arab ini memiliki tanggal Hijriah yang sangat jelas,
327 H. (938 M.; lihat Gambar 15.2).!!¢ Penggalan ini berbunyi:'!’
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Gambar 15.2: Sebuah fragmen berbahasa Arab ditemukan di dalam sebuah gua di Wadi
Murabba ‘at dengan tanggal Hijriah yang jelas, 327H./938 M. Sumber: Eisenman dan
Robinson, A Facsimile Edition of the Dead Sea Scrolls, Vol. 1, plate No. 294.

115 Sebuah analisis detail mengenai masalah ini, termasuk berlusin-lusin kasus uji-coba, lihat
buku saya yang akan terbit Islamic Studies: What Methodology?

116 R H. Eisenman dan J. M. Robinson, A Facsimile Edition of the Dead Sea Scrolls, Biblical
Archaeology Society, Washington, DC, 1991, Vol. 1, plate No. 294. Untuk sampel-sampel lebih lanjut
lihat plates Nos. 643-648.

17 Mahmad al-*Abidi, Makhtiitat al-Bahr al-Mayyit, ‘Amman, Jordan, 1967, him. 343,
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Terjemahannya:

Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Penyayang. Saya telah
mengumpulkan (penggalan ini) dari para pewaris Abii Ghassan pajak-
pajak yang harus dibayar dari harta milik Saniin, berjumlah sepertiga atau
seperdelapan dari satu dinar untuk tahun tiga ratus dua puluh tujuh.
Ditulis oleh Ibrahim bin Hammaz pada bulan Rabi‘ al-Awwal dari tahun
yang sama, dan saya bertawakal pada Allah.

Tujuh fragmen berbahasa Arab itu semuanya telah direproduksi dalam
Facsimile Edition of the Dead Sea Scrolls; satu-satunya yang tersebut di atas
adalah yang paling bisa dibaca dan komplet. Paling tidak lima fragmen
berbahasa Arab yang lain, salah satunya termasuk panjang, ditemukan di dalam
gua Wadt Murabba‘at namun oleh para pengarang (buku tersebut) dianggap
tidak sesuai untuk dimasukkan dalam edisi ini, meski pun kelimanya telah
direproduksi di tempat yang lain.'!?

Apa pun penjelasan yang ada tentang fragmen-fragmen berbahasa Arab
ini - bahwa gua-gua itu tak pernah benar-benar disegel, atau disegel tapi di-
temukan kembali lebih dari sepuluh abad yang lalu, atau bahwa beberapa bagian-
nya disegel dan yang lain tidak - kenyataannya adalah bahwa secara pasti tidak
satu pun dari fragmen-fragmen PL yang bisa dimasukkan secara definitif ke
dalam salah satu dari dua periode emas 66-70 M. dan 132-135 M.119 Hal ini
menjelaskan pernyataan J.T. Milik mengenai Skrol Nabi-Nabi Minor, “Bahkan
di sana terdapat kesamaan-kesamaan yang mencolok dengan tulisan manu-
skrip-manuskrip abad pertengahan.”'?° Jika fragmen berbahasa Arab dari abad
ke-10 M. terletak di dalam gua-gua ini, kiranya apakah yang menghalangi
seseorang dari meletakkan fragmen-fragmen PL pada abad mana pun yang
mengiringi dan/atau pada abad ke-10 M.? Penggalian-penggalian dari tahun
1950-an telah menyimpulkan bahwa gua-gua ini telah “dihuni berkali-kali dari
tahun 4000 S.M. sampai dengan periode Arab”,'?! jadi kecuali kalau im-

118 fpid, him. 342-346.

119 Kertas-kertas kulit yang diambil dari Qumran, yang kadang-kadang berbeda sccara
mencolok dengan teks Masora, ditulis oleh anggota-anggota komunitas ESSENE. Ini adalah golongan
biarawan/wati yang berusaha mempraktikkan Yudaisme yang sangat ketat, misalnya meyakini bahwa
“isi perut harus tidak melakukan fungsi-fungsi kebiasaannya” pada hari Sabtu (Sabbath). [ Dictionary
of the Bible, hIm. 268.] Menghilangnya golongan ini pada akhirnya bermakna bahwa seluruh material
dari Qumran yang menyusul varian-varian tcks yang lebih disukai golongan ESSENE, mesti telah
ditulis semasa golongan ini masih hidup. Di sisi lain, teks-teks Wadi Murabba“at kurang lcbih scrupa
dengan satu tipe teks yang masih senantiasa beredar, dan dengan begitu boleh jadi berasal dari suatu
masa yang mengiringi abad-abad pertengahan.

120 | jhat Wiirthwein, him. 164.

121 Ibid, hlm. 164.
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plikasinya adalah bahwa orang-orang Yahudi seluruhnya memang telah men-
jauhi gua-gua ini sejak 135 M. sampai abad ke-20, padahal kenyataannya
orang-orang Islam abad pertengahan bisa memasukinya, maka premis penen-
tuan tanggal adalah sepenuhnya tak berlaku. Bukti apakah yang dapat menun-
jukkan bahwa tidak ada seorang Yahudi pun yang masuk ke Wadi Murabba‘at
pada tahun 351, atau 513, atau bahkan 700 M.?!2?

Assessment permulaan para sarjana, seperti Prof. Diver dari Oxford, pada
awalnva menentukan tanggal Skrol-Skrol Laut Mati pada abad ke-6/7 M.!23
Dan hal ini bukanlah sama sekali suatu fenomena yang tak lazim berlaku:
sebuah fragmen Imamat yang diambil dari Qumran, dan ditulis dalam tulisan
Ibrani Kuno, telah menimbulkan ketakutan besar di kalangan para sarjana
mengenai tanggal asal-usulnya. Beberapa pendapat berkisar antara abad ke-5
sampai pertama S.M., dengan kesepakatan akhir bahwa kemungkinan bisa
berasal dari abad pertama M., yang dengan begitu telah memberikan fragmen
ini sebuah kelonggaran enam ratus tahun.!?* Berdasarkan pada bukti konkret di
atas, keyakinan bahwa teks PL telah distandardisasikan antara 70-135 M.
adalah sepenuhnya tak dapat dipertahankan.

8. Beberapa Contoh Utama Perubahan Teks yang Disengaja

Mari kita teliti suatu bagian dalam PL yang saya yakin menggambarkan
sebuah perubahan awal yang disengaja, khususnya, pasal Tujuh Belas dari
Kejadian. Istri Abraham, Sarah, memberi hambanya yang bernama Hagar
“untuk menjadi istrinya”, dan darinya lahirlah anak laki-laki pertamanya
Ismail. Kami mengambil kisah ini tiga belas tahun kemudian.

Kejadian 17 (Versi King James)

1 Dan Ketika Abram berusia sembilan puluh sembilan tahun, Tuhan
menampakkan diri kepadanya dan berkata, Akulah Tuhan Yang Maha
Kuasa; berjalanlah mengikuti Aku, dan jadilah orang yang sempurna.

2 Dan Aku akan membuat perjanjian-Ku antara Aku dan engkau, dan
memberikan kepadamu keturunan yang banyak.

3 Kemudian sujudlah Abram: dan Tuhan berkata,

122 Hal ini adalah sangat mungkin, karena “beberapa grup Yahudi kemungkinan masih
senantiasa tinggal di Palestina sclama dalam kekuasaan orang Islam”. [ Dictionari of the Bible, him.
720.]

125 L ihat M. al-* Abidi, Makhtutat al-Bahr al-Mayyit, hlm. 96-101.

124 Wiirthwein, him. 160.
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4 Inilah perjanjian yang Ku-buat dengan engkau: dan engkau akan
menjadi bapak banyak bangsa.

5 Oleh karena itu namamu bukan lagi Abram, melainkan Abraham,

6 Dan Aku akan memberikanmu banyak anak-cucu, dan di antara mereka
akan ada yang menjadi raja-raja. Keturunanmu akan begitu banyak,
sehingga mereka akan menjadi banyak bangsa.

7 Aku akan memenuhi janji-Ku kepadamu dan kepada keturunanmu,
turun-temurun, dan perjanjian itu kekal, Aku akan menjadi Tuhanmu dan
Tuhan keturunanmu.

8 Aku akan memberikan kepadamu dan kepada keturunanmu, tanah ini,
yang engkau diami sebagai orang asing, seluruh tanah Kanaan akan
menjadi milik anak cucumu untuk selama-lamanya; dan Aku akan
menjadi Tuhan mereka.

9 Tuhan berkata kepada Abraham, Engkau pun harus setia kepada
perjanjian-Ku, baik engkau maupun keturunanmu turun-temurun.

10 Ini adalah perjanjian-Ku, yang harus kautaati, antara Aku dan engkau
dan keturunanmu; Setiap anak laki-laki dari keturunanmu harus disunat.
11 Dan engkau akan menyunat daging kulupmu; dan sunat ini akan
menjadi sebuah tanda perjanjian antara Aku dan engkau.

14 Setiap laki-laki yang tidak disunat, ruhnya akan diputus dari
masyarakatnya; karena dia telah melanggar perjanjian-Ku.

15 Dan Tuhan berkata kepada Abraham, Mengenai Sarai istrimu, engkau
jangan lagi memanggilnya Sarai, mulai sekarang namanya Sarah.

16 Aku akan memberkatinya dan ia akan melahirkan seorang anak laki-
laki yang akan Kuberikan kepadamu. Ya, aku akan memberkatinya, dan
1a akan menjadi ibu leluhur bangsa-bangsa. Di antara keturunannya akan
ada raja-raja.

17 Lalu sujudlah Abraham, tetapi tertawa, dan berkata dalam hati, Mana
mungkin seorang laki-laki yang sudah berumur seratus tahun mendapat
anak? Mana mungkin Sarah melahirkan pada usia sembilan puluh tahun?
18 Dan berkatalah Abraham kepada Tuhan, Sebaiknya Ismael saja yang
menjadi ahli warisku.

19 Tetapi Tuhan berkata, Tidak, Sarah istrimu akan melahirkan anak laki-
laki; dan engkau akan memanggilnya Ishak: dan Aku akan setia kepada
perjanjian-Ku dengan anak itu dan dengan keturunannya untuk se-
lamanya.

20 Tetapi Aku mengabulkan juga permohonanmu mengenai Ismael:
Karena itu dia akan Kuberkati dan Kuberi keturunan yang banyak. la
akan menjadi leluhur dua belas kepala suku, dan keturunannya akan
Kujadikan suatu bangsa yang besar.
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21 Tetapi perjanjianku akan Kuikat dengan Ishak, anakmu yang akan
dilahirkan oleh Sarah, tahun depan kira-kira pada waktu seperti ini.

22 Setelah selesai berkata begitu, Tuhan meninggalkan Abraham.

23 Pada hari itu juga, Abraham menyunatkan Ismael anaknya, dan semua
orang laki-laki dalam rumahnya, termasuk para hamba yang lahir di
dalam rumahnya, maupun yang dibelinya, sebagaimana telah diperintah-
kan Tuhan.

25 Dan Ismael anaknya, berumur tiga belas tahun ketika disunatkannya.
26 Abraham dan Ismael anaknya, disunat pada hari yang sama.'*

Pembaca yang objektif akan menangkap sebuah problem dari narasi ini.
Tuhan berjanji, menegaskan, dan meyakinkan Abraham berulang-ulang me-
ngenai perjanjian-Nya, yang simbolnya adalah sunat. Sekarang, anak laki-laki
satu-satunya yang dimiliki Abraham pada waktu itu adalah Ismael, seorang
anak laki-laki berumur tiga belas tahun, dan ayah maupun anak disunat pada
hari yang sama. Terlepas dari apakah Ismael disunatkan atau tidak, bagaimana
pun juga dia sepenuhnya disingkirkan dari perjanjian itu - dan tanpa alasan
yang bisa dimengerti. Tuhan menyingkirkan seorang anak laki-laki dari
perjanjian-Nya dengan melawan perintah-Nya sendiri.

Kembali kepada Kejadian, dalam 17:16-21 Abraham diberi kabar gem-
bira bahwa Sarah akan mempunyai seorang anak bernama Ishak “tahun depan
kira-kira pada waktu seperti ini”. Tapi pada pasal 18 kita baca:

10 Dan [Tuhan] berkata, Aku tentu akan kembali kepadamu pada suatu
masa nanti; dan pada waktu itu, Sara istrimu akan mendapat anak laki-
laki. Pada saat itu Sarah sedang mendengarkan di pintu kemah, di
belakang tamu itu.

11 Adapun Abraham dan Sarah sudah sangat tua, dan Sarah sudah mati
haid.

12 Sebab itu Sarah tertawa dalam hatinya dan berkata, Aku yang sudah
tua dan layu begini, mana mungkin masih ingin campur dengan suamiku,
lagi suamiku pun sudah tua juga?

13 Lalu Tuhan bercakap kepada Abraham, Mengapa Sarah tertawa dan
meragukan apakah ia masih bisa melahirkan anak pada masa tuanya?

14 Adakah sesuatu yang mustahil bagi Tuhan? Pada waktu yang telah
ditentukan Aku akan kembali kepadamu, dan Sarah akan mendapat anak
laki-laki.

125 Pencgasan ditambahkan.
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Berita itu membuat Sarah terkejut luar biasa yang sehingga mendadak
tertawa. Akan tetapi diskusi yang sama ini pernah terjadi dalam pasal sc-
belumnya: Tetapi Tuhan berkata, Tidak, Sarah istrimu akan melahirkan anak
laki-laki; dan engkau akan memanggilnya Ishak: dan Aku akan setia kepada
perjanjian-Kn dengan anak itu dan dengan keturunannya untuk selamanya. Jika
narasi itu telah menegaskan, maka Sarah tak ada alasan untuk terkejut di dalam
pasal yang berikutnya. Bahwa dia ternyata benar-benar tidak punya pengeta-
huan sebelumnya tentang peristiwa ini menunjukkan bukti kuat bahwa telah
terjadi interpolasi (tahrif) yang disengaja terhadap ayat-ayat dalam Kejadian 17
ini, yang tujuannya untuk menyingkirkan Ismael dari perjanjian Tuhan terlepas
dia disunakkan atau tidak.

Mari kita alihkan perhatian kita kepada Josephus. Awalnya dia men-
jelaskan Ismael sebagai anak laki-laki pertama Abraham, kemudian tiba-tiba
mengklaim Ishak sebagai anak laki-laki Abraham yang sah, dan keturunan
satu-satunya.'?® Atas dasar apakah Ishak menjadi anak laki-laki yang sah
dengan mengesampingkan Ismael? Apakah hal itu berimplikasi bahwa Ismael
menjadi anak yang tak sah, dan (kemudian) Abraham berzina? Tujuan Josephus
tidak jelas, yang jelas hanyalah bahwa dia merefleksikan ketidaksukaan PL
terhadap Ismael-suatu ketidaksukaan yang juga terbaca secara telanjang di
beberapa ayat yang lain. Dalam Kejadian 22:2 kita dapatkan:

Dan Tuhan berkata, Pergiiah ke tanah Moria dengan Ishak, anakmu yang
tunggal, yang sangat kaukasihi; di situ, di sebuah gunung yang akan
Kutunjukkan kepadamu, persembahkan anakmu sebagai kurban bakaran
kepada-Ku.

Bagaimana mungkin Ishak menjadi satu-satunya anak laki-laki, padahal
Ismael waktu itu paling tidak berusia tiga belas tahun? ‘Paling terkasih’
mungkin bisa dipahami, karena dua anak jelas tak mungkin sama. Dan jika ayat
ini mengisyaratkan bahwa Ishak adalah anak satu-satunya yang sah, karena ibu
Ismael adalah seorang hamba, maka bagaimana dengan dua belas anak laki-laki
Yakub, yang semua mempunyai status yang sama sebagai nenek-moyang dua
belas suku bangsa Israel, terlepas apakah mereka lahir dari istri atau gundik?
Menurut hemat saya ini adalah kasus lain perubahan teks dalam PL yang sangat
jelas, yang barangkali termotivasikan oleh kebencian bangsa Israel yang luar
biasa terhadap anak cucu Ismael. Animositi ini kelihatan begitu lebih mencolok
dalam Mazmur 83, yang beberapa ayatnya di sini disuguhkan menurut Versi
Revisi Standar (Revised Standard Version):

126 josephus, Antig., Buku 1, Fasal 12, No. 3 (215), dan Kitab 1, Fasal 13, No. 1 (222)
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] Ya Tuhan, janganlah membisu, jangan berpangku tangan dan tinggal
diam.

2 Lihatlah, musuh-Mu bergolak, orang-orang yang membenci Engkau
berontak.

4 Kata mereka, Mari kita hancurkan bangsa Israel, supaya nama mereka
tak diingat lagi.

5 Ya, mereka membuat rencana licik dan bermufakat melawan Engkau -
6 bangsa Edom dan Ismael, orang-orang Moab dan Hagar,

7 bangsa Gebal, Amon dan Amalek....

13 Ya Tuhanku, hamburkanlah mereka seperti debu, seperti jerami yang
ditiup angin.

17 Biarlah mereka selamanya dipermalukan dan ketakutan, biarlah
mereka mati dalam kehinaan.'?’

Bisakah para juru tulis Yahudi, dengan memendam kebencian yang
demikian historis terhadap anak cucu Ismael, menunjukkan kemurahan (atau
bahkan keadilan atau kejujuran) terhadap Ismael sendiri dalam mentrans-
misikan teks PL? Ataukah mereka menganggap Ismael sebagai ‘tak dipe-
ranakkan’ (unbegotten), inferior, dan dalam proses ini menaikkan derajat dan
citra nenek-moyang mereka sendiri, [shak, selama memang ada keseinpatan
untuk berbuat seperti itu?'?® Kemungkinan-kemungkinan seperti ini layak
mendapat perhatian yang serius. '

Dikucilkan dari perjanjian, bagaimana pun juga, bukanlah hanya nasib
Ismael, melainkan juga masih yang harus diterima separuh kerabat Ishak, se-
bagaimana bisa dilihat dari dimasukkannya ‘Edom’ kedalam ayat 6 di atas.
Berdasarkan pada PL, Ishak mempunyai dua anak laki-laki:'?® (a) Esau (atau
Edom), yang dilahirkan pertama kali dari rahim, dan (b) Yakub, yang
merupakan nenek-moyang dua belas suku Israel.

Cukup mengundang tanda tanya, Yakob berhasil menipu saudara laki-
lakinya dua kali: pertama ketika menolak memberikan sup kacang merah
kepada Esau kecuali jika ia melepaskan haknya sebagai anak yang lahir per-
tama, padahal dia sedang dalam keadaan terancam kolaps akibat kelaparan;'*°
kedua, ketika Yakob dan ibunya mencuri pemberkatan yang sebetulnya di-
maksudkan untuk Esau dengan menipu Ishak secara licik, melibatkan rambut

127 penekanan ditambahkan.

128 gekali lagi saya mengutip buku Wiirthwein The Text of the Old Testament: “Terdapat bukti
yang jelas bahwa tak ada rasa bersalah scdikit pun dalam mengubah teks ketika agaknya di sana
terdapat alasan doktrinal yang cukup,” hlm. 17.

129 K ejadian 25:23-26.

130 K ejadian 25:29-34.
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palsu karena tangan Esau berambut lebih tebal daripada tangannya.'*' Meski-
pun dengan cara penipuan seperti ini, keturunan Yakob dianggap sebagai
nenek-moyang suku-suku Israel sementara anak-cucu Esau tidak mempunyai
bagian apa pun.

Orang-orang Isracl sadar bahwa orang-orang Edom adalah kerabat dekat
mercka dan lebih tua... [Perseteruan antara Esau dan Yakob] adalah
refleksi aktual hubungan bermusuhan orang-orang Edom dan Israel, yang
sebagian besarnya disulut oleh yang kedua.'*

Dengan perseteruan historis yang terus berkecamuk ini, barangkali tidak
mengherankan bahwa kata-kata final Tuhan kepada Musa melompati nama-
nama Ismael dan Esau:

Musa, Inilah negeri yang Kujanjikan kepada Abraham, Ishak, dan Yakob
untuk diserahkan kepada keturunan mereka. Aku memperlihatkannya kepada-
mu, tetapi tidak mengizinkan engkau menyeberang Yordania dan masuk ke
sana.!?3

Pada tahap pertama Ismael diusir dari perjanjian, dengan alasan Tuhan
telah merencanakan demikian agar memasukkan keturunan Abraham hanya
melalui Ishak saja. Selanjutnya, bahkan ini pun tak sepenuhnya benar, karena
separoh keturunan Ishak dicampakkan dari perjanjian melalui upaya licik
Yakob, yang dengan begitu memperoleh perjajian untuk dirinya sendiri dan
kedua belas anaknya - baik lahir dari istri maupun gundik.'** Pengucilan Ismael
beserta keturunannya, dan Esau beserta keturunannya, tampaknya merupakan
sebuah pemalsuan sistematis yang berasal dari sumber-sumber yang sangat
memihak pada Yakob dan keturunannya saja.

Jika seseorang berdalih bahwa oleh karena perjanjian adalah kasih sayang
dan hadiah Tuhan, maka Tuhan mempunyai hak penuh untuk memberikannya
kepada siapa saja dan mengecualikan siapa saja yang la inginkan. Akan tetapi
pengecualian yang menimpa Ismael dan Esau tidak sesuai dengan proklamasi
Tuhan sendiri: “Dan Aku akan memberikan kepadamu dan kepada keturunan-
mu, tanah ini, yang sekarang engkau diami sebagai orang asing, seluruh tanah
Kanaan, untuk selama-lamanya.”!> Fakta historis adalah bahwa ‘seluruh tanah
Kanaan’ tidak dikuasai orang Israel lebih dari 250 tahun, bermula dari masa

131 Kejadian 27.

132 Dictionary of the Bible, him. 229.

133 CEV, Ulangan 34:4.

134 Delapan dari dua belas orang anak ini dilahirkan dari dua orang istrinya, dan empat orang
lainnya dari dua orang gundiknya. Untuk dctailnya lihat buku ini him. 236-7.

135 Kejadian 17:8. Cetakan miring dari penulis.
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Daud (£ 1000-962 S.M.) dan berakhir dengan penyerahan Samara dan jatuhnya
kerajaan Israel utara (721 S.M.). Janji Tuhan mengenai kepemilikan abadi,
dalam hal ini, jelas-jelas bertentangan dengan realitas sejarah. Seseorang harus
menafikan salah satunya, proklamasi Tuhan atau ayat-ayat palsu yang me-
ngusir Ismael dan keturunannya. Dan jika kita pilih menafikan yang kedua
maka janji Tuhan benar-benar telah terpenuhi, karena Kanaan senantiasa dalam
kepemilikan Anak cucu Abraham.

Sebuah bagian singkat dari Kejadian 13 menjelaskan lebih lanjut ide ini:

14 Setelah Lot pergi, Tuhan berkata kepada Abraham, Dari tempat
engkau berdiri itu, pandanglah baik-baik ke segala arah, utara, selatan,
timur, dan barat:

15 Aku akan memberikan kepadamu dan kepada keturunanmu seturuh
tanah yang engkau lihat itu supaya menjadi milikmu selama-lamanya.
16 Aku akan membuat keturunanmu sangat banyak laksana debu tanah:
sehingga orang sanggup menghitung mereka. Sebagaimana orang tak
dapat menghitung debu di tanah, demikian juga keturunanmu tidak akan
dapat dihitung.!36

Bagian ini, dan yang serupa di dalam Kejadian 15, memberikan bobot
tambahan mengalahkan ayat-ayat bikinan dalam Kejadian 17. Sepanjang
sejarah, bangsa Israel jauh lebih sedikit dibanding bangsa Arab, anak cucu
Ismael, sehingga sebutan ‘debu tanah’ tidak bisa digunakan untuk mendes-
kripsikan hanya mereka saja. Sejarah memaksa kita untuk memandang peng-
ucilan Ismael dari Perjanjian Tuhan sebagai sebuah distorsi yang disengaja
yang disulut oleh sikap prejudis.

9. Kesimpulan

Dalam masa berabad-abad yang berselang antara naiknya Musa ke
Gunung Sinai dan standardisasi akhir sebuah teks Ibrani, teks itu tidak bisa
terelakkan dari kesalahan-kesalahan, perubahan-perubahan, dan pemalsuan-
pemalsuan dengan tidak adanya mukjizat. Dan memang, setiap wajah sejarah
Israel agaknya menegaskan bahwa tidak pernah ada mukjizat seperti itu. Kita
dapat dengan mudah mengamati bahwa situasi politik di Palestina, bahkan
dalam masa hadirnya sebuah negara Yahudi yang bersatu pun, tidaklah meng-
untungkan bagi perkembangbiakan PL yang dapat dianggap patut dan sakral;
jarang sekali seorang raja memberikan kecintaan dan ketulusan kepadanya,

136 Kejadian 13:14-16; penegasan ditambahkan. Lihat juga Kejadian 15:3-5.
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malahan mayoritas raja-raja itu mendirikan patung-patung dan sebagian bah-
kan melakukan ritual-ritual pagan korban anak dsb.. Di atas itu semua, teks itu
sendiri menghilang berulang-ulang, dan selama berabad-abad pada suatu waktu.

Dasar-dasar budaya kesusastraan dan keagamaan Yahudi itu sendiri
berasal dari masyarakat-masyarakat lain, yang menyebabkan infiltrasi lebih
jauh ke dalam PL mulai dari permulaan sejarah bangsa Israel yang paling awal.
Misainya: (a) bahasa Ibrani dipinjam dari bangsa Funisia; (b) orang-orang
Yahudi tidak mengembangkan tulisan mereka sendiri, tapi sekadar menye-
suaikannya dengan Aram dan Asyur; (c) sistem diakritik Taurat Ibrani di-
pinjam dari bahasa Arab; (d) Kitab Perjanjian (secara umum Keluaran 20:22-
23:19) kemungkinan diadaptasi dari Kode Hammurabi, dan seterusnya.

Teks itu sendiri masih senantiasa cair (fluid) sampai abad ke-10 M.,
hampir 2300 tahun setelah wafatnya Musa: cair dalam arti bahwa teks itu masih
terbuka untuk perubahan-perubahan sesuai dengan justifikasi doktrinal yang
cukup. Dan sekali perubahan itu sempurna, yang asli jadi ‘cacat’ dan dirusak,
yang sehingga menghapus semua jejak yang mungkin mengantarkan kembali
kepada sesuatu yang lebih tua dan utuh.

Memperhatikan Al-Qur’an, kita mencatat ayat:
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“Mereka yang mengikuti seorang Rasul, Nabi yang buta huruf, yang

mereka temukan tertulis dalam [kitab-kitab suci]mereka, dalam Taurat
dan Injil...”

yang secara eksplisit menyatakan bahwa bahkan teks-teks PL dan PB
yang telah diubah pun mengandung referensi-referensi tentang nabi yang akan
datang. Referensi-referensi semacam itu telah dilihat oleh beberapa Sahabat
Nabi dan para khalifah,'? tetapi sejak itu kemudian dibersihkan secara besar-
besaran.!?*

Saya akan mengakhiri pasal ini dengan dua kutipan yang menarik:

Mitos sentral Yudaisme klasik adalah kepercayaan bahwa Kitab-kitab
Suci kuno merupakan wahyu ketuhanan, tapi hanya sebagian darinya. Di
Sinai Tuban telah menyampaikan wahyu dobel: bagian tertulis yang

137 Quran 7:157.

138 Untuk lebih detail, lihat Ibn Kathir, Tafsir, iii:229-234,

139 Meskipun begitu masih terdapat beberapa jejak yang tertinggal. Lihat Yusuf, Translation of
Holy Qur’an, catatan kaki 48:29.
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diketahui semua, dan bagian yang hanya dipelihara oleh para pahlawan
besar skriptural, dan disampaikan oleh para nabi kepada para leluhur pada
masa lalu yang tidak jelas, dan akhirnya secara terbuka disampaikan
kepada para rabi yang menulis Talmud Palestina dan Babilonia.!4?

Dengan materlal [Qumran] berada d1 tangan mereka, para ahli yang
concern dengan kajian teks... bertugas membuktikan bahwa sebenamya
teks itu masih senantiasa tidak berubah selama dua ribu tahun yang

lalu. 14!

Berdasarkan sejarah PL, sebagaimana yang telah kita lihat, pernyataan-

pernyataan di atas tidak lebih daripada sekadar angan-angan (wishfiul of
thoughts) belaka.

Dalam paragraf-paragraf dan halaman-halaman ini, terdapat banyak hal

yang bisa dikontraskan dengan penghormatan orang Islam terhadap Al-Qur'an,
meskipun pembaca yang tanggap tentu telah melakukannya, dan sebetulnya
masih ada santapan bagi pemikiran yang lebih banyak lagi ketika kita men-
cermati PB berikut ini.

MK ¥

140 j Neusner, The Way of Torah, him. 81.
14! Geza Vermes, The Dead Sea Scrolls in English, Pelican Books, edisi ke-2, 1965, hlm. 12.
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Penganut Trinitas meyakini bahwa seorang perawan menjadi ibu seorang
anak yang merupakan penciptanya.'

Membuktikan eksistensi seorang Yesus historis (historical Jesus) hampir
tidak mungkin; ada beberapa teolog Kristen sekarang yang percaya kepada
seorang Yesus berdasarkan iman kepada seorang tokoh yang hidup secara
aktual dalam sejarah.? Jadi, saya akan mulai pasal ini dengan pertanyaan, apa-
kah Yesus pernah ada? Dan jika ya, bukti apakah yang kita miliki dari sumber-
sumber non-Kristen (kriteria “revisionis” yang sama dibuat oleh sarjana-
sarjana Yudeo-Kristen melawan Islam)? Apa kata sebagian orang Kristen
mengenai Yesus? Hal ini akan banyak memberikan penerangan tentang betapa
sedikitnya yang diketahui tentangnya dan tentang ketidakjelasan yang menye-
limuti kalangan-kalangan Kristen awal. Juga, apakah risalah dia yang sebenar-
nya? Apakah risalah ini telah hilang pada tahap-tahap awalnya dan tak bisa
dikembalikan lagi ataukah masih terpelihara utuh di dalam sebuah buku yang
terinspirasikan? Ini adalah sebagian dari pertanyaan-pertanyaan dan topik-
topik yang ingin saya garap dalam pasal ini.

1. Apakah Yesus Pernah Ada?

Isu mendasar pertama yang mesti dimunculkan adalah apakah Yesus
benar-benar merupakan sebuah figur hidup yang nyata. Orang-orang Islam
tanpa ragu-ragu beriman kepada eksistensi Yesus, kelahirannya dari Perawan
Suci Maryam dan perannya sebagai salah seorang dari nabi-nabi mulia yang
diutus kepada orang-orang Yahudi. Beberapa sarjana Kristen justru lebih
banyak ragu tentang historisitas Yesus.

Selama tiga puluh tahun yang lalu para teolog semakin kuat mengakui
bahwa tidak mungkin lagi menulis sebuah biografi Yesus, sebab
dokumen-dokumen yang lebih awal dari kitab-kitab Injil hampir tidak
menerangkan sama sekali tentang kehidupannya, sementara itu kitab-

I B. Montagu (ed.), The Works of Francis Bacon, Willian Pickering, London, 1831, vii:410.
2 Bultmann scperti dinukil oleh G.A. Wells, Did Jesus Exist?, edisi ke-2, Pemberton, London,
1986, him. 9. :
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kitab Injil hanya menyuguhkan ‘Kerygma’ atau proklamasi keimanan,
dan tidak sejarah Yesus.?

1. Referensi-Referensi tentang Yesus dalam Buku-Buku Non-Kristen
dari Abad Pertama

Tulisan-tulisan sejarawan Yahudi Josephus (£ 100 M.), yang meliputi
masa sampai dengan tahun 70 M., memang benar-benar memuat dua bagian
mengenai Yesus Kristus. Bagian yang lebih panjang dari keduanya sangat jelas
merupakan interpolasi atau penambahan Kristen, karena merupakan “sebuah
deskripsi yang menyala-nyala yang tak mungkin ditulis oleh seorang Yahudi
ortodoks.”* Sedangkan bagian yang kedua telah diteliti oleh Schuror, Zahn,
von Dobschutz, Juster, dan beberapa sarjana yang lain, dan mereka meng-
anggap kata-kata “saudara laki-laki Yesus, yang disebut Kristus” sebagai se-
buah interpolasi lebih lanjut.> Satu-satunya referensi pagan yang masih disebut
secara umum adalah statemen Tacitus,

bahwa orang-orang Kristen ‘mengambil nama dan asal mereka dari
Kristus (Christ), yang, pada masa pemerintahan Tiberius, telah me-
ninggal dunia karena hukuman yang dijatuhkan oleh prokurator Pontius
Pilate.” Tacitus menulis ini sekitar tahun 120 M., dan sejak itu orang-
orang Kristen sendiri menjadi percaya bahwa Yesus telah mati dengan
cara seperti ini. Saya berusaha menunjukkan... bahwa di sana terdapat
alasan-alasan yang bagus untuk menduga bahwa Tacitus hanyalah
mengulang apa yang waktu itu merupakan pandangan Kristen, dan bahwa
dia oleh karena itu bukanlah seorang saksi yang netral.®

i1. Kristus Historis di Lingkungan Kristen

Jadi, kita saksikan bahwa membuktikan Yesus sebagai seorang figur
historis menggunakan sumber-sumber utama adalah mustahil. Berasumsi bahwa
dia benar-benar telah berjalan di bumi, dan merupakan sebuah figur sentral
dalam Ketuhanan, maka agaknya natural belaka bahwa komunitas Kristen
harus memelihara segala informasi berkenaan dengannya. Seperti layaknya

3 G.A. Wells, Did Jesus Exist?, him. 1.
4 Ibid, him. 10.
5 Ibid, him. 11.
6 Ibid, him. 13.
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seorang figur sport masa kini atau bintang film internasional, segala tetek-
bengek yang berhubungan dengannya mesti dikoleksi, dipelihara, dicermati,
dan disimpan. Akan tetapi, realitasnya sangat berlawanan.

Kehidupan Yesus: Sumber-Sumber Sekunder

Pengaruh Yesus Kristus pada peradaban Barat tidak dapat dikalkulasi,
dan dengan begitu mengumpulkan material-material tentang kehidupannya dan
ajaran-ajarannya bukanlah permasalahan yang esensial sekali bagi sarjana
modern. Akan tetapi pekerjaan ini diliputi dengan banyak kesulitan. Material
sumbernya hanya terbatas pada Perjanjian Baru (PB), dan lebih spesifik lagi
pada empat Injil. Karena utamanya ditulis untuk mengonversi orang-orang
kafir (menjadi Kristen) dan memperteguh orang beriman, Injil-injil ini gagal
memberikan banyak hal tentang informasi historis yang krusial yang dibutuh-
kan para penulis biografi. Dengan demikian, karya-karya itu terbuka untuk ber-
bagai interpretasi, dan para interpreter (penafsir) sering melakukan kesalahan
melihat teks melalui filter keyakinan masing-masing mengenai Yesus, mene-
mukan di dalam teks persis seperti apa yang semula ingin mereka temukan.’

Sumber-sumber kanonikal ini, empat Injil dan kitab-kitab PB yang lain,
sangat tidak lengkap dan tidak memungkinkan kompilasi objektif tentang se-
buah biografi yang utuh. Pada kenyataannya, kehidupan Yesus hanya dianggap
relevan sepanjang mendukung dogma Kristen; dengan hanya segenggam dari
beberapa bagian Injil yang ditekankan dalam konggregasi (sebagaimana yang
diamati Maurice Bucaille),® tertarik tentang historis Yesus paling sekadar
tambahan.

Herman Reimarus, Profesor Bahasa-bahasa Timur di Hamburg pada
masa 1700-an, merupakan orang pertama yang berusaha merekonstruksi
kehidupan historis Yesus.9 Sebelum Reimarus, “Satu-satunya biografi Yesus...
yang penting bagi kita disusun oleh seorang Yesuit dalam bahasa Persi.”0
Biografi ini ditulis pada paruh kedua tahun 1500 dan didesain secara spesifik
untuk kebutuhan Akbar, Emperor Moghul. Biografi ini adalah,

sebuah pemalsuan cerdik mengenai kehidupan Yesus di mana peng-
hapusan-penghapusan dan penambahan-penambahan yang diambil dari
Apocrypha, diilhami oleh tujuan satu-satunya, yaitu menyuguhkan

7 Dictionary of the Bible, him. 477.

8 Maurice Bucaille, The Bible, the Qur’an and Science, American Trust Publications, Indiana
Polis, Indiana, 1978.

9 Albert Schweitzer, The Quest of the Historical Jesus, Collier Books, 1968, hlm. 13.
Selanjutnya disebut Schweitzer.

10 fpid, him. 13.
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kebesaran Yesus kepada seorang penguasa yang open-minded, yang
mana tidak boleh ada sesuatu apa pun yang melukai perasaannya.!!

Kondisi karya yang meragukan ini tidak menghalanginya untuk diter-
jemahkan ke dalam bahasa Latin satu abad berikutnya oleh seorang teolog
Gereja Pembaruan yang ingin mendiskreditkan Katolik.!? Oleh karena itu,
usaha pertama pada biografi, ditulis enam belas abad penuh setelah kehidupan
aktual Yesus yang menapaki lorong-lorong berliku-liku Yerusalem, adalah
tidak lebih dari sebuah teks misionaris yang secara historis invalid yang telah
menjadi bidak lain dalam perang doktrinal antara Katolik dan Protestan.
Bahkan sarjana-sarjana berikutnya telah gagal menyusun sebuah biografi yang
viable Tampaknya setelah hilangnya Injil yang asli,'* dalam masa dua ribu
tahun ini tidak ada satu pun usaha yang berhasil mengompilasi sebuah gam-
baran ringkas historis tentang Yesus. Robert Funk menjelaskan masalah ini
sebagai berikut:

Sejauh yang bisa saya temukan, tak seorang pun yang pernah menyusun
[sebuah] daftar tentang semua kata-kata yang dihubungkan atau di-
nisbatkan kepada Yesus dalam masa tiga ratus tahun pertama menyusul
kematiannya.... Di antara buku-buku ilmiah yang ditulis tentang Yesus
pada sekitar abad yang lalu... saya tidak dapat menemukan satu pun daftar
yang kritis tentang ucapan-ucapan dan- perbuatan-perbuatan (Yesus)...
Tidak ada satu pun [di antara kolega saya] yang menyusun sebuah daftar
kasar (mengenai Yesus)... [padahal] kebanyakan dari mereka memberi
kuliah atau menulis tentang Yesus hampir setiap harinya.'*

Setelah dua puluh abad material historis itu masih senantiasa sangat kurang
yang untuk membuat sketsa sebuah kerangka dasar saja menjadi problematika,
kecuali jika seseorang memilih mengabaikan historisitas dan sebagai gantinya
hanya bersandar pada “Yesus keimanan” (Jesus of faith) seperti yang ter-
gambar dalam PB.1

' fpid, hlm. 14.

12 fpid, him. 14.

13 yakni tulisan-tulisan para murid sendiri mengenai ajaran-ajaran Yesus. Lihat buku ini hlm.
311-312.

14 R . W. Funk, B.B. Scott dan J.R. Butts, The Parablcs of Jesus: Red Letter Edition, Polebridge
Press, Sonoma, California, 1988, him. xi.

15 Bultmann, sebagaimana dirujuk olch G.A. Wells, Did Jesus Exist?, him. 9.
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iii. Kristus dan Bahasa-Ibunya

Kekurangan informasi ini begitu meluas sampai-sampai kita tidak tahu
banyak tentang sifat-sifat Yesus yang paling fundamental. Jika daftar lengkap
mengenal ucapan-ucapannya saja tidak pernah diketahui para pengikutnya,
apakah para sarjana bersepakat tentang bahasa tertentu yang mungkin dahulu
digunakan Yesus dalam ucapan-ucapannya? Kitab-kitab Injil, begitu juga
penulis-penulis Kristen dahulu maupun kini, telah gagal memberi jawaban
yang pasti. Di antara dugaan-dugaan para sarjana awal dalam hal ini, kita
mempunyai: dialek Galil bangsa Kaldan (J.J. Scalinger); Suriah (Claude
Saumaise); dialek Onkelos dan Jonathan (Brian Walton); Yunani Kuno
(Vossius); Ibrani (Delitzsch dan Resch); Aram (Meyer); dan bahkan Latin.
(Inchofer, sebab “Tuhan tidak boleh menggunakan bahasa lain apa pun di
bumi, karena ini adalah bahasa orang-orang suci di langit™).16

iv. Kristus: Sifat-sifat Moral Tuhan?

Kristus dikatakan sebagai salah satu dari tiga unsur Ketuhanan (Godhead).
Siapa pun yang masuk ke sebuah gereja, gereja mana pun yang diakui secara
tradisional, bagaimana pun juga akan segera melihat absennya dua per tiga dari
Ketuhanan ini secara telanjang, dengan hanya figur satu-satunya yang
terpampang, Yesus. Bapak dan Roh Tuhan telah dilupakan hampir sepenuhnya,
dan sebagai gantinya Yesus Kristus mendapatkan kedudukan terkemuka.
Meskipun peran yang besar ini, perlakuan terhadapnya oleh sebagian penulis
Kristen meninggalkan noda-noda hitam dalam warisannya, yang sehingga
menjadi sulit untuk menerimanya sebagai seorang figur yang secara universal
dicintai orang-orang Kristen-atau setidaknya sebagai seseorang yang
moralitasnya mereka anggap pantas diikuti.

a) Canon Montefiore: Yesus Seorang Gay?

Berbicara tentang Yesus pada konferensi the Modern Churchmen di
Oxford, 1967, Canon Hugh Montefiore, Pendeta Great St. Mary, Cambridge,
menyatakan:

Kawan-kawannya adalah perempuan, tapi dia mencintai laki-laki. Satu
fakta yang mencolok adalah bahwa dia tidak kawin, dan kaum lelaki yang
tidak kawin biasanya memiliki satu dari tiga sebab: mereka tidak mampu

16 Schweitzer, him. 271, 275.
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menempuhnya; tidak terdapat gadis; atau mereka secara natural homo-
seksual.!”

b) Martin Luther: Yesus Berzina Tiga Kali

Martin Luther juga menegasikan image Yesus yang suci. Ini bisa
ditemukan dalam Table-Talk-nya Luther,'® yang autentisitasnya tidak pernah
diragukan meskipun bagian-bagian tertentu mempermalukan. Arnold Lunn
menulis:

Weimer menyitir satu nukilan dari Table-Talk di mana Luther menyata-
kan bahwa Kristus berzina tiga kali, pertama dengan perempuan di
sumur, kedua dengan Mary Magdalena, dan ketiga dengan perempuan
yang diambil dalam perzinaan, “Yang dia lepaskan begitu saja. Dengan
demikian, Kristus yang begitu suci telah berzina sebelum meninggal.”"®

2. Murid-Murid Yesus

Mari kita buang tuduhan-tuduhan ini sekarang dan mencermati PB.
Barangkali sangat baik memulai diskusi ini dengan mengulas beberapa pe-
ristiwa utama menjelang hari-hari akhir hayat Yesus (sebagaimana dijelaskan
dalam empat Injil). Sebagai hasil karya keimanan, Injil-injil itu berusaha
menggambarkan kedamaian batin Yesus secerah mungkin, sebagaimana yang
seharusnya dilakukan. Mari kita teliti gambar-gambar ini untuk mengetahui
dengan pasti bukan sifat-sifat Yesus, tapi sifat-sifat para muridnya yang me-
mikul beban menyebarluaskan pesan Yesus. Berdasarkan gambar-gambar
mereka di dalam Injil kita akan dapatkan satu ide yang konkret bagaimana PB
memandang dirinya sendiri, karena orang-orang ini merupakan cikal-bakal
(nucleus) yang melaluinya agama Kristen bersemi.

Matius 26 (Contemporary English Version)
20-21 Sementara Yesus makan [hidangan Paskah] bersama dengan dua

belas muridnya petang itu, dia berkata, “Seorang dari antara kalian akan
menyerahkan aku kepada musuh-musuhku.”

17 The Times, July 28, 1967.

13 Edisi Weimar, ii:107.

19 Arold Lunn, The Revolt Against Reason, Eyre & Spottiswoode (Publishers), London,
1950, hlm. 233. Inilah aslinya: “Christus adultery. Christus ist am ersten ein ebrecher worden Joh. 4, be
idem brunn cum muliere, quia illi dicebant: Nemo significant, quid facit cum ea? Item cum Magdalena,
item cum adultera Joan. 8, die er so leicht dauon lies. Also mus der from Christus auch am ersten ein
ebrecher warden ehe er starb.”
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22 Murid-murid menjadi sangat sedih, dan seorang demi seorang berkata
kepada Yesus, “Tentu bukan saya yang Bapak maksudkan.”
23 Dia menjawab, “Orang yang makan bersama saya dari tempat makan
yang sama akan mengkhianatiku.”...
25 Yudas berkata, “Bapak Guru, tentu bukan saya yang Bapak maksud-
kan!” Yesus menjawab, “Begitulah katamu!” Tapi kemudian, Yudas
benar-benar mengkhianatinya. .
31 Yesus berkata kepada murid-muridnya, “Pada malam ini juga kamu
semua akan lari meninggalkan aku, karena dalam Alkitab tertulis,

‘Aku akan membunuh gembala itu, dan kawanan dombanya akan

tercerai-berai.’
32 Tetapi setelah aku dibangkitkan kembali, aku akan mendahului kalian
ke Galilea.” ’
33 Petrus berkata, “Biar semua meninggalkan Bapak, saya sekali-kali
tidak!”
34 Yesus menjawab, “Saya ingatkan bahwa sebelum ayam berkokok
malam ini juga, engkau tiga kali mengingkari aku.”
35 Tetapi Petrus berkata, “Sekalipun saya harus mati bersama Bapak,
saya tidak akan berkata bahwa saya tidak mengenal Bapak.” Dan semua
murid yang lain berkata begitu juga.
36 Sesudah itu Yesus pergi dengan murid-muridnya ke suatu tempat yang
bernama Getsemani. Ketika sampai di sana ia berkata kepada mereka,
“Duduklah di sini sementara aku pergi berdoa.”
37 Lalu ia mengajak Petrus dan kedua saudara laki-laki (anak Zabedeus),
James dan Yohanes, pergi bersama-sama dengan dia. Ia merasa sedih
sekali dan gelisah, '
38 dan ia berkata kepada mereka, “Aku sangat sedih serasa akan mati
saja. Tinggallah di sini dan turutlah berjaga-jaga dengan aku.”
39 Kemudian Yesus pergi lebih jauh sedikit. Lalu ia tersungkur ke tanah
dan berdoa, “Bapa, kalau boleh, janganlah membuatku menderita dengan
. membuatku minum dari gelas ini. Tetapi lakukan apa yang Engkau
inginkan, dan bukan yang aku inginkan.”
40 Yesus kembali dan mendapati murid-muridnya sedang tidur.
Kemudian ia berkata kepada Petrus, “Hanya satu jam saja kalian bertiga
tidak dapat berjaga dengan aku?
41 Berjaga-jagalah dan berdoalah supaya kalian jangan mengalami
cobaan. Memang kalian mau melakukan yang benar, tapi kalian lemah.”
42 Sekali lagi Yesus pergi berdoa, katanya, “Bapa, kalau penderitaan ini
harus aku alami, dan tidak dapat dielakkan, biarlah kemauan Bapa yang
jadi.”
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43 Yesus kembali lagi dan mendapati mereka masih juga tidur, karena
mereka terlalu mengantuk.

44 Sekali lagi Yesus meninggalkan mereka untuk berdoa dengan
mengucapkan kata-kata yang sama.

45 Akhirnya, Yesus kembali kepada murid-muridnya dan berkata,
“Masihkah kalian tidur dan istirahat? Lihat, sudah tiba waktunya Anak
Manusia diserahkan kepada kuasa orang-orang berdosa.”...

47 Sementara Yesus masih berbicara, Yudas sang pengkhianat itu datang.
Dia adalah seorang dari kedua belas murid, dan bersama-sama dengannya
datang juga banyak orang yang membawa pedang dan pentungan.
Mereka disuruh oleh imam-imam kepala dan pemimpin-pemimpin
Yahudi.

48 Yudas sudah memberitahukan kepada mereka sebelumnya, “Orang
vang saya cium, itulah orangnya, tangkaplah dia.”

49 Yudas langsung pergi kepada Yesus dan berkata, “Salam, Guru.”
Kemudian Yudas menciumnya.

50 Yesus menjawab, “Temanku, kenapa anda kemari? Kemudian orang
banyak itu maju dan menangkap Yesus.

51 Salah seorang pengikut Yesus menghunus pedangnya. Dia memarang
hamba imam agung sampai putus telinganya.

52 Yesus berkata kepadanya, Masukkan kembali pedangmu ke dalam
sarungnya, sebab semua orang yang menggunakan pedangnya akan matri
oleh pedang....

55 Lalu Yesus berkata kepada orang banyak itu, “Apakah aku ini
penjahat, sampai kalian datang dengan membawa pedang dan pentungan
untuk menangkap aku? Setiap haru aku duduk dan mengajar di Rumah
Tuhan, dan kalian tidak menangkap aku.

56 Tetapi memang sudah seharusnya begitu supaya terjadilah apa yang
ditulis oleh nabi-nabi di dalam Alkitab.” Semua murid-muridnya lari
meninggalkan Yesus.

57 Setelah Yesus ditangkap, dia dibawa ke rumah imam agung Kayafas...
58 Petrus mengikuti Yesus dari jauh sampai ke halaman rumah agung.
Lalu Petrus masuk ke dalam halaman itu, dan duduk bersama-sama
pengawal untuk mengetahui apa yang akan terjadi.

69 Sementara Petrus sedang duduk di luar, di halaman, salah seorang
pelayan wanita datang dan berkata kepada Petrus, “Bukankah engkau
juga bersama-sama Yesus orang Galilea itu?

70 Tetapi Petrus berkata di depan setiap orang, “Tidak begitu! Saya tidak
tahu apa maksudmu!”

71 Ketika Petrus pergi ke pintu halaman, seorang pelayan wanita yang
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lain melihat Petrus, dan berkata kepada orang-orang di situ, "Orang ini
tadi juga bersama-sama dengan Yesus dari Nazaret itu.”

72 Lalu Petrus menyangkal lagi, dan bersumpah, “Sungguh-sungguh
saya tidak kenal orang itu!”

73 Tidak lama sesudah itu, orang-orang yang berdiri di situ datang
kepada Petrus dan berkata, “Pasti engkau salah seorang dari mereka. Itu
kentara sekali dari logatmu yang seperti seseorang dari Galilea.”

74 Lalu Petrus mulai menyumpah-nyumpah dan berkata, ”Saya tidak
kenal orang itu!” Saat itu juga ayam berkokok,

75 dan Petrus teringat bahwa Yesus sudah berkata kepadanya, ”Sebelum
ayam berkokok, engkau berkata tiga kali bahwa tidak tahu Aku.” Lalu
Petrus keluar dan menangis dengan sedih.

1. Beberapa Catatan Tentang Dua Belas Orang Murid

Ada dua hal yang patut dicatat di sini:

Kedua belas orang murid itu benar-benar telah menerima ajaran’dan
training khusus, sebab agaknya Yesus memang mempersiapkan pemim-
pin-pemimpin yang akan menggantikannya. Bagaimana pun juga, di
dalam Markus, kedua belas orang tersebut tidak paham apa pun yang
diajarkan kepada mereka.??

Gambar yang disuguhkan oleh keempat Injilnya para murid Yesus
menunjukkan beberapa contoh sikap penakut dan kurang ulet atau tidak
tabah, yang meragukan sejauh mana mereka, sebagai pengikut pertama,
berhasil meneladani kehidupan Yesus.

Jika kita ambil keempat Injil ini sebagai sebuah gambaran yang jujur

tentang kehidupan Yesus dan peristiwa-peristiwa seputar wafatnya, maka apa
yang kita baca mengenai murid-muridnya hanya akan menghancurkan keper-
cayaan pembaca terhadap teks, yang notabene merupakan gambaran para guru
agama Kristen generasi pertama. Harus saya katakan bahwa terdapat banyak
bukti yang menyangkal paparan-paparan yang diberikan Injil;*' hal ini
mempunyai pengaruh langsung terhadap apakah penggambaran mengenai para
murid itu akurat atau sebaliknya. Jika dianggap akurat, yakni para murid itu
benar-benar tidak kompeten, maka berarti ajaran-ajaran Yesus memang lembek
dan kompromistis; dan jika dianggap bahwa mereka itu berkompeten, tetapi

20B M. Metzger dan M.D. Coogan (ed.), The Oxford Companion to the Bible, Oxford Univ.

Press, 1993, him. 783. Selanjutnya disebut The Oxford Companion to the Bible.

21 Lihat Bab 17.
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telah digambarkan secara tidak jujur oleh para penulis setelah mereka, maka
berart1 akurasi semua Injil itu benar-benar meragukan, dan begitu juga kredo-
kredonya.

3. Yesus dan Risalahnya: Bertobat, Karena Kerajaan Langit Berada di Tangan

Semua sumber untuk ajaran-ajaran Yesus berasal dari pengarang-pe-
ngarang yang anonim (tak jelas namanya). Sebagaimana disebutkan di atas,
Hermann Reimarus (1694-1768) adalah merupakan orang pertama yang
berusaha membuat sejarah Yesus. Dalam hal ini dia membedakan antara apa
yang tertulis dalam kitab-kitab Injil dan apa yang diproklamasikan Yesus
sendiri selama masa hidupnya, dengan menyimpulkan bahwa ajaran-ajaran
aktual Yesus dapat diringkas,

dalam dua frasa dari arti yang sama, 'Tobatlah, dan percayailah kitab-
kitab Injil, atau, seperti yang disebut di berbagai tempat, 'Tobatlah,
karena Kerajaan Langit berada di Tangan.’*?

Oleh karena dia tak pernah menjelaskan salah satu pun dari kedua frasa
ini, Reimarus berargumen bahwa Yesus melakukan dakwah itu sepenuhnya
dalam framework Yahudi, dengan meyakini bahwa audiensnya memahami
"Kerajaan Langit’ (the Kingdom of Heaven) dalam konteks Yahudi. Yaitu,
bahwa dia merupakan Juru Selamat Bangsa Israel. Niat mendirikan sebuah
agama baru tak pernah ada.”

1. Yesus dan Skup Risalahnya

Dengan mengarahkan ajaran-ajarannya pada audiens Yahudi dan meng-
ekspresikan konsep-konsepnya dari dalam framework Yahudi yang ketat, jelas
sekali Yesus membatasi risalahnya hanya pada bagian masyarakat itu. Hal ini
terbaca jelas dari pernyataan-pernyataan Yesus sebagaimana termaktub dalam
Matius 10:5-6:

5 Kedua belas murid itu kemudian diutus oleh Yesus dengan mendapat

petunjuk ini, “Janganlah pergi ke daerah orang-orang yang bukan

Yahudi. Jangan juga ke kota-kota orang Samaria:

6 Tetapi pergilah kepada orang-orang Israel yang sesat.”

22 Schweitzer, hlm. 16. Cetakan miring ditambahkan.
23 Ibid, him. 16-18.
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Hal ini juga ditegaskan dalam Al-Qur’an secara gamblang:

24, 1 TS ,’\" s, -, “’:1/' AP A 2 SR 7 v
€] Gp ) Y903 @ 4315 203801 Uiy LTl »

Dan Allzh mengajarkannya Kitab dan Hikmah, Taurat dan Injil, dan

[mengangkatnya] sebagai utusan kepada anak-cucu Israel...

Sebagian sarjana Kristen modemn juga mengakui hal ini; sebagaimana
Helmut Koester menulis:

Adalah sebuah fakta sejarah yang telanjang bahwa Yesus adalah seorang
Israel dari Galilea, dan bahwa dia memahami dirinya tidak lebih sebagai
seorang nabi di Israel dan untuk Israel-suatu tradisi yang mulia, dan dia
bukanlah yang pertama dari nabi-nabi Israel yang ditampik dan di-
aniaya.”

Koester tidaklah sendirian. ”Yesus sungguh-sungguh menganggap diri-
nya sebagai seorang nabi (Markus 6: 4; Lukas 13: 33) tapi ada kualitas final
tentang risalah dan tugas dia yang membuat kita berhak menyimpulkan bahwa
dia menganggap dirinya sebagai utusan final dan definitif Tuhan kepada
Israel.”?6 Luther, Voltaire, Rousseau, dan Bultmann semua berpandangan yang
sama.

ii. Kredo-Kredo Kristen

Sebagaimana Yesus secara pribadi tak pernah mendefinisikan risalahnya
selain sebagai Juru Selamat (Deliverer), al-Masih, begitu juga ia tak pernah
menegaskan kredo tertentu, dan dalam beberapa dekade saja hal ini telah
mengakibatkan chaos. Maka lahirlah beberapa kredo, dan yang termasuk
Kredo-Kredo Timur yang awal-awal adalah “I. Epistola Apostolorum. II.
Kredo Kuno Alexandria. III. Kredo Pendek Orde Gereja Mesir. IV. Kredo
Marcosia. V. Kredo Awal Afrika. VI. Profesi Kaum ’Presbyter’ di Smyrna.”?’
Yang paling awal dari kredo-kredo ini layak dikutipkan di sini karena pendek
dan simpel:

24 Al-Qur'an 3: 48-9.

25 Helmut Koester, “Historic Mistakes Haunt the Relationship of Christianity and Judaism”,
Biblical Archacology Review, vol. 21, no. 2, Mar/Apr 1995, hlm. 26. Koester, seorang pastor gereja
Luther, adalah Profesor John Morrison untuk studi PB dan professor Winn untuk Sejarah Gereja pada
Harvard Divinity School.

26 The Oxford Companion to the Bible, hlm. 360.

27 F.J. Badcock, The History of the Creeds, edisi ke-2, London, 1938, him. 24.
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Epistola Apostolorum

(Iman)

Kepada Tuhan Ayah yang Maha Besar;
Kepada Yesus Kristus, Juru Selamat kita;
Dan kepada Roh, yang Kudus, dan Paraclete;
Gereja yang Suci;

Pengampunan dosa.?®

Bandingkan ini dengan Kredo Nicea yang sangat bertele-tele dari abad
keempat:

Saya iman kepada satu Tuhan

Ayah yang maha Besar,

Pencipta langit dan bumi,

" Dan segala sesuatu yang terlihat dan tak terlihat:

Dan kepada satu Tuhan Yesus Kristus,
Anak laki-laki Tuhan satu-satunya yang diperanakkan,

Lahir dari Ayahnya

Sebelum alam seluruhnya,

Tuhannya Tuhan,

Cahayanya Cahaya,

Tuhan yang sebenarnya dari Tuhan yang sebenarnya,

Diperanakkan, tidak dibuat,

Satu Zat yang sama dengan Ayabh,

‘Yang oleh-Nya segala sesuatu diciptakan:

Untuk kita manusia,

dan untuk keselamatan kita

la turun dari langit,

Dan menjelma lewat Roh Kudus

dan Perawan Suci Mary,

Dan diciptakan sebagai lelaki,

Dan disalib juga untuk kita

di bawah pemerintahan Pontius Pilate.

Ia menderita

dan dikebumikan,

Dan menurut Kitab Suci bangkit kembali pada hari ketiga,

Dan naik ke langit

Dan duduk

28 Ipid, him. 24,
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di sebelah kanan Ayah.

Dan ia akan datang lagi dengan kebesaran

Untuk menghakimi yang hidup dan yang mati:

Yang kerajaannya akan abadi.

Dan saya iman kepada Roh Kudus,

Tuhan dan pemberi hidup,

Yang berasal dari Ayah dan Anak,

Yang bersama-sama dengan Ayah dan Anak disembah dan diagungkan,
Yang berkata lewat Nabi-nabi.

Dan saya iman kepada satu Gereja Katolik dan Apostolik,
Saya mengakui satu Pembaptisan

Untuk penghapusan dosa.

Dan saya mencari Kebangkitan dari mati,

Dan kehidupan yang akan datang.

Amin.?

Kedua kredo yang sangat jauh berbeda ini membuktikan bahwa Yesus tak
pernah benar-benar mendefinisikan risalahnya, atau bahwa risalahnya telah
mengalami distorsi yang sangat luar biasa dalam berbagai cara, sebab jika
tidak, sebuah pernyataan keimanan yang simpel itu tidak akan mengembang
menjadi pidato yang bertele-tele. Kredo yang terawal itu tak mencakup
referensi apa pun tentang Trinitas, sementara Kredo Nicea mencakup Anak
Tuhan (Son of God), Tuhannya Tuhan (God of God), dan Diperanakkan
(Begotten), yang kesemuanya itu membuktikan berubah-ubahnya kepercaya-
an-kepercayaan Kristen mengenai Yesus pada masa-masa pertumbuhan Kristen.

iii. Beberapa Implikasi Terminologi "Kristeni’ pada Masa-masa Awal

Kenyataannya, istilah *Kristiani’ itu tampak hanyalah merupakan bikinan
dari propaganda Roma, sebab pada masa-masa awal,

nama ’Kristen’ itu diasosiasikan dengan segala macam kejahatan yang
menjijikkan - hal ini juga merupakan ciri-ciri umum propaganda politis,
dan pengarang 1 Petrus... mengingatkan para pembacanya agar jangan
sekali-sekali menderita karena hal-hal yang menurut khalayak ramai
diimplikasikan atas nama "Kristen’ (4:15), misalnya seperti “pembunuh,
pencuri, pelaku kejelekan, atau pelaku kejahatan.”0

29 Ibid, him. 220-1. Badcock mencetak miring perbedaan-perbedaan dari teks Yunani.
30 Dictionary of the Bible, hlm. 138.
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Gereja masa awal sibuk dengan memerangi sebutan umum *Kristen’ ini,
yang dalam anggapan bangsa Romawi adalah sama dengan sebuah perkem-
bangbiakan kejahatan-kejahatan. Kajian terhadap asal-usul terminologi ini
mengimplikasikan bahwa bangsa Romawilah, dan bukan orang-orang Kristen
generasi awal, yang berkeinginan kuat untuk membedakan para pengikut
agama baru ini dari tradisi Israel kuno.?!

4. Penyiksaan Orang-orang Kristen Awal

Sementara agama Yahudi dipandang sebagai gangguan, upaya-upayanya
yang sporadis untuk meraih kemerdekaan politis pun ditumpas habis-habisan,
meskipun ada sedikit toleransi dari bangsa Romawi terhadap upaya-upaya yang
tidak membangkitkan perlawanan. Orang-orang Kristen mengalami nasib yang
lain, karena mereka menyatakan kesetiaan kepada Kaisar, tetapi pada waktu
yang sama “tidak berpartisipasi dalam peribadatan di rumah-rumah ibadah
tuhan-tuhan (Romawi), dan-oleh karenanya-dituduh sebagai ateis.”*? Sudah
barang tentu penyiksaan imperial dan publik merupakan hal yang tak ter-
hindarkan lagi. Bahkan golongan-golongan intelektual mengejek agama
Kristen sebagai takhayul atau khurafat. Orang-orang Krtisten dianggap sebagai
ancaman terhadap pandangan hidup Yunani-Romawi (Greco-Roman), karena
mereka memisahkan diri dari masyarakat lainnya, dan utamanya mereka
melaksanakan ibadah secara rahasia, “ada laporan beredar bahwa di dalam
biara mereka melakukan praktik permesuman seksual”.3® Tetapi, agama
Kristen telah menyebar di sebagian besar provinsi-provinsi Imperium Romawi
pada pertengahan abad ke-3, meskipun penyiksaan lokal yang berulang-ulang
dan antagonisme yang meluas dari khalayak ramai.

Akhirnya, penyiksaan lokal mencapai puncaknya dalam kebijakan
kekaisaran. Imperium Romawi tengah mengalami kemunduran secara nyata
pada paruh kedua abad ke-3, dan untuk mengimbangi kenyataan ini maklumat
kekaisaran pada tahurr 249 memerintahkan seluruh bangsa taklukkan Romawi
untuk berkorban demi tuhan-tuhan (Romawi). Kebijakan-kebijakan keras
diterapkan kepada orang-orang Kristen, yang menolak menaati maklumat ini,
sampai pada tingkat di mana seluruh orang yang menghadiri Misa di gereja
diancam dengan hukuman mati. Ditangkapnya Kaisar Valerian oleh bangsa

31 Dalam faktanya, gereja masa awal cukup senang menyebut agama baru itu hanya sebagai
Jalan, scperti dalam ‘Jalan Tuhan,” ‘Jalan Kebenaran,’ ‘Jalan Keselamatan,” dan ‘Jalan Kesalehan.’
[lihat Dictionary of the Bible, hlm. 139]

S2K.S. Latourette, Christianity through the Agcs, Harper & Row, Publishers, New York, 1965,
hlm. 32: cetakan miring ditambahkan.

3 Ibid, hlm. 35.
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Persia pada 260 berakhirlah rangkaian penyiksaan-penyiksaan ini, dan untuk
empat dekade berikutnya gereja mengalami perkembangan cukup pesat. Akan
tetapi, pada tahun 303 pengekangan terjadi lagi, dengan tingkat yang lebih
parah dari pada yang dialami orang-orang Kristen sebelumnya. Beratus-ratus,
jika tidak beribu-ribu, orang binasa. Masuknya Constantine, seorang calon
pewaris takhta, ke agama Kristen telah menyelamatkan toleransi Romawi pada
tahun 313 dan menggalakkan penyebaran agama Kristen dengan cepat sekali.**

5. Praktik-Praktik dan Kepercayaan pada Awal Kristen dan Berikutnya

Ketidakjelasan mengenai ajaran-ajaran Yesus yang terpatri, ditambah
dengan penyiksaan terus-menerus terhadap orang-orang Kristen sampai awal
abad ke-4, telah mengakibatkan beragamnya praktik-praktik keagamaan di
bawah bendera Kristen. Ehrman berkata:

Tentu saja terdapat orang-orang Kristen yang percaya kepada satu Tuhan;
bagaimana pun juga yang lainnya percaya kepada dua Tuhan; dan yang
lainnya lagi menyembah 30 tuhan, atau 365, atau lebih... Sebagian orang
Kristen meyakini bahwa Kristus adalah manusia dan Tuhan sekaligus;
yang lainnya mengatakan bahwa ia seorang manusia, bukan Tuhan; yang
lainnya lagi mengklaim bahwa ia adalah Tuhan, bukan manusia; yang
lainnya lagi bersikeras bahwa ia seorang manusia penjelmaan Tuhan
untuk sementara waktu. Sebagian orang Kristen meyakini bahwa ke-
matian Kristus telah mengantarkan keselamatan dunia; yang lainnya
mengklaim bahwa kematian ini tidak ada pengaruhnya terhadap kese-
lamatan; sementara yang lainnya lagi menganggap bahwa ia tak pernah
mati.*?

Q, koleksi asli ajaran-ajaran Yesus, telah lenyap dibanjiri dengan pe-
ngaruh-pengaruh lain yang bersaing pada saat agama baru itu masih dalam taraf
perkembangannya.’® Teks-teks yang muncul di kalangan-kalangan Kristen -
berikutnya, dalam rangka mengisi kekosongan ini, mulai mendapat status
sebagai Kitab Suci. Sementara di tengah-tengah kerisauan dalam usaha mene-
mukan basis teologis bagi keyakinan-keyakinan mereka kepada Kitab-kitab

34 Ibid, hlm. 32-36.

35 Bart D. Ehrman, The Orthodox Corruption of Scripture, Oxford Univ. Press, 1993, him. 3.
Selanjutnya discbut The Orthodox Corruption of Scripture.

36 Burton L. Mack, The lost Gospel: The Book of Q &Christian Origins, Harper San Fransisco,
1993, him. 1. Inisial Q berasal dari bahasa Jerman Quelle, yang berarti sumber. Penjelasan yang lebih
detail akan dibuat pada Pasal 17.
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Suci, berbagai macam sekte-dengan pandangan yang sangat berbeda-beda ten-
tang kehidupan Yesus Kristus-memainkan peran masing-masing dalam mem-
perbaiki dan membentuk teks, dengan tujuan untuk mencapai pandangan
khusus teologisnya sendiri.

Gereja Ortodoks, sebagai sebuah sekte yang akhirnya menjadi dominan
di atas sekte-sekte yang lain, menentang keras berbagai ide (bid’ah) yang
waktu itu tengah beredar. Ide-ide tersebut meliputi Adopsionisme (ide bahwa
Yesus bukanlah Tuhan, tapi seorang manusia); Dosetisme (pandangan sebalik-
nya, bahwa Yesus adalah Tuhan dan bukan manusia); dan Separasionisme
(bahwa elemen ketuhanan dan kemanusiaan Yesus adalah dua zat yang ber-
beda). Dalam setiap kasus, sekte yang kemudian tumbuh menjadi Gereja
Ortodoks ini, secara sengaja telah mengubah Kitab Suci agar mencerminkan
pandangan-pandangan teologisnya sendiri tentang Yesus Kristus, dan sekali-
gus menghapus pandangan-pandangan teologis rivalnya.’’

6. Kesimpulan

Perhatikan poin-poin ini: bahwa para murid Yesus, menurut Alkitab,
kualitasnya tak pasti; bahwa Q, Injil Yesus yang asli, telah tersaingi oleh ide-
ide yang lain dalam tahap-tahap Kristen yang paling awal; bahwa sebuah
pernyataan iman yang simpel, karena tidak-adanya kredo yang pasti, telah
menggelembung dan mencakup pandangan-pandangan teologis baru yang
berkembang pada berabad-abad kemudian; bahwa keragaman pendapat yang
demikian besar mengenai tabiat Ketuhanan (Godhead) telah berakibat pada
perubahan teks-teks yang ada demi tujuan-tujuan teologis; dan bahwa, di atas
kekacaubalauan teologis ini, tiga abad pertama dari sejarah Kristen dipenuhi
dengan penyiksaan. Suatu atmosfer yang begitu sangat berubah-ubah ini tidak
mungkin kondusif bagi transmisi dan pemeliharaan Kitab Suci Kristen.

K XK

37 The Orthodox Corruption of Scripture, hlm. xii.
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PERJANJIAN BARU: PENGARANG YANG ANONIM
DAN PERUBAHANNYA

Setelah mengkaji sejarah awal agama Kristen dalam bab yang lalu, kita
sekarang sampai pada PB itu sendiri dan memperhatikan beberapa pertanyaan:
siapakah yang mengarang keempat Injil itu? Apakah mereka percaya bahwa
karangan-karangan mereka terinspirasikan (wahyu), ataukah ide ini dikem-
bangkan oleh para generasi belakangan? Bagaimana teks itu diubah? Dan
barangkali yang paling awal dari segalanya, bagaimana tabiat Injil-Injil ini
berbeda dengan ajaran-ajaran Yesus yang asli?!

1. Injil Q yang Hilang-Sebuah Tantangan

Sebelum munculnya empat Injil yang kita kenal sekarang, para pengikut
awal Yesus menyusun buku mereka masing-masing. Dalam hal ini tak ada hal
yang dramatis tentang kehidupan Yesus, tak ada riwayat-riwayat mengenai
pengorbanan dan penebusan spiritual. Fokusnya hanya terbatas pada ajaran-
ajarannya, pikiran-pikirannya dan tata cara serta perilaku yang ia jelaskan,
begitu juga pada pembaruan-pembaruan sosial yang ia canangkan.? Karangan
ini sekarang dinamakan Injil Yesus, Q. Namun Q bukanlah sebuah teks yang
stabil, sebagaimana kehidupan orang-orang Kristen yang tidak stabil, dan
dengan begitu selama abad pertama orang-orang hidup dalam keadaan yang
memaksa untuk menyisipkan lapisan-lapisan teks yang berbeda kepada Q.
Lapisan yang asli sangat mencolok: penuh dengan kata-kata yang simpel tapi
padat, tanpa ada ajakan kepada suatu agama baru dan tidak ada isyarat apa pun
tentang Yesus Kristus sebagai Anak Tuhan.?

Lapisan kedua membawa pergeseran nada, yang secara tersurat men-
janjikan kehancuran bagi mereka yang menolak pergerakan itu.* Namun me-
nurut saya pergeseran yang mengherankan terjadi dalam lapisan Q yang ketiga
dan terakhir, yang ditambahkan oleh orang-orang Kristen pada masa-masa
percobaan pemberontakan Yahudi Pertama (66-70 M.), di bawah bayangan

! Beberapa nukilan panjang yang saya lakukan dalam bab ini, seperti halnya Bab ke-15 dan 16,
adalah terbatas dari sarjana-sarjana Yudeo-Kristen (barangkali hanya ada satu pengecualian), agar
sekali lagi mereka menjelaskan agama mereka sendiri kepada pembaca.

2 Burton L. Mack, The Lost Gospel: The Book of Q & Christian Origins, him. 1.

3 Ibid, hlm. 73-80. '

4 Ibid, him. 131.
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kehancuran Rumah Tuhan yang Kedua oleh serdadu Romawi.’ Di sinilah
Yesus di-upgrade dari seorang nabi yang bijak menjadi Anak Tuhan (Son of
God). pewaris Kerajaan Ayah, yang sukses melawan godaan-godaan di dalam
hutan-belantara.®

Dengan begitu, buku ini telah terbukti rentan terhadap perubahan, adalah
korban dari berbagai mitos yang mulai beredar di kalangan Kristen tentang
siapa sebenarnya Yesus. Tapi meski demikian, dalam lapisan ketiga ini pun
tidak terdapat ajakan untuk menyembah Kristus, untuk menganggapnya se-
bagai seorang tuhan atau membayangkannya lewat ritual-ritual dan doa. Tidak
terdapat penyaliban demi pergerakan itu sendiri, apalagi penebusan untuk
seluruh manusia.” Markus, Matius, dan Lukas menggunakan Q ketika menulis
Injil mereka menjelang akhir abad pertama, tapi mereka dengan sengaja me-
melintir teks itu (masing-masing dengan caranya sendiri) untuk mencapai
tujuan yang mereka inginkan.® Bagaimanapun juga, Q sebagai sebuah buku
yang sebenarnya telah hilang dengan cepat.® Teks-teks yang menggantikannya,
berupa riwayat-riwayat kehidupan Kristus yang dramatis, telah mengantarkan
kepada suatu pergeseran dalam fokus dan membantu menghidupkan mitos-mitos
dan spekulasi yang sejak itu telah menutupi figur Yesus yang sebenarnya.

2. Pengarang Keempat Injil yang Ada Sekarang

Mitos-mitos Yesus ini masih terus beredar baik pada masa-masa hilang-
nya Q maupun setelahnya, dan dari sekian banyak karya yang terinspirasikan
mitos-mitos ini hanya empat yang berhasil mencuat dan menonjol: Injil Matius,
Markus, Lukas dan Yohanes. Semua pengarangnya tak diketahui dengan pasti.
Dalam kata-kata Sir Edwyn Hoskyns dan Noel Davey:

- Jika dirasakan sulit, karena bukti yang kurang memadai, untuk me-
namakan para pengarang Injil-Injil sinoptik*, maka lebih sulit lagi
menentukan tanggal penulisannya secara pasti. Di sini tak ada bukti sama
sekali; dan penentuan tanggal hanyalah suatu kemustahilan. Terminus ad
quem adalah sekitar tahun 100 M.'0

3 Ibid, hlm. 172.

% Ibid, him. 82, 89, 173-4.

7 Ibid, hlm. 4-5.

§ Ibid, him. 177.

9 Ibid, him. 1-2. Hanya berkat analisa kritis terhadap teks selama abad yang lalu, bodi Q dapat
dikenali dan secara perlahan direkonstruksi.

* Injil-injil sinoptik adalah Matius, Markus dan Lukas. (penterjemah)

10 Sir E. Hoskyns dan N. Davey, The Riddlc of the New Testament, Faber & Faber, London,
1963, him. 196.
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Sebagai hasil produksi gereja primitif, Injil-Injil itu merupakan tradisi
lisan dari lingkungannya, dan oleh karenanya masalah pengarang dan tanggal-
nya akan selalu enigmatic (menjadi teka-teki). Hoskyns dan Davey berargumen
bahwa ketidakpastian ini bagaimanapun juga tidak mengurangi nilai dokumen-
dokumen ini jika memang diperlakukan secara akademik.!! Tetapi jaminan
akurasi apakah yang kita miliki mengenai karya-karya anonim ini? Jika ke-
tidakpastian pengarangnya itu sendiri gagal menunjukkan pentingnya uraian-
uraian yang ada dalam Injil, bagaimana dengan ketidakpastian akurasinya?
Sungguh, ini adalah masalah doktrinal yang luar biasa. Bucaille menukil pesan
Bapa Kannengiesser, Professor di Institut Katolik Paris, yang,

Memperingatkan bahwa ’seseorang harus tidak mengambil secara literal’
fakta-fakta yang dilaporkan tentang Yesus oleh kitab-kitab Injil, karena
Injil-Injil ini adalah ’tulisan-tulisan yang disesuaikan untuk kesempatan
tertentu’ atau "untuk melawan’, yang para pengarangnya semata-mata hanya
’menuliskan tradisi-tradisi komunitasnya tentang Yesus.” Mengenai Ke-
bangkitan... ia menegaskan bahwa tak seorang pun dari penulis-penulis
Injil yang bisa mengklaim sebagai saksi mata. Dia mengisyaratkan
bahwa, mengenai kehidupan publik Yesus yang selebihnya, juga berlaku
hal yang sama karena, menurut Injil, tak satu pun dari para muridnya-
kecuali Yudas Iskariot-yang meninggalkan Yesus semenjak ia pertama
kali mengikuti-Nya sampai keberadaannya yang terakhir di dunia.'?

Buku-buku yang asalnya tak pasti dan akurasinya dipertanyakan ini
belakangan diberi otoritas besar oleh gereja masa-masa awal melalui sebuah
klaim bahwa buku-buku tersebut adalah karya-karya yang terinspirasikan
Tuhan, untuk membenarkan tradisi-tradisi oral Kristen.

3. Apakah Injil-Injil itu Terinspirasikan?

Inspirasi, ide bahwa Tuhan secara nyata memberikan visi atau kemam-
puan atau wahyu secara langsung kepada seseorang merupakan sebuah konsep
yang sentral dari semua agama monoteistik. Akan tetapi, PB tidak pernah
mengklaim dirinya sebagai karya dari sebuah inspirasi. Satu-satunya bagian
yang mungkin menunjukkan inspirasi ini adalah 2 Timotius 3:16, bahwa,

UL pbid, him. 201.

12 Maurice Bucaille, The Bible, The Qur’an and Science, hlm. 47-48. Buku yang bagus sekali
ini mengandung kekayaan informasi tidak hanya tentang sains, tapi juga sejarah Kitab Suci dan Qur’an
- yang sangat banyak melengkapi bab-bab di dalam buku ini.
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“Setiap Kitab Suci terinspirasikan dan berguna untuk pengajaran.” Yang
dimaksudkan di sini bagaimanapun juga adalah PL, sebab PB belum lagi
dikompilasikan dalam bentuk yang kita kenal kini. Seorang penulis abad
kedua, Justin Martyr, lebih lanjut mengklarifikasi bahwa inspirasi ini
dimaksudkan bukan pada teks Ibrani yang ada, tapi hanya pada keakuratan
penerjemahannya ke dalam bahasa Yunani Kuno.!?

Sarjana-sarjana Kristen sering membumbui tulisan-tulisan mereka dengan
terminologi ’inspirasi’; misalnya P.W. Comfort menyatakan, “Individu-indi-
vidu tertentu... diberi inspirasi oleh Tuhan untuk menulis penjelasan-penjelas-
an Injil untuk membakukan tradisi oral.”'* Dan lagi, para juru tulis yang
mengopi PB pada tahap belakangan, "Mungkin menganggap diri mereka telah
terinspirasikan oleh roh dalam membuat penyesuaian-penyesuaian tertentu
dengan contoh.”!> Namun, para pengarang empat Injil yang anonim itu boleh
jadi sangat tidak sependapat dengan Prof. Comfort. Injil yang terawal, Markus,
dianggap sebagai sumber utama oleh para pengarang Matius dan Lukas, yang
telah mengubah, menghapus, dan menyingkat banyak kisah-kisah Markus.
Perbuatan semacam ini tidak akan mungkin terjadi jika mereka menganggap
bahwa Markus diberi inspirasi oleh Tuhan, atau bahwa kata-katanya merupa-
kan kebenaran sejati.!®

Setelah mengetahui bahwa klaim-klaim inspirasi dalam PB ini tidak
memiliki legitimasi sama sekali, marilah sekarang kita periksa bagaimana
komunitas Kristen sampai kini memperlakukan buku-buku ini, dan kita cermati
apakah perlakuan ini kongruen dengan apa yang semestinya diterima oleh
sebuah teks suci.

4. Transmisi Perjanjian Baru

Menurut Comfort, Injil-Injil itu pertama kali diketahui di kalangan
Kristen secara oral sebelum berwujud dalam bentuk tulisan.!” Tidak ada satu
buku pun dari PB yéng masih selamat dalam tulisan asli pengarangnya, dan
yang paling - mendekati adalah berupa sebuah fragmen (penggalan) yang
bertarikh + 100-115 M dan mengandung enam ayat dari Yohanes 18.'%

13 Lihat Helmut Koester, "What Is - And Is Not - Inspired”, Bible Review. vol. xi, no. 5,
Oktober 1995, him. 18.

14 pW. Comfort, Early Manuscript & Modern Translations of the New Testament, Baker
Books, 1990, him. 3. Selanjutnya disebut Comfort.

15 Ibid, him. 6.

16 H. Koester, "What Is - And Is Not - Inspired”, Bible Review, vol. xi, no. 5. Oktober 1995,
him. 18, 48.

17 Comfort, him. 3.

18 Ibid, hlm. 3-4. Di sini saya harus sisipkan bahwa tarikh ini murni dugaan, suatu hal yang
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Naskah-naskah berbagai buku dari PB dibuat secara meluas selama
beberapa abad pertama, umumnya oleh orang-orang non-profesional yang
jarang sekali mengecek kesalahan-kesalahan setelahnya. Memang tidak ada
rangsangan sama sekali untuk melakukan hal itu: sebab hampir seluruh orang
Kristen selama abad pertama mengharapkan datangnya kembali Kristus, dan
kemungkinan tak pernah menyadari bahwa mereka sedang memelihara sebuah
teks untuk masa depan yang jauh.!” Setelah beberapa waktu, teks-teks yang
beredar tidak lagi mengandung persamaan yang dekat dengan karya-karya
aslinya, sehingga siapa saja juru tulis yang menyalin sebuah naskah dengan
ketelitian yang tinggi tidak harus secara otomatis berarti membuat reproduksi
yang akurat daripada aslinya.?’ Tambahan lagi, "Orang-orang Kristen masa
awal tidak semestinya memperlakukan teks PB sebagai sebuah teks yang
’sakral’,”?! yang setiap hurufnya sudah tetap dan suci. Mereka boleh jadi
kadang-kadang merasa terilhami (inspired) untuk membuat perubahan-pe-
rubahan pada naskah yang ada sebelumnya.??

Terlepas apakah mereka menganggap diri mereka terinspirasikan atau
tidak, semua interpolasi penulisan harus dianggap sebagai perubahan.

i. Pembuatan Tipe-Tipe Teks yang Berbeda

Para sarjana berpendapat bahwa tingkat perbedaan (atau perubahan) di
dalam teks PB mencapai puncaknya menjelang akhir abad kedua Masehi.
Masing-masing dari pusat-pusat utama di‘kalangan gereja masa awal membuat
variasi tekstualnya sendiri-sendiri dalam PB, yang berbeda dari teks yang
ditemukan di lokalitas-lokalitas yang lain. Para akademisi telah mengategori-
kan teks-teks yang beragam ini menjadi empat tipe teks utama:

subjektif yang kadang kala dapat berbeda dalam hitungan dekade sampai ratusan tahun. Di
antara manuskrip PB berbahasa Yunani yang paling awal yang memuat tarikh adalah yang ditulis pada
Tahun Dunia 6457 (yakni 949 M.). [Perpustakaan Vatikan No. 345. Lihat Bruce M. Metzger, The Text
of the New Testament, Its Transmission, Corruption, and Restoration, edisi ke-3, Oxford Univ. Press,
1992, him. 56. Selanjutnya disebut Metzger.] Perhatikan bahwa manuskrip itu tidak memuat tarikh
Kristen, karena sistem kalender Anno Domini (" Tahun Tuhan”) belum lagi diciptakan. Lihat juga buku
ini hlm. 238-9, di mana Leningrad Codex menyebutkan banyak tarikh, yang tidak satu pun di
antaranya adalah tarikh Kristen. Hal ini menunjukkan bahwa, paling tidak sampai abad 11 M. (jika
tidak setelahnya), sistem kalender Kristen tidak ada wujudnya, atau setidaknya tidak lazim digunakan.

19 Ibid, him. 6.

20 Jbid, him. 7.

21 Ibid, him. 6.

22 bid, him. 6.
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{) Teks Alexandria
Para juru tulis di Alexandria umumnya enggan mengubah substansi
teks, dan lebih senang memodifikasi grammar dan style. Manuskrip-
manuskrip mereka dianggap mendekati akurasi makna.?

) Teks Barat
Teks *Barat’, berasal dari Afrika Utara dan Italia, merupakan teks yang
tak terkendalikan dan populer. Teks ini mengalami interpolasi di
tangan para juru tulis yang, dalam rangka mengejar akurasi, memper-
kaya teks dengan menggunakan bahan tradisional, dan bahkan non-
biblikal. >

3) Teks Kaisar ‘
Tipe ini adalah merupakan sebuah kompromi antara dua tipe yang
sebelumnya, dalam substansi mengikuti teks Alexandria tapi tetap
memelihara teks Barat yang tidak kelihatan terlalu tidak masuk akal.25

4) Teks Byzantium

Lucian dari Antioch, bekerja di Suriah pada masa-masa awal abad
keempat, membandingkan berbagai bacaan PB untuk memproduksi
sebuah bentuk teks yang revised dan kritis. Untuk tujuan ini dia lebih
bersandar secara konsisten pada tipe teks Barat daripada Alexandria,
dan mengambil jalan harmonisasi dan interpolasi ketika diperlukan.
Hasil akhirnya segera memperoleh popularitas yang luas di seluruh
Mediterania, menjadi teks favorit Gereja Ortodox Yunani; teks ini
mengalami revisi lebih lanjut selama empat abad berikutnya sampai
kemudian distandardisasikan.?®

Jadi, teks Bizantium yang paling tersebar luas daripada yang lain ini,
ternyata banyak bersandar pada teks Barat yang diakui paling sedikit dapat
dipercaya di antara keempat teks yang lain. Agaknya tak dapat dihindarkan
bahwa Lucian mesti telah memasukkan ke dalam teksnya paling tidak beberapa
interpolasi, dari sumber-sumber tradisional dan bahkan non-biblikal, yang
membentuk sebuah tanda utama tipe teks Barat. Kenyataannya pengaruh teks
Barat ini secara umum memang mengagumkan; bahkan pemula teks Kaisar
telah mencampurkan teks Alexandria yang relatif murni dengan elemen-

2% Ibid, hlm. 12.

24 Ibid, him. 13.

2 Etzger, hlm. 215.

2¢ Comfort, him. 13-14.
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elemen populer dari teks Barat, meskipun sepenuhnya menyadari inferioritas-
nya teks Barat ini.

ii. Tarikh Resensi

Resensi adalah proses sekrutinisasi (pemeriksaan dengan cermat) semua
bentuk yang ada dari sebuah dokumen, dan menyeleksi yang paling dapat
dipercaya di antara yang lain sebagai dasar bagi sebuah teks yang standar.
Secara alami, semakin belakang tarikh resensi yang pertama kali diupayakan
maka semakin memungkinkan bahwa manuskrip-manuskrip yang tengah
diperiksa itu akan mengandung perubahan-perubahan. George D. Kilpatrick
dari Queen’s College, Oxford "menegaskan bahwa pada kira-kira tahun 200 M.
mayoritas perubahan-perubahan yang disengaja telah disusupkan ke dalam alur
teks PB, dan bahwa setelah itu para juru tulis mentransmisikan beberapa bentuk
teks dengan ketelitian tinggi.?’ Para sarjana modern sepakat bahwa tidak ada
bukti substansial yang menunjukkan adanya resensi bahkan selama abad ke-3
sekali pun.?® Sebagaimana hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
perubahan-perubahan teologis telah dimasukkan ke dalam teks sebelum adanya
usaha resensi,”’ dapat kita katakan bahwa banyak dari pada perubahan-
perubahan ini telah menyusup secara permanen ke dalam PB. Dan sebagaimana
akan kita lihat dalam kasus Comma Johanneum, sebuah perubahan teologis
besar yang disengaja telah terjadi bahkan sampai abad ke-16.3°

5. Perubahan Tekstual
i. Bacaan-Bacaan Beragam dalam Perjanjian Baru

Tulisan tangan Yunani kuno terdiri dari dua style. Yang pertama adalah
kursif, ditulis secara cepat dan digunakan untuk urusan sehari-hari. Yang ke-
dua, lebih formal, disebut uncial 3!

27 Metzger, him. 177.

28 Comfort, him. 9.

29 Ipid, him. 15.

30 Ljhat buku ini him. 323-4.
31 Metzger, hlm. 8-9.
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Gambar 17.1: Contoh tulisan Uncial Yunani. Perhatikan bahwa teks ini tidak ada pemisah-
pemisah antara kata-kata yang berdekatan. Sumber: Metzger, The Text of the New Testament,
hal. 10. Dicetak ulang dengan izin pemegang hak ciptanya.

Lambat laun skrip wncial itu mulai memburuk, yang mengharuskan
adanya suatu pembaruan penulisan skrip pada abad ke-9 M. Style yang di-
hasilkan diberi label minuscule (kecil sekali).>? Kira-kira terdapat 2800 potong
penggalan PB yang ditulis dalam minuscule, dan kira-kira sebanyak seper-
sepuluhnya yang ada di uncial, tapi jika kita membatasi diri pada mada ma-
nuskrip-manuskrip yang memuat seluruh PB maka jumlahnya menurun secara
dramatis: 58 di dalam minuscule, dan hanya satu di dalam uncial.*> Angka ini
merupakan penyebab keheranan; jumlah naskah-naskah yang komplet di dalam
minuscule, khususnya adalah memprihatinkan, mengingat manuskrip-ma-
nuskrip ini diperkirakan ditulis pada rentang waktu antara abad ke-9 dan ke-15.
Susul-menyusul para generasi Kristen yang tak terhingga jumlahnya berarti telah
hidup dan mati tanpa menyaksikan sebuah naskah komplet Kitab Suci mereka.*

32 Ibid, him. 9.

33 Ibid, him. 262-3.

34 Sudah barang tentu teks-teks ini tidak ditulis dalam bahasa local, sehingga meskipun
seorang awam yang beruntung melihatnya secara kebetulan tidak akan dapat mengambil manfaat apa
pun darinya. Tapi 58 naskah yang berada dalam rentang waktu enam abad, dan meliputi seluruh dunia
Kristen, benar-benar mengundang tanda tanya yang serius mengenai persentase para pendeta pada era
tersebut yang tahu persis sebuah edisi komplet teks yang mereka khotbahkan.
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Gambar 17.2: Contoh skrip Minuscule Yunani. Sumber: Metzger, The Text of the New
Testament, him. 11. Dicetak ulang dengan izin pemegang hak ciptanya.

Satu ciri skrip uncial Yunani yang sangat kentara adalah tidak adanya
pemisah antara kata-kata yang berdampingan, begitu juga antara kalimat-
kalimat, meskipun pemisah antara kata-kata telah dipergunakan sebelumnya
dalam tulisan-tulisan Ibrani, dan oleh karenanya bukannya tidak dikenal. Cacat
ini telah mengakibatkan suatu perbedaan arti atau bahkan interpretasi untuk
ayat-ayat tertentu. Di antara contoh yang serius dari hal ini adalah Manuskrip
p75 (Bodmer Papyrus XIV-XV),3 di mana Yohanes 1:18 bisa dibaca baik
sebagai an only One, God (satu-satunya Tuhan), ataupun God, the only
begotten (Tuhan, satu-satunya yang diperanakkan). Jelas sekali ada perbedaan
yang mendasar dalam dua pilihan itu; sementara yang kedua mengimplikasikan
eksistensi sebuah Trinitas, yang pertama sama sekali tidak (lihat gambar 17.3).
Sesungguhnya terjemahan literalnya adalah *Tuhan yang unik’, meski pun hal
ini tak pernah dilakukan.¢

33 Kodex papyrus ini - disimpan pada Foundation Martin Bodmer (dekat Genewa) - dengan 15
helai yang selamat sekarang memuat bagian-bagian dari Lukas dan Yohanes. Setiap halaman ditulis
dalam sebuah kolom tunggal terdiri dari 38 sampai 45 baris dengan 25 sampai 36 huruf pada setiap
barisnya. Tulisan tangan itu terdapat dalam skrip uncial yang bertarikh sekitar 200 M.

36 Comfort, him. 105.
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Gambar 17.3: Manuskrip p75 (Bodmer Papyrus XIV-XV) ditulis dalam skrip uncial,

menunjukkan Yohanes 1:16-33. Baris kelima dari atas bisa diterjemahkan baik sebagai "an
only One, God” (satu-satunya Tuhan), ataupun “God, the only begotten” (Tuhan, satu-satunya

yang diperanakkan). Dicetak dengan izin Bibliotheca Bodmeriana.

Perbedaan tambahan terjadi melalui perubahan-perubahan dalam teks

yang disengaja maupun tak disengaja, membuat tambahnya keragaman dalam
bagian-bagian yang sensitif secara khusus. Termasuk di antaranya adalah:

Yohanes 1: 18. Baris an only One, God (satu-satunya Tuhan) (atau baca-
an alternatifnya God, the only begotten) (Tuhan, satu-satunya yang di-
peranakkan) mempunyai sebuah varian, the only begotten Son (Anak
tunggal).’’

Yohanes 1: 34. The Son of God (Anak Tuhan) juga mempunyai varian the
chosen One of God (Pilihan tunggal Tuhan).

Yohanes 7: 53-8:11. Seluruh kisah tentang Yesus dan perempuan pelacur
tidak terdapat dalam manuskrip Yunani mana pun, kecuali satu pe-
ngecualian, sampai abad kesembilan-tapi sekarang dimasukkan dalam
semua versi Perjanjian Baru karena kemasyhurannya, walaupun umum-
nya berakhir pada sebuah catatan kaki yang berhati-hati.*

Yohanes 8: 16. Frasa Bapa yang mengutusku mempunyai varian, dia

37 Ibid, him. 105.
38 Ibid, him. 107.
39 Ibid, hlm. 115.
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yang mengutusku.*°

Yohanes 9: 35. Sebutan Yesus Anak Tuhan mempunyai varian dari bukti
dokumenter besar, Anak manusia (suatu istilah pengganti untuk Yesus).*!
Markus 16: 9-20. Dua belas ayat yang mengakhiri Markus diganti dengan
penutup yang lebih pendek dalam beberapa manuskrip, tanpa menyebut
masalah munculnya kembali Yesus di depan para muridnya dan kenaik-
annya setelah itu.*?

Lukas 3:22. Engkaulah Anak-Ku yang Kukasihi yang menyenangkan
hatu-Ku mempunyai varian Engkau adalah Anak-Ku; hari ini Aku
memperanakkanmu.®

Lukas 23:34. Dan Yesus berkata, “Bapa, ampunilah mereka, karena
mereka tidak tahu apa yang mereka lakukan.” Bagian ini dihapus dalam
beberapa manuskrip yang berbeda, yang terawal di antaranya bertarikh +
200 M. Ayat ini sangat mungkin tidak pernah menjadi bagian dari
otografi asli Lukas, dan disusupkan setelah itu dari tradisi oral. Tapi ke-
nyataannya frasa ini begitu populer, yang membuat para penerjemah
enggan menghapusnya, dan sebagai gantinya, mencatatnya dalam catatan
kaki mengenai absennya dalam berbagai manuskrip.*

Lukas 24:6 dan 24:12. Ia tidak ada di sini ia sudah bangkit dan seluruh
ayat 12 (di mana Petrus menemukan kain kafan Yesus tanpa bodi) tidak
terdapat dalam beberapa manuskrip yang lebih tua.*’

Lukas 24:51 dan 24:52. Dan [Yesus] diangkat ke surga dan mereka me-
nyembahnya tidak terdapat dalam manuskrip-manuskrip awal tertentu.*®

ii. Perubahan-Perubahan Penulisan

Contoh-contoh di atas tadi saya kira sudah cukup, dan sekarang beralih

pada kategori-kategori sejumlah perubahan penulisan yang tersengaja maupun
yang tidak, sebagaimana yang diklasifikasikan oleh para sarjana PB. Hal ini
akan menjelaskan kita sejauh mana kesalahan-kesalahan yang mesti dihadapi.

Di dalam menjelaskan perubahan-perubahan yang tidak disengaja, para

sarjana menggunakan psikologi dengan begitu mahir dalam melacak kembali
kondisi mental para juru tulis yang telah meninggal lebih sepuluh abad yang

40 Ipid, him. 117.

41 Ipid, him. 118.

42 1 jhat buku ini hlm. 332.
43 Comfort, him. 89.

44 Ibid, him. 101.

45 Ibid, hlm. 102.

46 Ibid, him. 103-4.
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lalu. Astigmatisme dipersalahkan dalam hal seringnya perubahan urutan huruf

Yunani dalam manuskrip; suatu telaah singkat dapat menangkap penghapusan

atau pengulangan suatu bagian secara keseluruhan. Kebingungan ketika me-

nyalin dari pendiktean, gangguan mental yang menyebabkan perubahan dalam
urutan kata-kata, dan bahkan kebodohan murni, semuanya dapat menolong
menjawab bagaimana blunder ini terjadi.*’

Sebagaimana halnya dengan PL, bagaimanapun juga perubahan-perubah-
an yang disengaja adalah yang paling mengganggu. P.W. Comfort membagi
perubahan-perubahan ini menjadi tujuh kategori:

i)  Bahan diambil dari tradisi-tradisi oral (misalnya bagian mengenai perem-
puan pezina dalam Yohanes 7:53-8:11).

ii) Tambahan-tambahan yang dimaksudkan untuk pelaksanaan ibadah.

iil) Tambahan-tambahan karena menyebarnya asketisisme (misalnya penyu-
supan "dan berpuasa’ setelah *sembahyang’ di dalam Markus 9:29).

iv) Perubahan-perubahan yang tak sah dari sekte-sekte tertentu. (Sekte
Adopsionis misalnya, meyakini bahwa Yesus menjadi Anak Tuhan pada
waktu pembaptisan, telah mengubah Lukas 3:22 dari “inilah anak-Ku
yang terkasih yang menyenangkan hati-Ku” menjadi “inilah anak-Ku;
hari ini Aku memperanakkanmu”.)

v)  Perubahan-perubahan karena prejudis, khususnya berkenaan dengan Roh.

vi) Harmonisasi. .

vii) Perubahan-perubahan yang dimasukkan oleh para juru tulis yang kha-
watir bahwa pembaca akan mendapatkan kesan “salah” tentang Yesus.*

Tidaklah mengherankan bahwa kritikus teks Origen, yang berkata pada
abad ke-3, menegaskan bahwa perbedaan antara manuskrip-manuskrip itu
terjadi,

baik lewat kelengahan penyalin-penyalin tertentu, atau keberanian yang
jahat yang ditunjukkan oleh sebagian orang dalam mengoreksi teks, atau
lewat kesalahan mereka yang, berperan sebagai para pentashih, mem-
perpanjang atau memperpendek teks sekehendak hati.*

Sebagaimana telah didiskusikan sebelumnya,® Gereja Ortodoks telah
memainkan perannya dalam menciptakan perubahan-perubahan yang disengaja,

47 Metzger, him. 186-195.

48 Comfort, him. 8. Untuk kajian mendalam tentang perubahan-perubahan yang disengaja,
lihat: B.D. Ehrman, The Orthodox Corruption of Scripture.

49 Comfort, him. 8.

30 Lihat buku ini, him. 309-310.
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dengan suatu pertimbangan untuk meng-counter perkembangan sekte-sekte
tertentu yang berakhir dengan keyakinan-keyakinan yang berlawanan tentang
hakikat Yesus (seperti Adopsionisme, Dosetisme, Separasionisme, dan Patri-
passianisme).>! Setiap grup secara luas dituduh mengubah bagian-bagian ter-
tentu dalam rangka mempertahankan sikap teologisnya masing-masing,’? dan
dengan setiap munculnya varian baru akan semakin mengaburkan keaslian teks
asli.

6. Bibel Erasmus dan Comma Johanneum

Erasmus menerbitkan PB-nya yang pertama dalam bahasa Yunani pada
tahun 1516 dan edisi kedua tiga tahun berikutnya. Di antara beberapa kritik
yang sangat serius yang dialamatkan pada Bibel ini adalah bahwa ia tidak
memuat pernyataan trinitas pada akhir 1 Yohanes, yang berbunyi bahwa Bapa,
Kalimat, dan Roh Kudus adalah tiga dalam satu (1 Yohanes 5:7). Erasmus
bersikukuh bahwa ia tidak menemukan kata-kata itu dalam manuskrip Yunani
mana pun yang ia periksa, meski pun akhirnya dia menyerah dan setuju untuk
menambahkan Comma Johanneum (demikian ia dikenal) jika memang di-
temukan manuskrip Yunani yang memuat itu. Tidak lama kemudian manuskrip
seperti itu benar-benar diberikan kepadanya. Besar kemungkinan itu adalah
fabrikasi (pemalsuan), ditulis oleh seorang biarawan Fransiscan di Oxford
sekitar tahun 1520. Meskipun Erasmus kemudian benar-benar memasukkan
bagian itu ke dalam edisi ketiganya, dia merasa perlu membubuhkan sebuah
catatan panjang yang mengekspresikan kecurigaannya bahwa manuskrip itu
adalah palsu.*?

~ Semenjak masa Erasmus hanya ada tiga manuskrip Yunani yang di-
temukan memuat Comma Johanneum; yang paling tua di antaranya berasal dari
abad ke-12, namun kemudian bagian ini berhasil dimasukkan dalam ping-
girannya oleh sebuah tangan pada abad ke-17.> Pernyataan Trinitas dalam 1
Yohanes ini memiliki signifikansi teologis yang luar biasa; interpolasinya ke
dalam manuskrip Yunani yang begitu lambat dalam sejarah (pada masa
Renaissance) mengindikasikan sebuah kecairan atau kelabilan yang sangat
memprihatinkan dalam teks. Dan bagaimana nasib ayat-ayat palsu ini? Dalam
bahasa Inggris ayat-ayat itu berhasil masuk ke dalam Versi King James yang
Sah (Authorized King James Version), yang dicetak pada 1611; tidak ada revisi

51 The Orthodox Corruption of Scripture, him. xii.
52 Ibid, him. 279.

53 Metzger, hlm. 101-2.

54 Ibid, him. 102.
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kritis yang diupayakan terhadap terjemahan populer ini sampai pada 1881.
Edisi yang ada dalam perpustakaan saya (Authorized Version © 1983) memuat
bagian ini:

6 Inilah dia yang datang (ke dunia) dengan air dan darah, dialah Yesus
Kristus; tidak hanya dengan air, tapi dengan air dan darah. Dan Roh
sendiri yang memberi kesaksian, karena Roh adalah benar.

7 Karena ada tiga saksi yang memberi kesaksian di langit, Bapa, Kalimat,
dan Roh Kudus (the Holy Ghost): dan ketiga-tiganya ini adalah satu.

€ Dan ada tiga saksi yang memberi kesaksian di bumi, Roh Kudus (the
spirit), air, dan darah: dan ketiga-tiganya bersepakat menjadi satu.>

Menariknya, Versi Standar yang Diperbaiki (Revised Standard Version-
RSYV) yang merupakan revisi tahun 1946 terhadap versi Amerika 1901 yang
juga merupakan edisi perbaikan 1881 dari Versi King James (King James
Version-KJV) 1611 menghapus beberapa kata-kata yang krusial:

6 Inilah dia yang datang (ke dunia) dengan air dan darah, Yesus Kristus;
tidak hanya dengan air, tapi dengan air dan darah.

7 Dan Roh sendiri yang memberi kesaksian, karena Roh adalah benar.

8 Ada tiga saksi, Roh Kudus (the Spirit), air, dan darah; dan ketiga-
tiganya bersepakat.’®

Kronologi yang pasti mengenai edisi yang sangat beragam ini mem-
bingungkan. Meskipun begitu kita dapat simpulkan bahwa terjemahan-ter-
jemahan Bibel berbahasa Inggris telah harus menunggu paling kurang tiga
abad, jika tidak malah lebih, sebelum membuang suatu bagian palsu yang di-
susupkan sampai akhir abad ke-16.

7. Perubahan Kontemporer pada Teks

Sejauh ini saya hanya membatasi diri pada pembahasan secara singkat
tentang perubahan PB dalam manuskrip-manuskrip Yunani. Barangkali ada
yang berargumen bahwa, bermula dengan Versi Perbaikan King James pada
tahun 1881, setiap edisi mainstream telah berusaha memurnikan teks Biblikal
melalut penelitian kritis terhadap manuskrip-manuskrip tua; dengan kata lain,
bahwa edisi yang berturut-turut ini lebih mendekati teks Biblikal yang asli,

51 Yohanes 5: 6-8. .
5¢ RSV, Thomas Nelson & Sons, 1952,1 Yohanes 5: 6-8.
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daripada menjauhinya melalui perubahan-perubahan baik yang sengaja atau
tidak sengaja. Secara umum, kasusnya bukanlah sesederhana ini. Setiap
terjemahan adalah produk waktu dan tempat tertentu, dan sudah tentu akan
dipengaruhi oleh isu-isu sosial politik apa pun yang sedang bergolak dalam
psikologi sang penerjemah. Terlepas apakah studi kritis dilakukan terhadap
manuskrip-manuskrip atau tidak, concern terhadap isu-isu semacam itu cukup
untuk mendorong produk finalnya bahkan semakin jauh dari teks aslinya.

Dalam sebuah artikel berjudul, “The Contemporary English Version:
Inaccurate Translation Tries to Soften Anti-Judaic Sentiment,” Joseph Blen-
kinsopp mendiskusikan sebuah contoh seperti berikut:

Versi Inggris Kontemporer dari Bibel (CEV), dipublikasikan tahun lalu
oleh the American Bible Society... adalah secara aktif disponsori oleh the
American Interfaith Institute... sebagai Bibel pertama yang tidak °
mengandung anti-Yudaisme. Ada kalanya hal ini disebabkan retranslasi
(penerjemahan ulang), atau dalam beberapa kasus parafrasa (uraian
dengan kata-kata sendiri) atau bahkan omitting (penghapusan), beberapa
sindiran prejudis tertentu pada orang-orang Yahudi dalam Perjanjian Baru.>’

Selanjutnya dia menyebutkan beberapa contoh di mana ’orang-orang
Yahudi’ (the Jews) telah diubah menjadi ’orang-orang’ (the people), *sekum-
pulan besar orang Yahudi’ (a great crowd of the Jews) menjadi ’orang banyak’
(a lot of people), dan seterusnya, begitu juga seperti memperlunak ’Terkutuk-
lah kalian, para juru tulis dan orang-orang Farisi, orang-orang munafik!’
menjadi *Celakalah kalian orang-orang Farisi' dan guru-guru agama! Kalian
tukang berpura-pura’. Tujuan penerjemah, dia menyimpulkan, seharusnya
mengikuti teks secara tulus, bukannya membujuk atau memelintirnya menjadi
sebuah ucapan yang ingin dikatakan oleh penerjemah.®

Barclay Newman, ketua penerjemah CEV, memberikan respons seraya
menegaskan bahwa dia dan timnya tulus mengikuti kemauan teks Yunani itu.®

Kebanyakan dalam Perjanjian Baru, the Jews (orang-orang Y ahudi) lebih
tepat dipahami sebagai the other Jews (orang-orang Yahudi yang lain)
atau some of the Jews (sebagian orang Yahudi) atau a few of the Jews
(beberapa orang Yahudi) atau the Jewish leaders (para pemimpin Yahudi)

57 Bible Review, vol. xii, no. 5, Oct. 1996, him. 42. Cetakan miring ditambahkan.

58 Ini semua sebagaimana yang terdapat dalam Revised Standard Version, Matius 23.

59 Bible Review, vol. xii, no. 5, Oct. 1996, him. 42. ’

60 B M. Newman, "CEV’s Chief Translator: We Were Faithful to the Intention of the Text”,
Bible Review, vol. xii, no. 5, Oct. 1996, him. 43.
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atau some of the Jewish leaders (sebagian pemimpin Yahudi) atau a few
of Jewish leaders (beberapa pemimpin Yahudi). Kata-kata itu tidak
pernah dimaksudkan sebuah bangsa secara keseluruhan... Pontius Pilate-
gubernur Romawi-yang menjatuhkan hukuman mati kepada Yesus! Dan
orang-orang yang memaku Yesus pada tiang salib adalah serdadu-
serdadu Romawi.®!

Membantah adanya pelunakan dalam CEV, Newman- menambahkan
bahwa risalah Yesus adalah lebih dimaksudkan untuk menyatukan Orang-
orang Yahudi dan non-Yahudi daripada memprovokasi sentimen anti-Yahudi.
Penerjemahan PB yang tulus memerlukan suatu pencarian “cara-cara yang
kesan-kesan yang salah dapat diminimalisasi dan kebencian dapat diatasi”.5?
Bagaimana pun juga dalam mengejar tujuan ini, tim CEV sering membuat
kesan-kesan salahnya sendiri tentang orang-orang Israel dengan mengayun ke
arah yang berlawanan. Sebagai contoh:

* KJV memberikan terjemahan 2 Tawarikh 21: 11-13 berikut ini:

11 Lebih dari itu [Yehoram] mendirikan tempat-tempat penyembahan
berhala di daerah pegunungan Yehuda, dan menyebabkan rakyat Yerusa-
lem, dan dari situ memaksa rakyat Yehuda, melakukan perzinaan.

12 Lalu ia mendapat sepucuk surat dari Nabi Elia, yang mengatakan,
Begitulah berkata Tuhannya David ayahmu, sebab engkau tidak meng-
ikuti jejak Yosafat ayahmu, dan jejak Asa raja Yehuda,

13 Sebaliknya engkau mengikuti jejak raja-raja Israel, dan menyebabkan
rakyat Yehuda dan Yerusalem tidak setia kepada Tuhan, Engkau berbuat
seperti Raja Ahab, dan juga membunuh saudara-saudaramu seayah, pada-
hal mereka lebih baik darimu.

RSV dan New World Translation®® keduanya kurang lebih memberikan
arti yang sama (“ketidaktulusan” dan “hubungan immoral” secara berurutan).

61 Ibid, him. 43. Harus kita catat bahwa perbedaan antara pendapat Newman dan Talmud tidak
mungkin dapat diakurkan. Israel Shahak menulis, "Menurut Talmud, Yesus dicksekus: oleh sebuah
pengadilan rabbinikal sebagaimana mestinya karena pemberhalaan, merangsang orang-orang Yahudi
yang lain kepada pemberhalaan dan penghinaan kepada otoritas rabbinical. Semua sumber Yahudi
klasik yang menyebutkan eksekusinya merasa sangat puas melaksanakan tanggung jawab itu: dalam
uraian Talmud tidak menyebut orang-orang Romawi sedikit pun.” [Jewish History, Jewish Religion,
hlm. 97-98.] Dan berkenaan dengan nasib Yesus, “Talmud menegaskan bahwa hukumannya di neraka
akan sangat pedih di dalam kotoran yang mendidih.” [ibid, him. 20-21.]

62 Bible Review, vol. xii, no. 5, Okt. 1996, him. 43.

63 New World Translation of the Holy Scripture, Watchtower Bible and Tract Society of New
York, Inc , 1984.
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Saya berkesimpulan demikian sebab terjemahan CEV telah mengejutkan saya
karena sangat berbeda:

11 Yehoram bahkan mendirikan tempat-tempat suci lokal di bukit-bukit
Yehuda, dan membiarkan rakyat berdosa kepada Tuhan dengan me-
nyembah tuhan-tuhan asing.

12 Suatu hari, Yehoram menerima sepucuk surat dari Nabi Elia yang
mengatakan: Saya ada sebuah pesan untukmu dari Tuhan yang disembah
nenek-moyangmu David. Dia tahu bahwa engkau tidak mengikuti jejak
ayahmu Yosafat atau kakekmu Asa.

13 Sebaliknya engkau telah berbuat seperti raja-raja Israel yang berdosa
dan mendorong rakyat Yehuda untuk berhenti menyembah Tuhan, persis
seperti yang dilakukan oleh Ahab dan anak-cucunya. Engkau bahkan
membunuh saudara-saudaramu, yang sebetulnya mereka itu lebih baik
darimu.

Menghapus referensi-referensi khusus mengenai perzinaan dan pelacuran
agaknya tidak mempunyai dasar apa pun selain ingin memelihara opini pem-
baca terhadap moralitas publik selama masa terpecahnya kerajaan dari
tergelincir lebih jauh menuju yang negatif.

* Berikut ini adalah dua ayat dari Yesaya, diambil dari KJV:

(36:11) Lalu berkatalah Elyakim, sebna dan Yoah kepada Rab-Syakih,
Bicaralah, aku harap, kepada para pembantumu dalam bahasa Suriah;
sebab kami paham: dan janganlah bicara kepada kita dalam bahasa
Yahudi, nanti dimengerti rakyat di atas tembok kota itu.

(36:13) Kemudian Rab-Shyakih berdiri dan berteriak dalam bahasa
Yahudi, dan berkata, Dengarlah kata-kata raja agung, raja Asyur.

Frase yang sama, "bahasa Yahudi’ (atau ’bahasa Kanaan’) bisa juga di-
temukan dalam Yesaya 19:18, 2 Raja-raja 18:26, dan 2 Tawarikh 32:18; bahwa
tak satu pun dari kelima ayat ini yang merujuk ’bahasa Yahudi’ sebagai bahasa
Ibrani agaknya lebih dari pada sekadar kebetulan.®* New World Translation
dan RSV kurang lebih mengikuti fraseologi yang sama. Bagaimana pun juga
CEV menerjemahkan kelima ayat tersebut sebagai bahasa Ibrani, tanpa mem-
berikan catatan lebih lanjut. Tentu saja CEV dimaksudkan untuk bacaan verbal
yang mudah dan tidak untuk studi tekstual, namun hal itu bukan lantas dapat
dijadikan alasan bagi penerjemahan dan asumsi yang tak benar (khususnya

64 Scbuah topik yang sudah dikupas sebelumnya pada halaman 259-261.
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ketika frasa yéng benar itu begitu simpel).
+ Di dalam Injil Yohanes kita dapatkan:

(9:22) Ibu bapak orang [buta] itu berkata begitu sebab mereka takut
kepada orang-orang Yahudi, karena orang-orang Yahudi itu sudah se-
pakat bahwa jika seseorang mengakui [ Yesus] sebagai Kristus, dia tidak
boleh lagi masuk sinagog.

Ini menurut RSV; sementara di dalam CEV kita baca:

(9: 22-23) Ibu bapak orang itu berkata begitu sebab mereka takut kepada
para pemimpin mereka. Para pemimpin itu telah bersepakat bahwa tak
seorang pun boleh berhubungan dengan siapa saja yang berkata bahwa
Yesus adalah Juru Selamat.

Sudah barang tentu jika ada seseorang yang sedang menciptakan sebuah
image yang salah, maka para penerjemahlah yang di sini telah membuang
referensi kepada “tidak boleh lagi masuk sinagog”, yang membuat bagian ini
berbunyi seakan-akan para pemimpin Yahudi telah dibuat sedikit jengkel dan
siap memberikan teguran pedas.

Contoh-contoh ini adalah yang ditemukan secara kebetulan ketika me-
nulis bagian awal dari buku ini, dan secara natural seseorang yang mempunyai
inklinasi dan waktu akan dapat menemukan ayat-ayat tambahan yang lebih
banyak lagi di mana para penerjemah telah memperkuat impresi-impresi salah
yang baru. CEV hanyalah salah satu test case yang mutakhir; lebih dari empat
puluh terjemahan Inggris sendiri dicetak, masing-masing mengandung ke-
khususan-kekhususannya sendiri. Sebagai contoh banyak penginjil yang meng-
anggap edisi-edisi utama Revised Standard Version terlalu liberal; New
Testament in Modern English mengandung susunan kata-kata yang tang lazim;
Living Bible mencampur teks dengan interpretasi, memasukkan kata-kata yang
membuat teks sesuai dengan pandangan fundamentalis. Sebagian besar Bibel
mengadopsi suatu pandangan teologis yang berbeda tentang Yesus Kristus
dengan memilih bacaan-bacaan tertentu di atas lainnya: “seorang perempuan
muda akan mengandung” untuk “seorang perawan akan mengandung” (Yesaya
7:14), “anak satu-satunya’ untuk (anak satu-satunya yang diperanakkan
(Yohanes 1:14, 18), "Yesus Kristus”, untuk “Yesus Kristus, anak Tuhan”
(Markus 1:1) dan seterusnya. Perbedaan implikasi dan arti teologis yang ada
dalam bibel-bibel ini - sebagai akibat dari penyusupan, penggantian, atau omisi
, apalagi penggunaan varian-varian yang selektif - hanya dapat dilabeli sebagai
sebuah perusakan teks original.
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8. Manuskrip-Manuskrip Kuna Menolak Doktrin-Doktrin Kristen
yang Tersebar Luas

Baik melalui perubahan-perubahan yang terus berlaku atau pembuangan
hal-hal yang tak murni yang sebelumnya menyusup ke dalam teks, PB yang ada
sekarang sering merupakan sebuah antagonis yang tajam daripada doktrin-
doktrin Kristen yang dimuatnya itu sendiri. Pertama-tama, mayoritas orang
Kristen hanyalah familiar dengan beberapa seleksi bagian tertentu yang secara
regular dibaca atau dikomentari dalam khotbah-khotbah. Sebagaimana yang
dicatat Maurice Bucaille, "Dengan pengecualian orang-orang Protestan, mem-
baca Injil-Injil secara keseluruhan merupakan hal yang tidak biasa dilakukan
orang Kristen... Di sekolah Katolik Roma saya punya buku-buku Virgil dan
Plato, tapi tidak punya Perjanjian Baru.”®® Sekarang kita temukan bahwa
banyak di antara bagian-bagian yang dipilih ini, favorit tradisional para peng-
injil dan bangunan dasar pengetahuan orang Kristen awam tentang agamanya
sendiri, pada kenyataannya adalah palsu atau sekurang-kurangnya tidak dapat
dipercaya, ditambah lagi telah diperlemah melalui catatan kaki-catatan kaki
yang bersifat kehati-hatian di dalam Bibel kontemporer, atau bahkan dibuang
kedua-duanya. Bagian-bagian ini menyentuh esensi doktrin Kristen itu sendiri.

» Trinitas

Kita telah mendiskusikan panjang lebar mengenai interpolasi Comma
Johaaeum pada abad ke-16 menjadi 1 Yohanes 5:7, statemen Trinitas
yang berkenaan dengan “Bapa, Kalimat, dan Roh Kudus, dan ketiga-
tiganya adalah satu.” Begitu terkenalnya interpolasi ini hingga mem-
buat saya tidak menyadari adanya Bibel yang masih juga memasukkan
bagian ini semata-mata untuk memelihara Authorized King James
Version 1611yang orisinal. Satu-satunya bagian yang masih mene-
gaskan doktrin Trinitas secara jelas-jelasan adalah Matius 28:19,
”Sebab itu pergilah kepada segala bangsa dan jadikanlah mereka
pengikut-pengikutku, baptislah mereka atas nama Bapa dan Anak dan
Roh Kudus. Ajarkanlah mereka menaati semua yang sudah ku-
perintahkan kepadamu.”®® Berdasarkan itu,

65 Maurice Bucaille, The Bible, The Qur’an and Science, hlm. 44-45. Meskipun Bibel secara
keseluruhan ada dalam 286 bahasa (pada hitungan terakhir), dan pada era penerbitan besar-besaran
sekarang ini ia berhasil meraih status best-seller, ternyata sangat sedikit yang peduli membacanya.
Meskipun kehadirannya yang ad di mana-mana, di supermarket, hotel, tape, dan pop culture
umumnya, hanya kira-kira lima belas persen saja dari mereka yang memiliki Bible benar-benar
membacanya. [M. Abil Layld, "The Qur’an: Nature, Authenticity, Authority and Influence on the
Muslim Mind”, The Islamic Quarterly, 40 Quarter 1992, vol. xxxvi, no. 4, him. 235. Penulis itu
menukil Manfred Barthel, What Does the Bible Really Say?, England. Souvenir Press Ltd., 1982.]

66 RSV, Matius 28:19-20.




330 SEJARAH TEKS AL-QUR AN DARI WAHYU SAMPAI KOMPILAS]

Akhir perkataan paska kebangkitan ini, yang tak dijumpai di Injil
lain atau tempat mana pun di dalam PB, telah dianggap oleh se-
bagian sarjana sebagai sebuah interpolasi yang dimasukkan ke
dalam Matius. Juga dijelaskan bahwa ide ’jadikan pengikut’ se-
betulnya dilanjutkan dengan ’ajarkan mereka,” yang sehingga
rujukan kepada pembaptisan dengan formula Trinitarian di antara
kalimat-kalimat tersebut merupakan sebuah susupan yang disusup-
kan kemudian ke dalam ucapan tersebut.®’

* Ketuhanan Yesus
Apakah Yesus pernah merujuk dirinya sendiri sebagai Anak Tuhan
hampir secara eksklusif bersandar pada Lukas 10:22,
Tidak seorang pun mengenal Anak, selain Bapa. Tidak ada juga yang
mengenal Bapa selain Anak; dan orang-orang kepada siapa Anak itu
mau memperkenalkan Bapa.

Kata-kata ini diulang secara harfiah di dalam Matius 11:27, sebab Lukas
dan Matius kedua-duanya mengambil bacaan ini dari Q.%® Akan tetapi, kata-
kata ini berasal dari lapisan ketiga dari Q, lapisan yang ditambahkan orang-
orang Kristen sekitar tahun 70 M.® Tidak satu pun dari dua lapisan yang
terdahulu, termasuk Q yang asli yang dipelihara oleh pengikut-pengikut awal
Yesus sendiri, memuat sesuatu tentang ketuhanan Yesus Kristus. Di samping
itu, frasa Anak Tuhan ditemukan dalam PB di bawah kedok-kedok dan arti-arti
yang berbeda, yang tidak satu pun mengimplikasikan keperanakan secara
langsung karena hal itu akan bertentangan dengan monoteisme Yahudi.”
Dalam pemikiran Yahudi Anak Tuhan berarti seorang manusia yang memiliki
hubungan moral (bukan fisik) dengan Tuhan,”' dan dengan demikian, sangat
mungkin bahwa orang-orang Kristen awal menggunakan sebutan ini untuk
" Yesus dalam arti seperti itu, karena telah dibesarkan dalam tradisi Yahudi. Jika
demikian masalahnya, maka pengaruh Helenisme, di mana para kaisar senang
memandang diri mereka sendiri sebagai keturunan langsung dari tuhan-tuhan
atau dewa-dewa, dapat dianggap sebagai yang bertanggung jawab dalam
berubahnya persepsi orang-orang Kristen belakangan dari pengertian hubung-
an moral menjadi hubungan fisik sera langsung.

67 Dictionary of the Bible, him. 1015.

68 Lihat buku ini him. 311-312.

69 B.L. Mack, The Lost Gospel: The Book of Q & Asal-usul Kristen, him. 172.
70 Lihat misalnya, Kejadian 6:2, Ayyub 38:7, dan Keluaran 4:22.

7! Dictionary of the Bible, him. 143.
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Kembali kepada PB, terjemahan KJV 1Timotius 3:16 mengulas ke-
tuhanan Yesus dalam rupa manusia: "Dan tidak ada yang dapat menyangkal,
betapa besarnya rahasia ketuhanan: Tuhan menampakkan diri dalam rupa
manusia...” Analisis tekstual modemn telah melempar bacaan ini menjadi
sebuah kebingungan, dengan semua versi yang saat ini memilih sebagai
gantinya untuk Dia [ Siapa or Yang mana] manisfestasikan secara sempurna.
Contoh-contoh lain dari kritik teks yang melemahkan ketuhanan Yesus adalah
Markus 1:1 ("Anak Tuhan” dibuang); Yohanes 6:69 ("Kristus, Anak Tuhan
yang hidup” menjadi “Orang Suci dari Tuhan”); Kisah Rasul-rasul 8:37
(seluruh ayat, termasuk "Aku percaya bahwa Yesus Kristus Anak Tuhan”,
dibuang);’? dan 1Korintus 15:47 ("Orang kedua adalah Tuhan dari langit”
menjadi “orang kedua adalah dari langit.”)”?

* Penebusan .
Hal ini mengacu pada penebusan dosa warisan (original sin) manusia
oleh Yesus bagi orang-orang yang mengimani bahwa Kristus mati
(disalib) karena dosa kolektif mereka. Oleh karena itu, hal ini
merupakan pertunjukan cinta dan pengorbanan yang tertinggi dalam
Kristen, dengan syafaat Yesus untuk semua umat manusia di saat
penderitaan yang paling besar: ‘

Bapa, ampunilah mereka karena mereka tidak tahu apa yang sedang
mereka perbuat.

Tapi ucapan bersejarah yang ada di dalam Lukas 23:24 ini (yang tentu
merupakan salah satu dari ayat-ayat dalam Bible yang paling sering
dinukil) seluruhnya absen dalam berbagai manuskrip tua, dan yang
paling tua adalah + 220 M. P.W. Comfort mengamati bahwa “agaknya
‘teks ini bukanlah bagian dari tulisan asli Lukas, tapi ditambahkan
belakangan... dari tradisi oral.”’* Begitu esensialnya ayat ini bagi
penjelasan-penjelasan Injil, sehingga semua penerbit memasukkan-
nya, dengan memberikan sebuah penjelasan di catatan kaki se-
telahnya.” Begitu juga kita harus catat Yohanes 6:47 (KJV mener- -
jemahkan: “Orang yang percaya kepadaku mempunyai kehidupan
yang kekal”), di mana kritikus teks telah memengaruhi Bibel-bibel
modern untuk membuang “kepadaku” sehingga ayat itu tidak lagi
membedakan Kristus sebagai Penebus dosa.

72 Comfort yakin ayat ini adalah interpolasi yang gambling [hlm.128].
73 Semua contoh diambil dari Revised Standard Version.

74 Comfort, him. 101.

75 Ibid, him. 101.
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+ Kenaikan

Tidak satu pun dari keempat Injil yang meriwayatkan kenaikan Kristus
ke langit setelah Kebangkitannya dari kubur dengan kualitas yang
dapat dipercaya. Matius dan Yohanes kedua-duanya menyimpulkan
tanpa mengacu pada kenaikan. Lukas 24:51 ("dan dinaikkan ke
langit”) tidak terdapat dalam berbagai manuskrip tua,” dan oleh
karenanya sering cukup dicantumkan dalam catatan kaki. Namun yang
benar-benar paling mengherankan adalah Markus, di mana kedua
belas ayat seluruhnya - termasuk Kenaikan - tidak ditemukan di mana
pun juga dalam berbagai manuskrip, yang menempatkan Bibel-bibel
kontemporer dalam situasi kaku dan janggal, harus memanjangkan
akhirannya atau menyingkatkannya.”” Hasil akhirnya adalah tidak ada
satu pun ayat yang secara eksplisit menyebutkan Kenaikan selamat
dari pemeriksaan tekstual dalam keempat Injil.”®

9. Kesimpulan

Masih terdapat banyak contoh-contoh lainnya, tapi permasalahannya
sudah cukup jelas: beberapa fondasi doktrin Kristen yang sangat mendasar,
yang diduga berasal dari penjelasan Bibel tentang kehidupan Yesus, ternyata
ada kalanya tidak terbukti atau hampir tidak ada bukti tekstual sama sekali
dalam edisi-edisi keempat Injil modern itu. Dengan adanya berbagai bacaan
esensial dan sangat diminati yang dibuang dari KJV, kemudian apa lagi dasar-
dasar Kristen baru yang secara teologis lemah ini? Lagi doktrin-doktrin dan
prinsip-prinsip dasar apakah yang masih dapat dipegangi gereja dengan kuat?

Sebelumnya kita sudah ketahui bahwa sejarah situasi politik Yahudi
sepenuhnya tidak mendukung untuk pemeliharaan PL, dengan sebagian besar
penguasa-penguasa Yahudi yang menggalakkan politeisme dalam skala luas.
Teks itu telah hilang berkali-kali, dan setelah penemuannya yang terakhir pun
(dari sumber apa saja) pada abad ke-5 M, ia senantiasa menjadi sasaran
perubahan terus-menerus. '

Sekarang kita saksikan bahwa sejarah juga tak bersahabat dengan PB.
Sumber utama Kristen itu sendiri, Yesus, merupakan sebuah figur yang
eksistensi historisnya tidak mungkin dibuktikan lewat sumber-sumber utama.

76 Ibid, him. 103.

77 Di dalam RSV Markus 16:9-20 sudah dipindahkan ke catatan kaki dengan catatan yang hati-
hati. Sementara dalam CEV ditempatkan di antara dua catatan berikut ini "Satu Akhiran Tua Untuk
Injil Markus Dan ”Akhiran Tua Lainnya Untuk Injil Markus”.

Bagalmana pun juga, Al-Qur'an secara eksplisit menegaskan kenaikan itu (4 158), dan oleh
karena itu orang-orang Islam meyakini bahwa Yesus -meski tak pernah disalib-benar-benar dinaikkan.
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Sebagian dari ajaran-ajarannya ditemukan dalam Q, hanya saja kemudian Q
mengalami interpolasi dalam masa beberapa dekade dan akhirnya hilang, ter-
timbun dengan berbagai macam mitos Yesus yang segera beredar di kalangan
Kristen. Menjelang akhir abad pertama, beberapa karya biografi muncul;
pengarang-pengarangnya anonim, dan tak satu pun dari mereka yang memiliki
pengetahuan langsung tentang kehidupan Yesus, juga tak satu pun yang me-
nyebutkan sumber-sumber informasinya. Sekte-sekte rival pun bermunculan,
masing-masing tidak segan-segan mengubah ayat-ayat yang dianggap perlu
untuk menguatkan pandangan khususnya tentang Kristus: Tipe-tipe teks ber-
kembang, beragam, melahirkan yang lebih baru, dan menjadi populer. Resensi-
resensi mulai marak, interpolasi-interpolasi terus berlangsung, analisis-analisis
tekstual mulai meragukan beberapa bacaan yang signifikan. Dan sampai kini
setiap Bibel dapat secara hati-hati memilih varian-variannya, susunan-susunan
katanya, dan oleh karenanya sampai pada Yesus yang sedikit berbeda.
Mereka yang berargumen bahwa beberapa dari ajaran Yesus masih
senantiasa ada dalam keterangan-keterangan Injil sejatinya salah menanggapi;
yaitu, bahwa kata-kata ini memang ada secara huruf tapi tidak secara spirit.
Apa gunanya maklumat-maklumat mengenai kebajikan dan kecintaan, ketika
keseluruhan agama itu sendiri telah menyelewengkan keinginan-keinginan
orisinal Yesus (sebagaimana disaksikan dalam Q) menjadi agama yang meng-
ajarkan penyembahan Yesus Kristus sebagai Anak Tuhan dan keselamatan me-
lalui kepercayaan bahwa ia telah disalib untuk menebus dosa seluruh manusia?
Kita sesungguhnya telah beranjak sangat jauh dari dunia isnad- isnad,
sertifikat- sertifikat membaca, tradisi kesaksian, kontak pribadi, huffaz,
Mushaf ‘uthman, dan teks suci yang kemurniannya senantiasa tidak diragukan
selama lebih dari empat belas abad. Perbedaan (antara Al-Qur'an dan Bibel)
ibarat terang-benderangnya sinar matahari tengah hari versus gelap-gulitanya
bayang-bayang tengah malam, dan kekontrasan inilah yang menyulut ke-
cemburuan mereka-mereka yang terbiasa dengan Kitab-kitab Suci Biblikal
untuk terus berusaha memandang kemurnian Kitab Suci yang lain dan ter-
peliharanya dari perangkap waktu sebagai tidak dapat diterima dengan akal.
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BaB Ke-18

ORIENTALIS DAN AI-QUR'AN

Kontroversi seputar tulisan Arab kuno dan Mushaf Ibn Mas‘Gd sudah
dibahas, sekarang kita alihkan perhatian pada spektrum yang lebih luas
mengenai serangan Orientalis terhadap Al-Qur'an dalam berbagai dimensi
untuk dapat menyajikan suatu citra beberapa upaya dan tujuan Barat dalam
mencemarkan kemurnian teks Al-Qur'an menggunakan sumber-sumber tidak
etik dan penipuan.

1. Perlunya Pembuktian Penyimpangan dalam Al-Qur'dn

Dengan maksud hendak membuktikan moralitas dan superioritas teologi
Barat, Bergtrisser, Jeffery, Mingana, Pretzl, Tisdal dan banyak lagi lainnya,
telah mencurahkan seluruh kehidupannya guna menyingkap perubahan teks
Al-Qur'an yang, katanya, tidak mereka dapatkan dalam kajian kitab Injil.
Seperti tampak dalam bab sebelumnya, banyak sekali perbedaan yang
memenuhi halaman-halaman dalam Kitab Injil, “Cette masse énorme dépasse
ce dont on dispose pour n’import quel texte antique; elle a fourni quelque
200,000 variantes. La plupart sont des variants insignifiantes... Déja Wescott et
Hort, en donnant ce chiffre, constataient que les sept huitiéme du texte étaient
assures... Il y en a pourtant™' Jika lihat secara keseluruhan, tampak me-
lemahkan isu-isu penting dalam teologi dan menimbulkan keprihatinan
mengenai adanya cerita-cerita palsu yang disisipkan ke dalam teks melalui
pengaruh masyarakat umum. Sementara desakan untuk membuktikan keadaan
yang sama terhadap Al-Qur’an mulai menggejala semenjak beberapa tahun lalu
disebabkan oleh perubahan peta politik Timur Tengah, namun upaya-upaya
dalam bidang ini kebanyakan telah dimulai lebih awal dari perhatian mereka.
Di antara karya-karya sebagaimana sejarah telah mencatat: (1) A. Mingana and
A. Smith (ed.), Leaves from Three Ancient Quréans, Possibly Pre-’Othmanic

1 A. Robertdan A. Feuillet (eds.), Introduction 4 la Injil, tome 1 (Introduction Générale, Ancien
Testament), Desclée & Cie, 1959, him. 111. Terjemahan kasarnya, Perjanjian Baru memiliki 200,000
perbedaan, tapi kebanyakan tidak penting (contohnya banyak jenis ejaan). Westcott dan Hort, ketika
memberi angka ini, menyatakan bahwa tujuh per delapan teks dapat dipastikan kedudukannya; namun
terdapat banyak perbedaan yang cukup penting. Yang menarik adalah angka 200,000 itu dikurangi
menjadi 150,000 dalam karya terjemahan berbahasa Inggris di atas [A. Robert dan A. Feuillet,
Interpreting the Scripture, diterjemahkan oleh P.W. Skehan dkk., Desclee Company, NY, 1969, him.
115] Lihat tulisan int hlm. 317-323.
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with a List of their Variants, Cambridge, 1914; (2) G. Bergtrésser, “Plan eines
Apparatus Criticus zum Koran”, Sitzungsberichte Bayer. Akad, Miinchen,
1930, Heft 7; (3) O. Pretzl, “Die Fortfilhrung des Apparatus Criticus zum
Koran”, Sitzungsberichte Bayer. Akad., Miinchen, 1934, Heft 5; dan (4) A.
Jeffery, The Qur’an as Scripture, R.F. Moore Company, Inc., New York, 1952.

Jeffery barangkali yang paling banyak menguras tenaga dalam masalah ini.

2. Kritikan Orientalis Terhadap Kompilasi AI-Qur’an

Tampaknya terdapat beberapa pintu gerbang yang digunakan sebagai alat
* penyerang terhadap teks Al-Qur'an, salah satunya adalah menghujat tentang
penulisan serta kompilasinya.? Dengan semangat ini pihak Orientalis mem-
pertanyakan mengapa, jika Al-Qur'an sudah ditulis sejak zaman Nabi
Mubammad %2, ‘Umar merasa khawatir dengan kematian para huffiz pada
peperangan Yamamah, memberi tahu Abli Bakr akan kemungkinan lenyapnya
Kitab Suci ini lantaran kematian mereka.? Lebih jauh lagi, mengapa bahan-
bahan- yang telah ditulis tidak disimpan di bawah pemeliharaan Nabi
Muhammad # sendiri? Jika demikian halnya, mengapa pula Zaid bin Thabit
tidak dapat memanfaatkan dalam menyiapkan Suhufitu? Meskipun berita itu
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan dianggap sah oleh semua kaum Muslimin,
penjelasan itu tetap dianggap oleh kalangan Orientalis bahwa apa yang didikte-
kan sejak awal dan penulisannya dianggap palsu.

Mungkin karena kedangkalan ilmu, berlaga tolol (tajahul), atau peng-
ingkaran terhadap kebijakan pendidikan kaum Muslimin merupakan per-
masalahan sentral yang melingkari pendirian mereka. Katakanlah terdapat satu
naskah Al-Qur'an milik Nabi Muhammad #%; mengapa beliau lalai me-
nyerahkannya pada para Sahabat untuk disimak dan dimanfaatkan? Besar
kemungkinan, di luar perhatian, tiap nasikh-mansukh, munculnya wahyu baru,
ataupun perpindahan urutan ayat-ayat tidak akan tecermin dalam naskah di
kemudian hari. Dalam masalah ini, beliau akan membuat informasi keliru dan
melakukan sesuatu yang merugikan umatnya; kerugian yang ada dirasa lebih
besar dari manfaatnya. Jika naskah itu terdapat, mengapa Zaid bin Thabit tidak
memakainya sebagai narasumber di zaman pemerintahan Abt Bakr? Sebelum-
nya, telah saya kemukakan bahwa guna mendapat legitimasi sebuah dokumen,

2 Menurut Jeffery, “Para ilmuwan Barat tidak sependapat bahwa susunan teks Al-Qur in yang
ada di tangan kita sekarang, sama dengan apa yang terdapat pada zaman Nabi Muhammad r “
[Masahif, Introduction, hlm. 5]. Di sini apa yang dimaksud Jeffery adalah susunan surah dan ayat-
ayatnya.

3 Lihat tulisan ini hlm. 84.
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seorang murid mesti bertindak sebagai saksi mata dan menerima secara lang-
sung dari guru pribadinya. Jika unsur kesaksian tidak pemnah terwujud, adanya
buku seorang ilmuwan yang telah meninggal dunia, misalnya, akan menye- .
babkan kehilangan nilai teks itu. Demikianlah apa yang dilakukan oleh Zaid
bin Thabit. Dalam mendikte ayat-ayat Al-Qur'an kepada para Sahabat, Nabi
Muhammad #2 melembagakan sistem jaringan jalur riwayat yang lebih
tepercaya didasarkan pada hubungan antara guru dengan murid; sebaliknya,
karena beliau tidak pernah menyerahkan bahan-bahan tertulis, maka tidak ada
unsur kesaksian yang terjadi pada naskah kertas kulit yang dapat digunakan
sebagai sumber utama untuk tujuan perbandingan, baik oleh Zaid maupun
orang lain.*

Tetapi jika keseluruhan Al-Qur'an telah direkam melalui tulisan semasa
kehidupan Nabi Muhammad %, dan disimpan baik dalam pengawasan beliau
maupun para Sahabat, mengapa pula ‘Umar takut kehilangan Al-Qur*an karena
syahidnya para huffaz? Hal ini, sekali lagi, menyangkut tentang hukum per-
saksian.

Dengan jumlah yang ribuan, para huffiz memperoleh ilmu pengetahuan
Al-Qur’an melalui satu-satunya otoritas yang saling beruntun di muka bumi ini
yang, akhirnya, sampai pada Nabi Muhammad #£. Setelah beliau wafat,
mereka (para sahabat) menjadi sumber otoritas yang juga saling beruntun;
kematian mereka hampir-hampir telah mengancam terputusnya kesaksian yang
berakhir pada Nabi Muhammad, yang mengakibatkan untuk mendapat ilmu
yang diberi otoritas kurang memungkinkan. Demikian juga apabila mereka
mencatat ayat-ayatnya menggunakan tulisan tangan akan kehilangan nilai sama
sekali, karena pemiliknya sudah masuk ke liang lahat dan tidak dapat memberi
pengesahan tentang kebenarannya. Kendati mungkin terdapat secercah bahan
tulisan yang secara tak sengaja persis sama dengan Al-Qur'an seperti yang
dihafal oleh yang lain, selama masih terdapat saksi utama yang sesuai, ia akan
menjadi paling tinggi, menempati urutan ke tiga dari dokumen yang sah. Itulah
sebabnya dalam membuat kompilasi Suhuf, Abi Bakr bertahan pada pen-
diriannya bahwa setiap orang bukan saja mesti membawa ayat, melainkan juga
dua orang saksi guna membuktikan bahwa penyampaian bacaan itu datang
langsung dari Nabi Muhammmad #E (kita temukan hukum kesaksian ini juga
dihidupkan kembali di zaman pemerintahan ‘Uthman). Ayat-ayat yang telah
ditulis tetap terpelihara dalam rak-rak dan lemari simpanan, baik tanah

4 Kembali ke hlm. 90-91, hadith Sawwar bin Shabib mengatakan bahwa Zaid membandingkan
Mushaf ‘Uthman dengan naskah Al-Qur'an Nabi sendiri. Kalau itu memang naskah Nabi sendiri yang
di simpan dalam penjagaan ‘A’ishah, maka Zaid telah mendapatkannya dengan status sekunder dalam
upaya tersebut.
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Yamiamabh itu mengisap darah para huffaz ataupun tidak, akan tetapi otoritas
saksi yang merupakan poin paling penting dalam menentukan keutuhan nilai
sebuah dokumen, yang paling dijadikan titik sentral kekhawatiran ‘Umar.

3. Perubahan Istilah Islam pada Pemakaian Ungkapan Asing

Pintu gerbang kedua masuknya serangan terhadap Al-Qur’an adalah
melalui perubahan besar-besaran studi keislaman menggunakan peristilahan
orang Barat. Dalam karyanya Introduction to Islamic Law, Schacht membagi
figih Islam kepada judul-judul berikut: orang (persons), harta (property),
kewajiban umum (obligations in general), kewajiban dan kontrak khusus
(obligations and contracts in particular), dan lain-lain.’> Susunan seperti ini
sengaja diperkenalkan hendak mengubah hukum Islam pada hukum Romawi
yang tidak ada kaitannya sama sekali dengan topic bahasan serta pembagi-
annya yang digunakan dalam sistem perundang-undangan Islam. Wansbrough
melakukan hal yang sama terhadap Al-Qur’dn dengan membagi Quranic
Studies menurut ketentuan berikut: Prinsip-prinsip penafsiran (Principles of
Exegesis) (1) Tafsiran Masoreti (Masoretic exegesis); (2) Penafsiran Hagadi
(Haggadic exegesis); (3) Deutungsbediirftigkeit; (4) Penafsiran Halaki
(Halakhic exegesis); dan (5) Retorika dan simbol perumpamaan (Rhetoric and
allegory).®

Tafsir-tafsir seperti ini menghabiskan lebih dari separuh buku yang
ditulis di mana jika saya bertanya pada para ilmuwan Muslim baik dari Timur
mau pun yang berlatar belakang pendidikan Barat, tak akan mampu memahami
semua daftar isi buku tersebut. Barangkali hanya seorang pendeta Yahudi yang
dapat menjelaskan peristilahan Perjanjian Lama, namun hal ini akan sama
nilainya seperti seorang pendeta memaksakan baju tradisi mereka pada seorang
sheikh. Mengapa mereka begitu bergairah mengubah istilah Islam, di mana
tujuannya tak lain hendak memaksakan sesuatu yang di luar jangkauan bidang
para ilmuwan Muslim, guna menunjukkan bahwa hukum mereka bersumber
dari Yahudi dan Kristen?

4. Tuduhan Orientalis terhadap Penyesuaian
Hal ini akan menggiring memasuki pintu gerbang ketiga dalam menye-

rang terhadap Al-Qur’an: perulangan tuduhan yang ditujukan kepada Islam
hanya merupakan pemalsuan terhadap agama Yahudi dan Kristen, atau bagian

S Schacht, An Introduction to Islamic Law, Oxford Univ. Press, 1964, Isi Kandungan.
€ J. Wansbrough, Quranic Studies, Isi Kandungan.
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dari sikap curang dalam memanfaatkan literatur Kitab Suci untuk kepentingan
sendiri. Wansbrough, sebagai seorang penggagas tak tergoyahkan dalam pemi-
kiran ini tetap ngotot, misalnya, ia menyatakan, “Doktrin ajaran Islam secara
umum, bahkan ketokohan Muhammad, dibangun di atas prototype kependeta-
an agama Yahudi.”” Di sini, kita hendak mengkaji rasa sentimen ke dua orang
ilmuwan tersebut yang menulis menggunakan alur pemikiran yang senada.

1. Tuduhan dan Penyesuaian Kata yang Merusakkan

Dalam satu artikel Encyclopedia Britannica (1891) Noéldeke, tokoh
Orientalis, menyebutkan banyak kekeliruan di dalam Al-Qur'an karena, kata-
nya, “kejahilan Muhammad” tentang sejarah awal agama Yahudi - keceroboh-
an nama-nama dan perincian yang lain yang ia curi dari sumber-sumber
Yahudi.? Dengan membuat daftar kesalahan ia menyebut:

[Bahkan] orang Yahudi yang paling tolol sekalipun tidak akan pernah
salah menyebut Haman (menteri Ahasuerus) untuk menteri Fir’aun, atau-
pun menyebut Miriam saudara perempuan Musa dengan Maryam
(Miriam) ibunya al-Masih....[Dan] dalam kebodohannya tentang sesuatu
di luar tanah Arab, ia menyebutkan suburnya negeri Mesir-di mana hujan
hampir-hampir tidak pernah kelihatan dan tidak permah hilang-karena
hujan, dan bukan karena kebanjiran yang disebabkan oleh sungai Nil (xii.
49).°

Ini merupakan satu upaya yang menyedihkan hendak mengubah wajah
Islam menggunakan istilah orang lain, siapa orangnya yang menyebut bahwa
Fir’aun tidak memiliki seorang menteri yang bernama Haman, hanya karena
tidak disebut dalam Kitab Suci yang terdahulu? Dalam kebohongannya
Noldeke tidak mau menunjuk bahwa Al-Qur'dn menyebut Maryam (Ibu al-
Masih) sebagai “saudara perempuan Harun”,'® bukan Musa. Harun ada di
jajaran terdepan dalam kependetaan orang-orang bani Israel; yang menurut
Perjanjian Baru, Elizabeth, saudara sepupu Maryam dan juga ibunya Yunus,
semua lahir dari keluarga pendeta, lantaran itu merupakan “anak-anak

7 Lihat R.S. Humpreys, Islamic History: A Framework for Inquiry, Revised edition, Princeton
Univ. Press, 1991, him. 84.

8 Lihat “The Koran”, Encyclopedia Britannica, ed. ke 9, 1891, jld. 16, him. 597ff. Dicetak
kembali dalam Ibn Warraq (ed.), The Origins of the Koran: Classic Essays on Islam’s Holy Book,
Prometheus Books, Amherst, NY, 1998, him. 36-63.

9 T. Néldeke, “The Koran”, dalam Ibn Warraq (ed.), The Origins of the Koran, hlm. 43.

10 Qur'an 19: 28.
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perempuan Harun.”!! Dengan kepanjangan itu, kita dapat secara meyakinkan
mengatakan baik Maryam atau Elizabeth sebagai “saudara-saudara perempuan
Harun” atau “anak-anak perempuan ‘Imran” (ayah Harun).'2

Apakah tuduhan Noldeke mengenai kesuburan negeri Mesir? Mem-
banjirnya Sungai Nil adalah karena di sebagian daerah, sumber utama, karena
adanya perbedaan curah hujan, seperti telah dibuktikan para pakar lingkungan,
namun demikian mari kita singkirkan terlebih dulu akan hal ini dan lihatlah
ayat 12: 49 yang mengatakan:

. - . o 4 I P R 2PT
€D Danan 433 LT A 3 PE NS WG 1 gL B )
“Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia akan
diselamatkan, dan di masa itu mereka memeras anggur.”

Saya serahkan kepada para pembaca meneliti sendiri ada atau tidaknya
penyebutan kata hujan pada ayat itu, sebenarnya tuduhan seperti itu muncul
dari kekalutan pikiran Noldeke terhadap kata benda “hujan” dan “pengucap-
annya’.

ii. Sebuah Injil Palsu

Ini satu tuduhan lagi yang dialamatkan terhadap Al-Qur'an oleh Hirschfeld. 3
Jika kata Injil ditujukan pada Perjanjian Baru, mari kita ingat kembali dua
doktrin utama dalam agama Kristen: Dosa Warisan dan Penebusannya. Yang
pertama adalah warisan otomatis yang ada pada setiap insan, karena mereka
keturunan Adam, sedang yang ke dua karena terbentuknya kepercayaan bahwa
Tuhan telah mengorbankan satu-satunya Anak yang lahir ke dunia sebagai
penghapus dosa. Tetapi Al-Qur’an dengan tegas menolak kedua-duanya:

A_Ipul..j}:.\'.dfc_q)u..(al; L,LLL)

“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, maka
Allah menerima tobatnya.”

\

1 Lukas 1: 5. Lihat juga Lukas 1: 36.

12 1 ihat terjemahan Al-Qur'an oleh Yusuf Ali, komentar mengenai ayat 3: 35 dan 19: 28.

13 A. Mingana, “The Transmission of the Koran”, dalam Ibn Warraq (ed.), The Origins of the
Koran, blm. 112.

14 Qur'an 2: 37.
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“Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan kemudharatannya kem-
bali kepada dirinya sendiri; dan seorang yang berdosa tidak akan
memikul dosa orang lain.”'?

Trinitas dan penyelamatan melalui al-Masih, sebagai esensi ajaran
Kristen, tidak diberi peluang sama sekali dalam Al-Qur'an, sementara cerita-
cerita Injil yang ada tidak lebih dari sekadar masalah kesejarahan, bukan
keyakinan ideologi.

“Katakanlah, “Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tiada pula
diperanakkan, dan tidak seorang pun yang setara dengan Dia. "%

Jadi, sebenarnya di manakah asal usul pemalsuan itu? Adapun mengenai
penyesuaian dari Perjanjian Lama (sebagaimana dituduhkan oleh Wansbrough,
Noldeke, dan lainnya), apa perlunya Nabi Muhammad % mengungkapkan satu
Kitab Suci yang menggambarkan Yahweh sebagai Tuhan yang bersifat ke-
sukuan, bahkan tidak dihubungkan dengan kaum Samaritan dan kaum Edomit,
tetapi semata-mata pada Bani Israel? Sejak awal pembukaan kitab, kita dapati
Al-Qur’an mengatakan:

“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.”"7

Ini merupakan sebutan universal sifat Allah, yang melintasi batas ke-
sukuan dan bangsa berlandaskan pada ketentuan keimanan. Seseorang tentunya
tidak akan dapat menempel buah mangga yang gemuk atau subur pada satu
cabang berduri dari sebatang pohon kaktus yang rapuh.

5. Sengaja ingin Mengubah Al-Qur'an

Pintu gerbang pintu masuk ke empat adalah hendak memalsukan Kitab
Suci Al-Qur'an itu sendiri. Sebagaimana telah kita kaji secara kritis teori-teori

15 Qur'an 6: 164.
16 Qur'an 112: 1-4.
17 Qur'an 1: 1-2.
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Goldziher dan Arthur Jeffery mengenai ragam bentuk Al-Qur’dn, selain
mereka, masih terdapat beberapa Orientalis lain yang cukup terpandang.

1, Upaya Fliigel Mengubah Al-Qur'an

Pada tahun 1847 Fliigel mencetak sejenis indeks Al-Qur’an. Ia juga
menguras tenaga ingin mengubah teks-teks Al-Qur'an yang berbahasa Arab
dan, pada akhirnya, menghasilkan suatu karya yang tidak dapat diterima oleh
pembaca Al-Qur’an di mana pun. Adalah sudah jadi kesepakatan di kalangan
kaum Muslimin untuk membaca Al-Qur’'an menurut gaya bacaan salah satu
dari tujuh pakar bacaan yang terkenal,'® yang semuanya mengikuti kerangka
tulisan ‘Uthmani dan sunnah dalam bacaannya (qira’ah), perbedaan-perbedaan
yang ada, kebanyakan berkisar pada beberapa tanda bacaan diakritikal yang
tidak berpengaruh sama sekali terhadap isi kandungan ayat-ayat itu. Setiap
Mushaf yang dicetak berpijak pada salah satu dari Tujuh Qira’at, yang diikuti
secara seragam sejak awal hingga akhir. Tetapi Fliigel menggunakan semua
tujuh sistem bacaan dan memilih satu gira’ah di sana sini dengan tidak menentu
(tanpa alasan yang benar) yang hanya membuahkan ramuan cocktail tak
berharga. Bahkan Jeffery (yang dikenal tidak begitu bersahabat dengan tradisi
keislaman) malah bersikap sinis dengan menyebut,

Edisi Fliigel yang penggunaannya begitu meluas dan berulang kali di-
cetak, tak ubahnya sebuah teks yang sangat amburadul, karena tidak
mewakili baik tradisi teks ketimuran yang murni mau pun teks dari
berbagai sumber yang ia cetak, serta tidak memiliki dasar ilmiah yang
dapat dipertanggungjawabkan.!®

ii. Upaya Blachére Merusak Al-Qur’an

Ketika menerjemahkan makna Al-Qur'an ke dalam bahasa Prancis (Le
Coran, 1949) Regis Blachére bukan saja mengubah urutan strah-siirah Al-
Qur’an , malah juga menambahkan dua ayat fiktif ke dalam batang tubuh teks.
Dia berpijak pada cerita palsu di mana, katanya, Setan yang memberi “wahyu”
kepada Nabi Muhammad yang tampaknya tidak dapat membedakan antara
Kalam Allah dan ucapan mantra-mantra orang Kafir seperti tercatat dalam
cerita itu. Tak satu pun jaringan transmisi bacaan maupun 250,000 manuskrip
Al-Qur'an yang masih ada memasukkan dua ayat itu di mana secara ke-
seluruhan berseberangan dengan setiap naskah yang terdahulu dan berikutnya,

18 Lihat tulisan ini, him. 169-172.
9A. Jeffery, Materials, hlm. 4.
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pada dasarnya, bertentangan dengan inti Al-Qur'an yang sesungguhnya.?’

Dengan diberi label *20 bis’ dan ’20 ter’, ayat-ayat palsu itu merupakan
seruan kepada kaum Muslimin untuk mengagungkan berhala masyarakat
Mekah Jahiliah.2! Lihat Gambar 18.1.

Berita bohong ini terbukti mampu menyulut ghirah yang memukau bagi
kalangan Orientalis dalam melepas cerita selanjutnya pada pihak lain. Ter-
jemahan Sirat Ibn Ishaq (sebuah biografi awal tentang Nabi Muhammad yang
amat meyakinkan) telah diterbitkan berulang kali di dunia Islam sejak tahun
1967. Dalam terjemahannya, ia menggunakan ketidakjujurannya yang terlalu
banyak untuk dihitung; di antaranya ia memasukkan dua halaman dari salah
satu karya at-Tabarl, tempat ia menceritakan dongeng bohong itu semata-mata
hanya dorongan rasa ingin tahu. Guillaume tidak pernah menunjukkan catatan
kaki secara jelas, hanya dengan menggapai kutipan itu dalam tanda kurung dan
tidak memisahkan dari batang tubuh naskah teks utama, yang didahului pe-
nyisipan tanda huruf T yang digunakan dengan semangat membara tanpa di-
sertai penjelasan. Uraian yang berkepanjangan (dua halaman) diambil dari per-
lakuan yang serupa,”* dan akibatnya komunitas Muslim yang kurang terpelajar

86 N° 30 = SOURATE LIl
19 ‘Avez-vous considéré al-

Lat et al-“Ozz3
20 et Manit, cette troi-

si¢me autre.
20 bis Ce sont les Sublimes’ 23 Ce ne sont que des noms

Déesses dont vous les avez nom-
20 fer et leur intercession est mées, vous et vos péres.
’ certes sonhaitée, Allah ne fit descendre, avec .
21 Avez-vous le MAle et,. elles, aucune probation (sul_
Lui, la Femelle 1 tén). Vous ne suivez quc
22 Cela,  alors, serait un votre conjecture et ce que
partage inique | désirent vos Ames alors que
24 L’Homme a-t-il ce qu’il certes, 2 vos pires, est ve-
désire ? nue la Direction de leur -
25 A Allah appartiennent Seigneur.
la [Fie] Derniére et
Premiére.

II1. — Les vi. suivants traitent eux aussi de Pintercession et de Vappellation,
férafnine, en arabe, donnée aux Anges. Par suite de leur assonance, il n :0)
paraftre naturel de les lier aux Ils sont cep P

20 bis et 20 ter, Le texte de ces deux vt. se trouve dans GdQ, 100, note 4
avec références et variantes ; cf. Introd., 243.

a1. Ce vt.-est &clairé par le ne 22 = LII, 39.

33. Vous les avez... avec ellss. Ces deux pronoms représentent les trois divi-
nités mentionnées dans les vi. 19-20. | Pous ns suiver. - Au lien de cette-’
var. canonique, 1a Vulgate porte : ils na suivemt. L'idée est la suivante : « Vous
&tes actucllement dans I'erreur de méme que vos ancétres qui, pourtant, eux
aussi, ont regu Ienselgn:ment dlvln »

24. fa i ‘am n'est pas d ivé, mais aussi i
tive. Efic sous-entend toutefois, dans ce dernicr cas, un énoncé qui va contraster
avec une idée précédente,

Gambar 18.1: Terjemahan Blachére dengan dua ayat palsu yang diberi label
’20 bis’ dan °20 ter’.

20 yntuk pembahasan yang lebih dalam, lihat ‘Urwah b. az-Zubair, al-Maghazi, him. 106-110,
khususnya catatan kaki.

21 gelain ayat-ayat palsu, Blachére (dan yang lain seperti Rodwell dan Richard Bell) mengubah
susunan surah dalam terjemahan mereka yang juga berarti menentang kesucian teks Al-Qur’an
sckehendaknya oleh para ilmuwan Barat yang seakan-akan mengikuti urutan Mushaf [bn Mas’ud.

22 Lihat A. Guillaume, The Life of Muhammad: A Translation of Ibn Ishaq’s Sirat Rasiil Allah,
cetekan ke 8, Oxford Univ. Press, Karachi, 1987, hlm. 165.
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menganggapnya sebagai kebenaran dari cerita fiktif musyrik tersebut dan tanpa
disengaja mau menerima sebagat bagian karya sejarah Ibn Ishaq yang sesungguhnya.

iii. Upaya Mingana Merusak Al-Qur’an

Prof. Rev. Mingana, yang dianggap oleh sementara pihak sebagai ‘ilmu-
wan ulung dalam bahasa Arab’?* sebenarnya masih memiliki pemahaman yang
rapuh serta belum memadai. Ketika menerbitkan ‘Naskah Penting Hadith Bukhari
(An Important Manuscript of the Traditions of Bukhari,)** dalam beberapa
alinea, telah membuat beberapa kekacauan sebagai berikut: ketidaktepatan dalam
menyalin wa haddathani (1a malah menyalin wa khaddamani); Abii al-Fadl bin
dibaca dengan Abii al-Muzaffar; membuang perkataan mugqabalah; ketidak-
mampuan membaca sebagian kata-kata seperti al-ijjazah (dengan semau gue
dihapus seluruhnya); menambah huruf waw; salah dalam menerjemahkan isti-
lah thana dan and, dan banyak lagi, dengan sederet kesalahan yang ia lakukan,
hanya menempatkan kedudukannya sebagai seorang ilmuwan tanggung.
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Gambar 18.2: Salah satu lembaran palimpsest yang digunakan oleh Mingana.
Sumber: Mingana & Lewis (eds.), Leaves from Three Ancient Quréns, Plate Qurén B.

23 Ibn Warraq (ed.), Origins of the Koran, hlm. 410.
24 Cambridge, 1936
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Hadith al-Bukhari (Traditions of Bukhari) tentu merupakan sebuah
kompilasi hadith, saya menggunakannya sebagai suatu test. Kembali pada
perbedaan-perbedaan text Al-Qur an, kita temukan di sini bahwa Mingana juga
meninggalkan satu warisan, menerbitkan satu karya yang berjudul Leaves from
Three Ancient Qurans, Possibly Pre-’Othmanic with a list of their Variants.*
Manuskrip yang asli adalah satu palimpsest. Palimpsest adalah manuskrip di
mana tulisan aslinya telah dihapus guna memberi peluang bagi tulisan baru
(penerjemah). yang terbuat dari kertas kulit halus: pada asalnya meng-
akomondasi ayat-ayat Al-Qur'an, kemudian dihapus dan ditulis kembali oleh
seorang Kristen Arab.?® Untuk mengetahui tulisan yang mula-mula tentulah
sangat memerlukan kerja keras, karena itu Mingana menyemprot ketiga
halaman itu dengan sinar infra merah guna melihat perbedaan.?’ Lihat Gambar
18.2 di atas.

Dalam menganalisis lembaran-lembaran tersebut, Mingana membuat
daftar perbedaan Al-Qur’an pada manuskrip itu beserta terjemahan bahasa
Inggrisnya. Tidak susah untuk meneliti ketidakjujuran yang ada dalam masalah
ini, yang ditujukan khususnya kepada para pembaca yang hanya tahu sedikit
bahasa Arab. Empat perbedaan berikut menjelaskannya:

1)  Mingana menulis:

“Kalau bukan Sl (atau <) bermakna pukulan, tinju, bertinju, maka
itu adalah kata-kata yang tidak jelas. Kalimat pada Al-Qur'dn [yang
tercetak] adalah sebagai berikut: L.s dlt . Slis ) iy J o4t ‘Sesungguhnya
mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak dari kamu sedikit pun
dari (siksa) Allah.” Teks kami berbunyi:ta S KU1 0 tis iy o o il
‘Dalam meremehkan, mereka tidak akan mengambil tempat untuk
memukul, bagi kamu.” Kalau terjemahan itu tidak bisa diterima, maka
makna yang sebetulnya dari kata benda ini memang bermasalah.
Kamiis hanya menyatakan: o, Al asgas AL o al . Kata benda
abstrak X», dalam bentuk tiga akar dan bukan dalam bentuk }:i
tidak banyak digunakan dalam omposisi pasca-Qur’dn , tetapi kata
sifat «S» dapat ditemukan dalam banyak penulis.”?

25 Cambridge, 1914.

26 Tylisan kedua-duanya (Al-Qur'an dan teks Kristen) saling melengkapi satu sama lain.
Tulisan seperti ini disebut palimpsest.

27 Mingana Smith (ed.), Leaves from Three Ancient Qurins, plate Quran B.

28 Ibid. him. xxxvii.
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Catatan: Begitu banyak sport permainan dalam segi bahasa, yang,
semuanya diarahkan guna membungkam satu poin penting. Melihat akan
ketidakmampuan dalam membaca naskah al-Bukhari yang begitu jelas,
apa lagi palimpsest, terjemahan Mingana semuanya nihil, karena pada
bagian akhir ia tidak mampu menyajikan suatu pengertian yang dapat
dicerna oleh akal dalam konteks bahasan ini. Perkataan (SUi sebenarnya
hanya peristilahan yang sesuai bagi adu kekuatan dalam dunia tinju,
bukan untuk Al-Qur’'an, dan kata terjemahan yang sopan yang mungkin
dapat saya sumbangkan adalah, ‘Di luar kejahatannya, mereka tidak akan
dapat memberi proteksi pada anda dari empasan yang begitu dahsyat
[sic]’. Bahwa dua perkataan terakhir yang disebabkan kesalahan tulisan
adalah sangat kentara (penulis mana yang sengaja ingin mencoba-coba
mengubah ayat ini dengan menyisipkan kata-kata yang tidak dapat
diterima oleh akal waras itu?), namun demikian, Mingana, tampaknya tak
mau mengakui kekalahan.

2) Daristirah 17: 1.2

Al-Qur'an yang tercetak o LS L
(sebagaimana diberikan Mingana)

Manuskrip Mingana g Ls

Catatan: Siapa saja yang menggunakan Mushaf cetakan Madinah hari
ini, akan melihat ejaan yang tercetak adalah \s',i 3 dan bukan s\, .
Mingana sejak awal menyisipkan alif atas inisiatif sendiri, lalu ia meng-
hapus pada bagian kedua guna menciptakan ‘ragam bacaan’. Demikian
juga, perkataan barak (£ ;) yang berarti keberkahan dan juga bersujud,
dan karenanya ia memanfaatkan untuk menerjemahkan kata pertama
(dengan tambahan alif) sebagai “yang diberkati”, dan yang kedua
sebagai “yang bersujud”.

3) Darisiirah 9: 37.3!

Al-Qur’an yang tercetak [ 1] ¢4 S Y
(menurut Mingana)

Manuskrip Mingana [cr ASH] Y] g Y

29 Ibid. hlm. xxxviii.

30 Scbenarnya ada huruf alifkecil di atas huruf khat, tapi sayangnya, komputer ini tidak bisa
menuliskannya.

31 Mingana, Leaves from Three Ancicnt Quréns, hlm. xxxviii. [a mengutip kata yang sama
untuk ayat 9: 24.
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Catatan: Bukan satu rahasia bahwa para penulis awal kadang-kadang
menghilangkan huruf-huruf hidup (alif, waw, dan ya’) dari naskah
mereka,” dan di sini penulis menghilangkan huruf hidup bagian akhir
pada perkataan yahdi karena tidak berbunyi. Sekali lagi Mingana meng-
ambil kesempatan, kali ini melalui perpindahan posisi yang betul-betul
menggelikan. la memisahkan alif dari kata al-qawm dan meletakkannya
pada perkataan [a yuhda, sehingga tercipta satu ungkapan yang tidak
mempunyai aturan tata bahasa dan tidak berarti sama sekali. Hal ini dapat
diumpamakan atau dianalogikan dalam ungkapan bahasa Inggris tigers
hunting (memburu harimau) dan mengubahnya menjadi tiger shunting
(memindahkan landasan harimau).

Dari sirah 40: 8533
Al-Qur’an

yang tercetak el P b o
(versi Mingana)

Manuskrip Mingana relsl e o ol

Catatan: Trik yang sama juga diterapkan di sini, walaupun agak lebih
canggih. Sambil memindahkan .’ dari e$*4: kepada &\, , Mingana secara
kreatif telah menambahkan tanda titik pada perkataan .. yang tidak
bertitik.

6. Puin dan Bagian-Bagian Manuskrip San’a’

Dalam sumbangannya terhadap Al-Qur'an sebagai Text, Dr. Gerd-R.

Joseph Puin menyindir adanya kekhususan yang ia jumpai dalam kumpulan
manuskrip Yaman:34

Penulisan alif yang tidak sempurna. Ini tampak lebih umum pada bagian-
bagian manuskrip San‘a’ dibandingkan dengan yang lain.

Perbedaan letak pemisah ayat pada ayat-ayat tertentu.

Penemuan ‘terbesar’ adalah satu bagian yang mana akhir sirah 26 se-
telahnya diikuti oleh stirah 37.

32 Lihat tulisan ini him. 145.
33 Mingana, Leaves from Three Ancient Qurans, hlm. Xxxix.
34 1 ihat G.R. Puin, “Observation on Early Qur’an Manuscripts in San’a’”, dalam S. Wild (cd.),

The Qur’an as Text, hlm. 111.
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Dalam menulis “ What is the Koran?” (Apa itu Al-Qur'an?) edisi Januari,
1999, dalam majalah The Atlantic Monthly, Toby Lester begitu kental
mengandalkan pada penemuan Dr. Puin. Salah seorang tokoh penting dalam
memulihkan Mushaf-Mushaf di San’d’, Yaman,® Dr. Puin menemukan
dirinya, dan juga bagian-bagian manuskrip Yaman, tiba-tiba menjadi sorotan
melalui publikasi artikelnya. Kata-kata Lester kadang-kadang memicu sensasi
yang menyenangkan dan juga luapan kemarahan yang mendalam mengenai
karya Puin itu, tergantung apakah seorang berbicara kepada Orientalis atau
Muslim yang taat, makanya, guna meredam kemarahan kaum Muslimin dan
mengikis ketidakpercayaan, Puin telah menulis satu surat panjang dalam
bahasa Arab kepada al-Qadi al-Akwa“ dari Yaman. Surat itu kemudian muncul
dalam harian ath-Thawrah, dan saya reproduksi di pelbagai tempat.’¢ Sambil
memuji Mushaf-Mushaf San’a’ dan bagaimana ia menguatkan posisi kaum
Muslimin, namun ia juga menulis dengan gaya yang sangat halus dan sekaligus
ingin mengelabui seluruh sejarah Al-Qur’'an. Berikut ini adalah terjemahan
sebagian surat itu yang berkaitan dengan tema ini:

Peninggalan-peninggalan [Mushaf tua ini] secara ilmiah meyakinkan
berasal dari abad pertama setelah Hijrah! Karena keberadaan manuskrip-
manuskrip tersebut di San‘a’, ...[kita memiliki] satu-satunya bukti
monumental tentang penyelesaian tulisan Al-Qur’an pada abad pertama
Hijrah, dan bukan, seperti yang ditudingkan oleh para ilmuwan non-
Muslim, pada abad ketiga Hijrah! Tentunya, kaum Muslimin akan
bertanya apa pentingnya informasi yang dilangsir oleh seorang ilmuwan
non-Muslim, jika kaum Muslimin yakin bahwa Mushaf yang lengkap
sudah ada sejak Khalifah ketiga, ‘Uthman bin ‘Affan. Keyakinan mereka
sebenarnya hanyalah satu kepercayaan yang dikemas dalam keimanan
yang baik, karena kita tidak mempunyai naskah asli Mushaf yang ditulis
di bawah pengawasan ‘Uthman, ataupun naskah-naskah lain yang ia
sebar ke negeri-negeri lain....

Ringkasan beberapa poin penting surat di atas sebagai berikut:

1)  Manuskrip San‘d’ adalah satu-satunya bukti monumental tentang pe-
nyelesaian penulisan Al-Qur'an pada abad pertama Hijrah, yang merupa-
kan argumen kuat terhadap tuduhan banyak ilmuwan non-Muslim bahwa
ia baru selesai pada abad ketiga Hijrah.

35 Untuk penjelasan yang lebih terperinci lihat al-Qadi al-Akwa’, “Masjid San‘a: Monumen
Islam Terkemuka di Yaman”, dalam Masahif San’a’, him. 9-24 (Bagian bahasa Arab).

36 Keseluruhan teks telah diterbitkan pada keluaran 24-11-1419 H. Saya telah mengemukakan
sebagiannya pada Bab I (Gambar 1.1).
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2)  Kaum Muslimin tidak punya bukti bahwa Al-Qur’an yang lengkap telah
ada sejak zaman pemerintahan ‘Uthmaén; hanya berpijak pada keimanan
yang baik yang selalu dijadikan sandaran.

Kebanyakan tuduhan Puin sudah kita bicarakan: ketidaksempurnaan
dalam penulisan huruf alif sudah kita singgung pada Bab 10 dan 11; ke-
menangan ‘terbesar’, bagian yang memuat di mana sirah 26 diikuti dengan
stirah 37, tidaklah begitu unik seperti yang telah saya tunjukkan dari bagian
Mushaf yang lain, lihat hlm. 73-76. Adapun mengenai kesalahan letak tanda-
tanda pemisah ayat, ketidakserasian dalam bidang ini telah tercatat dan dibuat
klasifikasi oleh para ilmuwan Muslim sejak awal. Satu tuduhan yang belum
sempat kita kupas akan dibahas sesudah ini.

1. Adakah Bagian-Bagian Manuskrip San’a’ Satu-satunya Bukti Lengkapnya
Al-Qur'an pada Abad Pertama?

Puin melempar dua tuduhan yang saling berkaitan. Ia menarik ke be-
lakang tahun penyelesaian penulisan Al-Qur'an yang lengkap dari abad ketiga
kepada abad pertama, tetapi kemudian, dengan menghindar dari segala sesuatu
yang lebih spesifik tentang ‘abad pertama’, secara halus telah membuka sebuah
kerangka waktu yang luas untuk digunakan sekehendaknya.

Tidak semua Orientalis menuding bahwa penulisan Al-Qur'an terse-
lesaikan pada awal abad ke tiga. Ada beberapa di antara mereka, seperti Pen-
deta Mingana, yang ngotot bahwa penulisan Al-Qur'an telah lengkap pada
abad pertama, dan contoh lain, Muir, berpegang bahwa Mushaf yang ada
sekarang adalah sama dengan apa yang diberikan oleh Nabi Muhammad #&.
Kemudian ada pula al-Hajjaj (w. 95 H.), yang banyak dipuji ilmuwan Barat,
karena menyempurnakan penulisan Al-Qur'an. Semua tahun tergabung dalam
abad pertama Hijrah, dan tidak adanya kepastian dari Puin telah membuka
peluang untuk meletakkan waktu kapan saja dalam periode ini. Ketepatan ada-
lah satu unsur penting bagi ilmuwan yang sungguh-sungguh, dan kita hendak-
nya mau mematuhi. Dengan wafatnya Nabi Muhammad % pada tahun 11
Hijrah, berarti masa akhir turunnya wahyu; oleh sebab itu maka dikumpulkan
dalam bentuk luaran (external form) di zaman Abi Bakr (w. 13 H.), di mana
ejaan diseragamkan dan naskah-naskahnya disebarluaskan oleh ‘Uthman (25-
30 H.) Inilah pandangan kaum Muslimin. Mereka tidak pernah mengatakan
bahwa Al-Qur'an yang lengkap tidak pernah terwujud sehingga ke zaman
‘Uthman, dan jika Puin mengatakan demikian, berarti tidak mewakili pendapat
kaum Muslimin.

Lusinan manuskrip Al-Qur'an abad pertama tersedia di berbagai per-



352 SEJARAH TEKS AL-QUR AN DAR!I WAHYU SAMPAI KOMPILAS!

pustakaan di seluruh dunia;®’ Dugaan pribadi saya bahwa di seluruh dunia

tersedia sekitar satu per empat juta baik sebagian atau keseluruhan manuskrip

Mushaf yang meliputi semua zaman.*® Di bawah ini adalah daftar manuskrip

yang semuanya menunjuk pada abad pertama Hijrah. Dalam pengumpulannya,

saya berpijak pada karya K. ‘Awwad,* saya hanya mengambil Mushaf abad
pertama dari daftar yang ia sajikan (ditandai dengan nomor yang tebal) dan
kemudian disusun kembali sesuai dengan urutan nama.*

1) [1] Satu naskah dinisbatkan pada Khalifah ‘Uthman bin ‘Affan. Amanat
Khizana, Topkapi Saray, Istanbul, no. 1.

2)  [2] Naskah yang lain dikaitkan dengan ‘Uthman bin ‘Affan. Amanat
Khizana, Topkapi Saray, no. 208. Naskah ini mempunyai 300 folio dan
bagian kedua jilidnya hilang.

3) [3] Naskah lain dikaitkan dengan ‘Uthman bin ‘Affan. Amanat Khizana,
Topkapi Saray, no. 10. Ia hanya 83 folio dan mengandung catatan-catatan
yang ditulis dalam bahasa Turki yang menyebutkan penyalinnya.

4)  [12] Dinisbatkan kepada Khalifah ‘Uthman di Musim Seni Islam, Istan-
bul. Ada folio yang hilang pada bagian awal, pertengahan, dan akhir. Dr.

37 Yang menarik adalah adanya sekitar 2327 naskah Sahih al-Bukhari di scluruh dunia,
scbagaimana disebutkan dalam katalog al-Fihris as-Shamil Ii at-Turath al-’Arabi al-Islami al-Makhtit.
al-_adith an-Nabawi ash-Sharif wa ‘Uliimuhu wa Rijaluhu [Al al-Bait Foundation, ‘Amman, 1991, I:
493-565]. Melihat pada bilangan yang banyak itu (walaupun katalog tidak seclalu tepat dan lengkap),
maka tidak salah untuk memperkirakan bilangan manuskrip Mushaf itu berlipat kali ganda dari
bilangan Sahih Bukhari.

3% Bilangan ini agak kecil, dan sebenarnya ia bisa lebih dari itu. Koleksi pada Tiirk ve Islam
Escrleri Miizesi di Istanbul diperkirakan mengandung 210000 folio {F. Déroche, “The Qur’an of
Amdgur’’, Manuscripts of the Middle East, Leiden, 1990-91, jid. 5, hlm. 59]. Lantas, “Dengan sekitar
40 ribu lembar perkamen kuno dan kertas teks Qur’an dari Masjid Besar San’a yang ada di tangan....”
[G.R. Puin. “Methods of Rescarch on Qur’anic Manuscripts: A Few Ideas”, dalam Masahif San'a’,
him. 9]. Ada juga kolcksi bilangan besar selainnya dibelahan dunia yang lain.

39K, *Awwad, Aqdam al-Makhtitit al-'Arabiyyah fi Maktabat al-’ Alam, him. 31-59.

40 Ada beberapa masalah yang perlu dikemukakan mengenai daftar ini:

* Meskipun kebanyakan Mushaf ini dianggap tclah ditulis oleh orang ini dan itu, kita tidak

dapat memastikan dan menolaknya karcna manuskripnya tidak memberikan keterangan
mengenai hal itu. Sumber-sumber lain, kebanyakan tanpa nama, yang memberi identitas
penulisnya. Olch karena itu, untuk memperkirakan tanggal, kita mesti melakukan penyelidik-
an scndiri. Apabila scbuah Mushaf didasarkan kepada ‘Uthman, dll., bisa jadi berarti
penyalinnya tclah menulis dari scbuah Mushaf yang disebarluaskan olch ‘Uthman.
Banyak tulisan-tulisan baru yang kembali ditemukan membantu kita dalam melacak
perkembangan sebuah tulisan. Menurut urutan tanggalnya, tulisan yang tampak tidak bagus
tidak semestinya lcbih awal dari tulisan yang bagus dan menarik, saya sendiri pernah
menemui satu contoh hal itu: satu tulisan yang bentuknya buruk di Istana Baraga dihadapkan
dengan tulisan yang lebih rapi dan lebih awal dari kawasan yang sama. {Ibrahim Jum’ah,
Dirasat ff Tatawwur al-Kitabah al-Kifiyyah, hlm. 127]. Sebuah Mushaf yang ditulis dengan
tulisan yang indah tidak berarti ia dihasilkan belakangan; tapi sayangnya inilah sikap yang
diambil olch al-Munaggid dan yang lainnya. yang menerima begitu saja terhadap teori yang
betum diuji.
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al-Munaggid telah meletakkan abad pertama waktunya pada paruh kedua.
[43] Dinisbatkan kepada Khalifah ‘Uthman di Tashkent, 353 folio.

[46] Naskah yang berukuran besar dengan 1000 halaman, ditulis antara
25-31 H. di Rawagq al-Magharibah, al-Azhar, Kairo.

[58] Dinisbatkan kepada Khalifah ‘Uthman. Perpustakaan Negara Mesir,
Kairo.

[4] Dikaitkan dengan Khalifah ‘Al bin Abi Talib di atas palimpsest.
Muzesi Kutuphanesi, Topkapi Saray, no. 36E.H.29. Ada 147 folio.

{5] Dikaitkan dengan Khalifah ‘. Amanat Khizana, Topkapi Saray, no.
33. Hanya ada 48 folio.

[11] Dikaitkan dengan Khalifah ‘Ali. Amanat Khizana, Topkapi Saray,
no. 25E.H.2. Mengandung 414 folio.

[37] Dikaitkan dengan Khalifah ‘Ali. Perpustakaan Raza, Rampur, India,
no. 1. Mengandungi 343 folio.

[42] Dikaitkan dengan Khalifah ‘Ali, San’a’, Yaman.

[57] Dikaitkan dengan Khalifah ‘Ali, al-Mashhad al-Husaini, Kairo.
[84] Dikaitkan dengan Khalifah ‘Ali, 127 folio. Najaf, Iraq

[85] Dikaitkan dengan Khalifah ‘Ali. Juga di Najaf, Iraq.

[80] Disandarkan pada Husain bin ‘Ali (w. 50 H.), 41 folio, Mashhad,
Iran.

[81] Disandarkan pada Hasan bin ‘Ali, 124 folio, mashhad, Iran, no. 12.
[86] Dinisbatkan pada Hasan bin ‘Ali, 124 folio. Najaf, Iraq.

[50] Satu naskah, 332 folio, berkemungkinan besar dari awal paruh
pertama abad pertama. Perpustakaan Negara Mesir, Kairo, no. 139
Masahif.

[6] Dikaitkan dengan Khudaij bin Mu‘awiyah (w. 63 H.) ditulis tahun 49
H. Amanat Khizana, Topkapi Saray, no. 44. Mempunyai 226 folio.

[8] Sebuah Mushaf bertulisan Kufi ditulis tahun 74 H. Amanat Khizana,
Topkapi Saray, no. 2. Mempunyai 406 folio.

[49] Sebuah naskah ditulis oleh al-Hasan al-Basri tahun 77 H. Per-
pustakaan Negri Mesir, Kairo, no. 50 Masahif.

[13] Sebuah naskah di Museum Seni Islam, Istanbul, no. 358. Menurut
Dr. al-Munaggid ia berasal dari akhir abad pertama.

[75] Sebuah naskah dengan 112 folio. Museum Inggris, London.

[51] Sebuah naskah dengan 27 folio. Perpustakaan Negara Mesir, Kairo,
no. 247.

[96] Sekitar 5000 folio dari berbagai manuskrip di Bibliotheque
Nationale de France, kebanyakan dari abad pertama. Salah satunya,
Arabe 328(a), baru-baru ini diterbitkan dalam bentuk edisi faksimile.
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Ini bukan daftar lengkap: untuk mendapatkan koleksi pribadi dapat
mengakibatkan temperamen yang bukan-bukan bagi pemiliknya, dan kaum
Muslimin secara umum tidak dapat memperlakukan hal yang sama seperti yang
dialami oleh Lembaga Munster untuk Kajian Teks Perjanjian Baru yang
terdapat di Jerman.*! Koleksi yang terdapat pada Tiirk ve Islam Eserleri Miizesi
di Istanbul, yang secara potensi lebih penting dari manuskrip San’a’, masih
menunggu kehadiran para ilmuwan yang berdedikasi. Terlepas dari rasa
keberatan, daftar di atas menunjukkan banyak Mushaf yang lengkap (dan yang
agak lengkap) yang masih bertahan sejak zaman awal Islam, dan satu di
antaranya, mungkin terdapat yang lebih tua dari Mushaf ‘Uthman.

Walaupun tentunya terdapat sebuah khazanah agung yang menyimpan
kekayaan ortografi yang rada aneh-aneh, Mushaf-Mushaf yang terdapat di
San‘a’ tidak menambah sesuatu yang baru atau bukti penting yang telah me-
nunjukkan penyelesaian penulisan Al-Qur'an pada awal beberapa dasawarsa
Islam.

7. Kesimpulan

Schacht, Wansbrough, Noldeke, Hirschfeld, Jeffrey, Fliigel, Blachére,
Guillaume, Mingana, dan Puin bukan satu-satunya dalam rencana busuk yang
mereka lakukan; semua Orientalis mesti, walaupun dalam batas-batas tertentu
mengalami perbedaan, berlaku curang jika ingin meraih kesuksesan dalam
memalsukan Al-Qur'an, baik dengan mengadakan perubahan, sengaja mem-
buat kesalahan terjemahan, pura-pura bego, menggunakan referensi palsu, atau
berbagai cara lain. Prof. James Bellamy baru-baru ini menulis beberapa artikel
untuk ‘memperbaiki’ kesalahan penulisan yang terdapat dalam teks,** dan
dalam upaya seperti itu ia bukan satu satunya tokoh; beberapa waktu yang lalu
telah menyaksikan meningkatnya paduan suara Orientalis ingin merevisi Al-
Qur’an secara sistematis. Hans Kung, pakar teologi Kristen Katolik yang me-
nurutnya, diskursus Islam telah terbentur jalan buntu, maka pada tahun 1980-an
ia mengusulkan agar kaum Muslimin mau mengakui elemen kemanusiaan yang
ikut bermain pada Kitab Suci Al-Qur'an .43

41 Fungsi utama kantor ini adalah mencatat setiap manuskrip Perjanjian Baru, baik itu
potongan kecil berukuran 2x3 cm atau di atas lektionari. Lihat B. Metzger, The Text of the New
Testament, him. 260-263.

42 Lihat “Al-Raqim or al-Ruqud? A Note on Surah 18:9”, JAOS, jld. cxi (1991), hlm. 115-17;
“Fa-Ummuhu Hawiyah: A Note on Surah 101:9”, JAOS, jid. cxii (1992), him. 485-87; “Some
Proposed Emendations to the Text of the Koran”, JAOS, jld. cxiii (1993), him. 562-73; dan “Morc
Proposed Emendations to the Text of the Koran”, JAOS, jld. cxvi (1996), him. 196-204.

43 peter Ford, “The Qur’an as Sacred Scripture,” Muslim World, jld. Ixxxiii, no. 2, April 1993,
him. 156.
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Demikian halnya dengan Kenneth Cragg, seorang pemimpin gereja
Anglican, mendesak kaum Muslimin untuk memikirkan kembali konsep
wahyu tradisional Islam, “mungkin sebagai konsesi bagi kaum Muslimin dalam
semangat pluralisme dialog antar kepercayaan saat ini.”#* Dalam tulisannya
yang kemudian diberi judul “The Historical Geography of the Qur’in”, ia
mengusulkan untuk memusnahkan ayat-ayat Madani (karena penekanan pada
aspek hukum dan politik) dan mengambil ayat-ayat Makiah yang umumnya
lebih mementingkan iman terhadap keesaan Tuhan, sambil menyatakan secara
tidak langsung bahwa Islam politik tidak mempunyai tempat dalam alam
demokrasi sekuler dan juga Hukum Romawi. Pemusnahan ini, ia berspekulasi,
dapat dipaksakan dengan pengajuan appeal untuk mendapatkan consensus
orang-orang berpikiran dangkal tanpa menghiraukan pendapat para ilmuwan
Muslim.®

Al-Qur’an menyatakan:

Py sz e, “”, . a1y 7 Lo Cy oo T AP A S £ N
(D Do pglely il U5 G Bl (68 S TELT T3 p
“Dan Kami turunkan kepadamu peringatan [Al-Qur’an], agar kamu

menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada
mereka dan supaya mereka memikirkan.”

Nabi Muhammad #E akan selamanya tinggal sebagai satu-satunya ma-
nusia yang ditugaskan untuk menerangkan isi Kitab Suci ini; sunnahnya juga
merupakan pembimbing praktis dalam melaksanakan Al-Qur’an dan sebagai
referensi yang menentukan diterima atau tidaknya satu penafsiran. Dalam
upaya memisahkan Al-Qur'an dan Sunnah, lebih-lebih lagi satu bagian Al-
Qur’an (ayat Makiah) dengan yang lain (ayat Madaniah), para Orientalis benar-
benar tidak peduli dengan undang-undang yang mengatur seluruh hukum dan
ketetapan, dan merintangi orang-orang terpelajar memainkan tulisannya dalam
masalah ini serta tidak memberi sesuatu yang berarti bagi masyarakat awam.
Teori-teori mereka secara tersirat menyatakan siapa saja boleh menurunkan
ketinggian nilai derajat Perintah-Perintah Allah, meskipun diracik dengan
hukum negara sekuler, tetap tak akan jadi masalah.

Dengan kerusakan kitab suci, tanpa alasan, mereka jadikan sebagai norma
kehidupan, para ilmuwan Barat memaksa ingin mengguyur Al-Qur’an ke dalam

44 A. Saeed, “Rethinking 'Revelation’ as a Precondition for Reinterpreting the Qur'an : A
Qur'anic Perspective”, JQS, I: 93, sambil mengutip K. Cragg, Troubled by Truth, Pentland Press,
1992, him. 3.

43 Ibid., 1. 81-92.

46 Al-Qur'an 16: 44.
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lumpur hitam tanpa menyadari bahwa hasrat yang mereka dambakan hendak
mendiskreditkan terhadap sesuatu yang pasti dan terpelihara secara sempurna,
tidak mungkin dapat terwujud. Dalam hal ini Hartmut Bobzin menulis,

Polemik orang-orang Kristen terhadap Al-Qur’an atau Islam secara ke-
seluruhan lebih diminati oleh orang Eropa ‘Geistsgeschichte’ daripada
untuk kepentingan studi Islam dalam arti yang lebih mendalam. Ke-
banyakan kajian yang diangkat berulang kali tidak ada kaitannya dengan
ajaran Islam yang sesungguhnya.?’

Ia menggunakan analogi kelompok Guardi, di abad ke-18 Italia, yang
membuat satu seri ‘lukisan-lukisan Turki’ dengan cara menirukan artis kon-
temporer dengan gaya yang khas.

Oleh karena itu, ‘Oriental subjets’ [orang timur] seperti yang dilukiskan
oleh Guardi dan kawan-kawan, kebanyakan merupakan contoh khayalan
bagaimana semestinya dunia Timur harus dilihat.*®

Apa yang jadi keinginan Guardi tidak jauh beda dengan potret para
Orientalis dalam melukiskan Islam; suatu hasrat ingin tahu yang memicu
penelitian para Orientalis berseberangan dengan keimanan kaum Muslimin,
karena dalam fantasi bagaimana dunia Timur itu “seharusnya dilihat” telah
disulap ke dalam dunia polittk yang berlainan.

MK

47 H. Bobzin, “A Treasury of Heresies”, dalam S. Wild (ed.), The Qur’an as Text, hlm. 174.
48 bid., hlm. 174. Tulisan miring adalah tambahan.
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BEBERAPA MOTIVASI ORIENTALIS:
KAJIAN SUBJEKTIVITAS

Meskipun semua tendensi yang ada berseberangan dengan tradisi ke-
islaman, para ilmuwan Barat tetap berusaha meyakinkan bahwa mereka sedang
memberi pelayanan terhadap kaum Muslimin dengan menyajikan kajian murni,
tidak setengah-setengah, dan berlaku jujur. Implikasinya adalah, seorang ilmu-
wan Muslim yang, katanya, dikelabui oleh keimanan tidak dapat memahami
mana yang salah dan yang benar ketika menganalisis keyakinan mereka.! Jika
ini betul, sekurang-kurangnya kita mesti bersedia meneliti Orientalisme dan
kaitannya dengan kepercayaan-kepercayaan dan prinsip yang dianut, karena
mengatakan satu kelompok bersikap memihak tidak semestinya dapat men-
jamin bahwa kelompok lain lebih objektif. Meneliti akar Orientalisme meng-
hendaki studi yang mendalam tentang masalah-masalah politik, dulu dan hari
ini, guna menyingkap beberapa pandangan yang melingkari motivasi mereka,
sehingga para pembaca dapat mengukur kajian Barat terhadap Al-Qur an
sebagaimana mestinya.

1. Menggunakan Analogi Yahudi

Sebelum membicarakan Orientalisme, saya ingin mengangkat satu per-
tanyaan dengan menggunakan analogi: dalam pandangan Yahudi, dapatkah
seorang ilmuwan yang anti Semitisme dikatakan tidak memihak ketika meng-
kaji dokumen mereka seperti Perjanjian Lama atau Gulungan Kertas Laut Mati
(Dead Sea Scrolls)? Apa pun keputusan yang diberikan baik positif mau pun
negatif, hendaknya juga diterapkan pada kalangan Orientalis yang seharusnya
berlaku jujur saat melakukan pembedahan terhadap ajaran Islam.

! Saya diberitahukan seorang kawan bahwa Dr. Wadid al-Qadi telah menyatakan bahwa
ilmuwan Muslim tidak scsuai untuk terlibat dengan setiap penelitian tentang Al-Qur’an , karena iman
mereka. Ini tidaklah mengejutkan; beberapa tahun yang lalu ia menyampaikan makalah di Kairo dan
mengatakan bahwa ilmuwan Muslim mesti mengakui “otoritas” para pencliti Barat tentang Islam.
Dalam pandangannya ketiadaan iman mcreka terhadap Islam inilah yang merupakan satu kelebihan
terhadap kelayakan mereka. la baru-baru ini telah mencrima jabatan scbagai associate editor untuk
proyek Encyclopedia of the Qur’an oleh Brill yang sedang ia jalani.
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i. Validitas Sebuah Karya Anti-Semit

Friedrich Delitzsch, seorang ilmuan Kristen dan salah seorang pendiri
Assyriology, berasal dari kalangan tradisi keilmuan Perjanjian Lama yang
hebat, di mana ia sendiri sedikit berbau darah Yahudi.? Namun demikian,
pandangannya terhadap Perjanjian Lama betul-betul sinis:

Perjanjian Lama penuh dengan berbagai penipuan: benar-benar amburadul
serta mengelirukan, tidak diterima oleh akal sehat, figur-figur tokoh yang
tak dapat dipercaya, termasuk kronologi biblical; benar-benar merupakan
demonstrasi kepalsuan yang serbasimpang siur, kerja ulang yang meng-
gelikan, revisi dan transposisi, campuran anakronisme, penjelasan yang
saling kontradiktif dan cerita berjubel yang tiada akhir, penemuan-
penemuan tanpa bukti sejarah, legenda dan dongeng rakyat, yang secara
singkat merupakan sebuah buku penuh kebohongan baik disengaja mau
pun tidak, sebagian adalah penipuan sendiri, buku yang sangat berbahaya,
dan siapa yang membaca harus siaga dengan sikap ekstrahati-hati.?

Walaupun dikecam sebagai anti Semit, Delitzsch tetap berulang kali me-
nolaknya.

Tetapi melihat beberapa ulasannya (contohnya, ...yang mana ia menyebut
orang Yahudi sebagai ‘bahaya yang mengerikan di mana orang-orang
Jerman perlu diberi peringatan’), tudingan [sebagai anti Semit] itu
tampaknya cukup beralasan.*

Di antara karya Delitzsch mengenai Perjanjian Lama, Die Grosse
Tiuschung, John Bright menyimpulkan,

Amat jarang Perjanjian Lama dituding sebagai penyalahgunaan yang
lebih dahsyat dari buku ini. Benar-benar merupakan buku yang sangat
jelek (saya harus katakan sebagai ‘buku yang menderita sakit’).’

Menunjukkan sikap memusuhi secara terang-terangan terhadap Per-
Jjanjian Lama dan hasrat yang kuat ingin memutus hubungan dengan agama
Kiristen, Delitzsch telah menulis dengan nada sinis yang merendahkan buku

2 John Bright, The Authority of the Old Testament, Abingdon Press, Nashville, 1967, him. 65-66.
3 Ibid., him. 66, mengutip dari Friedrich Delitzsch, Die Grosse Téduschung (1920).

4 Ibid., hlm. 67, catatan kaki 21.

5 Ibid., him. 65.
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dan popularitas namanya semakin dipertanyakan karena sikap antipati terhadap
Semitisme.

ii. Dapatkah Ilmuwan yang Anti-Yahudi Tidak Memihak Ketika
Berhubungan dengan satu Tema tentang Keyahudian?

John Strugnell, seorang guru besar dari Universitas Harvard, menduduki
jabatan sebagai pemimpin redaksi resmi team editorial Dead Sea Scroll pada
tahun 1987, yang akhirnya dipecat yang dipublikasikan secara luas tiga tahun
kemudian. Masalahnya bermula dengan wawancara yang dilakukan oleh
seorang wartawan Israel Avi Katzman (seperti dimuat dalam harian Ha’aretz, 9
November 1990), di mana karena menderita depresi mental, ia mengungkapkan
perasaan anti Yahudi. Di antaranya adalah agama Yahudi sebagai “agama yang
mengerikan”, yang menyatakan bahwa masalah agama Yahudi dapat di-
selesaikan dengan baik melalui masuknya orang-orang Yahudi dalam agama
Kristen secara massal, dan juga pernyataan bahwa agama Yahudi pada dasar-
nya bersifat rasialis. Walaupun ia katakan pada awal wawancara tidak berniat
supaya dikatakan anti Semit, Katzman tidak peduli akan permintaan mereka,
dan bahkan mengkritik dengan istilah yang vulgar. Dalam hal ini Strugnell
curiga bahwa,

Di belakang Mr. Katzman {ada satu kebimbangan] apakah keilmuan
Kristen dapat melakukan penelitian secara memihak dengan sistem
scroll, karena bahan itu merupakan dokumen milik sekte Yahudi....Saya
merasa geli saat mendengar orang seperti Schiffman [dari Universitas
New York] mengatakan, ‘amat disayangkan tidak ada ilmuwan Yahudi
yang sedang melakukan kajian teks-teks tersebut.’®

Gara-gara tulisannya, ia kemudian dipecat. Beberapa tahun kemudian terus
menghujat penolakannya sebagai anti-Semit, tetapi sebaliknya bersikeras menyata-
kan anti-Yahudi: seseorang bukannya antagonistik terhadap orang Yahudi
secara individu atau masyarakat, melainkan hanya terhadap agama Yahudi.

Tetapi saya tidak begitu peduli apakah saya benci atau tidak terhadap
agama Yahudi. Saya menginginkan sesuatu yang lebih buat agama Kristen.
Saya ingin kekuasaan Kristus lebih besar, memiliki lebih dari 20 juta
orang-orang Yahudi sebagai pengikutnya.’

6H. Shanks, “Ousted Chief Scroli Editor Makes His Case: An Interview with John Strugnell”,
Biblical Archaeology Review, Juli/Agust. 94, jilid. 20, no. 4, him. 41-42.

7 Ibid., him. 43. Satu anggapan yang menarik yang ia buat mengatakan bahwa “Uskup Kardinal
Paris adalah seorang Yahudi dan hal itu berjalan mulus dengan uskup di bawah kekuasaannya, padahal
mereka bukan beragama Yahudi” [hlm. 43].
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Dalam mempertahankan kepercayaan agama Kiristen, Prof Strugnell
semestinya memahami akan pentingnya teologis Dead Sea Scroll, kalau tidak,
memperoleh jabatan pemimpin redaksi hanyalah laksana seorang yang
mengigau di siang hari. Pemecatannya bukan lantaran ketidakmampuan, bukan
juga karena tidak percaya atau penghinaan terhadap manuskrip yang di bawah
pengawasannya. Sebagaimana yang ia nyatakan, hal itu bersumber dari
ketakutan orang Yahudi mengenai subjektivitasnya dalam meneliti dokumen
agamanya disebabkan, antara lain, kecintaannya pada Kristus. Persaingan
agama ini memberi alasan yang cukup untuk melarangnya terlepas dari
kemampuan akademis yang dimiliki.

iii. Apakah Para [lmuwan Yahudi Bebas Mengkaji Topik-Topik Keyahudian?

Kita telah menunjukkan dua permasalahan di mana tuduhan anti Semit
menyebabkan larangan para ilmuwan hebat melakukan kajian terhadap tema-
tema yang berkaitan dengan agama Yahudi. Namun, bagaimana nasib para
ilmuwan Yahudi yang hebat-hebat, apakah semestinya mereka juga dianggap
layak mengkaji bahan-bahan yang sensitif?

Dead See Scroll (Gulungan Kertas Laut Mati) ditemukan pada awal tahun
1947. Kendati tim redaksi telah menyelesaikan satu transkripsi keseluruhan
teks pada akhir tahun 1950an (termasuk seluruh indeks), ia tetap menjadi
rahasia, bukan saja mengenai transkrip, tetapi mengenai keberadaan teks itu
sendiri. Dengan mengambil waktu yang cukup lama, tim telah menghabiskan
waktu selama empat puluh tahun dan hanya mampu menerbitkan dua puluh
persen dari keseluruhan teks yang ditugaskan. Hershel Shanks, pemimpin
redaksi Biblical Archeology Review, memojokkan direktur bidang barang-
barang antik Israel (Antiquities Department), selama lebih dari dua puluh lima
tahun dalam mencari indeks, di mana ia mengakui ketidaktahuannya tentang
masalah tersebut.® Sementara kalangan akademik mendesak ingin mendapat
edisi faksimile dari teks yang belum diterbitkan, yang hanya memperoleh
respons yang kurang bersahabat dari para anggota redaksi skrol, guna mem-
pertahankan pengawasan sepenuhnya terhadap semua penemuan.’

8 Hershel Shanks, “Scholars, Scroll, Secret and ‘Crimes’, New York Times, 7 Scptember
1991, muncul dalam gambar 18 dalam Eisenman dan Robinson, A Facsimile Edition of the Dead Sca
Scrolls, Pengantar Penerbit, Cetakan pertama, 1991, him. xli. Perhatikan bahwa dalam cctakan kedua
(mungkin juga yang seterusnya) scmua informasi itu tclah dibuang.

9 A Facsimile Edition of the Dead Sea Scrolls, Pecngantar Penerbit, him. xxi.



BAB KE-19: BEBERAPA MOTIVASI ORIENTALIS: KAJIAN SUBJEKTIVITAS  36]

Karena kritikan yang begitu santer, Jenderal Amir Drori, kepala bidang
urusan barang antik Israel, terpaksa mengeluarkan pernyataan press pada
September 1991, berjanji akan lebih memberi kebebasan untuk men-
dapatkan foto-foto Skrol tersebut.'®

Jendral Drori mengumumkan bahwa menjadikan teks itu tersedia untuk
semua kalangan, berarti membuat kemungkinan ‘penafSiran yang pasti’
(definitive interpretation) dalam keadaan yang berbahaya... Adalah pen-
ting untuk memikirkan ulang kerja keras kelompok kecil itu guna men-
jaga rahasia teks yang belum diterbitkan. Kerja-kerja itu memang disertai
penghinaan yang begitu nyata bagi setiap yang berani mempertanyakan
kebijaksanaan kelompok kecil tersebut.!!

Eugene Ulrich dari Notre Dame, di antara tim redaksi senior, memprotes

bahwa, “pengeditan skrol sebenarnya telantar bukan lantaran lamban, melain-
kan karena ketergesa-gesaan yang tak menentu”.!? Rata-rata para guru besar
universitas tidak memiliki kemampuan menilai kerja tim tersebut, sambil
memekik tentang perasaan team yang diulang-ulang di mana hanya para
redaktur resmi, dan murid-murid mereka, yang layak melakukan tugas tersebut.

“Dalam sebuah wawancara di Scientific American, [pemimpin redaksi]
menyatakan bahwa Geza Vermes dari Oxford tidak ‘layak’ untuk me-
neliti scroll yang belum diterbitkan karena Vermes tidak pernah melaku-
kan kerja yang sungguh-sungguh. Vermes adalah pengarang beberapa
buah buku yang bermutu mengenai Dead See Scroll, termasuk buku yang
telah digunakan secara meluas terbitan Penguin, The Dead See Scrolls in
English, yang sekarang sudah masuk edisi ketiga. Pewawancara
Scientific American itu sambil tercengang mengatakan: ‘Maha guru dari
Oxford ternyata tidak becus?’ Apalagi kita.”!

Sikap ragu-ragu memang mendapat tempat yang baik, karena masalah

yang sebenarnya bukan masalah kemampuan, melainkan hasrat mematuhi garis
aturan ‘penafsiran yang definitif’. Dengan mengikuti skema ini sejak awal, dan
dengan teguh memelihara scroll dari akademi secara umum, maka tim menun-
jukkan sikap tak berminat atau pengakuan terhadap segala bentuk keilmuan-
baik Yahudi ataupun lainnya-kecuali yang dapat memenuhi tujuan tertentu.

10 1bid., him. xii.
1 1pid., him. xiii. Tulisan miring adalah tambahan.
12 Ibid., him. xiv.
13 fbid., him. xiv.
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Jadi contoh mana lagi yang lebih jelas mengenai subjektivitas asli ini?'4

Tiga perumpamaan di atas, bahkan masih segudang yang lain pasca-
Perang Eropa dan Amerika, yang menggambarkan pengulangan tema yang
menyangkut pemecatan para ilmuwan (saat masih hidup dilakukan secara fisik,
dan jika sudah meninggal dilakukan secara akademis) yang kebetulan me-
nunjukkan sikap rivalitas ideologis saat melakukan penelitian terhadap segala
permasalahan yang menyangkut agama Yahudi. Apakah para ilmuwan yang
bersangkutan dianggap terkenal dan hebat, tidak membawa arti sama sekali;
ketidakcocokan ideologi dianggap mencukupi untuk menjatuhkan jati diri
mereka. Sejauh mana pemikiran seperti ini dapat diterima di kalangan kaum
Muslimin?

2. Tindak Balas Kaum Muslimin
1. Penindasan Orang Israel terhadap Sejarah Orang Palestina

Keith Whitelam, Guru Besar Studi-Studi Agama dari Universitas Stirling
(Skotlandia), pengarang sebuah makalah yang memicu kontroversi besar di
kalangan ilmuwan kitab Injil, menyatakan perlakuan konspirasi yang dilaku-
kan oleh para ilmuwan Injil dan arkeologis, khususnya orang-orang Zionis,
dalam satu bentuk bahwa penolakan terhadap sejarah orang-orang yang telah
menetap lama sebelum orang-orang Israel di bumi Palestina zaman purba kala. !
Sejak tahun 1948 sikap keilmuan orang-orang Israel (ia nyatakan) merupakan
satu sejarah masa lampau di mana yang mengagungkan upaya orang-orang
Israel kuno dalam mendapatkan tanah Palestina sambil meremehkan dan
menghapus sejarah dan budaya orang-orang pribumi.!® Dengan begitu, para
ilmuwan Injil bertujuan menghilangkan hak orang-orang Palestina dari tanah
mereka di masa sekarang dengan cara membuang hak mereka di masa lampau.

14 perhatikan bahwa semua kutipan di atas adalah dari cetakan pertama yang scmuanya
dihilangkan dalam cetakan kedua (dan mungkin yang seterusnya). Biblical Archaeological Society
telah berhasil menerbitkan A Facsimile Edition of the Dead Sea Scroll pada tahun 1991, yang
mendapat banyak pujian (tetapi dikecam pedas oleh para editor skrol itu). Yang membuat saya sangat
terperanjat adalah saya temukan bahwa dalam cetakan yang kedua keseluruhan kata sambutan Hershel
Shank yang asal telah dipotong dari 36 halaman menjadi dua halaman saja. Tidak ada catatan penting
diberikan untuk pembuangan ini.

15 H. Shanks, “Scholar Claims Palestinian History is Suppressed in Favor of Israelitcs”,
Biblical Archacology Review, Maret/April 96, jld. 22, no. 2, hlm. 54. “Makalah Whitelam begitu
dianggap penting schingga ia disampaikan pada sidang yang paling kecil yang dibiayai bersama olch
the Society of Biblical Literature, thc American Academy of Religion, dan the American Schools of
Oriental Research.” [Ibid., him. 54.]

16 /bid., him. 56.
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Studi tentang Injil telah membentuk sebagian penyusunan yang rumit
tentang masalah keilmuan, ekonomi, dan kekuatan militer di mana orang-
orang Palestina telah dinafikan keberadaanya dalam kehidupan masa kini
dan sejarahnya.!’ ‘

Sambil menolak pendapatnya, Harshel Shanks menguraikan panjang
lebar beberapa budaya bukan Israel di wilayah itu baru-baru ini, yang dianggap
sebagai kebangkitan akademis: Philistin, Edomit, Moabit, Aramean, Hurrian,
dan Kanaan. Ja menuduh Whitelam memolitisasi sejarah dan menyimpulkan
bahwa sementara para ilmuwan yang pro-Zionis telah berusaha memindahkan
subjektivitas masa lampau, hal yang serupa, tidaklah demikian apa yang
dilakukan oleh Keith Whitelam.'3

Membaca secara teliti akan tinjauan ini saya tersentak bahwa Hershel
Shanks di mana saja tidak pemah menunjuk tentang sejarah Islam, atau
terhadap gabungan kebangkitan keilmuan. Adakah dalam pengingkaran secara
kasual, bukan “sebagian penyusunan yang rumit”’, Whitelam melihat orang-
orang Palestina saat ini tidak diberi hak kekuasaan dan tanah air mereka?
Kebudayaan yang mana, Kanaan atau Muslim, yang dapat mendefinisikan
secara tepat tentang identitas diri orang-orang Palestina, dan mengapa hal ini
seluruhnya diantisipasi dengan cara yang tidak bersahabat? Walaupun akhirnya
Shanks bersedia mengakui adat istiadat kuno bangsa Palestina, ia tampaknya
masih belum mau menyetujui agama kontemporer mereka menurut kedudukan
yang layak dalam sejarah tanah air. Ini seakan-akan, dalam mempersempit
pandangan mereka secara khusus tentang kajian kuno, para ilmuwan Israel dan
Barat memandang empat belas abad kebudayaan Islam di Palestina, sebagai
sesuatu yang menjijikkan yang mesti dikikis sebelum menemukan bahan-
bahan yang lebih baik.

ii. Seorang Perintis Orientalis dan Penipu Kaum Muslimin

Kembali pada masalah Orientalisme, kita akan mengambil satu studi
kasus selayang pandang. Dalam karyanya Origins of Muhammadan Jurisprudence
Schacht menulis,

Saya benar-benar terutang budi terhadap guru-guru studi Islam generasi
masa lalu. Nama Snouck Hurgronje memang jarang muncul dalam buku
ini; namun demikian jika kita sekarang dapat memahami tentang hukum
Islam, hal itu adalah berkat jasanya.'’

17 Ibid., him. 56, mengutip pendapat Keith Whitelam.

18 Ibid., him. 69.

19 Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence, edisi ke 2, Oxford Univ. Press,
1959, Pendahuluan.
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Tetapi siapa dia Snouck Hurgronje itu? Ia adalah seorang Orientalis
penggagas agenda penipuan terhadap komunitas Muslim Indonesia untuk
menerima sistem eksploitasi pemerintah jajahan Belanda, “Islam adalah agama
damai,” menurut seruannya, “dan kewajiban orang-orang Islam menurut
syariat adalah mematuhi pemerintah [Belanda]-dan bukan melakukan penen-
tangan dengan pukul kekerasan.”? Dengan pergi haji ke Mekah guna mem-
perkuat pengaruhnya, ia berpura-pura menjadi orang Islam untuk mendapat
popularitas yang lebih luas tanpa mengorbankan keseluruhan scope atau
cakupan ambisinya. Edward Said mencatat adanya “kerja sama yang erat antara
keilmuan dan penaklukan penjajah militer secara yang tak dapat terpisahkan”
seperti dalam “kasus Orientalis C. Snouck Hurgronje yang mereka agung-
agungkan, di mana dengan keyakinannya, ia telah mendapat kemenangan dari
kaum Muslimin dalam melakukan kebrutalan agresi Belanda terhadap rakyat
Aceh di Sumatra.”?!

Dan di atas segalanya, ia dianggap sebagai seorang pelopor Barat tentang
hukum Islam. Tujuannya semakin jelas. Sementara mereka yang dituding
memberi ulasan yang tidak sesuai dengan agama Yahudi dicaci-maki, diasing-
kan, dan dipecat, sementara para anggota cendekiawan Yahudi yang mengecam
sikap prejudis Strugnell mereka tetap apatis terhadap kefanatikan Israel pada
budaya dan peninggalan-peninggalan kaum Muslimin. Di waktu yang sama,
sikap prejudis Hurgronje yang jauh lebih besar dan sebagai tuan rumah agen
kolonial yang lain dan sebagai pemimpin gereja-yang menampilkan diri bukan
sekadar dalam ucapan, melainkan dalam penipuan dan penguasaan militer
secara langsung-diabaikan begitu saja, sedang statusnya dalam iklim budaya
Barat sebagai “para pelopor Orientalis” tetap tidak pernah tersentuh.

3. Pencarian untuk Tidak Berat Sebelah
1. Satu Perspektif Sejarah: Yahudi, Kristen, dan Romawi

Semua keilmuan Orientalis di bangun di atas premis bahwa orang luar
yang lebih cemerlang diberi kebebasan untuk memihak, tetap: pernahkah
anggapan objektivitas ini diberi peluang dalam tradisi Yahudi-Kristen atau
Barat? Di manakah mutiara hikmah diskursus ini dalam sejarah penulisan
orang-orang Barat yang subjektif dan kasar itu? Saya katakan kasar, karena
setiap orang bisa membandingkan pujian bagaimana para ilmuwan Muslim

201 ihat Isma’il al-’Uthmani, Monthly al-Miskat, Waydah, Morokko, viii, 1419 H., him. 28-29.
21 Edw'ard Said, Covering Islam, Panthcon Books, New York, 1981, him. xvii.
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memperlakukan Nabi Isa, Maryam, Musa, Harun, Ishak, Ibrahim, Dawud,
Sulaiman, Luth dan lain-lain, dengan kekasaran dan kemarahan Yahudi ter-
hadap orang Kristen, Kristen terhadap orang Yahudi, Katolik terhadap
Protestan, dan Romawi kuno terhadap semua orang. Di sini saya kutip panjang
lebar Adrian Reeland, guru besar Oriental Tongues (bahasa-bahasa Timur) di
Universitas Utrecht, yang pada tahun 1705 menulis sebuah karya unik dalam
bahasa Latin yang kemudian diterjemahkan dan diterbitkan di London dengan
judul Four Treaties Concerning the Doctrine, Discipline and Worship of the
Mahometans (1712).

Orang-orang Yahudi, walaupun mereka memiliki lembaga dan hukum
yang paling suci sejak dahulu...tidak dapat menghindar dari kedengkian
orang-orang jahat, yang menuduh mereka dengan banyak hal yang
semuanya benar-benar tak beralasan. Tacitus sendiri, yang tidak memberi
kesempatan orang-orang Yahudi bermusyawarah dalam urusan mereka,
menulis bahwa mereka...diusir dari Mesir karena penyakit kudis; bahwa
mereka mengkuduskan patung keledai yang telah mengajar mereka
menghilangkan rasa haus dan menghentikan mereka dari berkeluyuran
tak tentu arah. Plutarch menceritakan...bahwa pesta Kemah Suci [Taber-
nacles] dirayakan untuk menghormati Bacchus; tidak, bahkan peristiwa
Sabbath dikuduskan karena sifat ketuhanannya...Rutilius [menyebut]
orang-orang Yahudi Sabbath, sebagai Sabbath Dingin, dan mengatakan
bahwa hati mereka lebih dingin dari agama mereka; dan karena alasan itu
pula, kebanyakan orang-orang Yahudi...tidak menyalakan api pada hari
Sabbath.?

Akan tetapi saat orang-orang Kristen meninggalkan orang-orang
Yahudi, dan mendirikan peribadatan tersendiri...betapa mengenaskan
gambaran yang dibuat terhadap agama kita oleh orang-orang pagan ini?

. Orang-orang pagan menuduh orang-orang Kristen, bahwa tuhan
mereka berkuku seperti keledai; bahwa mereka menyembah alat kelamin
seorang pendeta; bahwa mereka merayakan orang yang baru dimasukkan
[agama mereka], seperti terhadap anak kecil yang ditutupi dengan bunga;
bahwa, di mana setelah usai upacara pesta mereka, lantas memadamkan
lampu, yang diikuti kaum pria dan wanita saling berpelukan jika terdapat
kesempatan; bahwa mereka mengancam untuk memusnahkan dunia ini
dengan api.....Kepercayaan menyembah satu Tuhan menjadikan mereka
dituding sebagai yang tidak bertuhan.....Dan untuk menyimpulkan semua

22 H. Reeland, Four Treatises Concerning the Doctrine, Discipline and Worship of the
Mahometans, London, 1712, hlm. 5-6.
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kata-kata Tertulian, dalam permintaan maafnya, Mereka dikelompokkan
sebagai pembunuh, kawin sesama keluarga, mencemarkan tempat suci,
musuh masyarakat, melakukan kekhilafan dengan berbagai kekejaman,
dan karena itu juga dianggap sebagai musuh para tuhan, para raja,
moralitas, dan alam natural.®

Akan tetapi, jika kita pikirkan hingga masa kita sekarang ini, kita
temukan manusia tidak sedikit pun yang lebih adil dalam hal ini...Apa
vang gereja Roma tidak tuduhkan ke atas kita, ketika kita meninggal-
kannya...? Mereka menyatakan, dalam Kitab mereka, bahwa kita melaku-
kan kebaikan dalam keadaan dibenci; bahwa kita menetapkan Tuhan
sebagai pembuat kejahatan; bahwa kita memandang rendah Maryam ibu
Kristus, malaikat, dan ingatan orang-orang yang suci;.....bahwa kita ter-
pecah kepada seratus dua puluh enam sekte yang menjijikkan, yang
nama-nama sekte itu tidak dapat dibaca melainkan dengan ter-
tawaan;...bahwa Luther sangat fasih sekali dengan Setan, dan mengakhiri
kehidupannya dengan seutas tali; bahwa Calvin melakukan kejahatan
yang mengerikan, dan mati dengan luka bernanah pada bagian kemalua-
nnya, yang dikenakan oleh Langit, dan ia berputus asa dari keselamat-
an;....bahwa nama Luther itu, dalam bahasa Ibrani adalah Lulter,
mengungkapkan nomor Dajjal 666 [dan] Luther akan membawa kerajaan
Muhammad ke wilayah ini, dan para pendeta dan pengikutnya akan
segera jatuh ke tangan pengikut Muhammad.**

Tentunya jika ada satu agama yang diputarbalikkan oleh lawan-
lawannya, diremehkan, dan dianggap tidak layak untuk ditolak, maka itu
adalah agama ini [Islam]. Jika seseorang ingin merancang satu doktrin
vang rendah dan menjijikkan dengan nama panggilan yang paling sesuai,
maka ia menyebutnya sebagai Mohametan; dan orang-orang Turki tidak
akan mengizinkan doktrin seperti itu: Seakan-akan tidak ada satu pun
vang bagus dari syahadat atau akidah ajaran Mohammad, semua rukun-
nya rusak. Kita tidak perlu merasa heran akan hal itu, karena ada
persamaan besar antara Setan dengan Muhammad seperti yang telah
ditunjukkan dengan banyak argumen oleh pengarang 4* Oration against
Mahomet (Orasi keempat untuk melawan Muhammad)...Jika salah
seorang pemuda kita meminta untuk belajar teologi, dan ia didorong oleh
semangat yang menggebu-gebu untuk memahami agama yang dibawa
oleh Nabi Muhammad, maka ia akan diminta {mempelajari karya-karya
pengarang Barat yang menulis dengan ketololan]. Iz tidak disarankan

23 Ibid., him. 6-7.
24 Ibid. hlm. 7-8.
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belajar bahasa Arab supaya bisa mendengar langsung Muhammad ber-
bicara dengan bahasanya sendiri, atau untuk mendapatkan tulisan-tulisan
dari Timur, supaya dapat melihat dengan mata kepala sendiri dan bukan
meminjam kaca mata orang lain: Karena hal itu tidak punya nilai sedikit
pun (kata orang banyak) untuk mengarungi kesusahan dan kepayahan
yang banyak, hanya semata-mata untuk mempelajari mimpi dan igauan
seorang fanatik.?

Menurut suatu ukuran yang baik, sentimen terakhir itu masih berlaku
pada hari ini, aliran pemikiran revisionis bersikeras bahwa tidak ada dokumen
orang Islam yang memuat kebenaran kecuali pernyataan orang di luar Islam
menyajikan pengesahan atau verifikasi.?¢ Terbukti bahwa betapa orang-orang
Kristen dan Yahudi menyerang Islam secara keji sejak zaman awal Islam,
harapan apa yang bakal kita terima dari para pendeta Kristen dan pemimpin
agama Yahudi (rabbi) di zaman pertengahan jika menginginkan mereka
memberi pengesahan terhadap kepentingan kaum Muslimin, membuktikan
kelincahan persaingan sengit dengan objektivitas? Dengan tanpa syarat, para
ilmuwan Barat membenarkan kekejaman yang begitu banyak di mana orang-
orang Yahudi dan Kristen saling menghasut satu sama lain, dan setiap ke-
lompok dibentengi oleh kejahilan dan klenik;?” maka atas dasar apa kekejaman
mereka yang begitu banyak terhadap kaum Muslimin harus diterima sebagai
kebenaran, walau hal itu lahir dari kejahilan dan klenik yang sama??®

ii. Sikap Tidak Memihak dalam Studi Modern

Dalam bukunya yang padat serta mencerahkan, Covering Islam, Edward
Said menyingkap sensasi politik dan media yang disajikan terhadap komunitas
Barat tentang Islam yang direkayasa. Dikemas sebagai ancaman dekat terhadap
kebudayaan Barat, Islam telah meraih satu-satunya reputasi yang mengancam

25 Ibid. him. 12. Penckanan (kalimat terakhir) adalah tambahan.

26 | ihat definisi Yehuda Nevo mengenai Revisionisme dalam karyanya itu, him. 7-8.

27 Lihat contohnya sikap para apologis yang terkandung dalam makalah Joseph Blenkinsopp
dan Barclay Newman kedua-duanya [Injil Review, jld. xii, no. 5, Okt. 1996, hlm. 42-43] tidak
termasuk dalam kutipan saya dari him. 291-292.

28 Berikut ini adalah beberapa tuduhan para ilmuwan Kristen abad ke 17 dan 18 terhadap kaum
Muslimin yang ditulis dalam bahasa Latin: (1) Kaum Muslimin menyembah planet Venus; (2) Dan
juga menyembah semua makhluk; (3) Dan menolak keberadaan Neraka; (4) Dan percaya bahwa dosa-
dosa akan terhapus dengan selalu membasuh tubuh; (5) Dan percaya bahwa Sctan adalah kawan Tuhan
dan Nabi Muhammad; (6) Dan percaya bahwa semua setan akan diampuni; (7) Dan percaya bahwa
wanita tidak akan masuk surga; (8) Dan percaya bahwa Maryam mengandung Isa karena memakan
buah kurma; (9) Dan percaya bahwa Musa termasuk golongan yang durhaka. [Lihat Four Treatise
karya Reeland, him. 47-102].
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di mana tidak ada agama atau kelompok budaya lain yang dapat menghadapi.”’
Islam dijadikan “kambing hitam” yang siap pakai dalam setiap fenomena
sosial-politik dan ekonomi yang tidak disetujui oleh Barat. Kesepakatan politik
mereka adalah walaupun hanya sedikit yang mereka ketahui tentang agama ini,
tidak banyak berita tentang Islam yang dianggap positif.** Menghadapi asal-
usul pertentangan ini Edward Said mencatat tendensi sejarah Kristen yang
memandang Islam sebagai penceroboh, tantangan baru terhadap otoritas ke-
agamaan mereka, dan musuh yang mengerikan sepanjang zaman pertengahan,

Adalah diduga sebagai agama jahat orang-orang murtad, zindik, dan
kegelapan. Tampaknya tidak jadi masalah bahwa orang-orang Islam
menganggap Muhammad sebagai Nabi dan bukan Tuhan; namun apa
yang menjadi masalah bagi orang-orang Kristen adalah Muhammad itu
Nabi palsu, penabur fitnah,... dan sebagai agen Setan.3!

Bahkan ketika Kristen Eropa mulai bangkit, dengan mengorbankan
pemerintahan Islam, rasa takut yang dibuat-buat secara tidak menentu dan
kebenciannya terus berlalu; dengan semakin dekatnya Islam ke Eropa membuat
“Muhamadanisme” dianggap sebagai bahaya yang mereka tidak akan dapat
menguasai seluruhnya secara memuaskan. India, Cina, dan budaya-budaya
Timur yang lain, saat dikuasai, tetap menjauh dan tidak lagi mendatangkan rasa
takut yang berkepanjangan dari pemerintah dan para pakar teologi Eropa.
Hanya Islam yang muncul berdiri sendiri, tahan uji dan bebas, serta pantang
menyerah terhadap kekuasaan Barat.’? Ia berkilah secara meyakinkan bahwa
tidak pernah terjadi dalam sejarah Eropa dan Amerika bahwa Islam pernah
“dibicarakan dan dipikirkan secara umum di luar kerangka yang dibuat
berdasarkan keinginan, sikap prejudis, dan kepentingan politik.”*} Sementara
Peter the Venerable, Barthélemy d’Herbelot, dan para penulis terdahulu yang
lain semuanya tidak diragukan merupakan ahli polemik Kristen yang selalu
meniup kejahatan terhadap agama saingannya, zaman kita menganggap secara
membabi buta bahwa modernisme telah memulas Orientalisme dari sikap
prejudis, dan telah membebaskan, seperti pakar kimia yang menganalisis
struktur molekul secara tepat dari pada mencari bahan alkemi.

Bukankah benar bahwa Silvestre de Sacy, Edward Lane, Ernest Renan,
Hamilton Gibb, dan Louis Massiggnon adalah para ilmuwan objektif dan

29 Edward Said, Covering Islam, hlm. xii.
30 1pid., him. xv.

31 Ibid., him. 4-5.

32 ppid., him. 5.

33 Ibid., him. 23.
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terpelajar, dan bukankah benar bahwa dengan mengikuti segala kemajuan abad
dua puluh dari ilmu sosiologi, antropologi, bahasa, dan sejarah, para ilmuwan
Amerika yang mengajar bidang Timur Tengah dan Islam di berbagai tempat
seperti Princeton, Harvard, dan Chicago bersikap tidak memihak dan bebas
dari keinginan khusus dalam hal yang mereka lakukan? Mustahil, begitu
jawabnya.*

Semua studi Islam pada hari ini masih terperangkap dalam kepentingan
dan tekanan politik; makalah, ulasan, dan buku-buku tenggelam dalam kepen-
tingan politik bahkan ketika para pengarang berusaha melenyapkan perasaan
buruk dengan berlindung di bawah jargon ‘kejujuran ilmiah’ dan menggunakan
gelar-gelar universitas, mereka ingin menutup setiap motivasi yang tersem-
bunyi.®

4. Tekanan dan Motivasi

Teori-teori Orientalis tidak lahir dari kevakuman, melainkan muncul dari
dunia yang terdesak kepentingan politik yang mempolakan dan mewarnai
seluruh teori yang ada; marilah kita teliti bagaimana kepentingan itu selalu
berubah wajah di segala zaman.

1. Penjajahan dan Demoralisasi Kaum Muslimin

Dalam memahami motivasi Barat, kita dituntut menarik garis ke
belakang sejak tahun 1948. Sebelum itu, tujuan utama Orientalisme adalah me-
nyingkap Muhammad sebagai Nabi palsu, Al-Qur’an jiplakan yang mengeri-
kan, hadith rekayasa, dan hukum Islam sangat lunglai, dan cocktail campuran
yang diambil dari berbagai unsur budaya lain. Singkat kata, penemuan-pene-
muan yang bertujuan hendak membuat demoralisasi kaum Muslimin itu (khu-
susnya pemimpin tingkat atas yang, paling mendekati kemungkinan hendak
dijadikan sasaran), dan membantu kekuatan penjajah dalam mewujudkan ke-
patuhan penduduknya dengan menggempur tiap negara yang memiliki sejarah
gemilang dan identitas keislaman tersendiri.

Dengan hampir seluruh wilayah kaum Muslimin dikuras oleh berbagai
dimensi penjajahan, termasuk Khilafah ‘Uthmaniyah, waktu sudah cukup
matang guna melakukan serangan terhadap nasib rakyat dalam kehidupan
sehari-hari. Para ulama yang memiliki legitimasi ditempatkan ke dalam ber-
bagai jenis hambatan politik; kebanyakan harta wakaf yang jadi urat nadi

34 Ibid., him. 23.
35 bid., hlm. xvii, 23.
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mencuatnya keilmuan Islam disita dan diredam.>® Hukum Islam dicampakkan
ke luar dan bahkan dibekukan. Sementara bahasa penjajah dan tulisannya melaju
melebihi yang lain, suatu dektrit ampuh untuk menikam seluruh bangsa dalam
keterpurukan pendidikan yang terlembaga. Ketidakmampuan dalam menguasai
bahasa Eropa telah menghempas para ‘ulama’ ke wilayah pinggiran; jawaban
yang ada dibuat, umumnya, dalam bahasa ibu yang tak ubahnya laksana angin
lalu yang tak pernah digubris. Orientalis tidak pernah siap untuk berdebat
dengan para ‘ulama’, lebih-lebih lagi untuk menjawab kritikan-kritikan mereka;
tujuan satu-satunya ingin menggunakan bahan-bahan penjajah dan bekerja
sama dengan badan-badan asing’” untuk dapat meniupkan pengaruh pada gene-
rasi baru Muslim elite yang berpendidikan Barat.*® Dengan menggiring para
elite ini ke dalam tatanan paham sekulerisme serta meyakinkan mereka bahwa
berpegang dengan Al-Qur’an adalah sia-sia, mereka diharap dapat melemahkan
prospek hari ini dan masa depan mengenai kekuatan politik kaum Muslimin.
“Pembuktikan” segala bentuk kejahatan Muhammad dan pencurian kitab
suci sebelumnya dalam Al-Qur'an, Geiger, Tisdal, dan yang lain-lain ikut
berperan aktif menjadi bumper tujuan mereka; kemudian seluruh penglihatan
terfokus pada sunnah Nabi Muhammad #E, di mana rasa hormat dan ke-
banggaan dalam upaya pemusnahan dianugerahkan pada Goldziher (1850-
1921), kampiun Orientalis tertinggi pada zamannya. Dalam penilaian Prof.
Humphreys, karya Goldziher Muhammadanische Studien telah berhasil,

menunjukkan bahwa kebanyakan hadith yang dapat diterima dalam
kolekst kaum Muslimin melalui sistem yang paling ketat itu pun masih
dianggap pemalsuan yang dibuat sejak akhir abad ke-2/8 hingga abad ke-
3/9 dan akibatnya, ketelitian jaringan isnad yang memperkuat hadith-
hadith itu pun terang-terangan masih dianggap fiktif.>*

36 Keadaan yang berlaku sampai hari ini.

37 Satu contoh yang terdckat mengenai hal ini adalah sebuah artikel tahun 1805 dalam Asiatic
Annual Register oleh J. Gilchrist yang berjudul "Pengamatan terhadap kebijakan dalam membentuk
pemerintahan timur, dengan tujuan memberi masukan terus-menerus terhadap agen-agen diplomat
yang layak, para penerjemah, dan lain-lain, untuk memudahkan dan memperbaiki hubungan langsung
antara Tanah Besar Inggris (Great Britain) dan negara-negara Asia, dalam mencontoh lembaga yang
serupa di Prancis.” [Lihat W.H. Behn, Index Islamicus: 1665-1905, Adiyok, Millersville PA, 1989, him. 1.]

38 Usaha-usaha para Orientalis untuk menghapuskan Al-Qur'an yang tak terlanggar itu
sayangnya telah mendapat support dari para elite sekuler Turki. Presiden Demirel bahkan dicatat
[dalam Surat Kabar ar-Riyad, keluaran 27-08-1420 H./5-11-1999] dengan pernyataan yang saling
berseberangan bahwa Islam modern sepenuhnya sesuai dengan sekularisasi, sambil menambahkan
bahwa sekitar 330 ayat Al-Qur'an “tidak bisa lagi dipakai” dan mesti dibuang. Presiden berusia 76
tahun itu betul-betul menghadapi badai kemarahan masyarakat dan wartawan juga karena per-
nyataannya itu, sementara tawarannya untuk membuat satu “reformasi agama” ditolak oleh Mahkamah
Tinggt Urusan Islam Turki.

RS, Humphreys, Islamic History, hlm. 83.



BAB KE-19: BEBERAPA MOTIVASI ORIENTALIS: KAJIAN SUBJEKTIVITAS 371

Joseph Schacht mencari kesimpulan gurunya dengan lebih ke depan:
isnad dalam pandangannya merupakan sisa peninggalan revolusi Abbasiyah
pada pertengahan abad ke dua Hijrah. Dengan semakin sempurnanya sebuah
isnad, makin dekat kemungkinan pada pemalsuan. Demikian tingginya mereka
mengagungkan teori tersebut sehingga karyanya, Origins of Muhammadan
Jurisprudence, telah menjelma sebagai sebuah Injil Orientalis, yang kebal dari
sikap penolakan dan kritikan, di mana Gibb membuat prediksi bahwa buku itu
akan “menjadi konstruksi dasar studi tentang peradaban dan hukum Islam di
masa depan, sekurang-kurangnya di dunia Barat.”*® “Boleh jadi kita ber-
kesimpulan bahwa Schacht memang benar,” demikian kata Humphreys pula.*!
Namun nyatanya, studi kritis tentang karyanya telah terabaikan secara
terencana,* kalau bukan malah dihambat. Apabila almarhum Amin al-Masri
memilih studi kritis karya itu dalam tesis doktornya, di mana Universitas
London menolak permintaannya; ia juga mendapat perlakuan yang sama di
Universitas Cambridge.®* Prof. N. J. Coulson mencoba dengan cara yang
lembut untuk menunjukkan kelemahan-kelemahan tesis Schacht, walau tetap
bertahan bahwa secara umum hal itu tidak dapat dibantah; tak lama kemudian
ia angkat kaki meninggalkan Universitas Oxford.

Wansbrough, yang membuat teori di atas penemuan Schacht, menyim-
pulkan bahwa, “dengan sedikit pengecualian, fikih kaum Muslimin, bukan
bersumber dari Al-Qur'an.” Jadi, status Al-Qur'an dalam sejarah awal Islam,
telah disisihkan oleh Wansbrough yang hendak menghapus seluruh Al-Qur'an
dari kehidupan komunitas Muslim. Beberapa masalah yang masih tersisa yang
dapat dimanfaatkan sebagai dalil yang bersumber dari Al-Qur’an, secara per-
lahan dinafikan, “Mungkin dapat ditambahkan bahwa beberapa pengecualian
yang ada...tidak semestinya menjadi bukti adanya sumber yang lebih awal
mengenai kitab suci itu.” Ia menyajikan satu referensi gagasan pemikiran ini.
Dalam hal ini siapa saja akan geleng kepala bagaimana karya unggulan ini
dapat membangun pernyataan tentang Al-Qur’an sedangkan pada catatan kaki
tertulis: Strack, H., Introduction to the Talmud and Midrash,** yang secara tak
langsung menunjukkan bahwa jika segalanya benar apa terjadi pada Talmud
dan Midras, maka hal itu akan lebih benar apa yang terjadi pada Al-Qur’an.

40 H AR. Gibb, Journal of Comparative Legislation and International Law, seri ke 3, jld. 34,
bagian3-4 (1951), him. 114.

41 Humphreys adalah scorang Guru Besar King ‘Abdul-’Aziz dalam bidang Studi Islam di
Universitas California, Santa Barbara. Untuk kutipan di atas lihat karyanya Islamic History, hal. 84.
Lihat juga J. Esposito, Islam: the Straight Path, edisi yang lebih panjang, Oxford Univ. Press, New
York, 1991, him. 81-82.

- 42 Contohnya M.M. al-A’zami, On Schacht’s Origins of Muhammadan Jurisprudence, John
Wiley, 1985.
43 Lihat Mustafa as-Siba’i, as-Sunnah wa Makanatuha, Cairo, 1961, him. 27.
44 Wansbrough, Quranic Studies, hlm. 44.
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ii. Pertanyaan Keyahudian, Penghapusan Sejarah, dan Pemalsuan yang Baru

Sebuah rangsangan baru telah ditambahkan untuk kepentingan Orientalis
sejak tahun 1948; perlunya pengamanan perbatasan dan ambisi Israel di
wilayah itu. Guna mengkaji motivasi baru menuntut kita pertama kali untuk
meneliti apa yang disebut sebagai Jewish Question (Kepentingan Yahudi).
Kekejaman inquisisi di Spanyol, yang dilakukan oleh sebuah negara yang
mengaku cinta Tuhan, telah menyebabkan mereka ‘menyikat sampai bersih’
jazirah itu dari permukiman kaum Muslimin selain pengusiran orang-orang
Yahudi juga. Di antara orang-orang Yahudi yang terusir sebagian mengungsi
ke Turki, di bawah proteksi imperium ‘Uthmani, sementara yang lain kabur ke
Eropa dengan menanggung nasib yang selalu tak menentu. Orang Y ahudi yang
tinggal di Jerman pada awal abad ke 19, misalnya, secara hukum tidak
dianggap sebagai manusia: mereka hidup sebagai harta pribadi milik raja.

Layaknya budak belian yang lain, orang-orang Yahudi tidak dapat
bergerak dari satu tempat ke tempat lain, kawin, mempunyai anak lebih
dari satu melainkan memperoleh izin terlebih dulu. Walau demikian,
karena hubungan internasional mereka, orang-orang Yahudi secara resmi
dipacu untuk tinggal di Jerman dengan dalih akan dapat memperkuat
sendi perdagangan.®

Bagi orang-orang Jerman, kepentingan Yahudi lahir dari kebimbangan
sebuah negara Kristen tentang, “bagaimana semestinya memperlakukan semua
orang (yang dirasa tidak tepat) untuk dibebaskan.”® Dari sekian pakar teori
yang mampu menyajikan jawaban, tak seorang pun yang siap bersaing dengan
pengaruh Karl Marx; teorinya dalam membebaskan orang-orang Yahudi
sebagai sahabat dekat, adalah dengan cara membebaskan mereka dari identitas
agama mereka sendiri, walaupun tetap memberikan dorongan terhadap satu
petisi mengenai hak-hak orang Yahudi.*’ Dannis Fischman menulis,

Memang benar, analisis terakhir adalah, emansipasi orang-orang Yahudi
berarti emansipasi manusia dari agama Yahudi. Orang-orang Yahudi,
seperti dikatakan Marx, hanya dapat bebas manakala sifat Yahudinya,
tidak lagi dipertahankan,*®

45 Dennis Fischman, Political Discourse in Exile: Karl Marx and the Jewish Question, The
University of Massachusetts Press, 1991, him. 26.

45 Ibid. him. 28.

47 Ibid. him. 7, 15.

4% Ibid. him. 13.
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Istilah Yahudiada dua makna, (1) Yahudi sebagai bangsa, dan (2) Yahudi
sebagai pengikut agama Yahudi. Marx ingin membebaskan orang-orang
Yahudi dan apa yang dia lihat sebagai belenggu pengaruh kedua-duanya;
jelasnya pendekatan yang paling mudah dan aman adalah dengan cara
memutuskan semua orang dari kebangsaan, harta milik, dan agama. Sosialisme
sebagai konsep kerja boleh jadi sebagian besar telah runtuh, tetapi gagasan
memusnahkan identitas kebangsaan dan agama demi menciptakan satu tahap
lapangan permainan masih tetap hidup. Gagasan ini secara terbuka dikemuka-
kan oleh bekas Perdana Menteri Isracl Shimon Peres dalam satu wawancara
dengan Sir David Frost. Saat dicecar pertanyaan mengenai sumber anti-Semit,
Peres menjawab bahwa pertanyaan yang sama telah mengusik perasaan Yahudi
sejak dua ratus tahun yang lalu yang, pada akhirnya, melahirkan dua pandangan
yang berbeda. -

Satu jawaban adalah, “Karena dunia salah, maka kami harus mengubah
dunia.” Dan yang lainnya adalah, “Kami salah, maka kami harus meng-
ubah diri kami.” Orang Yahudi yang menjadi komunis, misalnya, meng-
ubah dunia, dunia yang membenci (Yahudi). “Mari kita bangun dunia
tanpa Negara, tanpa kelas, tanpa agama, dunia tanpa seorang Tuan, yang
menyerukan kebencian terhadap orang lain.”%

Jean-Paul Satre, pengarang yang menganut paham eksistensialis dan
yang juga keturunan Yahudi dari sisi ibu, berkilah dengan nada yang sama: akal
mesti menggantikan agama sebagai penyelesaian utama masalah-masalah
kehidupan. Bagi Satre kelanjutan beragama berarti penyiksaan kronik terhadap
orang-orang Yahudi, dan pemusnahan akan menjadi kunci bagi mengurangi
sikap anti-Semitis.*°

Ketika membaca buku kecil yang berjudul Great Confrontation in Jewish
History,>! saya secara kebetulan hadir dengan tema “Modemity and Judaism”
yang disampaikan oleh Dr. Hertzberg, seorang pendeta Yahudi dan asisten
Guru Besar Bidang Sejarah Universitas Columbia.’? Ketika meneliti tingkah

49 Talking with David Frost: Shimon Peres. Disiarkan di US dalam Public Broadcasting
System (PBS), 29 Maret 1996. Transkrip no. 53, hlm. 5; penekanan adalah tambahan.

50 M. Qutb, al-Mustashriqiin wa al-Islam, Maktabat Wahbah, Kairo, 1999, hlm. 309. Gagasan
ini juga dapat dijumpai dalam Anti-Semite and Jew (Terjemahan Bahasa Inggris) karya Satre,
Schocken Books Inc., New York, 1995.

51 Ini adalah kumpulan kuliah yang diterbitkan olch Departemen Sejarah, Universitas Denver,
yang diedit oleh Stanley M. Wagner dan Allen D. Breck.

52 a adalah Pendeta di Sinagog Emanuel, Englewood, New Jerscy. Sclain dari peranannya
sebagai pendeta, ia juga mengajar di Universitas Rutgers, Universitas Princeton, dan Universitas
Hebrew di Jerusalem.
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laku para pemikir Yahudi yang ulung mengenai agama mereka, Hertzberg
memberi tumpuan utama terhadap Marx dan Sigmund Freud. Marx muda,
menurutnya, memandang orang Yahudi dalam Die Judenfrage (Pertanyaan
Keyahudian) sebagai proto-Kapitalis, dan sebagai korban ketegangan dahsyat
disebabkan oleh sistem keuangan dan perjalanan ekonomi. Guna menyelesai-
kan kepentingan Yahudi, adalah dengan menghancurkan hierarki kelas dan
ekonomi, juga membebaskan orang-orang Kristen dan Yahudi dengan men-
jatuhkan tradisi yang berlaku dalam kapitalisme. Frued di sisi lain memandang
agama scbagai obsesi yang bersifat kekanak-kanakan terhadap para tokoh yang
memiliki otoritas, yang pada dasarnya merupakan sebuah pesakitan di mana
setiap orang harus lebih unggul dalam mencapai kesehatan mental dan ke-
dewasaan.>

Sikap oposisi terhadap pemujaan berhala dan pemberontak hendak
melenyapkan norma-norma sejarah, tak terbatas pada Marx dan Frued; “orang-
orang luar” yang memiliki pola pikiran seperti Yahudi juga kebanyakan ber-
pendirian seperti itu. Mengapa? Hertzberg melihatnya sebagai seruan pem-
bebasan: bahwa dengan memisahkan orang-orang Yahudi dari setiap unsur
masa lalu di zaman abad pertengahan Eropa, mereka dapat mulai merasakan
kesegaran hidup yang setaraf dengan orang-orang bukan Yahudi. Hal ini, me-
nurutnya, merupakan titik awal modernisasi Yahudi. Membangun kedudukan
yang kuat ke dalam budaya Barat, menuntut penghapusan sejarah Eropa masa
lalu yang penuh dengan kepercayaan dan mitologi Kristen, seperti semua
manusia lahir dari debu-debu sejarah yang telah hangus, akan bekerja sama
sebagai sahabat di era baru.>

Dalam penilaian Hertzberg, yang anti-Nasionalis dan pro-Universalis
pembaruan Yahudi, tak jauh berbeda dengan nasionalis kontemporer yang
merasa bangga dengan diri sendiri sebagai Zionis. Sementara keduanya saling
berseberangan, namun mereka bersaing demi tujuan yang sama. Bagi pem-
baruan Yahudi abad ke-19, agama dianggap sebagai belenggu yang mesti di-
musnahkan demi penegakan persamaan hak. Sebagai perbandingan, Zionisme
kontemporer menyatakan bahwa agama tidak lagi memadai sebagai kekuatan
menyatukan.

Kecuali untuk golongan keagamaan, mayoritas kaum Zionis, baik yang
bersifat politik ataupun kultural, adalah kaum sekularis yang memulai
anggapan bahwa agama Yahudi tidak lagi mampu berfungsi sebagai
dasar kesatuan dan oleh karenanya kebijakan untuk melangsungkan

33 Wagner dan Breck (ed.), Great Confrontations in Jewish History, hlm. 127-128.
*4 Ibid., him. 128-129.
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keberadaan orang Yahudi mesti dibangun di atas beberapa premis yang
lain.... Perintah yang paling besar bukan lagi penderitaan untuk me-
ngorbankan diri demi kesucian Nama Tuhan, tapi untuk berjuang demi
membangun kembali tanah air.>®

Apa yang dikatakan Peres, Hertzberg, Satre, Marx, Freud dan yang lain
tampaknya para cendekiawan Yahudi menuntut adanya satu komunitas global
tanpa Tuhan, agama, dan juga sejarah-yang merupakan antitesis dari anggapan
orang-orang Yahudi bahwa hak mereka terhadap tanah Palestina berpijak pada
janji Yahweh.’® Keinginan mereka untuk bersatu ke dalam suatu masyarakat
yang lebih luas menuntut pemutusan hubungan masa lalu: menghapus sejarah
dan memalsukan pengganti baru. Guna mencapai tujuan ini Wellhausen dan yang
lain memulai tugas mencabik-cabik integritas Perjanjian Lama, membuka jalan
penyerangan terhadap Perjanjian Baru, yang kemudian merambah kepada Al-
Qur’an.

Dalam tahun-tahun suram sewaktu Perang Dunia Kedua, orang-orang
Yahudi tak dinafikan menanggung penderitaan dan beban tragedi yang mem-
bakar kemanusiaan. Sambil mengakui penderitaan mereka (yaitu orang-orang
Yahudi), para sekutu yang menang, memberi ganti rugi dengan satu anugerah
meriah berupa ‘tanah air’ di atas teritorial bukan milik kelompok ini dan ke-
lompok itu, yang dalam proses mendapatkannya memaksa jutaan penduduk
asli menanggung keberadaan yang mengenaskan sebagai pengungsi. Saat itu,
segala upaya sekularisasi agama Kristen dan Yahudi guna mengubah mereka
menjadi lambang-lambang yang diambil dari Inar dalam kehidupan sehari-hari,
telah mengalami sedikit kemajuan. Akan tetapi, keinginan hendak melenyap-
kan Tuhan, agama, dan sejarah dari jiwa kaum Muslimin hanya membuahkan
tantangan yang lebih besar: bahkan ketika proses sekularisasi mulai menapak
jalan masuk, kaum Muslimin tidak dapat menoleransi pihak Israel. Ke-
berhasilan dalam bidang ini, sekarang ditujukan untuk membuktikan bahwa
seluruh referensi mengenai orang-orang Yahudi atau Palestina yang ada dalam
teks-teks Islam adalah palsu,’’ sekaligus mengikuti jejak Perjanjian Baru®®

33 Ibid., hlm. 131. Penckanan adalah tambahan.

56 Karena (dalam ucapan Pendeta Hertzberg) mayoritas Zionis tidak lagi percaya dengan
agama Yahudi sebagai faktor pemersatu, dan kini memberi perhatian pada satu makna sekuler
‘membangun kembali tanah air’ untuk memenuhi keperluan akan sesuatu yang bisa menghimpun
mereka.

57 Tidak lama sctelah terbentuknya Negara Israel, Pendeta Prof. Guillaume ‘membuktikan’
bahwa al-Masjid al-Aqsa yang melekat di hati kaum Muslimin sebenarnya adalah kampung kecil di
sekitar Mekkah, jadi sangat jauh dari Jerusalem! [A. Guillaume, “Where was al-Masyid al-Aqsa”, al-
Andalus, Madrid, 1953, him. 323-336.]

58 Lihat Holy Injil , Contemporary English Version, American Injil Society, New York, 1995;
Joseph Blenkinsopp “The Contemporary English Version: Inaccurate Translation Tries to Soften Anti-
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dalam menyikat bersih semua ayat-ayat dan surah-surah dalam Al-Qur'an yang

dilihat sebagai anti-Semit.

Sepanjang kaum Muslimin berpegang teguh dengan Al-Qur’an sebagai
Kalam Allah yang tak mungkin diubah, isu pembersihan tetap di luar jangkau-
an mereka; dalam hal ini Wansbrough memperagakan “bukti” bahwa Al-
Qur’an yang ada sekarang ini bukan lagi semata-mata “karya tulis Muhammad”,
tetapi karya banyak komunitas yang terpencar-pencar di seluruh dunia Islam
yang membangun teks itu sekitar dua ratus tahun lebih.>® Mengutip Humphreys:

Wansbrough berharap bisa menetapkan dua poin utama:

- Kitab suci Islam - bukan hanya hadith, bahkan Al-Qur’an itu sendiri -
dihasilkan oleh sebab kontroversi mazhab yang memakan waktu lebih
dari dua abad, yang kemudian secara fiktif ditarik pada satu titik asal
penciptaan oleh bangsa Arab.

- Doktrin ajaran Islam secara umum, bahkan ketokohan Muhammad, di-
bentuk atas prototype kependetaan Yahudi.®

Untuk hal in, dapat kita tambahkan tentang karya kontemporer Yehude
Nevo dan J. Koren yang menerapkan pendekatan revisionis dalam studi Islam
dengan hasil-hasil yang mengejutkan. Ketika menerangkan survey arkeologi
Jordan dan Semenanjung Arabia, mereka mengatakan bahwa walaupun pe-
ninggalan-peninggalan peradaban Hellenistik, Nabatean, Romawi dan Bizantin
telah ditemukan, tidak ada indikasi bahwa budaya Arab setempat pada abad ke-
6 dan awal abad ke-7 Masehi telah terwujud.

Secara khusus, wilayah penyembahan berhala Jahiliah pada abad ke
enam dan ke tujuh, dan tempat-tempat suci orang-orang musyrik sebagai-
mana dijelaskan oleh sumber-sumber Islam tidak ditemui di Hijaz
[bagian barat Arab] dan di tempat-tempat lain yang diteliti....Lagi pula,
hasil penemuan arkeologi mengungkap bahwa tidak ada bekas-bekas
kependudukan Yahudi di Madinah, Khaybar atau Wadi al-Qurra. Dua

Judaic Sentiment,” Injil Review, vol. xii, no. 5, Okt. 1996, him. 42. Dalam kcluaran yang sama:
Barclay Newman, “CEV’s Chief Translator: Wc Were Faithful to the Intention of the Text,” ibid., him.
43. Pengaruh pcrubahan-perubahan ini sangat jauh dibanding dengan tulisan-tulisan yang
menggambarkannya; untuk contoh-contoh itu lihatlah pada pembahasan terperinci dalam tulisan ini,
him. 291-294.

59 Prof. Norman Calder kemudian bergabung dalam kelompok ini, menunjukkan bahwa karya-
karya pada periode itu-bukan saja Al-Qur’an-tclah ditulis oleh komunitas [slam secara keseluruhan. [a
membuat teori bahwa sctiap karya yang terkenal yang ditulis olch para ilmuwan abad ke 2 dan ke 3
seperti Muwatta’ Imam Malik, al-Mudawwanah Sahnuan, al-Umm asy-Syafi’l, al-Khardj Abu Yusuf
dan lain-lain, adalah tcks ilmiah yang tidak ditulis oleh individu. [Norman Calder, Studics in Early
Muslim Jurisprudence, Universitas Oxford Press, 1993].

ORS. Humphreys, Islamic History, him. 84.
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poin itu berlainan sekali dengan keterangan sumber-sumber literatur
Islam mengenai komposisi demografi Hijaz sebelum Islam.®!

Koren dan Nevo juga beranggapan bahwa, sebaliknya, bukti yang melim-
pah tentang penyembahan berhala terdapat di Najaf Tengah (scbelah utara
Palestina), satu wilayah yang tidak disebut dalam sumber-sumber Islam. Peng-
galian tempat-tempat suci menunjukkan bahwa penyembahan berhala masih
ada dijalankan sehingga awal kekuasaan pemerintahan Abbasiyah (pertengah-
an abad ke delapan Masehi), yang di beberapa wilayah Najaf masih memper-
tahankan identitas keberhalaan pada permulaan 150 tahun zaman keislaman.
Tempat-tempat suci tersebut dan juga topografi yang terdapat di sekelilingnya,
betul-betul sifatnya analogi (mereka menuduh) berlandaskan penjelasan
penyembahan berhala di Hijaz seperti dikutip oleh sumber-sumber Muslim.

Jadi bukti arkeologi menunjukkan bahwa tempat-tempat suci berhala
seperti ditegaskan dalam sumber-sumber umat Islam tidak terdapat pada
masa jahiliah di Hijaz, melainkan tempat-tempat suci yang benar-benar
menyerupainya terdapat di Najaf Tengah seketika setelah dinasti
Abbasiyah berkuasa. Hal ini, pada gilirannya, menunjukkan bahwa
semua cerita mengenai agama Jahiliah di Hijaz dapat diproyeksikan
kembali dengan baik tentang satu keberhalaan yang sebenarnya dapat
dilacak dari periode kemudian dan dari wilayah lain.5*

Jika kita terima pernyataan Koren dan Nevo, bahwa tidak terdapat bukti
permukiman Yahudi di Hijaz di zaman Nabi Muhammad saw, hasil yang logis
adalah menafikan semua ayat-ayat Al-Qur’an mengenai Yahudi, karena hal itu
tidak mungkin “dikarang” oleh Muhammad. Jadi masyarakat Islam, katanya,
telah menambah pada masa berikutnya yang kemudian disebut sebagai Al-
Qur'an; mengembalikan Kitab itu kepada bentuk ‘aslinya’ (yang menurut
mereka merupakan tulisan Muhammad) memerlukan penghapusan secara tepat
terhadap pemalsuan dan ayat-ayat yang bersifat anti-Semit. Dan, jika kita
percaya bahwa keberhalaan pra-jahiliah seperti ditegaskan dalam Al-Qur'an
dan Sunnah sebagai proyeksi ke belakang yang bersifat fiktif tentang budaya
yang berkembang di sebelah utara Palestina, maka dengan memperluas figure
Muhammad semakin dipertanyakan. Memproyeksikan kembali, barangkali,
dapat dihubungkan dengan peninggalan-peninggalan kuno tentang keberadaan
pendeta Yahudi di Palestina, yang menjadikan ulasan Koren dan Nevo persis

61 J Koren dan Y.D. Nevo, “Methodological Approaches to Islamic Studies”, Der Islam, Band
68, Heft 1, 1991, him. 101. Penckanan adalah tambahan.
62 Ibid., him. 102. Penckanan adalah tambahan.
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sama dengan teori Wansbrough. Dengan cara demikian, kaum Muslimin jadi
berutang terhadap jasa baik agama Yahudi karena menyajikan dasar-dasar yang
fiktif bagi identitas dan sejarah asal-usul mereka yang, pada gilirannya, juga
berfungsi sebagai motivasi seterusnya dalam memusnahkan ayat-ayat Al-
Qur'an yang mencaci maki perilaku orang-orang Yahudi.

5. Kesimpulan

Kebanyakan negara-negara Islam di sekitar Israel telah diperingatkan
akan pentingnya mengubah kurikulum sekolah guna melenyapkan beberapa
poin yang dapat meredam rasa benci terhadap orang-orang Yahudi.®® Namun,
Al-Qur’an tetap menjadi kendala tujuan ini: sebuah kita suci yang selalu
menegaskan mental kepala batu dan tabiat pelanggaran orang-orang Yahudi, di
mana ayat-ayat mengenai mereka membasahi bibir anak-anak sekolah, bacaan
sewaktu shalat berjamaah di masjid-masjid, rasa kesal orang-orang Islam se-
waktu membaca Mushaf di waktu malam mengenai perilaku buruk vang hampir
menjamah semua aspek kehidupan. Oleh sebab itu, memahami motivasi yang
mendorong melakukan kajian Al-Qur'an dewasa dianggap suatu kemestian,
dengan harapan hasil kajian itu, dapat menyelamatkan para pembaca untuk
tidak terperangkap secara tidak sadar.

Kajian Strugnell dan Delitzsch mengenai tema-tema Yahudi, sudah
dianggap banci karena tuduhan-tuduhan anti-Semitisme. Israel Antiquity
Department mempertimbangkan kualifikasi itu berdasarkan visi yang sesuai
dengan ideologinya. Namun sebaliknya, setiap orang Kristen, Yahudi, dan
Ateis yang terlibat dalam penipuan disengaja serta merendahkan berbagai ke-
tentuan, keindahan, sejarah, dan masa depan prospek Islam diizinkan menyebut
dirinya seorang syekh, agar kaum Muslimin percaya akan kejujuran dan mau
menerima penemuan-penemuannya. Pendapat ini tentunya tidak dapat diberi
pembelaan. Mengapa penolakan akademis yang mereka lakukan terhadap
orang-orang yang anti-Semit® tidak dapat diterapkan terhadap mereka yang
merusak Islam dengan agenda terselubung? Mengapa ilmuwan non-Muslim
harus dianggap sebagai pemegang otoritas guna mengesktradisi ilmuwan
Muslim yang mengamalkan ajaran agama mereka? Mengapa para tokoh gereja

63 Sebagai kasus yang jelas-berdasarkan informasi yang saya dapat dari Jordan-Isracl baru-
baru ini meminta negara-negara tetangganya (sebagai bagian dari paket proses perdamaian) untuk
menghilangkan semua kurikulum yang membahas tentang Perang Salib, Salahuddin al-Ayyiibi
(Saladin), dan kemenangannya dalam merebut kembali al-Quds (Jerusalem).

64 Istilah “anti-Semit’ adalah gambaran yang salah yang secara sadar dipakai untuk anti-agama
Yahud, tetapi mayoritas kaum Semit selama empat belas abad yang lalu adalah orang-orang Islam itu
sendiri!
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seperti Mingana, Guillaume, Watt, Anderson, Lammanse, dan masih banyak
lagi yang tidak mengharap sesuatu kecuali ingin melihat agama mereka mampu
menutupi sinar Islam yang harus dijadikan standar penelitian yang katanya
“tidak memihak™? Apa perlunya menganggap Muir sebagai pemegang otoritas
dalam sirah Nabi Muhammad, sementara ia menganggap Al-Qur'an sebagai
“musuh Peradaban, Kebebasan, dan Kebenaran yang tak kenal komprom: di
mana Dunia belum mengetahuinya?”¢®

XK R

65 Sebagaimana dikutip dalam M. Broomhal, Islam in China, New Impression, London, 1987,
hlm. 2.







BaB KEg-20

ULASAN DAN PENUTUP

Siapa saja yang hendak menulis perihal Islam, hendaknya terlebih dahulu
dia menarik sebuah keputusan percaya bahwa Muhammad adalah seorang
Nabi. Para ilmuwan yang mengakui bahwa beliau benar-benar seorang Rasul
dan yang paling mulia di antara para nabi, mereka bakal menikmati kepustaka-
an hadith yang mengagumkan dan wahyu ketuhanan yang dapat dijadikan
sebagai sumber inspirasi. Secara pasti mereka akan menemukan banyak ke-
samaan, bahkan sepenuhnya cocok dengan berbagai masalah yang sangat men-
dasar. Adapun perbedaan-perbedaan kecil yang muncul karena perubahan
keadaan, hal ini daipat dianggap sebagai suatu yang alami dan kemanusiaan.
Bagi mereka yang menolak pandangan ini, akibatnya mereka melihatnya
(Muhammad) sebagai penipu majnun atau pendusta yang mengaku-ngaku jadi
nabi. Hal ini merupakan refleksi sikap yang diambil oleh semua ilmuwan non-
Muslim, di mana upaya yang mereka lakukan perlu dipilah-pilah: jika mereka
tidak mau membuktikan ketidakjujuran Muhammad atau kesalahan Al-Qur’an,
apakah yang menjadi penghalang bagi mereka untuk menerima Islam?

Dalam urusan keislaman, penelitian dunia Barat telah mengalami ke-
majuan dari sekadar subjektivitas kepada pemunculan dogma anti ajaran Islam.

-Pandangan ini berasal dari peristiwa masa lalu: persaingan agama yang sengit,
abad-abad Perang Salib, penjajahan tanah air kaum Muslimin, dan kebanggaan
penjajahan yang berubah menjadi penghinaan terang-terangan terhadap adat
istiadat, kepercayaan, dan sejarah kaum Muslimin. Untuk hal ini, kita dapat
menambahkan motif-motif baru juga: penanaman paham sekuler untuk me-
nopang asimilasi Yahudi secara global dan menjamin kesatuan tanah Israel.
Sejalan dengan garis keturunan nenek moyang, usaha-usaha mereka akan terus
berjalan, melalui penyerangan terhadap Al-Qur'an dan menudingnya sebagai
hasil karya masyarakat, seperti leluhur mereka membuat istilah yang men-
cerahkan ‘Muhammadans’ di mana seolah-olah kaum Muslimin sujud di depan
berhala emas yang diberi nama demikian.

Kata-kata mutiara Ibn Sirin (w. 110 H.) dirasa lebih diperlukan saat ini
ketimbang waktu sebelumnya:

Ilmu ini [mengenai agama] menjelma atau merupakan keimanan, dari itu,
berhati-hatilah dari siapa anda belajar ilmu itu.!

1 Muslim, Shahih, I: 14.
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Ini berarti bahwa segala masalah yang berkaitan dengan Islam-baik Al-
Qur'an, tafsir, hadith, figih, sejarah,...dll.-hendaknya hanya tulisan kaum
Muslimin yang komitmen terhadap ajaran agamanya yang layak diperhatikan.
Hal ini, akan diterima maupun tidak, tergantung pada jasa dan kebaikan
mereka.? Tetapi untuk para individu yang jelas berasal dari luar komunitas
Muslim, motif mereka terselubung di balik sikap dusta yang dipoles dengan
istilah kejujuran, di mana kita hanya dapat melayani mereka dengan sikap
antipati. Kita tidak boleh menganggap mereka sebagai syekh Islam,’ dan kita
tidak dapat menerima anggapan mereka tentang gelar itu.

Dalam liputan pers tentang tuduhan Presiden Clinton beberapa tahun
vang lalu, saya tidak pernah mendengar seorang pemain tenis ataupun peng-
kritik dunia seni (teater) yang diminta keterangan tentang pendapat hukum
terhadap masalah tersebut, kendati naskah Undang-undang Dasar Amerika
Serikat mudah didapat bagi semua yang berminat baca. Diskusi tentang hukum
tentunya hanya terbatas di kalangan pakar bidang tersebut, guru besar undang-
undang, dan lain-lain. Para guru besar dari tempat lain tidak dibenarkan ber-
partisipasi, karena hal itu merupakan penentuan nasib masa depan internal
negara Amerika Serikat. Malangnya, hal ini tidak seperti perlakuan mereka
terhadap Islam. Bolehkah seorang komentator film-setelah membaca Undang-
undang Dasar dan mendengar ucapan para pengacara dalam liputan surat
kabar-memiliki pandangan hukum setaraf dengan pandangan para ilmuwan?
Tidak, namun ada orang di luar bidang akademik tertentu, seperti Toby Lester,
menyuarakan pendapat dalam berbagai tulisan yang kemudian dielu-elukan
menempati kedudukan yang sederajat dengan para ilmuwan. Adakah seorang
guru besar hukum kebangsaan Jerman memiliki pengaruh untuk muncul di
layar TV dan memberi instruksi pada orang-orang Amerika bagaimana men-

< Bahkan non-Muslim yang ingin belajar Islam perlu memulai dulu dengan membaca bahan-
bahan keislaman. Apabila mahasiswa universitas ingin mengkaji sosialisme contohnya, maka mereka
selalu memulai dengan prinsip-prinsip utama manifestonya supaya dapat memahami subjek itu secara
umum scbelum, mungkin, beranjak kepada membuat kritikan-kritikan terhadap teori sosialis. Hal yang
sama diterapkan juga untuk kajian Injil. Jadi, untuk para pengkaji studi Islam yang memulai dan
mengakhiri bidang ilmu mereka dengan tulisan-tulisan Barat, dan hampir mengabaikan keseluruhan
sumber-sumber Muslim yang tradisional dan semata-mata memanjangkan apa yang diajarkan oleh
pengkaji Barat golongan revisionisme, adalah sungguh tidak masuk akal sama sekali.

* Pada awal tahun 90an ketika mengajar di Universitas Princeton, ada satu peristiwa yang
membuat saya menemukan kembali kepentingan pernyataan Ibn Sirin itu. Kepala Departemen Studi
Agama, Prof. L. Udovich, seorang sarjana Y ahudi yang mahir dalam bahasa Arab dan Fiqih Islam (dan
yang juga kawan baik saya), berkata kepada saya sambil bergurau, “Saya tahu bahasa Arab dan figih,
jadi saya syekh.” Hal itu mengganggu pikiran saya; dan saya tidak tahu bagaimana scharusnya
mengatasi kemungkinan adanya sebuah skenario di mana non-Muslim akan memberikan fatwa di
masa depan. Setelah mencari jawaban beberapa hari saya ketemu dengan pedoman penting ini, dan
tidak meclupakannya sejak hari itu hingga kini.
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jalankan sistem perundang-undangan? Tidak, namun para ilmuwan Barat
malah merasa berkewajiban menekan kaum Muslimin bagaimana menafsirkan
agama mereka.

Allah akan tetap agung, baik kita hidup di abad pertama, dua puluh satu,
atau di abad akhir zaman, siapa yang berniat untuk menjatuhkan-Nya, walau
merasa yakin dapat melakukan, hanya akan memusnahkan diri sendiri tanpa
dapat menyentuh satu serat rambut dari Keagungan-Nya. Tidak ada satu orang
pun yang boleh dipaksa untuk memercayai kesucian Al-Qur'an; manusia harus
menentukan jalan sendiri karena mereka yang bakal menanggung risiko apa
yang mereka lakukan di kemudian hari. Namun dalam hidup ini, tak dibenarkan
orang luar menyeru kaum Muslimin dan membuat ketentuan hukum mengenai
agama mereka. Hanya para ilmuwan Muslim yang pendapatnya pantas
didengar. Jika hal ini tidak dianggap penting saat ini, maka komunitas Muslim
harus siap menerima caci-maki di masa depan.

Kita hidup di zaman yang serbakritis, dan kemungkinan zaman serbasulit
akan terus melaju: hanya Allah Yang Mahatahu. Satu atau dua dasawarsa yang
lalu, kecenderungan ilmuwan Barat memaksa kaum Muslimin melenyapkan
semua ayat-ayat Al-Qur’an mengenai orang-orang Yahudi, boleh jadi dirasa-
kan melompat terlalu jauh oleh kalangan tertentu, akan tetapi realitas yang ada
sekarang, kita sedang dikepung oleh badai angin ribut yang mengerikan. Apa
yang dilakukan para ilmuwan Barat, secara teori, pemerintah mereka me-
lakukan pencarian yang tak kenal menyerah di mana jerih payah mereka
membuahkan hasil dalam bentuk nyata di sekeliling kita. Campur tangan pihak
Barat dalam mendesain kurikulum Islam; pemaksaan sistem auditing pem-
bubaran [lembaga-lembaga Islam]; suatu anjuran secara terang-terangan minta
agar menggusur ayat-ayat Al-Qur’an tentang seruan jihad atau semua yang
membuat panas telinga orang-orang Yahudi dan Kristen; pengusiran tokoh-
tokoh gurem yang berbau kearaban (tidak perlu saya sebut di sini, karena tidak
layak dipublikasikan); menuduh Islam dengan sebutan yang tak ada satu
makhluk Muslim mengatakan sebelumnya; adanya “pakar terorisme” yang
muncul dalam media internasional untuk mengumumkan keputusan mereka
mengenai teks-teks Islam; pemerintah sekuler Turki dilihat sebagai kelompok
ideal yang perlu dicontoh, sementara pemerintah yang konservatif diproyeksi-
kan sebagai ancaman yang akan mendekati kenyataan. Dalam semua tataran,
kini Al-Qur’an sedang mendapat serangan yang tak pernah terlintas di benak
pikiran kita sebelumnya.

Apa yang bakal terjadi selanjutnya merupakan misteri dalam genggaman
Allah, namun sekurang-kurangnya yang perlu kita lakukan adalah memahami
prinsip-prinsip agama kita yang tidak mungkin dapat diubah oleh peredaran
zaman. Di atas segalanya, kita harus menjadikan Al-Qur'an sebagai referensi
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kita. Bagian teks mana pun yang mungkin berlainan dengan Mushaf yang ada,
terserah apa yang hendak mereka sebutkan, adalah bukan dan tidak akan
menjadi bagian dari Al-Qur’an. Demikian halnya, segala upaya dari pihak non-
Muslim yang ingin mencekoki pikiran tentang dasar-dasar ajaran dan
legitimasi agama kita, mesti kita tolak tanpa harus berpikir panjang. Bagaimana
pun keadaan suhu politik, pandangan kaum Muslimin terhadap Kitab Suci ini
mesti tetap tak akan tergoyahkan: ia adalah Kalam Allah, yang konstan, ter-
pelihara dari kesalahan, tak mungkin dapat diubah, dan mukjizat yang tak
mungkin direkayasa.
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Tamim ad-Dari meriwayatkan bahwa saya mendengar Nabi bersabda,
“[Agama ini] akan sampai pada apa yang dapat dicapai oleh siang dan
malam, dan Allah tidak akan meninggalkan sebuah rumah apa pun, baik
itu terbuat dari tanah atau bulu hewan [yaitu di kota atau di desa] sehingga
Allah memasukkan agama ini ke dalamnya, baik melalui kebesaran
orang-orang yang mulia ataupun melalui kerendahan orang yang di-
pandang rendah. Begitulah, Allah akan memberi karunia terhadap Islam,
dan Allah akan merendahkannya disebabkan kekufuran.”
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Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut
(ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak menghendaki selain menyem-
purnakan cahaya-Nya, walaupun orang-orang kafir tidak menyukai.
Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk Al-
Qur'an dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala
agama, walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai.’

“ Ibn Hanbal, Musnad, iv: 103, hadith no. 16998.
* Al-Qur'an 9: 32-33.
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